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-١‏ الإخلاص 


BABI 
IKHLAS DAN MENGHADIRKAN 
NIAT DALAM SEGALA 


PERBUATAN, PERKATAAN 
DALAM KEADAAN ZAHIR 
MAUPUN BATIN 


Allah berfirman, OS Al Bayyinah : 5 

Padahal mereka tidak disuruh kecuali 
supaya menyembah Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya da- 
lam manjalankan agama dengan lurus, 
dan supaya mereka mendirikan shalat, 
dan menunaikan zakat, dan yang de- 
mikian itulah agama yang lurus. 


Allah berfirman, OS Al Hajj : 37 
Daging-daging unta dan darahnya itu 
sekali-kali tidak dapat mencapai ker- 
idhoan Allah, tetapi ketakwaan dari 
kamulah yang dapat mencapainya. 


Allah berfirman, OS Ali Imran : 29 

Katakanlah jika kamu menyembu- 
nyikan apa yang ada dalam hatimu 
atau kamu menampakkannya, pasti 
Allah mengetahui. 

1. Dari Amirul Mukminin Abi Hafsh 
Umar bin Khatrab r.a., berkata: 
“Sesungguhnya setiap amal perbuatan 
tergantung niatnya, dan sesungguhnya 
seseorang akan mendapatkan apa yang ia 
niatkan, jika ia berniat hijrah karena Allah 
dan Rasul-Nya maka hijrahnya untuk 
Allah dan Rasul-Nya, dan siapa yang 


بس الله ya)‏ الرّحِيم 


-١‏ باب الاخلاص وإخضار التية في 


جميع الأعمال و الأقوال والأحوال 
البارزة والخفية 


ان ا iji‏ رتا NGA‏ 
aka‏ آله ملين له ON‏ حتفا yai)‏ 

َة ووا لكر وديك وين dadi‏ 
[البينة: 9[ 


í 


ميك ae‏ ل Aa‏ ل A‏ 
J63‏ تعالى: قل إن ig‏ ما ف 
d, Las Z% e.‏ ,- 
ii‏ أو دوه GA i‏ [آل 
عمران: IYA‏ 
-١‏ رَعَنْ أبير ai‏ أبي حص مت 
- وَعَنْ al‏ المؤْمِنينَ أبي حفص FE‏ 
٠١ ih e‏ الثم e‏ عمف e ash‏ 
بن الخطات بي نبل بن و لري ن 
b- 3 5‏ ي ٠ ze . 50 e‏ 
رياح بن é‏ الله بن فرط بن رزاح بن 
-2t 2 esa | 2 8# z‏ 
عَدِيّ بن a‏ بنِ GI‏ بن غالب المَرَشِيّ 


الْعَدَرىُ. 5 


Riyadhus Sholihin 


رياض الصالحين 


hijrah karena dunia (harta, dan lain-lain...) 
atau karena wanita yang akan dinikahinya 
maka hijrahnya untuk apa yang ia 
niatkan” Muttafaq alaih 


بالات وَإِنّمَا لِكْلَّ امْرىءٍ SÉ U‏ 
قَمَنْ Sa EE‏ إلى الله dyang‏ 
KAR LAH]‏ 5 ت ere‏ 
فهجرته إلى الله Myang‏ وَمَنْ 
Nai GN Baha E‏ أو HAN‏ 
nd‏ رمم > ورشم ب" 5 سام ووه 
GAS‏ فهجرته إلى ما ta) sela‏ 
عَلَى صحيه. رواة إماما 


- 
. 


ois 
AA 
المُحَدَئِينَ: أبُو عَبْدِ اله‎ 


ne اماس‎ 


محمد بن 
إِسْمَاعِيلَ بْنِ alal‏ بن الْمُغِيرَةٍ بْنِ GS‏ 
NA HA | kêrai‏ وَأَبُو gi‏ مشلم ên‏ 
الْحَجّاجٍ بن مُشلم ميري GN‏ 
رَضِيَ الله Upi‏ في م صحيحيهما gbi‏ 


Maksud Muttafaq ‘alaih: disepakati keshahihannya oleh Umat islam, 
karena diriwayatkan oleh dua ulama hadist; Muhammad bin Ismail Al Ju'fi 
yang lebih dikenal dengan Imam Bukhari, dan Muslim bin Al Hajjaj An 


Naisaburi yang lebih dikenal dengan Imam Muslim, 


2. Dari “Aisyah r.a, ia berkata : 
Rasulullah SAW bersabda : “Sebuah 
pasukan besar ingin menyerang Ka'bah, 
ketika mereka berada di suatu padang pasir 
Allah menenggelamkan seluruhnya 
kedalam perut bumi,” aku berkata : 
“Wahai Rasul! Kenapa seluruhnya 
ditenggelamkan, padahal diantara 
mereka ada yang hanya ikutan dan 
terpaksa?,” Rasulullah SAW bersabda : 
“Semuanya ditenggelamkan, tapi nanti di 
hari berbangkit (mereka di bangkitkan) 
sesuai dengan niat mereka (dahulunya 


۲- رَعَنْ pf‏ الْمُؤْمِينَ al‏ عبد الله عَائْمَة 
رضي الله عَنْهَا EJU‏ َال Jab‏ الله 
gi :‏ جي Šp KAKI‏ كَانوا 
ia ig‏ الأزضٍ يُحْسَفْ alih‏ 
ció tapi‏ قُلْتُ: يا رَسُولَ 
ajah Saci SAS li‏ وآڃِرهم 
فيه أَسْوَاقُهُمْ وَمَنْ Gd‏ مِنْهُم!؟ 
Ó‏ خسف agil alih‏ 


و 


Gn 
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ketika hendak menyerang Ka'bah). 
Muttafaq 'alaih, Teksnya berasal dari 
Bukhari 


3. Dari “Aisyah r.a, ia berkata : 
“Rasulullah SAW bersabda: “Tidak ada 
hijrah lagi setelah penaklukkan kota 
Makkah, yang ada hanya jihad dan 
niat, bila kamu disuruh berangkat 
untuk berjihad, mak berangkatlah!.” 
Muttafaq ‘alaih. 


Eó الله عَنْهَا‎ 3 iiu وَعَنْ‎ -Y 
ال التي ها : «لا هجر بعد الْمنْح‎ 
ga اكد‎ BP Bur جِهَادٌ‎ ig 
مِنْ‎ iaa لا‎ salang. dji $E PASAH 

a‏ لِأنْهَا صَارَث 515 إشلام. 


Maksudnya : tidak ada hijrah lagi dari kota Makkah, karena Makkah sudah 


menjadi negeri islam. 


4. Dari Jabir bin Abdullah Al- 
Anshari, ia berkata : “Kami bersama 
Rasulullah SAW dalam sebuah 
peperangan, lalu beliau bersabda: 
“Sungguh di Madinah saat ini ada 
beberapa orang laki-laki, setiap kalian 
mengadakan perjalanan (jihad) dan 
menuruni lembah, mereka selalu bersama 
kalian. (dalam memperoleh pahala) mereka 
tertahan di Madinah karena sakit.” 


Dalam riwayat lain : “Ketahuilah 
mereka mendapatkan pahala sama seperti 
kalian!”. HR. Muslim. 

Dalam riwayat Bukhari, dari Anas 
r.a, ia berkata : “Sekembalinya kami 
dari perang Tabuk, Rasulullah SAW 
bersabda: “Sungguh di Madinah saat ini 
ada beberapa kaum, setiap kita mengadakan 
perjalanan (jihad) dan menuruni lembah, 
mereka selalu bersama kita, (dalam 
memperoleh pahala) mereka tertahan di 
Madinah karena ada uzur.” 


-٤‏ وَعَنْ gl‏ عَبْدٍ الله جَابرٍ yi‏ عَبْدِ الل 
الأنْصَارِيٌ رَضِيَ الله عَنْهُمَا قَالَ: كُنَا م 
الس كل في غَرَاةٍ قَمَالَ: bp‏ 
G Jej hiy‏ سِرْتُمْ Na‏ 
pakah NG‏ وَادِيًا إلا كَانُوا مَعَكُم 
pk‏ الْمَرَضُ» وَفِي رواية: Yp‏ 

رو في الأجر» رَوَاهُ مُسْلِمٌ. 

وَرَوَاهُ البُخارِيُ عَنْ اس رَضِيَ الله عَنْهُ 
الَ: GAS‏ مِنْ عَرْوَةِ توك مَعَ الي 
Lik uii óp :J A‏ 
gui‏ ما سَلَكْنَا Waa‏ دلا وَاديًا 


ام وتم 


Riyadhus Sholihin 


5. Dari Ma'in bin Yazid bin Al- 
Akhnas r.a, dia, bapak dan kakeknya 
semuanya sahabat Rasulullah SAW, Ia 
berkata: “Bapakku Yazid bersedekah 
dengan beberapa dinar, yang di 
amanahkan kepada seseorang di dalam 
masjid, kemudian aku masuk ke masjid 
dan dinar tersebut aku ambil dan aku 
bawa, lalu bapakku berkata: “Demi 
Allah! Dinar tersebut tidak aku niatkan 
untukmu,” lalu permasalahannya aku 
adukan kepada Rasulullah SAW, 
kemudian beliau bersabda: “Hai, Yazid! 
Engkau telah mendapatkan apa yang engkau 
niatkan, dan dinar yang engkau peroleh 
adalah milikmu, hai Ma'in!.” HR. Bukhari. 

6. Dari Sa'ad bin Abi Waggash r.a., 
salah seorang diantara 10 sahabat 
yang dijamin Rasulullah SAW masuk 
syurga, ia berkata : “Rasulullah SAW 
membesukku di saat menunaikan 
Haji Wada karena sakitku semakin 
payah”, aku berkata : “Wahai 
Rasulullah SAW, sakitku semakin 
berat seperti yang engkau lihat dan 
aku mempunyai harta, sedangkan ahli 
warisku hanya seorang putriku, apakah 
sebaiknya aku sedekahkan 2/3 dari 
hartaku?”, ia bersabda: “Tidak”, aku 


berkata : “1/2-nya wahai Rasulullah 
SAW?”, ia bersabda : “Tidak”, aku 
berkata : “1/3-nya wahai Rasulullah 


SAW?”, ia bersabda : “1/3 itu cukup 
banyak atau besar, sesungguhnya engkau 
jika meninggalkan ahli warismu dalam 
keadaan kaya lebih baik dari pada engkau 
tinggalkan mereka dalam keadaan miskin, 
menadahkan tangan kepada manusia, 


رياض الصالحين 


-٥‏ وَعَنْ أبي يَزِيدَ ga‏ بن يزيد بنِ 
WE‏ 0 0 


وهو و 
gl‏ 


NI‏ رَضِيَ الله عَنْهُم 
igy‏ صَحَابِيُونَ JÉ‏ گان 
4 ا عدن .يا ر 
عند H‏ فِي الْمَسْجِدٍ Eid‏ 
gish‏ فاه بها قَقَالَ: 
ياك hoi iyi‏ إلى رسول 
الله كلل dé‏ 


zi 


b lais 


مَا نَوَيْتَ يا 
k‏ 


GS A بن كلاب إن مره بن گب‎ EAS 
رَضِيَ الله عن أحدٍ‎ GAN ga 
رَضِيَ الله‎ Éy الْمَثَرَةِ الْمَشْهُودِ لَهُمْ‎ 
الله كي‎ Js ٿه كَالَ: جَاءني‎ 
اوداع من وجي‎ eaa عام‎ ga 
A الله!‎ da5 G U بی‎ 
‘i ٿڏ بَََ بي ِن الع ما رَىه‎ 
Kh MET ذو نال نولا‎ 


bi‏ د 


>A 


gaabi‏ بی مَالى؟ قَالَ: «لاى 
kih Talt‏ يَا 5 رَسُولَ الله؟ فَقَالَ: 
ولا KAIN AH‏ يا ر سول الله؟ 


56 أو‎ - ng واف‎ ¿Ër 96 
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sesungguhnya setiap harta yang kau 
nafkahkan karena Allah, engkau akan 
diberi ganjaran, sampai-sampai sesuatu 
yang engkau suapkan ke mulut istrimu”, 
Sa'ad berkata : “Wahai Rasulullah 
SAW, apakah aku akan ditinggalkan 
para sahabatku di sini (meninggal di 
Mekkah)?”, Rasulullah SAW bersabda : 
“Engkau tidak akan ditinggalkan di sini, 
sungguh engkau melakukan suatu amal 
karena mengharap wajah Allah, derajat dan 
tingkatanmu akan bertambah, dan 
kemungkinan engkau akan diberi umur 
panjang sehingga suatu kaum (muslimin) 
akan merasakan manfaat darimu, dan kaum 
yang lain (musyrik) akan mendapat 
penderitaan darimu. Ya, Allah, 
langsungkanlah hijrah para sahabatku dan 
jangan engkau kembalikan mereka ke 
belakang, tetapi Sa'ad bin Khaulah 
termasuk orang yang kecewa”. Zuhri 
berkata: “Rasulullah SAW sangat 
sedih ketika Sa'ad bin Khaulah 
meninggal di Mekkah dan belum 
sempat hijrah”. Muttafaq ’alaih. 

7. Dari Abu Huraira r.a, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: 
“Sesungguhnya Allah SWT tidak 
memandang kepada tubuh kalian dan 
tidak pula kepada rupa kalian tetapi 
Allah memandang kepada hati kalian’y”. 
HR. Muslim. 


5 Dalam riwayat Muslim ada tambahan “... 


-١‏ الاخلاص 
- إِنَكَ أنْ تَذَْرَ وَرَتنَكَ agii‏ خير 
مِنْ di‏ تَذَرَهُمْ GAN byak D‏ 
كك AN aas ia amt ej‏ 
aiy‏ لن ته بتي بها. وجه 

و يقي لا ام ماه و د 2 

الله إلا أجِرْت عَلَيْهَا Ga‏ ما Je‏ 

في في KOG‏ قال : AAN‏ : 
سول الله! AM‏ بَعْدَ ghi‏ 


0 PEE IR ن‎ dip J 6 


AE AS NG 
bg لكن الْبَائِسنُ سَعْدُ‎ ap 
خَْلَة؛ يَرئي لَه رسولٌ الله كيه أن‎ 
عليه‎ bin iKa Dk 

۷- وَعَنْ أبي هُرَيْرَة é‏ الرّحْمْنٍ بن صخر 
رَضِيَ الله عَنْهُ فَالَ: قَالَ Dyang‏ الله اة : 
bp‏ الله تَعَالَى لا يَنْظُرُ إلى akati‏ 
f-‏ 0 وده AA ٠ ts‏ 
ولا إلى صَرَّرِكُمء وَلكِنْ S‏ إلى 
a sih‏ وأَعْمَالِكُم». رواهمسلم 


dan amalanmu” tambahan ini sangat 


penting, karena dewasa ini sangat banyak orang berpendapat, ketika diingatkan 
dengan sunnah nabi seperti; memanjangkan janggut, tidak meniru orang kafir 
dan lain-lain, bahwa islam tidak mengutamakan ajaran simbolis dan lebih 
mengedepankan substansialnya, sambil mengutip hadist ini, padahal tambahan 
ini menekankan bahwa Allah melihat hati dan amal shaleh walaupun sebagian 


orang menganggapnya simbolis. 


Riyadhus Sholihin 


8. Dari Abu Musa Al Asyari r.a, ia 
berkata : “Rasulullah SAW pernah 
ditanya tentang seorang lelaki yang 
berperang dengan ambisi keberanian, 
dan seseorang yang berperang dengan 
ambisi kebangsaan, dan seseorang 
karena karena riya, siapakah diantara 
mereka yang berperang di jalan 
Allah?”, Rasulullah SAW bersabda : 
“Barangsiapa yang berperang dengan 
tujuan supaya kalimat Allah menjadi 
tegak, maka dia berperang di jalan Allah”. 
Muttafag 'alaih. 

9, Dari Abi Bakrah r.a, bahwa Nabi 
bersabda : “Bila pedang dua orang 
muslim bertemu maka yang membunuh 
dan yang terbunuh berada dalam neraka”, 
aku berkata : “Hai Rasulullah SAW, 
kenapa yang terbunuh juga berada di 
neraka ?”, Rasulullah SAW bersabda : 
“Sesungguhnya dia sangat ingin 
membunuh saudaranya”. Muttafaq 
'alaih. 


10. Dari Abu Huraira r.a, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: “Seorang 
lelaki yang melaksanakan shalat berjamaah, 
pahalanya melebihi shalatnya di pasar atau 
di rumah sebanyak 20 sekian derajat, 
karena tatkala ia berwudhu dan 
menyempurnakan wudhunya kemudian 
mendatangi masjid dengan tujuan 
melaksanakan shalat, tidak keluar ke 
masjid kecuali untuk shalat, niscaya setiap 
langkahnya dapat meninggikan satu 
derajatnya, menghapuskan satu dosanya 
hingga ia masuk masjid, bilamana ia berada 


8- وَعَنْ أبي مُوسَى عَبْدٍ الله gigi‏ 
GaN‏ رضي الله عَنْهُ J WG‏ 
و 53 Pa 03 INA‏ 
رسول الله 35 YÉ Je‏ 
TA KG‏ وَيُقَاتِلُ م وَيُقَاتِلُ 

د A ge‏ 
eth‏ أي ذلك في سيل الله؟ فقال 


ak Kak Kalah 

ME BAKA NI) 
الْمُسْلِمَانٍ يسَيْمَيْهِمَا‎ WA p 
di في الاه‎ aiig Jó 
J قَمَا‎ Jah is ! وشو الله‎ 
گان خريصًا‎ aja HRAFN 
د رن اي خزئرة ريي ا غل‎ 

َالَ: فال رَسُولُ الله VAES‏ 


ب 3 


2 £ 8- . . 
وَذلِك أن أَحَدَهُم إذا تَوَضأْ aab‏ 
g? ٠‏ كس 2- 5 

الْوْضْوءَء ثم انى Tetali‏ لا يريد 


A لايَثْهَرُهُ إلا الصَّلاهٌ‎ SAN 


e 


A 
. 
AA 
AN 
e 
hd 
. 


F 
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-١‏ الإخلاص 


dalam masjid dan menunggu waktu shalat, 
pahalanya sudah mulai dihitung seperti 
pahala melaksanakan shalat, dan para 
malaikat mendoakan seseorang yang 
menetap di tempatnya di mana ia 
melaksanakan shalat, mereka berkata: “Ya 
Allah beri ia rahmat, Ya Allah ampuni ia, 
Ya Allah maafkan ia” selama orang 
tersebut tidak menyakiti, selama ia tidak 
berhadast”. Muttafaq ‘alaih. Teks hadist 
ini berasal dari Muslim. 


11. Dari Ibnu Abbas r.a, dari 
Rasulullah SAW, beliau 
meriwayatkan dari Rabbnya, Allah 
berfirman: “Sungguh Allah mencatat 
setiap kebaikan dan keburukan maka 
siapa yang ingin melaksanakan suatu 
kebaikan dan tidak jadi melakukannya, 
Allah telah mencatatnya sebagai sebuah 
kebaikan yang sempurna, dan jika ia ingin 
melakukan kemudian melaksanakannya, 
Allah menuliskan untuknya 10 kebaikan 
hingga digandakan menjadi 700 kali dan 
bahkan lebih banyak dari itu, dan jika ia 
ingin melakukan amal keburukan dan 
tidak jadi melaksanakannya, Allah 
menuliskan baginya suatu kebaikan yang 
sempurna, dan jika ia melakukannya 
Allah menuliskan satu dosa untuknya”. 
Muttafaq alaih. 


12. Dari Ibnu Umar r.a, ia berkata: 
“Aku mendengar Rasulullah SAW 


الْمَمْجِدَّء فإِذا دَخَلَ الْمَسْجِدٌ كَانَ 
فى الصَّلَاةٍ ما كَانَتِ الصّلاةٌ هى 
As‏ وَالْمَلايْكَةُ يُصَلُونَ عَلَى 


أَحَدِكُمْ ما دام في مَجْلِسِهِ 
A2‏ فيه » مولن : tai At‏ 
0 اغْفِرْ لَه اللّهُمّ بُ ae‏ ما 
لَمْ يوذ فيو ما لَمْ din Mas Dad‏ 
pa a sade‏ 
َنولهُ 6 E‏ الْيَاءِ وَالْهَا 
وبالراي: أي يُخْرِجْهُ AA‏ 
ês NA‏ أبي الْعَبّاس KE‏ الله بْنِ ÉE‏ 
ن ki‏ الْمُطُلِبٍ NGGEN gras‏ عَنْ رسُولٍ 
اش چا فِيمَا يَرْوِي عَنْ ربو تَبَارَكَ وَتَعَالَى 
óp :‏ الله تَعَالَى Si‏ الْحَسَنَاتِ 
FOT ea a a‏ 1 مم 
بِحَسَئَةٍ a‏ يَعْمَلْهَا Ni‏ الله 55G‏ 
Na‏ ها له i a‏ تات إلى 
Frw‏ ضعبف إلى أْضْعَافٍ ci‏ 
إن NG qian G a p‏ ا 
iite JG‏ حم گاب op‏ هم بها 
GS GL‏ الله سه وَاجِدَّةة Si‏ عليه 
-٣‏ وعن أبي A E‏ عَبْدٍ الله A‏ 
ET‏ بن ALA‏ رضي الله عنهما قال: 
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bersabda : “Dahulu kala ada 3 orang 
pergi ke suatu tempat hingga mereka 
masuk ke dalam gua, tiba-tiba sebuah 
batu besar jatuh dari gunung dan 
menutup mulut gua, mereka berkata: 
“Sesungguhnya kita tidak akan bisa lolos 
dari batu tersebut, melainkan kita berdoa 
kepada Allah dengan perantara amal 
sholeh, seorang lelaki diantara mereka 
berkata: “Ya Allah SWT, dahulu aku 
mempunyai dua orang tua yang sudah 
lanjut usia dan aku dahulukan mereka 
dari istri dan anak-anakku untuk minum 
susu di sore hari, suatu hari aku mencari 
kayu bakar jauh dari rumah, ketika 
kembali ke rumah, aku dapati orang 
tuaku sudah tidur lalu aku memerah 
susu agar mereka meminumnya tetapi 
aku tidak tega membangunkan keduanya 
dan aku tidak mau memberi minum anak 
istriku sebelum keduanya, aku tetap 
berdiri dengan bejana di tanganku 
menunggu mereka bangun hingga fajar 
hampir menyingsing sedangkan anak- 
anak merengek di kakiku, lalu keduanya 
bangun kemudian meminum susu. Ya 
Allah, jika aku melakukan hal tersebut 
karena mengharap wajah-Mu, 
selamatkanlah kami dari batu ini”, maka 
mulut gua terbuka sedikit tapi mereka 
belum bisa keluar. Yang lain berkata: “Ya 
Allah, dahulu ada seorang gadis anak 
pamanku, gadis tersebut sangat kucintai, 
aku mencintainya seperti seorang lelaki 
mencintai wanita kesayangan, maka 
suatu kali aku ingin mengajaknya 
berzina, lalu ia menolak hingga si gadis 


رياض الصالحين 


er 


سَمِعْتُ رسول الله َة يَقُول: gim‏ 
اه ار AN > BG‏ 
ihi‏ إِلَْ عار gi‏ فَالْحَدَرَتْ 
صَخْرَةٌ Dii JA bya‏ ا 
kaa YG NG‏ مِنْ BAAN ah‏ 
لا أن تَدْمُوا الله تَعَالَى oa‏ 
أَعْمَالِكُمْ . قال Jes‏ مِنْهُمْ: Gal‏ كَانَ 
لي YE; solah Ei Ni‏ 
أَغْبِقُ Y; Mal Wali‏ مالا. s6‏ بى 
طَلَبُ Poales sn‏ 
اما فَحَلَيْتُ لَهُمَا غَيُوفَهُمَا uiy‏ 
َائِمَيْنِ فَكَرِهْتٌ ah pa Si‏ 
¿ái - ii TT‏ 
عَلَى يدي - أَنْتَظِدُ E‏ خی 
Gg‏ الفَجْرٌ وَالصَّبْيَةَ يَتَضَاغَوْنَ 
دمي فَاسْئَِمَطًا فَشَربًا ug‏ 


Ai‏ 5 إن 
وه لاه 


NG الس‎ 


súgi áy Las نْ كُنْتُ‎ 

00 ما ipa‏ فيه مِنْ oja‏ 
الصَّخْرَة PANE‏ لا يَسْتَطِيعُونَ 
الْخْرُوجَ مِنْهُ. a) At ANI JÉ‏ 


be‏ الس كام 


yÝ csi لي ابنه عَم كَانتْ‎ SNG 


APO 


NALA JE : يك - وفي رواب‎ 
عَلّى‎ gb eui Jey Ladi ما‎ 
بها سه‎ LAN ِي حى‎ AN Naah 


1- Ikhlas 


-١‏ الإخلاص 


tertimpa kesusahan, in datang kepadaku 
dan aku beri 120 dinar emas dengan 
syarat ia mau berzina denganku, si gadis 
menyetujui, sampai ketika aku telah 
duduk diantara kedua pahanya, si gadis 
berkata: “Takutlah kepada Allah, seorang 
wanita tidak boleh disetubuhi kecuali 
dengan cara yang sah”, lalu aku 
meninggalkan gadis tersebut padahal ia 
adalah wanita yang paling kucintai dan 
kurelakan emas yang telah kuberikan 
padanya. “Ya Allah, jika aku melakukan 
hal tersebut karena mengharap wajah-Mu 


selamatkanlah kami dari batu ini”, maka 


mulut gua terbuka lebih lebar tapi mereka 
masih belum bisa keluar. Orang yang 
ketiga berkata: “Ya Allah, aku pernah 
mempunyai buruh, semuanya kuberikan 
upah kecuali satu orang, ia tidak 
mengambil upah tersebut lalu pergi 
begitu saja kemudian uang upahnya aku 
kembangkan sehingga menjadi banyak, 
suatu saat dia datang kepadaku: “Hai 
hamba Allah, berikan upahku”, aku 
berkata: “Seluruh yang engkau lihat 
adalah upahmu terdiri dari unta, sapi, 
kambing, dan para budak”, ia berkata: 
“Hai hamba Allah, jangan bergurau 
denganku”, aku berkata: “Aku tidak 
bergurau”, kemudian ia mengambil 
seluruh harta tersebut, tidak satupun ia 
sisakan. “Ya Allah, jika aku melakukan hal 
tersebut karena mengharap wajah-Mu 
selamatkanlah kami dari batu ini”, maka 
mulut gua terbuka dan mereka keluar 
meninggalkan gua”. Muttafaq alaih. 


ريائ وبنارٍ عَلَى أن تُحَلْيَ َي وَبَينَ 
تًا فَنَعَلَتْء حَنَّى إذا قَدَرْتُ عَلَيْهَاه 
- وفي رواية: ba Sani KD‏ 
رِجْلَبِهَاه - «قَالَتْ: اني الله ولا Saš‏ 
أب الاش إِلَىَ SAN ES‏ الذي 
G És ¿p0 ory AFH‏ نحن tad‏ 
giu‏ الصَّخْرَهُ غَيْرَ أَنْهُمْ لا 
يَسْتَطِيِعُونَ الْخُروجّ مِنْهًا. وَثَالَ 
gin ió‏ اسْتَأَجَرْتُ GAN‏ 
AN ebei,‏ غَيْرَ JAG‏ وَاحِدٍ BG‏ 
الذي لَه وَدَمَبَء b‏ اجره É‏ 
La‏ مِنْهُ الأمُوال» فجَاءَني بَعْدَ جين 
Jl‏ 
i‏ : گل si‏ مِنْ أجرك: iya‏ 
ANG PA JANI‏ والرّقيق. JG‏ 
يا عَبْدَ الله! لا تَسْتَهْزِىء بي! yiii‏ 
adi ženu 4 AAE Ton A‏ 
A‏ ابتنَاءَ gu dtg‏ عَنَّا u‏ نَحْنُ 


يَا عَبْدَ الله! اد إِلَّ اجريء 


Sa‏ ا 
EA ag‏ 
فيه فاتفرجَتٍ الصّخْرة فخرجو 
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BAB 2 
TAUBAT 


Para ulama berkata: “Taubat 
hukumnya wajib bagi setiap dosa, 
jika dosa tersebut antara seorang 
hamba dengan Allah SWT, dan 
tidak berhubungan dengan hak 
anak Adam, maka ada 3 syarat: 

1. orang yang bertaubat harus 
meninggalkan maksiat, 

2. ia harus menyesali perbuatannya, 

3. ia harus bertekad untuk tidak 
mengulangi lagi selama-lamanya, 

bila salah satu syarat di atas tidak 
terpenuhi, taubatnya tidak sah. Dan 
jika dosa berhubungan dengan hak 
anak Adam, maka syarat di atas 
ditambah satu, yaitu: penyelesaian 
dosa tersebut, jika ia berbentuk harta 
ia wajib mengembalikannya, jika 
berbentuk tindak pidana ia wajib 
siap untuk diqisas atau orang yang 
didzoliminya memberikan maaf, 
jika berbentuk ghibah, orang yang 
digunjingkan harus merelakan”. 

Hendaklah seorang muslim 
bertaubat dari seluruh dosa, jika ia 
bertaubat dari sebagian dosa, 
taubatnya sah tetapi sisa dosa yang 
belum dimintakan taubat masih tetap. 
Banyak dalil dari Al Qur'an, sunnah 
dan konsensus umat Islam yang 
menjelaskan wajib bertaubat. 

Allah berfirman QS An Nur:31 

Dan bertaubatlah kamu sekalian 


قال العلماء: الوب ial‏ مِنْ JS‏ ذب 
bp‏ گات KAN og ianh‏ وَبَيْنَ الله تَعَالَى 


paya N Ndi sesi ba لا علق‎ 


أَحَدُمًا: il‏ عن gaiii‏ 
أن يَنْدَمَ عَلَى pas‏ 
dén‏ أن يَْزِمَ أن لا يَعُودَ يها NG‏ 


والثانى: 


baii بام‎ GAS كانت المَعْصِيَهُ‎ z 

aj) 85 مالا أو نَحْوَهُ‎ SE صَاحِبها؛ فَإِنْ‎ 
مِنْهُ أؤ طَلَبَ‎ ka وَنَحْوَهُ‎ ai a كانّث‎ p 
Lang Nn dn k کاٹ غيبة‎ öp eag 
مِنْ‎ DÉ Dp gga وب ين جميع‎ d 
مِنْ ذلك‎ GAN JAN عِنْدَ‎ dy Lio بَعْضِهًا‎ 
Laki الباقي. وذ‎ si g dn 
عَلَى‎ gN ekip Lg الكتاب.‎ JANG 


EÉ جوب‎ 


Aan K 8 


2- Taubat 


؟- التوبة 


kepada Allah, hai orang-orang yang 
beriman supaya kamu beruntung. 

Allah berfirman QS Hud: 3 

Dan hendaklah kamu meminta 
ampun kepada Tuhanmu dan 
bertaubat kepada-Nya. 

Allah berfirman QS At Tahrim: 8 

Hai orang-orang yang beriman 
bertaubatlah kepada Allah dengan 
taubat yang semurni-murninya. 

13. Dari Abu Huraira RA., ia 
berkata: “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda: “Demi Allah 
sesungguhnya aku meminta ampun 
kepada Allah dan bertaubat dalam satu 
hari lebih dari 70x”. HR. Bukhari. 


14. Dari Aghaar bin Yasar RA, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Wahai manusia bertaubatlah kepada 
Allah dan mintalah ampun kepada-Nya!, 
sesungguhnya aku bertaubat dalam sehari 
100x”. HR. Muslim. 


15. Diriwayatkan dari Anas bin 
Malik r.a, pembantu Rasulullah 
SAW, ia berkata: “Rasulullah SAW 
bersabda: “Sungguh Allah lebih gembira 
dengan taubat seorang hamba-Nya 
daripada salah seorang kamu yang jatuh 
dari ontanya dan ontanya pergi 
meninggalkannya, sedang ia berada di 
tengah gurun”. Muttafaq "alaih. 

Dalam riwayat Muslim “Sungguh 
Allah lebih gembira dengan taubat 
seorang hanba-Nya ketika ia bertaubat 


[النور: .]۳١‏ وقَالَ تُعَالى: bp‏ 
يك ثم نيأ لبد [هود: ©) J65‏ 
تعاتی: یاب الت امثوا WA‏ ِل 


ا 
َه وة KES‏ [التحريم: ۸]. 


NY‏ وعَنّ أبى هَرَيْرَةٌ رضى الله عنه 
BA ag T‏ ف لسر ل م 
قال: سَمِعْتُ رسول الله KWE‏ يَقَول: 


رواه البخاري . 

BAN Ji بْن‎ ÉN وَعَنِ‎ -٤ 
رضي الله عنه قال: قال رسول الله‎ 
إلى الله‎ lys Nya GÍ ديا‎ a 
واسْتَثْفرُوهُ فإِنّي أَنُوبُ في اليم‎ 
رواه مسلم.‎ 155 ŠU 

6- وَعَنْ أبي ija‏ انس بن NG‏ 
GNN‏ حادم رسول الله يقد رضي 
الله عنه قال: قال رسول الله $ 


E 


PEN‏ جومم امه ماشه 
«لله افرح بتوبة aki‏ من احيكم 
bis‏ عَلَى بعیره وفد AA‏ فى 
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daripada salah seorang kamu yang ia 
mengendarai ontanya di gurun pasir 
lalu ontanya hilang sedangkan makanan 
dan minumannya berada di pelana onta 
tersebut hingga ia putus asa lalu 
mendekati sebuah pohon dan berbaring 
di bawah naungannya sedangkan ia sudah 
putus asa terhadap ontanya (akan 
kembali), dalam kondisi tersebut tiba-tiba 
ontanya berdiri di sampingnya kemudian 
ia mengambil tali kekangnya, karena ia 
terlalu gembira keluar ucapan: “Ya Allah, 
Engkau hambaku dan aku Tuhanmu”, ia 
tersalah karena terlalu gembira.” 


16. Dari Abu Musa Al Asy'arir.a., dari 
Nabi SAW, ia bersabda: “Sesungguhnya 
Allah membuka tangan-Nya diwaktu malam 
untuk menerima taubat orang yang berdosa 
di waktu siang, membuka tangan-Nya 
diwaktu siang untuk menerima taubat 
orang yang berdosa di waktu malam, 
hingga matahari terbit dari arah Barat 
(kiamat)”. HR. Muslim. 

17. Dari Abu Huraira r.a, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: “Siapa 
yang bertaubat sebelum matahari terbit 
dari arah Barat, Allah SWT menerima 
taubatnya”. HR. Muslim. 


18. Dari Ibnu Umar r.a, dari Nabi 
SAW, ia bersabda: “Sesungguhnya 
Allah Azza wa Jalla menerima taubat 
seorang hamba selama ia belum sekarat 
(mati)”. HR. Tarmizi, ia berkata 
“Derajat hadist ini hasan”. 


اله باش a”‏ 


r‏ عمل 


كان على 


WA Md 


Sah‏ مئه aab gi‏ وَس 
فأيسَ WAN a‏ 


calel وقد اس مِنْ‎ ib في‎ 
UH مو يهاء‎ li) هُوَ كَذْلِكَ‎ uý 
ba Jé بِخِطَابِهًا تم‎ Ab ês 
éi; انت عَبْدِي‎ ye : افرح‎ já 
agl ás a رَبك أخطأ‎ 


5- وَعَنْ أبي مُوسى عَبْد الله بن gi‏ 
الأَشْعَرِيٌ رضي الله عَنْهُ عن LÊN‏ بها قال: 
bp‏ الله تعالى beg‏ َه SÉ Jl‏ 


L يده‎ hiy وہ‎ GN b grh 
لر ی 0 لل‎ 


مِنْ مَغْريهاة رواه مسلم. 

EE هُرَيْرَةَ رضي الله‎ a وَعَنْ‎ -W 
«مَنْ تاب‎ A قال: قال رسول الله‎ 
aAa ين‎ besan li قبل أن‎ 
رواه مسلم.‎ Cé الله‎ DÉ 

۸- وَعَنْ أبي عَبْدٍ الرحمن عَبْدٍ الله 
ون EE‏ هنا دن 
لي ag‏ قال: óp‏ الله 5E‏ وَجَلَّ JA‏ 
تَوْبَةَ العَبْدِ ما S n‏ 


الترمذي وقال: حديثٌ a Epa‏ 


رواه 
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؟- التوبة 


19. Dari Zir bin Hubaisy, ia berkata: 
“Aku datang kepada Safwan bin 
Hasan menanyakan tentang menyapu 
sepatu (ketika berwudhu), ia berkata: 
“Apa gerangan yang membawa 
engkau kemari wahai Zir?”, aku 
berkata: “Mencari ilmu”, ia berkata: 
“Sesungguhnya para malaikat 
membentangkan sayapnya untuk 
orang yang mencari ilmu, pertanda 
mereka ridho dengan apa yang 
dilakukan orang tersebut”, lalu aku 
berkata: “Permasalahan menyapu 
sepatu (saat berwudhu) setelah buang 
air besar dan kecil menganjal 
dibenakku sedangkan engkau salah 
seorang sahabat Rasulullah SAW, 
maka aku bertanya kepadamu: 
“Apakah engkau mendengar 
Rasulullah SAW menjelaskan tentang 
hal tersebut ?”, ia berkata: “Ya, 
Rasulullah SAW pernah menyuruh kami 
bila dalam perjalanan jauh agar kami tidak 
menanggalkan sepatu selama 3 hari 3 
malam kecuali karena junub, adapun 
karena buang besar dan kecil serta tidur 
maka tidak”, lalu aku berkata: “Apakah 
engkau mendengar Rasulullah SAW 
menjelaskan tentang cinta ?”, ia 
berkata “Ya, ketika kami bersama 
Rasulullah SAW dalam suatu 
perjalanan, di saat kami mengitari 
beliau, tiba-tiba seorang Arab Badui 
dengan suara tinggi memanggil “Hai, 
Muhammad”, lalu Rasulullah SAW 
menjawab dengan suara yang sama: 
“Ya”, aku berkata kepada si Badui: 


صَفْوَانَ Jes a‏ رَضِيَ الله عَنْه 
ii‏ عَن geili‏ عَلَى gh‏ 
JG‏ : ما جَاء بك يا زِرُ؟ iii‏ 
hyi Fúsi‏ فَقَالَ: )9 الملائكة 
فع أجيحتها C2) lali JÉ‏ 
PRONN] : Li ki t,‏ 


RA 


صَدْرِي || ل على الخفير: ix‏ 
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ba وَكُنْتَ امْرَءَا‎ Jii géi 
في ذلك‎ i اهَل يلت م صمت‎ : Nb 
إِذًا‎ ék گان‎ sak قَالَ:‎ ee% 
أن لا‎ - gath گا سَفْرًا - أو‎ 
YI aad; ei تلا‎ Gú رع‎ 
مذ وک غا وول‎ 
في‎ Fi َقُلتُ: هَل سَمِعْتَهُ‎ Ter 
قَالَ: نَعَمْ كُنَا مَمْ‎ NE saii 
bi e سَفْرِء‎ TE- رسول الله‎ 
بِصَوْتٍ لَه‎ Ei عِنْدَهُ إِذْ نَادَاهُ‎ 


وومةه 


red‏ و 
عززرت ني WES‏ تاغلب رسول 


الله AE‏ حرا مِنْ tahan gso‏ 
ل و ta‏ 


صَوْيِكَ فنك عِنْدَ الي كله. وَكَدْ 


Kh pia a 1‏ 
نهيت عَن هذا! فقال: lala‏ لا 


Riyadhus Sholihin 


“Celakalah engkau, rendahkan 
suaramu karena engkau berada 
dihadapan Nabi, dan sudah ada 
larangan dalam hal ini!”, Badui 
berkata: “Demi Allah tidak akan saya 
rendahkan”, lalu terus berkata: 
“Seseorang mencintai suatu kaum 
tetapi ia tidak bisa bergabung dengan 
kaum tersebut ?”, Nabi SAW bersabda: 
“Seseorang di hari kiamat akan berada 
bersama orang ia cintai”, lalu Rasulullah 
SAW terus bercerita hingga ia 
menjelaskan tentang suatu pintu di 
arah Barat, luasnya sejauh jarak tempuh 
40 atau 70 tahun perjalanan, (Sufyan, 
salah orang perawi hadist berkata: 
“Yaitu berada di arah Syam”), Allah 
menciptakan pintu tersebut di saat la 
menciptakan langit dan bumi, pintu itu 
selalu terbuka untuk menerima taubat, 
tidak pernah ditutup hingga matahari 
terbit dari arah Barat”. HR Tarmizi, ia 
berkata: “Derajat hadist ini hasan 
shahih”. 

20. Dari Abu Sa'id Al Khudri bahwa 
Nabiyullah SAW bersabda: “Dahulu 
ada seorang lelaki yang telah membunuh 
99 jiwa lalu ia mencari seorang yang alim, 
kemudian ia ditunjukkan kepada salah 
seorang pendeta lalu ia mendatangi 
pendeta tersebut dan berkata: “bahwa ia 
telah membunuh 99 jiwa, apakah masih 
terbuka jalan untuk bertaubat?, ia berkata: 
“Tidak”, lalu ia membunuh pendeta 
tersebut, maka genaplah korbannya 
menjadi 100 orang. Kemudian ia mencari 
lagi seorang alim, ia ditunjukkan kepada 
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seorang yang alim, ia berkata bahwa ia 
telah membunuh 100 jiwa, apakah masih 
terbuka jalan untuk bertaubat?, orang alim 
berkata: “Siapa yang menghalangi 
antaramu dengan taubat, pergilah engkau 
ke suatu daerah ... di sana banyak manusia 
yang beribadah kepada Allah Ta'ala, 
lakukanlah ibadah bersama mereka dan 
jangan pulang ke kampungmu karena 
kampung tersebut daerah kejahatan”, lalu 
ia berangkat, ketika sampai dipertengahan 
jalan ia meninggal maka malaikat rahmat 
dan malaikat azab bersengketa tentang 
orang tersebut, malaikat rahmat berkata: 
“Ia telah datang dalam keadaaan bertaubat 
menghadapkan jiwanya kepada Allah 
Ta'ala”, malaikat azab berkata “Dia 
belum melakukan kebaikan sedikitpun”, 
lalu datang seorang malaikat dalam rupa 
seorang manusia, kemudian malaikat yang 
bersengketa menjadikannya sebagai 
penengah, ia berkata: “Kalian ukur jarak 
antara dua daerah tersebut, maka ke daerah 
mana orang ini lebih dekat berarti ia 
tergolong kedalam penduduk daerah 
tersebut”, lalu mereka mengukur, teryata 
orang itu lebih dekat ke daerah yang ia tuju 
dan malaikat rahmat membawa ruh orang 
tersebut”. Muttafaq "alaih. 


Dalam riwayat lain “Ternyata orang 
itu lebih dekat ke daerah yang baik satu 
jengkal, lalu ia dikelompokkan bersama 
mereka” 

Dalam riwayat lain “Lalu Allah 
Ta'ala mewahyukan kepada tanah ini 
(jarak antara si mayit dengan daerah 
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yang jahat agar menjauh) dan kepada 
tanah ini (jarak antara si mayit dengan 
daerah yang baik agar mendekat), 
kemudian Ia berfirman: “Ukur jarak 
antara keduanya”, teryata si mayit 
lebih dekat ke daerah yang baik satu 
jengkal, dan Allah mengampuni 
dosanya”. 

Dalam riwayat lain “Dadanya 
condong ke dari arah daerah yang 
baik”. 


21. Dari Abdullah bin Ka'ab, anak 
Ka'ab yang menuntunnya ketika ia 
buta, ia berkata: “Aku mendengar 
Ka'ab bin Malik menceritakan 
kisahnya ketika tidak turut dalam 
perang Tabuk”, Ka'ab berkata: “Saya 
tidak pernah ketinggalan dari 
peperangan yang dipimpin oleh 
Rasulullah SAW kecuali perang 
Tabuk, walau aku tidak ikut perang 
Badar tetapi orang yang tidak ikut 
perang Badar tidak dimurkai karena 
Rasulullah SAW bersama kaum 
muslimin diwaktu itu ingin 
mencegat kafilah dagang Quraisy 
hingga Allah mempertemukan kaum 
muslimin dengan musuhnya tanpa 
suatu rencana. Sungguh aku hadir 
bersama Rasulullah SAW pada 
peristiwa Aqabah ketika kami 
mengikat janji setia dalam Islam dan 
peristiwa tersebut lebih aku cintai 
daripada perang Badr, sekalipun 
perang Badr lebih terkenal. Kisahku 
ketika tidak ikut dalam perang Tabuk, 
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diwaktu itu aku lebih kuat dan lebih 
punya cukup perbekalan “Demi 
Allah, aku tidak pernah mempunyai 
dua kendaraan sebelum waktu itu, 
lalu aku persiapkan keduanya untuk 
perang tersebut, biasanya Rasulullah 
SAW bila ingin berperang beliau 
merahasiakannya, tapi berbeda 
dengan perang Tabuk beliau akan 
berangkat dimusim yang sangat 
panas, perjalanan sangat jauh, 
menempuh gurun, dan akan 
menghadapi musuh dalam jumlah 
sangat besar, sehingga beliau merasa 
perlu menjelaskan hal tersebut kepada 
kaum muslimin agar mereka 
memepersiapkan segalanya, lalu 
beliau memberitahukan langsung 
kepada mereka daerah tujuan. Saat 
itu jumlah kaum muslimin yang 
bersama Rasulullah SAW cukup 
besar dan diwaktu itu belum ada 
pendataan pasukan perang. Ka’ab 
berkata “Maka setiap orang yang 
sengaja tidak ikut dalam perang 
tersebut, mengira bahwa ia tidak 
akan diketahui selagi tidak turun 
ayat yang membuka rahasia mereka, 
Rasulullah SAW berangkat berperang 
disaat buah-buahan mulai masak dan 
aku lebih suka tinggal untuk 
memanen buah-buahan tersebut, lalu 
Rasulullah SAW dan kaum muslimin 
bersiap untuk berperang dan aku juga 
hampir bersiap-siap, tapi aku kembali 
lagi ke rumah dan tidak meneruskan 
persiapan, aku berkata kepada diriku: 
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“Aku yakin mampu untuk berangkat 
jika aku mau, aku selalu bimbang 
sedangkan manusia bersungguh- 
sungguh mempersiapkan segalanya, 
diwaktu pagi Rasulullah SAW dan 
kaum muslimin berangkat sedangkan 
aku belum menyelesaikan persiapan 
sedikitpun, kemudian diwaktu pagi 
itu aku ingin juga berangkat tapi tidak 
jadi, aku selalu bimbang hingga kaum 
muslimin berangkat menuju 
pertempuran, lalu aku bertekad untuk 
menyusul mereka, “duhai andai aku 
melakukannya”, tapi aku tidak 
ditakdirkan untuk melakukannya, 
ketika Rasulullah SAW telah 
meninggalkan Madinah, bila aku 
keluar menemui manusia aku sedih 
karena aku tidak melihat ada teman 
yang tidak ikut kecuali seorang lelaki 
yang bergelimang dengan 
kemunafikan, atau seorang lelaki yang 
mendapat keringanan (uzur), selama 
perjalanan Rasulullah SAW tidak 
pernah menyebut namaku hingga 
sampai di Tabuk beliau duduk 
diantara kaum muslimin seraya 
berkata: “Apa yang dilakukan oleh Ka'ab 
bin Malik?”, Seorang lelaki dari Bani 
Salimah berkata: “Wahai Rasulullah 
SAW sepertinya ia terpedaya oleh 
pakaiannya dan sibuk memperhatikan 
baju bagusnya”, Mu'adz bin Jabal 
berkata: “Teramat buruk yang kau 
ucapkan! demi Allah wahai Rasul, 
yang kami ketahui tentang Ka'ab bin 
Malik adalah kebaikan”, lalu 
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Rasulullah SAW diam, ketika itu tiba- 
tiba beliau melihat seorang lelaki yang 
berwajah bagus muncul dari kejauhan, 
Rasulullah SAW bersabda: “Semoga dia 
adalah Abu Khaitsama”, ternyata ia 
adalah Abu Khaitsama Al-Ansori, 
seorang yang bersedekah dengan 
segantang korma ketika itu orang 
munafik meremehkannya, Ka'ab 
berkata: “Tatkala sampai berita 
kepadaku bahwa Rasulullah SAW 
bergerak meninggalkan Tabuk, aku 
mulai kalut hingga aku hampir 
mencari-cari alasan untuk berdusta 
dan aku berkata “Bagaimana besok 
aku bisa lepas dari murka Rasulullah 
SAW ?”, aku minta pendapat anggota 
keluargaku, tatkala dikabarkan bahwa 
Rasulullah SAW telah dekat, lenyaplah 
kebatilan dariku dan aku tahu bahwa 
aku tidak akan lepas dari beliau selama- 
lamanya, dan aku berusaha untuk 
bersikap jujur. Diwaktu pagi 
Rasulullah SAW datang, dan menjadi 
kebiasaan beliau bila tiba dari 
perjalanan jauh masuk dulu ke masjid 
dan shalat dua rakaat, kemudian duduk 
menerima manusia, tatkala beliau 
melakukannya datang kepada beliau 
orang-orang yang tidak ikut perang 
dengan mengajukan alasan sambil 
bersumpah, jumlah mereka 80 orang 
atau lebih, Rasulullah SAW menerima 
alasan mereka dan ia memintakan 
ampun untuk mereka, masalah batin 
mereka, ia serahkan kepada Allah SWT, 
hingga aku datang, lalu mengucapkan 
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salam, beliau tersenyum dengan 
senyuman menahan marah, kemudian 
berkata: “Kemarilah’', aku berjalan 
menuju beliau dan duduk 
dihadapannya, ia bersabda: “Mengapa 
engkau tidak ikut perang, bukankah engkau 
telah mempersiapkan kendaraan?”, aku 
berkata: “Wahai Rasulullah SAW, 
demi Allah jika aku menghadapi 
manusia selain engkau aku akan bisa 
lepas dari kemarahannya dengan 
mengajukan berbagai alasan, karena 
aku pintar berdebat, tapi demi Allah 
aku tahu jika aku berdusta kepadamu 
hari ini, engkau bisa menerimanya tapi 
Allah SWT dalam waktu dekat akan 
memurkaimu karenaku, dan jika aku 
ungkapkan kepadamu hal yang 
sebenarnya, engkau akan murka 
kepadaku, aku menganggap ini adalah 
hukuman Allah SWT untukku, demi 
Allah aku sama sekali tidak punya 
alasan untuk tidak ikut perang, demi 
Allah disaat itu badanku kuat dan 
bekalku cukup”, lalu Rasulullah SAW 
bersabda: “Orang ini jujur, beranjaklah 
hingga Allah SWT memutuskan perkaramu 
ini!'', beberapa orang dari Bani Salimah 
berdiri dan mengikutiku, mereka 
berkata: “demi Allah SWT,setahu kami 
engkau tidak pernah berbuat dosa 
sebelum ini, kenapa engkau tidak 
memberikan alasan kepada Rasulullah 
SAW seperti yang lainnya, lagipula 
dosamu akan terhapus karena 
Rasulullah SAW akan memintakan 
ampun untukmu?”, Ka'ab berkata: 
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“Demi Allah mereka selalu kesal 
terhadapku sampai rasanya ingin 
kembali kepada Rasulullah SAW lalu 
berdusta, kemudian aku berkata 
kepada mereka: “Apakah ada orang 
yang senasib denganku?”, mereka 
berkata: “Ya, ada dua orang lelaki 
yang senasib denganmu, yang tidak 
mengajukan alasan”, aku berkata: 
“Siapa mereka ?”, mereka berkata: 
“Murarah bin Rabi’ dan Hilal bin 
Umayyah”, Ka'ab berkata: “Mereka 
menyebut dua orang lelaki yang 
shaleh yang ikut perang Badar dan 
bisa diteladani”, Ka'ab berkata: 
“ketika mereka sebutkan dua nama 
tersebut, akupun berlalu, lalu 
Rasulullah SAW melarang seluruh 
kaum muslimin berbicara kepada 
kami bertiga, sehingga seluruh 
manusia menjauhi kami dan 
semuanya berubah hingga bumi yang 
kupijak bukan bumi yang dulu kukenal, 
kami merasakannya selama 50 malam, 
adapun dua orang temanku mereka 
menyerah dan tetap berada dalam 
rumah sambil menangis, adapun aku 
adalah orang yang termuda diantara 
mereka dan paling tegar, maka aku 
sering keluar ikut shalat berjamaah 
bersama kaum muslimin dan berjalan 
di pasar, tapi tidak seorangpun 
mengajakku bicara, aku datang 
kepada Rasulullah SAW lalu 
mengucapkan salam kepada beliau di 
majlisnya setelah shalat, aku berkata 
dalam hati “Apakah beliau menjawab 
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salamku atau tidak ?”, kemudian aku 
shalat di dekat beliau dan aku mencuri 
pandangannya ketika aku mulai shalat 
beliau melihatku dan ketika aku 
menoleh kepadanya beliau berpaling 
dariku, sehingga kebekuan kaum 
muslimin kurasakan sangat lama, aku 
berjalan lalu memanjat dinding pagar 
Abi Qatadah, (beliau adalah sepupuku 
dan orang yang kucintai), lalu aku 
mengucapkan salam kepadanya, demi 
Allah! dia tidak membalas salamku, 
kemudian aku berkata kepadanya 
“Hai Abu Qatadah, aku meminta 
kepadamu dengan nama Allah, 
bukankah engkau tahu aku mencintai 
Allah dan Rasul-Nya?, lalu ia diam, lalu 
aku ulangi lagi, ia tetap diam, lalu aku 
ulangi lagi, ia berkata: “hanya Allah dan 
Rasul-Nya yang tahu”. Kedua air 
mataku berlinang dan aku 
membalikkan badan kemudian 
memanjat pagar lagi, ketika aku 
berjalan di pasar Madinah, seorang 
lelaki Arab (penduduk Syam yang 
biasa datang ke Madinah menjual 
makanan) berkata: “Siapa yang tahu 
Ka'ab bin Malik?”, serta merta orang- 
orang yang berada di pasar mengarah 
kepadaku hingga ia menemuiku dan 
memberikan surat dari raja Ghassan 
(raja kristen di Syam), aku membaca 
suratnya, diantara isinya sebagai 
berikut: “telah sampai berita kepada kami 
bahwa sahabatmu tidak memperdulikanmu 
lagi dan Allah tidak menempatkanmu di 
negeri kehinaan dan sia-sia, datanglah 
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kepada kami, engkau akan kami beri tempat 
terhormat”, Ketika membaca surat 
tersebut, aku berkata: “Ini juga 
termasuk cobaan”, lalu surat itu 
kubawa keperapian dan aku bakar, 
ketika berlalu 40 hari dan wahyu 
belum juga turun, utusan Rasulullah 
SAW mendatangiku seraya berkata: 
”Rasulullah SAW menyuruhmu pisah 
dengan istrimu”, aku berkata: “Apakah 
aku menceraikan atau apa yang harus 
kulakukan?”, ia menjawab: “Tidak, 
tetapi engkau berpisah dan tidak boleh 
menjamahnya”, Rasulullah SAW juga 
mengutus seseorang kepada dua orang 
temanku, aku berkata kepada istriku 
“Pergilah ke rumah orang tuamu, 
tinggallah di sana hingga Allah SWT 
memutuskan perkaraku ini”, istri Hilal 
bin Umayah datang kepada Rasulullah 
SAW berkata: “Wahai Rasulullah SAW, 
Hilal bin Umayah sudah tua renta, ia 
tidak punya pembantu, apakah engkau 
marah jika aku melayaninya?”, 
Rasulullah SAW berkata: “Tidak tetapi 
ia tidak boleh menjamahmu”', ia berkata: 
“Demi Allah sama sekali ia tidak kuat 
bergerak, demi Allah ia selalu menangis 
semenjak hari itu hingga sekarang!, 
Sebagian keluargaku berkata: 
“Cobalah engkau minta izin kepada 
Rasulullah SAW untuk istrimu, karena 
beliau memberi izin kepada istri Hilal 
bin Umayah untuk melayaninya”, aku 
berkata: “Aku tidak akan minta izin 
kepada Rasulullah SAW untuknya, aku 
tidak tahu apa yang akan dikatakan 
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Rasulullah SAW jika aku meminta izin 
untuknya, sedangkan aku masih 
muda!, selama 10 hari keadaanku 
seperti ini, genap 50 malam semenjak 
kami tidak diajak bicara oleh seluruh 
kaum muslimin. Ka'ab berkata: 
“Kemudian pada waktu shubuh di 
hari yang ke-50, aku melaksanakan 
shalat shubuh di atas atap rumah, 
ketika aku duduk dalam kondisi yang 
dijelaskan Allah SWT dimana diriku 
terasa sempit dan bumi yang begitu luas 
bagiku terasa sempit, aku mendengar 
sayup-sayup suara teriakan: “Hai Ka'ab 
bin Malik bergembiralah”, aku 
langsung tersungkur bersujud, aku 
tahu bahwa telah datang penyelesaian. 
Ka'ab berkata: “Lalu Rasulullah SAW 
mengumumkan kepada manusia, 
bahwa Allah SWT menerima taubat 
kami pada waktu shalat shubuh, 
manusiapun pergi menyampaikan 
kabar baik, para pemberi kabar baik 
pergi menuju dua temanku, dan 
seorang lelaki menunggang kudanya 
menujuku, namun seorang lelaki dari 
Bani Aslam berlari menuju rumahku, ia 
naik ke atas bukit dan berteriak, 
ternyata suaranya lebih dahulu sampai 
daripada kuda, tatkala orang yang 
suaranya kudengar menyampaikan 
kabar baik tersebut datang kepadaku, 
kutanggalkan pakaian yang ada di 
tubuhku dan kuberikan kepadanya 
sebagai imbalan berita baiknya, demi 
Allah! Disaat itu aku tidak punya 
sesuatu kecuali keduanya. Kemudian 
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aku meminjam pakaian untuk dipakai 
dan berangkat menuju Rasulullah 
SAW, para sahabat berombongan 
menemuiku dan mengucapkan selamat 
karena taubatku telah diterima, mereka 
berkata kepadaku: “Bergembiralah 
Allah menerima taubatmu”, hingga 
aku masuk masjid, Rasulullah SAW 
duduk dikelilingi para sahabat, 
Thalhah bin Ubaidillah berdiri dan lari 
ke arahku dan menjabat tanganku 
seraya mengucapakan selamat, demi 
Allah tidak seorangpun dari kaum 
Muhajirin yang bersikap seperti itu 
selain beliau, sikap Thalhah ini tidak 
pernah dilupakan Ka'ab. Ka'ab berkata: 
“Ketika aku mengucapkan salam 
kepada Rasulullah SAW, wajah beliau 
berseri-seri karena gembira, lalu 
bersabda: “Berbahagialah dengan hari 
yang paling baik semenjak engkau 
dilahirkan,” aku berkata: “apakah 
berasal darimu wahai, Rasulullah! 
Atau berasal dari Allah? beliau 
bersabda: “Tidak, tetapi berasal dari 
Allah," biasanya Rasulullah bila 
gembira wajahnya bercahaya seperti 
bulan purnama, hal ini telah kami 
ketahui, kemudian aku duduk 
dihadapan beliau, lalu berkata: 
“Wahai Rasulullah! Dalam rangka 
taubatku, aku melepas seluruh 
hartaku, kusedekahkan untuk Allah 
dan Rasul-Nya”, Rasulullah SAW 
bersabda: “Tahan sebagian hartamu, itu 
lebih baik”, aku berkata: “Aku masih 
punya harta; bagian rampasan perang 
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Khaibar, wahai Rasulullah, Allah SWT 
telah menyelamatkanku karena 
kejujuran dan termasuk dalam 
taubatku sepanjang sisa umurku aku 
tidak akan berkata kecuali perkataan 
yang benar, demi Allah tidak seorang 
muslimpun mendapat cobaan karena 
kejujuran lebih berat dari padaku, 
semenjak itu aku tidak pernah berkata 
dusta hingga saat ini, dan aku 
memohon kepada Allah SWT agar 
menjaga perkataanku pada sisa 
umurku ini, lalu Allah SWT 
menurunkan firman-Nya QS AT 
Taubat: 117-119 Sesungguhnya Allah 
telah menerima taubat nabi, orang-orang 
Muhajirin dan orang-orang Anshar, yang 
mengikuti nabi dalam masa kesulitan ... 
hingga firman-Nya . Sesungguhnya 
Allah Maha Pengasih lagi Maha 
penyayang kepada mereka. Dan terhadap 
tiga orang yang ditangguhkan penerimaan 
tuabat mereka, hingga apabila bumi telah 
menjadi sempit bagi mereka padahal bumi 
itu luas... 

Bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah kamu bersama orang- 
orang yang benar. Ka'ab berkata: 
Demi Allah,aku tidak merasa nikmat 
yang lebih besar semenjak aku diberi 
hidayah masuk Islam daripada sikap 
jujurku ini kepada Rasulullah SAW, 
andai diwaktu itu aku berdusta, 
niscaya aku telah celaka seperti 
orang yang berdusta disaat itu 
menjadi celaka. Sesungguhnya Allah 
mencela orang-orang yang berdusta 
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قال كَعْبٌ: والله! ما أَنْعَمَّ الله عَلَيّ 
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di saat itu dan menurunkan wahyu- 
Nya, ia berfirman QS At Taubah: 95-96 
Kelak mereka akan bersumpah kepadamu 
dengan nama Allah, apabila kamu kembali 
kepada mereka, supaya kamu berpaling 
dari mereka. Maka berpalinglah dari 
mereka; karena sesungguhnya mereka itu 
adalah najis dan tempat mereka neraka 
jahanam; sebagai balasan atas apa yang 
telah mereka kerjakan. Mereka akan 
bersumpah kepadamu, agar kamu ridha 
kepada mereka. Tetapi jika sekiranya kamu 
ridha kepada mereka, maka sesungguhnya 
Allah tidak ridha kepada orang-orang 
yang fasik itu. Ka'ab berkata: “Kami 
bertiga termasuk orang yang 
ditangguhkan taubatnya berbeda 
dengan mereka yang bersumpah, 
Rasulullah SAW terima alasan 
mereka dan ia memintakan ampun 
untuk mereka. Tetapi Rasulullah 
SAW menunda perkara kami hingga 
Allah SWT langsung memutuskannya 
karena itu Allah SWT berfirman: Dan 
terhadap tiga orang yang ditangguhkan 
penerimaan taubat mereka. 

Maksud Allah SWT menyebutkan 
kata “khulifna” bukan berarti orang- 
orang yang tidak ikut perang, tapi 
berarti penangguhan perkara kami 
atau diakhirkan dari perkara orang- 
orang yang mengemukakan 
alasannya kepada Rasulullah SAW 
sambil bersumpah lalu Rasulullah 
SAW menerima alasan orang 
tersebut”. Muttafaq alaih. 
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Dalam riwayat yang lain 
“Sesungguhnya Nabi keluar pada 
perang Tabuk di hari Kamis dan 
beliau suka keluar melakukan 
perjalan jauh di hari Kamis”. 

Dalam riwayat lain “Beliau 
biasanya datang dari perjalan jauh 
pada siang hari di waktu dhuha dan 
bila datang singgah dulu di masjid 
beliau, lalu shalat dua rakaat dan 
duduk sebentar”, 


22. Dari Abu Nujaid (Imran bin 
Hushain) r.a, seorang wanita dari bani 
Juahaina datang kepada Rasulullah 
dalam keadaan hamil karena berzina, 
lalu berkata: “Wahai Rasulullah! Aku 
telah melakukan dosa besar, laksanakan 
hukuman Allah terhadapku Lalu 
Rasulullah memanggil walinya dan 
berkata: “Jaga ia baik-baik, nanti bila telah 
melahirkan bawa dia kehadapanku! Lalu ia 
melakukannya, kemudian Rasulullah 
memerintahkan agar pakain wanita 
tersebut dipasang kuat-kuat, kemudian 
beliau memerintahkan agar wanita 
tersebut dirajam, setelah ia wafat, 
Rasulullah menshalatkannya, Umar 
berkata: “wahai Rasulullah! Kenapa 
engkau menshalatkan orang yang telah 
melakukan zina? Rasulullah SAW 
bersabda: “Ia telah bertaubat, andai 
taubatnya tersebut dibagikan untuk 70 
orang penduduk Madinah, niscaya cukup, 
tidakkah engkau perhatikan bahwa ia telah 
mengorbankan jiwa untuk Allah?!”. HR. 
Muslim . 
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3- Sabar 


23. Dari Ibnu Abbas dan Anas bin 
Malik r.a bahwa Rasulullah SAW 
bersabda: “jikalau seorang anak adam 
memiliki satu lembah emas, ia masih 
menginginkan satu lembah lagi, padahal 
mulutnya nanti juga akan di penuhi 
tanah(mati), dan Allah menerima taubat 
setiap orang yang bertaubat.” Muttafag 
“alaih. 

24. Dari Abu Huraira r.a bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: “Allah 
SWT tertawa melihat dua orang laki- 
laki, seorang diantara mereka membunuh 
yang lain, lalu keduanya masuk syurga; ia 
ikut berjihad lalu mati syahid, kemudian 
Allah SWT menerima taubat si pembunuh, 
dan ia masuk islam, lalu ikut berjihad, juga 
mendapatkan mati syahid. Muttafaq 
'alaih. 


BAB 3 
SABAR 


Allah berfirman QS. Al Imran: 200 

Hai orang-orang yang beriman 
bersabarlah kamu dan kuatkanlah 
kesabaranmu. 

Allah berfirman QS. Al Baqarah: 155 

Dan sungguh akan Kami berikan 
cobaan kepadamu, dengan sedikit 
ketakutkan, kelaparan, kekekurangan 
harta, jiwa dan buah-buahan. Dan 
berikanlah berita gembira kepada 
orang-orang yang sabar. 

Allah berfirman QS. Az Zumar: 10 

Sesungguhnya hanya orang-orang 
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yang bersabarlah yang dicukupkan 
pahala mereka tanpa batas. 

Allah berfirman, 059. Asy Syuura: 43 

Tetapi orang yang bersabar dan 
memaafkan sesungguhnya perbuatan 
yang demikian itu termasuk hal-hal 
yang diutamakan, 

Allah berfirman, OS. Al Bagarah: 153 

Mintalah pertolongan kepada Allah 
dengan sabar dan shalat. 

Allah berfirman OS. Muhammad: 31 

Dan sesungguhnya Kami benar- 
benar akan menguji kamu agar kami 
mengetahui orang-orang yang berjihad 
dan bersabar diantara kamu. 

25. Dari Abu Malik Al Ashari, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Kesucian sebagian dari iman, ucapan 
Alhamdulillah memenuhi timbangan, 
ucapan Subhanallah walhamdulillah 
memenuhi ruang antara langit dan bumi, 
shalat seperti cahaya (mencegah dari yang 
munkar dan mendorong berbuat kebajikan) 
dan sadagah adalah dalil (di hari kiamat 
ketika ditanya “hartamu digunakan untuk 
apa?”), dan sabar adalah penerang (jalan 
menunuju hidayah), dan Al Qur'an adalah 
hujjah yang menguntungkanmu atau 
merugikanmu, setiap manusia keluar 
diwaktu pagi, ada yang menjual dirinya 
(untuk mentaati Allah). maka ia 
membebaskannya (dari azab neraka) atau 
mencelakakannya (dengan berbuat dosa). 
HR. Muslim, 

26. Dari Abu Said Al Khudri, 
sebagian orang Anshar meminta 
bagian kepada Rasulullah SAW lalu 
Rasulullah SAW memberikan kepada 
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mereka, lalu mereka meminta lagi, 
lalu Rasulullah SAW berikan hingga 
harta Rasulullah SAW habis, 
Rasulullah SAW bersabda: “Jika aku 
punya harta aku tidak akan bakhil 
terhadap kalian, dan siapa yang menjaga 
kehormatan dirinya (dengan tidak 
meminta), Allah akan jaga kehormatannya, 
dan siapa yang melatih dirinya merasa 
cukup (dengan hartanya) Allah akan 
mencukupkannya, dan siapa yang melatih 
dirinya bersabar Allah akan memberikan ia 
kesabaran, tidaklah seseorang diberikan 
sesuatu yang lebih baik dan lebih luas 
selain kesabaran”. Muttafaq "alaih. 

27. Dari Shuhaib bin Sinan, ia 
berkata: "Rasulullah SAW bersabda: 
“Sungguh kepribadian seorang mukmin 
menakjubkan, semua permasalahannya 
baik, dan ini hanya dimiliki orang 
beriman, jika ia mendapat karunia dan 
kelapangan, ia bersyukur dan itu sangat 
baik bagi dirinya, dan jika ia ditimpa 
musibah dan kesusahan, ia bersabar, hal 
itu sangat baik baginya”. HR. Muslim. 


28. Dari Anas, ia berkata: “Tatkala 
sakit Rasulullah SAW semakin 
payah, beliau diliputi penderitaan 
hingga Fatimah berkata: “Alangkah 
menderitanya Ayahku !!”, Rasulullah 
SAW bersabda: “Ayahmu tidak akan 
menderita lagi setelah hari ini”, ketika 
Rasulullah SAW wafat, Fatimah 
berkata: “Wahai Ayahku engkau 
telah memenuhi panggilan Tuhanmu, 
wahai Ayahku syurga Firdaus 
tempatmu, wahai Ayahku kepada 
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Jibril kami menyampaikan berita 
duka”, tatkala Rasulullah SAW 
dimakamkan, Fatimah berkata: 
"Apakah jiwa kalian merasa tenang, 
kalian menutupi Rasulullah SAW 
dengan tanah?!”.HR. Bukhari. 


29. Diriwayatkan dari Usamah bin 
Zaid bin Haritsah, bapaknya bekas 
budak Rasulullah SAW dan ia menjadi 
orang kesayangan Rasulullah SAW 
dan anak dari orang yang disayangi 
Rasulullah SAW, ia berkata: “Putri 
Rasul (Zainab) mengutus seseorang 
mengabari Nabi bahwa anaknya (Ali) 
sedang sekarat dan meminta Rasulullah 
SAW untuk hadir, Rasulullah SAW 
hanya berkirim salam dan ia berkata: 
"Sesungguhnya Allah mengambil dan 
memberikan milik-Nya dan segala sesuatu 
telah ditentukan Allah ajalnya hendaklah ia 
sabar dan merelakannya”, lalu putrinya 
mengutus seorang lagi serta bersumpah 
agar Rasulullah SAW mau datang, lalu 
Rasulullah SAW bangkit, bersama 
beliau ada Sa'ad bin Ubadah, Muadz 
bin Jabal, Ubay bin Ka'ab, Zaid bin 
Tsabit, dan beberapa sahabat lain, lalu 
anak tersebut dihadapkan kepada 
Rasulullah SAW, lalu Rasulullah SAW 
meletakkannya dipangkuannya 
sedangkan jiwanya berguncang, air 
matanya berlinang, Sa'ad berkata: 
“Wahai Rasulullah SAW mengapa 
engkau begini?”, Rasulullah SAW 
bersabda: “Ini adalah rasa kasih sayang 
yang diciptakan Allah di hati para hamba- 
Nya”. 
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Diriwayat lain “Di hati hamba yang la 
kehendaki dan sesungguhnya Allah hanya 
menyayangi hamba-hamba-Nya yang 
punya rasa kasih sayang”. Muttafaq 
'alaih. 


30. Dari Suhaib r.a, Rasulullah 
SAW bersabda: “Dahulu ada seorang 
raja, ia mempunyai tukang sihir ketika 
tukang sihir mulai tua, ia berkata kepada 
raja: “Aku telah tua, utuslah kepadaku 
seorang anak untuk kuturunkan kepadanya 
ilmu sihir”, lalu si raja mengutus seorang 
anak untuk mewarisi ilmu sihir. Antara 
tempat belajar ilmu sihir dan rumah si anak 
ada seorang pendeta, ia sering duduk dan 
mendengarkan perkataan pendeta hingga ia 
tertarik dengan pendeta tersebut. Setiap 
hari sebelum datang ke tukang sihir ia 
singgah di tempat pendeta untuk menimba 
ilmu, ketika sampai di tempat belajar sihir, 
si guru sering memukul anak tersebut, anak 
itu mengadukan perihalnya kepada 
pendeta, ia memberikan jawaban: “Bila 
engkau takut dimarahi guru sihirmu, 
katakanlah “Aku terlambat karena urusan 
di rumah” dan bila engkau takut dimarahi 
keluargamu katakanlah “Aku terlambat 
karena ditahan guru sihirku”. Suatu kali 
muncul seekor binatang besar yang 
mengganggu manusia, si anak berkata:” 
Hari ini akan kubuktikan, siapa yang lebih 
baik, guru sihirku atau pendeta?”, si anak 
mengambil batu seraya berkata: “Ya Allah 
jika ilmu pendeta lebih Engkau cintai dari 
ilmu sihir bunuhlah binatang ini hingga 
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manusia terbebas darinya”, iapun 
melempar batu ke arah binatang dan 
seketika binatang itu mati, terbebaslah 
manusia (dari gangguan binatang). Lalu 
si anak menemui pendeta dan menceritakan 
peristiwa yang baru dialaminya, pendeta 
berkata kepada si anak: “ Sejak hari ini kau 
lebih baik dariku, engkau telah mencapai 
tahap dimana engkau akan mendapat 
cobaan, bila mendapat cobaan jangan kau 
beritahu namaku”. Kemudian si anak 
mampu menyembuhkan orang buta, 
mengobati penyakit kusta dan mengobati 
manusia dari berbagai jenis penyakit. Lalu 
seorang penasehat raja yang buta 
mendengar kemampuan si anak, 
kemudian ia mendatanginya dengan 
membawa banyak hadiah, lalu ia berkata: 
“Seluruh yang kubawa ini milikmu jika 
engkau mampu menyembuhkanku”, si 
anak berkata: “Tidak seorangpun yang 
kusembuhkan tetapi hanya Allah yang 
menyembuhkan, jika engkau mau beriman 
kepada Allah dan berdoa kepada-Nya ia 
akan menyembuhkanmu”, lalu si penasehat 
beriman kepada Allah, seketika Allah 
menyembuhkan penyakitnya. Kemudian 
ia mendatangi raja dan duduk di 
sampingnya seperti tugasnya sehari-hari, 
lalu raja berkata kepadanya: “Siapa yang 
mengembalikan penglihatnmu?”, ia 
berkata: “Tuhanku”, raja berkata: 
“Apakah ada Tuhan selainku?”, ia 
berkata: “Tuhanku dan Tuhanmu adalah 
Allah”, lalu si raja menghukum 
penasehatnya dan mengazabnya hingga ia 
memberitahukan anak tersebut. Kemudian 
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si anak dibawa kehadapan raja, Raja 
berkata: “Hai bocah, ilmu sihirmu sudah 
sampai pada tahap menyembuhkan orang 
buta, penyakit kusta dan engkau telah bisa 
berbuat begini, begitu ?!”, si anak berkata: 
“Tidak seorangpun yang kusembuhkan 
hanya Allah yang bisa menyembuhkan”, 
raja langsung menghukum dan 
menyiksanya hingga ia memberitahukan 
tentang pendeta, lalu dibawa kehadapan 
raja dan dipaksa keluar dari agamanya, 
pendeta menolak, kemudian raja 
memanggil algojo untuk mengerjaji si 
pendeta lalu gergaji diletakkan di kepala, 
kemudian dibelah tubuhnya dari kepala 
hingga selangkang menjadi dua. Kemudian 
penasehat dihadapkan dan dipaksa keluar 
dari agamanya, tapi ia menolak, lalu 
diletakkan gergaji di kepalanya membuat 
tubuhnya terbelah dua, kemudian si anak 
dihadapkan kepada raja dan dipaksa keluar 
dari agamanya, si anak menolak lalu ia 
diserahkan kepada beberapa algojo dan raja 
memerintahkan kepada mereka: “Bawa 
anak ini ke puncak gunung ..., dan daki 
puncaknya, jika kalian sampai di atasnya 
dan si anak keluar dari agamanya, biarkan 
ia, jika tidak, lemparkan ia dari puncak 
gunung tersebut”. Lalu mereka 
membawanya mendaki gunung, (sampai 
dipuncak) ia tersebut berdoa: “Ya Allah 
selamatkan aku dari mereka dengan 
sekehendak-Mu”, seketika itu gunung 
bergoncang, para algojo raja berjatuhan. 
Si anak datang menghadap raja, raja 
berkata: “Apa yang dilakukan algojoku?”’, 
ia menjawab: “ Allah telah menyelamatkanku 
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dari mereka”.Lalu raja menyerahkan anak 
tersebut ke algojo yang lain, ia berkata: 
“Bawa anak ini naik perahu dan 
berlayarlah, jika kalian sampai di tengah 
laut, dan si anak keluar dari agamanya, 
biarkan ia, jika tidak, lemparkan ia”.Lalu 
mereka berangkat membawanya ketengah 
laut, ketika sampai ia berdoa: “Ya Allah , 
selamatkan aku dari mereka dengan 
sekehendak-Mu”, seketika perahu miring 
dan para algojo terlempar ke laut lalu 
tenggelam.Si anak datang lagi menghadap 
raja, “Apa yang dilakukan algojoku?”, ia 
menjawab: “Allah telah menyelamatkanku 
dari mereka”. Lalu si anak berkata lagi 
kepada raja: “Engkau tidak akan bisa 
membunuhku hingga kau lakukan apa 
yang kuperintahkan”, raja bertanya: “Apa 
itu?”, ia berkata: “kumpulkan seluruh 
rakyatmu di sebuah tanah lapang, lalu 
salib aku di pohon korma, kemudian ambil 
sebuah anak panah dari kantong anak 
panahku, lalu letakkan anak panah 
tersebut di busurnya, kemudian ucapkan 
“Bismillah Rabbil Ghulam” (Dengan nama 
Allah tuhan si anak), kemudian lepaskan 
anak panah, jika kau lakukan hal ini engkau 
dapat membunuhku”. Kemudian raja 
mengumpulkan seluruh rakyatnya di 
tanah lapang dan menyalib anak tersebut 
di pohon korma, dan mengambil satu anak 
apanah dari tempat anak panah si anak serta 
meletakkannya di busur. Kemudian raja 
berucap “Bismillah Rabbil Ghulam” 
(Dengan nama Allah, Tuhan si anak) dan 
melepaskan anak panah, anak panah 
melesat dan menancap di pelipis si anak, 
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lalu ia meletakkan tangannya di pelipis 
kemudian mening gal. Tiba-tiba rakyat yang 
menyaksikan peristiwa tersebut berkata: 
“Kami beriman dengan Tuhan si anak’, 
kemudian raja datang, para penasehatnya 
berkata: “Apa yang engkau khawatirkan 
telah terjadi, semua rakyatmu beriman”, 
lalu raja memerintahkan untuk membuat 
parit sepanjang jalan, setelah parit digali di 
dasarnya dinyalakan api, raja bertitah: 
“Siapa yang tidak mau murtad, lemparkan 
ke dalam parit”, para algojo melaksanakan 
perintah hingga ada seorang ibu bersama 
bayinya. Si ibu menjadi ragu untuk terjun 
ke dalam parit, kemudian bayi berkata: " Hai 
ibuku bersabarlah, sungguh engkau berada 
dalam kebenaran!” HR. Muslim. 


31. Dari Anas, ia berkata: 
"Rasulullah SAW melewati seorang 
wanita di kuburan, ia bersabda: 
“Bertakwalah kepada Allah dan bersabar” 
si wanita berkata: “Menjauhlah dariku, 
engkau tidak merasakan musibahku”, 
sedangkan wanita tersebut tidak tahu 
bahwa beliau adalah Rasulullah SAW, 
lalu ada yang berkata kepada si wanita: 
“Sesungguhnya ia adalah Nabi”, lalu si 
wanita mendatangi rumah Rasulullah 
SAW, dan di rumah beliau tidak ada 
penjaga pintu, lalu ia berkata: “Aku 
tidak tahu kalau yang tadi adalah 
Engkau”, Rasulullah SAW bersabda: 
“Kesabaran hanya berada diawal 
terjadinya musibah”. Muttafag ’alaih. 

Dalam riwayat Muslim “Si wanita 
menangisi anaknya yang baru 
meninggal”. 
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32. Dari Abu Hurairah, Rasulullah 
SAW bersabda: “Allah Ta'ala berfirman 
(hadist Qudsi): “Aku tidak mempunyai 
balasan bagi hamba-Ku yang beriman 
apabila Kuambil kekasihnya dari penduduk 
dunia kemudian ia mengikhlaskannya 
kecuali balasannya adalah syurga” HR. 
Bukhari. 

33. Dari Aisyah ra, ia bertanya 
kepada Rasulullah SAW tentang 
wabah penyakit kolera, Rasul 
memberitahukan kepadanya “Wabah 
kolera adalah azab yang diberikan Allah 
kepada siapa yang Ia kehendaki, tetapi 
wabah tersebut Allah jadikan bagi orang 
beriman sebagai rahmat, tidak seorang 
hamba yang terkena kolera lalu tetap 
berada di negerinya, sabar dan ikhlas, dia 
meyakini penyakit yang dideritanya 
adalah sesuatu yang sudah ditakdirkan 
Allah, melainkan dia mendapat pahala 
seperti pahala mati syahid’'.HR. 
Bukhari. 


34. Dari Anas, ia berkata: “Aku 
mendengar Rasulullah SAW 
bersabda: “Sesungguhnya Allah Azza 
wa Jalla berfirman (hadist Qudsi) “Bila 
Aku memberi cobaan kepada hamba-Ku 
pada dua matanya maka ia tetap sabar, aku 
ganti dua matanya dengan syurga.” HR. 
Bukhari. 

35. Dari Atho bin Abi Rabah, ia 
berkata: “Ibnu Abbas berkata 
kepadaku: “Maukah engkau aku 
tunjukkan seorang wanita penghuni 
syurga”, aku berkata: “Tentu”, ia 
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berkata: “Wanita hitam ini pernah 
datang kepada Nabi, ia berkata: 
“Aku sering kesurupan dan bila 
terjadi pakainku sering tersingkap, 
berdoalah kepada Allah Ta'ala 
untukku”, Rasulullah SAW bersabda: 
“Jika engkau mau bersabar balasanmu 
adalah syurga, atau jika engkau ingin 
aku berdoa kepada Allah, Ia akan 
menyembuhkanmu’', si wanita berkata: 
"Aku bersabar tetapi pakaianku sering 
tersingkap, berdoalah kepada Allah 
SWT agar tidak tersingkap”, lalu 
Rasulullah SAW berdoa untuk si 
wanita tersebut” Muttafaq alaih. 

36. Dari Abdullah bin Mas'ud r.a, ia 
berkata: “Seolah-olah aku melihat 
kepada Rasulullah SAW, ia bercerita 
tentang seorang nabi yang dipukul 
oleh kaumnya hingga berdarah lalu ia 
menyeka darah dari mukanya seraya 
berkata: “Ya Allah ampuni kaumku, 
sungguh mereka tidak mengetahui”. 
Muttafaq alaih 


37. Dari Abu Said dan Abu Huraira, 
dari Nabi SAW, ia bersabda: “Tidak 
seorang muslimpun yang ditimpa 
kesusahan, penyakit, gelisah, sedih, 
derita, duka hingga duri yang 
menusuknya melainkan dengan sebab 
tersebut Allah hapuskan dosa-dosanya”. 
Muttafaq alaih. 
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38. Dari Ibnu Mas'ud, 12 berkata; 
“Aku masuk menemui Rasulullah 
SAW yang sedang demam, aku 
berkata: “Ya Rasulullah SAW 
sungguh demammu berat sekali”, 
beliau bersabda: “Tentu, sesungguhnya 
aku merasakan sakit seperti yang dirasakan 
dua orang lelaki diantara kalian”, aku 
berkata: “Apakah ini berarti engkau 
mendapat dua pahala?”, Rasulullah 
SAW menjawab: “Tentu seperti begitu, 
tidak seorang muslimpun yang merasakan 
sakit sampai tusukan duri sekalipun 
kecuali Allah SWT menghapuskan dosa- 
dosanya, lalu Allah gugurkan kesalahannya 
seperti pohon mengugurkan daunnya”. 
Muttafaq ‘alaih. 

39. Dari Abu Huraira, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: “Siapa 
yang dikehendaki Allah untuk menjadi 
baik, (niscaya) Allah timpakan musibah 
kepadanya”. HR. Bukhari. 


40. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda: “Janganlah salah seorang 
diantara kamu menginginkan kematian 
karena musibah yang menimpanya jika ia 
tetap akan melakukannya, katakanlah: “Ya 
Allah hidupkan aku selagi hidup lebih baik 
untukku, dan wafatkan aku jika wafat lebih 
baik untukku”. Muttafaq “alaih 


41. Dari Khabab bin Al Aratt, ia 
berkata: “Kami mengadu kepada 
Rasulullah SAW sedang beliau 
tengah berbantalkan pakainnya di 
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bawah naungan Ka'bah, lalu berkata: 
“Kenapa engkau tidak minta 
pertolongan untuk kami?! Kenapa 
engkau tidak berdoa untuk kami?”, 
maka beliau bersabda: “Sungguh umat 
sebelum kalian telah disiksa, ia disiksa 
hingga ia ditanam ke dalam tanah 
kemudian dibawa gergaji dan diletakkan 
di atas kepalanya, lalu badannya terbelah 
menjadi dua, dan dagingnya dicabik-cabik 
dengan garpu besi sehingga berpisah 
tulang dengan daging tapi hal itu tidak 
menyebabkan ia berpaling dari agamanya, 
demi Allah, sungguh Allah akan 
menyempurnakan dien ini (Islam) 
hingga seseorang berjalan dari Son'a ke 
Hadramaut, dia tidak takut kecuali hanya 
kepada Allah dan si pengembala hanya 
khawatir kambingnya dimakan srigala 
tapi kalian terlalu tergesa-gesa” HR. 
Bukhari. 

Dalam riwayat lain “Karena kami 
mendapat siksaan yang berat dari 
orang musyrik”, 

42. Dari Ibnu Mas'ud r.a, ia berkata: 
Diwaktu perang Hunaian, Rasulullah 
SAW melebihkan bagian rampasan 
perang untuk orang-orang tertentu, 
ia memberi Aqro' bin Habis seratus 
ekor onta, ia memberi “Uyainah bin 
Hishn juga sebayak itu, ia memberi 
beberapa orang pemuka Arab, lebih 
banyak dari bagian mereka yang 
semestinya, seorang lelaki berkata: 
“Demi Allah, pembagian ini tidak 
adil dan tidak karena Allah, aku 
berkata: “Akan aku beritahu 
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Rasulullah SAW”, aku mendatangi 
beliau dan mengabarkan kepadanya 
apa yang dikatakan orang tersebut, 
lalu muka Rasulullah SAW berubah 
seperti warna tembaga, kemudian ia 
bersabda: “Siapa yang mampu berbuat 
adil, jika Allah dan Rasul-Nya tidak 
berbuat adil?”, kemudian ia bersabda: 
“Semoga Allah merahmati Musa as, ia 
disakiti umatnya lebih berat dari ini dan ia 
tetap bersabar”, aku berkata: “Pasti, 
nanti aku tidak akan memberitahukan 
beliau lagi berita seperti ini”. Muttafaq 
'alaih. 


43. Dari Anas, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda: “Apabila Allah 
menghendaki kebaikan bagi seorang 
hamba-Nya, ia segerakan hukuman 
hamba tersebut di dunia, dan apabila 
Allah menghendaki keburukan bagi 
seorang hamba-Nya, ia tahan hukuman 
dosanya hingga diberikan semuanya di 
hari kiamat.” Dan Nabi bersabda: 
“Sungguh besarnya pahala sebanding 
dengan besarnya cobaan, sesungguhnya 
Allah Ta'ala apabila mencintai suatu kaum 
la memberi mereka cobaan, maka siapa 
yang ridho(dengan cobaan Allah), ia 
mendapat keridhoan Allah dan siapa yang 
murka maka bagi mereka kemurkaan Allah. 
HR. Tarmizi, ia berkata: “Derajat 
hadist ini hasan”. 

44. Dari Anas ra, ia berkata: “Abu 
Thalhah mempunyai seorang anak 
yang sedang menderita sakit tapi ia 
tetap pergi ke daerah yang jauh, 
dalam pada itu anaknya meninggal, 
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sepulangnya Abu Thalhah dari 
bepergian, ia berkata: “Bagaimana 
anakku?”, Ummu Sulaim, ibu si anak 
berkata: “Saat ini dia lebih tenang 
dari sebelumnya”, lalu ia hidangkan 
makan malam hingga Abu Thalhahpun 
melahapnya, kemudian ia menggauli 
istrinya, ketika telah selesai, istrinya 
berkata: “Anak kita telah meninggal.” 
Di pagi hari Abu Thalhah mendatangi 
Rasulullah SAW dan mengabari beliau, 
Rasulullah SAW bersabda: “Apakah fadi 
malam kalian seperti pengantin baru?”, ia 
berkata: “Ya”, beliau bersabda: “Ya 
Allah berkahilah keduanya”, setelah itu 
Ummu Sulaim melahirkan seorang 
anak, Abu Thalhah berkata kepada 
Anas: “Bawalah anak ini ke hadapan 
Nabi,” dan Abu Thalhah membekali 
Anas beberapa biji korma, (ketika 
sampai dihadapan Rasulullah SAW) 
beliau bersabda: “Apakah kamu 
membawa sesuatu?”, ia menjawab: “Ya, 
beberapa biji korma”, kemudian 
Rasulullah SAW mengambil beberapa 
biji korma dan mengunyahnya lalu 
beliau ambil dari mulutnya kemudian 
diletakkan di mulut bayi dan 
digosokkan ke langit-langit mulut si 
bayi serta diberi nama Abdullah”. 
Muttafag 'alaih. 

Dalam riwayat Bukhari, Ibnu 
Uyainah berkata: “Seorang lelaki 
Anshar berkata: “Aku melihat 
sembilan orang anak Abdullah 
tersebut, semuanya hapal Al Qur'an”. 

Dalam riwayat Muslim “Anak Abu 
Talhah dari istrinya Ummu Sulaim 
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ثَالَ: ما JS‏ ابني؟ الث il‏ سُلَيِم وَحِيَ l‏ 
الصّبِي: هو أَسْكَنٌ ما كَانَء aii i EE‏ 
ga AJA‏ قَلْمًا dié iá‏ 
رَارُوا الگ A idih gl peni WG‏ 
رسول الله ية eh Ja dil‏ 
eih‏ قال : : عم 36 : ao‏ ب ارك wd‏ 
Lý‏ غْلامَاء فَقَالَ لي أبُو طَلحَةٌ: dasi‏ 
تی تأت به الي يي وَبَعَتَ مَعَهُ iga‏ 
Gi‏ مه شي قال: نعم Lah‏ 


geola 


35 in uisi 


gad‏ ثُمّ uiii‏ مِنْ فيه 


نَجَعَلَهَا في في الصَّبِيّء م كه که san‏ عَبْدَ 
الله. متفقٌ عليه . 
20 . 


au Gé Sh an‏ ابن 


kang‏ أَولادٍ a‏ قَدْ 5555 الْقَرْآنَ 
يعْني مِنْ V‏ عَبْدِ الله الْمَوْلُودِ. 
رفي روائة لمسيم: مَاتَ ابن A‏ 
طَلْحَةَ يِنْ êh‏ سُلَيمء GRY E‏ 
لا دوا أ طَلْحَةٌ بابيه حى 5,46 
أنا a‏ نَجَاءَ e a Sa‏ 


6<“ مكاسم WBEM‏ لَه ا 
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وشرساء م سن 


مَا كانت a‏ قبل ذلك EP‏ 
بهَاء فما eh of‏ أنه 35 ga‏ 
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wafat, Ummu Sulaim berkata kepada 
keluarganya: “Jangan kalian ceritakan 
kepada Abu Thalhah tentang anaknya 
biar aku yang memberitahukannya”, 
lalu Abu Thalhah datang. Ummu 
Sulaim menghidangkan makan 
malam hingga Abu Thalhah makan 
dan minum, kemudian Ummu Sulaim 
bersolek yang lebih dari biasanya 
hingga Abu Thalhah menggauli 
istrinya, ketika Ummu Sulaim 
melihat suaminya telah kenyang dan 
telah menggaulinya, ia berkata: "Hai 
Abu Thalhah, apa pendapatmu jika 
suatu kaum meminjamkan barang 
kepada seseorang lalu mereka 
meminta barang tersebut, apakah 
orang itu berhak menahan barang 
tersebut?”, ia berkata: “Tidak”, 
istrinya berkata: “Ikhlaskanlah 
anakmu”, Abu Thalhah marah 
kemudian berkata: "Engkau biarkan 
aku, hingga bila aku telah berlumuran 
baru kau beritakan tentang anakku?”, 
ia berlalu mendatangi Rasulullah 
SAW dan mengabarinya apa yang 
terjadi, Rasulullah SAW bersabda: 
“Semoga Allah memberkahi kalian 
berdua tadi malam”, Anas berkata: 
"Kemudian Ummu Sulaim hamil, 
ketika Rasulullah SAW berada 
dalam suatu perjalanan dan Ummu 
Sulaim ikut dalam rombongan 
tersebut, sudah menjadi kebiasaan 
Rasulullah SAW, bila memasuki kota 
Madinah setelah perjalanan jauh, 
beliau tidak langsung memasukinya, 
sehingga mereka telah dekat dengan 
kota Madinah. Saat itu Ummu Sulaim 


رياض الصالحين 
uy si y eki‏ أَعَارُوا MANE‏ 


-of 


bi WA) عَارِيتَهُمْ‎ iki بَيْتِ‎ JA 


قال: تَرَكيِي حى إِذَا Lhah‏ ثم 
رسول الله كل ib‏ پا ÓE‏ 
JG‏ رسولٌ الله Ag‏ «بَارَكَ الله في 
لَيْلَيَكُمَاه قال: dka‏ قال: 
NG‏ رسولٌ الله يي في ja‏ وَهِيَ 
NG eiaa‏ رسولٌ الله اة إِذَا أنَى 
iuil‏ مِنْ áo‏ لا Gb Wiki‏ 
قَدَنَوَا مِنَ Uii aai‏ 
ish‏ وَانْطَلَقَ رسولٌ الله 4 
قَالَ: ib yÍ já‏ 
E TIT‏ 


E EA ol يجيي‎ 
CAS إا‎ EETAS 
يما‎ LE ومذ‎ js مَعَهُ إذا‎ 
ib ci یا‎ : akin ¿i Jya s5 
الذي كُنْتُ اج انْطَلِنُ‎ di مَا‎ 
المَخّاضُ حِينَ‎ Gs < KAEN 
فَقَالَتْ‎ u قَدِمَا فَوَلَدَتْ‎ 


- Wak وو‎ 


KABAR ah اا ل‎ 


ف 


sa 
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merasa ketubannya pecah membuat 
Abu Thalhah harus menemani 
istrinya, sedang Rasulullah SAW 
meneruskan perjalanan, Abu Thalhah 
berkata: “Ya Rabb, Engkau sungguh 
Maha Mengetahui bahwa aku sangat 
senang keluar kota Madinah bersama 
Rasulullah SAW, dan masuk kota 
Madinah bersama beliau, namun 
sekarang aku tertahan seperti yang 
Engkau lihat,” Ummu Sulaim berkata: 
"Hai Abu Thalhah, aku tidak merasa 
apa-apa, berangkatlah’’, lalu kami 
berangkat, ketika sampai di kota 
Madinah ketuban Ummu Sulaim 
pecah kemudian lahir seorang anak 
lelaki, ibuku (Ummu Sulaim) berkata: 
“Hai Anas, bayi ini tidak boleh 
disusukan sebelum engkau bawa ke 
hadapan Rasulullah SAW”, di pagi 
harinya, aku membawa bayi tersebut 
menuju Rasulullah SAW ..... 

45. Dari Abu Huraira r.a, Rasulullah 
SAW bersabda: “Bukanlah orang yang 
kuat karena keahliannya — bergulat, orang 
yang kuat adalah orang yang bisa menahan 
dirinya ketika marah”. Muttafag ‘alaih. 


46. Dari Sulaiman bin Shurad r.a, ia 
berkata: “Ketika aku duduk bersama 
Nabi SAW ada dua orang lelaki yang 
saling mencaci, seorang diantara 
mereka mukanya merah padam dan 
urat lehernya membesar, Jalu 
Rasulullah SAW bersabda: “Saya tahu 


padi‏ احْتَمَلتُهُ HG‏ به إلى 


A 


رسول AN‏ وَذْكَرَ تَمَامَ الْحَدِيثِ 


ray 


متفق عليه . 


-٥‏ وَعَنْ أبى هُرَيْرَةَ رَضِىَ الله عَنْهُ أن 
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ا کی ےکر کے وور ر م satu kata jikalau in mengucapkan kata‏ 

tersebut niscaya hilang apa yang ia sdana ما‎ e SAN كمه لو قالها‎ 
LANG G s$ 


rasakan, jika ia mengucapkan “A'udzubillahi 
minassyaithaanir rajiim Aku berlindung 
kepada Allah dari syetan yang terkutuk- 
niscaya hilang apa yang ia rasakan”, lalu 
para sahabat berkata kepada orang 
tersebut “Sesungguhnya Nabi 
bersabda “Ucapkan “A'udzubillah ...”. 
Muttafaq 'alaih . 


47. Dari Mu'adz bin Jabal r.a, 
sesungguhnya Nabi bersabda: “Siapa 
yang menahan marah, padahal ia mampu 
untuk melakukannya, nanti di hari kiamat 
Allah akan memanggilnya dihadapan 
seluruh makhluk, lalu memerintahkannya 
untuk memilih bidadari sesukanya.” HR. 
Tarmizi, ia berkata: Derajat hadist ini 
hasan shahih. 


48. Dari Abu Huraira r.a, seorang 
laki-laki berkata kepada Nabi SAW: 
“Beri aku wasiat,” beliau bersabda: 
“Jangan marah,” ia mengulangi 
permintaannya beberapa kali, beliau 
tetap bersabda: “Jangan marah.” HR. 
Bukhari. 


49, Dari Abu Hurairar.a, ia berkata; 
Rasulullah SAW bersabda: “orang 
yang beriman laki atau perempuan selalu 
akan mendapat cobaan terhadap diri, anak 
dan hartanya hingga ia menemui Allah 
Ta'ala sedangkan ia sudah tidak 
mempunyai dosa lagi.” HR. Tarmizi, ia 
berkata: derajat hadist ini hasan 
shahih. 


من TUNG‏ الْرّجِيم4 متفق عليه. 


۷- وَعَنْ مُعَاذْ yi‏ انس رَضِيَ الله عَلهُ 
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gi‏ يَوْمَ AN‏ حى يُخَيْرهُ ia‏ 
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t ۴‏ + 
ea‏ وقال: حَديتٌ حَسنٌ. 


و 
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AE رَعَنْ أبى هُرَيْرَةَ رَضِىَ الله‎ -EA 
WENG BAN 
Nga 55573 «لا تَعْضَبْه‎ JÉ 


JÉ‏ «لا LA‏ رواه البخاري. 


4- وَعَنْ أب ih‏ رَضِيَ الله KE‏ 
قَالَ: Jl‏ وول الله ig‏ دما JG‏ 
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وولدة :وما A‏ حَتَّى يَلْقَى الله 
hs gi 0‏ رَوَاهُ GUSI‏ و 
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50. Dari Ibnu Abbas r.a , ia berkata: 
““Uyainah bin Hishn datang ke 
Madinah, lalu singgah di rumah 
keponakannya Al-Hurr bin Oais ia 
termasuk diantara penasehat Umar 
bin Khattab, semua penasehat Umar 
adalah orang-orang yang hapal Al- 
gur'an, baik muda maupun tua- lalu 
‘Uyainah berkata kepada keponakannya: 
“Engkau orang dekatnya Umar, 
tolong sampaikan bahwa aku ingin 
menghadapnya,” lalu ia minta izin 
dan dipersilahkan, tatkala ia masuk 
menghadap Umar, ia berkata: “Hai, 
Ibnu Al-Khattab, Demi Allah, engkau 
tidak berikan harta negara kepada 
kami, dan engkau tidak adil dalam 
memutuskan hukum,” lalu Umar 
marah dan ingin memukul orang 
tersebut, lalu Al-Hurr berkata kepada 
Umar: “Hai Amirul mu'minin, 
sesungguhnya Allah berfirman 
kepada nabi-Nya (QS. Al-Aʻraaf 199) 
” Jadilah engkau pema'af, suruhlah orang 
mengerjakan yang ma'ruf, serta 
berpalinglah dari orang-orang yang 
bodoh” sedangkan orang ini termasuk 
orang bodoh, demi Allah, apabila 
Umar mendengar ayat Al-Qur'an 
dibacakan, ia berhenti seketika dan 
tunduk kepada perintah Allah” .HR. 
Bukhari . 


51. Dari Ibnu Mas'ud r.a, 
sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda: “Kelak sepeninggalku banyak 
orang yang mementingkan diri sendiri 


GEE وَعَنْ ابن عباس ري لله‎ on 
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dan banyak terjadi kemunkaran,” para 
sahabat berkata: “Wahai Rasulullah 
apa perintahmu saat itu?” ia bersabda: 
“Tunaikan kewajiban kalian dan minta 
hak kalian kepada Allah.” Muttafag 
‘alaih. 


52. Dari Usaid bin Hudair r.a, 
bahwa seorang laki-laki anshar 
berkata: “Wahai Rasulullah SAW, 
beri aku jabatan seperti “fulan”, 
beliau bersabda: “Kelak sepeninggalku 
kalian akan menjumpai orang-orang yang 
mementingkan diri-sendiri, bersabarlah 
hingga kalian menemuiku di telagaku 
kautsar.” HR. Bukhari. 


53. Dari Abdullah bin Abi Aufa r.a: 
bahwa Rasulullah di suatu peperangan 
menunggu matahari tergelincir, untuk 
kemudian menyerang musuh, lalu ia 
berdiri di hadapan sahabatnya 
bersabda: “Wahai manusia, jangan 
kalian harapkan bertemu musuh, dan 
mohonlah keselamatan kepada Allah, 
tetapi jika telah bertemu musuh 
bertahanlah/bersabarlah, ketahuilah, 
bahwa syurga berada di bawah kilatan 
pedang” kemudian ia bersabda: “ Ya, 
Allah Yang menurunkan Al-qur'an, Yang 
menghalau awan, Yang menghancurkan 
pasukan gabungan, hancurkanlah mereka 
dan beri kami kemenangan.” Muttafaq 
‘alaih . wabillahi at taufiq 
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KEJUJURAN (SHIDIQ) 


GA) -t 


Allah berfirman, QS. At-taubah: 118 

Hai orang-orang yang beriman, 
bertakwalak kepada Allah SWT, dan 
hendaklah kamu bersama orang- 
orang yang benar 

Allah berfirman, QS. Al-Ahzab: 36 

Laki-laki dan perempuan yang benar 

Allah berfirman, QS. Muhammad: 22 

Tetapi jikalau mereka benar imannya 
kepada Allah, niscaya yang demikian 
itu lebih baik bagi mereka 

54. Dari Ibnu Mas'ud r.a, dari Nabi 
SAW, ia bersabda: “Sesungguhnya 
kebenaran mengantarkan kepada kebaikan, 
dan kebaikan mengantarkan ke syurga, dan 
sungguh seorang laki-laki yang selalu 
benar hingga Allah menuliskannya dalam 
kelompok shiddiqien, dan sesungguhnya 
dusta mengantarkan kepada kejahatan, dan 
kejahatan mengantarkan ke neraka, dan 
sungguh seorang laki-laki yang selalu 
berdusta hingga Allah menuliskannya 
dalam kelompok para pendusta.” 
Muttafag ‘alaih. 

55. Dari Hasan bin Ali r.a, ia 
berkata: diantara sabda Rasulullah 
SAW yang kuhapal “Tinggalkan hal 
yang meragukanmu, menuju hal yang 
tidak meragukanmu, kejujuran adalah 
menimbulkan ketenangan, dan dusta 
sama menimbulkan kebimbangan.” HR. 
Tarmizi, ia berkata: derajat hadist ini 
shahih. 
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رياض الصالحين 


رَمَغَْاهُ: ارك ما تمك في Ji edan‏ إلى 


ما لا َك فيه. 


Maksudnya: “Tinggalkan sesuatu yang kau ragu hukumnya halal atau 
tidak, dan kerjakan sesuatu yang engkau yakini hukumnya”. 


56. Dari Abu Sufyan r.a, di dalam 
sebuah hadist yang panjang tentang 
kisahnya dengan Heraklius, Heraklius 
berkata: “Apa yang dia perintahkan 
kepada kalian ? Abu Sufyan berkata: 
“Ia memerintahkan kami; beribadah kepada 
Allah Yang Esa, tidak mensyirikan-Nya, 
meninggalkan keyakinan orang tua kami, 
melakukan shalat, berkata benar, menjaga 
kehormatan diri, dan silaturrahim.” 
Muttafaq alaih . 


57. Dari Sahal bin Hanif ra. Beliau 
termasuk sahabat yang ikut perang 
Badar, bahwa sesungguhnya Rasulullah 
SAW bersabda: “Siapa yang memohon 
kepada Allah agar memperoleh mati 
syahid dengan sungguh-sungguh, Allah 
akan menyampaikannya pada derajat 
syuhada sekalipun ia meninggal di 
tempat tidur.” HR. Muslim. 


58. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Salah seorang nabi yang ingin berperang 
berkata kepada umatnya: “Jangan turut 
dalam peperangan ini; seorang lelaki yang 
telah menikah tapi belum menggauli 
istrinya, seorang lelaki yang membangun 
rumah tapi belum diatap, seorang lelaki 
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قال: ia‏ سال ebi‏ تعالى» iyá‏ 
É gia‏ الله مَنَازِلَ bp celad‏ 
مات عَلَى فِرَاشِهِ رواه مسلم. 

-OA‏ الخايس: عَنْ أبي ÁRA‏ رضي 
الله عه قَالَ: JANE di p JÉ‏ 
ي مِنَ bho EN‏ الله وَسَلامُهُ 
عَلَيْهِمْ قال لِقَوْمِهِ: J AE Y‏ 
مَلَكَ a gi‏ وَهْوَ يريد أن يني 
G‏ وَلَمَا يبن اء b GANG‏ 


«اعبدوا الله وَحْدَهُ NG‏ 


الس 


4- Kejujuran 


yang membeli kambing atau unta yang 
hamil dan ia sedang menanti hewan 
ternaknya beranak, lalu mereka berangkat, 
dan sampai di daerah musuh pada waktu 
ashar, Nabi tersebut berkata kepada 
matahari: “Engkau menjalankan perintah 
Allah, dan kami juga menjalankan perintah 
Allah, Ya Allah tahan gerakan matahari,” 
lalu matahari tertahan hingga mereka 
berhasil menaklukkan musuh, kemudian 
harta rampasan perang dikumpulkan, 
lalu datang api dari langit untuk 
menghanguskannya, tetapi api tersebut 
tidak dapat membakarnya, nabi berkata: 
“Ada diantara kalian yang mencuri 
rampasan perang, maka setiap kepala 


suku hendaklah menjabat tanganku 


untuk disumpah”, lalu tangan seorang 
kepala suku melekat ketangan nabi, nabi 
berkata: “pencuri berasal dari sukumu, 
perintahkan setiap anggota sukumu 
menjabat tanganku untuk disumpah,” 
lalu melekat dua atau tiga tangan dari 
suku tersebut, lalu mereka mengeluarkan 
emas sebesar kepala sapi, dan diletakkan 
pada tumpukan rampasan perang, 
kemudian datang api menghanguskan 
seluruhnya, kemudian nabi Muhammad 
bersabda: "Rampasan perang tidak 
pernah di halalkan untuk umat ter- 
dahulu, Allah hanya menghalalkannya 
untuk kita, karena Dia tahu kedhaifan 
kita.” Muttafaq 'alaih. 

59. Dari Hakim bin Hizam r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Penjual dan pembeli selama belum berpisah 
bebas dan belum terikat suatu transaksipun, 


jia - ؛‎ 
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فيكم Jdi‏ فَلتْبِاَيعْنِي Li‏ 
y 5‏ رجا ن أو تلا JW nafi‏ 
فيكم EE‏ نَجَاؤُوا برس Ji‏ 
راس 543 من «Íl‏ فَوَضْعَهًا 
nih AH) wêka‏ ل 
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اللام: E pak‏ وَحِيَ BEN‏ الحامل. 


9- السادِسنُ: عن أبي خالدٍ حكيم 
بن حرّام. رضي الله cai‏ قال: قال 


رسول الله ة: ojo‏ بالخيّار ما 


Riyadhus Sholihin 


jika keduanya benar/jujur dan menjelaskan 
cacat barang dagangannya, niscaya Allah 
memberkahi keduanya, jika mereka saling 
menyembunyikan dan berdusta, dicabut 
keberkahan dari transaksi mereka.” 
Muttafaq alaih. 


BAB 5 


MERASA DIAWASI ALLAH 
(MURAQABAH) 


Allah berfirman, QS. As-Syu’araa: 
218-219 

Yang melihat kamu ketika kamu 
berdiri untuk sembahyang. Dan melihat 
pula perubahan gerak badanmu 
diantara orang-orang yang sujud 

Allah SWT berfirman: QS. AL- 
Hadid:5 

Dan Dia bersamamu dimanapun kamu 
berada 

Allah SWT berfirman, QS. Ali 
‘Imran: 7 

Sesungguhnya bagi Allah tidak ada 
satupun yang tersembunyi di bumi 
dan tidak pula di langit 

Allah SWT berfirman, QS. Al Fajr: 15 

Sesungguhnya tuhanmu benar-benar 
mengawasi 

Allah SWT berfirman, QS. Al 
Ghafir: 20 

Dia mengetahui pandangan mata 
yang khianat dan apa yang 
disembunyikan oleh hati 


60. Dari Umar bin khattab r.a, ia 
berkata: “Pada suatu hari kami duduk 


رياض الصالحين 
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6٠‏ فَالأولٌ: 
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ه- المراقبة 


bersama Rasulullah SAW, ketika itu 
datang seorang lelaki berpakain 
sangat putih, berambut sangat hitam, 
tidak kelihatan dari penampilannya 
telah melakukan perjalan jauh, tetapi 
tidak seorangpun diantara kami yang 
mengetahuinya, hingga dia duduk di 
hadapan Rasulullah SAW, menyandarkan 
lututnya ke lutut Rasul, dan meletakkan 
dua telapak tangannya di paha Rasul, 
seraya berkata: “ Hai, Muhammad, 
beritahu aku apa itu islam? Nabi 
bersabda: “Islam adalah engkau 
bersaksi tiada tuhan yang berhak 
disembah selain Allah dan Muhammad 
utusan Allah, engkau mendirikan shalat, 
membayar zakat, berpuasa di bulan 
Ramadhan, melakukan haji ke Baitullah 
jika mampu,” ia berkata: “Engkau 
benar,” -kami heran kenapa ia yang 
bertanya dan ia yang membenarkan-, 
“Beritahu aku apa itu iman? Nabi 
bersabda: “Engkau percaya kepada 
Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab- 
Nya, para rasul-Nya, adanya hari 
akhirat, dan engkau percaya kepada 
takdir baik dan buruk,” ia berkata: 
“Engkau benar, beritahu aku apa itu 
ihsan? Nabi bersabda: “Engkau 
beribadah kepada Allah seolah-olah 
engkau melihat-Nya, jika engkau tidak 
melihat-Nya, sesungguhnya Dia 
melihatnu,” ia berkata: “Beritahu aku 
kapan terjadinya kiamat? Nabi 
bersabda: “Tidaklah orang yang ditanya 
lebih tahu dari pada yang bertanya,” ia 
berkata: “Beritahu aku tentang tanda- 


جُلُوسنَ عند رَسُولٍ اله A‏ ذَاتَ 
يم إِذْ ab‏ عَلَيْنَا jis‏ شَدِيدُ 
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ول الله ينه : ا bi‏ تَشْهَدَ 
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e 78 o €‏ 2 ع 
الآخرء وَتَؤْمِنَ AL‏ خيره وشرو 
قالّ: jio‏ قال 


NG 7 IS لم‎ bp sal 
مَا‎ Í% U قال : فَأَخْبِرْنِي عَن‎ 
ag nag ain 
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eie : 56‏ عن أَمَارَّايَهًا .. قال: 


Riyadhus Sholihin 


رياض الصالحين 


tandanya? Nabi bersabda: “Bila 
Seorang budak melahirkan tuannya, dan 
engkau lihat para pengembala yang 
dahulunya miskin, tidak memakai alas 
kaki dan tutup kepala, bermegah-megahan 
membangun rumah,” kemudian orang 
tersebut pergi, dan aku diam beberapa 
waktu, lalu nabi bersabda: “Hai, Umar 
tahukah engkau siapa yang bertanya tadi? 
Aku berkata: “Allah dan Rasul-Nya 
yang lebih tahu,” nabi bersabda: “Dia 
adalah Jibril yang datang mengajarkan 
kalian mengenai dien kalian,” HR. 
Muslim. 


-5 sS she Bok ساس‎ of 
GAN وَأَنْ تَرَى‎ EH أن تَلِدَ الأمَةُ‎ 
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مياه أيْ: رَمَنا Ayb‏ رَكَانَ ذلك تلاا . 


Maksud seorang budak melahirkan tuannya, ialah: banyaknya terjadi 
perbudakan sehingga si budak melahirkan anak dari tuannya, kemudian 
anak tersebut berstatus merdeka mengikuti bapaknya. 


61. Dari Abu Dzar dan Mu'adz bin 
Jabal r.a, dari Rasulullah SAW 
bersabda: “Takwalah kepada Allah 
dimanapun engkau berada, dan iringilah 
kesalahan dengan kebaikan, niscaya 
menghapuskannya serta bergaullah 
dengan manusia menggunakan akhlak 
yang baik.” HR. Tarmizi, ia berkata: 
“Derajat hadist ini hasan. 


62. Dari Ibnu Abbas r.a., ia berkata, 
“Suatu hari aku dibonceng Nabi 
SAW, ia bersabda: “Hai, anak aku 
mengajarimu beberapa kata, jagalah 
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Merasa Diawasi Allah (Muragabah) 


perintah Allah, niscaya Allah menjagamu, 
jagalah perintah Allah, niscaya engkau 
dapati Allah dihadapanmu, apabila engkau 
memohon, memohonlah kepada Allah, 
apabila engkau minta pertolongan mintalah 
kepada Allah, ketahuilah, andai umat 
berhimpun untuk memberimu suatu 
kebaikan, mereka tidak mampu memberimu 
kecuali kebaikan yang telah ditakdirkan 
Allah, dan andai mereka berkumpul 
memberimu suatu keburukan, mereka tidak 
mampu memberimu kecuali keburukan yang 
telah ditakdirkan Allah, Qolam untuk 
menulis takdir telah diangkatkan, dan 
kertas tempat ditulisnya takdirpun telah 
kering.” HR. Tarmizi, ia berkata: 
“Derajat hadist ini hasan shahih.” 


Dalam riwayat lain: “jagalah 
perintah Allah, niscaya engkau dapati 
Allah dihadapanmu, dan ingatlah Allah 
disaat senang, Allah akan mengingatmu 
di saat sulit, ketahuilah apa yang telah 
ditakdirkan terhindar darimu, tidak akan 
menimpamu, dan dan apa yang telah 
ditakdirkan menimpamu, engkau tidak 
akan terhindar darinya, ketahuilah 
sesungguhnya pertolongan seiring 
dengan kesabaran, keselamatan seiring 
dengan penderitaan dan kemudahan 
seiring dengan kesulitan.” 

63. Dari Anas r.a, ia berkata: “Kalian 
melakukan suatu perbuatan di mata kalian 
hal tersebut lebih halus dari pada sehelai 
rambut, sedangkan dimasa Rasulullah, 
kami menganggap hal tersebut sesuatu 
yang mencelakakan (dosa besar)” HR 
Bukhari. 
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64. Dari Abu Hurairah r.a, dari nabi 
SAW, beliau bersabda: “Sungguh Allah 
cemburu, dan cemburu-Nya Allah bila 
seorang hambanya melakukan hal yang 
telah diharamkan.” Muttafag ‘alaih. 


65. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
mendengar Rasulullah SAW bersabda: 
“Ada tiga orang bani Israel; satu terkena 
kusta, satu lagi botak, dan terakhir buta, 
Allah ingin menguji mereka, lalu Dia 
mengutus kepada mereka seorang 
malaikat, malaikat mendatangi yang 
terkena kusta, lalu berkata: “Apa yang 
engkau inginkan?”, ia berkata: “Warna 
kulit yang bagus, dan penyakitku yang 
membuat orang jijik kepadaku menjadi 
hilang,” lalu malaikat menyentuhnya, 
seketika hilanglah penyakitnya dan 
warna kulitnya berubah menjadi elok, 
kemudian malaikat berkata: “Harta apa 
yang engkau sukai?”, ia berkata: “Unta 
atau sapi,” ia lalu diberi unta yang sedang 
hamil, malaikat berkata: “Semoga Allah 
memberkahi hartamu,” kemudian malaikat 
mendatangi yang botak, lalu berkata: 
“Apa yang engkau inginkan?”, ia 
berkata: “Rambut yang bagus dan 
penyakit di kepalaku menjadi hilang,” 
lalu malaikat menyentuhnya, seketika 
hilanglah penyakitnya dan rambutnya 
berubah menjadi bagus, kemudian 
malaikat berkata: “Harta apa yang 
engkau sukai?”, ia berkata: “Sapi,” ia lalu 
diberi sapi yang sedang hamil, malaikat 
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berkata: “Semoga Allah memberkahi 
hartamu,” kemudian malaikat mendatangi 
yang buta, lalu berkata: “Apa yang 
engkau inginkan?”, ia berkata: “Allah 
mengembalikan penglihatanku sehingga 
aku dapat melihat manusia,” lalu 
malaikat menyentuhnya, seketika Allah 
mengembalikan penglihatannya, kemudian 
malaikat berkata: “Harta apa yang 
engkau sukai?”, ia berkata: “Kambing,” 
ia lalu diberi kambing yang sedang hamil, 
malaikat berkata: “Semoga Allah 
memberkahi hartamu,” kemudian hewan 
ternak mereka bertiga berkembang biak, 
yang ini memiliki unta satu lembah, yang 
ini memiliki sapi satu lembah, dan yang 
ini memiliki kambing satu lembah, 
kemudian malaikat mendatangi yang 
pertama dengan bentuk seorang yang 
terkena kusta lalu berkata: “Aku orang 
miskin, aku dalam perjalanan dan 
perbekalanku habis, aku tidak mungkin 
sampai ke tempat tujuan kecuali dengan 
karunia Allah, kemudian bantuanmu, 
aku meminta kepadamu atas nama Zat 
yang memberimu warna kulit yang elok 
dan unta yang banyak, sudilah engkau 
memberiku sedikit harta untuk meneruskan 
perjalananku,” ia berkata: “Tagihan yang 
harus kubayar sangat banyak,” kemudian 
malaikat berkata: “Sepertinya aku kenal 
engkau, bukankah engkau dulu miskin, 
terkena kusta sehingga orang-orang jijik 
melihatmu? Lalu Allah memberimu 
karunia,” ia berkata: “Sunguh harta ini 
ku warisi dari pendahuluku para 
pembesar,” malaikat berkata: “Jika engkau 
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berdusta Allah akan mengembalikanmu 
kepada keadaanmu semula,” kemudian 
malaikat mendatangi orang yang kedua 
dengan bentuk seorang yang berkepala 
gundul, lalu mengatakan hal yang serupa, 
ternyata ia menjawab dengan jawaban yang 
sama, maka malaikat berkata: “Jika engkau 
berdusta Allah akan mengembalikanmu 
kepada keadaanmu semula,” kemudian 
malaikat mendatangi orang yang ketiga 
dengan bentuk seorang yang buta, lalu 
berkata: “Aku orang miskin, aku dalam 
perjalanan dan perbekalanku habis, aku 
tidak mungkin sampai ke tempat tujuan 
kecuali dengan karunia Allah, kemudian 
bantuanmu, aku meminta kepadamu atas 
nama Zat yang mengembalikan penglihatanmu 
dan mengaruniamu kambing yang banyak, 
sudilah engkau memberiku sedikit harta 
untuk meneruskan perjalananku,” ia 
berkata: “ Dahulu aku buta, lalu Allah 
mengembalikan penglihatanku, maka 
ambillah sesukamu dan sisakan sesukamu, 
demi Allah, aku tidak keberatan engkau 
mengambilnya karena Allah,” malaikat 
berkata: “Jaga hartamu, Allah hanya 
menguji kalian, dan sungguh Allah telah 
ridha kepadamu, dan murka kepada dua 
temanmu.” Muttafaq alaih. 


وَأنَى الأَعْمّى في صُورَتهِ وَمَيكتِه 
قَقَالَ: jis‏ مِسْكِينْ وان سيل 
الْقَطَعَتْ بي JIN‏ في سَفَْرِيء Ü‏ 
بلاغ لي اليم إلا بالله ثم ك 
AG Nas iÉ 55 muji ái‏ 


Dzi بقيء‎ gi elu 
Wb أُمْسِكُ‎ ów وَجَلَّ.‎ $e 
رضي الله عنك»‎ 35 e pada Wi 
عَليه.‎ bia عَلَى صَاحِييِك؛‎ kaa) 
الشين‎ pis الْعُثَرَاهُ» َم العينٍ‎ ón 
وفي‎ b iy الحايل.‎ g وبالمدٌ:‎ 
gg ِتَاجَهَاء‎ NG nen gah رواية:‎ 
رد مناه مر‎ gg ah ETET 
K Mg AK بشید اللام: أيْ:‎ 
guy dyu في النَاقَةِ.‎ gl بِمَنتى‎ 
Big DIAN NA لين‎ segan KLUNG 
بي الجباله هُوَ‎ bin وَقولَهُ:‎ agak) 
والباءِ الموحدة: أي‎ angadi بالحاء‎ 
معناهُ: لا‎ digi الأسْبَّابُ: وقرلهُ: «لا‎ 
اؤ تطبه مِنْ‎ AK في رَد شَيْءٍ‎ i أشن‎ 


مَالي. وفي رواية البخاري: ١لا Aii‏ 


Merasa Diawasi Allah (Muragabah) 


66. Dari Syaddad bin Aus r.a, dari 
nabi SAW, ia bersabda: “Orang yang 
pintar adalah orang yang senantiasa 
memuhasabah dirinya, dan beramal 
sebagai persiapan untuk sesudah kematian, 
orang yang lemah ialah orang yang 
memperturutkan hawa nafsunya, dan 
berangan-angan (mendapat kemenangan) 
dari Allah.” HR. Tarmizi, ia berkata: 
“Derajat hadist ini hasan’).” 


67. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Diantara bentuks sempurnanya keislaman 
seseorang, ia meninggalkan hal-hal yang 
tidak berfaedah.” Derajat hadist ini hasan. 
HR. Tarmizi dan lain-lain. 


68. Dari Umar r.a, dari Nabi SAW, 
ia bersabda: “Jangan seorang suami 
ditanya, penyebab ia memukul istrinya.” 
Hal itu tergantung muraqabahnya 
kepada Allah. HR. Abu Daud dan 
lain-lain 2). 


0- المراقبة 

بالحاءِ igali‏ والميم رَمَعْنَاهُ: لا Aiai‏ 

برك ad) GE naga‏ كما ad NG‏ على 

طول الحياةٍ نَدَمُّء أي dé‏ فْرَاتِ طُولِهَا . 
- السَابمُ: عَنْ أبي يَعْلَى شَدَّادٍ gi‏ 

gedi‏ رضي الله عَنْهُ عن الي ب قال: 


«الكس من دان فة AA‏ 


و 


syah A‏ وَالْعَاجِرُ م مَنْ aii‏ نَفْسَهُ 
هَوَاهَاء Gi aa‏ اللهه. ig‏ 


Ga‏ وقالَ: حَدِيتٌ حَسَنّ. 

Gan 6‏ وَغْيْرُهُ مِنَ الْعُلْمَاءِ: مَعْنَى b‏ 
نفسّه»: حَاسبها. 

۷- النَّامِنُ: عَنْ أبي هُرَيْرَةَ رَضِيَ الله 
aké‏ قال: قال E‏ الله 3 g E‏ 
إشلام الْمَرْءِ تَرْكُهُ U‏ لا lasa‏ حديتٌ 
حسنٌ رواه kaga‏ وَغَيْرَه. 

۸- التَّاسِمٌ: عَنْ E‏ رَضِيَ الله عَنْهُ 
عن الي يك قال: Y‏ يشال JE‏ 
فيم شرت MANAN‏ واه بو داوة 
وغیره. 


D) Hadist ini dhaif, karena salah seorang perawinya yang bernama Al Kudaimi, 
terkenal dengan perawi yang matruk. (ditinggal kan periwayatannya) 

5 Hadist ini dahif karena salah seorang sanadnya, yang bernama Abdurrahman 
Al Musli seorang perawi yang majhul. (tidak dikenal). 


Riyadhus Sholihin 


BAB 6 
TAKWA 

Allah berfirman, QS. Ali ‘Imran:102 

Hai orang-orang yang beriman, 
bertakwalah kepada Allah sebenar- 
benar takwa kepada-Nya. 

Allah berfirman,QS At Thaghabun: 
16 

Maka bertakwalah kamu kepada 
Allah menurut kesanggupanmu. 

Allah berfirman, QS Al Ahzab: 70 

Hai orang-orang yang beriman, 
bertakwalah kamu kepada Allah dan 
katakanlah perkataan yang benar. 

Allah berfirman, QS At Thalaq: 2-3 

Barang siapa yang bertakwa kepada 
Allah niscaya Dia akan mengadakan 
baginya jalan keluar.Dan memberinya 
rizki dari arah yang tiada disangka- 
sangkanya. 

Allah berfirman, QS Al Anfal: 29 

Hai orang-orang yang beriman, jika 
kamu bertakwa kepada Allah niscaya 
Dia akan memberikan kepadamu 
(petunjuk yang dapat membedakan 
antara yang hak dan yang batil) dan 
menghapuskan segala kesalahan- 
kesalahanmu dan mengampunimu. 
Dan Allah mempunyai karunia yang 
besar. 

69. Dari Abu Hurairah r.a, ia berkata: 
“Ada yang berkata “Wahai Rasulullah ! 
Siapakah orang yang paling mulia?”, ia 
bersabda: “Orang yang paling bertakwa 
diantara mereka”, mereka berkata: 


رياض الصالحين 


ال الله Gali GEP : jw‏ امَو افوا 


oi [آل‎ b $ 
lip الله تعالى:‎ JU, 
LYI وهه‎ DI (التغابن:‎ KAEA 
مبينة للمُرادٍ من الأولى.‎ 
اموأ اتقو أله‎ Gi Ep تعائى:‎ 
[ve سيا [الأحزاب:‎ NG idis 
NANA sgi ANI في‎ SNY 
له‎ SA i A رال تعالى:‎ 
لا حه‎ i ا فة ين‎ 
I5 ad A Jý [YY [الطلاق:‎ 
dep o 
0 SANI, [Ya KA ا‎ 
الاب كَثيرَةٌ مَعْلُومَةٌ.‎ 
الأَحَادِيتُ:‎ úl; 


[vey 


وقال الله 


وس د r‏ 


pr 


- فَالأٌَلُ: عَنْ أبي مُرَيْرََ رضي الله 
عله قال: b‏ يا رسول الله! ba‏ 
SÉ Ai‏ قال: MAU‏ 
فََانُوا: لي عَنْ هذا MUS‏ 


6- Takwa 


“Bukan ini maksud pertanyaan kami’, 
ia bersabda: “Nabi Allah Yusuf, bapaknya 
adalah nabi Allah (Yagub), kakeknya adalah 
nabi Allah (Ismail), buyutnya adalah khalil 
Allah (Ibrahim)”, mereka berkata: 
“Bukan itu maksud pertanyaan kami”, 
la bersabda: “Apakah kalian bertanya 
tentang bangsa Arab?, orang yang terbaik 
diantara mereka di masa jahiliyah adalah 
yang terbaik di masa Islam, apabila mereka 
mengerti tentang syariat Islam”, Muttafaq 
“alaih. 


70. Dari Abi Said Al Kudri ra, dari 
Nabi SAW, ia bersabda: “Sungguh 
dunia itu manis, berwarna hijau (enak di 
pandang) dan sesungguhnya Allah 
mengangkat kalian sebagai khalifah di 
muka bumi, lalu la memperhatikan apa 
yang kalian lakukan, takutlah kepada 
Allah terhadap amanah dunia, dan 
takutlah kepada Allah terhadap amanah 
istri dan anak wanita karena sesungguhnya 
istri dan anak wanita itu adalah cobaan 
pertama yang menimpa bani Israel”. HR. 
Muslim. 

71. Dari Ibnu Masud ra bahwa Nabi 
pernah berdoa: “Ya Allah, aku memohon 
petunjuk, ketakwaan, kehormatan diri, dan 
kekayaan jiwa kepada-Mu”. HR. Muslim. 


72. Dari “Adi bin Hatim ra, ia 
berkata: “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda: “Siapa yang bersumpah 
kemudian ternyata ada hal yang lebih 
dekat kepada ketakwaan daripada sesuatu 


5- التقوى 


قَالَ: «نَيُوسُفٌ b‏ الله ابن نب الله 
ابن نِيَ الله ابن JIA‏ الله" قَانُوا : 
لسن عَنْ هذا yá Jé dli‏ 
مَعَاِنِ العَرَبٍ تَسْأُلُوني؟ AH‏ في 
Žli‏ خِيّارُهُمْ في الاشلام pi‏ 
ia Ugga‏ عليه . 

eii بِضَمٌ الْمَافٍ على‎ nins 


وَحُكِيَ راء أيي: عَلِمُوا T GA‏ 


ل giji THE‏ وَانَهُوا 
en‏ فَإِنَّ اول فة بَنى إِسْرَائِيلَ 
¿é‏ فى AA YAA)‏ رواه مسلم . 


-١‏ الثَّالِتُ: عَنْ ابن مَسْعُودٍ رَضِيَ 
ai 3 25 se, ¢‏ اق 2 وج 
الله عَنْهُ أنَّ E iga‏ يَمُول: «اللهُم 
BURA ki‏ كعك ye‏ ا ا 
إنى لك الهدى والتفى dudi‏ 
PA‏ رواه مسلم . 

ASN -VY‏ عَنْ ابي طَرِيفٍ عَڍِيٰ بن 
حاتم الطَّائِيَ رَضِيَ الله E‏ قال: 


سَمِعْتٌ رسول الله يله يه قول من 


Riyadhus Sholihin 


yang dimaksudkan dalam sumpahnya 
maka hendaklah ia lakukan hal yang 
lebih dekat kepada ketakwaan”. HR. 
Muslim. 

73. Dari Abu Umamah Al Bahili, ia 
berkata: “Aku mendengar khutbah 
Rasulullah SAW di haji Wada, ia 
bersabda: “Bertakwalah kepada Allah, 
lakukan shalat lima waktu, berpuasalah di 
bulan Ramadhan, bayarlah zakat harta 
kalian, ta'ati para pemimpin, niscaya 
kalian akan memasuki syurga Allah”. 
HR. Tarmizi, ia berkata: ” derajat 
hadist ini hasan shahih.” 


مِنْهًا A han‏ رواه مسلم. 


tatii -ve‏ عَنْ أبي gib Kh‏ بي 

عَجْلانَ JAN‏ رَضِيَ الله عَنْهُ قال : سَمِعْتٌ 
LERTA E T‏ 
قَقَالَ: žo‏ الله وَصَلُوا aki‏ 
وَصُومُوا شَهْرَكُمْ 15515 i55‏ 
aal ably sil‏ تَدْحُنُوا 
جه GS‏ رواه basi‏ في آڃر کاب 


AAI‏ وَقَال: حَدِيتٌ حَسَن صحيح. 


Allah berfirman, OS Al Ahzab: 2 
Dan tatkala orang-orang mukmin 
melihat golongan-golongan yang 
bersekutu itu, mereka berkata: "Inilah 
yang dijanjikan Allah dan Rasul-Nya 
kepada kita”. Dan benarlah Allah dan 
Rasul-Nya. Dan yang demikian itu 
tidaklah menambah kepada mereka 
kecuali iman dan ketundukan 
Allah berfirman, QS Ali ‘Imran: 
173-174 
(yaitu) orang-orang (yang 
menta'ati Allah dan Rasul) yang 
kepada mereka ada orang-orang 
yang mengatakan: “Sesungguhnya 


Sagi ربا‎ Gp ju ال الله‎ 

مع هوب 0 d pyr 92 ort z‏ 
NG MAP |‏ هنذا ما وعدا ال ورسولم 
Wi‏ مي م ته "F pSr pr‏ £ 
وَصَدَقٌ الله Ayun‏ وما رَادَهُمْ إلا EA‏ 


[Vv [الأخرّاب:‎ EWT 


لاس كد as‏ لم PAs AE‏ 
tÀ Ze‏ ساس رص صو sa po,”‏ 
يما وقالوا حسبتا الله وعم sii‏ 


T 0 Mart مد‎ 


ojo ror 51 2 A se ace, Ki 
pras مِنَ الله وفضل لم‎ jang فأنقلبوا‎ 


7- Yakin Dan Tawakal 


manusia telah mengumpulkan 
pasukan untuk menyerang kamu 
karena itu takutlah kepada mereka,” 
maka perkataan itu menambah 
keimanan mereka dan mereka 
menjawab: “Cukuplah Allah menjadi 
penolong kami, dan Allah sebaik-baik 
pelindung”, maka mereka kembali 
dengan nikmat dan karunia (yang 
besar) dari Allah , mereka tidak 
mendapat bencana apa-apa, mereka 
mengikuti keridhoan Allah dan Allah 
mempunyai keridhoan yang besar. 


Allah berfirman, 05 Al Furgon: 58 
Dan bertawakallah kepada Allah 
yang hidup (kekal) dan tidak mati 


Allah berfirman, QS. Ibrahim: 11 

Dan hanya kepada Allah sajalah 
hendaknya orang-orang mukmin 
bertawakal 


Allah berfirman, QS. Ali ‘Imran: 
159 

Kemudian apabila kamu telah 
membulatkan tekad, maka bertawakallah 
kepada Allah. 


Allah berfirman, QS. At Thalaq: 3 

Dan barang siapa yang bertawakal 
kepada Allah niscaya Allah akan 
mencukupkan (keperluan)nya. 

Allah berfirman, QS. Al Anfal: 2 

Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman itu adalah mereka yang 
apabila disebut nama Allah 
bergemetarlah hati mereka, dan 
apabila dibacakan kepada mereka 


۷- البقِينٍ وَالتوكل 


E‏ يو ويم م2 A‏ م 
سوه واتبعوأ Gyan)‏ الله والله دو فضلٍ 


CEWE ۱۷۳ [آل عمران:‎ É atit 


[oA [الفرقان:‎ Égo 
Esi á E وقال تعالى:‎ 
.]١١ [إبراهيم:‎ i 


وقال تعالى: E Ks Sar jip‏ 
< [آل عمران: SGY ioa‏ 
2s °6 ۳‏ 1 مخ مه o‏ 
في i JEN AN‏ مَغلومة . 
LP . 5‏ م رم م2 AH‏ 
وقال تعالى: ومن بول على الله فهو 
حَسَبْهة4 [الطلاق: ۳] أي : گافیه : 
وقال تعالى: aji Gajah WA‏ 
إا كر اله Aas‏ فوم ولا تيت 
pe‏ تاشر Gy ES‏ ول igs‏ 
يَتَوَكُونَ4 SG ]۲ én‏ فى 
تَا اک که ردم Z‏ 


Riyadhus Sholihin 


رياض الصالحين 


ayat-ayat-Nya, bertambahlah 
keimanan mereka (karenanya) dan 
kepada Tuhanlah mereka bertawakal. 


74. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: “Aku 
diperlihatkan seluruh umat terdahulu, 
aku melihat seorang nabi datang bersama 
serombongan kecil pengikutnya, lalu 
datang seorang nabi lagi bersama satu 
atau dua orang pengikutnya, lalu datang 
seorang nabi lagi tanpa pengikut, tiba-tiba 
serombongan besar maka aku mengira 
mereka adalah umatku tetapi malaikat 
berkata kepadaku: “Ini Musa as bersama 
pengikutnya, tapi lihatlah ke ufuk”, 
seketika ada serombongan besar, lalu 
malaikat berkata lagi kepadaku: “Lihatlah 
ke ufuk yang lain”, seketika ada 
serombongan besar, maka dikatakan 
kepadaku “Ini umatmu dalam rombongan 
mereka ada 70 ribu orang yang masuk 
syurga tanpa dihisab dan tanpa diazab”, 
kemudian Nabi bangkit lalu masuk ke 
rumahnya, dan para sahabat bertanya- 
tanya “Siapakah orangnya yang 
masuk syurga tanpa dihisab dan 
diazab?”, sebagian mereka berkata: 
“Kemungkinan para sahabat 
Rasulullah SAW”, sebagian lagi 
berkata: “Kemungkinan orang-orang 
yang lahir dalam masa keislaman dan 
sama sekali tidak pernah berbuat 
kesyirikan kepada Allah”, lalu 
mereka menyebutkan hal-hal lain, 
kemudian Rasulullah SAW keluar 
mendatangi mereka seraya bersabda: 


3 AA KA | ëi 


WANA -yé‏ عن ابن SA‏ الله 

عَنْهُمَا قال: قال رسول الله KK‏ 
ió‏ علي iig aÑ‏ الي 
asas a MANAN ew‏ الرّجل 
Gas NAN SAN‏ مَعَهُ ii‏ 
b JEN‏ 
متي فَقِيلَ لِي: هذا مُوسَى 
agi;‏ وَلَكِنِ انْظْرْ إلى الأ 
Lha‏ فَإِذَا سواد teki‏ فقيل لي: 
اثر إلى S‏ الآ إا سواد 
J gls‏ لي: هيو أك 


-a عَذَاب) م‎ NG حسّاب‎ pe 
ار اله َخَاضَ النَّانُ في‎ 


r 


A Šai dn أُوليِكَ الَّذِينَ‎ 


77 


ساب لا عَذّاب» X JG‏ 
at i Por‏ رسول | 
ا وال بَْضُهُمْ: قَلَعَلّهُم i‏ 
في الاشلام» فلم شرا 
بالله شیا - 13555 é Ai‏ 
عَلَيْهِمْ رسول الله ي فَقَالَ: دما 


و 9 


gpi فِيه؟1‎ EE gill 


وُلِدُوا 


7- Yakin Dan Tawakal 


“Apa yang sedang kalian bicarakan?’”, lalu 
mereka mengabari Rasulullah SAW, 
kemudian Rasulullah SAW bersabda: 
“Mereka itu adalah orang-orang yang 
tidak pernah merugyah (pengobatan 
dengan mantra), dan minta dirugyah, 
tidak melakukan tathayur (merasa bernasib 
sial karena melihat burung), dan tidak 
pernah meminta lukanya ditempeli besi 
yang panas, untuk pengobatan dan 
merekapun bertawakal kepada Tuhan 
mereka’, kemudian Ukasyah bin 
Muhshan berdiri dan berkata: 
“Mohonkanlah kepada Allah agar aku 
termasuk golongan mereka”, kemudian 
Rasulullah SAW bersabda: “Ya engkau 
termasuk golongan mereka”, kemudian 
seorang yang lain berdiri juga dan 
berkata: “Mohonkanlah kepada Allah 
agar aku termasuk golongan mereka”, 
Rasulullah SAW menjawab: “Ukasyah 
telah mendahuluimu”.Muttafaq ‘alaih. 


75. Dari Ibnu Abbas ra bahwa Rasul 
pernah berdoa: “Ya Allah untuk-Mu 
Islamku, kepada-Mu aku beriman, 
kepada-Mu aku bertawakal, kepada-Mu 
aku menyandarkan diri dan karena-Mu 
aku bersengketa, Ya Allah aku berlindung 
dengan kemuliaanmu yang tiada Tuhan 
yang berhak diibadati selain-Mu agar 
Engkau tidak menyesatkan aku, Engkau 
adalah zat yang hidup dan tidak akan mati 
sedangkan jin dan manusia semuanya 
akan mati”. Muttafaq 'alaih. Teks 
hadist ini berasal dari Muslim dan 
diringkas oleh Bukhari. 

76. Dari Ibnu Abbas ra, ia berkata: 


ai ۷‏ والتوكل 


er 27 57 
yasa ip يَتَوَكلون» فَقَامَ غكاشة‎ 


بن محصن 
2 
gi -J‏ الله sH SÍ‏ مِنْهُمْ 
Ji‏ «أنتَ p6 < Cote‏ 
GAN‏ قَقَالَ: ادع الله أن al‏ مِنْهُمْ 
فقال : OFSA)‏ بها Sisa HARA‏ 
عليه . 
paai AN is kathi‏ مط وَهُمْ 
b‏ عَسَرَةٍ لفن وَالأئُيُ»: id‏ 


ec” idt z Ti 0 r BAN A 
وَتَشُْديد‎ ji الْجَانِتُ. «وعكاشةًه بض‎ 
والحجايب 2 بع من وساي‎ 


Sf Sr sefe أ‎ 
< gadi وبتخفيفها» والتشديد‎ A 


-Y0‏ الثاني : عَنِ ان عَبّاسِ رضي الله 
عَنهما ol LAI‏ رسول الله صلى الله عليه 
وسلم گان J‏ «اللّهُم لك أشلنت 
sabin Sl‏ لا إل إلا انت SE‏ 
gka‏ أَنْتَ gai‏ الذي لا يمُوتُء 
badi‏ وَالِانْسُ bia Oya‏ عليه 
Bif Ng‏ مُسْلِمء وَاحْتَصَرَهُ K Éji‏ 


ا الثَالِتُ: عن ابْنِ عَبّاسِ رَضِيَ الله 


Riyadhus Sholihin 


“Nabi Ibrahim ketika dilemparkan ke 
dalam api membaca: cukuplah Allah 
menjadi penolong kami, dan Allah sebaik- 
baik pelindung. 

Dan Nabi Muhammad membaca 
ayat yang sama ketika orang -orang 
kafir berkata: 

Sesungguhnya manusia telah 
mengumpulkan pasukan untuk menyerang 
kamu karena itu takutlah kepada mereka,” 
maka perkataan itu menambah keimanan 
mereka dan mereka menjawab: “Cukuplah 
Allah menjadi penolong kami, dan Allah 
sebaik-baik pelindung”, HR. Bukhari. 

Dalam riwayat yang lain dari Ibnu 
Abbas ra, ia berkata: “Ucapan terkahir 
Ibrahim ketika dilemparkan ke dalam 
api: cukuplah Allah menjadi penolong ku, 
dan Allah sebaik-baik pelindung 

77. Dari Abu Hurairah r.a, dari 
Nabi SAW: “Beberapa kaum masuk 
syurga, hati mereka seumpama hati 
burung” HR. Muslim. 


رياض الصالحين 


ملقم 


pala الله‎ Ea قال:‎ f عَنْهُمَا‎ 
in إِبْراهِيم كلل‎ WG jsi 
4 محمد‎ Ws É قى في‎ 


ع ó ui‏ الاس قَدْ جَمَعُوا 
کُم ú‏ خَسُوْهم UL Ai‏ 
وَقَانُوا : E‏ الله MEA gala‏ 


رواه البخاري 

رفي رواية له عن ابن عباس رَضِيَ الله 
i‏ قال: «كَانَ pala JÉ Gel‏ 
لي جين الي في Ó‏ حشري الله 


-VY‏ الرَابعٌ : bi‏ أبي هُرَيْرَةَ رضي الله 
8 عن AN‏ ييه Ži gea :J‏ 
Tala asi ji agil agi‏ رواه 
ا 
قیلٌ : مَعْنَاهُ مُتَوَكُلُونَ وَقِيلَ: ïs; WAH‏ 


Maksudnya: hati mereka lembut dan bertawakal kepada Allah. 


78. Dari Jabir ra, ia ikut berperang 
bersama Rasulullah SAW di daerah 
Najed, tatkala Rasulullah SAW 
kembali bersama para sahabat 
mereka berhenti di suatu lembah 
yang ditumbuhi banyak tumbuhan 
berduri untuk tidur siang, para 
sahabat berpencar mencari pohon 
yang bisa untuk berteduh dan 


NA‏ الْخَامِنُ: عَنْ جَابرٍ رضي الله 

TONE الب‎ pa NG عله أنه‎ 
Jas رسول الله يي‎ Jal UË 
في وَادٍ‎ úi gÉ 

I kasi =‏ رسول الله يلق 
$5 الاسر baking‏ الشَّجَرٍ 


7- Yakin Dan Tawakal 


Rasulullah SAW berteduh di bawah 
tumbuhan Samurah dan beliau 
menggantungkan pedangnya di 
ranting tumbuhan tersebut, lalu kami 
tidur, tiba-tiba Rasulullah SAW 
memanggil kami dan didekatnya ada 
seorang Arab Badui, lalu bersabda: 
“Orang ini mengambil pedangku dan 
menghunuskan ke leherku disaat aku 
tidur, lalu aku terbangun sedang pedang 
terhunus ditangannya, ia berkata 
kepadaku: “Siapa yang menghalangimu 
dariku?”, aku berkata: “Allah SWT 3x”, 
dan beliau tidak menghukumnya lalu 
ia duduk’. Muttafaq alaih. 

Dalam riwayat lain Jabir berkata: 
“Kami bersama Rasulullah SAW 
dalam perang Zaatur riqaa’ ketika 
kami mendatangi sebuah pohon yang 
bisa untuk berteduh kami tinggalkan 
Rasulullah SAW di bawah pohon 
tersebut, lalu datang seorang musyrik, 
sedangkan pedang Rasulullah SAW 
tergantung di dahan pohon, lalu 
orang musyik tersebut menghunus 
pedang Rasulullah SAW seraya 
berkata: “Takutkah engkau kepadaku?”, 
ia bersabda: “Tidak”, ia berkata: 
“Siapa yang dapat menghalangimu 
dariku?”, ia bersabda: “Allah”. 

Dalam riwayat Abu Bakar Al Ismail 
dalam kitab shahihnya “Orang 
tersebut berkata: “Siapa yang 
menghalangimu dariku?'’, ia 
bersabda: “Allah”, seketika pedang 
terjatuh dari tangan orang tersebut dan 
Rasulullah SAW mengambilnya seraya 


pai -۷ ] 29 |‏ والتوكل 


ت کر 


> ٠*2 مياه‎ s KEES 
رسول الله 4 ححصت سمرةٌ»‎ Ja 
WE AE وه وم‎ pjah KEN 
Kp AN بها سَيفه»‎ gii 
3-0 ا‎ d e, ay 5 4 
gase يَدعُوناء وَإِذا‎ WÉ رسول الله‎ 
„iz Tets 1 $ < 2 ni 
عَلَىٌّ‎ bj هذا‎ op فقال:‎ AA 


في oU‏ قال: مَنْ Haaa‏ 
s‏ ع 3 Sangra ofa pii‏ 
منى؟ قلت: الله - ثلاثا» ولم يعاقيه 


وَفِي Jú wg‏ جَابِرٌ: č‏ 2 
رَسُولٍ الله ERARE‏ 
اتيا عَلَى WE ab kh‏ 
KRT‏ فَجَاءَ J‏ منّ 
KEPA]‏ وسیف رسول الله صقل 
مُعَلّنّ á‏ فَاخْيَرَطَهُ قَقَالَ: 
NA‏ قَالَ: «لا» قَالَ: فَمَنْ 


A‏ مِنى؟ قال : «اللهه. 

دَفِي Bg‏ أبي بكر AAN‏ في 
صحيجه: قال: مَنْ يَمْنَعْكَ Ta‏ 
قَالَ: «اشه قال: Sasi bls‏ مِنْ 
E EEES‏ 
6 «مَنْ يَمْتَعْكَ a‏ قَقَالَ: 


Riyadhus Sholihin 


رياض الصالحين 


berkata: “Siapa yang menghalangimu 
dariku?”, ia berkata: “Jadilah orang 
yang baik ketika pedang ditanganmu”, 
Rasulullah SAW bersabda: “Apakah 
engkau bersaksi tiada tuhan yang berhak 
diibadahi selain Allah dan aku utusan 
Allah?”', ia berkata: “Tidak, tetapi aku 
berjanji tidak akan memerangimu dan 
tidak ikut bersama orang yang 
memerangimu”, lalu Rasulullah 
SAW membiarkan orang tersebut 
dan orang tersebut mendatangi 
kaumnya seraya berkata: “Aku baru 
saja datang dari manusia yang paling 
baik”. 

79. Dari Umar ra, ia berkata: “Aku 
mendengar Rasulullah SAW 
bersabda: “Andai kamu benar-benar 
bertawakal, niscaya Allah SWT 
memberimu rizki seperti la memberi rizki 
seekor burung yang pergi dengan perut 
kosong di waktu pagi dan kembali di 
waktu sore dengan perut kenyang”. HR. 
Tarmizi, ia berkata: “Derajat hadist ini 


80. Dari Baraa bin ‘Azib, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: “Hai fulan 
bila engkau berada di tempat tidurmu 
(sebelum tidur) katakanlah: 

(Ya Allah, aku serahkan diriku pada- 
Mu, kuhadapkan mukaku kepada-Mu, 
kuserahkan seluruh urusanku kepada- 
Mu, kusandarkan punggungku kepada- 
Mu karena harap dan takut kepada-Mu, 


رلا أكون مَعَ ؤم G‏ فَخَلَى 
KH : J ussi 6 caka‏ 
مِنْ عد حير الاس . 

sekang agy أيْ:‎ nia a) 
gedi بقح‎ ian الي لَهُ شَرْكُ.‎ gi 
وَهِيَ الْعِظَامُ‎ agan وضَمْ الميم: الشّجَرَةُ مِنّ‎ 
gi اليف‎ baing من مجر الِْضَاو.‎ 
مشولا وَهْرَ‎ gl lan a وَهُوَ في‎ ake 
Nad EN بقح‎ 

4 السَادِسنُ: عَنْ عُمَرَ رَضِيَ الله KE‏ 
قال: سَمِعْتُ رسولٌ EE)‏ )5 
ck Siy us ki‏ 
AH CIPI Uk‏ رواه الترمذي» 
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أنكم 


2 4 
كله‎ KA 
e 


يرزف تغدو 
وَقَالَّ: حديثٌ i‏ 

مناه Sak‏ اول EN‏ جمَاصًا: أييْ: 
kadi kala‏ مِنَ الْجُوعٍء kj‏ جر PE‏ 
بطانًا. on A gi‏ 

ADN -A‏ عن أبي Aya igu‏ بن 
„jé‏ رَضِيَ الله عَنْهُمَا قال: قال رسول 
الله يل: ديا قلانُ! إِذَا أَوَيْتَ إلى 
E Ad‏ وَجْهِي AA‏ 
doss‏ أئري Sah ii‏ 


7- Yakin Dan Tawakal 


tidak ada tempat berlindung, tiada tempat 
mengadu selain kepada-Mu, aku beriman 
dengan kitab yang Kau turunkan dan 
dengan nabi yang Kau utus). Maka jika 
engkau meninggal di malam tersebut 
engkau meninggal dalam keadaan 
suci, dan jika engkau bangun di 
waktu pagi engkau telah mendapat 
kebaikan”. Muttafag alaih. 


Dalam riwayat lain di kitab 
shahihain dari Baraa’ ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda kepadaku: 
“Jika engkau ingin tidur berwudhulah 
seperti wudhu untuk melakukan shalat, 
kemudian berbaring dengan memiringkan 
badanmu ke sebelah kanan dan ucapkan ...” 
dan ia menyebutkan ucapan yang 
serupa, kemudian Nabi bersabda: 
“Dan hendaklah doa tersebut akhir 
perkataanmu”. 

81. Dari Abu bakar Shidiq ra, ia 
bapaknya dan ibunya semuanya 
adalah sahabat Rasulullah SAW, ia 
berkata: “Aku melihat ke arah kaki 
orang musyrik, sedang kami berada 
dalam gua (Tsur) dan orang musyrik 
berada dihadapan kami, aku berkata: 
“Wahai Rasulullah SAW, andai 
diantara mereka ada yang melihat ke 
arah kakinya niscaya mereka akan 
melihat kita”, Rasulullah SAW 
bersabda: “Bagaimana perasaanmu, hai 
Abu Bakar! terhadap dua orang 
sedangkan Allah menjadi orang yang 
ketiga diantara mereka.”. Muttafaq 
“alaih. 


d -V‏ وَالتوكل 


g‏ | ليك kèn‏ وَرَهْبَةَ إليك لا 
NG Gd‏ مَنْجَا ينك AN)‏ 
DATA mu NEK Eii‏ 
TA $A‏ قَإِنْكَ Éa d‏ ص 
يِلَيِكَ é‏ عَلّى ajhai‏ 
E‏ 
رفي رِوَابَةٍ في الصَّحِيحَيْنِ عَنْ الْبَرَاءِ قَالَّ: 
مَضْجَعَكَ 5 epay‏ لِلصَّلاقٍ 


f 
«إذا ایت‎ 
: 


: J55 
ما‎ 5 alas واج‎ 


Ga التَامِنُ: عَنْ أبِي بر‎ -١ 
ge الله ابن عثمان بن‎ E E رَضِيَ الله‎ 
ipa بن گب بْن سَعْدٍ بن تيم‎ gah بن‎ 
GN AN بْن غَالِبٍ‎ hi ن كب بْن‎ 
ALAA ži; Han رَضِيَ الله عَنْهُ - وهو‎ 
A رَضِيَ الله عَنْهُم - قال: نَظَرْتٌ‎ 
úi في‎ bA الْمُشْرِكِينَ‎ elah 
ا يا رسول‎ Ta) a 7 


Li يا‎ b úr Ji ii 


„ajé $i الله ثَالِنُهُما؟»‎ gas 


Riyadhus Sholihin 


82. Dari Ummul Mukminin, Ummi 
Salamah (Hindun binti Huzaifah) 
bahwa sesungguhnya Nabi bila 
hendak keluar dari rumahnya, beliau 
berdoa: “Bismillah, aku bertawakal 
kepada Allah, ya Allah aku berlindung 
kepada-Mu dari tersesat atau disesatkan 
orang dan dari fergelincir atau 
digelincirkan orang dan dari mendzolimi 
atau didzolimi orang, dan dari menjahili 
atau dijahili orang”.Derajat hadist ini 
shahih, HR Abu Daud, Tarmizi, dan 
lain-lain dengan sanad yang shahih. 
Tarmizi berkata: “Derajat hadist ini 
hasan shahih”. Dan teks hadist ini 
berasal dari Abu Daud. 


83. Dari Anas ra, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: “Barang 
siapa yang bila hendak keluar dari 
rumahnya mengucapkan: (Bismillah aku 
bertawakal kepada Allah dan tidak ada 
daya dan upaya kecuali dengan Allah) 
akan dikatakan kepadanya “Engkau telah 
ditunjuki, dan telah dicukupi, dan telah 
dijaga dan syetan menjauh darinya”. HR 
Abu Daud, Tarmizi, Nasa'i di kitab 
“Amalil Yaum wallailah”, dan lain-lain. 
Tarmizi berkata: “Derajat hadist ini 
hasan”. 

Dalam riwayat Abu Daud ada 
tambahan “lalu syetan berkata 
kepada syetan yang lain: “Bagaimana 
mungkin engkau bisa menggoda seorang 
lelaki yang telah diberi petunjuk dan telah 
dicukupi dan telah dijaga?!”. 


رياض الصالحين 


کا “مم s$ o-‏ 0# اكه 
zef‏ 53 5 0 0 ع2 مم 
gdi i gi ik‏ أبى iia ki‏ 


î:‏ 7 ھر a fn Ý‏ لت 
KANA)‏ رضي الله yis‏ اَن الي 36 
گان إِذَا حرج مِنْ a‏ قَالَ: «يشم الله 


او EE Jawa‏ حَدِيثٌ صَحِبحٌ رواه أبو 
داود» KOREAN EET KAVAT‏ 


ý ju‏ حديثٌ حسنٌ 


Parr 


kd 


صحيح » s;‏ لفظ أبى داود. 
-AY‏ الْعَاشرٌ: عَن yah‏ رَضِيَ الله KE‏ 


WE و 3 د‎ A t 2 
NHANG KRA ÓÓ قال:‎ 


So 2-225‏ 8 و52 كي ار 2 
553 إلا eb‏ يقال له: هديت 
g se‏ ي rta 2o‏ 
وكفيت tU‏ وتنحىن 
1 م بي z‏ 
الشيّطان» gl al‏ داودء egila‏ 
والنسائي وغيرهم.. 
وَقَالَ das éi‏ حَسَنٌء زاد أب 
وقال التريذي: حڍيث siya‏ زاد أبو 
ع ا 4r KA ie‏ 
داود: Jib‏ يعني Shin‏ - لِشَيْطَانٍ A‏ 


چ و غ 2ه فاه ر مهبم 
كيف لك jaga‏ فد هدي ركفي AAI‏ 


8- Istiqamah 


84. Dari Anas ra, ia berkata: “Ada 
dua orang bersaudara di masa Nabi, 
seorang diantara mereka sibuk 
menghadiri Majlis Nabi SAW, 
sedang yang lain bekerja mencari 
nafkah, yang bekerja suatu saat 
mengadukan saudaranya kepada 
Nabi tentang mereka, Nabi bersabda: 
“Engkau diberi rezki karena saudaramu 
(karena ibadah saudaramu)”. HR. 
Tarmizi dengan sanad yang shahih 
seperti syarat yang ditetapkan Imam 
Muslim. 


BAB 8 
ISTIQAMAH 


Allah berfirman, QS Huud: 112 

Maka tetaplah kamu pada jalan 
yang benar sebagaimana diperintahkan 
kepadamu 


Allah berfirman, QS Fushilat: 30-32 

Sesungguhnya orang-orang yang 
mengatakan: “Tuhan kami ialah 
Allah” kemudian mereka meneguhkan 
pendirian mereka maka malaikat 
akan turun kepada mereka (dengan 
mengatakan): “Janganlah kamu 
merasa takut dan janganlah kamu 
merasa sedih; dan bergembiralah 
kamu dengan (memperoleh) syurga yang 
telah dijanjikan Allah kepadamu”. 
Kamilah pelindung-pelindungmu dalam 
kehidupan dunia dan di akhirat; dan di 
dalamnya kamu memperoleh apa yang 
kamu inginkan dan memperoleh (pula) di 


LAM YI -A 


-A£‏ رَعَنْ ga‏ رَضِيَ الله Zi‏ قال: 
گان أَخَرَانٍ عَلَى عَيْدٍ KN‏ 
وَكَانَ أَحَدُهُمًا KH‏ النبى بلا 
Sia K aa ANG‏ 
ااه لني يه ah Ji‏ 558 
بها Ga a133‏ بإِسْتَادٍ A?‏ عَلَى 
„i bi‏ 


و و gina‏ د عر 
#يحتررف2: كتيب ويتَسَبب. 


Asa DLS -A 


2 SATS sk الله تَعَالَى:‎ Jú 


[هود: ؟١١]‏ 

وال ثعالى: «إنَّ ایت کال را 
له ثم انتقو ni NEG‏ 
sh‏ أل ص ولا را 
P ji ER g ls‏ ودود 
A‏ َال فى الكيزة Gi‏ و 
ES il‏ ما ےھ 
K‏ فیھا ما کوت زل 


Sa‏ عص 


عور تح »4 [فصلت: ۳۲-۳۰] 
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dalamnya apa yang kamu minta. 
Sebagai hidangan (bagimu) dari Tuhan 
yang Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. 

Allah berfirman, QS Al Ahqaf: 13-14 

Sesungguhnya orang-orang yang 
mengatakan: “Tuhan kami ialah 
Allah" kemudian mereka tetap 
istiqamah maka tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan 
mereka tiada (pula) berduka cita. 
Mereka itulah penghuni-penghuni 
syurga, mereka kekal di dalamnya; 
sebagai balasan atas apa yang telah 
mereka kerjakan 

85. Dari Abu Amr, ada yang 
mengatakan Abu ‘Amrah, ia berkata: 
“Wahai Rasulullah SAW katakan 
kepadaku suatu perkataan dalam 
agama Islam yang saya tidak 
menanyakan perkataan tersebut 
kecuali kepadamu”, ja bersabda: 
“Katakanlah aku beriman kepada Allah 
kemudian istigamahlah”. HR. Muslim 


86. Dari Abu Hurairah r.a, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: “Berbuatlah 
pertengahan dan beristigamahlah dan 
ketahuilah sesungguhnya tidak seorangpun 
diantara kalian yang selamat (dari neraka) 
karena amalnya”, mereka (para sahabat) 
berkata: “Tidak juga engkau wahai 
Rasulullah?!”, ia berkata: “Tidak juga 
aku kecuali Allah memberiku rahmat dan 
karunia-Nya” HR. Muslim. 

Para ulama berkata: “Makna 
istiqamah ialah tetap (teguh atau 
tegar) dalam mentaati Allah Ta'ala 


م pil‏ فلا حَوَفُ عليه 
ج يم کا Gik‏ [الأحقاف: AY‏ 
JNE‏ 


-٥‏ وَعَنْ ابي عَمْرِوء وقيل: اي 


ممه 


RIESA ié‏ بن عبدالله رضي الله عله 
EB ie‏ يا رَسُولَ الله! قل لي 
i‏ غرف قال: قل Si‏ 


يالله . teul k‏ رواه مسلم . 


: قال‎ RE رَضِيَ الله‎ ERA وَڪَن أبي‎ AN 
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KA A Fa Eh 7 tz Pi 
رَسُولَ الله؟‎ GESANG قَالُوا:‎ taki 
> tolr t 0 21 f 5 
مدن الله‎ bi آنا إلا‎ yp قال:‎ 

s في مه‎ uron 
; حمه منه وفضا ) رواه‎ 
بر 4 م وفضلٍ رو مسلم‎ 
Y فيه‎ Hi لا‎ gii Laii igén 
Uy BASY SAIN تَقْصِيرٌ.‎ 


ahere إو‎ . e 
وويتعمدني» يليسني ويسترني.‎ 


9- Merenungi Kebesaran Ciptaan Allah SWT 


dan kata istigamah adalah satu kata 
yang singkat tapi mempunyai makna 
yang sangat luas, karena kata tersebut 
mengatur seluruh perihal seorang 
muslim”. Wabillahi at-taufik 
BAB 9 
MERENUNGI KEBESARAN 
CIPTAAN ALLAH SWT, 


KEFANAAN DUNIA, 


PERISTIWA ALAM AKHIRAT, 

KELALAIAN DIRI, MELATIH 

DAN MEMBAWA DIRI U 
SELALU ISTIOAMAH 


Allah berfirman, QS. Saba’: 46 
Katakanlah: “Sesungguhnya aku 
hendak memperingatkan kepadamu 
suatu hal saja, yaitu supaya kamu 
menghadap Allah (dengan ikhlas) 
berdua-dua atau sendiri-sendiri; 
kemudian kamu fikirkan 

Allah berfirman, QS. Ali Imran: 
190-191. 

Sesungguhnya dalam penciptaan 
langit dan bumi dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda- 
tanda bagi orang-orang yang berakal, 
(yaitu) orang-orang yang mengingat 
Allah sambil berdiri atau duduk atau 
dalam keadaan berbaring dan mereka 
memikirkan tentang penciptaan langit 
dan bumi (seraya berkata ): “Ya Tuhan 
kami, tiadalah Engkau menciptakan 
ini dengan sia-sia. Maha suci Engkau 
maka peliharalah kami dari siksa api 
neraka. 


4- التفكر في المخلوقات 
jú‏ الْعُلَمَاهُ: HAN |) Ee‏ زوم zb‏ 
الوا : 


gÉ ák; الأمُورء‎ e; وهي‎ 


الله تَعَالَى؛ وهي من sisii u‏ 


4- باب في التفكر في عظيم 
مخلوقات الله تعالى وفناء الدنيا 
وأهوال الآخرة وسائر أمورهما 


وتقصير النفس وتهذيبها وحملها 


ڪراي [سبا: e‏ 


001 =, A 


NUH Ni‏ أل مل و 
í Si JÄ‏ لذن 34 ون ái‏ قيدم 
وَفُعُودًا ول جُنُوبِهمْ Éi‏ فى F‏ 
NG pia‏ رتا ما Lil‏ هنذا 
بطلا Kn‏ فيا عَذَابَ اار4 
الأيات [آل عمران: ۰٩۱۹ء‏ 151]. 


Riyadhus Sholihin 


Allah berfirman, QS. Al Ghaasyiyah 
17-21. Maka apakah mereka tidak 
mem-perhatikan unta bagaimana 
diciptakan, Dan langit bagaimana 
ditinggikan? Dan gunung-gunung 
bagaimana ditegakkan? Dan bumi 
bagaimana dihamparkan? Maka 
berilah peringatan, karena sesungguh- 
nya kamu hanyalah orang yang memberi 
peringatan. 

Allah berfirman, QS. Muhammad: 
10. Maka apakah mereka tidak 
mengadakan perjalanan di muka 
bumi sehingga mereka dapat 
memperhatikan. 

Ayat-ayat tentang ini cukup 
banyak. Adapun hadist-hadist 
tentang bab ini, diantaranya hadist 
yang telah disebutkan pada nomor: 66 
“Orang yang pintar adalah orang 
yang mau memuhasabah dirinya ...” 


BAB 10 
BERSEGERA MELAKSANAKAN 
KEBAIKAN, DAN ANJURAN BAGI 


ORANG YANG INGIN MELAKU- 
KAN KEBAIKAN AGAR MEMBUL- 
ATKAN TEKADNYA TANPA RAGU 


Allah berfirman, QS Al Baqarah: 
148. 

Maka berlomba-lombalah kamu 
(dalam berbuat) kebaikan 

Allah berfirman, QS. Ali Imran:133 

Dan bersegeralah kamu kepada 
ampunan dari Tuhanmu dan kepada 


رياض الصالحين 


JI d) bka طأقلا‎ Ju وقال‎ 
gi إا ات‎ SK سحت‎ 


.]۲١-١۷ [الغاشية:‎ 


.]٠١ الآية [محمد:‎ GB N 
Š yi والآيات في‎ 
ومِنَ الأحَادِيثٍ الْحَدِيث السّابق [رقم‎ 


Manis «الكيّس مَنْ دال‎ UN 


-٠‏ يابٌ في المبادّرة إلئ الخيرات 


JUYI من توجّه لخير على‎ Eog 
255 عليه بالجد من غير‎ 


كن اه قناق: ايشا EEN‏ 
[البقرة: [NGA‏ 


u;‏ تَعَالَى: #8 سارعا إل 
afre‏ سم وي 


ص 
وجني عضها 


10- Bersegera Melaksanakan Kebaikan 


surga yang luasnya seluas langit dan 
bumi yang disediakan untuk orang- 
orang yang bertakwa 


87. Dari Abu Hurairah r.a, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: “Bersegeralah 
beramal shaleh atau berbuat kebajikan 
maka nanti akan datang cobaan dalam 
agama seperti malam yang gelap, seorang 
lelaki beriman diwaktu pagi, diwaktu sore 
ia menjadi kafir dan seseorang beriman 
diwaktu sore, diwaktu pagi ia menjadi 
kafir, seseorang dengan mudah menukar 
agamanya dengan kesenangan duniawi”. 
HR. Muslim. 

88. Dari Uqbah bin Al Harist, ia 
berkata: “Aku pernah melaksanakan 
shalat Ashar dibelakang Rasulullah 
SAW di kota Madinah, lalu beliau 
salam kemudian segera bangkit dan 
melangkahi pundak para sahabat 
menuju rumah salah seorang istrinya, 
para sahabat terkejut melihat 
Rasulullah SAW terburu-buru, lalu 
Rasulullah SAW kembali kepada para 
sahabat, beliau menyaksikan para 
sahabat terheran-heran dengan sikap 
beliau tadi, ia bersabda: “Aku ingat 
sepotong emas yang ada padaku, 
sedangkan aku tidak suka emas tersebut 
mengganggu ibadahku, lalu aku 
perintahkan untuk membaginya” HR. 
Bukhari. 

Dalam riwayat lain, “Aku menyimpan 
di rumah sepotong emas harta zakat, 
sedangkan aku tidak suka harta tersebut 
bermalam di rumahku”. 


عمران: ۱۳۳]. 

رئا الأَحَادِيث: 

۷- فَالأوّل: عَنْ أبي هُرَيْرَةَ رَضِيَ الله 
عَنْهُ ól‏ رَسُولَ الله يه JÉ‏ «بَادِرُوا 


JANG‏ 6 كُقطّم pbi‏ الْمُظْلم 


يُصبح الرّجل مُؤْمِنَا وَيُْمْسِي É‏ 
وَيِمْسِي مُؤْمِنًا fa NG peras‏ 


ديه HA‏ مِنّ Wg GAN‏ مُسلم. 
AN‏ الٿاني: عَنْ أبي Ea‏ - بِكَسْرٍ 

السَينٍ المهملَةٍ F Neng‏ بْنِ Dii‏ 
45 القع aa‏ ر La)‏ 
يله بِالْمَديئةٍ gi egadi‏ َم ام 
مُسْرِعَا Sy Aá‏ الاس إلى 


fn e aga. a) MY 
منْ‎ GAN ففزع‎ e بَعْضٍ حجر‎ 
321 01 وه‎ 


aé w‏ فخرج cé‏ فَرَأى أنهم 


مِنْ سْرْعَيَهِ JG‏ : 


Pary 


1.. RA 2 E 
رواه‎ tani ان يُحبِسَنِيء فامرت‎ 


KL iya يرا‎ sadi 


2. f -$ {a ا‎ Doga 
«التبر“ قطع ذهب أو فضة.‎ ti 


Riyadhus Sholihin 


89. Dari Jabir ra, ia berkata: “Dalam 
perang Uhud ada seorang sahabat 
yang berkata kepada Nabi: “Jika aku 
terbunuh, dimanakah tempatku?”, 
beliau bersabda: “Di surga”, lalu 
sahabat tersebut membuang beberapa 
kurma yang ada di tangannya 
kemudian masuk ke dalam kancah 
pertempuran hingga mati syahid”. 
Muttafaq alaih. 


90. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Seorang lelaki datang 
kepada Nabi, lalu berkata: “Wahai 
Rasulullah! sedekah apakah yang 
paling besar pahalanya?’’, ia 
bersabda: “Engkau memberi sedekah 
sedangkan engkau dalam keadaan sehat 
dan engkau membutuhkannya, dan 
engkau takut jatuh miskin, engkau ingin 
kaya. dan jangan kau tunda hingga rohmu 
berada di tenggorokan, disaat itu engkau 
baru berwasiat untuk si fulan sekian, 
untuk si fulan sekian, sedangkan si fulan 
tersebut termasuk ahli warismu”. 
Muttafaq 'alaih. 


91. Dari Anas ra, bahwa Rasulullah 
SAW dalam perang Uhud mengangkat 
pedang lalu bersabda : “Siapa yang mau 
menggunakan pedang ini?”, maka para 
sahabat mengacungkan tangannya, 
setiap mereka berkata: “Saya”, lalu ia 
bersabda: “Siapa yang mau menggunakan 
pedang ini dan memberikan hak pedang ini?” 


-A‏ الٿالِث: عَنْ جَابِرٍ رَضِيَ الله عَنْهُ 
الَ: قال Jes‏ للنِيّ ANG‏ 
أَرَأيْتَ إِنْ فلت Gb‏ أنَا؟ ó%‏ 
“في Nas áb ži‏ 55 في 


azz? 


„adé قتلّ. متفقٌ‎ A FÉR tod 


۰- الرّابِع: عَنْ gh‏ هُرَيْرَةَ رَضِيَ الله 
عه كَالَ: جَاءَ Jeng‏ إلى a)‏ ب 
Jő‏ يا m‏ الله! bi‏ الصَّدَقَةِ 
أَعْظم أ جرًا؟ قال 
زاف صحیح KAN a g‏ < 
jei NG cah gt;‏ حَنَّى إِذا 
وَلِمُلانِ كَذَّاء وَكَدْ گان لِمُلان Ni‏ 


a EE Ff 
óla oh 


„Ži مَجْرَى‎ sgio 
An مَجْرَى الطَّعَام‎ 

41- الْخَامس: عَنْ gal‏ رَضِيَ الله 

ks 7 = Ska أن‎ 


َدالْمَرِي»: 


Age 


rE ja es 
قَالَ: «قَمَنْ‎ wi ينهم يقول:‎ 


Ji الْقَوْمُء‎ atb atak, sdh 


10- Bersegera Melaksanakan Kebaikan 


para sahabat terdiam, lalu Abu Dujanah 
berkata: “Saya akan menggunakan 
pedang tersebut dan memberikan 
haknya”, lalu ia mengambil pedang 
tersebut dan menggunakannya untuk 
menebas leher orang-orang musyrik”. 
HR. Muslim. 


92, Dari Jubair bin Ali, ia berkata: 
“Kami mendatangi Anas bin Malik, 
mengadukan kepadanya perihal 
tindak dzalim Al Hajaj terhadap 
kami”, Anas berkata : “Bersabarlah 
kalian, sesungguhnya tidak datang suatu 
masa melainkan masa sesudahnya lebih 
buruk hingga kalian bertemu Rabb, aku 
mendengarnya dari Nabi SAW”.HR. 
Bukhari. 


93. Dari Abu Hurairah r.a, Rasulullah 
SAW bersabda: “Bersegeralah melakukan 
tujuh perkara; janganlah menunggu 
kemiskinan yang melupakan dirimu 
(kepada Allah), atau kaya yang menutup 
(matamu), atau sakit yang membinasakan, 
atau lanjut usia yang membuat pikun, atau 
kematian yang menutup riwayatmu, atau 
Dajjal, sedangkan ia adalah kejahatan 
tersembunyi yang akan muncul, atau 
datangnya hari kiamat, sedangkan kiamat 
lebih berat dan sangat sulit”. HR. Tarmizi, 
ia berkata: “Derajat hadist ini hasan"). 


-٠‏ المبادّرة إلى الخيرات 


ولو 


E Aa WK s 
أنا اخذة‎ sa أبو دجانة رَضِيَ الله‎ 
247 r r و‎ EA 5 
به هام‎ Ha od 6 AR 

و 2 
المشركين رواه مسلم 
£ و Ld‏ 


-qY‏ السادس: بن عدي 
قال: أَتَيْنَا Gel‏ بِنَ NG‏ رَضِيَ الله 
عَنْهُ فَسَكَوْنًا إليه ما تلقى Ga‏ 
الْحَجَّاح. فَثَالَ: «اضبروا aji‏ لا 
في علق skin AN) Da‏ 
PR. LI PAKAH 0 „$5‏ 
منه حتى wg PAK‏ سمعته من 
Pe‏ رواه البخاري ; 
ay‏ السّابع : عَنْ أبي BES‏ رضي الله 
قال: Ha‏ 


i‏ أن ka‏ الله عند 


Ter‏ اوش ا 


1) Hadist ini dhaif karena diantara sanadnya ada seseorang yang matruk, yaitu: 


Muharar bin Harun. 


Riyadhus Sholihin 


94. Dari Abu Hurairah r.a, Rasulullah 
SAW bersabda sewaktu perang 
Khaibar: “Panji ini akan kuberikan 
kepada seorang lelaki yang mencintai 
Allah dan Rasul-Nya lalu Allah 
memberikan kemenangan melalui orang 
tersebut”, Umar berkata: “Aku tidak 
pernah berambisi untuk menjadi 
pemimpin kecuali di saat itu”, lalu 
aku menampakkan diri berharap aku 
dipanggil untuk (menerima) panji 
tersebut”, lalu Rasulullah SAW 
memanggil Ali bin Abi Thalib dan 
menyerahkan panji tersebut kepadanya 
seraya bersabda: “Berangkatlah dan 
jangan menoleh (kiri dan kanan), hingga 
Allah memberikan kemenangan”, lalu Ali 
berangkat kemudian berhenti 
sedangkan ia tidak menoleh ke kiri 
dan ke kanan sambil berteriak: “Wahai 
Rasulullah SAW, atas dasar apa aku 
memerangi manusia?” , beliau 
bersabda: “Perangi mereka hingga 
mereka bersaksi tiada Tuhan yang berhak 
diibadati selain Allah dan Muhammad 
adalah utusan Allah, maka bila mereka 
telah mengucapkan kata tersebut , engkau 
tidak dibenarkan (menumpahkan) darah 
mereka, (mengambil) harta mereka kecuali 
secara benar, sedangkan perihal hati 
mereka serahkan kepada Allah. HR. 
Muslim. 


رياض الصالحين 


-٤‏ القّاين: ع أن رَسُولَ الله يذ كَالَ 


يوم خير : KEAT‏ هلو Al‏ رجلا 


لماه اذ AN‏ لباك لعا ترك 
لله يي علي بن أبي Ab‏ رَضِيَ 
لله AGA i‏ إِيّامَاء Jis‏ 
ga‏ ولا Laili‏ خی g‏ الله 
díe‏ فَسَارَ علي شَيْئَاء s‏ 
sêga dik d‏ يا رَسول الله! 
عَلَى Jadi iu‏ النَّاسَ؟ ú‏ 
MAH‏ حَنّى يَشْهَدُوا Í 4) Yol‏ 
الله Sh‏ مُحَمَدًا dyan)‏ الله sý‏ 
Ng‏ ذلك مذ منعُوا ينك mua‏ 
ih‏ إلا kg‏ وَحِسَابْهُمْ على 
الله» alay‏ مُشلم . 

5 أي‎ ED بالشين‎ j tengu 


Ca 


11- Mengerahkan Segala Kemampuan (Mujahadah) 


BAB 11 
MENGERAHKAN SEGALA 
KEMAMPUAN (MUJAHADAH) 


Allah berfirman, QS. Al Ankaabut: 
69. 

Dan orang-orang yang berjihad 
untuk (mencari keridhaan) kami, 
benar-benar akan kami tunjukkan 
kepada mereka jalan-jalan kami. 
Dan sesungguhnya Allah beserta 
orang-orang yang berbuat baik 

Allah berfirman, QS. Al Hijr: 99 

Dan sembahlah Tuhanmu sampai 
datang kepadamu yang diyakini (ajal) 

Allah berfirman, QS. Al Muzzammil: 
8. 

Sebutlah nama Tuhanmu, dan 
beribadatlah kepada-Nya dengan 
penuh ketekunan 

Allah berfirman,QS. Az Zalzalah: 7 

Barang siapa yang mengerjakan 
kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya 
dia akan melihat (balasan) nya 


Allah berfirman, QS. Al Muzzammil: 
20. 

Dan kebaikan apa saja yang kamu 
perbuat untuk dirimu niscaya kamu 
memperoleh (balasan) nya di sisi 
Allah sebagai balasan yang paling 
baik dan yang paling besar pahalanya 

Allah berfirman, QS. Al Baqarah: 
273. 

Dan apa saja harta yang baik yang 
kamu nafkahkan (di jalan Allah), maka 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 


-١‏ المجاهدة 


~١‏ يات المحاهدة 


رر فیا 


KA |) 


ال اه تعاتى: ki‏ 


esir‏ و 9 ا 
a‏ سبلا ن أله Gerah d‏ 


[العَنْكَبُوت: 18]. 
á$ g7 i 5e‏ 
وقال تَعَالى: «واعبد حى يأنيك 


.]44 [الحجر:‎ Laai 
َنم ريك ول‎ Kp وال تَعَالَى:‎ 
[المزمل: 8]: أي الْقَطِعْ‎ ah A 


= taS 


.]۷ [الزلزلة:‎ Ga 


S GP MA وَقَالَ‎ 
ڑم‎ ge e 


حبر جدوه عند أله هر 


٠١ [المزمل:‎ 


4 


A f i‏ ...م e‏ ر 
َال تَعَالَى: وما AS‏ من AE‏ 
ahh E%‏ یو y‏ [البقرة: yvr‏ 

والآياثُ فى الباب كثيرةٌ مَعْلُومَةٌ . 


: الأخايث‎ úl; 


Riyadhus Sholihin 


95. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Sesungguhnya Allah berfirman: 
“Barang siapa yang memusuhi wali-Ku 
berarti ia menyatakan perang dengan-Ku, 
dan tidaklah seorang hamba-Ku 
mendekatkan diri kepada-Ku dengan 
sesuatu yang lebih Kucintai daripada 
perbuatan yang telah Kuwajibkan dan 
hamba-Ku senantiasa mendekatkan diri 
kepada-Ku dengan melaksanakan amalan- 
amalan sunat hingga Aku mencintainya, 
maka apabila Aku telah mencintainya Aku 
menjadi pendengarannya yang ia 
menden gar dengan pendengaran 
tersebut, Aku menjadi penglihatannya 
yang ia melihat dengan penglihatan 
tersebut, Aku menjadi tangannya yang 
ia bergerak dengan tangan tersebut, dan 
Aku menjadi kakinya yang ia berjalan 
dengan kaki tersebut. Jika ia minta kepada- 
Ku niscaya Aku beri, dan jika ia minta 
perlindungan-Ku, akan Ku lindungi”. 
HR. Bukhari. 


رياض الصالحين 


40- فالأول: عَنْ أبي هُرَيرَة رَضِيَ الله 
a‏ قَالَ: JÉ‏ رَسُولُ الله op g‏ 
الله تَعَالَى كَالَ: مَنْ عَادَى لی Ú‏ 
َقَدْ ad E3‏ وَمَا تَقَربَ إِلَيّ 
عَبْدِي بِشَيْءِ SAN‏ | مما bê‏ 
aké‏ وَمَا Ig‏ عَبْدِي NS‏ 

Di rah g t 8 E 
wai NG ِالتَوَافِل عَتَّى اجه‎ 
رو‎ paha Ia او‎ s. 
و‎ e s Irge 
وَيّده التي يبطش‎ 
sa a?r 4 r WA 2 
بِهَاء ورجله التي يَمْشِي بهَاء وإن‎ 
اسْتَعَادَنِي‎ ga Ek سأيي‎ 


s: 
رواه البَخَاري.‎ DAWAN 


EJ 
2 9 ٠. 
cu yan الذي‎ 


aaa ah‏ بأني مُحَارِبٌ له «اسْتَعَاذني» 


روي YI‏ وبالباء. 


Kata dalam riwayat lain dengan huruf ba’ sebelum akhir. 


96. Dari Anas ra, dari Nabi SAW, ia 
meriwayatkan dari Rabb-Nya (hadist 
Qudsi), Allah berfirman: “Bila seorang 
hamba mendekatkan diri kepada-Ku 
sejengkal, Aku akan mendekatinya 
sehasta, dan apabila ia mendekatkan diri 
kepada-Ku sehasta, Aku mendekat 
kepadanya sedepa, dan apabila ia 
mendatangi-Ku dengan berjalan Aku 
mendatanginya dengan berlari” HR. 
Bukhari. 


© م‎ 2 9e ع وه‎ er ”را‎ ٠ اله‎ „Ê - 
ERIRE TEE -FAR 
شِيْدًا‎ g AAN Śp قَالَ:‎ 


PEZA 
-357 


تعرب 

E ع‎ sa i A occ 
إليّ‎ Sa تَقَرَبْتَ إِليْهِ ذِرَاعَاء وإذا‎ 
A a 5 A .ا رم( دونه‎ 
وَإذا أثاني‎ AL ينه‎ ESE ذِراعًا‎ 


oe Oe t- 
. يمشي أيه 13 رواه البخاري‎ 


11- Mengerahkan Segala Kemampuan (Mujahadah) 


97, Dari Ibnu Abbas ra, ia berkata; 
“Rasulullah SAW bersabda: “Dua 
nikmat yang sering dilalaikan manusia; 
kesehatan dan waktu luang” HR. 
Bukhari. 


98. Dari “Aisyah bahwasanya Nabi 
SAW apabila melakukan shalat malam 
hingga kedua kakinya membengkak, 
aku berkata kepadanya: “Kenapa 
engkau melakukan hal ini wahai 
Rasulullah? padahal Allah telah 
mengampuni dosamu yang telah 
berlalu dan akan datang?!”, ia 
bersabda: “Bukankah aku suka menjadi 
seorang hamba yang banyak bersyukur? !”. 
Muttafaq alaih. 

Teks hadist ini berasal dari Bukhari. 
Hadist yang serupa di dalam kitab 
Shahihain [Bukhari No. 1130, Muslim 
No. 2819] dari riwayat Mughirah bin 
Subah. 

99. Dari Aisyah r.a, bahwasanya ia 
berkata: “Adalah Rasulullah SAW 
apabila masuk sepuluh, hari 
terakhir (dibulan ramadhan) beliau 
menyemarakan malamnya (dengan 
ibadah) dan membangunkan 
keluarganya dan bersungguh- 
sungguh (dalam beribadah) dan 
mengencangkan kainnya”. Muttafaq 
‘alaih. 

Maksudnya: sepuluh terakhir 
bulan ramadhan. 

Maksud mengencangkan kain 
adalah kiasan dari tidak menggauli 
istri-istrinya, bisa juga maksudnya 


-١١ ] 93 [‏ المجاهدة 
۷- الثالث: عن ابن EE‏ رَضِيَ الله 
لقعي( 2 KIH‏ 2 ن 
d r rr‏ اس 
«نِعْمَتَانٍ مَعْبُونْ فِيهِمًا كَثِيرٌ Gya‏ اناس : 
وس 5 
BABA)‏ وَالفرّاغ» رواه البخاري. 
۸- الرابع: عَنْ ŠB‏ رَضِيَ الله K‏ 


TE الت‎ bi 


2 ع 


JW Ga يقوم‎ 


الله لَك ما . 
NGA‏ قَالَ: Sf Li wb‏ 
NE‏ شَكُورًا؟» من عَليه. BÄ NA‏ 
GN‏ وَنْحُوه في الصَّحِيحَين مِنْ رواية 
المُغِيرة بن IAS‏ 


4- الخامس: عَنْ É‏ رَضِيَ الله 
gie‏ انها ji‏ «كَانَ Jay‏ الله يلل 
إِذَا دَخَلَ الْعَهْرُ kila Ji gÍ‏ 

وَالْمِرّاد: SANAN AAi‏ مِنْ At‏ رَمَضَانَ. 
Gp oE‏ وَهْرَ Jg a WES‏ 
ein‏ وَقِيلَ: الْمُرَادُ JE ANG‏ 
عَدَدْتٌ y‏ الأمْرٍ مٺڙري AAE gi‏ 


KEET 


Riyadhus Sholihin 


menyingsingkan lengan untuk 
beribadah, dan mencurahkan segala 
perhatian untuk ibadah. 


100. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Orang beriman yang kuat lebih baik dan 
lebih dicintai Allah daripada orang 
beriman yang lemah, tapi masing- 
masing mereka mempunyai kelebihan. 
Bersemangatlah engkau (melakukan) hal- 
hal yang berguna, mintalah pertolongan 
kepada Allah dan jangan merasa lemah, 
dan jika engkau terkena musibah jangan 
katakan "Andai tadi aku berbuat begini 
tentu tidak akan seperti ini” tetapi katakan 
“Hal tersebut telah ditakdirkan Allah dan 
Allah melakukan apa yang Ia kehendaki” 
karena sesungguhnya kata “Andai, 
Jikalau” membuka kesempatan syetan 
untuk menyesatkan”. HR. Muslim. 

101. Dari Abu Hurairah r.a, 
Rasulullah SAW bersabda: “Neraka 
diliputi dengan syahwat, sedangkan 
syurga diliputi dengan hal-hal yang 
dibenci”. Muttafaq alaih. 

Dalam riwayat Muslim kata 
“Khuffat” diganti dengan kata 
“Hujibat’’ sinonim dari kata 
sebelumnya. Maksud batas ialah 
pembatas antara seseorang dengan 
syurga atau neraka apabila ia 
melakukan pembatas itu ia akan 
memasuki tempat dibalik batas 
tersebut. 

102. Dari Huzaifah bin Al Yaman, ia 
berkata: “Aku shalat bersama Nabi 
SAW pada suatu malam, lalu beliau 


۰ - السّاوس: عَنْ أبي 557 رَضِيَ 
لله عه ÍÓ‏ كَالَ Ja‏ الله 8 
bayii‏ الْقَوِيُ خَيْرٌ Lha‏ إِلَى الله 
مِنَ الْمُؤْينِ ihi‏ وَفِي كَل 
خَيْرٌ. احرص عَلَى ما 


o? ١ 


n گان گڏا وَكَذَاء وَلكِنْ‎ ¿ii 
p zó% sj شَاءَ‎ us الله‎ 55 
رَوَاُ مسلم.‎ oÉ عَمَلَ‎ pi 


0 5م د ان 
1- الشابع: z‏ أن J yan)‏ الله کد 
2 و - 1 5م 
قال: «حجبّتٍ JU‏ بِالسْهّوَاتِ 
LP t Joe‏ ا 4 Ta‏ 
وحجيت الجنة Gia ta KIL‏ عَلَيهِ. 
58 ا 75 واه KI‏ 
رَفِي رِدَايَةٍ لِمُسْلِم: «حفتث» Jas‏ 
pba t‏ موس Dror‏ 
احجيّتٌ» وهو talam‏ أىْ : بيه 
کے ترو To ga 7 ١‏ 
ينها لهذا الحِجَابُ؛ لذا as‏ 


ف 


دخلها. 


GÁ غبدالله‎ gl عَنْ‎ ÒI -NY 


p‏ اليمانٍ» GLENI‏ المغروفٍ صَاحِبٍ 


11- Mengerahkan Segala Kemampuan (Mujahadah) 


١‏ المجاهدة 


membaca awal surat Al Bagarah, aku 
berkata dalam hati “Semoga beliau 
ruku’ pada ayat yang ke-100, ternyata 
beliau meneruskannya, lalu aku 
berkata “Semoga beliau shalat 
dengan membaca surat Al Bagarah 
pada rakaat pertama” ternyata ia 
meneruskan, aku berkata; “Semoga 
ia ruku” temyata ia membaca lagi 
awal surat An Nisaa hingga selesai, 
kemudian beliau membaca surat Ali 
Imran, beliau membacanya surat 
tersebut dengan lambat, bila 
melewati ayat mengandung tasbih, 
beliau bertasbih, bila melewati ayat 
mengandung permohonan, beliau 
memohon, bila melewati ayat 
mengandung perlindungan, beliau 
meminta perlindungan, kemudian 
beliau ruku sambil mengucapakan 
“Subhana rabbiyal ʻadzimi”, rukunya 
lama seperti berdirinya, kemudian 
beliau berkata “Samira Allahu liman 
hamidah, Rabbanaa walaka alhamdu” 
kemudian beliau berdiri seperti 
lamanya ruku, kemudian beliau 
sujud dan membaca “Subhana 
rabiyaal a'la wabihamdihi” sujudnya 
lama seperti lama berdirinya” HR. 
Muslim. 

103. Dari Ibnu Mas'ud r.a, ia 
berkata: “Aku shalat bersama Nabi 
pada suatu malam, beliau berdiri lama 
sehingga aku menginginkan hal yang 
jelek”, ada yang berkata: “Apa yang 
kau inginkan?”, ia berkata: “Aku 
ingin duduk dan meninggalkan 
Rasulullah SAW”. Muttafaq 'alaih. 


a.‏ عَنْهُمَاء قال: 
Lala‏ م تع الي كل ذات لَيْلْق 
eba HE iii si‏ عند 
ŽULJI‏ $ مَضَى؛ فَقُلْتُ n Az‏ 
يي 5 فَمَضَى؛ gs Hi‏ 
NAD bad) NG ý‏ 2 
gii‏ آل عِمْرَانَ bi uki‏ 
مُتَرَسّلُا إِذَا مر بِآيْةِ فِيِهَا تشي 
di JG a g‏ وَإِذَا 
ea 7‏ عو g‏ ٿم 65 jaś‏ 
يَقُول: «سْبْحَانَ رَبيَ الْعَظِيم» فَكَانَ 


«سَمِعَ الله لِمَنْ cokan‏ ربا لَك 
ا s o‏ فلك vá Wb‏ 


3-3 التَّاسِع: عَنْ ابن مسعود رَضِيَ 
لله عه كَالَ: u Eka‏ الى يل 
Jób i‏ الْقِيَامَ حَتََى du‏ 
jih‏ سُوءٍ! قيل : 
A : JG‏ أنْ Gabah‏ وَأدَعَه. 


صق 


وما Sawah‏ به؟ 


Riyadhus Sholihin 


104. Dari Anas ra, dari Rasulullah 
SAW, ia bersabda: “Seorang mayat akan 
diikuti tiga hal; keluarganya, hartanya 
dan amalnya, dua kembali dan satu yang 
tinggal, keluarga dan hartanya kembali 
sedangkan yang tinggal adalah 
amalannya”. Muttafag alaih. 


105. Dari Ibnu Mas'ud r.a, ia 
berkata: “Nabi SAW bersabda: 
“Syurga lebih dekat kepada kalian 
daripada tali terompah kalian dan neraka 
seperti itu juga”. HR. Bukhari. 


106. Dari Rabiah bin Ka'ab, 
pembantu Rasulullah SAW dan salah 
seorang Ahlusuffah!), ia berkata: 
“Aku pernah bermalam bersama 
Rasulullah SAW kemudian aku 
membawa kepadanya air untuk 
beliau berwudhu dan buang hajat, 
lalu ia bersabda: “Mintalah dariku”, 
aku berkata: “Aku meminta menjadi 
pendampingmu di syurga”, ia 
bersabda: “Mintalah selain itu”, aku 
berkata: “Aku hanya meminta 
menjadi pendampingmu di syurga”, 
Rasulullah SAW bersabda: “Mintalah 
selain itu”, aku berkata: “Itu 
permintaanku’’, ia bersabda: “Tolong 
aku mewujudkan permintaanmu dengan 
banyak engkau bersujud (shalat)”. HR. 
Muslim 


107. Dari Tsauban, budak 


4- العاشر: عَنْ انس رَضِيَ الله 


rT 4‏ + بهد u‏ عساو 
عله عَنْ رَسُولٍ الله g‏ قال: E‏ 


04 4 


asi)‏ اة : G3 di‏ َمل 
(E iy Ki Ëi ka‏ 
LIK‏ رر و Zoso‏ رمو A‏ 
sadi Gia lahan Nias saling alal‏ 
abadi -iro‏ عَشّر: عن ابن مَسْعُود 
رَضِيَ الله JÉ JÓ k‏ ال اا : 
SN sdh‏ إلى أَحَدِكُمْ مِنْ d‏ 
تخلة» Ya JENG‏ ذلك ala‏ البخاري. 
5- الثاني عَشَّر: عَنْ ابي gia‏ 
kag‏ بن كَعْبٍ الأَسْلّمِيٌ pal‏ رسول الله 
AE‏ وَيِنْ KN JAN‏ رَضِيَ الله عَنْهُ قَالَ: 
a ah E‏ رَسُولٍ الله يق 
e a‏ ا 
«سَلنى» فقلت: أسالك مرافقتك في 
JA ga)‏ او غ ذْلِكَ؟» 
ُلْتُ: هُرَ ذَاكَ قال: geb‏ عَلَى 
َفيك بِكَثْرَةٍ ola ta gal‏ مسلم . 


بوَضويوء وَحَاجَيَهِ JG‏ 


۷- الثالث عشر: عَنْ أبي E‏ الله - 


D) Sahabat yang hijrah ke Madinah dan tidak mempunyai kerabat di sana, 
sehingga tinggal sementara di pelataran masjid Rasulullah SAW. Pent. 


11- Mengerahkan Segala Kemampuan (Mujahadah) 


Rasulullah SAW, ia berkata: “Aku 
mendegar Rasulullah SAW bersabda: 
“Perbanyaklah bersujud sesungguhnya 
engkau tidak melakukan satu sujudpun 
karena Allah, melainkan Allah 
mengangkatkan engkau dengan sujud 
tersebut satu derajat dan Allah 
menghapuskan darimu satu kesalahan. 
HR. Muslim 


108. Dari Abdullah bin Busr ra, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Manusia yang paling baik; adalah orang 
yang umurnya panjang dan amalannya 
baik, manusia yang paling buruk, orang 
yang umurnya panjang dan amalannya 
buruk”. HR. Tarmizi, ia berkata: 
“Derajat hadist ini hasan” 


109. Dari Anas ra, ia berkata: 
“Pamanku Anas bin Nadhar tidak 
ikut perang Badar, ia berkata: 
“Wahai Rasulullah SAW, aku tidak 
ikut pertempuran perdanamu 
memerangi para musyrik, andai 
Allah menghendaki aku ikut 
memerangi orang musyrik niscaya 
Allah akan melihat apa yang akan 
kulakukan”, tatkala di perang Uhud 
dimana kaum muslimin mulai 
terdesak, ia berkata: “Ya Allah aku 
minta ampun kepadamu dari 
perbuatan mereka (para sahabatnya) 
dan aku berlepas diri dari perbuatan 
mereka (orang musyrik) kemudian ia 
maju lalu Saad bin Muadz 
menyambutnya, ia berkata: “Wahai 


-١‏ المجاهدة 


وَيْقَال: أَبُو عَبْدٍ pah‏ توان Aya‏ 


Za ل سمعت‎ aa 
5i, ie سول الله ية يقول:‎ 
baan تَسْجُدَ لله‎ tj قَإِنّكَ‎ 597 


ái bsg iy الله بها‎ 5 Y) 
. بها خَطِيئَة؛ . رواه مسلم‎ 

4 الرابع عشر: عَنْ ابي صَفْرَانَ 
عَبْد الله بن بسر kN‏ غي 1 الله 
aé‏ قَالَ: M ea‏ لله عاد : 

الاس مَنْ طال عمر 


s 


رو 27 AH‏ 
RIN :J63 bia ala)‏ حسن . 
«بُشره: بصم الباء وبالسين المهملة. 

4- الحَامِسُ عَشَّر: عَنْ انس رَضِيَ 


Der 


8 و 85 21 
الله عَنْهء قال: غات عَمَى انس > 


PRA‏ اللشركين 
0 الْكَسشَفَ Sh‏ فَقَالَ: 
ei in‏ إِلَيِكَ يما = هْؤُلاءِ 
ii tals = al a -‏ يما 


- هؤُلاء - يَعْني المُشْرِكِينَ‎ pi? 
کا"‎ edan سَعْدٌ سعد : بن‎ disó pai s 
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Saad bin Muadz, syurga, demi 
Tuhannya Nadhar, sungguh aku 
mencium bau syurga di dekat bukit 
Uhud”, Saad berkata: “Aku tidak 
mampu wahai Rasulullah SAW apa 
yang dia lakukan”, Anas berkata 
(setelah pertempuran selesai): “Kami 
dapati di tubuhnya (Anas bin Nadhar) 
sebanyak 80 lebih; tebasan pedang 
atau tusukan tombak, atau tancapan 
anak panah, dan kami mendapatinya 
telah meninggal, dengan jasad yang 
telah dirusak oleh orang musyrik, 
sehingga tidak seorangpun yang 
mengenalinya kecuali saudarinya 
yang mengenalnya dari tanda 
dijarinya, Anas berkata: “Kami 
mengira ayat ini turun menjelaskan 
perihal beliau dan orang-orang 
semisal beliau”. Muttafag ‘alaih. 

Allah berfirman, OS Al Ahzab: 23 

Diantara orang-orang mukmin itu, 
ada orang-orang yang menepati apa 
yang telah mereka janjikan kepada Allah 
.„Muttafaq "alaih. 

Maksud Allah akan melihat, 
artinya Allah akan menampakkan 
hal tersebut kepada manusia. 
Wallahua'lam. 

110. Dari Uqbah bin Amru Al 
Anshari, ia berkata: “Tatkala turun 
ayat tentang sedekah, kami menjadi 
buruh yang diupah untuk membawa 
sedekah kami, datang seorang lelaki, 
ia bersedekah dengan banyak lalu 
mereka (orang munafik) berkata: 
“Orang itu riya”, dan lelaki yang lain 
membawa sedekah satu gantang, 


رياض الصالحين 

بْنَ مُعَاذِ! الجَنَّهُ D‏ 
النَضْرِء ba Nang dal A‏ دُونٍ 
ati‏ قال سَعْدٌ: قَمَا Laki‏ يا 


رَسُولَ الله! ما léo‏ َال iyah‏ 


يا ,20 


الي أو epang Kab‏ أو i‏ 
ia‏ وَوَجَدنهُ كذ ميل s J5‏ 
الْمُْرِكُونَ كَمَا عَرَقَهُ iel‏ إلا zif‏ 
a‏ قال gi‏ كُنَا نَرَى او iki‏ 
أن هذه JEN‏ فِيهِ وَفِي 
َشْبَاحِهِ : ين المي Ep‏ 
Ag‏ أله Gae‏ [الأخرّاب: r‏ 
إلى آخرها. „aló Siu‏ 
ih ig‏ الله» روي بصم ii‏ وكش 
الرَاءِ؛ أَيْ: لَيُظْوِرَنَ الله ذلك G ga‏ 


dh والله‎ cpb وَمَعْنَاه‎ pii 


a -AA‏ عَشَّر: عَنْ أبي مَسْعُود 
Ki‏ بن عَمرِو الأنْصَارِيٍ GAN‏ رَضِيَ 
Š sis Gi js;‏ فَقَالُوا : 


رژ 


مراءِ» وَجَاءَ 


11- Mengerahkan Segala Kemampuan (Mujahadah) 


mereka (orang munafik) berkata: 
“Allah tidak butuh satu gantang ini”, 
lalu turun ayat OS At Taubah: 179. 

(Orang-orang munafik) yaitu orang- 
orang yang mencela orang-orang mukmin 
yang memberi sedekah dengan sukarela 
dan (mencela) orang-orang yang tidak 
memperoleh (untuk disedekahkan) selain 
sekedar kesanggupannya. Muttafaq 
'alaih. 


111. Dari Jundub bin Junadah r.a, 
dari Nabi SAW, beliau meriwayatkan 
dari Allah (hadist Qudsi), ia 
berfirman: “Hai hamba-Ku sungguh 
aku mengharamkan diri-Ku berbuat 
dzolim dan aku juga mengharamkan 
kalian berbuat dzolim antar sesama. Hai 
hamba-Ku setiap kalian sesat kecuali yang 
telah Kuberi hidayah maka mintalah 
hidayah kepada-Ku niscaya Aku beri 
hidayah. Hai hamba-Ku setiap kalian 
lapar kecuali yang telah Kuberi makan 
maka mintalah makan kepada-Ku niscaya 
Aku beri makan. Hai hamba-Ku setiap 
kalian telanjang kecuali yang telah Kuberi 
pakaian maka mintalah pakaian kepada- 
Ku niscaya Kuberi pakaian. Hai hambaku, 
sesungguhnya kalian berbuat kesalahan 
malam dan siang sedangkan Aku 
mengampuni seluruh dosa maka 
mintalah kemapunan dari-Ku niscaya 
Aku ampuni. Hai hamba-Ku 
sesungguhnya kalian tidak akan bisa 
memberiku kemudharatan dan tidak akan 


-١‏ المجاهدة 


بصَاع Biji NG‏ عَنْ صاع 
E 1‏ «الدت Sk‏ 
;6 يجِدُنَ KAEN‏ الآية 
التَوْيَةَ: ۷۹]. متفقٌ عَليه. 

má NA By‏ الثُون» sjy‏ الْمُهْمَلة: 
أي يل iel‏ عَلّى ظَفْرِه بِالأَجْرَة iais‏ 


Ki السابعٌ عَشَر: عَنْ سَعِيد‎ ١ 


saja)‏ عَنْ U‏ بن يزيدء» عن أبي 
إذريس الخَؤْلَاني» عَنْ enaa 55 si‏ ابن 
جُنَادَةَ رَضِيَ الله عَنْهُه عن الي يله فا 
يروي عَنِ الله 556 وَتَمَالَى bo Jé al‏ 
goke‏ ي عَرّنْتُ din‏ عَلَى 
A EA‏ 
تظَالَمواء يا KK teabe‏ ضَال إا 
من sih‏ فَاسْتَهْدُوني هيکم : 


b eg- 
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bisa memberi-Ku manfaat, Hai hamba-Ku 
jikalau kalian seluruhnya dari awal 
hingga akhir manusia dan jin 
mempunyai hati yang bertakwa seperti 
hati orang yang paling bertakwa diantara 
kalian, hal tersebut sedikitpun tidak akan 
menambah kerajaan-Ku. Hai hamba-Ku 
jikalau kalian seluruhnya dari awal 
hingga akhir manusia dan jin 
mempunyai hati yang buruk seperti hati 
orang yang paling buruk diantara kalian, 
hal tersebut sedikitpun tidak akan 
mengurangi kerajaan-Ku. Hai hamba-Ku 
jikalau kalian seluruhnya dari awal 
hingga akhir manusia dan jin berdiri 
pada sebuah tanah lapang lalu meminta 
kepada-Ku dan setiap kalian Aku beri 
permintaannya hal tersebut tidak akan 
mengurangi kepunyaan-Ku kecuali 
seperti kurangnya air lautan ketika 
jarum dicelupkan ke dalamnya. Hai 
hamba-Ku sesungguhnya amalanmu 
Aku catat untukmu kemudian Aku 
berikan balasannya maka siapa yang 
mendapat balasan yang baik, pujilah 
Allah dan siapa yang mendapat balasan 
buruk maka celalah dirinya sendiri”. 

Said berkata: “Adalah Abu Idris 
bila menceritakan hadist ini beliau 
berlutut”. HR. Muslim. 

Kami meriwayatkan dari Imam 
Ahmad, ia berkata: “Penduduk Syam 
tidak memiliki hadist yang lebih mulia 
dari hadist ini”. 


ا ضرف قتَضْرُوني » PAKAN‏ 
يا عِبَادِي! لَوْ أن 
كم وَآعِرَكُمْ وَإِنْسَكُمْ bans‏ 
J ii AN‏ وَاحِدٍ 
مَا 55 ذلك في AGA E‏ 
يا عِبَادِي! لو ان أُوَلَكُمْ Si‏ 
a bh‏ گائوا عَلَى AN‏ 
قَلْب ael Jas‏ يكم ما sah‏ 
يك من oo g‏ و 
أنّ sii‏ وَآعِرَكُمْ Kas b‏ 
قَامُوا في صَعِيدٍ واج ELÉ‏ 
E Salah‏ إِنْسَانٍ dils‏ م 

“é Ý 
4 pi jesi إِذَا‎ LA يصن‎ 
ا‎ uef هي‎ A ! عِبَادِي‎ 
وَجَدَ‎ bad AM) لک , 6 ويك‎ 


5% وَجَدَ 
خَيْرَا pamah‏ الله وَمَنْ وَجَدَ غَيْرَ 
ذلك قلا يَلُومَنَ إلا á‏ تال 
سعيدٌ: گان agi) gl‏ إا حَدَّتَ 
بهذا الحديثٍ جنا عَلَى رَكْبَتيْهِ . a‏ 
مُسلم. 

Esas‏ عن الامام أحْمّد بن Ji‏ رَحِمَهُ الله 
ئال: لَيْسَ BY‏ الثامم Éa‏ 


AG An 
الْحَدِيثِ.‎ la أَشْرَفُ مِنْ‎ 


a فر ل لهت‎ gi 
cue نفص ذلك مما‎ 


12- Anjuran Memperbanyak Kebaikan...  ريخلا عَلى الازدياد من‎ ial = NY 


BAB 12 
ANJURAN MEMPERBANYAK 
KEBAIKAN DI AKHIR USIA 


۲- باب الح عَلى الازدياد 


من الخير في أواخر العمر 


Allah berfirman, QS Faathir: 37 

Dan apakah kami tidak 
memanjangkan umurmu dalam masa 
yang cukup untuk berpikir bagi orang 
yang mau berpikir, dan (apakah 
tidak) datang kepada kamu pemberi 
peringatan ? 

Ibnu Abbas ra berkata: “Maksud 
ayat diatas “Bukankah kami telah 
memberimu umur 60 tahun”, 
pendapat ini akan dikuatkan oleh 
hadist yang nanti akan disebutkan. 

Pendapat lain maksudnya: ketika 
berumur 18 tahun. Pendapat lain: 
ketika umur 40 tahun, ini pendapat 
Hasan Basri Al Oalbi Masrug juga 
dinukilkan dari Ibnu Abbas ra. 

Mereka berkata bahwa dahulu 
penduduk kota Madinah bila sampai 
umurnya 40 tahun ia mencurahkan 
segala waktunya untuk ibadah. 

Pendapat lain: ketika baligh. 

Maksud firman Allah “Apakah 
tidak datang kepadamu pemberi 
peringatan” menurut Ibnu Abbas ra, 
dan mayoritas ulama yaitu: Nabi SAW. 

Pendapat lain: yaitu uban, ini 
pendapat Ikrimah, Ibnu Uyainah, 
dan lain-lain, walahu alam. 


112. Dari Abu Hurairah r.a, dari 
Nabi SAW, ia bersabda : “Allah tidak 


Jú‏ الله تَعَالَى: iiè‏ رم م 
Ki‏ فيو من nika Ki‏ 
gaí‏ [فاطر: ۳۷] َال ابن pÊ‏ 
nen ói‏ أو لَمْ pi‏ 
ii‏ وَيُويْدُهُ eiad‏ ستذقده 
إن شَاءَ الله WG‏ وَقِيِلَ: مَعْنَاهُ ثماني 


- | 


عَشْرَةَ o‏ وَقِيلَ: أَرْبَعِينَ 
iiy beah‏ وَمَسْرُوقٌ JE‏ عن ابن 
قئاس gah JAN Si nagis af‏ 
كَانُوا إِذّا ák‏ أَحَدَُهُمْ أَرْبَعِينَ 
Gi‏ للعِبَادة. وَقيلَ: هُوَ kl‏ 

96 Kati ثتالى: ومام‎ ds 
الي‎ 3A ابن عباس والجمهور:‎ 
aaa وقِيلَ: الشَّيْبُ. اله‎ AÉ 
وَغَيْرهما. وَالله أَعْلَمْ.‎ LE وابن‎ 


él;‏ الأحَادِيث: 


sz 2, 
قاله‎ s 


pa 
سنه‎ 


J596 -‏ عَنْ أبي AA‏ رَضِيَ 
الله عَنْهُ عن الى ج ال: sdh‏ الله 
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menerima alasan (tidak beramal) 
seseorang yang telah ditangguhkan 
ajalnya hingga umurnya sampai 60 
tahun”. HR. Bukhari. 


113. Dari Ibnu Abbas ra, ia berkata: 
“Adalah Umar sering mengajakku 
masuk dalam majlis para sahabat tua 
yang ikut perang Badar sepertinya 
sebagian mereka merasa tidak 
berkenan, lalu sebagian mereka 
berkata: “Kenapa anak ini masuk 
dalam majelis kita, kami juga 
mempunyai anak seumur dia?”, lalu 
Umar berkata: “Sungguh anak itu 
seperti yang kalian ketahui”, lalu 
suatu hari Umar memanggilku dan 
membawaku masuk dalam majlis 
mereka, aku mengerti; Umar 
mengajakku masuk di hari itu untuk 
memperlihatkan (kemampuanku) 
kepada mereka, ia berkata: 
“Bagaimana kalian menafsirkan 
firman Allah (QS An Nasr: 1) 
“Apabila telah datang pertolongan Allah 
dan kemenangan”. 

Sebagian mereka menafsirkan 
“Kita diperintah memuji Allah dan 
memohon ampun (istighfar) bila 
Allah memberi pertolongan dan 
kemenangan kepada kita”, dan 
sebagian yang lain diam. Umar 
berkata kepadaku: “Apakah engkau 
menafsirkannya seperti ini juga, 


رياض الصالحين 


إلى أمْرىء AN‏ أَجَلَهُ عَبَّى ik‏ 
io Sra‏ رواه البخاري . 

96 العُلَمَاءُ: مَعْنَاهُ: لَمْ رك له عُْرًا إو 
KAN sja iiil‏ يُقال: l‏ الّجُلُ: إا jk‏ 
الاي في „A‏ 

-٣‏ التَّاني: عَن ابن عَبّاسِء رَضِيَ 
الله agi‏ قال: é NG‏ رَضِيَ الله 
KERTET‏ کو A La r‏ 
يذل هذًا مَعَنَا وَلَنَا ei ei‏ 
قال عُمَرُ: pie d i‏ 
فَدَعَانِي دات يوم فَأَدْخَلني مَعَهُمْ 
ui‏ رَأَيْتُ i‏ دَعَانِي J jayi‏ 
gA‏ قَالَ: od G‏ في JÉ‏ الله 
تَعَالى: إا WG‏ نصر a‏ 
JGS ]١ ipa giii‏ بَعْضْهُم: 
آم نا مد اله وف ا لر 
يا ابنَ عَبّاس؟ فَقّلْتُ: لا. قال: 
فما تقُول؟ قلت هو أجل رسولي 
الله adah AK‏ لَه قال: «إدًا as‏ 
صر ته gii‏ وَذْلِكَ ui‏ 


> 
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wahai Ibnu Abbas?”, aku berkata: 
“Tidak”, ia berkata: “Lalu apa 
penafsiranmu?”, aku menjawab: 
“Yaitu Allah memberitahu Rasul-Nya 
ajalnya telah dekat”. la berfirman 
“Apabila telah datang pertolongan Allah 
dan kemenangan” sedangkan hal 
tersebut tanda dekatnya ajalmu, 
“Maka bertasbihlah dengan memuji 
Tuhanmu dan mohonlah ampun kepada- 
Nya” 

Lalu Umar berkata: “Penafsiran 
saya seperti yang engkau katakan” 
HR. Bukhari. 

114. Dari “Aisyah ra, ja berkata: 
“Rasulullah SAW tidak melakukan 
satu shalatpun setelah turun surat 
An Nasr kecuali beliau membaca 
“Subhanaka Rabbana Wabihamdika 
Allahummaghfirli”. Muttafaq ‘alaih. 


Dalam riwayat di kitab Shahihain, 
Dari ‘Aisyah bahwa Rasulullah SAW 
sering membaca dalam ruku’ dan 
sujudnya ‘Subhanaka Rabbana 
Wabihamdika Allahummaghfirli”, 
beliau mengamalkan apa yang 
diperintahkan dalam Al Qur'an (QS 
An Nasr: 103) 

“Maka bertasbihlah dengan memuji 
Tuhanmu dan mohon ampun kepada- 
Nya sesungguhnya Dia adalah Maha 
penerima taubat”. 

Dalamriwayat Muslim “Rasulullah 
SAW sering membaca sebelumia wafat 
“Subhanaka Allahumma Wabihamdika 


> عد مم 


AT)‏ كان 468 [النصر: Y‏ فَقَالَ 
yah‏ رَضِيَ الله ra‏ ما AH‏ مِنْهًا 


g 


إلا b‏ تقول رواه البْخَارِي. 


-٤‏ الثالث: عن iÉ‏ رَضِيَ الله 

e r ez sby‏ ت 5 < مياق 
JG Ké‏ ما صَلى رَسُول الله XE‏ 
PF aaa 9 5‏ ملك و ا lo‏ م سم 
صَلاة بَعْدَ أن نَل Nip aki‏ جاه 
7ح Ga py‏ سمس soe‏ 


A ;‏ 25 . 
نصر الله qiii‏ إلا يمول فيها: 
diao‏ ريا Bag‏ اله 


رفي راي في «المٌحِيحَيْن» NA‏ گان 
ا ,4 p Pe b‏ . 2< 
رول الله ب gK‏ أن يمول في 

r‏ وص 

رُكُوعِهِ وسُچُووو: اسْبْحَائَكَ الله 
ر I A‏ وام 5 
E5‏ وَبِحَمْدِكُء اللهُمّ Ai‏ لي» 
KUTA‏ ووس 3 
NAN JE‏ 

Pa roel, haf tes 

syu Jan أيْ:‎ ih JG تغتى‎ 
sa pap وله تعالى:‎ a A في‎ 
t Aar 
.]" [النصر:‎ S 

وفي رواية لمسلم كان رسول الله صلى 
الله عليه وسلم NK‏ يَقُولَ di Ji‏ 
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Astaghfiruka Waatubuilaika”, Aisyah 
berkata: “Wahai Rasulullah SAW, 
apa maksud kalimat tersebut, aku 
melihatmu akhir-akhir ini sering 
mengucapkannya?”, ia bersabda: 
“Kalimat tersebut sebagai tandaku 
terhadap umatku. Bila tanda tersebut 
telah kulihat aku membaca kalimat 
tersebut”, yaitu surat An Nasr ayat satu 
sampai terakhir. 


Dalam riwayat lain, adalah 
Rasulullah SAW sering membaca 
“Subhanaallahi wabihamdihi astagfirulaha 
waatubi ilahi” Aisyah berkata: “Wahai 
Rasulullah SAW aku sering melihatmu 
mengucapkan “Subhanaallahi 
wabihamdihi astagfirulaha waatubi ilaihi”, 
ia bersabda: “Allah memberitahuku 
bahwa aku akan melihat tanda pada 
umatku ketika tanda tersebut telah 
kulihat aku harus memperbanyak 
ucapan “Subhanaallahi wabihamdihi 
astagfirulaha waatubi ilahi” sungguh 
aku telah melihat tanda tersebut, 
firman Allah “Apabila telah datang 
pertolongan Allah dan kemenangan” 
maksudnya penaklukan kota Mekkah 

Dan kamu lihat manusia masuk agama 
Allah dengan berbondong-bondong. 

Maka bertasbihlah dengan memuji 
Tuhanmu dan mohonlah ampun kepada- 
Nya, sesungguhnya Dia adalah Maha 
penerima taubat. 


115. Dari Anas r.a, ia berkata: 
“Sesungguhnya Allah sering 


رياض الصالحين 


يَمُوتَ: سْبْحَائَكَ GN‏ وبِحَمْيِكَ 
اْسْتَغْفِركَ وأثوب إِلَيِكُه. قالت 
عائشة: قلت: يا رسول الله! ما sja‏ 
الكَلِمَات gii Ai A‏ تقولها؟ 
قال : Slasa‏ لي علامة في B A‏ 
E;‏ نما دا اء نر Kl‏ 
Ei‏ إلى آخر السورة». 

وفي رواية له: گان رول الله مد 
يُكْثِر مِنْ قَوْلِ: «سُبْحَانَ الله 
وَبِحَمْدِِ. akah‏ الله a bl‏ 
قَالَتْ: قُلْتُ: يا رَسُولَ الله! أَرَاكَ 
E‏ مِنْ Jy‏ سُبْحَانَ الله 
aan‏ أسْتَغْفِرٌ الله ta) Sila‏ 
فَقَالَ: «أخْبَرَنِي ريي ُي سأرّى 
عَلَامَةَ في l‏ فَإِذَا LBi gii‏ 
مِنْ JÉ‏ سُبْحَانَ الله tekang‏ 


٠ 


EF 


A ٤ 207 
ta) lg الله‎ ga 
Ze er 4 r 2 07 
w جاءَ نصر‎ Mp رَأئِعُهًا:‎ 
0 4 Arar 


áK gi) g و‎ 
ميخ‎ WH Al فی ِن‎ G الاک‎ 


fr 


SÉ AH) gak; بحم ريك‎ 
واا‎ 
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menurunkan wahyu di akhir hayat 
Nabi, sehingga ayat yang banyak 
turun di saat-saat akhir beliau 
sebelum wafat”. Muttafag ‘alaih. 

116. Dari Jabir, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: “Setiap 
hamba akan dibangkitkan (dari kubur) 
menurut keadaannya, disaat-saat akhir 
sebelum wafat”. HR. Muslim. 


BAB 13 


JALAN KEBAIKAN 
SANGAT BANYAK 


Allah berfirman, OS Al Bagarah: 
215. 

Dan apa saja kebajikan yang kamu 
buat, maka sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahuinya 

Allah berfirman, OS Al Bagarah: 
197. 

Dan apa yang kamu kerjakan berupa 
kebaikan, niscaya Allah mengetahuinya 


Allah berfirman, QS Az Zalzalah: 7 

Barang siapa yang mengerjakan 
kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya 
dia kan melihat (balasan)nya 

Allah berfirman, OS Al Jatsiyah: 15 

Barang siapa yang mengerjakan 
amal shaleh maka itu adalah untuk 
dirinya 


117. Dari Jundub bin Junadah, ia 
berkata: “Wahai Rasulullah SAW 


| 105 || 1-.كثرة طرق الخير 


- + ت 5“ t: s‏ 
رَسول الله يه قبل ês‏ حى AF‏ 
اكير مَا bien EM‏ عليه . 
5- الْخَايس: عَنْ جار رَضِيَ الله 
4 


ع كَالَ: قال ال Laga ag‏ كل 
عب عَلى ما Su‏ عليه Wa‏ 


۳- بَابُ في بیان كثرة طرق الخير 


يتلأ ڪر 


Jý‏ الله تَعَالَى: وما تعلو 
Ai SG‏ بي علي [البقرة: Ayo‏ 


PA 


2 تَفْعَنُوا 


jó;‏ تَعَالَى: uSp‏ 4 من حير 
GN aL‏ [البقرة: Dav‏ 


وقال تَعَالَى: Wii, Jaw p‏ 
َرَو G‏ رم [الزلزلة: ۷] 

وَقَالَ تَعَالى: طمن Wa fé‏ 

giani‏ [الجائية: ]٠١‏ والآياتٌ في 


اباب كَبيرَة . 
وما الأحاديث i‏ جداء وَمِنَ غَيْرُ 
۷- الأوّل: عَنْ al‏ 5 جُنْدُبِ بن 


BE‏ رَضِىَ الله عله Jý‏ قلت يَا 
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apakah amalan yang paling baik?”, 
beliau bersabda: “Beriman kepada Allah 
dan berjihad di jalan-Nya”, aku berkata: 
“Apakah budak yang paling baik 
untuk kumerdekakan?”, ia bersabda: 
“Yang paling disayang tuannya dan 
yang paling mahal harganya”, aku 
berkata: “Jika aku tidak mampu 
melakukannya?”, ia bersabda: 
“Engkau membantu orang yang lemah 
(karena ia fakir miskin) atau engkau 
bekerja untuk orang yang membutuhkan”, 
aku berkata: “Wahai Rasulullah SAW, 
bagaimana jika aku tidak sanggup 
melakukan sebagian amalan?”, ia 
bersabda: “Engkau menahan anggota 
tubuhmu menyakiti manusia, sungguh hal 
tersebut merupakan sedekah darimu untuk 
dirimu”. Muttafaq 'alaih. 


118. Dari Abu Dzar ra, Rasulullah 
SAW bersabda: “Setiap persendian 
kalian bisa bersedekah, setiap ucapan 
tasbih adalah sedekah, setiap ucapan 
tahmid adalah sedekah, setiap ucapan 
tahlil adalah sedekah, dan setiap ucapan 
takbir adalah sedekah, serta menganjurkan 
berbuat kebajikan adalah sedekah, 
mencegah perbuatan munkar adalah 
sedekah, dan ganjaran yang setimpal 
dengan amalan di atas adalah 
melaksanakan shalat dhuha dua rakaat. 
HR. Muslim 


سو 


رَسُول الله! tasi guet gÍ‏ 
قَالَ: «الإيمانُ SGi ÈL‏ في 
سَبيلوه. E‏ أي tadi SN‏ 
فال: gih‏ عد wasi, if‏ 
sji aj 7 AN 46‏ قال: 
ba‏ صَانِعًا اؤ CÁ E‏ 
يا رَسُول الله! a hi‏ 
dis‏ عَنْ بَعْضٍ الْعَمَلِ؟ JG‏ 
i Li‏ عَنِ الاس نه مدي 
«الضَّانْمٌ» بالضّادٍ المهملة هذا gk‏ المشهورء 
A Gy‏ بالمعجمة: أي دا eó‏ مِنْ 
Jie sÍ #‏ وَنَحْوَ ذلك bg‏ الي 

لا ag‏ ما يُحَاوِلٌ فِعْلَهُ. 
4- الثاني: عَنْ أبي ذرٌ NAH‏ رَضِيَ الله 
عه أن aó‏ قَال: bei Pak‏ عَلَى JS‏ 


ci ا‎ 
NAHH مِنْ ذلك‎ taj ii 
a NG ا اک‎ 

Ai UN السَينِ‎ pis «الثلائئ؛‎ 
< Jadah الميم:‎ gg اللام‎ 
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119. Juga dari Abu Dzar, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: “Amalan 
umatku diperlihatkan kepadaku yang baik 
dan yang buruk maka aku dapati amalan 
baik umatku adalah membuang duri dari 
jalan dan aku dapati amalan buruk 
umatku adalah meludah di masjid dan 
tidak dibersihkan. HR. Muslim 


120. Dari Abu Dzar, sebagian para 
sahabat berkata: “Wahai Rasulullah 
SAW, para sahabat yang memiliki 
harta mereka mendapat pahala yang 
banyak, mereka shalat seperti kami 
shalat, mereka berpuasa seperti kami 
berpuasa dan mereka bersedekah 
dengan kelebihan harta mereka”, 
Nabi bersabda: “Bukankah Allah juga 
membuat kalian bisa bersedekah?, 
sungguh setiap ucapan tasbih adalah 
adalah sedekah, setiap ucapan takbir 
adalah sedekah, setiap ucapan tahmid 
adalah sedekah, setiap ucapan tahlil 
adalah sedekah, dan menganjurkan 
berbuat kebajikan adalah sedekah, dan 
mencegah perbuatan munkar adalah 
sedekah, dan bahkan kalian bersetubuh 
dengan istri kalian adalah sedekah”, 
mereka berkata: “Wahai Rasulullah 
SAW, apakah kami juga mendapat 
pahala dengan menyalurkan syahwat 
kami?”, Nabi bersabda: “Apa pendapat 
kalian jikalau syahwat disalurkan dengan 
cara yang haram, bukankah ia berdosa? 
Maka sama halnya bila ia menyalurkan 
syahwatnya dengan cara yang halal dia 
mendapat pahala”. HR. Muslim. 


NY‏ كثرة طرق الخير 


JON -۹‏ عَنْهُ قَالَ: قال الس 5 
ge dbg‏ اعمال ga AN‏ 
Gios‏ فَوَجَدْتُ في مَحَاسِن أَعْمَالِهًا 
gal ji bai NI‏ وَوَجَدْتُ 
في مَسَاوِىءٍ bS ui gul‏ 
في الْمَسْجِدٍ AIS Y‏ رَواهُ مسلم. 

3٠‏ الرّابع عَنْهُ: أن ناسًا aju‏ يا 
رَسُول الله! ذَمَبَ sadi JAN‏ 
بالأجُورء يُصَلُونَ گنا kal‏ 


عش 2 T‏ ر تو و ےر هاه 
ويتصومون كما نصوم » biais‏ 
A PA PP‏ أو لَيْسَ د 
Ja‏ الله لَكُمْ ما i‏ 
32 ام 


7 : fa Dat 


A 


Jsi ya ae 
ET صدقةٌ‎ Ki نهيٰ عَنِ‎ A صدقةٌ‎ 
صدقةٌ» قَالُوا: يا‎ TRA ; 
ERK atf اله!‎ 
hb قال:‎ i Ga Í وَيَكُونُ‎ 
Ga ali گان‎ pié َو وَضَعَهَا في‎ 
فِي‎ s ý MAK e 
رَرَاهُ مسلم.‎ i a) گان‎ JAAN 
Jai EI «الدُُّورٌ» بالثاء‎ 


Ben 


A 


وَاحِدُمًا : 
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121. Dari Abu Dzar, ia berkata: 
“Nabi SAW berkata kepadaku: 
“Jangan engkau remehkan kebajikan 
walau sedikit, sekalipun engkau 
menemui saudaramu dengan muka yang 
ceria”. HR. Muslim, 


122. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Setiap persendian manusin bisa 
bersedekah, setiap hari matahari terbit: 
engkau berbuat adil diantara dua orang 
manusia adalah sedekah, engkau 
menolong seseorang pada kendaraanya, 
lalu engkau menaikkan orang tersebut ke 
atas kendaraannya, atau engkau 
angkatkan barang orang itu ke atas 
kendaraannya adalah sedekah, dan 
mengucapkan kata yang baik adalah 
sedekah, dan setiap langkahmu menuju 
shalat (masjid) adalah sedekah, dan 
engkau membuang duri dari jalannya 
adalah sedekah”. Muttafaq 'alaih. 

Dalam riwayat Muslim dari 
Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda: “Sesungguhnya setiap bani 
Adam diciptakan dengan jumlah ruas 
tulang sebanyak 360 maka siapa yang 
mengucapkan takbir, tahmid, tahlil, tasbih 
serta istighfar dan membuang batu dari 
jalan atau duri, atau tulang dari jalan 
umum atau menganjurkan kebaikan atau 
mencegah kemunkaran sejumlah 360 
maka sungguh ia diwaktu sore hari itu 
telah dijauhkan dirinya dari neraka”. 


١‏ الخَايس: عَنْهُ JÉ‏ قال لي 
ال Ag‏ «لا ia bai‏ الْمَرُوفٍ 
َا وَلَوْ أنْ تَلْقَى MAT‏ بوجو 
طَلِيق؛ رواه مسلم . 

-٣‏ الٿاوس: عَنْ أبي AA‏ رَضِيَ 
الله عله ثال: َال رَسُولُ الله 3 
jé»‏ سُلَامَى مِنّ الاس عليه is‏ 
ين JEN bawa io NIN‏ 
في دَابَيهِ متَحْمِلُهُ عَلَيْهَاء أو y‏ ل 
kal iai eiaa KA NG‏ 
Jg ii‏ خَطْوَةٍ تَنْشِيهَا إِلَى 
Aé IN kaag Sa AAN‏ 

رَوَاهُ مُسلم أَيْضًا مِنْ kag‏ عَائْمّة رَضِي الله عَنْها 
J ci‏ رول a‏ نه S‏ كل 
c jaia‏ فْمَنْ كبر الله Kasa‏ الله» 
معن الله gang‏ الله وَاسْتَعْفَرَ dh‏ 

وَعَزَّلَ حرا عن ريي الاس أو E‏ 
اؤ عَظْمًا عَنْ طَرِيتي Ai gah‏ 
بِمَعْرُوفٍ pi‏ تھی عَنْ مُنْكَرِء 544 
SING gi‏ فَإنّهُ يُمْسِي dasi‏ 


58 و 
Jau‏ 


Ny 


4 


- 
lO Bae 


4 ر ÉJ‏ 
وقد رخرح نفسّه عَنٍ | ر. 
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123. Dari Abu Hurairah r.a, dari 
Nabi SAW, ia berkata: “Siapa yang 
berangkat ke masjid diwaktu pagi atau 
sore, Allah sediakan untuknya hidangan 
di surga ketika ia berada di waktu pagi 
atau sore” Muttafaq “alaih. 


124. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda: 
“Wahai wanita muslimah, janganlah 
engkau meremehkan suatu kebaikan 
sekalipun engkau menghadiahkan kikil 
kambing kepada tetanggamu” Muttafaq 
'alaih 


125. Dari Abu Hurairah r.a, Nabi 
SAW bersabda: “Iman mempunyai 
cabang sebanyak 70 lebih atau 60 lebih, 
cabang yang tertinggi adalah ucapan 
“Lailahaillallah”, dan cabang yang 
paling rendah adalah membuang 
gangguan dari jalan dan merasa malu 
merupakan satu cabang dari keimanan”. 
Muttafaq ‘alaih. 


-W [109]‏ كثرة طرق الخير 


۳- السابع: عَنْهُ عَن الي كلل 
ii‏ «مَنْ عَدَا إلى الْمَسْجِدٍ أو 
راح KA‏ الله لَه في الج Yi‏ 
é u‏ أو رَاحَ» „aé $a‏ 

RÁN bg القُوتُ وَالرّرْقُ وَمَا‎ adja 

ga -٤‏ عَنْهُ قَالَ: قَالَ رَسُول 
الله 6 p‏ نِسَاءَ IWAN‏ 


دم 2 مه b. o Ea Ed‏ ت 
ogv‏ جارة GA‏ ولو فِرْسِنَ 


تت 


وت4 


شا 5 متفق aji‏ 
َال الجَؤْمَريّ: الْفِرْسِنُ ia‏ الْبَعِيرِ: كالْحَافِرٍ 
ا 


BUN فِي‎ PERA قال : وريما‎ K َّ ip 


0- التّايِع : عَنْهُ عن اللي ف قال : 


d 


z 
si 


الله و ناما عاط الأذّى gi‏ الطريت» 

. متف عليه‎ SONI iya KA KANG 
ji k A ANK «البطع» من‎ 

KAN NAK yi Z 35; 


Kata, (al bidh'u) menunjukkan bilangan 3 sampai 9. 


126. Dari Abu Hurairah r.a, 
Rasulullah SAW bersabda: “Ketika 
seorang lelaki melakukan perjalanan, lalu 
di tengah perjalanan ia merasakan 
kehausan dan ia mendapati sebuah 
sumur lalu ia menuruni sumur tersebut 
dan minum, kemudian ia keluar tiba-tiba 


Jy oi z A‏ الله ييل 

ثال: يتا Jaa‏ ينعي بطريق افد 
عَلَيْهِ الْعَطَسْنُء فَوَجَدَ بئْرًا 055 فيهًا 
Yk‏ الثَّرَى مِنَ cikal‏ فَقَالَ 


Riyadhus Sholihin 


seekor anjing menjulurkan lidahnya 
menjilati tanah karena kehausan, lalu 
lelaki tersebut berkata: “Sungguh anjing 
ini merasa kehausan seperti yang tadi 
kurasakan”, lalu ia menuruni sumur dan 
mengambil air dengan sepatunya, 
kemudian digigitnya sepatu tersebut 
hingga ia menaiki dinding sumur dan 
memberi minum anjing tersebut, anjing 
tersebut bersyukur kepada Allah sehingga 
Allah mengampuni lelaki tersebut”, para 
sahabat berkata: “Apakah kami (mengurus) 
binatang ternak kami mendapat pahala ?”, 
ia bersabda: “Setiap mahluk yang bernyawa 
kalian mendapat pahala (dengan 
membantunya)”. Muttafaq alaih. 

Dalam riwayat Bukhari “Lalu 
anjing itu bersyukur kepada Allah 
sehingga Allah memasukkan lelaki 
tersebut ke syurga” 

Dalam riwayat lain, “Tatkala anjing 
itu mengitari sumur dan hampir mati 
kehausan, seketika seorang wanita pelacur 
bani Israel melihat anjing tersebut lalu si 
wanita menanggalkan sepatunya dan 
mengambil air minum dengan sepatu 
tersebut untuk anjing kemudian 
memberi anjing itu minum sehingga 
wanita pelacur tersebut diampuni 
dosanya dengan sebab perbuatannya itu” 

127. Dari Abu Hurairah r.a, dari 
Nabi SAW, ia bersabda: “Sungguh 
aku melihat seorang lelaki yang berada di 
surga dengan sebab perbuatannya yang 
memotong pohon jatuh yang menghalangi 
jalan umum” HR. Muslim. 

Dalam riwayat lain, “seorang lelaki 


yr 35 و‎ 


g SASI بَلَعَ هذا‎ a الرَّجُلُّ:‎ 
ja k É E الْعَطَشٍ يل الَّذِي‎ 
e 


8 7 5 


GU وَفِي رِوَائَةٍ‎ 
ždi eb لى‎ 

AH ¿i لَهُمَا: ابَيْنَمَا‎ giy وَفِي‎ 
zi 3 AMA | ik قد كاد‎ ES 


بغي مِنْ Tar GU‏ سْرَائِيلَ» 5 
مُوقَهًا ask 2 AJAH‏ فَغْهِرَ 
wW‏ بوه . 

الْمُوِقُ»: adakan adi‏ يدور حول 


ريه وَهِيَ JA‏ 


NY‏ = الْحَادِي عكر عله عن التي 
AZ apes‏ 054 ەۋ Pha‏ ر و . 
پچ ال: b‏ رَأَيْتُ رجلا H‏ في 
لص 5 e a eef are‏ 
Ka)‏ في G span‏ مِنْ A‏ 
g‏ 5 5ه 2 . 0 . - 
رواة مسلم. 
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-Y‏ كثرة طرق الخير 


melewati dahan pohon di tengah jalan lalu 
ia berkata: “Demi Allah pohon ini akan 
kupinggirkan agar tidak menganggu 
kaum muslimin”, lalu ia dimasukkan ke 
surga” 

Dalam riwayat Bukhari dan 
Muslim, “Tatkala seorang lelaki 
melewati suatu jalan, ia mendapati 
ranting pohon berduri di tengah jalan, 
ranting tersebut dipinggirkannya lalu ia 
bersyukur kepada Allah sehingga Allah 
mengampuni dosanya”. 

128. Dari Abu Hurairah r.a, 
Rasulullah SAW bersabda: “Siapa 
yang berwudhu dengan sempurna 
kemudian berangkat shalat Jum'at 
mendengarkan khutbah sambil diam, 
diampunkan dosanya antara hari itu 
hingga Jum'at yang akan datang dan 
ditambah tiga hari, dan siapa yang 
(ketika mendengar khutbah) memainkan 
batu-batu kecil dengan tangannya, 
sungguh ia telah berbuat sia-sia” . HR. 
Muslim. 

129. Dari Abu Hurairah r.a, 
Rasulullah SAW bersabda: “Bila 
seorang muslim atau mukmin berwudhu 
lalu membasuh mukanya setiap dosa-dosa 
yang disebabkan pandangan matanya 
keluar dari mukanya bersama air, atau 
bersama tetesan air terakhir, bila ia 
membasuh tangannya setiap dosa-dosa 
yang disebabkan kedua tangannya keluar 
dari tangannya bersama air atau bersama 
tetesan air terakhir, bila ia membasuh 
kakinya setiap dosa-dosa yang disebabkan 
kedua kakinya keluar dari kakinya 


- LA 


n.‏ >= جل يطو تعر 


5 t 


Ži i PETA 
يَمْشِي‎ JA) ki لَهُمَا:‎ y رفي‎ 
caah عَلَى‎ Ny iyah وَجَدَ‎ jas 

i bah‏ الله لَه فُغَفْرَ لَهُه. 
-AYA‏ الثاني 
سول a‏ 
ا ا الت > فَاسْتَمَعَ 
Drs‏ د 


بينه وبين 


g r ere 


ومن مس 


عه كَالَ: Jé‏ 


اق ا 
الْجْمُعَةٍ S isiy‏ أيام 
Laii‏ 555 لَّنَاه روا مسلم . 


Gyan NEG gan SÉ -AYA‏ الله 
كيه ال: sapta KAN [S a‏ 
o 4 aga Jai babah pi‏ 
-o -s je 23s b-‏ 
rs‏ كل حَطِيئَةِ نظرٌ a 4i‏ ِعَلِيِهِ 
ceki‏ أو = cela 5 pi‏ 7 
j‏ يديه ۾ EA‏ مِنْ يد به گل خطيئة 
yis Jé‏ يداه م ce) A‏ أ م 
hó pl‏ الْمَاءِ sia, ja úp‏ 
حرجت کل Áy qit ah d‏ م 


Riyadhus Sholihin, 


رياض الصالحين 


bersama air atau bersama tetesan air 
terakhir, hingga ia keluar dalam keadaan 
bersih dari dosa” HR. Muslim. 


130. Dari Abu Hurairah r.a, dari 
Rasulullah SAW bersabda: “Shalat 
lima waktu, satu shalat Jum'at dengan 
Jum'at yang akan datang, satu Ramadhan 
dengan Ramadhan yang akan datang, 
masing-masing ibadah tersebut 
menghapuskan dosa-dosa di antaranya 
selagi orang tersebut menghindari dosa 
besar”. HR. Muslim 


131. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Maukah kalian aku beritahu sesuatu 
yang dapat menghapuskan dosa dan 
mengangkatkan derajat?”, para sahabat 
berkata: “Tentu ya Rasulullah SAW’, 
ia bersabda: “Menyempurnakan wudhu 
terhadap anggota wudhu yang sulit 
(disentuh air) dan memperbanyak 
langkah ke masjid (untuk shalat jamaah) 
dan menunggu (masuk) waktu shalat 
setelah melakukan shalat (fardhu), maka 
hal tersebut termasuk jihad berada pada 
garis yang berbatasan dengan daerah 
musuh” .HR. Muslim. 

132. Dari Abu Musa Al Asyari, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Siapa yang melakukan shalat Shubuh 
dan Ashar (berjamaah) dia akan masuk 
surga”. Muttafaq 'alaih. 


ps الْمَاءِ‎ lah آخر‎ fa si AH) 
ar st < ل لهم کے‎ 
مِنَ الذنوب» روا مسلم.‎ la Ega 


ri 
- 


-٠‏ الرَّابعَ عَشَرٌ: Bi‏ عَنْ رَسُولٍ الله 
چ ثال: «الصَّلّوَاتٌ yani‏ 
e -r t 1 fo Ts‏ و 
a‏ إلى الجِمْعَة» وَرَمَّضان إلى 


۴ کا ل دما‎ A 

رمضان ت لما بينهن إذ 
2- اس 2 

anga |‏ الكبَائْر» 0135 مسلم . 


جدء وَانْيِظَارٌ الصّلَاةٍ Jas‏ 
t- 8‏ و Si‏ 
Ni GAJI‏ الرّبّاط؛ رَوَاهُ مسيم . 


E ad -AYY‏ عَنْ أبي مُوسَى 

GAN‏ رَضِيَ الله عَنْهُ قُال: قَالَ رَسُولُ 
e N 1‏ 07 ووه م 2م 
الله ik‏ «مَنْ صَلى JS sy‏ 


Siu Naas)‏ عَلَيه. 


«الْبَرْدَانِ؛: الصّبْحُ وَالْعَضْرٌُ. 


Kata, “al bardan” berarti shalat shubuh dan ashar, 


133. Dari Abu Musa Al Asy'arira, ia 


2 


۳- الماع gis‏ عَنْهُ قّال: Ú%‏ 
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berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Apabila seorang kamba sakit atau 
melakukan perjalanan (musafir) maka 
dicatat untuknya (pahala) seperti 
kebiasaan ia beramal diwaktu sehat dan 
di waktu bermukim”. HR. Bukhari. 


134. Dari Jabir ra, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: “setiap 
kebajikan adalah sedekah”. HR. Bukhari. 

Dalam riwayat Muslim hadist ini 
diriwayatkan dari Huzaifah ra. 


135. Dari Jabir ra, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: “Setiap 
orang muslim yang menanam sebuah 
pohon, setiap buah yang dimakan orang 
dari pohon tersebut baginya pahala 
sedekah dan setiap buah yang dicuri 
orang dari pohon tersebut baginya 
pahala sedekah, dan tidak seorangpun 
yang mengurangi buah dari pohon 
tersebut melainkan baginya pahala 
sedekah”. HR. Muslim. 

Dalam riwayat lain, “Setiap orang 
muslim yang menanam pohon maka 
setiap manusia yang makan buah dari 
pohon tersebut, dan binatang melata dan 
burung, niscaya ia mendapatkan pahala 
sedekah hingga hari kiamat” 

Dalam riwayat lain “ Setiap muslim 
yang menanam pohon sekalipun ia tidak 
merawatnya, setiap manusia yang makan 
buah dari pohon tersebut dan binatang 
melata dan mahluk apapun jua melainkan 
ia mendapatkan pahala sedekah”. 

Bukhari dan Muslim meriwayatkan 
hadist ini, Imam Bukhari dengan No. 


[u3]‏ ؟- كثرة طرق الخير 


رَسُولُ الله Nip ag‏ مَرضَ AAN‏ أو 
ja‏ كا ابخان 
مَقِيمًا Trs?‏ رواه GN‏ 


KANA‏ عَشَّرٌ: عَنْ جار رَضِيَ الله 
مومه 2 A 2 Z‏ ا ل ع 
عَنْهُ ال: قَالَ رَسُولُ الله jé ag‏ 
tze, 5 e-‏ و > 

مَعْرُوفٍِ BAD‏ رَوَاهُ Gi‏ وَرَوَاهُ 
مُشلم مِنْ رِوَايَةِ A‏ رَضِيَ الله EE‏ 
JÚ :JÚ č gê padi -‏ 
A A se‏ > و الم -؟ و 
Ja‏ الله iak‏ «مَا مِنْ ei ele‏ 
مس hé fy‏ م م e‏ 
غْرْسًا إلا کان ما aa jsi‏ لَه 
ديو ME MEN; er‏ ا 
ولا يررؤه asi‏ إلا كان له tip‏ 
e s‏ ماه اه اليه 
مسلم . وفي رواية له: W‏ 


ماو 


ا 
عرس ati‏ غَرْسَاء da JÊG‏ 


عسل ميد جه - TEN‏ 
إِنْسَانَ ولا ab NG as‏ إلا کان له 
Bio‏ إلى يَوْم الْقِيَامَةه. 

وفي واي له: ND‏ یرس مسد 
:وم 1 معام Ja LE e‏ 
غرسًا. ولا يزرع زرعا. č G‏ 
ans Ș 5 PI 2-8 Wai‏ 
سان NG‏ ذَابْه NG‏ شيْء إلا SNG‏ 
كم ال مده Hana‏ سا f ane 0 e‏ 
له صدفة؛ وَرَوْيَاهُ جَمِيعًا مِنْ رِوَاية gel‏ 
رَضِيَ الله عَنْهُ . 


SO 3 0 
Aak يزؤه أيْ:‎ ig 


Riyadhus Sholihin 


2320 dan Imam Muslim dengan No. 
1553 dari riwayat Anas ra 

136. Dari Jabir, ia berkata: “Bani 
Salimah ingin pindah di dekat masjid 
Rasulullah SAW, lalu sampailah 
berita tersebut kepada Rasulullah 
SAW, ia bersabda kepada mereka: 
“telah sampai kepadaku bahwa kalian 
ingin pindah di dekat masjid”, mereka 
menjawab: “Benar wahai Rasulullah 
SAW kami menginginkan demikian”, 
ia bersabda: “Wahai bani Salimah 
tetaplah di kampung kalian, setiap 
langkah kalian dituliskan pahala, 
tetaplah di kampung kalian, setiap 
langkah kalian dituliskan pahala”. HR. 
Muslim. 

Dalam riwayat lain, “Sesungguhnya 
dengan setiap satu langkah adalah satu 
derajat”. 

Imam Bukhari juga meriwayatkan 
hadist yang semakna dengan ini 
dengan No. 655-656 dari riwayat 
Anas ra. 


رياض الصالحين 


5- الْعمْدُونَ: عَنْهُ كَالَ: sÍ‏ 
بثو سَلِمَة أن meii Si pig‏ 
Ak‏ ذلك رَسُولَ الله Ji ag‏ 
Ak AH aj p‏ اک ُرِيدُونَ oi‏ 
o NE‏ المشجد؟ قََانُوا: َعم 
یا رَسُولَ الله! قَدْ أَرَدْنَا ذلك فَقَالَ: 
يي سَلِمَةُ دِيَارَكُمْ؛ تب AS‏ 
دِيَارَكُمْ؟ NS SG‏ رَوَاهُ مسلم. 


ا 


200000 $ ص" t:‏ 
وَفِي op i‏ يكل خطوَةٍ درجةة 
af 8 Tj, Bisa byee‏ مومه 
رواه مسلم . وَرَواه البخاري ضا بمعتاة 

EE رَضِي الله‎ PAEIT 
iya Ésa بِكْشْرٍ اللام: قَبِيلّة‎ tinja وَابَنُو‎ 


Aan GAGU akik الأنْصَارٍ رَضِيَ الله‎ 


Bani Salimah suatu suku yang terkenal dari golongan Anshar. 


137. Dari Ubay bin Ka’ab, ia 
berkata: “Aku tahu seorang lelaki 
yang tinggal paling jauh dari Masjid 
Rasulullah SAW tetapi ia tidak pernah 
ketinggalan shalat (berjamaah) lalu 
aku berkata kepadanya: “Usaha- 
kanlah beli seekor keledai untuk 
engkau tunggangi (ke masjid) di 
waktu malam dan di waktu panas 
terik”, ia berkata: “Saya tidak terlalu 
bergembira andai rumahku berada 
dekat dari masjid karena aku ingin 


۷- الْحَادِي وَالْعشْرُونَ: عَنْ أبي 
A i‏ بن گعپ رَضِيَ الله عَنْهُ JG‏ 
گان رَجُلْ لا piel‏ رجلا أبْعَدَ مِنَ 
الْمَسْجِدٍ caka‏ وَكَانَ لا dki‏ صَلاةٌ 
حِمَارًا تَرْكَبُهُ في tuin‏ وَفِي 
الرَّمْضَاءِ؟ فَقَالَ: مَا يَسُرنِي أن 
AE‏ إِلَى جنب ii A) aged‏ 
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setiap langkahku menuju masjid dan 
langkahku kembali ke rumahku 
dituliskan pahala untukku”, lalu 
Rasulullah SAW bersabda: “Sungguh 
Allah telah menghimpun seluruhnya 
untukmu” 

Dalam riwayat lain “Sesungguhnya 
untukmu pahala seperti yang engkau 
hitung” 


138. Dari Abdullah bin Amru r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Ada 40 kebaikan, yang paling utama 
ialah seseorang menghadiahkan susu 
kambing yang baru diperahnya, sisanya 
adalah setiap orang yang mengerjakan 
suatu kebajikan dengan mengharap 
pahalanya dan yakin dengan janji Allah 
SWT niscaya Allah akan memasukkan 
orang tersebut karena kebajikannya ke 
dalam surga”. HR. Bukhari. 


139. Dari ‘Adi bin Hatim ra, ia 
berkata: “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda: “Hindarilah neraka 
walau dengan sebiji korma (yang engkau 
sedekahkan). Muttafag “alaih. 

Dalam riwayat Bukhari dan 
Muslim, Adi bin Hatim berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: “Tidak 
seorangpun dari kamu melainkan Allah 
akan bicara langsung kepadanya tanpa 
ada penterjemah, lalu seseorang tersebut 
menoleh ke kanan ke kiri maka tidak ia 
lihat kecuali amal yang telah ia lakukan (di 


۳- كثرة طرق الخير 
أن كتت: لي نائ إلى اجب 
wen n‏ 


م صاصم 


رورو امه 


ورجوعِي }5 رَجَعْتٌ 
JG‏ 5 ل الله HE‏ 
djé aa‏ راه مسلم . 


الله 

وَفِي رِوَايَةِ: p‏ لَكَ ما احْتَسَبْتَ». 
«الرَمْضًاء : الأرْضن التي أَصَابَهَا KAN JAN‏ 

8- الثَّانِي وَالْعشْرُونَ: عَنْ al‏ 
KE paman‏ الله بن عمرو بن الْعَاص رَضِيَ 
الله عَنْهُمَا Jé‏ قَالَ d Jy‏ 
«أَرْيَعُونَ c JAN sasa WAH ilat‏ 

رابا ias 1 Wg bapa‏ 
الله بها aJi‏ رواه الْبُخَارِيُ . 


f u5 
u التَّالِتُ وَالْشْوُونَ: عَنْ‎ -۹ 


م 6 


- 


بن حاټم رَضِيَ الله عَنْهُ قال: سَمِعْتَ 
a]‏ كه J‏ اموا الثَّارَ وَلَوْ 

AR قال‎ sak ze Wa) aa) رفي‎ 
إلا‎ xi دما ,: من‎ 4E الله‎ 


ووو رود Bae‏ برو 
lE‏ ربه a‏ بينه وبينه 
T > saf (PES 4‏ »2 

ترس جا i ka‏ منه فلا یری 


14 ér 
yi م‎ Gi ES دم‎ 
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dunia), lalu ia melihat ke hadapannya 
maka ia tidak melihat kecuali neraka di 
depannya, maka (di dunia) hindarilah 
neraka walau dengan sebiji korma (yang 
engkau sedekahkan), dan siapa yang tidak 
punya maka ucapkanlah perkataan yang 
baik”. 

140. Dari Anas ra, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: 
“Sesungguhnya Allah ridho terhadap 
seorang hamba yang makan (di waktu 
pagi dan petang) lalu ia memuji Allah 
atau ia mereguk minuman dan ia memuji 
Allah SWT”. HR. Muslim. 


141. Dari Abu Musa, dari Nabi SAW, 
ia bersabda: “Setiap orang muslim mampu 
bersedekah”, ia berkata: “Bagaimana jika 
ia tidak punya apa-apa?”, beliau 
bersabda: “Hendaklah ia bekerja dengan 
dua tangannya (sehingga ia mendapatkan 
upah) sehingga ia bisa mencukupi 
kebutuhannya dan bisa bersedekah”, ia 
berkata: “Bagaimana kalau ia tidak 
sanggup bekerja?”, beliau bersabda: 
“Hendaklah ia menolong orang yang 
butuh pertolongan”, ia berkata: 
“Bagaimana jika ia tidak sanggup?”, 
beliau bersabda: “Hendaklah ia 
menganjurkan berbuat kebajikan”, ia 
berkata: “Bagaimana jika ia tidak bisa 
melakukannya?”, beliau bersabda: 
“Hendaklah ia menahan (anggota 
tubuhnya) berbuat kejahatan, sungguh ini 
adalah sedekah”. Muttafaq ‘alaih. 


قله یری Uh pai Vi‏ وَجهه» 
الوا الَا ai 5u jo‏ من لَه 


٠ 


gil وَالْعَشْرُونَ: عن‎ GAN NG 
d رَسُولٌ‎ JÉ JÚ رَضِيَ الله عَنْهُ‎ 
JE أن‎ A oé الله لَيَرْضَى‎ bp 
DH عَلَيْهَاء أو‎ Bhasa ISI 
. رَوَاهُ مسلم‎ NGANG فَيَحْمَدُهُ‎ KÉN 

و«الأكلة» g ai gh‏ الْنَدْرَة أي 
الْمَشْوَّة. 

-١‏ الْحَامِنُ وَالْمَشْرُونَ: عن أبي 
موسى رَضِيَ الله a‏ عَن الس به قال: 
«عَلَى E‏ مُسْلِم šio‏ قَالَ: 
Sali‏ إِنْ لَمْ ti‏ قَالَ: Jawan‏ 
aki pê‏ وَيَتَصَدّقَه: قالَ: 
رايت إن a‏ يَسْتَطِمْ؟ bain É‏ 
ذا الْحَاجَةٍ الْمَلْهُوفَه Ehi Jé‏ 
إن لَمْ gin‏ كَالَ: lo‏ الْمَْرُوفٍ 
1 الْخَيْرِ قَالَ: a ahi‏ لَمْ 
يَفْعَلْ؟ َال : io‏ عن Gi Ja‏ 
صَدَقَةٌ) „aló Sia‏ 
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BAB 14 


SEDERHANA DALAM 
BERIBADAH 


Allah berfirman, QS. Thaha: 1-2 

Thaahaa. Kami tidak menurunkan 
Al quran ini kepadamu agar kamu 
menjadi susah 

Allah berfirman, QS. Al Baqarah: 
185. 

Allah menghendaki kemudahan 
kamu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu 


142. Dari ‘Aisyah r.a, bahwa 
Rasulullah masuk ke rumahnya, 
sedangkan bersamanya ada seorang 
wanita, ia bersabda: “Siapa itu?”, 
"Aisyah berkata: “Dia si fulanah,” dia 
memuji shalatnya, Nabi bersabda: 
“Hhm, beribadahlah sesuai dengan 
kemampuan kalian, demi Allah, sunguh 
Allah tidak akan bosan, hingga kalian 
menjadi bosan” sedangkan ibadah yang 
paling dicintai Allah adalah yang 
dilakukan secara berkesinambungan.” 
Muttafaq ‘alaih . 

Maksud Allah tidak bosan:tidak 
memutuskan pahala!) dan balasan 
amalanmu seperti seseorang yang 
telah bosan, hingga kamu yang bosan: 
dan meninggalkan amalan, maka 
sepantasnya kalian melakukan 
ibadah semampunya tetapi dengan 


-٤‏ الاقتصاد في الطاعة 


4 باب في الاقتصاد 


فى الطاعة 


ci‏ س ر 


قَالَ الله jis‏ : #طه ما A‏ عك 


006 وَقَال‎ ]١ [طه:‎ i Gajah 
بكم اشر ولا بيد‎ i 


21 iy? 


Evao raji] AI بكم‎ 


r رَضِيَ‎ HUH وَعَنْ‎ -۲ 
eT 


iý Osik‏ لا Jas‏ الله خی 
تقراف رقا a SN‏ ما 


6315 صَاحِبَهُ عَلَيْهِ . SE‏ عليه . 

«رمه» كلمة هي وَزْجْرٍ. ومنت Jah‏ 
ad‏ أي: لا angi gbi‏ عَنْكُمْ ajy‏ 
Juh ara ibu A‏ حَتّى تَمَلُوا 
a NG‏ لَكُمْ ن pitt‏ ما SAk‏ 
الدّرَامَ adi‏ ليدوم ANG‏ لَكُمْ وَفَضَلْهِ li‏ 


1) Ini penakwilan yang tak berdalil, lihat Syarh Riyadhus Shalihin, Al Utsaimin , 


jilid 3 hal 254. 
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terus menerus, agar pahala dan 
ganjarannya juga terus menerus 

143. Dari Anas r.a, ja berkata: “Tiga 
orang sahabat datang ke rumah istri 
Rasulullah menanyakan tentang 
ibadah beliau, tatkala mereka di 
beritahu, mereka menganggap 
amalan mereka sedikit, lalu berkata: 
“Ibadah kita jauh dibandingkan 
Rasulullah, sedangkan beliau telah 
diampuni dosanya yang telah berlalu 
dan yang akan datang, seorang 
diantara mereka berkata: “Aku akan 
selalu shalat sepanjang malam 
selama-lamanya,” yang lain berkata: 
“Aku akan berpuasa setiap hari dan 
tidak akan pernah berbuka di siang 
hari,” yang lain berkata: “Aku akan 
menjauhi wanita dan tidak akan 
pernah menikah,” lalu Rasulullah 
datang dan berkata: “Kalian yang 
mengatakan ....?! Demi Allah, Sungguh 
aku lebih takwa dan lebih takut kepada 
Allah daripada kalian, tetapi aku berpuasa 
dan aku berbuka, aku shalat malam dan 
tidur, dan aku menikah, maka siapa yang 
benci dengan sunnahku, dia tidak 
termasuk golonganku.” Muttafaq ‘alaih . 

144. Dari Ibnu Mas'ud r.a, Nabi 
bersabda: Celakalah! orang yang 
keterlaluan,” beliau mengucapkannya 
3x. HR. Muslim. 

Maksudnya “orang yang terlalu 
bersikap keras dan berlebihan yang 
tidak pada tempatnya.” 


145. Dari Abu Hurairah r.a, dari 


رياض الصالحين 


JÉ الله عَنْهُ‎ gh ا انس‎ 
Ti رَمْطٍ إِلَى بيوتِ‎ E جا‎ 
عَنْ عِبَادَةٍ الي‎ bal EA sh 
5 E Pii “i E 


کک 


وَقَالُوا: أَيْنَ نحن مِنَ الي يكل كَدْ 
a NAGA‏ وما AK‏ 


jin Aob آنا‎ ci ال أَحَدُمُمْ:‎ 


A úi; الآخرٌ:‎ P أَبَدّاء‎ 
éf, ANI أَقْطِرِء وَكَالَ‎ NG لدَّهْرَ‎ 

7 عتَزِلُ النْسَاءَ قلا أَتَرَرّحُ أبَدَاء فَجَاءَ 
كول الله كيل ÍD gl‏ "نتم 
الَّذِينَ i‏ كَذَا وَكَذَا؟! GÍ‏ والله! 


aka gih 


أْصُومُ keh; > ANAA‏ وقد 
EN Gaji;‏ فَمَنْ رَغِبَ عَنْ 
bien Njih Gadi b‏ عليه 


k مَسْعُودٍ رَضِيَ الله‎ gl ES -NEE 
Akh و كال: لَك‎ an ان‎ 
. e رَوَاهُ‎ JW IH 

jk في‎ Ha kasah bkin 
التَّمْدِيدٍ.‎ gèn 


erte? 


NG -١56‏ أبي هريره رضي الله ع 
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Nabi SAW, ia bersabda: “Sesungguhnya 
agama ini mudah dan tidaklah orang yang 
mempersulit dalam agama melainkan ia 
menjadi tidak kuat melaksanakan syariat 
islam, maka bersikaplah pertengahan!, 
dan beramallah semampumu! Dan 
bergembiralah (karena pahala amalan 
yang terus menerus lebih baik) , 
lakukanlah ibadah sedikit di waktu pagi, 
petang dan di akhir waktu malam.” 
Dalamriwayat lain: “maka bersikaplah 
pertengahan!, dan beramallah semampumu! 
Dan bergembiralah (karena pahala amalan 
yang terus menerus lebih baik), lakukanlah 
ibadah sedikit di waktu pagi, petang dan di 
akhir waktu malam bersikap sederhanalah! 
bersikap sederhanalah! Niscaya kalian akan 
sampai (kepada mendapatkan ridha Allah)” 
Maksudnya “berusahalah mentaati 
Allah dengan beramal di waktu segar 
dan pikiranmu tercurah sehingga 
kamu merasakan nikmatnya 
beribadah dan tidak merasa jemu 
dalam mengapai tujuan seperti 
seorang musafir melakukan 
perjalanan di tiga waktu tersebut 
sehingga dia merasa segar dan 
hewan kendaraannya juga segar 
sehingga ia sampai ke tempat tujuan 
dengan tanpa lelah. Wallahua'alam 


146. Dari Anas r.a, ia berkata: “Nabi 
masuk ke dalam masjid tiba-tiba 
beliau melihat seutas tali yang diikat 
diantara dua tiang, ia bersabda:: “Tali 


-٠١ ]119 [‏ الاقتصاد في الطاعة 


عن الل كه قال: ipa) op‏ يسر 
وَلَنْ S‏ الدِينُ إلا cai‏ مَسَدَدُوا 
وَقَارِبُوا وَأَبْشِدُواء وَاسْتَعِينُوا EJL‏ 
sets a‏ مِنّ MAJAN‏ رواه 
EA LA s: 7 5‏ 
٠‏ وَفِي aliy‏ له: لاسّددوا وقاربوا 
4 م شع د نو hr‏ و A‏ 
واغدوا وروحواء وشسيء من 
م 2.2 PP‏ س 
Kai) Laii eadi‏ تَبْلعُواه. 
قَوْلهُ: «الدينٌ» E ga‏ عَلَى A ú‏ = 
SU; 2o‏ 


. 52 32 tr عه رم‎ Raa 
: وري‎ Upa فاعله. وروي‎ 


الدينَ a dy i‏ إلا andé‏ أيْ: 
jis aah adi‏ ذلك uth‏ عَنْ yú‏ 
الدّينٍ Ji e ii aib i‏ 

Roter eben sT 50 
:؛هجلدلاو١ النهار. اجر النهار.‎ 
neu Jag gen وَهْذَا‎ JAN آخِرُ‎ 
وَجَلَّ بِالأَعْمّالٍ في‎ 5E عَلَى طَاعَةٍ الله‎ iin 
e boeg 2er ob BA e مف‎ 
تشتلذرن‎ Sasa قلوبكم‎ EDI وَفتٍ نشاطكم.‎ 

E :ممم بر مثيم‎ 1 fe gep f 
ولا تشأمرن. وتبلعون مقصردکم» كما‎ SGi 


أن gth‏ الْحَاذِقَ eni‏ في هذه PÉI‏ 


kan 


A‏ هُوَ وداب في غَيْرِمَاء Jad‏ الْمَفْصُودٌ 
بر u‏ وان dil‏ 
z“ bes -AEN‏ رَضِيَ الله Zé‏ قال: 


w فَقَالَ:‎ N c مَمْدُودٌ‎ 
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apa ini?” , para sahabat berkata: “Tali 
ini milik Zainab, bila ia sedang lesu 
melaksanakan shalat malam, ja shalat 
dengan mengikat tali tersebut ke 
badannya”, nabi bersabda: “Lepaskan 
simpul tali tersebut, hendaklah seorang 
kamu shalat di saat ia segar, apabila ia 
telah lesu tidurlah”. Muttafaq ‘alaih. 


147. Dari ‘Aisyah, Rasulullah SAW 
bersabda: “Bila seorang diantara kamu 
mengantuk di saat ia shalat, hendaklah ia 
tidur hingga rasa kantuknya hilang 
karena sesungguhnya bila seorang kamu 
shalat dalam keadaan mengantuk, ia tidak 
tahu kemungkinan ia ingin beristighfar 
ternyata ia mengucapkan cacian terhadap 
dirinya”. Muttafaq ‘alaih. 


148. Dari Jabir bin Samurah, ia 
berkata: “Aku sering shalat bersama 
Rasulullah SAW maka shalat beliau 
pertengahan, khutbah beliau juga 
pertengahan”. HR. Muslim. 

Maksud pertengahan adalah: tidak 
terlalu panjang dan tidak terlalu 
pendek. 


149. Dari Abu Juhaifah, ia berkata: 
“Nabi SAW mempersaudarakan 
Salman dengan Abu Darda, lalu 
Salman mengunjungi Abu Darda, ia 
melihat Ummu Darda berpakaian 
seadanya, ia berkata: “Ada apa 
denganmu?”, ia menjawab: “Saudaramu 
Abu Darda tidak butuh dunia”, lalu 
Abu Darda datang dan ia membuatkan 
makanan untuk Salman, lalu ia berkata 


ع 
خبل 
A PEP‏ = عن y9 e‏ 
S3‏ فإذا قَتَرَتْ Siki‏ به. Ji‏ 
الس علق : ارك sisi Nad)‏ 


o zes Pole aS PÎ, 
. نشاطه› فإذا فر فليرقد» متفق عليه‎ 


r 
9 


NA‏ الْحَبْلُ؟اقَانُوا: هذا 


< 


17- ورَعَنْ HE‏ رَضَِ الله عَنْهَا SÍ‏ 
5 5 يذ کت aT Z‏ 5ع ممه 
َسُولَ الله هة ال: (إِذَا Gani‏ أحدكم 
ebaz ” a‏ 5 عام ٠.‏ 
a Bag a‏ 
E Ian a‏ ا PE‏ 
AN‏ فن أَحَدَكُمْ إِذَا صَلَى وَمُوَ 
نَاعِسٌ لا يَدْرِي لعَله SAS‏ يعفر 
ái Lei‏ ميق عَليه . 

۸- رَعَنْ أبى عَيْدٍ الله جابر بن 
سَمْرَةَ NYEN‏ رَضِيَ الله عَنْهُمَا قال: 
nA fn zs Jof g2eé‏ 
منت أصَلّي مَعَ i‏ 2# 
2 حيرت م هى bih 23 r‏ ” 
gio ENG la)‏ قَضذًا 
ر e z‏ 
وَخخطبتُه LAS‏ رَوَاهُ مسلم . 

قوق ماه 0 0 

قَوْلَهُ: قَضدًا: أي بَيْنَ الطُولٍ rai‏ 
NGA‏ وَعَنْ اي LE i is AE‏ 
الله رَضِيَ الله عَنْهُ قَالَ: آخى EI‏ لل 
y‏ سَلْمَانَ واي الدَّرْدَاءء فَرَارَ 
BALA‏ ركعي es sf fS‏ 
ouis‏ أبَا الدَّرْدَاءِ فَرَأَى éi‏ الدَرْدَاءِ 
ودوك TH 6 < “nil‏ 
Jé Jig‏ ما شأنكِ؟ قَالَتٌ: 
Paoa r it wg 2 36‏ 
S‏ لَيِسَ له حَاجَةٌ فى 
q 227 pze E oZ 2‏ 
الدنيًا. فجَاءَ gal‏ الَرْدَاءِ a) gas‏ 
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kepada Salman: “Makanlah, dan saya 
sedang berpuasa”, Salman berkata: 
“Saya tidak akan makan hingga 
engkau ikut makan”, lalu Abu Darda 
ikut makan, di tengah malam Abu 
Darda bangun untuk melaksanakan 
shalat, lalu Salman berkata kepadanya: 
“Tidurlah”, lalu iapun tidur, kemudian 
ia bangun lagi dan Salman berkata 
kepadanya: “Tidurlah”, ketika malam 
hampir habis, Salman berkata: 
“Bangunlah sekarang”, lalu mereka 
shalat malam berjamaah, Salman 
berkata kepada Abu Darda: “Sesungguhnya 
engkau mempunyai kewajiban kepada 
Tuhanmu, dan sesungguhnya engkau 
juga mempunyai kewajiban terhadap 
dirimu dan engkau mempunyai 
kewajiban terhadap keluargamu, 
maka tunaikanlah kewajiban masing- 
masing”, lalu Abu Darda datang 
kepada Nabi dan mengisahkan 
peristiwa tersebut, Nabi bersabda: 
“Salman benar” HR. Bukhari. 

150. Dari Abdullah bin Amru, ia 
berkata: “Nabi diberi kabar bahwa 
aku pernah mengatakan “Aku akan 
puasa sepanjang hari dan akan shalat 
sepanjang malam seumur hidupku”, 
Rasulullah SAW bersabda: “Apakah 
engkau yang mengatakan hal tersebut ?”, 
aku berkata: “Benar aku yang 
mengatakannya wahai Rasulullah 
SAW, beliau bersabda: “Sungguh 
engkau tidak akan mampu, maka 
berpuasalah dan berbukalah, tidurlah 
dan laksanakan shalat malam, dan 


4 الاقتصاد في الطاعة 


A حو ا د‎ T 
فأغط‎ las SE MANG خماء‎ 
= NA g -81 0 5 0 
كيل‎ GN 6 cai ل ذي حَقّ‎ 

fu Quz Eoee a‏ ا 
5 ذلك له فقال التي 35 


AI رواه‎ wkis i2 


pi مُحَمَّدٍ‎ gh وَعَنْ‎ - 

ag‏ بن القاصي رَضِيَ الله عَنْهُمَا قال: 
i‏ لبن يك A‏ ار وَالله 
المع م G‏ و 
عشت Jý‏ 2008 الله 
5 2 3 ` ت وهم PA‏ 2 و 
الذي EE‏ قد قلته 


y jp -jó‏ 2 ذلك ؛ 
وأفطز وَنْمْ وَقُمْ وَصُمْ من الشَّهْر 
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berpunsalah dalam sebulan 3 hari, 
sungguh suatu kebaikan dibalas sepuluh 
kali lipat sehingga sepertinya engkau 
berpuasa sepanjang masa”, aku berkata: 
“Aku mampu lebih dari itu”, ia 
bersabda: “Puasalah satu hari dan 
berbukalah dua hari”, aku berkata: 
“Aku mampu lebih dari itu”, ia 
bersabda: “Puasalah satu hari dan 
berbukalah satu hari seperti puasanya 
Daud as, dan itu adalah puasa yang 
paling utama”, aku berkata: “Aku 
mampu lebih dari itu”, Rasulullah 
SAW bersabda : “Tidak ada lagi lebih 
dari itu”. 

(Suatu saat Abdullah berkata: 
“Sebetulnya aku lebih suka menerima 
3 hari yang dikatakan Rasulullah 
daripada keluarga dan hartaku””) 

Dalam riwayat lain, Nabi bersabda: 
“Betulkah aku diberi kabar bahwa engkau 
berpuasa setiap hari dan shalat sepanjang 
malam?”, aku berkata: “Betul ya 
Rasulullah, ia bersabda: “Jangan 
lakukan! puasa dan berbukalah, tidur 
dan shalat malam karena sesungguhnya 
tubuhmu ada haknya, dua matamu ada 
haknya, istrimu ada haknya, tamumu ada 
haknya, dan cukup engkau berpuasa 
setiap bulan 3 hari karena suatu kebaikan 
dibalas Allah sepuluh kali lipat sehingga 
sepertinya engkau shalat sepanjang 
masa”, tetapi aku memberatkan 
diriku sendiri sehingga aku merasa 
sulit , aku berkata: “Wahai Rasulullah 
SAW aku merasa kuat”, ia bersabda: 


hy وما وَأْفْطِر‎ kai :J 
FOTE مِنْ‎ ji babi NEH قلتٌ: فإ‎ 
; ol Uy دفص‎ 
Jadi َذْلِكَ صِيَامُ 5515 كلك وَمُوَ‎ 
ر©. وَفِي رِوَايَةِ: هو أَفْضَلُ‎ 
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“Puasalah seperti puasanya Nabi Daud 
dan jangan lebih dari itu”, aku berkata: 
“Bagaimana puasa nabi Daud?”, ia 
bersabda: “Puasa setengah tahun”. 
Kelak Abdullah setelah usianya 
lanjut berkata: “Duhai andai aku 
dahulu menerima keringanan yang 
diberikan Rasulullah SAW” 

Dalam riwayat lain, Nabi bersabda: 
“Benarkah aku diberi kabar bahwa 
engkau berpuasa sepanjang masa dan 
mengkhatamkan Al Qur'an setiap 
malam?”, aku berkata: “Benar wahai 
Rasulullah karena aku menginginkan 
kebaikan”, ia bersabda: “Puasalah 
seperti puasa Nabi Allah Daud, sungguh 
ia adalah manusia yang paling banyak 
ibadahnya dan khatamkan Al Qur'an 
sekali setiap bulan”, aku berkata: 
“Wahai Nabi Allah aku sanggup lebih 
dari itu”, ia bersabda: “Khatamkan setiap 
20 hari”, aku berkata: “Wahai Nabi 
Allah aku sanggup lebih dari itu”, ia 
bersabda: “Khatamkan setiap tujuh hari 
dan jangan lebih dari itu”, tetapi aku 
memberatkan diriku sendiri sehingga 
aku merasa sulit, lalu Nabi berkata 
kepadaku: “Engkau tidak tahu 
sepertinya umurmu akan panjang”, ia 
berkata: “Sekarang aku seperti yang 
dikabarkan oleh Rasulullah SAW, 
tatkala usiaku lanjut, aku berandai 
sekiranya dahulu aku menerima 
keringanan Nabi Allah SAW. 

Dalam riwayat lain, “Sesungguhnya 
anakmu mempunyai hak terhadapmu” 
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Dalam riwayat lain, “Tidak boleh 
berpuasa sepanjang masa (3x) 

Dalam riwayat lain, Rasulullah 
SAW bersabda: “Puasa yang paling 
dicintai Allah adalah puasa Nabi Daud 
as, dan shalat malam yang paling dicintai 
Allah adalah shalat Nabi Daud as, ia tidur 
setengah malam lalu bangun dan shalat 
sepertiga malam dan tidur seperenamnya, 
dan ia berpuasa satu hari serta berbuka 
satu hari dan ia tidak pernah lari bila 
bertemu (musuh)”. 

Dalam riwayat lain, ia berkata: 
“Adalah Bapakku menikahkanku 
dengan seorang wanita bangsawan, 
sedangkan bapak sering berada di 
rumahku, lalu ia bertanya kepada 
istriku tentang diriku, istriku 
menjawab: “Ia adalah pria yang 
sangat baik, tidak pernah tidur di 
atas ranjang dan tidak pernah 
membuka pakaianku semenjak kami 
menikah” tatkala hal tersebut 
berlangsung lama, bapakku 
mengadukan hal tersebut kepada 
Rasulullah SAW, ia bersabda: 
“Pertemukan ia denganku”, lalu aku 
menemui Rasulullah SAW, ia 
bersabda: “Bagaimana engkau 
berpuasa”, aku menjawab: “Setiap 
hari”, ia berkata: “Bagaimana engkau 
mengkhatamkan Al Qur'an?”, aku 
menjawab: “Setiap malam .... dst”. 

Adalah Abdullah membacakan 
sepertujuh Al Qur'an kepada istrinya 
di waktu siang, agar ia mudah 


رياض الصالحين 
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membacanya di waktu malam dan 
bila ia ingin menguatkan tubuhnya, ia 
berbuka beberapa hari dan hari 
tersebut dihitungnya, nanti ia ganti 
dengan berpuasa sebanyak hari 
tersebut”. “Aku benci meninggalkan 
sesuatu yang telah kuucapkan 
dihadapan Nabi SAW”. 

Semua riwayat hadist ini shahih, 
sebagiannya terdapat di kitab 
Shahihain. 

151. Dari Handzolah bin Ar Robi’, 
salah seorang juru tulis Rasulullah 
SAW, ia berkata: “Aku bertemu 
dengan Abu Bakar”, ia berkata: 
“Bagaimana kabarmu Handzolah?”, 
aku berkata: “Handzolah telah 
menjadi munafik”, ja berkata: 
“Subhanallah, apa yang engkau 
ucapkan?!”, aku berkata: “Ketika 
berada bersama Rasulullah SAW 
beliau mengingatkan tentang surga 
dan neraka seolah-olah aku melihatnya, 
lalu ketika aku keluar dari hadapan 
Rasulullah SAW, aku disibukkan oleh 
istri, anak-anak dan mencari nafkah, 
aku menjadi lupa peringatan 
Rasulullah SAW”, Abu Bakar berkata: 
“Demi Allah, aku juga merasa 
demikian”, lalu aku bersama Abu 
Bakar berangkat hingga masuk 
menemui Rasulullah SAW, Aku 
berkata; “Wahai Rasulullah SAW, 
Handzolah telah menjadi munafik”, 
Rasulullah SAW bersabda: “Kenapa?”, 
aku berkata: “Wahai Rasulullah SAW, 
“Ketika berada disisimu, engkau 
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mengingatkan tentang surga dan 
neraka seolah-olah kami melihatnya, 
lalu ketika kami keluar dari 
hadapanmu, kami disibukkan oleh 
istri, anak-anak dan mencari nafkah, 
sehingga kami menjadi lupa 
peringatanmu”, Rasulullah SAW 
bersabda: “Demi yang jiwaku di 
tangan-Nya andai kalian tetap seperti 
kalian di sisiku dan terus berzikir 
niscaya para malaikat akan menjabat 
tangan kalian, sedang kalian berada di 
atas tempat tidur dan di jalan kalian, akan 
tetapi wahai Handzolah ada waktumu 
(untuk beribadah) dan ada waktumu 
(untuk duniamu) 3x”. HR. Muslim 


152. Dari Ibnu Abbas ra, ia berkata: 
“Ketika Nabi sedang berkhutbah, 
tiba-tiba ada seorang lelaki yang 
berdiri”, lalu Nabi bertanya tentang 
hal tersebut, para sahabat berkata: “Ta 
adalah Abu Israil yang bernazar 
berdiri di bawah terik matahari, 
tidak duduk, tidak berteduh, dan 
tidak berbicara dan berpuasa,” lalu 
Nabi bersabda: “Suruh ia berbicara, 
berteduh sedang puasa teruskan”. HR. 
Bukhari. 


رياض الصالحين 
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BAB 15 
MEMELIHARA AMALAN 


Allah berfirman, QS Al Hadiid: 16 

Belumkah datang waktunya bagi 
orang-orang yang beriman untuk 
tunduk hati mereka mengingat Allah 
dan kepada kebenaran yang telah 
turun (kepada mereka), dan janganlah 
mereka seperti orang-orang yang 
sebelumnya telah diturunkan Al Kitab 
kepadanya, kemudian berlalu masa 
yang panjang atas mereka lalu hati 
mereka menjadi keras. 

Allah berfirman, QS Al Hadiid: 27 

Kemudian Kami iringkan dibelakang 
mereka Rasul-Rasul Kami dan Kami 
iringkan (pula) Isa putra Maryam; dan 
Kami berikan kepadanya Injil dan 
Kami jadikan dalam hati orang-orang 
yang mengikutinya rasa santun dan 
kasih sayang. Dan mereka mengada- 
adakan rahbaniyah (cara hidup 
seorang pendeta) padahal Kami tidak 
mewajibkannya kepada mereka tetapi 
(mereka sendirilah yang mengada- 
adakannya) untuk mencari keridhoan 
Allah lalu mereka tidak memeliharanya 
dengan pemeliharaan yang semestinya. 

Allah berfirman, QS An Nahl: 92 

Dan janganlah kamu seperti seorang 
perempuan yang menguraikan 
benangnya yang sudah dipintal dengan 
kuat, menjadi cerai berai kembali. 


Allah berfirman, QS Al Hijr: 99 


]127[ 10- المحافظة عَلَى الأعْمَالٍ 


6- باب المحافظة عَلَى الأغْمَالٍ 


2 سرو 


ال لله تَعَالى: Ip‏ ين AEn SA‏ 
ze‏ د ررم رص Aet‏ 


arab‏ لذ ڪر لله وَمَا j‏ من 
الي ولا يکونا EE ٤‏ التب من 


Ji j5‏ عم i‏ د si‏ ر 


[NA [الحديد:‎ 


وقال تَعَالَى: Ng‏ 9 


لم جوم و 


alay 


adad 


مریم 


48 
قلوب 
برص وم ري Aeros‏ 


YUN ورهبانيّة‎ 


< 


gh Wa‏ ر ت 


a‏ سل 


راما [الحَدِيد: ۲۷]» 


وال تَعَالَى: طولا GK‏ کل 


etor e prz 


0 3 من بعد‎ G Srani 
[ay [النحل:‎ 
Keli تَعَالَى:‎ i; 


eS. 


Riyadhus Sholihin 


Dan sembahlah Tuhanmu sampai 
datang kepadamu yang diyakini 
(ajal) 

Adapun hadist-hadist tentang bab 
ini, diantaranya hadist ‘Aisyah ra. dan 
amal ibadah yang paling dicintai yang 
dilakukan secara terus-menerus, hadist 
ini telah disebutkan dinomor: 146. 


153. Dari Umar bin Khattab, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Siapa yang tidur (meninggalkan) bacaan 
rutinnya (Al Qur'an) pada (shalat) 
malam atau meninggalkan sebagian 
(bacaan rutinnya) lalu ia membaca 
bacaan rutin tersebut pada waktu setelah 
waktu setelah shalat shubuh hingga shalat 
dzuhur, ditulis pahala untuknya seperti ia 
membacanya di waktu malam”. HR. 
Muslim. 


154. Dari Abdullah bin Amru, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda 
kepadaku: “Hai Abdullah janganlah 
seperti si fulan, ia selalu melaksanakan 
shalat di tengah malam, setelah itu ia 
meninggalkan shalat di tengah malam”. 
Muttafaq ‘alaih. 


155. Dari ‘Aisyah ra, ia berkata: 
“Adalah Rasulullah SAW bila luput 
darinya shalat di waktu malam karena 
sakit atau hal lain, ia shalat di waktu 
siang 12 rakaat”. HR. Muslim. 
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BAB 6 
MEMELIHARA SUNNAH DAN 
ADAB NABI 


7- باب الأمر بالمحافظة على 


aii‏ وآدابها 


Allah berfirman, QS Al Hasyr: 7 
Apa yang diberikan Rasulullah SAW 
kepadamu maka terimalah dia, Dan 
apa yang dilarangnya bagimu maka 
tinggalkanlah. 

Allah berfirman, QS An Najm: 3-4 

Dan tiadalah yang diucapkannya 
itu (Al Qur'an) menurut kemauan 
hawa nafsunya. Ucapannya itu 
tiada lain hanyalah wahyu yang 
diwahyukan (kepadanya). 

Allah berfirman, QS Ali Imran: 31 

Katakanlah: “Jika kamu (benar- 
benar) mencintai Allah, ikutilah aku, 
niscaya Allah mengasihi dan 
mengampuni dosa-dosamu.” 

Allah berfirman, QS Al Ahzab: 21 

Sesungguhnya telah ada pada (diri) 
Rasululiah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah SWT dan 
(kedatangan) hari kiamat. 

Allah berfirman, QS An Nisaa’: 65 

Maka demi Tuhanmu, mereka (pada 
hakekatnya) tidak beriman hingga 
mereka menjadikan kamu hakim dalam 
perkara yang mereka perselisihkan, 
kemudian mereka merasa tidak 
keberatan dalam hati mereka terhadap 
putusan yang kamu berikan, dan mereka 
menerima dengan sepenuhnya. 

Allah berfirman, QS An Nisaa’: 59 


ژر 2ع 


قَالَ الله تَعَالى: Tp‏ انك الرُسول 
AA‏ يدو ا نک ا اا 
[الحشر: ۷]» 

وگال تتائى: وتا يق عن افر إن 


Bor $ 50 


هو إلا وی و [النجم: dt ٣‏ 


2 2 >, -A كا مياه‎ 
له‎ byos ES إن‎ PF تعالی:‎ A 
EEE 00 K pr < $i e 

[آل عمران: [WAN‏ 


4 کان لک فى‎ < is ze 
A 7 کان‎ KAT : وقال تعالى‎ 
er r Bear LIR $ 
اللو أسوة حستة لمن کان برجا‎ 
dAn الجر [الأخرّاب:‎ af 
Dha لا‎ Bs 4 تَعَالَى:‎ J65 


> No bi 
أف‎ 1% 


TA 2 يسار‎ wW 
سجر نهم‎ 


E فى لشي حرجا‎ bàá Í 
al 31] guó سَلِيمًا‎ WG Sia es 


[No 


Riyadhus Sholikin 


Kemudian jika kamu berlainan 
pendapat tentang sesuatu maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (Al 
Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika 
kamu benar-beenar beriman kepada 
Allah dan hari kemudian. 


Allah berfirman, QS An Nisaa’: 80 

Barang siapa yang mentaati Rasul 
itu, sesungguhnya ia telah mentaati 
Allah. 


Allah berfirman, QS Asy Syuura: 
52-53. 

Dan sesungguhnya kamu (Muhammad) 
benar-benar memberi petunjuk kdp jalan 
yang lurus. (yaitu) jalan Allah. 


Allah berfirman, QS An Nur: 63 

Maka hendaklah orang-orang yang 
menyalahi perintah Rasul takut akan 
ditimpa cobaan atau ditimpa azab 
yang pedih. 

Allah berfirman, QS Al Ahzab: 34 

Dan ingatlah apa yang dibacakan 
di rumahmu dari ayat-ayat Allah dan 
hikmah (sunnah nabimu). 


156. Dari Abu Hurairah r.a, dari 
Nabi SAW, ia bersabda: “Biarkan aku, 
cukup dengan apa yang telah aku jelaskan 
kepada kalian, sungguh umat sebelum 
kalian binasa karena banyak bertanya 
(hal-hal sepele kepada nabinya), dan 
(sering) berselisih pendapat dihadapan 
nabi mereka, maka bila aku melarang 
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kalian dari suatu hal, tinggalkanlah, dan 
bila aku memerintahkan kalian suatu hal, 
laksanakanlah semampu kalian”. 
Muttafaq “alaih 

157. Dari ‘Irbadh bin Saariyah, ia 
berkata: “Suatu kali Rasulullah SAW 
memberi kami suatu nasehat yang 
sangat menyentuh sehingga kalbu 
bergetar dan air mata berlinang, 
kami berkata: “Wahai Rasulullah! 
sepertinya ini nasehat perpisahan, 
berwasiatlah kepada kami,” beliau 
bersabda: “Aku wasiatkan kalian 
bertakwa kepada Allah, serta ta'at dan 
mendengar perintah pemimpin sekalipun 
ia seorang budak Habsyi, dan siapa 
diantara kalian yang diberi umur 
panjang, kelak ia akan melihat banyak 
terjadi selisih pendapat ! maka 
berpeganglah kalian dengan Sunnahku 
dan Sunnah para khulafarasyidin yang 
mendapat hidayah Allah, peganglah erat- 
erat! (seperti) menggigit dengan geraham, 
dan hindarilah amalan yang tidak ku 
contohkan (bid'ah), karena setiap bid'ah 
menyesatkan”. HR. Abu Daud dan 
Tarmizi, ia berkata: “Derajat hadist 
ini hasan shahih”. 


158. Dari Abu Hurairah r.a, 
Rasulullah SAW bersabda: Setiap 
umatku akan masuk surga, kecuali yang 
enggan,” sahabat berkata: “Siapa yang 
enggan wahai Rasulullah SAW ? ia 
bersabda: “Siapa yang mentantiku, 
niscaya ia masuk surga, dan siapa yang 
mendurhakaiku , berarti ia enggan masuk 
surga”. HR. Bukhari . 
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159. Dari Salimah Al Akwa’: 
“Seorang lelaki makan dihadapan 
Rasulullah SAW dengan tangan kiri, 
lau ia bersabda: “Makanlah dengan 
tangan kananmu”, ia berkata: “Aku 
tidak bisa”, ia bersabda: “Benar 
engkau tidak bisa ?! ternyata ia enggan 
karena sombong, seketika ia tidak bisa 
mengangkat tangan ke mulutnya.” 
HR. Muslim. 


160. Dari Nu'man bin Basyir, aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda: 
“Hendaklah luruskan shaf kalian, atau 
Allah akan merubah bentuk rupa kalian.” 
Muttafaq ‘alaih . 

Dalam riwayat lain: “Adalah 
Rasulullah SAW meluruskan shaf 
kami, seolah-olah beliau meluruskan 
anak panah, hingga beliau mengerti 
bahwa kami telah terbiasa, suatu hari 
beliau datang untuk mengimami 
shalat, ketika ia ingin mulai 
mengangkat takbir, ia melihat dada 
seorang arab badui agak maju, lalu ia 
bersabda: “ Wahai hamba Allah! 
luruskan shaf kalian, atau Allah akan 
merubah bentuk rupa kalian”. 


161. Dari Abu Musa r.a, ia berkata: 
“Sebuah rumah di Madinah terbakar 
dimalam hari, ketika Rasulullah SAW 
diceritakan tentang hal tersebut, ia 
bersabda: “sesungguhnya api adalah 
musuh kalian, padamkanlah bila kalian 
hendak tidur.” Muttafaq “alaih. 


رياض الصالحين 
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162. Dari Abu Musa r.a, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: “sesungguhnya 
petunjuk dan ilmu yang diberikan Allah 
kepadaku, seumpama hujan yang turun 
ke bumi, maka sebagian permukaan bumi 
ada yang dapat menyerap air, sehingga 
ditumbuhi rerumputan, dan sebagian 
permukaan bumi ada yang keras sehingga 
air tetap berada di permukaannya, dan 
manusiapun memanfaatkan air tersebut 
untuk minum mereka, binatang ternak 
dan mengairi kebun, dan sebagian 
permukaan bumi ada lembah yang tidak 
dapat menahan air di permukaannya dan 
tidak ditumbuhi rerumputan, beginilah 
perumpamaan seorang yang mengerti 
tentang syari'at Allah dan mengamalkan 
apa yang ku sampaikan, ia belajar dan 
mengajar-kannya, dan (perumpaan kedua) 
orang yang mengetahui dan mengajarkan 
syar'i'atku tetapi ia tidak mengamal- 
kannya, sedangkan perumpamaan ketiga 
orang yang sama sekali tidak menerima 
syar'i'atku”. Muttafag "alaih 


163. Dari Jabir r.a, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: 
“Perumpamaanku dengan kalian seperti 
seorang lelaki yang menyalakan api, yang 
tentunya belalang dan laron menghampiri 
api tersebut dan bahkan terbakar, 
sedangkan si lelaki tersebut berusaha 
menghalau serangga (supaya tidak 
menghampiri api ). (Seperti) Aku yang 
selalu berusaha memegang ikat pinggang 
kalian agar tidak terjerumus ke dalam api 
neraka, sedangkan kalian berusaha untuk 
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lepas dari peganganku.” HR. Muslim 


164. Dari Jabir r.a, bahwa 
Rasulullah SAW memerintahkan 
(sehabis makan) menjilat jari (yang 
masih ada sisa makanan) dan 
(menjilat) nampan tempat makan, ia 
bersabda: “Karena kalian tidak tahu di 
mana letaknya keberkahan.” HR. 
Muslim. 

Dalam riwayat yang lain: “Bila 
makanan kalian terjatuh, ambillah dan 
bersihkan kotorannya, lalu makanlah, dan 
jangan biarkan dia menjadi bagian setan, 
dan jangan terburu-buru membersihkan 
tangan dengan sapu tangan, sebelum 
menjilat jari (sisa makanan), karena 
tidak tahu di makanan bagian mana, 
keberkahan berada.” 

Dalam riwayat lain: “Sesungguhnya 
setan ikut hadir dalam setiap pekerjaan 
kalian, hingga ia hadir ketika kalian 
makan, bila makanan (yang akan kalian 
suap kemulut) terjatuh, bersihkan dari 
kotoran, lalu makanlah dan jangan 
biarkan dia menjadi bagian setan.” 


165. Dari Ibnu Abbas ra, ia berkata: 
“Suatuhari Rasulullah SAW berkhutbah 
menasehati kami, ia bersabda: “Wahai, 
manusia! Kalian akan digiring ke hadapan 
Allah (di hari kiamat) dalam keadaan tidak 
memakai alas kaki, telanjang, dan tidak 
dikhitan, firman Allah, (OS. Al Anbiyaa’: 
104) “Sebagaiman Kami telah memulai 
penciptaan pertama begitulah Kami akan 
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mengulanginya. Itulah suatu janji yang 
pasti Kami tepati; sesungguhnya kamilah 
yang akan melaksanakannya”. Ketahuilah! 
Manusia pertama yang akan diberi pakaian 
adalah Ibrahim a.s, ketahuilah! Sebagian 
umatku datang dan digiring ke sebelah 
kiri, aku berkata: “Ya, Rabb! Mereka 
adalah sahabatku.” Lalu dikatakan: 
“engkau tidak tahu apa yang mereka 
perbuat sepeninggalmu,” lalu aku 
berkata seperti perkataan hamba Allah 
yang shalih (Isa a.s) , firman Allah (QS. 
Al Maidah: 117-118) “Dan adalah aku 
menjadi saksi terhadap mereka , selama 
aku berada diantara mereka. Maka setelah 
Engkau wafatkan aku , Engkaulah yang 
mengawasi mereka. Dan Engkau adalah 
Maha menyaksikan atas segala sesuatu. 
Jika Engkau menyiksa mereka, maka 
sesungguhnya mereka adalah hamba- 
hamba-Mu, dan jika Engkau mengampuni 
mereka, maka sesung-guhnya Engkau Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. Lalu 
dikatakan kepadaku: “Mereka adalah yang 
murtad semenjak engkau tinggalkan.” 
Muttafag ‘alaih. 


166. Dari Abdullah bin Mughaffal 
r.a, ia berkata: “Rasulullah SAW 
melarang (melempar menggunakan) 
batu kerikil (ketapel), ia bersabda: 
“karena hal tersebut tidak dapat 
membunuh binatang buruan dan 
memukul(mundur) musuh, tetapi hal 
tersebut hanya dapat mencederai mata 
dan mematahkan gigi.” Muttafaq alaih. 

Dalam riwayat lain: “seorang 
kerabat Ibnu mughaffal bermain 
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ketapel, lalu ia melarangnya dan 
berkata: “Rasulullah SAW melarang 
hal tersebut,” ia bersabda: “Hal tersebut 
tidak dapat membunuh binatang buruan,” 
kemudian kerabatnya memainkan lagi, 
lalu ia berkata: “Aku sampaikan 
kepadamu bahwa Rasulullah SAW 
melarang hal tersebut, tapi engkau 
tetap memainkannya! Saya tidak akan 
mengajakmu bicara selamanya.” 

167. Dari “Abis bin Rabi'ah, ia 
berkata: “aku melihat Umar 
mencium Hajar aswad , seraya 
berkata: “sungguh aku tahu engkau 
adalah batu yang tidak dapat 
memberi manfaat dan mudharat, dan 
kalaulah tidak karena saya melihat 
Rasulullah SAW menciummu, aku 
tidak akan pernah menciummu.” 
Muttafaq 'alaih 


BAB 17 
WAJIB TUNDUK KEPADA 
HUKUM ALLAH SWT, DAN 
YANG HARUS DIUCAPKAN 


ORANG YANG DIAJAK 
KEPADA HUKUM ALLAH, DA 
DIPERINTAHKAN BERBUAT 
BAIK SERTA DILARANG 
BERBUAT KEMUNKARAN 


Allah berfirman, QS. An Nisaa’: 65 
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(hakekatnya) tidak beriman hingga 
mereka menjadikan kamu hakim 
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dalam perkara yang mereka 
perselisihkan, kemudian mereka 
tidak merasa keberatan-dalam hati 
mereka terhadap putusan yang kamu 
berikan, dan mereka menerima 
dengan sepenuhnya 

Allah berfirman, QS. An Nuur: 51 

Sesungguhnya jawaban orang- 
orang mu'min, bila mereka dipanggil 
kepada Allah dan Rasul-Nya agar 
Rasul menghukum (mengadili) 
diantara mereka ialah ucapan: 
“Kami mendengar dan kami patuh”. 
Dan mereka itulah orang-orang yang 
beruntung 

Adapun hadist-hadist tentang hal 
ini, diantaranya; hadist Abu 
Hurairah ra, yang telah disebutkan 
diawal bab yang lalu (nomor: 165) 
dan lain-lain . 

168. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Tatkala turun ayat, (QS Al 
Baqarah: 283) “Kepunyaan Allahlah 
segala apa yang ada di langit dan apa 
yang ada di bumi. Dan jika kamu 
melahirkan apa yang ada di dalam 
hatimu atau kamu menyembunyi- 
kannya, niscaya Allah akan membuat 
perhitungan dengan kamu tentang 
perbuatanmu itu”. Ayat ini membuat 
para sahabat merasa berat, lalu 
mereka mendatangi Rasulullah SAW 
dan duduk berlutut seraya berkata: 
“Wahai Rasulullah! kami telah 
dibebankan amalan yang kami 
mampu melakukannya; shalat, jihad, 
puasa dan zakat, dan sungguh telah 
turun kepadamu ayat ini yang kami 
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tidak mampu melakukannya! 
Rasulullah SAW bersabda: “Apakah 
kalian akan mengatakan seperti yang 
dikatakan oleh dua ahli kitab ( Yahudi 
dan Nasrani) sebelum kalian: “Kami 
dengar dan kami melanggarnya ?! tetapi 
katakanlah: “Kami dengar dan kami taati, 
serta kami mengharap ampunan-Mu, Ya, 
Rabb! Dan kepada-Mu kami kembali”, 
tatkala para sahabat mengikrarkan ucapan 
tersebut, dan lidah mereka tunduk, 
setelah itu Allah menurunkan (QS Al 
Baqarah: 285) “Rasul telah beriman 
kepada Al qur'an yang telah diturunkan 
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula 
orang-orang yang beriman. Semuanya 
beriman kepada Allah, malaikat- 
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan 
Rasul-rasul-Nya . (mereka mengatakan): 
“Kami tidak membeda-bedakan antara 
seseorangpun (dengan yang lain) dari 
Rasul-rasul-Nya,” dan mereka mengatakan: 
“Kami dengar dan kami ta'at. (mereka 
berdo'a): “Ampunilah kami ya Tuhan kami 
dan kepada Engkaulah tempat kembali”. 
Tatkala mereka melakukan perintah 
ayat ini, ayat pertama Allah nasakhkan 
(tidak berlaku lagi hukumnya) 
dengan firman-Nya, (QS. Al Baqarah: 
286) “Allah tidak akan membebani 
seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. la mendapat pahala 
dari (kebajikan) yang diusahakannyadan 
ia mendapat siksa dari (kejahatan) yang 
dikerjakannya, (mereka berdo'a): “Ya, 
Tuhan kami! Janganlah engkau hukum 
kami jika kami lupa atau kami tersalah.” 


رياض الصالحين 


JAN إن تَقُونُوا كُمَا قال‎ dah 
مِنْ قَيْلِكُمْ: سَمِعْنَا وَعَصَيْنَا؟‎ Ta 
ii پل قُولُوا: سَمِعْنَا وَأَطْعْنَا‎ 
سيف‎ ji Gadi را ويك‎ 
. المَصِير‎ jg ربا‎ NG Ab; 
y d; sasih uks Wd 
: أَنْرَلَ الله تَعَالَى في إِنْرِهَا‎ aii 
من رَه‎ h ءامن السو يمآ ارد‎ 
د‎ ak باقر‎ 24 sajak 
E سے‎ heti 3 Sse 


ورسلةء 
e Sae pa SKA 0‏ 


7 ننا‎ “í LK j$ : 


g m ae ķi A‏ اکت 
ينا لا ايذتة إن كيك 1 ÉA‏ 


ùl‏ 7 سينا 
Te Ae e or 2 SE?‏ 


قَالَ: نَعَمْ ورا ولا ki jasa‏ 


Li) p عاق ت بو كال:‎ Y 
آنا وارحما = موتا‎ Í وأغفر‎ WA 
: 46 ti sa ا على‎ SEA 
. ملم‎ AA taa 


18- Larangan Melakukan Bid'ah 


A ]139 [‏ 1 عَن البدّعة 


Allah menjawab: “Ya, sudah Kuper- 
kenankan”. “Ya, Tuhan kami! Janganlah 
Engkau bebankan kepada kami beban yang 
berat sebagaimana Engkau bebankan 
kepada orang-orang yang sebelum kami” 
Allah menjawab: “Ya, sudah 
Kuperkenankan”. “Ya, Tuhan kami! 
janganlah Engkau pikulkan kepada kami 
beban yang tak sanggup kami 
memikulnya” Allah menjawab: “Ya, 
sudah Kuperkenankan’’. “Beri 
maʻaflah kami; ampunilah kami; dan 
rahmatilah kami. Engkau penolong kam, 
maka tolonglah kami terhadap kaum yang 
kafir.” Allah menjawab: “Ya, sudah 
Kuperkenankan”. HR. Muslim . 


BAB 18 
LARANGAN MELAKUKAN 
 BID'AH DAN AMALAN YANG 
TIDAK ADA DASARNYA 
DALAM ISLAM 


- باب في التهي ڪن tin‏ 


ومُحدثات الأمور 


Allah berfirman, QS. Yunus: 32 

Maka tidak ada sesudah kebenaran 
itu, melainkan kesesatan 

Allah berfirman, OS. Al An'am: 38 

Tiadalah Kami alpakan sesuatupun 
di dalam Al Kitab (Al qur'an) 


Allah berfirman, QS. An Nisaa‘: 59 

Kemudian jika kamu berlainan 
pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (Al 
qur'an) dan Rasul (sunnahnya) 

Allah berfirman, QS. Al An'am: 3 


z 


ال الله تَعَالَى: 6p‏ بَمَدَ أَلْحَيّ إلا 
ألصّكل» [يونس: [TY‏ 

J65‏ تَعَالَى: ba Gp‏ فى SI‏ من 
سیو [الأنْعام: [YA‏ ش 

وَقَالَ تَعَالَى: BE aý?‏ ي کیو 
ردو إل أل [oa ci GN,‏ 
أي : الاب 4- و 


ُن تتالى: وأ ما صر CE‏ 


Riyadhus Sholihin 


رياض الصالحين 


Dan bahwa (yang Kami perintahkan) 
ini adalah jalan-Ku yang lurus, maka 
ikutilah dia; dan janganlah kamu 
mengikuti jalan-jalan (yang lain) 
karena jalan-jalan itu mencerai- 
beraikan kamu dari jalan-Nya 


Allah berfirman, OS Ali Imran: 31 

Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) 
mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya 
Allah mengasihi dan mengampuni dosa- 
dosamu.” 


169, Dari “Aisyah r.a, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: “Siapa 
yang menghidupkan suatu amalan yang 
tidak ada dasarnya dalam dien kami, 
amalannya ditolak.” Muttafaq 'alaih 

Dalam riwayat lain: “Siapa yang 
mengamalkan perbuatan yang tidak ada 
dasarnya dalam dien kami, amalannya 
ditolak.” 


170. Dari Jabir r.a, ia berkata: 
“Adalah Rasulullah SAW bila 
berkhut-bah matanya memerah, 
suaranya meninggi, emosinya naik, 
seolah-olah beliau sedang memberi 
perintah kepada pasukan, ia 
bersabda: “(musuh mungkin datang) di 
waktu pagi atau sore”, lalu ia bersabda: 
“Jarak antara aku diutus dan hari kiamat 
seperti dua ini,” sambil beliau 
merapatkan dua jarinya telunjuk dan 
tengah, lalu berkata: “Amma ba'du: 


2 د مب ده 0 4 eh e‏ 
apah‏ ولا JIN bas‏ فرق يكم 
عن سبلي 4 [الأنْعَام: oY‏ 


42 A4 A a NE ae 
تون الله‎ KS إن‎ BP تَعَالَى:‎ I 
ووو‎ Bee o orr عوك ع . وه سلو وکر‎ 
EKI لكر‎ akas فاتبعون پیک الله‎ 
SWI وَالآياتٌ فِى‎ [ri [آل عمران:‎ 
2o fo 
كثيرة معلومة.‎ 


Ms Bak dat UN;‏ رَمِيَ 
raih gak‏ عَلَى Bib‏ ينها : 
8- عَنْ AENG‏ رَضِيَ الله عَنْهَاء 
قَالَتْ: قَالَ رَسُولٌ الله gg‏ «مَنْ 
ós‏ فى u iia A‏ لش مله 


Poe 7 r Lah 5 8 
لمسلم: «مَنْ عمل عملا‎ El رفي‎ 
a 


cab الله‎ GI cp وَعَنْ‎ - ۰ 


JG‏ : کان J yaw)‏ الله E‏ إذا 
ter Gre -17‏ 2-7 2 
cok Spal Sha‏ وعلا صوته» 


sor Bawa سروم کو‎ > Grt سا‎ 
2 


JANG‏ عْضبه» حَتَّى ANG‏ مُنْذِرٌ جَيْشس 
” 


Jk‏ «صَبِّحَكُمْ RSs‏ وَيَقُول: 
بیت أنَا وَالسَاعَةُ گهاتين» ومرن 
ya a‏ الاب والوشطى: 


ر 


e tez مه‎ -$ 
1 op tana ub وَيَقُول:‎ 


19- Pelopor Tradisi Baik dan Buruk 


DAN a] 


“Ucapan yang paling baik adalah 
kitabullah dan petunjuk yang paling baik 
adalah sunnah Muhammad SAW, dan hal 
yang paling buruk adalah amalan yang 
tidak ku contohkan (bid'ah), karena setiap 
bid'ah menyesatkan,” kemudian beliau 
bersabda: “Setiap mukmin wajib 
mendahulukan aku dari pada dirinya, 
siapa yang meninggalkan harta, maka 
untuk ahli warisnya, dan siapa yang 
meninggalkan hutang atau keluarga 
yang fakir, maka aku yang mengurusnya 
dan menjadi tanggung-jawabku.” HR. 
Muslim. 

Dari ‘Irbadh bin Saariyah, hadist 
yang telah lalu (lihat nomor:157) Bab 
memelihara sunnah Nabi 


BAB 19 


Pelopor Tradisi 
Baik dan Buruk 


Allah berfirman, QS Al Furqon: 74 

Dan orang-orang yang berkata: “Ya 
Tuhan kami, anugerahkanlah kepada 
kami isteri-isteri kami dan keturunan 
kami sebagai penyebang hati (kami), 
dan jadikanlah kami imam bagi 
orang-orang yang bertakwa.. 


Allah berfirman, 05 Al Anbiya: 73 

Kami telah menjadikan mereka itu 
sebagai pemimpin-pemimpin yang 
memberi petunjuk dengan perintah 
kami. 

171. Dari Jarir bin Abdullah, ia 
berkata: “Kami berada bersama 


الْحَدِيثِ LE‏ اللهء وَخَيْرَ GAN‏ 
AN 75 A i 00‏ 
رذ ۲ óh‏ ا 7 aba‏ مِنْ 
نَفْسِهِ. مَنْ NG‏ مالا WG‏ وَمَنْ 
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as ees cJ vcs i E 35 


وَعن ANAN‏ بِنِ a‏ رَضِيَ الله E‏ 


حي SEN‏ في باب الْمُحَافَظةِ عَلَى in‏ 


5 a AA EEE 
#5 Gi a مب ْنَا يِن‎ 
إماما»‎ Tah Wasi Sadi 
]۷٤ [الفرقان:‎ 
4 EGP وَثَالَ تَعَالى:‎ 


Evy eci Li هدوت‎ 


KA‏ جَرِيرٍ بن عبد اللهء 
b NA 1 0 53 95‏ 22 
رضي الله عن قال: كنا فی صدر النهار 


Riyadhus Sholihin 


Rasulullah di suatu siang, tiba-tiba 
datang sekelompok orang yang tidak 
berpakaian hanya memakai kain 
selimut (terbuat dari bulu di 
tengahnya dilubangi untuk tempat 
masuk kepala) menyandang pedang 
sebagian besar mereka atau bahkan 
seluruhnya berasal dari bani Mudhar, 
lalu wajah Rasulullah SAW tampak 
berubah karena melihat kefakiran 
kaum yang datang tersebut, ia 
masuk ke dalam rumah kemudian 
keluar dan memerintahkan Bilal 
untuk adzan serta iqomat, lalu shalat 
setelah shalat ia berkutbah, membaca 
firman Allah, (QS. An Nisaa’: 1) 

Hai sekalian manusia, bertakwalah 
kepada Tuhanmu yang menciptakan 
kamu dari diri yang satu... sesungguhnya 
Allah menjaga dan mengawasi kamu. 

Dan firman Allah (QS Al Hasyr: 18) 

Hai orang-orang yang beriman, 
bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
setiap diri memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat). 

bersedekahlah seorang lelaki dari 
uang dinarnya, uang dirhamnya, 
pakaiannya, segantang gandum, 
segantang korma, hingga beliau 
bersabda: “Walaupun sebiji korma”, 
lalu datang seorang lelaki dari kaum 
Anshar membawa satu bungkusan 
sepertinya kedua telapak tangannya 
tidak cukup untuk mengenggamnya, 
kemudian para sahabat yang lain 
saling berlomba mengikuti 
perbuatan sahabat yang tadi hingga 


رياض الصالحين 


.> مو 


AER 2 uú AK sahi‏ وم عرَاةٌ 
بي FA celad ji Í UI‏ دي 


mi 


Ka Sas‏ من مقر ل لهم 
مِنْ A bya‏ ]4[ رسول الله 
يو لِمَا ری په ِن PES MAN‏ 
Gah ei‏ بلالا Aa el $E‏ 
NANA‏ ا ليام الاس ii‏ 
َي الى Ki‏ ين E a‏ إلى 
آخرٍ الآية: ن أله dey KE‏ 
GAN KAG‏ 9 في آخر الْحَشْرِ: 
Tai 2>‏ امثوا انوا آله JEJ;‏ 

شس ما هدم لدع ق Je‏ مِنْ 
8 يِن دِرْمَمِهِ ين تبه ba‏ صاع 
بره م taga dadi‏ خی Ji‏ : وَل 
aga óh‏ فَجَاءَ JAS‏ مِنَّ ن الأنْصَارٍ 


EF ا‎ -te ل‎ ez 


wih Ag َه تعجر‎ Sa بِصَرَةٍ‎ 

LG > WA) g5 A عَجَرْتْ‎ 
Lil; ّى‎ Gs pub كَرْمَيْنِ مِنْ‎ 
وجه رَسُْولٍ الله يل هلل كانه‎ 
OE RERA RTA 


5 
I A 


سَنَّ في الاشلام سنه “as‏ قله 
aa AA‏ مَنْ Js‏ با 
مِنْ غَيْرٍ أن s Gadis‏ يق أرق قر Et‏ 
وَمَنْ سَنَّ في الاشلام سه NG o‏ 


iy‏ يعد 


19- Pelopor Tradisi Baik dan Buruk 


aku melihat setumpuk makanan dan 
setumpuk pakaian hingga kulihat 
wajah Rasulullah SAW bersinar 
seperti dicelup emas, lalu ia bersabda: 
“Siapa yang memulai membuat tradisi 
yang baik dalam islam, maka dia mendapat 
pahala perbuatan baiknya dan pahala 
orang yang mengamalkan perbuatan baik 
tersebut setelahnya tanpa mengurangi 
sedikitpun pahala pengikutnya, dan siapa 
yang memulai membuat tradisi yang 
buruk dalam islam, maka dia mendapat 
dosa perbuatan buruknya dan dosa orang 
yang mengamalkan perbuatan buruk 
tersebut setelahnya tanpa mengurangi 
sedikitpun dosa pengikutnya.” HR. 
Muslim. 


172. Dari Ibnu Mas'ud r.a, bahwa 
Nabi bersabda: “Tidaklah setiap jiwa 
yang dibunuh secara aniaya melainkan 
anak Adam yang pertama (Qabil) 
mendapat dosa dari darah (yang 
ditumpahkan tersebut) karena ia adalah 
orang yang pertama mempelopori tindak 
pembunuhan.” Muttafaq alaih. 


4~ مَنْ سن سن حَسَنةٌ RAAN‏ 
sii‏ عله Siy‏ ود ن عل بها من 
و منْ gaki of po‏ ا 

شي رَوَاهُ مسلم . 

ANI بالجيم, وَبعد‎ h pain géne f 
جع نيرو وَعِيَ: كِسَاء مِنْ‎ NG باه مُوَْحدَة.‎ 
وبق زل‎ siki sih aab في‎ l 
GG AA تتالى: ومو الِْينَ ابو‎ 
A ip أَيْ:‎ 

563 أييْ:‎ apal Ah 
أيْ:‎ kan كَرْمَيْنِ» بفمح الكافي‎ 
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وئر ah‏ هْوَ 
. وَفَوُلَهُ: Lala‏ 


ciai‏ رفح jiy ji‏ الْمُوَحدة. قَالَهُ 


BAB‏ لو وه 
وصحفه 
۰ 


الْقَاضِي Soke‏ وَغَيْرهُ. 
ثْثَالَ: همده Ji‏ مهملةٍ وضم الهاءِ 
وبالنونِ» NG‏ ضَبَطَهُ الْحْمَيْيي gai;‏ 
الْمَشْهُورُ هُرَ الأوّلُ. وَالْمُرَادُ به عَلَى 
الْرَجْهَيْنِ: ÚS‏ والإسيارة. 

NY‏ = وَعَنْ ابن مَسْعُودٍ رَضِيَ الله عَنْهُ 
si‏ الي كله قَالَ: ِن ya‏ 
bib je‏ إلا گان عَلَى ol il‏ 
الأول Jis‏ مِنْ دَمِهَا ÉY‏ كَانَ JÍ‏ 


مَنْ سَنَّ Sia Ji‏ عَلَيه . 


م 


Riyadhus Sholihin 


رياض الصالحين 


BAB 20 
MENUNJUKKAN KEPADA 


KEBAIKAN DAN MENGAJAK 
KEPADA PETUNJUK ATAU 
KESESATAN 


Allah berfirman, QS. Al Qashash:87. 
Dan serulah mereka kepada (jalan) 
Tuhan-mu. 


Allah berfirman, OS. An Nahl: 125 

Serulah manusia kepada jalan 
Tuhanmu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik 


Allah berfirman, OS. Al Maidah: 2 

Dan tolong menolonglah kamu 
dalam (mengerjakan) kebaikan dan 
takwa 


Allah berfirman, OS. Ali Imran: 104 

Dan hendaklah ada diantara kamu 
segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan 


173. Dari ‘Uqbah bin ‘Amru, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Siapa yang menunjukkan seseorang 
kepada suatu kebajikan, maka ia 
mendapat pahala seperti orang yang 
melakukannya.” HR. Muslim. 


174. Dari Abu Hurairah r.a , bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: “Siapa 
yang mengajak kepada petunjuk, niscaya 
ia mendapatkan pahala, seperti pahala 
orang yang mengikuti petunjuknya, 


IYI باب‎ -١ 


على خير والدعاء 
إلى هدى أو ضلالة 


< د 


فال ثعالى: «وادع إل ريْك» 
[القصص: [AY‏ 

وال تَعَانَى: ادع إل سيل ريك 
GK akadi, KKI‏ [النحل: 


[11o 


WI 


وقَالَ تَعَالَى: «وتماونوا عل أل 
gaiii‏ [الْمَائْدَة: ؟] 
zA‏ 


a تَعَالَى:‎ Ji; 


g‏ نک امه 

يُدَعُونَ إلى GA‏ [آل عمران: .]٠١4‏ 

-AVY‏ وَعَنْ أبي مسعود TR‏ بن عَمْرِو 
الأنْصَارِيْ الْبَدْرِيّ رَضِيَ الله عَنْهُ JG‏ 
قال رسولٌ الله ig‏ «مَنْ دل عَلَى 
خير Ja D‏ اجر ig Maleh,‏ مُشلم. 

yes -١5‏ بي هريرة رضي الله عنه 
أن رسولّ الله صلی الله عليه وسلم قال: 
«مَنْ دعا إلى GA‏ كَانَ ل من 
Ai Ji NI‏ مَنْ is‏ لا baki‏ 


20- Menunjukkan Kepada Kebaikan 


tanpa mengurangi pahala pengikutnya 
sedikitpun, dan siapa yang mengajak 
kepada kesesatan, niscaya ia mendapatkan 
dosa, seperti dosa orang yang mengikuti 
kesesatannya, tanpa mengurangi dosa 
pengikutnya sedikitpun.” HR. Muslim. 


175. Dari Sahal bin Sa'ad r.a, 
Rasulullah SAW bersabda sewaktu 
perang Khaibar: “Panji ini besok akan 
kuberikan kepada seorang lelaki yang 
Allah memberikan kemenangan melalui 
orang tersebut, ia mencintai Allah dan 
Rasul- Nya, juga Allah dan Rasul-Nya 
mencintainya ”, pada malam itu para 
sahabat bertanya-tanya, siapa 
gerangan yang akan diberikan panji 
tersebut, di waktu pagi para sahabat 
mendatangi Rasulullah SAW, 
semuanya berharap mereka yang 
akan diberi panji tersebut, lalu Nabi 
bersabda: “Dimana Ali bin Abi Thalib? 
Ada yang berkata: “Wahai Rasulullah 
SAW, ia sedang sakit mata,” beliau 
bersabda: “Jemput dia,” kemudian Ali 
dibawa kehadapan Rasulullah SAW, 
lalu beliau meludahi muka Ali dan 
mendoʻakannya, seketika ia sembuh 
seperti tidak terkena sakit sebelumnya, 
lalu beliau menyerahkan panji tersebut 
kepadanya, Ali berkata: “Wahai 
Rasulullah! Apakah saya memerangi 
mereka hingga mereka seperti 
kita(masuk islam)? ia bersabda: 
“Teruslah berjalan hingga engkau berada 
di daerah mereka, kemudian ajaklah mereka 
(memeluk) islam, dan beritahu mereka apa 


Jy -Y‏ على خير والدعاء 


ذلك ف جورت MS‏ وَمَنْ دعا 
G A‏ كان عليه ين الائ يثل 


آم م غالا يع :ذلك ي 
HO mii‏ رواه مسلم . 


san وَعَنْ أبي العباس سَهْلٍ بن‎ WO 
أن رَسُولٌ الله جلك‎ e رَضِيَ الله‎ Ga 
«لأَغْطِيّنٌ الاي عدا‎ ak ال يَومَ‎ 
بيو يحب الله‎ Ji الله‎ GK رجلا‎ 
EG ang الله‎ g yang 
يَدُوكُونَ ليلنَهُمْ أيهم يُعْطَاهًا‎ La) 
رَسُولٍ‎ JÊNG LÊ pah US 
كُلّهُمْ يَرْجُو أن يُعْطَامَاء‎ A لله‎ 
eb ن علي بن بي‎ AH 
si قَقِيلَ: تَا رَسُول له م بتكي‎ 
Sah بو‎ ab ta) ال : رسوا‎ 
وَدَعَا لهه‎ ai رَسولٌ الله و في‎ 
رَضِيَ الله‎ ji NG AN kih 
A ajail عَنْهُ: يا رَسُول الله‎ 
A iän فَقَالَ:‎ eh يَكُونُوا‎ 
4 شلك خی تَنْزِلَ يسَاحَيِهِم‎ 
b اذْعُهُمْ إلى الاشلام» وَأَخْرْهُمْ‎ 
ی وحن الله تقال فيك‎ 
=l Jis قَوَالله اَن يَفدِيَ الله بك‎ 


Riyadhus Sholihin 


kewajiban yang harus mereka tunaikan 
kepada Allah, Demi Allah, sungguh Allah 
memberi hidayah seorang lelaki dengan 
perantaramu lebih baik dari pada seekor 
unta merah (kendaraan yang paling 
berharga di saat itu).” Muttafaq 'alaih. 


176. Dari Anas r.a, ada seorang 
sahabat muda dari bani Aslam 
berkata: “Wahai Rasulullah, saya ingin 
ikut perang, tetapi saya tidak punya 
perlengkapan (senjata, kendaraan, 
makanan dan lain-lain),” beliau 
bersabda: “Datangilah si fulan, sungguh 
ia telah bersiap-siap ikut perang, lalu jatuh 
sakit.” Kemudian ia mendatangi orang 
tersebut, seraya berkata: “Rasulullah 
SAW mengucapkan salam untukmu, 
dan bersabda: “Beri aku perlengkapan 
perangmu”, ia berkata kepada isterinya: 
“Berikan semua perlengkapan 
perangku kepadanya dan jangan 
sisakan satupun jua, demi Allah! 
jangan sisakan satupun jua, semoga 
Allah memberkahimu.” HR. Muslim . 


BAB 21 
TOLONG MENOLONG 


DALAM KEBAIKAN DAN 


Allah berfirman, QS. Al Maidah: 2 
Dan tolong menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebaikan dan takwa 
Allah berfirman, QS. Al Ashr: 1-3 
Demi masa. Sesungguhnya manusia 
itu benar-benar berada dalam kerugian. 
Kecuali orang-orang yang beriman dan 
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mengerjakan amal shaleh dan nasehat 
menasehati supaya mentaati kebenaran 
dan nasehat menasehati supaya tetap 
bersabar 

Imam Syafi'i berkata, yang intinya: 
“sesungguhnya manusia atau kebanya- 
kan manusia lalai merenungi Surat 
ini.” 

177. Dari Zaid bin Khalid, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Siapa yang memberi perlengkapan 
seseorang yang berperang di jalan Allah, 
berarti ia telah ikut perang, dan siapa yang 
memenuhi kebutuhan keluarga seseorang 
yang berperang di jalan Allah, berarti ia 
telah ikut perang.” Muttafaq 'alaih. 

178. Dari Abu Saʻid Al Khudri r.a, 
Rasulullah SAW mengirim satu 
pasukan ke bani Lihyan pecahan 
bani Huzail, ia bersabda: “Hendaklah 
satu dari dua orang bersaudara berangkat, 
sedangkan keduanya mendapat pahala.” 
HR. Muslim. 


179. Dari Ibnu Abbas r.a, Rasulullah 
SAW bertemu sekelompok orang 
berkendaraan di Rauha’ (nama 
tempat di pinggiran Madinah), ia 
bersabda: “Siapakah kelompok ini? 
Mereka menjawab: “Kaum muslimin,” 
mereka bertanya: Siapakah engkau ?”, 
ia menjawab: “Rasulullah,” lalu seorang 
wanita mengangkat anaknya seraya 
berkata: “Apakah (anak) ini boleh 
melaksanakan ibadah haji?”, ia 
bersabda: “Ya, dan pahalanya untukmu”. 
HR. Muslim. 


-١‏ التعاون على البرّ والتقوى 
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180. Dari Abu Musa r.a, Dari Nabi 
SAW, ia bersabda: “Seorang penjaga 
(harta zakat) muslim yang dapat di 
percaya ialah: yang melaksanakan apa 
yang diamanatkan, ia menyalurkan 
dengan seluruhnya dengan sempurna, 
dan dengan jiwa yang baik, lalu ia 
menyerahkan harta tersebut kepada 
orang dimaksud oleh para pemberi 
sedekah.” Muttafaq "alaih 

Dalam riwayat lain: “lalu ia 
menyerahkan harta tersebut kepada 
orang dimaksud oleh dua orang pemberi 
sedekah” riwayat ini menggunakan 
bentuk tatsniyah (dua orang), kedua 
riwayat ini shahih. 


BAB 22 
NASEHAT 


Allah berfirman, QS. Al Hujurat:10 

Sesungguhnya orang-orang mu'min 
adalah bersaudara 

Allah berfirman mengabarkan 
tentang nabi Nuha.s, QS. Al Aʻraaf:62 

Dan aku memberi nasehat kepadamu 
Allah berfirman mengabarkan tentang 


nabi Huud a.s, QS. Al A'raaf: 68 
Dan aku hanyalah pemberi nasehat 
yang terpercaya bagimu 


181. Dari Tamim Ad-Dari bahwa 
nabi SAW bersabda: “Nasehat adalah 
termasuk pokok agama(islam)” kami 
bertanya: “untuk siapa? ia bersabda: 
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“untuk Allah, untuk kitab-Nya (Al 
qur'an), untuk Rasul-Nya, untuk 
pemimpin kaum muslimin, dan untuk 
umat secara umum”. HR. Muslim. 


182. Dari Jarir bin Abdullah r.a, Ia 
berkata: “Aku berbaiʻat (mengambil 
sumpah) kepada Rasulullah SAW 
untuk; mendirikan shalat, membayar 
zakat, dan memberi nasehat kepada 
setiap muslim.” Muttafaq "alaih . 

183. Dari Anas r.a, dari Nabi SAW, 
Ia bersabda: “tidak sempurna iman 
seorang diantara kalian, hingga ia 
mencintai untuk saudaranya apa yang ia 
cintai untuk dirinya.” Muttafaq ‘alaih. 


BAB 23 


AMAR MA’RUF NAHI 
MUNKAR 


Allah berfirman, QS Ali Imran: 104 

Dan hendaklah ada diantara kamu 
segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada 
yang m'aruf dan mencegah dari yang 
munkar; merekalah orang-orang yang 
beruntung 


Allah berfirman, QS Ali Imran: 110 

Kamu adalah umat yang terbaik 
yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan 
mencegah dari yang munkar 

Allah berfirman, QS. Al Araf: 199 

Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah 
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orang mengerjakan yang ma'ruf serta 
berpalinglah dari orang-orang yang 
bodoh 


Allah berfirman, OS At Taubah: 71 

Dan orang-orang yang beriman, 
lelaki dan perempuan, sebagian 
mereka (adalah) menjadi penolong 
sebagian yang lain. Mereka menyuruh 
(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah 
dari yang munkar. 


Allah berfirman, OS. Al Maidah 
78-79 

Telah dilaknati orang-orang kafir 
dari bani Israel dengan lisan Daud dan 
Isa putra Maryam. Yang demikian itu, 
disebabkan mereka durhaka dan 
selalu melampaui batas, mereka satu 
sama lain selalu tidak melarang 
tindakan munkar yang mereka 
perbuat, Sesungguhnya amat buruklah 
apa yang selalu mereka perbuat itu. 

Allah berfirman, QS. Al Kahfi: 29 

Dan Katakalah: “Kebenaran itu 
datangnya dari Tuhanmu; maka 
barang siapa yang ingin (beriman) 
hendaklah ia beriman, dan barang 
siapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir. 

Allah berfirman. QS Al Hijr: 94 

Maka sampaikanlah olehmu 
secara terang-terangan segala apa 
yang diperintahkan (kepadamu) 


Allah berfirman, QS. Al Araf: 165 

Kami selamatkan orang-orang 
yang melarang dari perbuatan jahat 
dan kami timpakan kepada orang- 
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orang yang zalim siksaan yang keras, 
disebabkan mereka selalu berbuat 
fasik. 


184. Dari Abi Said Al Kudri, ia 
berkata: “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda: “Siapa diantara kalain 
yang melihat kemunkaran hendaklah 
merubahnya dengan tangannya, maka 
jika tidak sanggup (hendaklah merubah) 
dengan lidahnya, maka jika tidak sanggup 
(hendaklah merubah) dengan hatinya dan 
ini adalah iman yang paling lemah”. HR. 
Muslim. 

185. Dari Ibnu Mas'ud r.a, 
Rasulullah SAW bersabda: “Tidak 
seorang nabipun yang diutus Allah 
kepada umat terdahulu melainkan ada 
diantara umatnya sekelompok hawari 
(penolong) dan para sahabat yang 
melaksanakan sunnah nabi tersebut dan 
tunduk kepada perintahnya. Kemudian 
terjadi pada generasi setelah mereka para 
penerus yang berlaku buruk, mereka 
mengatakan sesuatu yang tidak mereka 
lakukan dan mereka melakukan sesuatu 
yang tidak diperintahkan, maka siapa 
yang ingin menentang mereka dengan 
tangannya maka ia orang yang beriman, 
siapa yang ingin menentang mereka 
dengan lidahnya maka ia orang yang 
beriman, dan siapa yang ingin 
menentang mereka dengan hatinya maka 
ia orang yang beriman, dan tidak di bawah 
itu keimanan seseorang walau sebiji 
sawipun”. HR. Muslim 


186. Dari Ubadah bin Somid ra, ia 
berkata: “Kami berba'iat (mengambil 
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sumpah) kepada Rasulullah SAW 
untuk mendengar dan ta'at (kepada 
pemimpin) baik dalam keadaan sulit 
dansenang, baik dalam keadaan mudah 
dan susah, dan lebih mengutamakan 
kepentingan pemimpin daripada 
kepentingan kami, dan tidak merebut 
kekuasaan dari seorang pemimpin 
(kudeta) kecuali setelah melihat 
kekafiran (pemimpin) yang, nyata bagi 
kalian dan kalian mempunyai dalil yang 
kuat dihadapan Allah, dan kami 
mengatakan kebenaran dimanapun 
kami berada dan kami tidak takut di 
jalan Allah terhadap celaan orang yang 
mencela”. Muttafaq ‘alaih. 


187. Dari Nu'man bin Basyir ra, dari 
NabiSAW, ia bersabda: “Perumpamaan 
orang yang menegakkan hukum Allah dan 
orang yang melanggarnya seperti suatu 
kaum yang menaiki sebuah kapal lalu 
mereka membuat undian maka sebagian 
mereka berada di ruang atas, dan sebagaian 
mereka di ruang bawah, maka orang yang 
berada di ruang bawah bila ingin 
mengambil air laut melewati orang yang 
diruang atas, mereka berkata: “Jikalau kita 
lubangi dinding (kapal) bawah tentulah 
kita tidak akan menganggu orang yang 
berada di atas”. Andai orang yang berada 
di atas membiarkan mereka melakukan hal 
tersebut niscaya seluruh mereka celaka, 
dan andai orang yang di atas menahan 
tindakan orang bawah, selamatlah orang 
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yang berada di bawah dan selamatlah 
mereka seluruhnya”. HR. Bukhari 

Maksud menegakkan hukum Allah: 
menginkari orang yang melanggar 
larangan Allah, mencegahnya serta 
membelanya. 


188. Dari Ummil Mukminin, Ummi 
Salamah ra, dari Nabi SAW, ia 
bersabda: “Sesungguhnya akan 
diangkat pemimpin diantara kalian, 
terkadang perbuatan pemimpin tersebut 
baik (sesuai dengan syariat) dan 
terkadang munkar, maka siapa yang 
membencinya sungguh ia telah terbebas 
dan siapa yang mengingkari sungguh ia 
selamat dan tetapi siapa yang setuju dan 
mengikutinya”, para sahabat berkata: 
“Wahai Rasulullah apa tidak kita 
perangi saja mereka?”, ia bersabda: 
“Tidak, selagi mereka masih mendirikan 
shalat dihadapan kalian”. HR. Muslim. 

Maksud hadist ini: siapa yang 
membenci dengan hatinya dan tidak 
sanggup mengingkari dengan tangan 
dan hatinya maka sungguh ia telah 
terlepasdari dosa dantelah menunaikan 
kewajibannya, dan siapa yang 
mengingkari dengan semampunya 
sungguh ia telah selamat dari maksiat 
ini, dan siapa yang setuju dengan 
perbuatan mereka dan mengikuti 
perbuatan mereka maka ia adalah 
orang yang berdosa. 


189. Dari Ummil Mukminin, 
Zaenab bin Jahsy bahwa Nabi masuk 
ke rumah Zaenab dalam kondisi 
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ketakutan, ia bersabda: “Lailahaillah, 
kecelakaan bagi bangsa arab dari 
keburukan yang hampir datang, hari ini 
dibukakan tembok baja Yajuj dan Majuj 
sebesar ini (beliau melingkarkan ibu 
jari dan telunjuk)”, aku berkata: 
“Wahai Rasulullah SAW, apakah 
kami menjadi celaka sedang diantara 
kami masih ada orang shaleh”, ia 
bersabda: “Tentu, apabila kemaksiatan 
sangat banyak”. Muttafaq ‘alaih. 


190. Dari Abu Said Al Kudri, dari 
Nabi SAW, ia bersabda: “Hindarilah 
duduk dipinggir jalan”, mereka berkata: 
“Wahai Rasulullah, kami tidak bisa 
meninggalkan majlis kami yang kami 
bercengkrama di majlis tersebut”, 
Rasulullah SAW bersabda: “Maka 
apabila kalian enggan kecuali tetap di 
majlis itu maka berikanlah hak jalan”, 
mereka berkata: “Apa hak jalan itu?”, 
ia bersabda: “Menundukkan pandangan, 
menahan diri menganggu orang yang 
lewat, membalas ucapan salam, 
menganjurkan kebaikan dan mencegah 
kemunkaran”. Muttafaq ‘alaih. 


191. Dari Ibnu Abbas ra bahwa 
sesungguhnya Rasulullah SAW 
melihat cincin emas di tangan 
seorang lelaki, lalu beliau mencabut 
cincin tersebut dan membuangnya 
seraya bersabda: “Kenapa seorang 
diantara kalian sengaja mengambil bara 
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23- Amar Ma'ruf Nahi Munkar 


dari api neraka lalu diletakkan di 
tangannya?!” , setelah Rasulullah 
SAW pergi, ada yang berkata kepada 
lelaki tersebut: “Ambil cincinmu dan 
gunakan (pada tempatnya)”, ia 
berkata: “Tidak, demi Allah, 
selamanya tidak akan saya ambil 
karena sungguh Rasulullah SAW 
telah membuangnya”. HR. Muslim. 


192. Dari Hasan Al Basri bahwa ‘Aiz 
bin Amru ra, ia masuk ke rumah 
Ubaidillah bin Ziyad, ia berkata: 
“Hai anakku, sesungguhnya aku 
mendengar Rasulullah SAW 
bersabda: “Sesungguhnya pengembala 
yang paling buruk adalah yang bertindak 
kasar”, maka hindari agar engkau 
tidak termasuk golongan mereka, 
lalu Ubaidillah berkata: “Duduklah, 
sesungguhnya engkau hanyalah salah 
seorang sahabat Muhammad yang 
seperti kulit gandum”, maka ia 
berkata: “Apakah di zaman para 
sahabat sudah ada kulit gandum, 
sesungguhnya kulit gandum itu ada 
setelah masa mereka dan bukan di 
bangsa mereka ?”. HR. Muslim. 


193. Dari Huzaifah, Nabi Saw 
bersabda: “Demi yang jiwaku 
ditangan-Nya, hendaklah kalian 
menganjurkan berbuat baik dan 
mencegah perbuatan munkar atau 
sebentar lagi Allah mengirim siksaan 
kepada kalian kemudian kalian berdoa 
kepada-Nya dan doa kalian tidak 


-Yr‏ الأمْر بالمعروف والتّهي عن المنكر 


JEN Jadi‏ بَعْدَمَا ذَمَبَ رَسُولُ الله 


ا دعم - 
لا da‏ لا اذه أَبَدَا 


رَسولٌ الله CAE‏ رَوَاهُ مسلم. 


AÂ -AAY‏ عَنْ أبي pasan‏ الْحَسَنٍ 

RE بن عَمْرِو رَضِيَ الله‎ hu أن‎ Ga 
الله بن زيا فَقَالَ: أي‎ a عَلَى‎ JAS 
بي إِني سَمِعْتُ رَسُولَ الله وَل‎ 
ANA) الرَّعَاءِ‎ Sa dp 


Seog 


ب JW AK dorro‏ : 
278 - رمو -. 7 . Ba.‏ 
Jbl‏ بعدهم وَفِي غيْرهم! رواه 


NAN‏ الْعَاشِرٌ: عَنْ kid‏ رَضِيَ الله 
PERPEN E TARE‏ 
ِالْمَعْرُوف 5y;‏ 
او لَيُوشِكَنَ الله dh‏ 
seza?‏ عم 


ينقت عاك هقانا ج م KAN‏ 


. 23 -r T 
ذه ات کک رو ای‎ 


S tae 


< AT z 
A t 
r عن‎ 


_ 


Riyadhus Sholihin 


dikabulkan”. HR. Tarmizi, ia berkata: 
“Derajat hadist ini hasan” 


194. Dari Abu Said Al Kudri, dari 
Nabi SAW, ia bersabda : “Jihad yang 
paling utama adalah kata keadilan 
dihadapan pemimpin yang zalim”. HR 
Abu Daud dan Tarmizi, ia berkata: 
“Derajat hadist ini hasan”. 


195. Dari Thorig bin Syihab, 
seorang lelaki bertanya kepada Nabi 
sedangkan ia meletakkan kakinya di 
atas pelana unta: “Apakah jihad yang 
paling utama?”, ia bersabda: “Kata 
kebenaran dihadapan penguasa yang 
zalim” .HR. Nasa'i dengan sanad 
yang shahih. 


196. Dari Ibnu Mas'ud r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Sesungguhnya awal mula kebinasaan 
yang menimpa bani Israel bahwa ada 
seorang lelaki bertemu dengan lelaki 
lalu berkata: “Hai fulan, bertakwalah 
kepada Allah SWT dan tinggalkan 
perbuatanmu ini, sungguh ia tidak 
halal engkau engkau lakukan”, 
kemudian esok harinya, ia menemui 
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23- Amar Ma'ruf Nahi Munkar 


lelaki tersebut tengah melakukan hal 
yang sama tetapi hal tersebut tidak 
menyebabkan orang yang melarang 
menjauhi orang yang dilarang baik 
saat ia makan, minum dan duduk, 
tatkala mereka melakukan hal 
tersebut, lalu Allah tutup hati 
mereka”, kemudian ia bersabda (OS 
Al Maidah: 78-81): “Telah dilaknati 
orang-orang kafir dari bani Israel dengan 
lisan Daud dan Isa putra Maryam. Yang 
demikian itu, disebabkan mereka durhaka 
dan selalu melampaui batas. Mereka satu 
sama lain selalu tidak melarang tindakan 
munkar yang mereka perbuat. Sesungguhnya 
amat buruklah apa yang selalu mereka 
perbuat itu.Kamu melihat kebanyakan 
dari mereka tolong menolong dengan 
orang-orang yang kafir (musyrik). 
Sesungguhnya amat buruklah yang 
mereka sediakan untuk diri mereka ... 
(hingga akhir ayat 81). 

Kemudian ia bersabda: “Demi Allah, 
hendaklah kalian menganjurkan berbuat 
kebaikan dan mencegah kemunkaran dan 
memegang tangan orang yang berbuat 
zalim dan hendaklah kalian kembalikan ia 
kepada kebenaran secara baik dan 
menahan orang yang zalim kepada 
kebenaran agar ia tidak melampaui batas 
atau Allah tutup hati kalian seperti ia 
melaknat mereka (bani Israel). HR. Abu 
Daud dan Tarmizi , ia berkata: 
”Derajat hadist ini hasan”. Teks ini 
berasal dari Abu Daud. 
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Dalam teks Tarmizi, RasulullahSAW 
bersabda: “Tatkala bani Israel terjerumus 
dalam kemaksiatan para ulama mereka telah 
mencegah tapi mereka tidak berhenti, 
sedangkan para ulama tersebut duduk 
bersama pembuat maksiat serta makan dan 
minum bersama, lalu Allah menutup hati 
mereka dan melaknat meri 

“Telah dilaknati orang-orang kafir dari 
bani Israel dengan lisan Daud dan Isa putra 
Maryam. Yang demikian itu, disebabkan 
mereka durhaka dan selalu melampaui batas. 

Lalu Rasulullah duduk yang sebelum 
beliau bertelekan, ia bersabda : “Demi 
jiwaku di tangan-Nya, tidak hingga kalian 
mengembalikan mereka (orang-orang 
zalim) kepada kebenaran secara baik”. 


197. Dari Abu Bakar Shidiq, ia 
berkata: “Wahai manusia, sesung- 
guhnya kalian membaca ayat ini (QS 
Al Maidah: 105) 

Hai orang-orang yang beriman, 
jagalah dirimu; tiadalah orang yang 
sesat itu akan memberi mudharat 
kepadamu apabila kamu telah 
mendapat petunjuk. 

Sedangkan aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda : “Sesungguhnya manusia 
apabila mereka melihat ada orang yang 
zalim namun tidak diambilnya tangan 
orang tersebut, niscaya hampir Allah 
meratakan siksaan kepada seluruh 
manusia”. HR Abu Daud, Tarmizi, 
Nasa'i dengan sanad yang shahih. 
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24- Beratnya Hukuman Orang Yang... 


BAB 24 
BERATNYA HUKUMAN 
ORANG YANG BERAMAR 
MA’RUF NAHI MUNKAR TAPI 
PERKATAANNYA BERBEDA 
DENGAN PERBUATANNYA 


Allah berfirman, OS Al Bagarah: 
44 

Mengapa kamu suruh orang lain 
(mengerjakan) kebajikan, sedang 
kamu melupakan diri (kewajiban)mu 
sendiri, padahal kamu membaca al 
kitab (Taurat)? maka tidakkah kamu 
berpikir? 

Allah berfirman, QS Ash Shaff: 2-3 

Hai orang-orang yang beriman, 
mengapa kamu mengatakan apa 
yang tidak kamu perbuat ? amat 
besar kebencian di sisi Allah bahwa 
kamu mengatakan apa-apa yang 
tiada kamu kerjakan. 


Dan Allah berfirman, mengabarkan 
tentang Syu'aib (QS. Huud: 88) 

Dan aku tidak berkehendak menyalahi 
kamu (dengan mengerjakan) apa yang 
aku larang. 


198. Dari Usamah bin Zaid ra, ia 
berkata: “Aku mendegar Rasulullah 
SAW bersabda: “Di hari kiamat seorang 
lelaki digiring, lalu dicampakkan ke dalam 
neraka sehingga keluar usus dari 
perutnya, lalu ia berputar dengan usus 
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terburai seperti berputarnya keledai di 
kincir air, kemudian penghuni neraka 
berkumpul di sekitarnya, mereka berkata: 
“Hai fulan, ada apa denganmu ?, 
bukankah engkau dahulu menganjurkan 
berbunt baik dan mencegah perbuatan 
munkar?”, ia berkata: “Benar, aku 
dahulu menganjurkan berbuat baik 
tapi aku tidak mengerjakannya, dan 
aku melarang dari perbuatan munkar 
sedangkan aku mengerjakannya”. 
Muttafaq 'alaih. 


BAB 25 
PERINTAH MENUNAIKAN 
AMANAT 
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-Y0‏ باب الأمر بأداء الأمانة 


Allah berfirman, QS. An Nisa’: 58 

Sesungguhnya Allah menyuruh 
kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya. 


Allah berfirman. QS Al Ahzab: 72 

Sesungguhnya Kami telah mengemu- 
kakan amanat kepada langit, bumi dan 
gunung-gunung, maka semuanya 
enggan untuk memikul amanat itu dan 
mereka khawatir akan mengkhianatinya, 
dan dipikullah amanat itu oleh 
manusia. Sesungguhnya manusia itu 
amat zalim dan amat bodoh. 


199. Dari Abu Hurairah r.a, 
Rasulullah SAW bersabda: “Ada 3 
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25- Perintah Menunaikan Amanat 


ciri-ciri orang munafik; bila berkata ia 
dusta, bila berjanji ia menyalahi, bila 
diberikan amanat ia khianat”. Muttafaq 
‘alaih. 

Dalam riwayat lain “dan sekalipun ia 
berpuasa, melaksanakan shalat serta 
mengaku bahwa ia orang muslim”. 

200. Dari Huzaifah bin Al Yaman, 
berkata: “Rasulullah SAW mencerita- 
kan kepada kami dua kejadian, satu 
diantaranya telah kusaksikan, dan aku 
sedang menunggu yang lain, Beliau 
menceritakan bahwa amanah turun ke 
dalam hati kaum lelaki seperti 
diturunkannya Al Our'an, lalu mereka 
membaca Al Qur'an dan mengamalkan 
sunnah Rasulullah, kemudian Beliau 
menceritakan tentang diangkatnya 
amanah, la bersabda: “Nanti amanah 
akan diangkatkan maka seorang lelaki 
tidur sewaktu ia bangun, amanah telah 
dicabut dari hatinya, lalu bekasnya 
tinggal sedikit saja, kemudian ia tidur 
lagi lalu amanah dicabut dari hatinya 
sehingga bekasnya sedikit seperti Engkau 
menggulingkan sesuatu dengan kakimu 
lalu ia membesar tetapi besarnya semu 
(Rasulullah SAW mengambil batu kecil 
dan menggulingkan dengan kakinya) 
sehingga manusia melakukan jual-beli 
tetapi tidak amanah. Sehingga dikatakan 
kepada seorang lelaki: “Sungguh lelaki itu 
sangat cerdas, sungguh lelaki itu sangat 
tegar sedangkan dihatinya tidak ada iman, 
walau sekecil biji sawi,” Huzaifah 
berkata: “Sungguh suatu masa telah 
berlalu dimana aku tidak perduli dengan 
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siapapun aku berjual-beli, andai ia 
seorang muslim ia akan berjual-beli 
secara Islami. Andai ia seorang Nasrani 
atau Yahudi, ia bisa aku adukan ke 
pengadilan (jika melakukan penipuan), 
adapun sekarang aku tidak mau berjual 
beli kecuali hanya dengan si fulan dan si 
fulan.” Muttafaq alaih. 


201. Dari Huzaifah dan Abu Hurairah 
r.a, mereka berkata: “Rasulullah SAW 
bersabda: “Allah Tabaraka Ta'ala akan 
mengumpulkan seluruh manusia, lalu 
orang yang beriman berdiri hingga surga 
dihampirkan kepada mereka, lalu mereka 
mendatangi Adam as, mereka berkata: “Hai 
bapak kami, mintalah surga dibukakan 
untuk kami”, ia berkata: “Bukankah yang 
mengeluarkan kalian dari surga adalah 
kesalahan bapak kalian, saya tidak pantas 
melakukan hal itu, pergilah kepada anakku 
Ibrahim Khalilullah”, lalu manusia 
mendatangi Ibrahim as, ia berkata: “Aku 
tidak pantas melakukan hal di atas, aku 
hanyalah seorang khalil tapi berada pada 
derajat yang paling rendah, tujulah Musa as 
yang Allah berbicara langsung kepadanya”, 
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maka mereka mendatangai Musa, lalu Musa 
berkata: “Aku tidak pantas melakukan hal 
tersebut, pergilah kepada Isa, ia adalah 
kalimat Allah dan ruh-Nya”, lalu Isa as 
berkata: “Aku tidak pantas melakukan hal 
tersebut”, maka manusia mendatangi 
Muhammad SAW, lalu beliau berdiri dan 
diberi izin, amanat dan kasih sayang 
dikirim, keduanya berdiri di pinggir 
sebelah kanan dan kiri jembatan Shirathul 
Mustaqim, lalu orang yang pertama 
diantara kamu melewati jembatan tersebut 
cepatnya seperti kilat”, Abu Huraira r.a 
berkata: “Engkau yang seperti bapak dan 
ibuku, apa yang berjalan seperti kilat ?”, ia 
bersabda: "Tidakkah engkau lihat 
bagaimana ia datang dan kembali dalam 
sekedip mata, kemudian ada yang 
melewatinya seperti angin, seperti burung, 
seperti seorang lelaki yang kuat, amalan- 
amalan mereka membawa mereka melewati 
jembatan (sesuai dengan tingkatan amalan 
masing-masing), sedangkan Nabi kalian 
berdiri di atas jembatan, ia berkata: “Ya 
Rabb, selamatkanlah”, hingga amalan para 
hamba tidak mampu (menyebrangkan 
mereka melewati jembatan) hingga datang 
seorang lelaki, ia tidak bisa berjalan, tetapi 
hanya mampu merangkak, sedangkan di 
pinggir jembatan tersebut ada rantai yang 
menyambar yang diperintahkan untuk 
mengambil orang yang telah diperintahkan, 
maka ada yang selamat tetapi mereka luka- 
luka dan ada pula yang terseret ke neraka”, 
Abu Huraira r.a berkata: “Demi yang 
jiwa Abu Huraira ditangan-Nya, 
sesungguhnya dasar neraka jahanam 
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(dari shirat) berjarak 70 tahun 
(perjalanan kaki)’. HR. Muslim. 


202. Dari Abdullah bin Zubair, ia 
berkata: “Tatkala Zubair bersiap-siap 
di hari perang Jamal, ia memanggilku 
lalu aku berdiri di sampingnya, ia 
berkata: “Anakku sesungguhnya di 
hari ini tidaklah terbunuh kecuali 
orang yang zalim atau dizalimi, dan 
sepertinya diperlihatkan kepadaku 
bahwa aku akan terbunuh di hari ini 
dengan cara yang zalim, dan 
sesungguhnya diantara permasalahan 
yang mengusikku adalah hutangku, 
apakah engkau melihat bahwa hutang 
kita akan menyisakan sedikit harta 
kita?”, kemudian ia berkata lagi: “Jual 
seluruh harta kita dan bayarkan 
hutangku” dan ia berwasiat sepertiga 
hartanya untuk cucunya, dan sepertiga 
dari sepertiga tersebut untuk anak-anak 
Abdullah, ia berkata: “Jika berlebih 
harta kita setelah membayarkan 
hutang maka sepertiganya untuk 
anakmu”, Hisyam berkata: “Adalah 
jumlah anak Abdullah sebanding 
dengan setengah cucu Zubair (dari 
Hubaib dan Abad), diwaktu itu 
Abdullah mempunyai 9 anak lelaki 
dan 9 anak perempuan, Abdullah 
berkata: “Ia mewasiatkanku 
membayar hutangnya dan berkata: 
“Anakku jika aku tak mampu 
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membayarnya maka mintalah bantuan 
majikanku”, Abdullah berkata: “Demi 
Allah, aku tidak tahu siapa yang ia 
maksud hingga aku berkata: “Bapakku, 
siapakah majikanmu?”, ia berkata: 
“Allah”, Abdullah berkata: “Demi 
Allah, setiap aku merasa sulit untuk 
membayar hutangnya, aku berkata: 
“Wahai majikan Zubair, bayarkan 
hutangnya”, lalu Dia (Allah) 
membayar hutangnya, Abdullah 
berkata: “Zubair terbunuh di hari itu, 
sedangkan ia tidak meninggalkan satu 
dinar dan dirham pun melainkan 
beberapa bidang tanah, diantaranya; 
sebidang tanah di daerah Gobah 
(suatu dataran tinggi di pinggiran 
Madinah), 11 rumah di kota Madinah, 
2buahrumahdikota Basrah, 1 rumahdi 
Koufah, dan 1 rumah di Mesir, 
sedangkan hutangnya, yaitu: seorang 
lelaki pernah datang kepadanya 
membawa harta lalu lelaki tersebut 
menitipkan harta tersebut kepadanya, 
Zubair berkata: “Tidak, tapi berikanlah 
harta tersebut sebagai hutang (bukan 
amanat), sungguh aku takut jika 
dititipkan ia akan tersia-sia”, dan 
Zubair tidak mempunyai jabatan, 
tidak sebagai gubernur, tidak sebagai 
pemungut zakat, tidak sebagai 
pemungut hasil perkebunan negara, 
dan tidak satupun jabatan, tetapi ia 
ikut berperang bersama Rasulullah 
SAW, Abu Bakar, Umar dan Ustman. 
Abdullah berkata: “Lalu aku hitung 
jumlah hutangnya dan aku dapati 
sebanyak 2.200.000”, lalu Hakim bin 
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Hizam bertemu Abdullah bin Zubair, ia 
berkata: “Hai anak saudaraku, berupa 
jumlah hutang saudaraku?”, lalu 
Abdullah merahasiakannya dan 
berkata: “Seratus ribu”, Hakim 
berkata: “Demi Allah, menurutku 
harta kalian tidak cukup untuk 
membayarnya”, Abdullah berkata: 
“Bagaimana menurutmu jikalau 
hutangnya sebanyak 2.200.000?”, ia 
berkata: “Tentulah kalian tidak 
sanggup membayarnya, maka jika 
kalian tidak mampu, mintalah 
bantuanku”, Abdullah berkata: 
“Dahulu Zubair membeli tanah di 
Gobah seharga 170.000”, lalu dijual 
seharga 1.600.000 kemudian ia 
mengumum-kan seraya berkata: 
“Siapa yang punya piutang kepada 
Zubair, hendaklah menemui kami di 
Gobah”, lalu Abdullah bin Jafar datang, 
sedangkan ia mempunyai piutang 
kepada Zubair sebanyak 400.000, ia 
berkata kepada Abdullah: “Kalau 
kalian mau, hutang tersebut aku 
maafkan”, Abdullah berkata: “Tidak”, 
ia berkata: “Bayarlah piutangku nanti 
setelah yang lain”, Abdullah berkata: 
“Tidak”, ia berkata: “Kalau begitu 
berilah sebidang tanah untukku”, lalu 
Abdullah berkata: “Milikmu dari sini 
sampai sini”, maka Abdullah 
memberikan bagian tanah tersebut 
sebagai pembayaran hutangnya, 
tersisalah tanah tersebut sebanyak 
empat setengah bagian, lalu Abdullah 
menemui Muawiyah sedang di sana 
ada Amru bin Utsman, Munzir bin 
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Zubair, dan Ibnu Zamah, Muawiyah 
berkata kepada Abdullah: “Berapa 
harga tanah di Gobah”, ia berkata: 
“Setiap bagian seharga 100.000”, 
Muawiyah berkata: “Berapa lagi yang 
tersisa?”, ia berkata: “Empat setengah 
bagian”lalu Munzir bin Zubair berkata: 
“Aku ambil satu bagian seharga 
100.000”, dan Amru bin Ustaman juga 
berkata: “Aku ambil satu bagian 
seharga 100.000“, dan Ibnu Zamah 
berkata: “Aku ambil satu bagian 
seharga 100.000“, lalu Muawiyah 
berkata: “Berapa sisanya?”, ia berkata: 
“Satu setengah bagian”, Muawiyah 
berkata: “Kuambil dengan seharga 
150.000”, Abdullah berkata: “Lalu 
Abdullah bin Jafar menjual bagiannya 
kepada Muawiyah seharga 600.000”, 
tatkala Abdullah selesai membayar 
hutang Zubair, anak-anak Zubair 
berkata: “Bagilah harta warisan kami”, 
Abdullah berkata: “Demi Allah, tidak, 
saya tidak akan membagi harta warisan 
hingga saya umumkan di musim haji 
selama 4 tahun, “Siapa yang 
mempunyai piutang kepada Zubair 
hendaklah datang kepada kami, kami 
akan melunasinya”, maka Abdullah 
mengumumkan dimusim haji setiap 
tahun. Setelah berlalu empat tahun, ia 
membagi harta warisan tersebut 
kepada ahli warisnya setelah 
dikeluarkan sepertiga wasiat, Zubair 
mempunyai empat orang istri, masing- 
masing mereka mendapat 1.200.000 dan 
jumlah harta waris Zubair seluruhnya 
50.200.000.” HR. Bukhari. 
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HARTA YANG DIAMBIL 
SECARA ZALIM 


Allah berfirman, QS. Al Ghafir: 18 

Orang-orang yang zalim tidak 
mempunyai teman setia seorangpun 
dan tidak (pula) mempunyai seorang 
pemberi syafaat yang diterima 
syafaatnya. 

Allah berfirman, QS. AL Hajj: 71 

Dan bagi orang-orang yang zalim 
sekali-kali tidak ada seorang penolongpun. 

Adapun hadist-hadist; diantaranya 
hadist Abu Dzar r.a yang telah lalu 
(lihat nomor:111) hadist terakhir Bab 
Mujahadah. 


203. Dari Jabir r.a, Rasulullah SAW 
bersabda: “Hindarilah berbuat zalim, 
karena sesungguhnya kezaliman berakibat 
kegelapan di hari kiamat, dan hindarilah 
sifat kikir, karena sesungguhnya sifat kikir 
telah mencelakakan umat sebelum kalian; 
sifat ini membawa mereka saling 
menumpahkan darah, dan menghalal-kan 
hal yang telah diharamkan Allah .” HR. 
Muslim. 


204. Dari Abu Huraira r.a: “Bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: “Di hari 
kiamat seluruh hak akan dikembalikan 
kepada pemiliknya, hingga kambing yang 
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tidak bertanduk membalas serudukkan 
kambing yang bertanduk.” HR. Muslim. 


205. Dari Ibnu Umar r.a , Ia berkata: 
“Kami bercengkrama, sedangkan di 
dekat kami ada Rasulullah SAW, kami 
tidak tahu; kenapa dinamakan dengan 
haji wada’ , hingga Rasulullah SAW 
memuji Allah dan menyanjung-Nya, 
kemudian beliau bercerita panjang 
tentang Dajjal, lalu bersabda: “Setiap 
Nabi yang diutus Allah, selalu 
mengingatkan umatnya dari godaan 
Dajjal, Nuh a.s dan Nabi sesudahnya 
telah memperingatkan umatnya, dan 
sungguh Dajjal muncul di tengah kalian 
(umatku), jangan sampai tidak tahu 
tentang godaan Dajjal, dan ciri-cirinya; 
sesungguhnya Tuhan kalian tidak bermata 
satu, sedangkan Dajjal bermata satu, 
matanya yang sebelah kanan buta dan 
menonjol keluar seperti anggur yang 
menonjol (dari yang lainnya dalam satu 
tangkai), ketahuilah! Sesungguhnya Allah 
mengharamkan kalian menumpahkan 
darah, dan (mengambil) harta (sebagian) 
kalian, seperti haramnya (melakukan hal 
yang membatalkan haji) hari ini (hari raya 
kurban), di negeri kalian ini (tanah haram) 
, di bulan kalian ini(bulan Zulhijjah/bulan 
haram), perhatikanlah apakah aku telah 
menyampaikan (risalah islam)?” para 
sahabat berkata: “ Ya”, ia bersabda: 
“Ya, Allah ! saksikanlah,” 3x “celakalah 
kalian! Perhatikanlah, Jangan kalian 
sepeninggalku menjadi seperti orang 
kafir, sebagian kalian memenggal leher 
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رياض الصالحين 


sebagian yang lain.” HR. Bukhari, Dan 
Muslim meriwayat-kan sebagian 
hadist ini. 


206. Dari “Aisyah r.a, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: “Siapa 
yang berbuat zalim (merampas) tanah 
milik seseorang walau sejengkal, kelak ia 
dikalungi tujuh lapis bumi” (pada hari 
kiyamat). Muttafaq ‘alaih. 

207. Dari Abu Musa r.a, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: “Sesung- 
guhnya Allah menangguhkan hukuman 
orang yang berbuat zalim, maka apabila 
Dia menghukum orang tersebut tidak 
akan dapat melarikan diri, kemudian 
beliau membaca firman Allah , (QS. 
Huud: 102) 

Dan begitulah azab Tuhanmu, apabila 
Dia mengazab penduduk negeri-negeri 
yang berbuat zalim. Sesungguhnya 
azab-Nya itu adalah sangat pedih lagi 
keras. Muttafaq alaih 


208. Dari Mu'adz r.a, la berkata: 
“Rasulullah SAW mengutusku 
dalam (suatu ekspedisi), lalu 
bersabda: “Engkau akan mendatangi 
sekelompok Ahli Kitab, maka serulah 
mereka agar bersaksi bahwa tiada Tuhan 
selain Allah, dan aku adalah Rasulullah, 
jika mereka mematuhimu, beritahu 
mereka bahwa Allah mewajibkan mereka 
shalat lima waktu sehari-semalam, dan 
jika mereka juga mematuhimu, beritahu 
mereka bahwa Allah mewajibkan mereka 
zakat yang diambil dari orang yang kaya 


- وَعَنْ عَائِمّة رَضِيَ الله عَنْهَا أن 
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شرل الله oğ‏ هم طامنا ذلك 


di sayah‏ الله قد 
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diantara mereka, dan diberikan kepada 
orang fakir-miskin diantara mereka, maka 
jika mereka juga mematuhimu, hindari 
(ketika memungut zakat) dari harta 
mereka yang paling bagus, dan hindari 
doanya orang yang terzalimi, karena do'a 
orang yang terzalimi antaranya dan Allah 
tidak ada pembatas (langsung 
dikabulkan).” Muttafaq ‘alaih. 


209. Dari Abdurrahman bin Sa'ad 
r.a, Ia berkata: “Rasulullah mengang- 
kat seorang lelaki dari bani Azad yang 
bernama Ibnu Lutbiyah untuk 
memungut zakat, lalu ia datang 
kepada Rasulullah dan berkata: “ini 
untuk kaum muslimin dan ini 
dihadiahkan untukku, lalu Rasulullah 
SAW berdiri diatas mimbar, seraya 
memuji Allah dan menyanjung-Nya, 
kemudian bersabda: “Amma ba'du: 
sungguh aku mengangkat seorang lelaki 
diantara kalian memegang jabatan yang 
dianugerahkan Allah kepadaku, lalu ia 
datang dan berkata: “ini untukmu dan ini 
hadiah untukku!” andai itu benar hadiah, 
kenapa dia tidak duduk saja di rumah bapak 
atau ibunya hingga hadiah datang 
kepadanya! Demi Allah! tidaklah salah 
seorang kamu mengambil sesuatu yang 
bukan haknya, ia nanti di hari kiamat 
menemui Allah dalam keadaan membawa 
sesuatu yang bukan haknya tersebut, maka 
aku tidak tahu seseorang diantara kamu 
menemui Allah dalam keadaan membawa 
unta yang bersuara, atau sapi yang 
melenguh, atau kambing yang 


tar E gua Ta dN ه‎ f ٠ 
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ارا‎ r 72 5 ١ 2 5 
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4 وَعَنْ أبي حُمَيِدٍ عَبْدٍ الرّحْمْن بن 
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سر 4 %5 KN‏ حتى 


Riyadhus Sholihin 


mengembek,” kemudian beliau 
mengangkat kedua tangannya hingga 
kelihatan putih ketiaknya, kemudian 
bersabda: “Ya, Allah! Tidakkah aku telah 
menyampaikan,” 3x. Muttafaq ‘alaih. 


210. Dari Abu Hurairah r.a, dari 
Nabi SAW, ia bersabda: “Siapa yang 
menzalimi kehormatan atau harta 
saudaranya maka hendaklah di hari ini ia 
minta saudaranya merelakan hal tersebut, 
sebelum datang suatu hari yang tidak ada 
dinar dan dirham jika ia mempunyai 
amalan shaleh diambillah amalan 
tersebut seukuran kezalimannya, dan 
jika ia tidak mempunyai kebaikan 
diambillah dosa-dosa orang yang 
dizalimi lalu dipikulkan kepadanya”. 
HR. Bukhari. 


211. Dari Abdullah bin Amru bin 
“Ash, dari Nabi SAW, ia bersabda: 
“Seorang muslim (hakiki) adalah orang 
yang kaum muslimin terhindar dari 
(gangguan) lidah dan tangannya. Dan 
orang berhijrah (hakiki) adalah orang 
yang meninggalkan apa yang dilarang 
Allah". Muttafaq ‘alaih. 


212. Dari Abdullah bin Amru, ia 
berkata: “Ada seorang lelaki yang 
bernama kirkirah yang diamanati 
menjaga barang barang Rasulullah 
(dalam suatu pertempuran), kemudian 
ia wafat, lalu Rasulullah SAW bersabda: 
“Dia berada dalam neraka”, lalu para 
sahabat pergi melihat jenazahnya 
maka mereka mendapatkan sebuah 


روي اض إِْطَيْهِ فَقَالَ: J in‏ 


„alé bisa ÉW alih 
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57 وَعَنْهُ رَضِيَ الله e‏ قال: گان 
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pakaian yang dicurinya dari rampasan 
perang yang belum dibagi” HR. 
Bukhari. 


213. Dari Abu Bakrah ra, Dari Nabi 
SAW, ia bersabda: “Sesungguhnya 
masa berputar tetap seperti semenjak 
Allah menciptakan langit dan bumi, 1 
tahun ada 12 bulan, 4 diantara 12 bulan 
tersebut adalah bulan haram, 3 bulan 
berturut-turut, yaitu: Zulgoidah, 
Zulhijjah, Muharram. Adapun Rajab 
Mudhar'), berada diantara Jumadil 
Tsani dan Sya'ban, bulan apakah 
sekarang ?”, kami berkata: “Allah dan 
Rasul-Nya lebih tahu”, lalu beliau 
diam hingga kami mengira bahwa 
beliau akan menamakan bulan saat 
ini dengan nama lain, ia bersabda: 
“Bukankah saat ini Zulhijjah?”, kami 
berkata: “Benar”, ia bersabda: “Negeri 
apakah ini?”, kami berkata: “Allah dan 
Rasul-Nya lebih tahu”, lalu beliau 
diam hingga kami mengira bahwa 
beliau akan menamakan negeri ini 
dengan nama lain, beliau bersabda: 
“Bukankah ini Tanah haram”, kami 
berkata: “Benar”, ia bersabda: “Hari 
apakah ini?”, kami berkata: “ Allah dan 
Rasul-Nya lebih tahu”, lalu beliau 
diam hingga kami mengira bahwa 
beliau akan menamakan hari ini 
dengan nama lain, beliau bersabda: 
“Bukankah ini hari Kurban”, kami 


1 تخريم ال 
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Dinamakan bulan Rajab dengan Rajab Mudhar : karena bani Mudhar sangat‏ ر 


memuliakan bulan ini. Pent. 
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berkata: “Benar”, ia bersabda: “Maka 
sesungguhnya darah kalian, harta kalian 
dan kehormatan kalian diharamkan bagi 
sebagian yang lain (untuk mengambilnya) 
seperti haramnya hari ini, di negeri ini, di 
bulan ini, dan kalian akan menemui Rabb 
kalian lalu la menanyakan amalan kalian, 
perhatikanlah janganlah kalian 
sepeninggalanku menjadi seperti orang 
kafir; sebagian kalian memenggal leher 
sebagian yang lain, ketahuilah hendaklah 
yang hadir menyampaikan (hal ini) kepada 
yang tidak hadir, kemungkinan orang yang 
kalian sampaikan kepadanya (hal ini) ia 
lebih faham/ingat dari sebagian orang yang 
langsung mendengarnya dariku, 
kemudian ia bersabda : “Tidakkah aku 
telah sampaikan, tidakkah telah aku 


sampaikan ?!”, kami berkata: “Benar”, 


ia bersabda: “Ya Allah saksikanlah”. 
Muttafaq alaih. 

214. Dari Iyasy bin Tsa'labah bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: “Siapa 
yang merampas hak seorang muslim 
dengan sumpahnyal), maka Allah pasti 
memasukkannya ke dalam neraka, dan 
surga diharamkan terhadap orang 
tersebut”, seorang lelaki berkata: 
“Sekalipun barang yang kecil, wahai 
Rasul?”, ia bersabda: “Sekalipun 
sepotong kayu arak (kayu yang biasa 
digunakan untuk siwak)” HR. Muslim 


215. Dari ‘Adi bin ‘Umairah, ia 


. 2? 


وَأْعرَاضَكُمْ عَلَيِكُمْ 
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D) Maksud dengan sumpahnya: dia memenangkan perkara di pengadilan dengan 
bersumpah sehingga qadhi memutuskan perkara berpihak kepadanya. Pent. 
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berkata: “Aku mendengar Rasulullah 
berkata: “Barang siapa kami amanati 
suatu jabatan(memungut zakat) lalu ia 
menyembunyikan sebuah jarum hingga 
hal yang lebih besar dari itu, sungguh itu 
adalah pengkhianatan yang nanti pada 
hari kiamat barang tersebut akan 
dipikulnya”, lalu seorang lelaki hitam 
dari kaum Anshar sepertinya aku 
melihatnya, ia berkata: “Wahai 
Rasulullah aku mengundurkan diri 
dari jabatan memungut zakat”, 
Rasulullah SAW bersabda: “Ada apa 
denganmu ?”, aku mendengar engkau 
bersabda... lalu Rasulullah SAW 
bersabda: “Dan aku sekarang mengatakan 
siapa yang telah kami amanati untuk 
memungut zakat hendaklah ia membawa 
yang sekecil-kecilnya dan sebesar- 
besarnya (dari harta zakat), maka harta 
yang dibenarkan untuk dipungut, 
ambillah dan harta yang dilarang, 
tinggalkanlah”. HR. Muslim. 


216. Dari Umar bin Khatab, ia 
berkata: “Di saat perang Badar 
beberapa sahabat Nabi datang 
menghadap sambil berkata: “Fulan 
mati syahid dan fulan mati syahid 
hingga mereka melewati jenazah 
seorang lelaki, mereka berkata: 
“Fulan mati syahid”, lalu Nabi 
bersabda: “Tidak, aku melihat dia di 
neraka karena pakian yang ia curi dari 
harta rampasan perang yang belum 
dibagi”. HR. Muslim. 


217. Dari Harits bin Ribi'i, dari 


E‏ قَالَّ: سَمِعْتُ رَسُول الله وَل يَقُولُ: 
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Rasulullah SAW bahwa beliau berdiri 
diantara sahabat, ia mengingatkan 
mereka bahwa jihad fii sabilillah dan 
beriman kepada Allah adalah amalan 
yang paling baik”, lalu seorang lelaki 
berdiri dan berkata: “Wahai 
Rasulullah SAW, bagaimana jika aku 
terbunuh fii sabilillah, apakah dosa- 
dosaku dihapuskan?”, ia bersabda: 
“Ya, jika engkau terbunuh fii sabilillah 
dalam keadaan sabar, ikhlas, menghadapi 
musuh tidak berpaling (untuk lari)”, 
kemudian Rasulullah SAW bersabda: 
“Apa yang kau katakan?”, ia berkata: 
“Bagaimana jika aku terbunuh fii 
sabilillah, apakah dosa-dosaku 
dihapuskan?”, ia bersabda: “Ya, jika 
engkau terbunuh fii sabilillah dalam 
keadaan sabar, ikhlas, menghadapi 
musuh tidak berpaling (untuk lari), 
kecuali hutang, sungguh Jibril baru 
mengabariku hal tersebut”, HR. Muslim. 


218. Dari Abu .Huraira r.a, 
Rasulullah SAW bersabda: “Tahukah 
kalian siapa orang yang bangkrut?”, 
mereka berkata: “Orang yang 
bangkrut menurut kami adalah 
orang yang tidak punya dirham dan 
tidak punya benda”, ia bersabda: 
“sesungguhnya orang yang bangkrut 
dari umatku adalah orang yang datang 
di hari kiamat membawa pahala shalat, 
puasa, dan zakat, sedangkan ia telah 
mencaci si fulan, menuduh si fulan 
berzina, memakan tanpa hak harta si 
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fulan, menumpahkan darah si fulan, dan 
memukul si fulan, lalu kebaikannya 
diambil dan di berikan untuk si fulan, 
lalu untuk si fulan, maka jika kebaikannya 
telah habis sedangkan ia belum melunasi 
hak yang lain, diambillah dosa orang yang 
dianiyayanya lalu dipikulkan kepadanya 
kemudian ia dilemparkan ke neraka”. HR. 
Muslim. 

219. Dari Ummi Salamah r.a, 
Rasulullah SAW bersabda: “Aku 
hanyalah seorang manusia, dan kalian 
mengangkat perkara sengketa kepadaku, 
kemungkinan sebagian kalian cakap 
dalam mengemukakan argumennya, lalu 
aku memutuskan perkara untuknya 
sesuai dengan keterangan yang aku 
dengar, maka siapa yang aku putuskan 
perkara untuknya, dan merugikan hak 
saudaranya, sesungguhnya aku ambilkan 
untuknya sepotong api neraka.” 
Muttafaq 'alaih. 


220. Dari Ibnu Umar r.a, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda: “Seorang 
mukmin selalu merasa tenang dalam 
agamanya selama tidak pernah 
menumpahkan darah yang diharamkan”. 
HR. Bukhari. 


221. Dari Khaulah, istri Hamzah, ia 
berkata: “Aku mendegar Rasulullah 
SAW bersabda: “Sesungguhnya ada 
beberapa orang lelaki yang meraup harta 
Allah dengan tanpa hak maka di hari 
kiamat untuk mereka adalah neraka” HR. 
Bukhari. 
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BAB 27 
MENJUNJUNG 
KEHORMATAN UMAT ISLAM, 


SERTA MENJELASKAN-HAK- 


DAN MENGASIHI MEREKA 


Allah berfirman, OS. Al Hajj: 30 

Dan barang siapa yang mengagugkan 
apa-apa yang terhormat di sisi Allah 
maka itu adalah lebih baik baginya di 
sisi Tuhannya 


Allah berfirman, QS. Al Hajj: 2 

Danbarang siapa yang mengagungkan 
syi‘ar-syi‘ar Allah, maka sesungguhnya 
itu timbul dari ketakwaan hati 


Allah berfirman, OS. Al Hijr: 88 

Dan berendah dirilah kamu terhadap 
orang-orang yang beriman 

Allah berfirman, QS. Al Maidah: 
32. 

Barang siapa yang membunuh 
seorang manusia, bukan karena orang 
itu membunuh orang lain, atau bukan 
karena membuat kerusakan di muka 
bumi, maka seakan-akan ia telah 
membunuh manusia seluruhnya, dan 
barang siapa yang memelihara 
kehidupan seorang manusia, maka 
seolah-olah telah memelihara 
kehidupan manusia seluruhnya 


222. Dari Abu Musa r.a, ia berkata: 


رياض الصالحين 
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Wadi 
حميعًا‎ 


۲“ وَعَنْ ابي مُوسى رَضِيَ الله عَنْهُ 


27- Menjunjung Kehormatan Umat Islam 


“Rasulullah SAW bersabda: “seorang 
mukmin dengan mukmin yang lainnya, 
seperti sebuah bangunan, sebagiannya 
menopang sebagian yang lain, dan 
beliau menjalin jemarinya”. Muttafaq 
‘alaih . 


223. Dari Abu Musa r.a, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: “Siapa 
yang melewati masjid atau pasar kami 
sedangkan ia membawa anak panah, maka 
hendaklah ia genggam mata anak panah 
tersebut dengan telapak tangannya, 
karena dikhawatirkan ia akan melukai 
seorang muslim”. Muttafaq ‘alaih. 


224. Dari Nu'man bin Basyir r.a, Ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Perumpamaan saling cinta, kasih 
sayang, dan saling ikut merasakan 
diantara sesama umat islam , seperti satu 
tubuh, bila salah satu anggota tubuh 
merasa sakit, seluruh bagian tubuh ikut 
merasakan tidak bisa tidur dan meriang .” 
Muttafaq 'alaih . 


225. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Nabi SAW mencium Hasan 
bn Ali r.a, dan didekat beliau ada 
Aqra’ bin Haabis, ia berkata: “Aku 
mempunyai sepuluh orang anak, tapi 
tidak seorangpun pernah aku cium, 
lalu Rasulullah SAW memandangnya 
dan bersabda: “Siapa yang tidak 
mengasihi, dia tidak akan dikasihi”. 
Muttafag alaih . 


226. Dari ‘Aisyah r.a, ia berkata: 


-YY‏ تعظيم حُرمات المُسلمين 
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Riyadhus Sholihin 


“Sekelompok orang arab badui 
datang kepada Rasulullah SAW, lalu 
mereka berkata: “Apakah kalian 
mencium anak-anak kalian? Ia 
bersabda: “ya,” mereka berkata: 
“Tetapi kami , Demi Allah tidak 
pernah mencium anak-anak kami. 
Rasulullah SAW bersabda: “Saya 
tidak mampu menahannya jika Allah 
mencabut rasa kasih sayang dari hati 
kalian.” Muttafaq 'alaih . 


227. Dari Jarir bin Abdullah r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Siapa yang tidak mengasihi manusia, 
Allah tidak akan mengasihinya.” 
Muttafaq alaih. 


228. Dari Abu Hurairah r.a, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: “Bila salah 
seorang diantara kalian mengimami 
shalat jama'ah, hendaklah meringankan 
shalatnya, karena diantara para jema'ah 
ada yang lemah, ada yang sakit, danada yang 
tua renta, dan bila salah seorang diantara 
kalian shalat sendiri, panjangkanlah shalat 
sesukanya.” Muttafaq ‘alaih . 

Dalam riwayat lain: “dan ada yang 
punya kepentingan.” l 

229. Dari “Aisyah r.a, a berkata: 
“Sungguh terkadang Rasulullah 
SAW meninggalkan suatu amalan, 
sedangkan beliau sangat menyukai 
amalan tersebut, karena khawatir 
manusia ikut mengamalkannya, 
sehingga amalan tersebut diwajibkan 
.”Muttafaq alaih. 
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27- Menjunjung Kehormatan Umat Islam 


230. Dari “Aisyah r.a, ia berkata: 
“Nabi SAW melarang para sahabat 
melakukan puasa wishal!), mereka 
berkata: “Sungguh engkau melaku- 
kannya,” ia bersabda: “Sungguh aku 
tidak sama dengan kalian, aku tidur di 
malam hari sedangkan Rabbku memberiku 
makan dan minum.” Muttafaq alaih . 


231. Dari Harist bin Rib'i r.a, Ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Sesungguhnya aku berdiri untuk 
mengimami shalat, dan aku ingin 
memanjangkan shalat tersebut, lalu aku 
mendengar tangisan seorang bayi, maka 
aku persingkat shalatku, karena aku tidak 
ingin hal tersebut memberatkan ibu si 
bayi.” HR. Bukhari . 


232. Dari Jundub bin Abdullah, Ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Siapa yang melaksanakan shalat shubuh, 
ia berada dalam janji Allah, maka jangan 
sampai Allah menuntut janji-Nya (karena 
orang tersebut tidak shalat shubuh), 
sesungguhnya siapa yang Allah tuntut 
janji darinya, ia tidak akan bisa lepas, 
kemudian Allah menyungkurkan muka 
orang tersebut ke dalam neraka 
Jahannam”. HR. Muslim 

233. Dari Ibnu Umar r.a., bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: “seorang 
muslim saudara bagi muslim lainnya, 
maka janganlah menganiaya saudaranya, 


خرمات المسلمين 


3- وَعَنْهَا رَضِيَ الله عَنْهَا JG‏ 
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1) Yaitu tidak berbuka pada sore harinya, dan meneruskan hingga besok harinya 


tanpa makan sahur. Pent. 


Riyadhus Sholihin 


dan menyerahkannya kepada musuh, siapa 
yang menolong hajat saudaranya, Allah 
menolong hajat orang tersebut, dan siapa 
yang melepaskan seorang muslim dari 
kesulitan, Allah melepaskan di hari 
kiamat kesulitan orang tersebut, dan 
siapa yang menutup kesalahan seorang 
muslim, Allah menutup kesalahan orang 
tersebut di hari kiamat. Muttafaq 'alaih . 


234. Dari Abu Hurairah r.a , ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda : 
“seorang muslim saudara bagi muslim 
lainnya, maka janganlah ia mengkhianati 
saudaranya, dan membohonginya, dan 
membiarkannya disiksa musuh, setiap 
seorang muslim terhadap muslim yang 
lain haram: (diganggu) kehormatannya, 
hartanya, dan darahnya. Takwa berada di 
sini, cukup sudah keburukan; seseorang 
merendahkan saudaranya seislam.” HR. 
Tarmizi, ia berkata: “derajat hadist ini 
hasan.” 

235. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Janganlah kalian saling dengki, saling 
menawar barang’), saling membenci, 
saling tidak peduli, dan membeli barang 
yang sedang dibeli orang lain, dan jadilah 
hamba-hamba Allah yang bersaudara, 
seorang muslim saudara bagi muslim 
lainnya, maka janganlah ia menzalimi 
saudaranya, dan merendahkannya, dan 
membiarkannya disiksa musuh, Takwa 
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۷ = تعد تعظيم حر مات المسلمين Menjunjung Kehormatan Umat Islam‏ -27 


berada disini,” beliau menunjuk kearah 
dadanya 3x “cukup sudah keburukan; 
seseorang merendahkan saudaranya 
seislam, setiap seorang muslim terhadap 
muslim yang lain haram: (diganggu) 
darahnya, hartanya dan kehormatannya”. 
HR. Muslim. 


236. Dari Anas r.a, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda: “Tidak sempurna iman 
seorang diantara kamu, hingga ia 
mencintai untuk saudaranya apa yang ia 
cintai untuk dirinya.” Muttafaq 'alaih 


237. Dari Anas r.a, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda : “Bantulah 
saudaramu yang berbuat zalim dan yang 
dizalimi,” seorang lelaki berkata: 
“Wahai, Rasulullah saya bantu bila ia 
dizalimi, tapi jika ia berbuat zalim 
bagaimana saya membantunya? la 
bersabda: “Engkau tahan dia, atau engkau 
halangi dia untuk berbuat zalim, maka 
begitulah membantunya.” HR. Bukhari. 


238. Dari Abu Huraira r.a, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: “Kewajiban 
seorang muslim terhadap saudaranya 
seislam, ada 5: menjawab salam, menjenguk 
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Riyadhus Sholihin 


yang sakit, ikut menyelenggarakan jenazah, 
memenuhi undangan, dan menjawab yang 
bersin.” Muttafaq ‘alaih . 


Dalam riwayat Muslim: “Kewajiban 
seorang muslim terhadap saudaranya 
seislam, ada 6: bila bertemu mengucapkan 
salam, bila dipanggil memenuhi undangan, 
bila ia minta-nasehat menasehatinya, bila ia 
bersin, lalu mengucapkan alhamdulillah 
menjawabnya, bila sakit menjenguknya, 
bila ia wafat ikut menyelenggarakan 
jenazahnya.” 


239. Dari Baraa' bin ‘Azib r.a, la berkata: 
”RasulullahSAW memerintahkan kami 
7 perkara, dan melarang kami 7 perkara: 
ia memerintahkan kami menjenguk 
yang sakit, ikut menyelenggarakan 
jenazah, menjawab yang bersin, 
melaksanakan sumpah saudaranya, 
membantu yang dizalimi, memenuhi 
undangan, dan menebarkan ucapan 
salam. Dan melarang kami: memakai 
cincin emas, minum dari bejana perak, 
dan membuat pelana kuda dari sutera, 
dan memakai baju yang sebagian bahan 
tenunnya dari sutera, dan memakai 
sutera, sutera yang kasar, dan sutera 
yang halus.” Muttafaq ‘alaih. 

Dalam riwayat lain: “mengumum- 
kan binatang yang hilang.” Termasuk 
7 yang pertama. 
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28- Menutup “Aib Umat Islam 


BAB 28 
MENUTUP ‘AIB UMAT ISLAM 


ALASAN YANG MENDESAK 


Allah berfirman, QS. An Nuur:19 

Sungguh orang-orang yang ingin agar 
(berita) perbuatan yang amat keji itu 
tersiar di kalangan orang-orang yang 
beriman, bagi mereka azab yang pedih 
di dunia dan di akhirat 


240. Dari Abu Hurairah r.a, dari 
Nabi SAW, ia bersabda: “Tidaklah 
seorang hamba menutup “aib hamba 
yang lain di dunia, melainkan Allah 
menutup ‘aib hamba tersebut di akhirat.” 
HR. Muslim . 

241. Dari Abu Hurairahr.a, la berkata: 
“Saya mendengar Rasulullah SAW 
bersabda: “Seluruh umatku selamat (dari 
omongan orang) kecuali orang yang 
(berbuat dosa) secara terang-terangan, dan 
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termasuk dalam cara terang-terangan, 
seseorang yang melakukan dosa di malam 
hari, sedangkan Allah telah menutupinya 
(dari pandangan manusia), kemudian di 
waktu pagi, dia berkata: “Hai, fulan ! tadi 
malam saya melakukan hal ini dan itu”, 
sungguh ia bermalam sedangkan Rabbnya 
telah menutup ‘aibnya, dan masuk waktu ia 
membuka tutupan Allah terhadapnya.” 
Muttafaq ‘alaih . 


242. Dari Abu Hurairah r.a , dari 
Nabi SAW, Ia bersabda: “Bila seorang 
budak wanita (kalian) berzina, lalu 
terungkap perzinahannya, maka 
cambuklah dia! Sesuai dengan hukum 
islam, dan jangan dicaci-maki, kemudian 
jika dia berzina kedua kalinya, maka 
cambuklah dia! Sesuai dengan hukum 
islam, dan jangan dicaci-maki, dan jika 
dia berzina ke-tiga kalinya, maka juallah 
dia walau dengan harga seutas tali dari 
bulu hewan.” Muttafaq ‘alaih. 


243. Dari Abu Hurairah r.a, Ia 
berkata: “Seorang lelaki yang selesai 
minum khamr dihadapkan kepada 
Rasulullah SAW, lalu ia bersabda: 
“Pukul dia! Abu Huraira r.a berkata: 
“Diantara kami ada yang memukul 
dengan tangan, ada yang memukul 
dengan terompah, ada yang memukul 
dengan kain, tatkala ia berlalu, ada 
sebagian yang berkata: “Semoga 
Allah membinasakanmu,” Nabi 
bersabda: “jangan ucapkan itu! Jangan 
kalian bantu setan terhadapnya.” HR. 
Bukhari. 


رياض الصالحين 
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29. Menunaikan Hajat Umat Islam 


BAB 29 
MENUNAIKAN HAJAT 
UMAT ISLAM 


4- قضاء حوائج المسلمين 


-Y4‏ باب قضاء حوائج 


Allah berfirman, QS. Al Hajj: 77. 

Dan perbuatlah kebajikan , supaya 
kamu mendapat kemenangan. 

Allah berfirman, QS. Al Baqarah: 
215. 

Dan apa saja kebajikan yang kamu 
buat, maka sungguhnya Allah Maha 
Mengetahuinya 


244. Dari Ibnu Umar r.a , bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: “Seorang 
muslim saudara bagi muslim lainnya, 
maka janganlah menganiaya saudara- 
nya, dan menyerahkannya kepada 
musuh, siapa yang menolong hajat 
saudaranya, Allah menolong hajat orang 
tersebut, dan siapa yang melepaskan 
seorang muslim dari kesulitan, Allah 
melepaskan di hari kiamat kesulitan 
orang tersebut, dan siapa yang menutup 
kesalahan seorang muslim, Allah menutup 
di hari kiamat kesalahan orang tersebut. 
Muttafaq alaih . 

245. Dari Abu Hurairah r.a , dari 
Nabi SAW, ia bersabda: “Siapa yang 
melepaskan seorang mukmin dari suatu 
kesulitan dunia, Allah melepaskan 
darinya suatu kesulitan di hari kiamat, 
siapa yang memudahkan orang yang 
dalam kesusahan, Allah memudahkan 
urusannya di dunia dan akhirat, dan 
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siapa yang menutup ‘aib seorang muslim, 
Allah tutup ‘aibnya di dunia dan akhirat, 
dan Allah selalu menolong seorang 
hamba, selama hamba tersebut menolong 
saudaranya, dan siapa yang meniti jalan 
mencari ilmu(agama), Allah mudahkan 
baginya dengan perbuatannya tersebut 
jalan ke surga, dan tidaklah suatu kaum 
yang berkumpul di sebuah rumah Allah 
(masjid), mereka membaca kitabullah, dan 
saling mempelajarinya diantara mereka, 
melainkan turun kepada mereka 
ketenangan, dan mereka diliputi rahmat, 
dan para malaikat mengitari mereka, dan 
Allah menyebut mereka di hadapan 
makhluk yang ada di sisi-Nya, siapa 
yang lambat amalannya, statusnya tidak 
akan mempercepat kenaikan derajatnya.” 
HR. Muslim. 


BAB 30 
SYAFAʻAT 


Allah berfirman, QS. An Nisaa’: 85 
Barangsiapa yang memberikan 


syafa'at yang baik, niscaya ia akan 


memperoleh bahagian (pahala) 
daripadanya 

246. Dari Abu Musa r.a, Ia berkata: 
“Adalah Rasulullah SAW apabila 
datang kepadanya orang meminta 
hajat, beliau menghadap ke arah 
sahabat yang duduk di sekitarnya, 
dan bersabda: “Kalian berilah dia 
syafa'at, niscaya kalian mendapat pahala, 
sedangkan Allah memutuskan melalui 
lisan Nabi-Nya apa yang Ia sukai.” 
Muttafag 'alaih. 


رياض الصالحين 
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وَفِى رواية: هما شاءًة. 


31- Mendamaikan Diantara Manusia 


Dalam riwayat lain: “Apa yang Dia 
kehendaki.” 

247. Dari Ibnu Abbas r.a, dalam 
kisah Barirah dan suaminya, berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda kepada 
Barirah: “Andai engkau mau rujuk 
kepadanya,” la berkata: “Wahai 
Rasulullah, engkau memerintah- 
kanku? Ia bersabda: “Aku hanya 
memberi syafa'at,” ia berkata: “Saya 
tidak membutuhkan dia (suaminya).” 
HR. Bukhari. 


BAB 31 
MENDAMAIKAN 
DIANTARA MANUSIA 


Allah berfirman, QS. An Nisaa‘: 
114. 

Tidakada kebaikan pada kebanyakan 
bisikan-bisikan mereka, kecuali 
bisikan-bisikan dari orang yang 
menyuruh (manusia) memberi sedekah, 
atau berbuat ma'ruf, atau mengadakan 
perdamain diantara manusia 

Allah berfirman, QS. An Nisaaʻ:128 

Dan perdamain itu lebih baik bagi 
mereka 

Allah berfirman, QS. Al Anfaal: 1 

Sebab itu bertakwalah kepada 
Allah dan perbaikilah perhubungan 
di antara sesamamu 

Allah berfirman, QS. Al Hujuraat: 
10. 

Sungguh orang-orang mu'min adalah 
bersaudara, karena itu damaikanlah 
antara kedua saudaramu 
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248. Dari Abu Hurairah r.a, la 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Setiap persendian manusia membutuhkan 
sedekah, setiap hari matahari terbit: engkau 
berbuat adil diantara dua orang manusia 
adalah sedekah, engkau menolong seseorang 
pada kendaraanya, lalu engkau menaikkan 
orang tersebut ke atas kendaraannya, atau 
engkau angkatkan barang orang itu ke atas 
kendaraannya adalah sedekah, dan kata yang 
baik adalah sedekah, dan setiap langkahmu 
menuju shalat (masjid) adalah sedekah, dan 
engkau membuang duri dari jalannya adalah 
sedekah”. Muttafaq 'alaih. 

Maksud: “engkau berbuat adil 
diantara dua orang manusia” ialah 
mendamaikan diantara keduanya 
dengan adil 


249. Dari Ummu Kaltsum r.a, ia 
mendengar Rasulullah SAW bersabda: 
“Tidak ada (dosa) berdusta bagi orang 
mendamaikan antara manusia, karena hal 
ini akan menyampaikan kepada kebaikan, 
atau ia berkata baik.” Muttafaq 'alaih 


Dalam riwayat Muslim ada 
tambahan: Ummu kaltsum berkata: 
“Saya tidak mendengar beliau 
memberi keringanan pada perkataan 
yang dianggap manusia dusta, 
kecuali dalam tiga hal: perang, 
mendamaikan antara manusia, dan 
cerita suami kepada isterinya dan 
cerita isteri kepada suaminya.” 
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31- Mendamaikan Diantara Manusia 


250. Dari “Aisyah r.a, Ia berkata: 
“Rasulullah SAW suara orang 
berseteru di depan pintu, nada suara 
mereka sangat tinggi, tiba-tiba salah 
seorang diantara mereka minta 
diringankan hutangnya dan minta 
belas kasihan, sedangkan yang 
satunya lagi berkata: “Demi Allah, 
aku tidak akan melakukannya, lalu 
Rasulullah SAW keluar menghadapi 
mereka lalu bersabda: “Siapa yang 
bersumpah berlebihan kepada Allah 
bahwa ia tidak akan melakukan kebajikan! 
Ia berkata: “saya, wahai Rasulullah! 
Sekarang untuknya apa yang dia 
inginkan.” Muttafaq ‘alaih. 


251. Dari Sahal bin Sa'ad r.a, sampai 
berita kepada Rasulullah SAW bahwa 
diantara Bani ‘Amru bin ‘Auf ada 
perselisihan, beliau keluar bersama 
beberapa sahabat untuk mendamai- 
kan mereka, hingga Rasulullah SAW 
tertahan (karena dijamu oleh Bani 
tersebut) sedangkan waktu shalat 
telah masuk, lalu Bilal mendatangi 
Abu Bakar, seraya berkata: “Hai, Abu 
Bakar Rasulullah SAW tertahan 
sedangakan waktu shalat telah masuk, 
maukah engkau mengimami shalat? Ia 
berkata: “ya, jika engkau menghen- 
daki,” lalu Bilal mengumandangkan 
iqamat dan Abu Bakar maju, lalu ia 
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takbir dan diikuti manusia, Rasulullah 
SAW datang berjalan diantara shaf 
hingga berdiri di shaf, lalu manusia 
bertepuk, sedangkan Abu Bakar tidak 
menoleh dalam shalatnya, tatkala 
manusia semakin banyak bertepuk, 
Abu Bakar menoleh, ternyata 
Rasulullah SAW, lalu Rasulullah SAW 
mengisyaratkan kepada nya untuk 
tetap, Abu Bakar mengangkat kedua 
tangannya pertanda memuji Allah 
SWT, dan dia mundur ke belakang 
hingga berdiri di shaf makmum, lalu 
Rasulullah SAW maju mengimami 
manusia, setelah selesai shalat ia 
menghadap ke arah manusia dan 
berkata: “wahai manusia mengapa ketika 
terjadi sesuatu dalam shalatkalian bertepuk, 
sesungguhnya bertepuk itu hanya untuk 
perempuan, siapa yang ketika shalat terjadi 
sesuatu, hendaklah ia mengucapkan: 
“Subhanallah”, maka sesungguhnya tidak 
seorangpun yang mendengar ucapan 
subhanallah melainkan ia menoleh, wahai 
Abu Bakar! apa yang menghalangimu 
mengimami manusia ketika aku isyarat 
kepadamu ? Abu Bakar berkata: “tidak 
pantas bagi anak Abu Quhafah shalat 
dihadapan RasulullahSAW.” Muttafaq 
'alaih. 


رياض الصالحين 
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32- Keutamaan Umat Islam... 


BAB 32 
KEUTAMAAN UMAT ISLAM 


YANG DHUʻAFA, FAKIR DAN 
LEMAH 


-ev [193]‏ فضل ضعفة المُسلمين 


YY‏ باب فضل ضعفة المسلمين 
والفقراء الخاملين 


Allah berfirman, OS. Al Kahfi: 8 

Dan bersabarlah kamu bersama-sama 
dengan orang-orang yang menyeru 
Tuhannya di maktu pagi dan senja hari 
dengan mengharap keridhaan-Nya; dan 
janganlah kedua matamu berpaling dari 
mereka 


252. Dari Haritsah bin Wahab r.a, Ia 
berkata: “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda: “Maukah kalian aku 
beritahu tentang penghuni surga?, yaitu 
setiap muslim yang lemah dan manusia 
menganggapnyalemah, tapi jika bersumpah 
atas nama Allah, Allah akan memenuhi 
sumpahnya, maukah kalian aku beritahu 
penduduk neraka?, yaitu setiap muslim 
yang kasar, angkuh lagi sombong.” 
Muttafag 'alaih. 


253. Dari Sahal bin Sa'ad r.a, Ia 
berkata: “Seorang lelaki melewati Nabi 
SAW, beliau bersabda kepada sahabat 
yang ada di sisinya: “Apa pendapatmu 
tentang orang ini? Ta berkata: “seorang 
lelaki dari kaum terpandang, orang ini 
sangat pantas; jika ia meminang, ia akan 
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dinikahkan, dan jika ia memberi 
syafa'at (rekomendasi), syafaʻatnya 
akan diterima, Rasulullah SAW diam, 
kemudian lewat seorang lelaki yang 
lain, beliau bersabda kepadanya: “Apa 
pendapatmu tentang orang ini? Ia berkata: 
“seorang lelaki muslim yang berasal dari 
kaum yang fakir, ini pantas bila 
meminang, ia tidak akan dinikahkan, dan 
jika ia memberi syafa'at (rekomendasi), 
syafaʻatnya tidak akan diterima, jika ia 
berkata, orang tidak akan mendengar 
perkataannnya, lalu Rasulullah SAW 
bersabda: “Yang ini (fakir) lebih baik, 
dibanding yang ini (terpandang) walau 
berjumlah sepenuh bumi.” Muttafag 
"alaih. 


254. Dari Abu Saʻid r.a, dari Nabi 
SAW, Ia bersabda: “Surga dan neraka 
masing-masing mengemukakan alasan, 
neraka berkata: “Di dalamku ada orang- 
orang zalim dan sombong,” surga berkata: 
“Di dalamku ada manusia yang dhu'afa 
dan miskin,” Lalu Allah memutuskan 
perkara mereka,: “Engkau hai, surga! 
Adalah rahmat-Ku, denganmu Aku 
mengasihi orang yang Ku kehendaki, 
sedangkan engkau, hai neraka! Adalah 
azab-Ku, dengan engkau Aku menyiksa 
orang yang Ku-kehendaki, dan akan 
kupenuhkan isi masing-masing kalian.” 
HR. Muslim. 

255. Dari Abu Huraira r.a, dari 
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Rasulullah SAW, Ia bersabda: “Sungguh 
datang seorang lelaki besar berbadan 
gemuk di hari kiamat, sedangkan di sisi 
Allah dia tidak lebih berat dari sebelah 
sayap lalat.” Muttafaq 'alaih . 


256. Dari Abu Huraira r.a, bahwa 
ada seorang wanita berkulit hitam 
yang biasa menyapu masjid Rasul, 
(atau ia seorang pemuda), lalu 
Rasulullah SAW merasa kehilangan 
orang tersebut, beliau bertanya 
tentang wanita (atau pemuda) 
tersebut, para sahabat berkata: “Dia 
telah meninggal,” Nabi bersabda: 
“Kenapa kalian tidak memberi-tahuku? 
Sepertinya mereka menganggap remeh 
perihal orang tersebut , ia bersabda: 
“Tunjukkan aku dimana kuburnya”, lalu 
mereka menunjukinya dan beliau 
shalatfjenazah) diatas kubur tersebut, 
kemudian ia bersabda: “Kuburan ini 
dipenuhi kegelapan bagi para penghuninya, 
dan sesungguhnya Allah meneranginya bagi 
mereka, karena aku shalat(jenazah) di 
atasnya.” Muttafaq ‘alaih. 


257. Dari Abu Huraira r.a, Ila 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Berapa banyak orang yang berambut 
kusut, berdebu yang diusir bila ada di 
depan pintu, jika ia bersumpah atas nama 
Allah, Allah akan memenuhi sumpahnya.” 
HR. Muslim. 


258. Dari Usamah bin Zaid r.a, dari 
Nabi SAW, ia bersabda: “Aku berdiri di 
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pintu surga, ternyata yang banyak 
memasukinya adalah orang-orang yang 
miskin, sedangkan orang-orang yang 
kaya dan berpangkat tertahan, tetapi 
penghuni neraka telah diperintahkan 
untuk masuk ke neraka, aku berdiri di 
pintu neraka, ternyata yang banyak 
memasukinya adalah para wanita.” 
Muttafaq 'alaih. 

Maksud tertahan: mereka belum 
diizinkan masuk ke surga. 


259, Dari Abu Huraira r.a, dari Nabi 
SAW, ia bersabda: “Tidak ada bayi 
dalam gendongan yang bisa bicara, 
kecuali 3 orang; 1. Nabi Isa ibn Maryam, 
2. Anak pelacur dalam kisah Juraij. 

Adalah Juraij seorang lelaki yang rajin 
beribadah, Ia selalu berada di dalam 
sinagognya, suatu hari ibunya datang 
disaat ia shalat, ibunya berkata: “Hai, 
Juraij ! ia berkata: “Wahai Tuhanku, ibuku 
atau shalatku? ternyata ia meneruskan 
shalatnya, dan ibunyapun berlalu, besok 
harinya si ibu datang lagi, dan disaat itu ia 
juga sedang shalat, ibunya berkata: “Hai, 
juraij!”", ia berkata: “Wahai Tuhanku, ibuku 
atau shalatku? ternyata ia meneruskan 
shalatnya, besok harinya si ibu datang lagi, 
dan disaat itu ia juga sedang shalat, ibunya 
berkata: “Hai, juraij!”, ia berkata: “Wahai 
Tuhanku, ibuku atau shalatku? Ternyata ia 
meneruskan shalatnya, si ibu berkata: “Ya, 
Allah ! jangan cabut nyawanya hingga dia 
melihat wajah para pelacur,” kemudian 
beberapa orang bani Israel menyebut- 


رياض الصالحين 
nati NG‏ مَنْ Wk‏ الْمَسَاكِينُ 


oaa aO 
ÉI بهم إِلَى‎ gal قَذ‎ É Sal 
AH ذا‎ JÛN باب‎ dé وَقْيْتُ‎ 

. متف عليه‎ ENI Lis 
ái ba الْجِيم:‎ 
Aa a شود أيي:‎ 


g Say 
yaa A; 
ŠI J 
É EE وَعَنْ أبي هُرَيْرَةَ رَضِيَ الله‎ -4 
Waaah اي قله كال: «لم يتكلم في‎ 
weke) 0-7 عِيسَى ابْنُ‎ EN 
رجلا عَابدّاء‎ EA 565 gi 
ah a5 فييّاء د‎ 0165 ia فاد د عق‎ 


وَهُوَ هُوَ يُصَلَو ENG‏ يا جِرَيْح -Jő‏ 


3 


0 ا جع ال‎ Ji A 
panan لاو‎ 
عَلَى‎ ga NR pe 4 
is aas صَلَاته فَقَالَتْ: الله لا‎ 
الْمُومِسَاتِ. داربو‎ ng A) gi 
جُرَيْجًا وَعِبَادَتهُ وَكَانّتٍ امْرَأةٌ‎ Jl) 


32- Keutamaan Umat Islam... 


nyebut ketekunan Juraij beribadah, dan ada 
seorang wanita pelacur yang cantik, 
berkata: “Kalau kalian mau, saya akan 
menggodanya,” lalu si wanita tersebut 
datang merayu Juraij, namun Juraij tidak 
menoleh kepada nya, lalu si wanita 
mendatangi seorang pengembala yang 
biasa tidur di sinagog Juraij, lalu si wanita 
memamerkan diri kepada sipengembala, 
hingga mereka berzina, kemudian hamil, 
ketika si wanita melahirkan, dia berkata: 
“Ini anak Juraij,” maka bani Israel 
mendatanginya dan menurunkannya dari 
sinagog, lalu mereka menghancurkan 
sinagognya dan memukul Juraij, la 
berkata: “Ada apa dengan kalian?” 
mereka berkata: “Kamu telah berzina 
dengan pelacur ini, dan dia telah 
melahirkan anakmu,” Ia berkata: “Mana 
anaknya? Lalu mereka membawa bayi 
tersebut, la berkata: “Biarkan aku shalat,” 
lalu ia shalat, ketika selesai, ia mendatangi 
si bayi, sambil menekan perut si bayi ia 
berkata: “Hai bayi, siapa bapakmu? Bayi 
menjawab: “Fulan si tukang gembala,” lalu 
bani Israel menghadap Juraij dan menciumi 
serta mengusap-ngusapnya, mereka 
berkata: “Kami akan bangun sinagognu 
dari emas,” ia berkata: “Tidak, buat dari 
tanah seperti semula,” lalu mereka 
membangunnya. 

3. ketika seorang bayi menyusu kepada 
ibunya, lewat seorang yang memakai 
kendaraan yang mahal, mewah dan 
bagus, ibunya berkata: “Ya Allah, 
jadikan anakku seperti dia,” tiba-tiba si 
bayi melepaskan susu ibunya, dan 
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menghadapkan mukanya ke arah 
sipengendara, lalu memandangnya dan 
berkata: “Ya Allah, jangan jadikan aku 
seperti dia,” kemudian si bayi menyusu 
lagi, sepertinya aku melihat Rasulullah 
SAW yang sedang bercerita sambil 
memperagakan bayi menyusu dengan 
telunjuk beliau berada di mulut, 
kemudian beliau menghisapnya, 
kemudian ia bersabda: “Dan lewat 
seorang budak wanita yang dipukuli, 
mereka mengatainya: “Kamu berzina, 
kamu mencuri,” sedangkan dia berkata: 
“Hasbiyallahu wa ni'malwakil, (Cukuplah 
Allah bagiku, dan Dia sebaik-baik 
penolong)”, si ibu berkata: “Ya Allah, 
jangan jadikan anakku seperti dia,” tiba- 
tiba si bayi melepaskan susu ibunya, dan 
memandang si budak, dan berkata: “Ya 
Allah, jadikanlah aku seperti dia,” lalu 
terjadi dialog antara keduanya{ibu dengan 
anak), si ibu berkata: “Seorang lelaki 
rupawan lewat, lalu aku berkata: “Ya 
Allah, jadikan anakku seperti dia,” tiba- 
tiba engkau berkata: “Ya Allah, jangan 
jadikan aku seperti dia,” sibayi berkata: 
“orang tersebut adalah pembuat kezaliman, 
maka aku berkata: “Ya Allah, jangan 
jadikan aku seperti dia” dan sungguh 
sibudak ini, mereka katakan bahwa kamu 
berzina, padahal dia tidak berzina, dan 
mereka katakàkan bahwa kamu mencuri, 
padahal dia tidak mencuri, maka aku 
berkata: “Ya Allah, jadikanlah aku seperti 
dia.” Muttafaq alaih. 
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BAB 33 
SIKAP LEMBUT SERTA 
RENDAH DIRI TERHADAP 
ANAK YATIM, ANAK 
PEREMPUAN, ORANG 
LEMAH, FAKIR MISKIN 


Allah berfirman, QS. Al Hijr: 88 

Dan berendah dirilah kamu terhadap 
orang-orang yang beriman. 

Allah berfirman, QS. Al Kahfi: 28 

Dan bersabarlah kamu bersama- 
sama dengan orang-orang yang 
menyeru Tuhannya di pagi dan senja 
hari dengan mengharap keridhaan- 
Nya; dan janganlah kedua matamu 
berpaling dari mereka (karena) 
mengharapkan perhiasan kehidupan 
dunia ini 

Allah berfirman, QS. Adh Dhuhaa: 
9-10 

Adapun terhadap anak yatim maka 
janganlah kamu berlaku sewenang- 
wenang. Dan terhadap orang yang 
meminta-minta maka janganlah 
kamu menghardiknya. 

Allah berfirman, QS. Al Maa'uun: 
1-3 

Tahukah kamu (orang) yang 
mendustakan agama?. Itulah orang 
yang menghardik anak yatim, dan 
tidak menganjurkan memberi makan 
orang miskin. 


260. Dari Sa'ad bin Abi Waqqas r.a, 
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kami berjumlah enam orang bersama 
Rasulullah SAW, lalu orang-orang 
musyrik berkata kepada Nabi SAW: 
“Usir mereka, agar mereka tidak 
berlaku lancang kepada kami,” yang 
mereka maksud adalah saya, Ibnu 
Mas'ud, seorang lelaki dari suku 
Huzail, Bilal dan dua orang yang 
tidak saya sebutkan namanya, 
perkataan pemuka Quraisy mengena 
di hati Rasulullah SAW, dan beliau 
ingin mengusir mereka, lalu Allah 
menurunkan ayat, Surat Al An'am: 
52 dan janganlah kamu mengusir orang- 
orang yang menyeru Tuhannya di pagi 
hari dan di petang hari, sedang mereka 
menghendaki keredhaan-Nya. HR. 
Muslim. 


261. Dari Abu Hubairah, (dia 
termasuk sahabat yang ikut dalam 
Bi’ah Ridhwan) r.a, Bahwa Abu 
Sufyan mendatangi Salman, Shuhaib, 
Bilal dan beberapa orang sahabat, 
mereka berkata: “Pedang-pedang 
Allah belum mendapat haknya di 
tubuh musuh Allah ini,” lalu Abu 
Bakar berkata: “Apakah kalian 
berkata seperti ini kepada pemuka 
dan kepala suku Quraisy?! Lalu Abu 
Bakar mendatangi Rasulullah SAW 
dan memberitahu beliau, Ia bersabda: 
“Wahai Abu Bakar, kemungkinan engkau 
telah membuat mereka marah, jika engkau 
membuat mereka marah, berarti engkau 
telah membuat Rabbmu marah,” lalu 
Abu Bakar mendatangi mereka dan 
berkata: “Wahai saudaraku, apakah 
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aku telah membuat kalian marah? 
Mereka berkata: “Tidak, semoga 
Allah mengam-punimu, wahai 
saudara kami.” HR. Muslim. 

Kata ada 2 riwayat: - dan. 


262. Dari Sahal bin Sa'ad r.a, Ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Aku dan orang yang mengasuh anak 
yatim di surga seperti ini,” beliau 
mengisyaratkan dengan jari telunjuk 
dan jari tengah serta merenggangkan 
antara keduanya.” HR. Bukhari. 


263. Dari Abu Hurairah r.a, Ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda : 
“Pengasuh anak yatim (baik kerabatnya 
atau bukan) saya dan dia, seperti ini di 
surga.” Anas bin Malik mengisyaratkan 
dengan jari telunjuk dan jari tengah. 
HR. Muslim. 

Maksud “baik kerabatnya atau 
bukan” ialah: si pengasuh masih 
kerabat anak yatim, seperti; ibunya, 
kakeknya, saudaranya, dan lain-lain 
dari kerabatnya, atau orang lain yang 
tidak ada hubungan kekeluargaan, 
wallahu ‘alam. 

264. Dari Abu Hurairah r.a , ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Bukanlah miskin orang yang (meminta- 
minta) kemudian mendapatkan satu atau 
dua biji kurma, satu atau dua suap 
makanan, tetapi miskin adalah orang 
yang enggan meminta-minta (sekalipun 
dia membutuhkan).” Muttafaq alaih. 

Dalam riwayat shahihain: 


-vr |[201]‏ مُلاطفة اليتيم 
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Riyadhus Sholihin 


“Bukanlah miskin orang yang mengitari 
manusia , lalu mendapatkan satu atau dua 
suap makanan, satu atau dua biji kurma, 
tetapi miskin adalah orang yang tidak 
tercukupi kebutuhannya, dan orang tidak 
tahu (bahwa ia membutuhkan bantuan) 
sehingga diberi sedekah, dan tidak berdiri 
untuk meminta-minta kepada manusia”. 


265. Dari Abu Hurairah r.a, dari 
Nabi SAW, ia bersabda: “orang yang 
mencukupi kebutuhan seorang janda 
dan seorang miskin, seperti orang 
yang berjihad fii sabilillah,” saya 
menduga beliau bersabda: “seperti 
orang yang melakukan Shalat sepanjang 
malam dan tidak merasa lelah, dan seperti 
orang yang berpuasa dan tidak pernah 
berbuka.” Muttafaq 'alaih . 

266. Dari Abu Hurairah r.a, dari 
Nabi SAW, Ia bersabda: “jamuan 
makan yang paling buruk adalah, 
jamuan makan yang tidak mengundang 
orang yang mau mendatanginya (orang 
miskin), hanya diundang orang yang 
enggan mendatanginya(orang kaya), dan 
siapa yang tidak memenuhi undangan, 
sungguh ia telah mendurhakai Allah dan 
Rasul-Nya.” HR. Muslim. 

Dalam riwayat shahihain: “Jamuan 
yang paling buruk adalah jamuan yang 
hanya mengundang orang kaya dan tidak 
mengikutkan orang miskin.” 

267. Dari Anas r.a, dari Nabi SAW, 
Ia bersabda: “Siapa yang memberi 
nafkah dua anak wanita hingga berumur 
baligh, dia akan datang di hari kiamat, aku 
dan dia seperti ini.” Beliau merapatkan 
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jemarinya .” HR. Muslim. 


268. Dari “Aisyah r.a, Ia berkata: 
“Seorang ibu bersama dua orang 
anak wanitanya masuk ke rumahku 
mengemis, sedangkan aku tidak 
mempunyai sesuatu kecuali sebiji 
kurma, lalu aku berikan kepadanya, 
si ibu membagi kurma tersebut 
menjadi dua dan diberikan kepada 
anaknya, dan dia tidak ikut makan, 
kemudian dia berdiri dan pergi, lalu 
Rasulullah SAW masuk ke rumah dan 
aku memberitahu beliau, Ia bersabda: 
“Siapa diberi cobaan dengan anak-anak 
wanita, lalu ia tetap berbuat baik kepada 
mereka, nanti merekaakan menghalanginya 
dari neraka.” Muttafaq alaih. 

269. Dari “Aisyah r.a, la berkata: 
“Seorang ibu miskin bersama dua 
anak wanitanya datang kepadaku, 
lalu aku memberinya tiga biji kurma, 
si ibu memberi anaknya masing- 
masing sebiji, dan dia mengangkat 
sebiji kurma ke mulutnya untuk 
dimakan, lalu kedua anaknya minta 
makan lagi, si ibu membagi kurma 
yang mau dimakannya menjadi dua 
untuk kedua anaknya, aku tertegun 
menyaksi-kannya, lalu aku sebutkan 
kepada Rasulullah SAW perihal yang 
dilakukan si ibu, Ia bersabda: 
“Sesungguhnya Allah telah memastikan 
surga untuk si ibu, karena (perbuatannya 
tersebut ), atau membebaskan si ibu dari 
neraka, karena (perbuatannya tersebut).” 
HR. Muslim . 


-rr‏ مُلاطفة اليتيم 
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Riyadhus Sholihin 


270. Dari Abu Syuraih r.a, ia 
berkata: “ Rasulullah SAW bersabda: 
“Ya Allah, sesungguhnya aku menyatakan 
berdosa (siapa yang menyia-nyiakan) hak 
dua orang lemah: anak yatim dan anak 
wanita.” Derajat hadist ini hasan, 
diriwayatkan oleh Nasa'i dengan 
sanad jayyid. 


271. Dari Mushʻabbin Sa'ad bin 
Waqqas r.a, la berkata: “Sa'ad 
menganggap bahwa ia telah berbuat 
banyak terhadap keluarga dan 
kerabatnya, maka Nabi bersabda: 
“Tidaklah kalian ditolong dan diberi 
rezki melainkan ada orang-orang yang 
lemah diantara kalian.” 

Bukhari meriwayatkan hadist ini 
secara mursal, karena Mush'ab bin 
Sa'ad adalah tabiin, dan Abu Bakar Al 
Barqani meriwayatkan dalam kitab 
Shahih nya secara muttashil dari 
Mushʻab dari bapaknya r.a. 


272. Dari Abu Darda' r.a, Ia berkata: 
“Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda: “Carikan aku kaum dhu'afa 
diantara kalian, sungguh kalian ditolong 
dan diberi rezki karena kaum dhu'afa 
diantara kalian.” HR. Abu Daud 
dengan sanad jayyid. 
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-ri‏ الوصيّة بالنساء 


BAB 34 
NASEHAT UNTUK WANITA 


Allah berfirman, OS. An Nisaa': 19 

Dan bergaullah dengan mereka 
secara patut 

Allah berfirman, QS. An Nisaa’: 
129 

Dan kamu sekali-kali tidak akan 
dapat berlaku adil di antara isteri- 
isteri(mu), walaupun kamu sangat 
ingin berbuat demikian, karena itu 
janganlah kamu terlalu cenderung 
(kepada yang kamu cintai), sehingga 
kamu biarkan yang lain terkatung- 
katung. Dan jika kamu mengadakan 
perbaikan dan memelihara diri (dari 
kecurangan), maka sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. 

273. Dari Abu Huraira r.a, la 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Nasehatilah wanita dengan cara yang 
baik, karena wanita diciptakan dari tulang 
rusuk, dan tulang rusuk yang paling 
bengkok berada di bagian yang paling 
atas, jika engkau memaksa meluruskan 
tulang tersebut, dia akan patah, dan jika 
engkau biarkan, dia akan selalu bengkok, 
karena itu nasehatilah wanita dengan cara 
yang baik.” Muttafaq “alaih. 

Dalam riwayat shahihain: “Wanita 
seperti tulang rusuk; jika engkau 
luruskan, dia akan patah, jika engkau 
hanya menikmatinya saja, engkau akan 
dapat kenikmatan, sedangkan dia tetap 
bengkok.” 


-٤‏ باب الوصيّة بالنّساء 
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Riyadhus Sholihin 


Dalam riwayat muslim: “Sungguh 
wanita diciptakan dari tulang rusuk, dia 
tidak selalu berada pada jalan yang lurus 
(yang membuatmu ridha), jika engkau 
hanya menikmatinya saja, engkau akan 
dapat kenikmatan, sedangkan dia tetap 
bengkok, jika engkau memaksa 
meluruskan tulang tersebut, berarti 
engkau telah mematahkannya, dan 
patahnya(wanita/isteri) dengan engkau 
menceraikannya.” 

274. Dari Abdullah bin Zam'ah r.a, 
ia mendengar Nabi SAW berkhutbah, 
beliau mengisahkan tentang unta (Nabi 
Shaleh) dan orang yang menyembelihnya, 
beliau membaca firman Allah, QS. Asy 
Syams: 12 

ketika bangkit orang yang paling celaka 
diantara mereka 

lalu bersabda: Seorang laki-laki jahat, 
terpandang dan pemuka kaumnya segera 
bangkit menuju (unta tersebut),” kemudian 
beliau menyebutkan tentang wanita 
dan beliau memberi nasehat tentang 
wanita, ia bersabda: “Salah seorang kamu 
sengaja memukul istrinya seperti memukul 
budaknya padahal mungkin di akhir hari 
tersebut, ia menyetubuhinya”, kemudian 
beliau menasehati para sahabat tentang 
tertawa karena kentut, ia bersabda: 
“Janganlah salah seorang kamu tertawa 
karena hal yang dilakukannya sendiri”. 
Muttafaq alaih. 

275. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Janganlah seorang lelaki beriman 
membenci seorang wanita beriman 
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34- Nasehat Untuk Wanita 


(istrinya) karena sekalipun ia benci 
sebagian akhlaknya pasti ia ridha dengan 
akhlak yang lain”. HR. Muslim. 


276. Dari Amru, dia mendengar Nabi 
di saat haji Wada bersabda setelah 
memuji Allah dan menyanjungnya, 
beliau mengingatkan dan memberi 
nasehat kemudian bersabda: “Ketahuilah 
nasehatilah wanita (istri) dengan baik 
karena mereka (seperti) tawanan di sisimu, 
kamu tidak mengunsai mereka kecuali hal 
tersebut (menggaulinya, dan lain-lain), 
kecuali mereka melakukan durhaka yang 
nyata (seperti bertindak kasar terhadap 
suaminya) bila mereka melakukan hal 
tersebut pisahlah tidur dengan mereka dan 
pukullah mereka tanpa menyakiti, bila 
mereka menta'atimu janganlah kamu 
mencari-cari jalan untuk menyusahkannya, 
ketahuilah kamu punya hak terhadap isteri- 
isterimu dan isteri-isterimu mempunyai 
hak terhadapmu, hakmu terhadap mereka 
bahwa mereka tidak boleh membawa masuk 
orang yang kamu benci dan mereka tidak 
boleh memberi izin masuk ke rumahmu 
orang yang kamu benci, ketahuilah hak 
mereka terhadapmu, engkau memberi 
mereka pakaian dan makanan yang 
layak”. HR. Tarmizi, ia berkata: 
“Derajat hadist ini hasan shahih”. 
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وَطْعَامِهنٌ؛ رَوَاهُ kas‏ وَقَالَ: 


Riyadhus Sholihin 


Rasulullah SAW menyerupakan 
isteri dengan tawanan, karena dia 
berada di bawah kekuasan suaminya, 
seperti tawanan. 


277. Dari Muawiyah bin Haidah ra, 
ia berkata: “Wahai Rasulullah, apa 
hak para isteri terhadap kami?”, ia 
bersabda: “Yaitu kalian memberinya 
makan bila kalian makan dan memberinya 
pakaian bila kalian berpakaian dan jangan 
memukul mukanya dan jangan (mengatakan) 
“semoga Allah menjelekkanmu”, dan 
jangan berpisah dengannya kecuali masih 
tetap di dalam rumah”. Derajat hadist ini 
hasan diriwayatkan oleh Abu Daud. 


278. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda: 
“Orang beriman yang paling sempurna 
keimanannya adalah orang yang paling 
baik akhlaknya, dan orang yang paling 
baik di antaramu adalah yang paling baik 
terhadap isterinya”. HR. Tarmizi, ia 
berkata: “Derajat hadist ini hasan 
shahih” 


279. Dari Iyas bin Abdullah, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
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35- Hak Suami Terhadap Isteri 


“Jangan kalian memukul hamba-hamba 
Allah yang wanita”, lalu Umar datang 
kepada Rasulullah, ia berkata: “Para 
isteri telah berlaku lancang terhadap 
para suaminya”, lalu Rasulullah SAW 
membolehkan memukul para isteri, 
lalu banyak para isteri mendatangi 
isteri-isteri Rasulullah mengadukan 
tindakan suami mereka, Rasulullah 
SAW bersabda: “Sungguh banyak para 
isteri yang mendatangi rumah isteri-isteri 
Muhammad mengadukan tindakan suami 
mereka, para suami tersebut bukanlah 
orang-orang yang baik di antaramu” 
HR Abu Daud dengan sanad yang 
baik. 


280. Dari Abdullah bin Amru bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: “Dunia 
adalah keni'matan dan keni'matan yang 
paling baik adalah wanita yang salehah”. 
HR. Muslim. 


BAB 35 


HAK SUAMI 
TERHADAP ISTERI 


Allah berfirman, QS. An Nisaa’: 34 

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin 
bagi kaum wanita, oleh karena Allah 
telah melebihkan sebahagian mereka 
(laki-laki) atas sebahagian yang lain 
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) 
telah menafkahkan sebahagian harta 
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mereka. Sebab itu maka wanita yang 
saleh, ialah yang ta'at kepada Allah 
lagi memelihara diri ketika suaminya 
tidak ada, oleh karena Allah telah 
memelihara mereka, 

Di antaranya hadist Amru bin 
Ahwash yang telah disebutkan 
pada BAB yang lalu. 


281. Dari Abu Hurairah r.a, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: “Bila seorang 
suami mengajak isterinya ke tempat tidur, 
lalu si isteri tidak mendatanginya dan si 
suami tidur dengan perasaan marah 
terhadap isterinya, para malaikat terus 
melaknat si isteri hingga waktu shubuh”. 
Muttafaq ‘alaih. 

Dalam riwayat lain “bila seorang 
isteri pisah tidur dari ranjang suaminya 
para malaikat selalu melaknatnya hingga 
waktu shubuh”. 


Dalam riwayat lain, Rasulullah 
SAW bersabda: “Demi yang jiwaku 
ditangan-Nya, tidaklah setiap suami 
yang mengajak isterinya ke tempat tidur, 
lalu si isteri menolak kecuali zat yang 
berada di langit (Allah) murka terhadap si 
isteri hingga suami ridha terhadapnya” 


282. Dari Abu Hurairah r.a, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: “tidak 
dibenarkan seorang isteri berpuasa sedang 
suaminya ada di rumah, melainkan seizin 
suaminya, dan janganlah seorang isteri 
memberi izin seseorang masuk ke 
rumahnya tanpa izin suaminya”. 
Muttafaq 'alaih.Teks hadist ini berasal 
dari Bukhari. 


رياض الصالحين 
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35- Hak Suami Terhadap Isteri 


283. Dari Ibnu Umar ra dari Nabi 
SAW, ia bersabda: “Setiap kamu adalah 
pemimpin dan setiap kamu akan diminta 
pertanggungan jawab terhadap orang 
yang dipimpinya, seorang kepala negara 
adalah pemimpin, dan seorang lelaki 
pemimpin dalam rumah tangganya dan 
seorang wanita memimpin di rumah 
suaminya dan anak-anaknya”. 


284. Dari Abu “Ali ra bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: “Bila 
seorang suami mengajak isterinya untuk 
memenuhi hasratnya maka hendaklah ia 
datang, sekalipun si isteri sedang berada 
di dapur”. HR. Tarmizi, dan Nasa'i, 
Tarmizi berkata: “Derajat hadist ini 
hasan shahih”. 


285. Dari Abu Hurairah r.a, dari 
Nabi SAW, ia bersabda: “Andai aku 
memerintahakan seseorang sujud kepada 
manusia, akan aku perintahkan wanita 
sujud kepada suaminya”. HR. Tarmizi, 
ia berkata: “Derajat hadist ini hasan 
shahih”. 


286. Dari Ummu Salamah, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Setiap wanita yang wafat dan suaminya 
meridhainya, ia akan masuk surga”. HR. 
Tarmizi, ia berkata: “Derajat hadist ini 
hasan?)”. 


5 النفقة عَلى العيّال 


UHE رَضِيَ الله‎ AÈ وَعَنِ ابن‎ -YAY 
ا‎ MEA ar pre? s 
TE BAE 


31 
or» ےه‎ PN 


رَكُلَّكُمْ مَسْؤُلٌ عَنْ 


تع اویل زام على أ ت 


م MANIK ú‏ 
رعيتهء والامير 


L 


a Sang عَلى‎ AY isis 
لي‎ 5 NE | pE 54 
Jins $; e وَوَلَْيو فَكلَكُمْ‎ 


afi bisa NE) عَنْ‎ 
H i b y أبي‎ bis -4 
JÉ رَسُولَ الله کي‎ i رَضِيَ الله عَنْهُ‎ 
ss) as Jah دَعَا‎ p 
a l d E6 ip gti 
الْرْيِذِيُ وَالنْسَائِيْ. وَقَالَ التَّرْمِذِي:‎ 
صَحِيح.‎ bes Sadi 
RE رَضِيَ الله‎ A ورَعَنْ أبي‎ -٥ 
آمرًا‎ E «لَوْ‎ Jé BAN 
ah يَسْجُدَ لاحي لأمَرْتُ‎ 
blai ان تَسْجُدَ لِرَرْجِهًا' رَرَاهُ‎ 
. صجیح‎ bya حَدِيتٌ‎ : 65 
GE رَضِيَ الله‎ ika eh hg -YAN 


EAIA 


أَحَدًَا 36 


siyal Wija ng قَالَ رَسُولُ الله‎ cié 
gi; عنها رَاضٍ‎ Waja edu 
NAN Jl yeka Ng Ži 
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silsilahahadistdhaifah. No. 1426.) 
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287. Dari Mu'adz bin Jabal dari Nabi 
SAW, ia bersabda: “Tidaklah seorang 
wanita menyakiti suaminya di dunia, 
melainkan isteri suaminya yang berupa 
bidadari berkata: “Jangan kau sakiti dia, 
semoga Allah mencelaka-kanmu karena 
din hanya singgah sebentar di sisimu, telah 
hampir waktunya dia meninggalkanmu 
dan menuju kepada kami”. HR. Tarmizi, 
ia berkata: “Derajat hadist ini hasan”. 


288. Dari Usamah bin Zaid r.a, dari 
Nabi, ia bersabda: “Tidaklah kutinggalkan 
sepeninggalku cobaan yang lebih 
membahayakan terhadap kaum pria 
(suami) daripada kaum wanita”. Muttafaq 
‘alaih. 


BAB 36 


MEMBERI NAFKAH 
KELUARGA 


Allah berfirman, QS. Al Baqarah: 
233 

Dan kewajiban ayah memberi 
makan dan pakaian kepada para ibu 
dengan cara yang ma'ruf. 

Allah berfirman, QS. Ath Thalaq: 7 

Hendaklah orang yang mampu memberi 
nafkah menurut kemampuannya. Dan 
orang yang disempitkan rezkinya 
hendaklah memberi nafkah dari harta 
yangdiberikan Allah kepadanya. Allah 
tidak memikulkan beban kepada 
seseorang melainkan sekedar (apa) 
yang Allah SWT berikan kepadanya. 
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36- Memberi Nafkah Keluarga 


Allah berfirman, QS. Saba’: 39 

Dan barang apa saja yang kamu 
nafkahkan, maka Allah SWT akan 
menggantinya 

289. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Satu dinar yang kau belanjakan fi 
sabilillah, dan satu dinar yang kau 
belanjakan untuk memerdekakan budak 
dan satu dinar yang kau sedekahkan pada 
orang miskin dan satu dinar yang kau 
belanjakan untuk isterimu, di antara hal 
di atas pahalanya yang paling besar 
adalah untuk isterimu”. HR. Muslim. 


290. Dari Tsauban bin Bujdud, bekas 
budak Rasulullah, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: “Dinar 
yang paling baik adalah yang dibelanjakan 
seorang suami untuk memberi nafkah 
keluarganya, kemudian dinar yang ia 
gunakan untuk kepentingan kendaraannya 
fi sabilillah, kemudian dinar yang ia 
belanjakan untuk kepentingan teman- 
temannya fi sabilillah”. HR. Muslim. 


291. Dari Ummi Salamah, ia 
berkata: “Wahai Rasulullah, apakah 
aku mendapat pahala dari nafkah 
yang kuberikan kepada anak-anak 
Abu Salamah karena aku tidak 
membiarkan mereka ke sana ke mari 
(untuk mencari nafkah), sesungguhnya 
mereka juga anakku, beliau bersabda: 
“Ya engkau mendapatkan pahala dari apa 
yang engkau nafkahkan untuk mereka”. 
Muttafaq alaih. 
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292. Dari Saad bin Abu Waggash, 
dalam hadistnya yang panjang yang 
telah disebutkan di awal kitab pada 
BAB Niat bahwa Rasulullah SAW 
berkata kepadanya: “ ... sesungguhnya 
setiap harta yang kau nafkahkan karena 
Allah, engkau akan diberi ganjaran, sampai- 
sampai sesuatu yang engkau suapkan ke 
mulut istrimu”. Muttafaq alaih. 


293. Dari Abu Mas'ud dari Nabi 
SAW, ia bersabda: “Bila seorang suami 
memberi nafkah terhadap isteri dan 
keluarganya, ikhlas karena Allah maka 
hal tersebut termasuk sedekah”. Muttafaq 
'alaih. 

294. Dari Abdullah bin Amru, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Sudah cukup seseorang berdosa dengan 
menyia-yiakan nafkah orang yang berada 
dalam tanggungannya”. Derajat hadist 
ini shahih diriwayatkan Abu Daud, 
dan selainnya. 

Dalam riwayat Muslim, semakna 
dengan hadist ini, Rasulullah SAW 
bersabda: “Sudah cukup seseorang 
berdosa, ia menahan nafkah orang yang 
berada dalam tanggungannya” 

295. Dari Abu Hurairah r.a bahwa 
Nabi bersabda: “Tidak satupun hari 
ketika waktu shubuh mendatangi para 
hamba melainkan dua orang malaikat 
turun, salah seorang dari mereka 
berkata: “Ya Allah, berikan ganti pada 
orang yang memberikan nafkah”, dan 
yang lain berkata: “Ya Allah, berikan 
kebinasaan kepada orang yang menahan 
nafkah”. Muttafaq alaih. 
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37- Menafkahkan Harta Yang Baik Yang Ia Senangi الانقاق مما يح‎ -YV 


296. Dari Abu Hurairahr.a dari Nabi 
SAW, ia bersabda: “Tangan yang di atas 
lebih baik dari tangan yang di bawah, dan 
mulailah (memberikan nafkah) terhadap 
orang yang berada dalam tanggunganmu, 
dan sedekah yang paling baik adalah 
sedekah orang kaya, dan siapa yang 
memelihara harga dirinya, Allah akan 
berikan ia harga diri, dan siapa merasa 
cukup Allah memberinya kecukupan 
(tidak meminta-minta)” . HR. Bukhari. 


ANG BAIK YANG IA SENANGI 


Allah berfirman, QS. Ali Imran: 92 

Kamu sekali-kali tidak sampai 
kepada kebajikan (yang sempurna), 
sebelum kamu menafkahkan harta 
yang kamu cintai. 

Allah berfirman, QS. Al Baqarah: 
267 

Hai orang-orang yang beriman, 
nafkahkan (di jalan Allah) sebahagian 
dari hasil usahamu yang baik-baik dan 
sebahagian dari apa yang Kami 
keluarkan dari bumi untukmu. Dan 
janganlah kamu memilih yang buruk- 
buruk lalu kamu nafkahkan dari 
padanya. 

297. Dari Anas ra, ia berkata: “Abu 
Thalhah adalah orang Anshar yang 
memiliki kebun korma yang paling 
banyak di Madinah, kebun yang 
paling ia senangi adalah Bairuha 
yang berhadapan dengan masjid 
Nabi dan Rasulullah SAW sering 
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۷- عَنْ انس رَضِيَ الله عَنْهُ قَال: 
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Riyadhus Sholihin 


memasuki kebun tersebut lalu 
meminum air yang segar di sana, 
Anas berkata: “Tatkala turun ayat 
(QS. Ali Imran: 92) 

Kamu sekali-kali tidak sampai kepada 
kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu 
menafkahkan harta yang kamu cintai. 

Abu Thalhah langsung menuju 
Rasulullah SAW dan berkata: “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya Allah telah 
menurunkan kepadamu “Kamu sekali- 
kali tidak sampai kepada kebajikan (yang 
sempurna), sebelum kamu menafkahkan 
harta yang kamu cintai” 

dan sesungguhnya hartaku yang 
paling aku cintai adalah Bairuha dan 
saya mensedekahkannya untuk Allah, 
saya mengharap pahalanya dan 
menjadi simpananku di sisi Allah, 
maka pergunakanlah ia, wahai 
Rasulullah! sesuai dengan yang 
diberitahukan Allah kepadamu”, 
Rasulullah SAW bersabda: “Wah, 
sungguh ini harta yang mengun-tungkan, 
sungguh ini harta yang menguntungkan, 
dan aku telah mendengar ucapanmu dan 
aku melihat bahwa harta tersebut sebaiknya 
kau bagikan untuk karib kerabatmu”, Abu 
Thalhah berkata: “Aku laksanakan 
wahai Rasulullah”, lalu Abu Thalhah 
membagikan harta tersebut kepada 
karib kerabatnya dan anak-anak 
pamannya”. Muttafaq ‘alaih. 

Bairuha adalah kebun kurma. 

Kata “raabih” dalam riwayat lain 
mengguna-kan kata “Raayih” manfaatnya 
menerpamu. 


رياض الصالحين 
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38- Kewajiban Menyuruh Isteri, Anak-Anak... 


BAB 38 
KEWAJIBAN MENYURUH ISTERI, ANAK- 
ANAK DAN ORANG YANG BERADA DI 
BAWAH KEPEMIMPI-NANNYA UNTUK 
MENTA’ATI ALLAH, MELARANG MEREKA 
MELANGGAR PERINTAH ALLAH DAN 
MENDIDIK MEREKA SERTA 
MENGHALANGI MEREKA MELAKUKAN 
HAL YANG DILARANG 


Allah berfirman, 05. Thaahaa: 132 
Dan perintahkanlah kepada keluargamu 
mendirikan shalat dan bersabarlah kamu 
dalammengerjakannya. 
Allah berfirman, QS. Ath Tahrim: 6 
Hai orang-orang yang beriman, 
perilaharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka 
298. Dari Abu Hurairahr.a, ia berkata: 
“Hasan bin “Ali ra mengambil sebiji 
korma dari harta sedekah dan ia 
masukkan ke mulutnya, lalu Rasulullah 
SAW bersabda: “Ih...ih... buang, tidak 
tahukah engkau bahwa kita tidak boleh 
memakan sedekah”. Muttafaq ‘alaih. 
Dalam riwayat yang lain “tidak 
dihalalkan bagi kita harta sedekah” 
Di saat itu Hasan bin Ali r.a, masih 
kecil. 


299. Dari Umar bin Abu Salamah, 
anak tiri Rasulullah SAW: “Aku 
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Riyadhus Sholihin 


sewaktu kecil berada dalam asuhan 
Rasulullah dan ketika makan tanganku 
sering ke sana ke mari (mengambil 
makanan) di nampan, Rasulullah SAW 
bersabda kepadaku: “Nak, ucaplah 
bismillah dan makan dengan tangan 
kananmu serta ambil bagian yang di 
dekatmu”, semenjak itu selalu cara 
makanku (seperti) yang diajarkan 
Rasulullah SAW”. Muttafag alaih. 


300. Dari Ibnu Umar r.a, ia berkata: 
“Aku mendegar Rasulullah SAW 
bersabda: “Setiap kamu adalah pemimpin 
dan setiap kamu akan diminta 
pertanggungan jawab terhadap orang 
yang dipimpinnya, seorang kepala negara 
adalah pemimpin dan ia akan diminta 
pertanggungan jawab terhadap orang 
yang dipimpinnya, seorang lelaki 
pemimpin dalam rumah tangganya dan ia 
akan diminta pertanggungan jawab 
terhadap orang yang dipimpinnya, 
seorang wanita pemimpin di rumah 
suaminya dan ia akan diminta 
pertanggungan jawab terhadap orang 
yang dipimpinnya, seorang pembantu 
pemimpin di rumah tuannya dan ia akan 
diminta pertanggungan jawab terhadap 
apa yang dipimpinnya, dan “Setiap kamu 
adalah pemimpin dan setiap kamu akan 
diminta pertanggungan jawab terhadap 
orang yang dipimpinnya”. Muttafaq 
'alaih. 

301. Dari Amru bin Syua'ib dari 
bapaknya dari kakeknya, kakeknya 


رياض الصالحين 


الله له UI L$ Ji‏ في Ao‏ 
KAON KPH‏ 
في KAI‏ قَقَالَ لي Jas‏ الله 
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و عر “an 2 me‏ . 
عَنْ oa‏ رَضِيَ الله ŽE‏ قال: قال رَسُول 


39- Hak Tetangga 


berkata: “Rasulullah SAW bersabda : 
“Perintahkan anak-anakmu shalat 
sewaktu mereka berumur 7 tahun dan 
sewaktu berumur 10 tahun pukul mereka 
(jika meninggalkan shalat) dan pisahkan 
tempat tidur mereka”. Derajat hadist ini 
hasan diriwayatkan oleh Abu Daud 
dengan sanad hasan. 


302. Dari Abu Tsurayah, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: “Ajarkan 
anakmu shalat bila berumur 7 tahun, bila 
berumur 10 tahun pukul ia (jika 
meninggalkan shalat)”. Derajat hadist 
ini hasan diriwayatkan oleh Abu 
Daud dan Tarmizi. Tarmizi berkata: 
“Derajat hadist ini hasan”. 

Dalam teks yang berasal dari Abu 
Daud “perintahkan seorang anak untuk 
shalat bila sampai umurnya 7 tahun”. 


BAB 39 
HAK TETANGGA DAN PESAN 


RASULULLAH TERHADAP 
TETANGGA 


Allah berfirman, QS. An Nisaa’: 36 

Sembahlak Allah dan janganlah 
kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatupun. Dan berbuat baiklah 
kepada dua orang ibu-bapak, karib- 
kerabat, anak-anak yatim, orang- 
orang miskin, tetangga yang dekat dan 
tetangga yang jauh, teman sejawat, 
ibnu sabil, dan hamba sahaya. 
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Riyadhus Sholihin 


303. Dari Ibnu Umar r.a dan ‘Aisyah 
r.a, mereka berkata: “Rasulullah SAW 
bersabda: “Jibril selalu berpesan 
kepadaku terhadap tetangga hingga aku 
menduga bahwa tetangga akan berhak 
mendapat warisan”. Muttafaq ‘alaih. 

304. Dari Abu Dzar, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: “Hai Abu 
Dzar bila engkau memasak daging 
berkuah, banyakkan airnya kemudian 
perhatikan tetanggamu”. HR. Muslim 

Dari riwayat Imam Muslim yang 
lain, dari Abu Dzar ia berkata: 
“Kekasihku berpesan kepadaku, 
“Bila engkau memasak daging berkuah, 
banyakkan airnya kemudian lihat 
tetanggamu berikan mereka sebagian 
masakan tersebut dengan cara yang baik”. 


305. Dari Abu Hurairah r.a bahwa 
Nabi SAW bersabda: “Demi Allah 
belumlah beriman, demi Allah 
belumlah beriman”, ada yang berkata: 
“Siapa wahai Rasulullah SAW?”, ia 
bersabda: “Yang tetangganya tidak 
merasa tenang dari gangguannya”. 
Muttafaq “alaih. 

Dalam riwayat Muslim “Tidak 
masuk surga orang yang tidak merasa 
tenang tetangganya dari gangguannya”. 


306. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Wahai wanita muslimah, janganlah 
kalian meremehkan tentangga kalian 
sekalipun dengan (menghadiahkan) kikil 
kambing”. Muttafaq 'alaih. 


رياض الصالحين 
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39- Hak Tetangga 


307. Dari Abu Hurairah r.a bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: “Janganlah 
seorang tetangga melarang tetangganya 
untuk menancapkan kayu di temboknya”’, 
kemudian Abu Hurairah r.a berkata: 
“Kenapa kalian tidak memperhatikan 
hadist ini?”, demi Allah, akan 
kubebankan hadist ini di pundak 
kalian”. Muttafaq “alaih. 


308. Dari Abu Hurairah r.a bahwa 
sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda: “Siapa yang beriman kepada 
Allah dan hari akhir maka janganlah 
menganggu tetangganya, siapa yang 
beriman kepada Allah dan hari akhir 
maka muliakanlah tamunya, dan siapa 
yang beriman kepada Allah dan hari akhir 
maka katakanlah hal yang baik atau 
diam”. Muttafaq alaih. 

309. Dari Abu Syuraih bahwa Nabi 
SAW bersabda: “Siapa yang beriman 
kepada Allah dan hari akhir hendaklah ia 
berbuat baik kepada tetangganya, siapa 
yang beriman kepada Allah dan hari akhir 
hendaklah ia memuliakan tamunya, dan 
siapa yang beriman kepada Allah dan hari 
akhir maka katakanlah hal yang baik atau 
diam”. HR. Muslim. 

Teks ini berasal dari Muslim 
sedang Bukhari hanya meriwayatkan 
sebagian. 

310. Dari’ Aisyahr.a, ia berkata: “Wahai 
Rasulullah SAW, aku mempunyai dua 
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Riyadhus Sholihin 


orang tetangga kepada siapa aku 
memeberikan hadiah?”, ia bersabda: 
“Kepada yang terdekat pintunya ke 
rumahmu”. HR. Bukhari. 


311. Dari Abdullah bin ‘Amru r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Teman yang paling baik di sisi Allah 
adalah orang yang paling baik kepada 
temannya, dan tetangga yang paling baik 
di sisi Allah adalah yang paling baik 
kepada tetangganya”. HR. Tarmizi, ia 
berkata: “Derajat hadist ini hasan”. 


BAB 40 
BERBAKTI KEPADA KEDUA 
ORANG TUA DAN 
SILATURRAHIM (HUBUNGAN 
KEKELUARGAAN) 


رياض الصالحين 


جَارَيْنِء فَإِلَى fgail ugl‏ قال: 
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وَصِلَةٍ الأرحام 


Allah berfirman, QS. An Nisaa’: 36 
Sembahlah Allah dan janganlah 
kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatupun. Dan berbuat baiklah 
kepada dua orang ibu-bapak, karib- 
kerabat, anak-anak yatim, orang- 
orang miskin, tetangga yang dekat 
dan tetangga yang jauh, teman 
sejawat, ibnu sabil, dan hamba sahaya. 
Allah berfirman, QS. An Nisaa’: 1 
Dan bertakwalah kepada Allah 
yang dengan (mempergunakan) 
nama-Nya kamu saling meminta satu 


5; آله‎ LEGS تان اله تتاتى:‎ 
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40- Berbakti Kepada Kedua Orang Tua 


sama lain, dan (peliharalah) hubungan 
silaturrahim. 

Allah berfirman, OS. Ar Ra'd: 21 

Dan orang-orang yang menghubung- 
kan apa-apa yang Allah perintahkan 
supaya dihubungkan 

Allah berfirman, QS. Al “Ankabuut; 
8. 


Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) 
kebaikan kepada dua orang ibu-bapak- 
Nya. 

Allah berfirman, QS. Al Israa’: 23- 
24. 

Dan Tuhanmu telah memerintahkan 
supaya kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah kamu 
berbuat baik pada ibu-bapakmu 
dengan sebaik-baiknya. Jika salah 
seorang di antara keduanya atau 
kedua-duanya sampai berumur lanjut 
dalam pemeliharaanmu, maka sekali- 
kali janganlah kamu mengatakan 
kepada keduanya perkataan “ah” dan 
janganlah kamu membentak mereka dan 
ucapkanlah kepada mereka perkataan 
yang mulia. Dan rendahkanlah dirimu 
terhadap mereka berdua dengan penuh 
kesayangan dan ucapkanlah “Wahai 
Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, 
sebagaimana mereka berdua telah 
mendidik aku waktu kecil”, 


Allah berfirman, QS. Luqman: 14 

Dan Kami perintahkan kepada 
manusia (berbuat baik) kepada dua 
orang ibu bapanya; ibunya telah 
mengandungnya dalam keadaan 
lemah yang bertambah-tambah, dan 
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رقا ثتالى: لي يني ا أ 
أسَّدُ يده SAR‏ الآيّة [الرعد: ١‏ 

A MR di;‏ بودي 
خا [A sengita]‏ 

i‏ تَعَالَى: jais Kp‏ ريك ألا 
ban‏ إل إا En sah‏ إا 
بلع ند dh pE‏ 
a‏ قلا ʻi TA yi‏ ولا تبر 
ول لها fy‏ ڪَرينًا انش 5 c‏ 
جح الل ي َة وَل WAH b‏ 


Nn Kiss بين‎ 


ge 


چ ور 
TA‏ أو 


giti 


(Yé YY ع:‎ 


وَقَالَ تَعَالَى: | Ni GA‏ بولدید 


مدعو كر ررس 44 امه 


مم وهنا عل وهن Akan)‏ في 
KAI J sati A gub‏ [لقمان: 


JNE 
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menyapihnya dalam dua tahun. 
Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada 
dua orang ibu bapakmu 


312. Dari Abdullah bin Mas'ud, ia 
berkata: “Aku bertanya kepada Nabi, 
apa amalan yang paling dicintai 
Allah?”, ia bersabda: “Shalat tepat pada 
waktunya”, aku berkata: “Kemudian 
apa lagi ?”, ia bersabda: “Berbakti 
kepada kedua orang tua”, aku berkata: 
“Kemudian apa lagi ?”, ia bersabda: 
“Berjihad fi sabilillah”. Muttafaq 'alaih. 

313. Dari Abu Hurairah r.a, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: “Seorang 
anak tidak akan bisa membalas budi 
bapaknya kecuali ia mendapatkan bapaknya 
seorang budak lalu ia beli dania merdekakan”. 
HR. Muslim. 


314. Dari Abu Hurairah r.a bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: “Siapa 
yang beriman kepada Allah dan hari 
akhir maka muliakanlah tamunya, dan 
siapa yang beriman kepada Allah dan hari 
akhir hubungkanlah tali silaturrahim 
(hubungan sanak saudara), siapa yang 
beriman kepada Allah dan hari akhir 
katakanlah hal yang baik atau diam”. 
Muttafaq 'alaih. 


315. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Sesungguhnya Allah menciptakan 
seluruh makhluk hingga setelah selesai 
menciptakan seluruhnya Rahim (hubungan 
kekeluargaan) berdiri lalu berkata: “Ini 
tempat orang yang berlindung kepadamu 


PAKAN‏ عبدالله بن 
A‏ رَضِيَ الله ts‏ قال: SG‏ الي 
ag‏ أي الْعَمَل SAN‏ إِلَى الله تَعَالَى؟ 
ÈD agis AH MALIH‏ 
AKA HAWA‏ الْوَالدَيْنَ قُلْتُ: eia‏ 
قَال: «الْجِهَادُ في سيل الله isa‏ عَلَيه . 

“٣‏ وَعَنْ آي EAA‏ رَضِيَ الله عَنْهُ 
قال: قَالَ رَسُولُ الله ag‏ «لا يَجِْي 
وَلَدّ وَالِدَا إلا أن êdang‏ مَمْلُوكَاء 
Tala aj‏ روَا مسلم . 

Sf رَضِيَ الله عَنْهُ‎ f Bis NG 
baki قَالَ: «مَنْ کان‎ g رَسُولَ الله‎ 
ضيف‎ ai بالله وَالْيَوْمٍ الآخرِء‎ 
وَمَنْ گان يُؤْمِنُ اله وَالْيَوْم الآخرء‎ 
با‎ bag رَحِمَهُ وَمَنْ گان‎ Ja 
A وَالْيَوْم الجر يمل حيرا‎ 

6" وَعَنْهُ قَال: قَالَ رَسْولٌ الله : 
óp‏ الله تَعَالَى خَلّق GN‏ حَتَّى ý‏ 


لَ: ul aa‏ تَرْضَيْنَ jel oi‏ مَنْ 


Gn 
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dari orang yang memutuskan silaturrahim”, 
Allah berfirman: “Ya, tidakkah kau ridha 
Aku membuat ikatan kepada orang yang 
menyambungmu, dan Aku memutuskan 
ikatan dengan orang yang memutuskanmu”, 
ia berkata: “Tentu”, Allah berfirman: 
“Itulah untukmu”, kemudian Rasulullah 
SAW bersabda: “Bacalah firman Allah OS 
Muhammad: 22-23 “ 

Maka apakah kiranya jika kamu 
berkuasa kamu akan membuat 
membuat kerusakan di muka bumi dan 
memutuskan hubungan kekeluargaan. 
Mereka itulah orang-orang yang 
dila'nati Allah dan ditulikan-Nya 
telinga mereka dan dibutakan-Nya 
penglihatan mereka. Muttafaq 'alaih. 


316. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Seorang lelaki datang kepada 
Rasulullah SAW, ia berkata: “Wahai 
Rasulullah, siapakah manusia yang 
paling berhak berbakti kepadanya?”, ia 
bersabda: “Ibumu”, ia berkata: 
“Kemudian siapa lagi?”, ia bersabda: 
“Ibumu”, ia berkata: “Kemudian siapa 
lagi?”, ia bersabda: “Ibumu”, ia berkata: 
“Kemudian siapa lagi?”, ia bersabda : 
“Bapakmu”. Muttafaq ‘alaih. 

Dalam riwayat yang lain “Wahai 
Rasulullah, siapakah manusia yang 
paling berhak berbakti kepadanya?”, 
ia bersabda: “Ibumu, kemudian ibumu, 
kemudian ibumu, kemudian bapakmu, 
kemudian orang yang dekat (hubungan 
kekeluargaannya) denganmu, kemudian 
orang yang dekat (hubungan kekeluargaannya) 
denganmu”. 


2 م‎ ef 


Toy‏ واف تبان الت 
بء قال: i‏ لَكِء تم JÉ‏ 
رَسْولُ الله يه: sats B ejo‏ 
rs jip‏ إن ليم أن bå‏ في 
[A i; A‏ ایامک i KEH‏ 
مهم Kc gh Ki ih‏ 
[محمد: „ahi Gina [YY AYY‏ 

َي gath sig‏ قَقَالَ الله تَعَالَى : 


ماه 7 رر ?33 سم . 
«مَنْ وَصَلكِء وَصَلتهء ومن 
AK sabs‏ . . 

E JÉ l “وله رَضِنَ الله‎ 


A رَسُول الله‎ 
z? < df z gg 
قال: ثم‎ ghb صَحَابَتَي؟ ل:‎ 
st 2 oat او‎ 

مَنْ؟ قّال: Jé éh‏ ثم مَنْ؟ 
z‏ , 2 ف عافن 2 

قَال: JÉ ah‏ ؛ مَنْ؟ قال 


aé bisa «أبُوك».‎ 


خر بشن الةم قال : 
أ Wa iiai‏ 
aisi‏ 

[ta KAKA YU)‏ بِمَعْنَى 


59 


Kei اك‎ 


s 


ih BAN TAAI : 


ih‏ هكذا dg Ji D paa 3a‏ أَيْ: 
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Kata manshub, karena ada fi'il (kata 
kerja) yang disembunyikan, yaitu; 
dalam riwayat lain menggunakan 
kata. 

317. Dari Abu Hurairahr.a dari Nabi 
SAW: “Hinalah seseorang kemudian 
hinalah ia kemudian hinalah ia, yaitu 
orang yang mendapatkan kedua orang 
tuanya atau salah satu mereka yang telah 
tua tetapi dia tidak masuk surga 
(karenanya)”. HR. Muslim. 


318. Dari Abu Hurairah r.a bahwa 
seorang lelaki berkata: “Wahai 
Rasulullah sesungguhnya aku 
mempunyai sanak saudara, aku 
menghubungkan silaturrahim kepada 
mereka tapi mereka memutuskannya, 
aku berbuat baik kepada mereka tapi 
mereka berbuat jahat kepadaku, aku 
santun kepada mereka tapi mereka 
menjahiliku?”, ia bersabda: “Jika benar 
itu seperti apa yang engkau katakan maka 
seolah-olah engkau memberi mereka makan 
bara yang panas, sedangkan engkau 
senantiasa mendapat pertolongan dari 
Allah terhadap (gangguan) mereka selagi 
engkau tetap begitu”. HR. Muslim. 

Beliau memisalkan orang yang 
memutuskan silaturrahim terhadap 
orang yang berusaha mempereratnya 
seperti orang yang diberimakan bara, 
dan orang yang memberinya sama 
sekali terbebas dari siksa tersebut. 
Wallahua'lam 


319. Dari Anas ra bahwa Rasulullah 
SAW bersabda: “Siapa yang ingin 


pt 


as gh م‎ ay أباك وَفِي‎ g تم‎ 


irat tafea MAN 
ان ثم رم‎ pE انف م‎ hat 
الْكبَرِء‎ ie 
J فَلَمْ‎ ueis أَحَدَهُمَا‎ 
i مسلم.‎ 4155 tal 
رَضِيَ الله عَنْهُ أن رجلا‎ Eg -YMA 
ingi لي‎ ój قال: يا رَسُولَ الله‎ 
Mi وَيَنْطمُونيء وَأحينُ‎ ake 
عَنْهُمْ‎ kl وَيُسِيِنُونَ إلى‎ 


sgi api أف مَنْ‎ 


Ba 


Jg aji bg‏ «لَيْنْ كُنْتَ 
كما Jal HA v% RERE‏ < 


أي و« 1 A > - EZA‏ زه e‏ 
لا يرال مَعَك مِنَ الله ظهيرٌ mali‏ 
0 525 - ١م‏ 
مَا دمت على ذلِك» رَوَاهُ مسلم. 

.ف و NA‏ ميم T02‏ 
وتسفهم' بصم التاء r53‏ الْسِينِ akyl‏ 
وَتَشْدِيدٍ الفاء dg,‏ بد بفتح الميمء وَتَشْدِيد اللام 
وهو الرّمَادُ الحَارٌ: أي susi katali WANG‏ 
JAJI‏ وَمُرَ Kai‏ لِمَا يَلْحَقُهُمْ م مِنَ الاثم Sai Wa‏ 
آل الرّمَادٍ الحَارٌ مِنَّ الألّم» وَلَا e‏ عَلَى هذا 
gh git‏ لكن A ANG‏ عَم pagak‏ 
في SYI gh bad‏ عَلَيْه واه WAH‏ 

8" وَعَن اس رَضِيَ الله عَنْهُ أن 
رَسُولَ الله يي ال: bl Lah ia‏ 
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dibentangkan rezkinya, dipanjangkan 
umurnya maka hubungkanlah 
silaturrahim”. Muttafaq 'alaih. 


320. Dari Anas ra, ia berkata: “Abu 
Thalhah adalah orang Anshar yang 
memiliki kebun korma yang paling 
banyak di Madinah, kebun yang 
paling ia senangi adalah Bairuha 
yang berhadapan dengan masjid 
Nabi dan Rasulullah SAW sering 
memasuki kebun tersebut lalu 
meminum air yang segar di sana, 
Anas berkata: “ Tatkala turun ayat 
QS. Ali Imran: 92 

Kamu sekali-kali tidak sampai kepada 
kebajikan (yang sempurna), sebelum 
kamu menafkahkan harta yang kamu 
cintai. 

Abu Thalhah langsung menuju 
Rasulullah SAW dan berkata: “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya Allah telah 
menurunkan kepadamu “Kamu sekali- 
kali tidak sampai kepada kebajikan (yang 
sempurna), sebelum kamu menafkahkan 
harta yang kamu cintai” dan sesungguhnya 
hartaku yang paling aku cintai adalah 
Bairuha dan saya mensedekahkannya 
untuk Allah, saya mengharap 
pahalanya dan menjadi simpananku 
di sisi Allah, maka pergunakan ia 
wahai Rasulullah sesuai dengan yang 
diberitahukan Allah kepadamu”, 
Rasulullah SAW bersabda: “Wah, 


kg‏ لَه في 


i کان‎ JÉ kg YG 
م‎ aju ai si 


مر اه 


را م Ea =i‏ مشتقيلةٌ 


ger و‎ 


رلت هذو الآية: ون الوا A‏ حى 
نّا بون [آل عمران: [AY‏ 
pÉ‏ بُو idi‏ إِلَى رَسُولٍ الله لا 
NIH‏ ارول الله by‏ الله p‏ 
وَتَعَالَى يَقُولُ: é ANE Jp‏ 


0 0 
الله. قَثَالَ رَسُولُ الله la E‏ 
ذلك مال fa‏ ذلك Irul) dh‏ 
وََدْ سَمِعْتُ مَا قُلْتّء ap‏ أرى أنْ 
تَجْعَلَّهَا فِي yi J Ke‏ 


PRIA 2 1 ” jr -tE EArt 
يا رَسُولَ اش فَقَسَمَهَا‎ Jadi a 
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sungguh ini harta yang menguntungkan, 
sungguh ini harta yang menguntungkan, 
dan aku telah mendengar ucapanmu dan 
aku melihat bahwa sebaiknya harta tersebut 
kau bagikan untuk karib kerabatmu”, Abu 
Thalhah berkata: “Aku laksanakan 
wahai Rasulullah”, lalu Abu Thalhan 
membagikan harta tersebut kepada 
karib kerabatnya dan anak-anak 
pamannya”. Muttafaq alaih. 


321. Dari Abdullah bin Amru, ia 
berkata: “Seorang lelaki datang 
menghadap Nabi SAW lalu berkata: 
“Aku membai’atmu (sumpah setia) 
untuk berhijrah dan berjihad 
mengharapkan pahala dari Allah”, ia 
bersabda: “Apakah salah satu orang 
tuamu masih hidup?”, ia berkata: “Ya 
bahkan keduanya”, ia bersabda: 
“Betulkah engkau mengharap pahala 
dari Allah?”, ia berkata “Ya”, ia 
bersabda: “Kembalilah kepada kedua 
orang tuamu dan berbaktilah kepada 
mereka”. Muttafaq 'alaih, teks hadits 
Ini berasal dari Muslim 

Dalam riwayat lain “Seorang lelaki 
datang meminta izin ikut berjihad, ia 
bersabda: “Apakah kedua orang tuamu 
masih hidup?”, ia berkata: “Ya”, ia 
bersabda: “Maka berjihadlah (berbakti) 
kepada mereka”. 


322. Dari Abdullah bin Amru, ia 
berkata: “Nabi SAW bersabda: 
“Bukanlah (dinamakan) orang yang 
menghubungkan silaturrahim karena 
sekedar membalas tetapi orang yang 
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أبُو طَلْحَةَ في al‏ وبي i‏ 
BUI Ga‏ في: باب GENI‏ ينا 


يحب [رقم: ۲۹۷]. 


م وات 


١‏ وَعَنْ عَبْڍاله بن عَمرو بن العاص 
رَضِيَ الله uge‏ ئال: Jl‏ رَجُلُّ إلى 
بی AN‏ فقال: OH‏ عَلَى 
الهِجْرَةٍ وَالْجِهَادٍ NIN ai‏ مِنَّ الله 
تَعَالَى. قَال: Jaa‏ لَك مِنْ SANG‏ 
م بل كلامت 
قال : AI h‏ مِنَ الله JG‏ 16 
e JG‏ قال «فَارْجِغ إِلَى NANG‏ 


„adé Si (1 e 2 . Af‏ وَهُذَا 


0 <7 


7 5 -í 
كال:‎ qis kid 


فى الْجهَادٍ قَثَالَ eá gabh‏ 
قال : َعَم قال: «قفِيهمًا tiská‏ 

-YYY‏ وله عن a‏ قال: 
S ska joi Gah‏ 
الْوَاصِلُ Laka i gii‏ رَحِمُهُ 


رمه 
وَصَلْهَاة رواه البُخاري . 
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menghubungkan silaturrahim adalah orang 
yang menghubungkannya terhadap orang 
yang memutuskan”. HR. Bukhari. 


323. Dari “Aisyah r.a, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda: “Rahim 
(hubungan kekeluargaan) tergantung di 
Arsy, ia berkata: “Siapa yang menghu- 
bungkanku, Allah akan menyambung 
ikatan dengannya dan siapa yang 
memutuskanku, Allah akan memutuskan 
ikatan dengannya”. Muttafaq alaih. 

324. Dari Ummul Mukminin, 
Maimunah, bahwa ia memerdekakan 
seorang budaknya tanpa seizin Nabi 
SAW lalu saat giliran Rasulullah 
berada di rumah Maimunah, ia 
berkata: “Wahai Rasulullah sungguh 
aku telah memerdekakan budakku”, 
ia bersabda: “Apakah telah engkau 
lakukan?” ia berkata: “Ya”, ia bersabda: 
“Sungguh jikalau engkau menghadiahkan 
budak tersebut kepada pamanmu niscaya 
pahalamu lebih besar”, Muttafaq 'alaih. 


325. Asma’ binti Abu Bakar Shidig, 
ia berkata: “Ibuku yang masih 
musyrik datang kepadaku pada 
masa Rasulullah SAW, aku minta 
fatwa kepada Rasulullah dan 
berkata: “Ibuku datang kepadaku 
dan dia mengharapkan sesuatu, 
apakah aku boleh (memberinya 
sedekah) menghubungkan ikatan 
kekeluargaan?”, ia bersabda: “Ya, 
hubungkanlah ikatan dengan ibumu”. 
Muttafag 'alaih. 

Yang datang ibu kandung Asma’, 


y -t‏ الوالدين 


SU zË Í i15‏ وَالطّاءِ. ورج 
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b Wa وه‎ 


عَلَىّ al‏ وهي شركة في عه 
رول الله بف SEN‏ رَسُولَ 
الله كله قلتُ: AN ji Lagi‏ 
وهي Jebi KE‏ أمّي؟ JÉ‏ 
انف nal ko‏ مق jang‏ 

iub gi ukap uy‏ عِنْدِي 


gi l‏ قل WENG‏ مِنَ السب 
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ada yang berpendapat ibu susuan. Yang 
benar pendapat pertama. 

326. Dari Zainab, isteri Abdullah 
bin Mas'ud, ia berkata: “Rasulullah 
SAW bersabda: “Bersedekahlah wahai 
para wanita sekalipun dari perhiasan 
kalian”, lalu aku pulang ke rumah 
Abdullah bin Mas'ud, aku berkata 
kepadanya: “Sungguh engkau 
seorang lelaki yang miskin tapi punya 
usaha, sesungguhnya Rasulullah 
SAW telah memerintahkan kami 
untuk bersedekah, datangilah beliau 
dan tanyakan apakah memadai jika 
aku bersedekah untukmu, kalau tidak 
akan kuberikan kepada orang lain?”, 
lalu Abdullah berkata: “Engkau saja 
yang mendatanginya”, lalu aku pergi 
ternyata ada seorang wanita Anshar di 
pintu Rasulullah dengan tujuan yang 
sama, dan adalah Rasulullah SAW 
seorang yang berwibawa sehingga 
Bilal keluar, kami berkata kepada 
Bilal: “Datangilah Rasulullah dan 
kabarkan kepada beliau bahwa ada 
dua orang wanita di depan pintu ingin 
bertanya kepadanya, apakah 
memadai sedekah dari kami berdua 
untuk para suami kami dan untuk 
anak yatim yang ada dalam asuhan 
kami dan jangan beritahu beliau siapa 
kami”, lalu Bilal masuk menemui 
Rasulullah SAW dan bertanya 
kepadanya, Rasulullah SAW 
bersabda: “Siapa mereka?”, Bilal 
berkata: “Seorang wanita Anshar dan 
Zainab”, Rasulullah SAW bersabda: 
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وَقِيلَ: iy‏ الرّضَاعَةٍ والصَّحِيحٌ الأول 
-- وَعَنْ 5< aé aga a‏ الله 


بن مسعودٍ رَضِيَ الله عَنْهُ وَعَنْهَا JG‏ 
قال J‏ الله يغ 

مَعْشّرٌ النّسَاءِ وَلَوْ ba‏ 
قَالَتْ: فَرَجَعْتُ إلى عَبْدٍ الله بن 
دات اليد وَإِنَّ رَسُولَ الله كَل قَدْ 
op alé ab aa Gg‏ 
گان ذلك يُجْزِيءٌ Wa Ni A‏ 
إلى غَيْرِكُمْ. KANG‏ الله: Ji‏ ايه 
iya gah NY Lila ei‏ 
JUANI‏ يباب رَسُولٍ الله 35 
e‏ حَاجَمُهَاء وَكَانَ رسولٌ الله 
كي قد gi iyd li ial‏ 
الله Ab A‏ أنَّ la‏ الاب 
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دوعو 
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40- Berbakti Kepada Kedua Orang Tua 


“Zainab yang mana?”, Bilal berkata: 
“Isteri” Abdullah”, Rasulullah SAW 
bersabda: “Mereka berdua mendapat 
dua pahala, satu pahala hubungan 
kerabat dan satu lagi pahala sedekah”. 
Muttafaq 'alaih. 


327. Dari Abu Sufyan r.a, dalam 
hadistnya yang panjang tentang 
kisah Heraklius, Heraklius berkata 
kepada Abu Sufyan: “Apa yang dia 
(Muhammad SAW) perintahkan 
kepada kalian?”, ia berkata: “Ia 
memerintahkan kami beribadah 
kepada Allah Yang Esa dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu 
dan meninggalkan keyakinan nenek 
moyang kami dan memerintahkan 
kami shalat, jujur, memelihara harga 
diri dan menghubungkan silaturrahim” 
Muttafaq 'alaih. 

328. Dari Abu Dzar ra, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: “Sesung- 
guhnya kalian akan menaklukan suatu 
negeri yang dinamakan dengan Qirath’)”. 


Dalam riwayat lain “Nanti kalian 
akan menaklukan Mesir, yaitu suatu 
negeri yang banyak menggunakan 
Qirath, maka nasehatilah penduduknya 
secara baik karena sesungguhnya mereka 
mempunyai kehormatan dan masih ada 
hubungan kekeluargaan”. 

Dalam riwayat lain “Apabila kalian 


a -E‏ الوالدين 


wé كَال: امْرَأةٌ‎ fos 
: أَجْرَانِ‎ Kib 3 ل الله‎ 
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حَرْبٍ رَضِيَ الله عله في ai‏ اليل في 
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مادا aG‏ به؟ يَعْنِي الي كله 
قَال: JA EË‏ «اغبدوا الله 
وَحَدَة) > WŚ, NG‏ پو LE‏ 
si‏ ما يمول GAES SST‏ 
Sii ٠ EALL‏ ا 


والصّلَة؛ Sin‏ عَلَيه . 

۸“ وَعَنْ أبي 53 رَضِيَ الله če‏ قَالَ: 
ال رَسُولُ ip a àl‏ سَتَفْنَحُونَ 
أَرْضًا Ga i‏ القِيرّاطً» . 
اض يُسَمَّى فِيهًا القِيراطء 
نَاسْتَوْصُوا NG gb‏ إن لَهُمْ 


zaj) وَفِي‎ 


mas‏ ساي ا 

Masa ذمة‎ 

- لعي نق‎ e: 5 T 
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D) Qirath adalah: pecahan terkecil dari Dinar dan Dirham. Dinar adalah uang emas 
beratnya: 4 gr. Dan Dirham uang perak yang bernilai 1/10 Dinar. Pent. 


Riyadhus Sholihin 


telah mendudukinya maka berlakulah baik 
kepada penduduknya karena mereka 
mempunyai kehormatan dan masih ada 
hubungan kekeluargaan”, atau ia 
bersabda: “Karena mereka mempunyai 
kehormatan dan masih ada hubungan 
kekeluargaan (melalui perkawinan)”. 
HR. Muslim. 

Menurut para ulama, adanya 
hubungan kekeluargaan karena Siti 
Hajar, ibu Ismail as, berasal dari 
mereka (bangsa Mesir), sedang Nabi 
Ismail adalah salah satu bapak bangsa 
Arab, dan maksud kerabat melalui 
perkawinan (besan) karena Maria, ibu 
dari Ibrahim, anak Rasulullah SAW 
berasal dari mereka (Mesir). 


329. Dari Abu Hurairah r.a, ia 


berkata: “Tatkala turun ayat ini, (QS 
Asy Syu'araa': 214) “Dan berilah 
peringatan kepada kerabat-kerabatmu 
yang terdekat”, Rasulullah menyeru 
suku Quraisy sehingga mereka 
berkumpul, lalu beliau berbicara 
secara umum dan khusus, ia bersabda: 
“Hai bani Abdi Syam! hai bani Ka'ab bin 
Luayy! selamatkan diri kalian dari api 
neraka, hai bani Murra bin Ka'ab! 
selamatkan kalian dari api neraka, hai bani 
Abdi Manaf! selamatkan diri kalian dari api 
neraka, hai bani Hasyim! selamatkan diri 
kalian dari api neraka, hai bani Abdul 
Mutholib! selamatkan diri kalian dari api 
neraka, hai Fatimah! selamatkan dirimu 
dari api neraka, maka sesungguhnya aku 
tidak kuasa menahan azab Allah terhadap 


رياض الصالحين 
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40- Berbakti Kepada Kedua Orang Tua 


kalian tapi aku dengan kalian ada 
hubungan kerabat, akan kusirami 
hubungan tersebut dengan air (kasih 
sayang)”. HR. Muslim. 

Maksud sabda beliau yang terakhir, 
yaitu: saya akan menyambung 
hubungan kerabat. Beliau memisalkan 
memutuskan hubungan kerabat 
dengan panas, dan menyambungnya 
dengan disirami air. 


330. Dari Abdullah bin Amru, ia 
berkata: “Aku mendengar Rasulullah 
dengan suara lantang tidak samar, ia 
bersabda: “Sesungguhnya warga bani 
Fulan bukanlah penolongku, penolongku 
hanyalah Allah dan orang mukmin yang 
saleh tapi mereka mempunyai hubungan 
kekeluargaan denganku yang kusirami 
hubungan tersebut dengan air” (Kasih 
sayang). Muttafaq 'alaih. 


331. Dari Khalid Al Anshari bahwa 
seorang lelaki berkata: “Wahai 
Rasulullah beritahu aku amalan yang 
membawaku masuk ke dalam surga 
dan menjauhkanku dari neraka”, 
Nabi SAW bersabda: “Beribadahlah 
kepada Allah dan jangan berbuat syirik 
kepada-Nya, dirikan shalat, bayarkan 
zakat dan hubungkan silaturrahim”. 
Muttafaq 'alaih. 


332. Dari Salman bin “Amir dari 
Nabi SAW, ia bersabda: “Bila salah 
seorang diantara kalian berbuka maka 
hendaklah berbuka dengan kurma karena 


GJA‏ رَوَاهُ مسلم. 

BON مُرَ‎ yk يه‎ dý 
الْمَاهُ. وَمَعْنَى الحدِيث:‎ EE وَكَسْرِهًا‎ 
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لمؤْمِنِينَء وَلكِنْ لهم رَحم أب 
MUNG‏ متفقٌ biiy li‏ للبْخَارِي . 
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يا رَسُولَ الله gh‏ بِعَمَلٍ dak‏ 
Š‏ وَيُبَاعِدُنِي Ga‏ الَار. د 
الى Kain A‏ الله ولا شرك به 
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ا 
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-YYY‏ وَعَنْ سَلْمَانَ بن p‏ رَضِيَ الله 
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berkahnya, maka jika tidak mendapati 
korma dengan air, sesungguhnya air itu 
mensucikan”, dan ia bersabda: “Bersedekah 
kepada orang miskin dihitung satu sedekah 
dan kepada kerabat dihitung dua, satu sedekah 
dan satu (mempererat) hubungan kerabat”. 
HR. Tarmizi, ia berkata: “Derajat hadistini 
hasan”. 

333. Dari Ibnu Umar ra, ia berkata: 
“Aku punya seorang isteri yang aku 
sangat mencintainya sedangkan 
Umar membencinya, ia berkata 
kepadaku: “Ceraikan dia”, maka aku 
menolak, lalu Umar mendatangi Nabi 
SAW, beliau menyebutkan hal 
tersebut kepadanya, beliau bersabda: 
“Ceraikan dia”. HR Abu Daud dan 
Tarmizi, ia berkata: “Derajat hadist ini 
hasan shahih”. 

334. Dari Abu Darda bahwa seorang 
lelaki datang kepadanya lalu berkata: 
“Sesungguhnya aku mempunyai 
seorang isteri sedangkan ibuku 
menyuruhku menceraikannya”, Abu 
Darda berkata: “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda: “Orang 
tua adalah pintu surga yang terbaik”, 
maka terserahmu mau kau sia-siakan pintu 
tersebut atau kau jaga”, HR. Tarmizi, ia 
berkata: “Derajat hadist ini hasan 
shahih”. 

335. Dari Baraa bin ‘Azib dari Nabi 
SAW, ia bersabda: “Bibisama derajatnya 
dengan ibu”. HR. Tarmizi, ia berkata: 
“Derajat hadist ini hasan shahih”. 

Dalam BAB ini banyak hadist- 
hadist yang masyhur dalam kitab 


رياض الصالحين 
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Shahih, di antaranya hadist tiga orang 
yang berada dalam gua dan hadist 
Juraij serta banyak lagi hadist-hadist 
yang aku ringkas atau sama sekali 
tidak kusebutkan dan yang lebih 
penting di antaranya hadist panjang 
yang diriwayatkan Amru bin ‘Abasah 
yang mencakup prinsip-prinsip dasar 
Islam dan adab-adab Islamiyah yang 
nanti akan kusebutkan, insya Allah, 
pada BAB Ar Rojaa’ di antaranya: 

„„. Akumasuk kota Mekkah menemui 
Nabi pada awal masa kenabian beliau, 
aku berkata kepadanya: “Siapa engkau”, 
ia bersabda: “Nabi”, aku berkata: “Apa 
itu nabi?’’, ia bersabda: “Allah 
mengutusku”, aku bertanya: “Apa yang 
kau bawa sebagai utusan?”, ia 
bersabda: “Ia mengutusku untuk 
menyampaikan perintah menyambung 
silaturrahim (mempererat hubungan 
kekeluargaan), mematahkan berhala, 
mentauhidkan Allah, tidak menyekutukan- 
Nya dengan sesuatu ...”dan seterusnya. 
Wallahu'alam. 


BAB 41 
HARAM DURHAKA KEPADA 
ORANG TUA DAN 


(HUBUNGAN KEKELUARGAAN) 


Allah berfirman, QS. Muhammad: 
22-23. 

Maka apakah kiranya jika kamu 
berkuasa kamu akan membuat kerusakan 


-E‏ بر الوالدين 


وَفِي اباب أُحَادِيتُ i‏ في الصّحيح 
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حَدِيتُ عَمْرِو بن KANGA‏ في مسلم] رَضِي 
الله Ki‏ الطوِيلُ JE‏ عَلَى ab jer‏ مِنْ 
تَوَاعِدٍ الإشلام kn aiy‏ بتَمَامِهِ إِنْ 

شَاءَ الله تَعَالَى في باب EM‏ قال فيه : 
يَعْنِي في اول A) ¿jä Kya)‏ ما 
a‏ قال: Ei gi‏ وَمَا tê‏ 
ل: gib‏ الله تَعَالَى» فَقُلْتٌ: 


9 شَيْءٍ أَرْسَلَكَ؟ kani Jé‏ 
TR ila‏ وَكَسْر الأَوْنَانِء 
وان يُوَحَدَ الله Y‏ يشرد به ge‏ 


ال الله -Ju‏ «قهل Er‏ إن 
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Bi N في‎ a AD 
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di muka bumi dan memutuskan hubungan 
kekeluargaan?. Mereka itulah orang- 
orang yang dila'nati Allah dan 
ditulikan-Nya telinga mereka dan 
dibutakan-Nya penglihatan mereka. 

Allah berfirman, OS. Ar Ra'd: 25 

Orang-orang yang merusak janji 
Allah setelah diikrarkan dengan 
teguh dan memutuskan apa-apa yang 
Allah perintahkan supaya dihubungkan 
dan mengadakan kerusakn di bumi, 
orang-orang itulah yang memperoleh 
kutukan dan bagi mereka tempat 
kediaman yang buruk (Jahannam). 

Allah berfirman, QS. Al Israa: 23-24. 

Dan Tuhanmu telah memerintahkan 
supaya kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah kamu 
berbuat baik pada ibu-bapakmu 
dengan sebaik-baiknya. Jika salah 
seorang di antara keduanya atau 
kedua-duanya sampai berumur lanjut 
dalam pemeliharaanmu, maka sekali- 
kali janganlah kamu mengatakan 
kepada keduanya perkataan “ah” dan 
janganlah kamu membentak mereka 
dan ucapkanlah kepada mereka 
perkataan yang mulia. Dan rendahkanlah 
dirimu terhadap mereka berdua dengan 
penuh kesayangan dan ucapkanlah 
“Wahai Tuhanku, kasihilah mereka 
keduanya, sebagaimana mereka berdua 
telah mendidik aku waktu kecil”. 

336. Dari Abu Bakrah r.a, Ta berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: “Maukah 
kalian aku beritahu dosa yang paling 
besar? 3x, kami berkata: “Tentu, wahai 
Rasulullah,” Ia bersabda, “Berbuat syirik 


رياض الصالحين 
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رَضِيَ الله JÚ%‏ قال 
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41- Haram Durhaka Kepada Orang Tua بم العقوق‎ pó -غ١‎ 


kepada Allah, dan durhaka kepada kedua 
orang tua,” awalnya beliau bertelekan 
lalu duduk, Ia bersabda, “Jauhilah! 
Perkataan dusta dan persaksian palsu,” 
beliau terus mengulang-ulang kalimat 
ini sehingga kami berkata: “semoga 
beliau berhenti”. Muttafaq ‘alaih. 


337. Dari Abdullah bin ‘Amru r.a, 
dari Nabi SAW, Ia bersabda, “Dosa- 
dosa besar adalah: syirik kepada Allah 
SWT, durhaka kepada kedua orang tua, 
membunuh diri, dan sumpah palsu.” 
(alyamin al ghomus) HR. Bukhari. 

Dinamakan sumpah palsu dengan: 
karena perbuatan tersebut meneng- 
gelamkan pelakunya ke lembah dosa. 


338. Dari Abdullah bin ‘Amru r.a, 
bahwa Rasulullah bersabda: “Diantara 
dosa besar; seorang lelaki memaki kedua 
orang tuanya,” sahabat berkata: “Wahai 
Rasulullah ! apakah ada seorang lelaki 
memaki kedua orang tuanya? Ia 
bersabda, “Ya, dia memaki bapak seorang 
lelaki, sehingga lelaki tersebut balas memaki 
bapaknya, dia memaki ibu seorang lelaki, 
sehingga lelaki tersebut balas memaki 
ibunya.” Muttafaq ‘alaih. 

Dalam riwayat lain: “Diantara dosa 
besar; seseorang melaknat kedua orang 
tuanya,” sahabat berkata: “Wahai 
Rasulullah! bagaimana seorang lelaki 
melaknat kedua orang tuanya? Ia 
bersabda, "Dia memaki bapak seorang 
lelaki, sehingga lelaki tersebut balas 
memaki bapaknya, dia memaki ibu 
seorang lelaki, sehingga lelaki tersebut 
balas memaki ibunya.” 
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Riyadhus Sholihin 


رياض الصالحين 


339. Dari Jubair bin Muth'im r.a, 
Bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
“Orang yang memutus (ikatan) tidak 
akan masuk surga.” 

Sufyan dalam riwayatnya berkata: 
“Yaitu memutuskan ikatan silatur- 
rahim (hubungan kekeluargaan).” 
Muttafaq alaih. 

340. Dari Mughirah bin Syu'bah r.a, 
dari Nabi SAW, ia bersabda, “Sesung- 
guhnya Allah telah mengha-ramkan 
kalian; mendurhakai para ibu (kalian), 
enggan melaksanakan kewajiban dan suka 
menuntut, mengubur anak wanita hidup- 
hidup, dan Allah membenci; banyak bicara, 
banyak bertanya (yang tidak berguna), dan 
membuang-buang harta.” Muttafaq 
‘alaih. 

Maksudnya: hal-hal yang diharam- 
kan; menuntut yang bukan haknya. 
banyak bicara dengan menceritakan 
seluruh yang didengarnya, katanya, 
“begini” begitu” padahal dia tidak 
tahu kebenaran kabar tersebut 
membelanjakannya untuk hal-hal 
yang tidak ada manfaat dunia dan 
akhirat, dan tidak menyimpannya 
pada tempat yang aman. 

Dalam bab ini juga mencakup 
hadist-hadist yang telah disebutkan 
pada bab yang lalu. 
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42- Keutamaan Meneruskan Hubunungan Baik 


a BAB 42 
KEUTAMAAN MENERUSKAN 
HUBUNGAN BAIK KEPADA 
TEMAN: BAPAK DAN IBU, 
ARIB KERABAT, ISTERI DA 
SELURUH ORANG YANG 
DIANJURKAN UNTUK 
MEMULIAKANNYA 


341. Dari Ibnu Umar r.a bahwa Nabi 
SAW bersabda: “Sesungguhnya 
perbuatan baik yang utama adalah 
seorang lelaki menyambung hubungan 
baik pada teman dekat bapaknya” 


342. Dari Abdullah bin Dinar dari 
Ibnu Umar r.a: “Seorang lelaki Arab 
Badui bertemu dengan Ibnu Umar r.a 
di jalan kota Mekkah, lalu Ibnu Umar 
ra mengucapkan salam kepadanya 
dan menyuruhnya naik ke keledai 
sebelum yang ditungganginya dan 
dia memberikan padanya sorban 
yang dipakainya, Ibnu Dinar berkata: 
“Semoga Allah menjadikanmu orang 
saleh, mereka adalah orang Badui 
yang rela diberi sedikit saja”, Ibnu 
Umar berkata: “Orang ini dahulunya 
teman dekat Umar bin Khatab ra dan 
sungguh aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda: “Sesungguhnya perbuatan 
baik yang utama adalah seorang lelaki 
menyambung hubungan baik pada teman 
dekat bapaknya”. 
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Riyadhus Sholihin. 


Dalam riwayat lain dari Ibnu Umar 
r.a bahwa Ibnu Umar r.a bila sampai 
kota Mekkah beliau menunggangi 
keledai untuk menukar suasana jika 
telah bosan menunggangi unta 
(selama perjalanan) dan memakai 
sorban yang diikat ke kepala. Suatu hari 
ketika beliau sedang menunganggi 
keledai seorang Arab Badui melewatinya, 
lalu Ibnu Umar r.a berkata: “Bukankah 
engkau Fulan bin Fulan?”, ia berkata: 
“Benar”, maka Ibnu Umar r.a 
memberinya keledai tersebut dan 
berkata: “Tunggangilah keledai ini”, 
dan ia memberinya sorban seraya 
berkata: “Ikatlah kepalamu dengan 
sorban ini”, sebagian sahabatnya 
berkata: “Semoga Allah mengampunimu! 
Engkau berikan Badui ini keledai yang 
kau gunakan untuk santai dan sorban 
pengikat kepalamu?!”, ia berkata: 
“Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda: “Sesungguhnya perbuatan 
baik yang utama adalah seorang lelaki 
menyambung hubungan baik pada teman 
dekat bapaknya setelah bapaknya 
meninggal” dan sungguh bapaknya 
adalah teman dekat Umar”. 

Semua riwayat ini diriwayatkan 
Muslim. 

343. Dari Malik bin Rabiah, ia 
berkata: “Ketika kami duduk di sisi 
Rasulullah datang kepada beliau 
seorang lelaki dari bani salamah lalu 
berkata: “Wahai Rasulullah ! apakah 
masihtersisa untukku berbakti kepada 
kedua orang tuaku setelah mereka 
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42- Keutamaan Meneruskan Hubunungan Baik أصدقاء الأب و أ‎ y -EY 


wafat?”, ia bersabda: “Tentu, yaitu 
mendoakan keduanya dan memintakan 
ampun untuk keduanya, melaksanakan 
wasiat keduanya, menghubungan 
silaturrahim kepada orang yang hanya 
dilakukan oleh keduanya, & memuliakan 
temandekatkeduanya”. HR Abu Daud’). 


344. Dari “Aisyah r.a, ia berkata: 
“Aku tidak cemburu kepada isteri 
Rasulullah yang lain seperti cemburu- 
ku kepada Khadijah, sedangkan aku 
tidak pernah melihatnya tetapi 
Rasulullah sering menyebutnya dan 
sering kali beliau menyembelih domba 
dan memotong bagian tubuh domba 
tersebut lalu memberikannya kepada 
teman-teman Khadijah dan aku juga 
sering berkata kepada beliau: “Sepertinya 
tidakada di dunia selain Khadijah?!”, ia 
bersabda: “Sungguh dia adalah begini dan 
begitu, dan aku dikaruniai anak darinya”. 
Muttafaq alaih. 

Dalam riwayat yang lain “dan jika 
Rasulullah menyembelih domba, 
beliau menghadiahkannya untuk 
teman-teman Khadijah dalam jumlah 
yang cukup untuk mereka”. 

Dalam riwayat yang lain “adalah 
beliau bila menyembelih domba 
bersabda: “Bawalah domba tersebut 
kepada teman-teman Khadijah”. 

Dalam riwayat lain, “ia berkata: 
“Haalah binti Khuwailid (saudari 
Khadijah) minta izin masuk ke rumah 
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I) Pada sanad hadist ini ada seorang perawi yang majhul. 


Riyadhus Sholihi 


Rasulullah SAW, lalu beliau menjadi 
ingat ketika Khadijah minta izin 
sehingga beliau sangat memperhatikan 
hal tersebut dan berkata: “Sungguh ini 
adalah Haalah binti Khuwailid”. 

Kata “Fartaaha” dalam kitab Al Jam'u 
baina shahihain, karya Al Humaidi 
dengan kata “Fartaa'a” yang berarti 
memperhatikan. 

345. Dari Anas bin Malik, ia berkata: 
“Aku keluar bersama Jarir bin 
Abdullah ra dalam suatu perjalanan 
adalah beliau selalu melayaniku, aku 
berkata kepadanya: “Jangan lakukan”, 
ia berkata: “Sesungguhnya aku melihat 
kaum Anshar telah berbuat sesuatu 
terhadap Rasulullah SAW dan aku 
bersumpah kepada diriku bahwa 
tidaklah aku berteman dengan salah 
seorang dari kaum Anshar melainkan 
aku melayani mereka”, Muttafag ‘alaih 


BAB 43 
MEMULIAKAN AHLI BAIT 


RASULULLAH DAN 
PENJELASAN TENTANG 
KEUTAMAAN MEREKA 


Allah berfirman, OS. Al Ahzab: 33 

Sesungguhnya Allah bermaksud 
hendak menghilangkan dosa dari 
kamu, hai ahli bait dan membersihkan 
kamu sebersih-bersihnya 

Allah berfirman, 05. Al Hajj: 32 

Dan barang siapa mengagungkan 
syi'ar-syi'ar Allah, maka sesungguhnya 
itu timbul dari ketakwaan hati 


رياض الصالحين 
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43- Memuliakan Ahli Bait Rasulullah بيت‎ Jal إكْرَام‎ -iY 


346. Dari Yazid bin Hayan, ia 
berkata: “Aku dan Hushein bin 
Sabrah dan Amru bin Muslim 
berangkat menuju Zaid bin Arqam 
r.a, tatkala kami duduk di sisinya, 
Hushein berkata kepadanya: “Wahai 
Zaid engkau telah banyak mendapat 
kebaikan; engkau telah bertemu 
Rasulullah, mendengar hadist beliau 
dan berperang bersama beliau, shalat 
di belakang beliau, sungguh engkau 
telah banyak mendapat kebaikan 
wahai Zaid, ceritakan kepada kami 
wahai Zaid, apa yang kau dengar dari 
Rasulullah SAW?”, ia berkata: “Hai 
anak Saudaraku, demi Allah usiaku 
telah lanjut dan masapun telah lama 
berlalu, aku lupa sebagian yang 
kuhapal dari Rasulullah SAW maka 
apa yang bisa aku ceritakan kepada 
kalian, terimalah dan apa yang tidak 
bisa aku ceritakan, jangan bebani aku, 
kemudian ia berkata: “Suatu hari 
Rasulullah berdiri di antara kami, 
berkutbah di dekat sumber air 
(Khamman) antara Mekkah dan 
Madinah, beliau memuji Allah dan 
menyanjung-Nya dan berpesan serta 
mengingatkan, beliau bersabda: 
“Ammaba'du, ketahuilah wahai manusia 
aku hanyalah seorang manusia biasa, 
telah hampir masanya seorang utusan 
Tuhanku datang yang aku harus 
memenuhi panggilannya, dan aku 
tinggalkan kepada kalian dua hal yang 
kokoh, pertama kitabullah didalamnya 
ada petunjuk dan cahaya, ambillah 
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Riyadhus Sholihin 


(kandungan) kitabullah, dan berpeganglah 
kepadanya”, lalu beliau menganjurkan 
dan mengajak kami untuk mencintai 
kitabullah, kemudian ia bersabda: “Dan 
ahli baitku, aku ingatkan kalian atas nama 
Allah terhadap ahli baitku, aku ingatkan 
kalian atas nama Allah terhadap ahli 
baitku’’, lalu Hushain berkata: 
“Siapakah ahli bait beliau wahai Zaid, 
bukankah isteri-isterinya termasuk 
adalah ahli baitnya?”, Zaid berkata: 
“Isteri-isteri beliau memang ahli 
baitnya akan tetapi ahli bait yang di 
maksud (di sini) adalah orang yang 
dilarang menerima sedekah (zakat) 
setelah beliau wafat”, ia berkata: 
“Siapa mereka?”, Zaid berkata: 
“Mereka adalah anak-cucu Ali, anak- 
cucu Aqil, anak-cucu Jafar, dan anak- 
cucu Abbas”, Hushein berkata: 
“Seluruh mereka diharamkan 
menerima sedekah dan zakat ?”, Zaid 
berkata: “Ya”. HR. Muslim. 

Dalam riwayat lain “Ketahuilah aku 
meninggalkan kepada kalian dua hal yang 
kokoh, pertama kitabullah yaitu tali Allah 
SWT, siapa yang mengikutinya ia berada 
dalam petunjuk dan siapa yang 
meninggalkannya, ia berada dalam 
kesesatan”. 


347. Dari Ibnu Umar r.a dari Abu 
Bakar, hadist ini mauquf, ia berkata: 
“Muliakanlah ahli bait Muhammad 
SAW”. HR. Bukhari. 


بَعْدَهُء قَالَ: وَمَنْ هُمْ؟ قَالَ: هم آ 

ت ر ع 07 kor‏ 2 

gde‏ وال ehas‏ وال جعفر» وا 
z NT z‏ 


ês “۷‏ ابن عُمَرَ رَضِيَ الله 
iie‏ عَنْ أبي بَكْرٍ الصٌدّيق رَضِيَ الله 
َه مَْقُونَا عَلَيْهِ 206 y‏ مُحَمَّدًا 
يله في أ ea‏ رواه الْبْخَارِي . 


می agg‏ رَاعُوةُ وات موه aga‏ والله اعم 


44- Menghormati Ulama 


< BAB 44 
MENGHORMATI ULAMA, 
ORANG TUA, ORANG YANG 


DARIPADA ORANG LAIN, 
MENINGGIKAN KEDUDUKAN 
MEREKA DAN MENAMPAK- 
KAN MARTABAT MEREKA 


Allah berfirman, QS. Az Zumar: 9 

Katakalah: “Adakah sama orang- 
orang yang mengetahui dengan orang- 
orang yang tidak mengetahui?” 
Sesungguhnya orang yang berakallah 
yang dapat menerima pelajaran. 

348. Dari Abu Mas'ud ra, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: “Hendak- 
lah suatu kaum diimami oleh orang yang 
paling banyak hapal (dan paham) 
kitabullah di antara mereka maka jika 
mereka mempunyai hapalan (dan 
pemahaman) yang sama maka yang lebih 
tahu tentang sunnah, maka jika mereka 
mempunyai pengetahuan yang sama 
tentang sunnah maka yang lebih dahulu 
berhijrah, maka jika mereka hijrah 
bersamaan maka yang lebih tua 
umurnya, dan janganlah seorang lelaki 
mengimami lelaki yang lain padahal ia 
berada dalam kekuasaannya dan 
janganlah duduk di rumah seseorang 
ditempat khususnya kecuali dengan izin 
orang tersebut” HR. Muslim 
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Riyadhus Sholihin 


Dalam riwayat yang lain “maka 
hendaklah yang lebih dahulu masuk 
islam” sebagai ganti “umur” 

Dalam riwayat yang lain “hendaklah 
suatu kaum diimami oleh orang yang 
paling banyak hapal (dan paham) 
kitabullah dan lebih dahulu mempelajarinya, 
maka jika mereka mempunyai hapalan (dan 
pemahaman) yang sama, maka yang lebih 
dahulu berhijrah, maka jika mereka hijrah 
bersamaan maka yang lebih tua umurnya” 


349. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata: 
“Adalah Rasulullah bila hendak 
memulai shalat (jamaah) beliau 
menyentuh pundak-pundak kami 
dan bersabda: “Luruskan dan jangan 
berselisih (barisan kalian) karena 
menyebabkan hati kalian akan berselisih, 
hendaklah berada di belakangku orang- 
orang yang dewasa dan cerdik pandai, 
setelah itu orang yang berada di bawah 
mereka (kemampuannya), setelah itu 
orang yang berada di bawah mereka 
(kemampuannya).”. HR. Muslim 


350. Dari Ibnu bin Mas'ud, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda: 
“Hendaklah berada di belakangku orang- 
orang yang dewasa dan cerdik pandai, 
setelah itu orang yang berada di bawah 
mereka (kemampuannya) 3x, dan 
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وَكَسْرٍ الرّاءِ: وهي ما يمر به ba‏ فراش 
Manga) RI‏ 

۹ وَعَنْهُ قَال: OÉ‏ رَسُولٌُ الله 
ييه يَمْسَحٌ SUG‏ في الصَّلَاةٍ 
yan‏ «اشْتَرُوا NG‏ تَخْتَلِفُواء 

KAN 7.‏ 2ج که ص es fo‏ 
الأخلام وَالنهَى» لم الِينْ Hst‏ 
A‏ الْذِينَ naik‏ رواه مسلم . 

وفيل: E:T Jai ddi af‏ 
olge‏ هو بتخفيف النون وليس قبلها ياء 
وروي بتشديد النون مع HAWA PA AN‏ 
العقول: ARAH‏ الأحلام» هم البالغرنء 
وقيل: أهل الحلم والفضل. 

۰“ وَعَنْ Ki‏ الله yi‏ مسعُودٍ رَضِيَ 
الله عَنْهُ كال: قَالَ رَسُولٌ KN‏ 
«ليلني Aal Sa‏ الأخلام MAN‏ 
م الْذِينَ ipa G aki‏ 
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hindarilah gaduh (seperti di) pasar”. HR. 
Muslim. 

351. Dari Sahal bin Abi Hatsmah r.a, 
ia berkata: “Abdullah bin Sahal dan 
Muhayyishah bin Mas'ud berangkat 
ke Khaibar sedangkan di waktu itu 
masih termasuk masa perjanjian 
damai, mereka berdua berpencar lalu 
Muhayyishah mendatangi Abdullah 
bin Sahal yang dalam keadaan 
berlumuran darah yang meninggal 
terbunuh, lalu ia menguburkan 
orang tersebut kemudian ia datang 
ke Madinah, maka berangkatlah 
Abdurrahman bin Sahal, Muhayyishah 
dan Huwayyishah (keduanya) bin 
Mas'ud menuju Nabi SAW lalu 
Abdurrahman membuka pembicaraan, 
maka Rasulullah bersabda: “Yang tun, 
yang tua !!”, karena dia adalah yang 
termuda di antara mereka, lalu dia diam 
maka berbicaralah keduanya, beliau 
bersabda: “Bersumpahlah kalian dan 
kalian berhak menuntut pembunuhnya 
„dan seterusnya. Muttafaq alaih. 

Maksud sabda beliau “yang tua, 
yang tua” hendaklah berbicara yang 
tua. 


352. Dari Jabir r.a bahwa Nabi SAW 
mengumpulkan dua orang yang 
terbunuh syahid di perang Uhud 
dalam satu kubur kemudian beliau 
bersabda: “Siapa di antara kedua ini 
yang lebih banyak mempelajari dan hapal 
Al Qur'an?”, maka apabila beliau 
ditunjukkan kepada salah seorang 
keduanya beliau mendahulu-kan 
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وَمَيْمَاتِ NENI‏ رَرَاهُ مسلم. 
YON‏ وَعَنْ أبي يَحْبَى وَقِيلَ: أي 
ági‏ وإسْكَانٍ É‏ المثلثةٍ - الأنْصَاريٌ 
AN eae TEPIS‏ 
سَهْلٍ ias‏ , بن مَسْعُودٍ إِلَى خير 
وهي kak‏ صل ففرا AE‏ 
iaa Zarr?‏ إلى a‏ الله بن J‏ 33 


vepar as jii 
الرّحْمَنٍ‎ is <í BA 
Sif وَهُوَ هُوَ‎ 156 yi J6 تكلم‎ 


rt > É 


„aó الْحَدِيثْ. مغن‎ pui 


REEE ETF 


9 nt رْضِيَ الله‎ 2e وَعَنْ‎ -YoY 


EN‏ = گان p g pad‏ بين الرجلين 


ص 


0 َه فى 
11 
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orang tersebut ke dalam lahat’. HR. 
Bukhari. 

353. Dari Ibnu Umar r.a bahwa Nabi 
SAW bersabda: “Aku bermimpi sedang 
bersiwak lalu datang kepadaku dua orang 
lelaki, satu diantaranya lebih tua dari 
yang lain,maka kuberikan siwak kepada 
yang lebih muda di antara keduanya, lalu 
dikatakan kepadaku “Yang tua” maka 
kuserahkan kepada yang lebih tua”. 
Muslim meriwayatkan dengan sanadnya, 
sedangkan Bukhari meriwayatkannya 
secara muallaq. 

354. Dari Abu Musa, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: “Sungguh 
termasuk di antara mengagungkan Allah; 
memuliakan orang muslim yang sudah 
beruban, dan orang yang mempelajari Al 
Qur'an yang tidak melampui batas dan 
tidak meninggalkan mempelajarinya, serta 
memuliakan pemimpin yang adil”. Derajat 
hadistinihasan, diriwayatkanoleh Abu 
Daud. 


355. Dari Amru bin Syuaib dari 
bapaknya dari kakeknya ra, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Bukanlah dari golongan kami orang yang 
tidak menyayangi anak kecil kami dan 
tidak menghormati kemuliaan orang tua 
kami”. Hadist ini shahih, diriwayatkan 
oleh Abu Daud dan Tarmizi. Tarmizi 
berkata: “Derajat hadist ini hasan 
shahih”. 

Dalam riwayat Abu Daud “hak 
orang tua kami”. 


356. Dari Maemun bin Abi Syabiib 


رياض الصالحين 


GEE وَعَن ابن عُمر رَضِي الله‎ - ٣۳ 
«أَرَانِي في الْمَنَام‎ TANI 
OÍ سوك بِيِرَاِء فَجَائَنِي‎ 
مِنَ الآخَرِء فَنَاوَلْتُ‎ i ii 
فَقِيلَ لي: كبر‎ AN الشاك‎ 
رَوَاهُ مسلم‎ Waga si A) A 
ÚLE مُسْنَدَا والبخاري‎ 

5” وَعَنْ أبي مُوسَى رَضِيَ الله عَنْهُ 
قال: JÉ‏ رَسُولُ الله ييِ: «إِنَّ مِنْ 
gA‏ الله تَعَالَى إكْرَامَ ذِي KN‏ 
٠‏ وَحَامِلٍ AN‏ غَيْرٍ الْغَالِي 
فِيه» ai aui‏ وَإِكْرَامَ >6 
GÉL‏ الْمُقّسِطه. حَديثٌ حسنٌ رَوَاهُ 
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bahwa seorang pengemis melewati 
“Aisyah r.a lalu “Aisyah r.a memberinya 
sepotong roti, kemudian seorang lelaki 
yang berpakain bagus dan berwibawa 
melewati “Aisyah r.a lalu “Aisyah r.a 
menyuruhnya duduk dan memberinya 
makanan, kemudian dikatakan kepada 
"Aisyah r.a: “Mengapa engkau 
melakukan hal tersebut?”, ia berkata; 
“Aku mendegar Rasulullah SAW 
bersabda: “Perlakukan manusia sesuai 
dengan martabatnya”. 

HR Abu Daud, tetapi ia berkata: 
“Maemun tidak pernah bertemu 
"Aisyah r.a”. 

Dan Muslim di mukadimah kitab 
Shahih-nya menyebutkan hadist ini 
secara mv’allaq, ia berkata: “disebutkan 
dari ‘Aisyah r.a, ia berkata: “Rasulullah 
memerintahkan kami untuk mem- 
perlakukan manusia sesuai dengan 
martabatnya”. 

Al Hakim dalam kitabnya Marifah 
Ulumil Hadist menyebutkan hadist ini 
lalu berkata: “Derajat hadist ini 
shahih”. 

357. Dari Ibnu Abbas r.a , ia berkata: 
“‘Uyainah bin Hishn datang ke 
Madinah, lalu singgah di rumah 
keponakannya Al-hurr bin Qais ia 
termasuk diantara penasehat Umar 
bin Khattab, semua penasehat Umar 
adalah orang-orang yang hapal Al- 
qur'an, baik muda maupun tua- lalu 
‘Uyainah berkata kepada kepona- 
kannya: “Engkau orang dekatnya 
Umar, tolong sampaikan bahwa aku 
ingin menghadapnya,” lalu ia minta 


44- توقير الْعُلَماء والكبار 

و Sz zatar TE‏ رام 
aa)‏ الله أن عايشه رضى الله عنها 
مر ips ikih Jika Na‏ 75 
bi jia 7 5‏ ا 
بها Jas‏ عَلَيْهِ A Ss‏ 
f sanake‏ ساك AN‏ 
jä b aib‏ لَهَا في ذَلِكَ؟ 
ddu‏ قال رَسُول al‏ 3 
b.‏ 2 5 
Li)‏ الاس مَتازلهم» ا 
وذ iS‏ مُشلمٌ في اول WW menan‏ 
LAT iso G b, DP‏ اس D‏ 
i‏ وَذْكِرَ عَنْ عَائْسَةَ رَضِيَ الله 
لول 2 کد a A‏ ا aK‏ 
عَنْهَا قالت: Jyly Upi‏ الله َي أن 
I‏ الاس مَتَازِلَهُمْ 553 الْحَاكُمْ 
z‏ ا 1 NG‏ 5 و 
أبو AiE‏ في تابه ÉA‏ علوم 
الْخَدِيثة $i ay‏ لَه o‏ وَقَالَ: 


۷“ وَعَن ابنٍ EÉ‏ رَضِيَ الله عَنْهُمَا 


bo رويك‎ ~ 


قال: p%‏ عيينة بن pr J5 yar‏ 
ابْنٍ ye) sai‏ بن قَيْسِء وَكَانَ a‏ 
القر الَذِينَ gah‏ عُمَرُ رَضِيَ الله 
ai‏ وَكَانَ الْقُرَاءُ A Sudi‏ 
gah‏ وَمْشَاوَرَيهو كُهُولًا كَانُوا أو 
شُبَانَاء قَقَالَ Kab‏ لابن آخيه: يا ابْنَّ 


جى لَك i3‏ عِنْدَ هذا الأمير 


Riyadhus Sholihin 


izin dan dipersilahkan, tatkala ia 
masuk menghadap Umar, ia berkata: 
“Hai, Ibnu Al-Khattab, Demi Allah, 
engkau tidak berikan harta negara 
kepada kami, dan engkau tidak adil 
dalam memutuskan hukum,” lalu 
Umar marah dan ingin memukul 
orang tersebut, lalu Al-Hurr berkata 
kepada Umar: “Hai Amirul mu'minin, 
sesungguhnya Allah SWT berfirman 
kepada nabinya: QS. Al-A'raf: 199, 
Jadilah engkau pemaʻaf, suruhlah orang 
mengerjakan yang ma'ruf, serta 
berpalinglah dari orang-orang yang bodoh, 
sedangkan orang ini termasuk orang 
bodoh, demi Allah, apabila Umar 
mendengar ayat Al-Qur'an dibacakan, 
ia berhenti seketika dan tunduk kepada 
perintah Allah SWT” .HR. Bukhari 


358. Dari Samurah bin Jundub r.a, ia 
berkata: “Di masa Rasulullahaku masih 
kecil, aku banyak menghafal (hadist- 
hadist) beliau, tidaklah menghalangiku 
mengeluarkan pendapat kecuali karena 
di sini ada orang-orang yang lebih tua 
dariku”. Muttafaq 'alaih. 


359. Dari Annas, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: “Tidak 
seorang pemudapun yang memuliakan 
seorang tua karena umurnya melainkan 
Allah akan menundukkan orang yang 
akan memuliakannya di saat ia tua”. 
HR. Tarmizi, ia berkata: “Hadist ini 
gharib")”, 


رياض الصالحين 


556 لَهُ‎ ksi aie لي‎ Esi 
JAS فَلَمّا‎ cai رَضِيَ الله‎ pal له‎ 
مَا‎ agi GAN هي يا ابْنَ‎ JÉ 
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„géi كاب الله تَعَالَى . رواه‎ ie 
عَهْدِ‎ dé كُنْتُ‎ i P 
ERE U له ييه‎ 
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1) Maksudnya: dhaif karena pada sanadnya ada dua orang perawi yang dhaif. 


[lihat: Silsilah Ad Dhaifah. No.304 [ 
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BAB 45 
MENGUNJUNGI ORANG SALEH, 
DUDUK, BERGAUL DAN 
MENCINTAI MEREKA, MINTA 
DOA DAN KUNJUNGAN MEREKA, 

NDATANGI TEMPAT-TE MPA' 
YANG MEMPUNYAI FADHILAH 


Allah berfirman, QS. Al Kahfi: 60- 
66. 
Dan (ingatlah) ketika Musa berkata 
kepada muridnya: “Aku tidak akan 
berhenti berjalan (sebelum) sampai ke 
pertemuan dua buah lautan; atau aku 
akan berjalan sampai bertahun- 
tahun”... 

Musa berkata kepada Khidhr: 
“Bolehkah aku mengikutimu supaya 
kamu mengajarkan kepadaku ilmu 
yang benar di antara ilmu-ilmu yang 
telah diajarkan kepadamu?” 

Allah berfirman, QS. Al Kahfi: 28 

Dan bersabarlah kamu bersama- 
sama dengan orang-orang yang 
menyeru Tuhannya di pagi dan senja 
hari dengan mengharap keridhaan-Nya 


360. Dari Anas, ia berkata: “Abu 
Bakar berkata kepada Umar, setelah 
Rasulullah wafat: “Mari kita berangkat 
menuju Ummu Aiman ra, kita 
mengunjunginya seperti Rasulullah 
SAW mengunjunginya”, tatkala 
mereka sampai ke Ummu Aiman, ia 
menangis, mereka berkata: “Apa yang 
menyebabkan kau menangis, 
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JG وَعَنْ أنّس رَضِيَ الله عَنْهُ‎ ”٠ 
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bukankah kau tahu bahwa sekarang 
Rasulullah berada di sisi Allah, itu lebih 
baik bagi beliau ?”, ia berkata: “Aku 
tidak menangis karena aku tidak tahu 
bahwa sekarang Rasulullah berada di 
sisi Allah dan itu lebih baik bagi beliau, 
tetapi aku menangis karena wahyu 
telah terputus dari langit”sehingga ia 
mengugah mereka untuk menangis 
maka mereka berdua ikut menangis” 
HR. Muslim 


361. Dari Abu Hurairah r.a, dari 
Nabi SAW: “Seorang lelaki menziarahi 
saudaranya di kampung lain, lalu Allah 
mengutus seorang malaikat mengawasi 
perjalanannya, tatkala ia sampai di 
kampung tersebut, malaikat berkata: 
“Mau kemanakah engkau?”, ia berkata: 
“Aku ingin mendatangi saudaraku di 
kampung ini”, malaikat berkata: “Apakah 
engkau mengunjunginya karena ingin 
mendapatkan manfaat duniawi?”, ia 
berkata: “Tidak, hanya karena aku 
mencintainya karena Allah”, malaikat 
berkata: “Sungguh aku adalah utusan 
Allah kepadamu bahwasanya Allah telah 
mencintaimu seperti engkau mencintai si 
fulan karena-Nya”. HR. Muslim. 


362. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Siapa yang membesuk orang sakit atau 
menziarahi seorang saudaranya karena 
Allah maka ada seorang malaikat yang 
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مَا يِكِيكِ أمَا تَعْلَمِينَ i‏ ما 
حير لِرَسُولٍ الله كيلو فقالت: إني 
j‏ لا أبعي أني ا 
تعالّئ خير لِرِسُولٍ الله 
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menyeru “Engkau telah baik dan 
perjalananmu ini baik dan engkau telah 
mengambil tempat di surga”. HR. 
Tarmizi, ia berkata: “Derajat hadist 
ini hasan” dan naskah lain ia berkata: 
“Hadist ini gharib)” 


363. Dari Abu Musa r.a, bahwa 
sesungguh-nya Nabi SAW bersabda : 
“Sungguh perumpamaan seorang teman 
duduk yang saleh dan teman duduk yang 
jahat seperti seorang penjual minyak wangi 
dan seorang tukang pandai besi; seorang 
penjual minyak wangi kemungkinan dia 
memberimu minyak wangi, kemungkinan 
engkau membeli darinya, dan (setidaknya) 
kemungkinan engkau mendapat bau wangi 
darinya, sedangkan tukang pandai besi 
kemungkinan percikan apinya membakar 
pakaianmu dan (setidaknya) engkau 
mendapatkan bau busuk”. Muttafaq 
‘alaih. 


364. Abu Hurairah r.a dari Nabi 
SAW, ia bersabda:: “Seorang wanita 
dinikahi karena empat hal; karena 
hartanya, keturunannya, cantik rupanya 
dan agamanya, maka pilihlah yang baik 
agamanya (jika tidak) kau akan merugi”. 
Muttafaq alaih. 

Maksudnya bahwa kebiasaan 
manusia menginginkan wanita yang 
memiliki empat hal di atas tetapi 
dahulukanlah yang baik agamanya 
dan pilihlah ia karena hal tersebut dan 
berusahalah menjadi pendampingnya 
yang sebaik mungkin. 


-to‏ زيارة Jal‏ الخير 
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5} Tetapi Al Munziri di dalam bukunya At Targhib mengatakan sanadnya jayyid. 


Riyadhus Sholihin 


رياض الصالحين 


365. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
“Nabi SAW bersabda kepada Jibril: 
“Apayang menghalangimu mengunjungi 
kami lebih sering daripada seperti sekarang?” 
lalu turun ayat OS. Maryam: 4 

Dan tidaklah kami (Jibril) turun 
kecuali dengan perintah Tuhanmu 
kepunyaan-Nya-lah apa-apa yang ada di 
hadapan kita, apa-apa yang ada di 
belakang kita dan apa-apa yang ada di 
antara keduanya. HR. Bukhari. 

366. Dari Abu Said Al Kudri dari 
Nabi SAW, ia bersabda: “Janganlah 
berteman kecuali dengan orang beriman 
dan janganlah makananmu disantap 
kecuali oleh orang yang bertakwa”. HR 
Abu Daud, Tarmizi dengan sanad la 
ba'sa bihi 


367. Dari Abu Hurairah r.a bahwa 
Nabi SAW bersabda: “Dien (agama) 
seorang lelaki berdasarkan dien (agama) 
temannya, maka hendaklah salah seorang 
kamu memperhatikan siapa yang menjadi 
temannya”. HR Abu Daud, dan Tarmizi, 
dengan sanad yang shahih. Tarmizi 
berkata: “Derajat hadist ini hasan’, 

368. Dari Abu Musa bahwa Nabi 
SAW bersabda: “Seorang (nanti di hari 
kiamat) akan selalu bersama orang yang 
dia cintai (di dunia)”. Muttafaq 'alaih. 

Dalamriwayatyanglain“ Ada yang 
berkata kepada Nabi SAW: “seorang 
lelaki mencintai suatu kaum tetapi 
(amalannya) tidak menyamai kaum 
tersebut, ia bersabda: “Seseorang akan 
bersama dengan orang yang dicintainya”. 


٥‏ وَعَنِ ابن عَبَاس رَضِيَ الله 
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369. Dari Anas ra bahwa seorang 
Arab Badui berkata kepada Rasulullah: 
“Kapanhari kiamat?”, ia bersabda: “Apa 
yang telah engkau siapkan menghadapi- 
nya?”, ia berkata: “Kecintaan kepada 
Allah dan Rasul-Nya”, ia bersabda: 
“Engkau akan bersama orang yang kau 
cintai”. Muttafaq 'alaih. Teks hadist ini 
berasal dari Muslim. 

Dalam riwayat yang lain, “aku 
belum menyiapkan puasa, shalat dan 
sedekah yang banyak tapi aku 
mencintai Allah dan Rasul-Nya”. 


370. Dari Ibnu Mas'ud ra, ia berkata: 
“Seorang lelaki datang kepada 
Rasulullah lalu berkata: “Wahai 
Rasulullah apa yang kau sabdakan 
“seorang lelaki mencintai suatu kaum 
tetapi ((amalannya) tidak menyamai 
kaumtersebut”, ia bersabda: “Seseorang 
akan bersama dengan orang yang 
dicintainya”. Muttafaq ‘alaih. 

371. Dari Abu Hurairah r.a dari 
Nabi SAW, ia bersabda: “Manusia 
laksana bahan tambang emas dan perak, 
orang paling baik di antara mereka di masa 
jahiliyah juga menjadi orang yang paling 
baik di masa islam bila mereka paham 
(tentang dien), dan jiwa seperti tentara 
yang diatur, ia akan menjadi tenang jika 
berkumpul dengan jiwa-jiwa yang ia 
kenal (baik atau buruk), dan ia akan 
gelisah jika berkumpul dengan jiwa-jiwa 
yang tidak ia kenal (baik atau buruk). 
HR. Muslim. 
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E عَائِمّة رَضِيَ الله‎ UN 


Riyadhus Sholihin 


Dalam riwayat Bukhari bahwa 
perkataan (jiwa ... dan seterusnya), ia 
meriwayatkan dari “Aisyah r.a secara 
muallag. 

372. Dari Usairbin Amru, ia berkata; 
“Adalah Umar bin Khattab bila beliau 
didatangi tentara bantuan dari Yaman, 
ia bertanya kepada mereka: “Apakah 
di antara kalian ada yang bernama 
Uwais bin “Amir?”, hingga Uwais 
datang lalu Umar berkata kepadanya: 
“Engkaukah Uwais bin “Amir?”, ia 
berkata: “Benar”, Umar berkata: “Dari 
bani Murad, kemudian dari bani 
Qaran?’”, ia berkata: “Benar”, Umar 
berkata: “ Apakahengkau mempunyai 
penyakit belang (pellarga), lalu 
sembuh dan masih tersisa seukuran 
dirham?”, ia berkata: “Benar”, Umar 
berkata: “Engkau mempunyai 
seorang ibu?”, ia berkata: “Benar”, 
Umar berkata: “Aku mendegar 
Rasulullah SAW bersabda: “Akan 
datang kepada kalian Uwais bin “Amir 
bersama tentara bantuan dari Yaman 
berasal dari bani Murad, kemudian dari 
bani Qaran, di pernah terkena penyakit 
belang kemudian sembuh tapi masih ada 
sisa seukuran dirham, dia mempunyai 
seorang ibu yang di selalu berbakti 
kepadanya, jikalau ia bersumpah atas 
nama Allah, Allah akan memenuhinya, 
maka jika engkau bisa agar ia memintakan 
ampun untukmu maka lakukanlah”, lalu 
Umar berkata: “Mintakanlah ampun 
untukku”, lalu ia memintakan ampun 
untuk Umar, lalu Umar berkata 


رياض الصالحين 
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kepadanya: “Engkau mau kemana?”, 
ia berkata: “Koufah”, Umar berkata: 
“Maukah aku menulis surat untukmu 
kepada Gubernur Koufah?”, ia 
berkata: “Aku lebih suka bersama 
manusia yang diliputi debu (miskin)”, 
di tahun berikutnya seorang lelaki dari 
bangsawan Koufah melaksanakan haji, 
lalu Umar bertemu dengannya dan 
menanyakan tentang Uwais, bangsawan 
tersebut berkata: “ Aku tinggalkan Uwais 
sedangkan rumahnya sudah usang dan 
perkakasnya sedikit”, Umar berkata: 
“Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda: “Akan datang kepada kalian 
Uwais bin “Amir bersama tentara bantuan 
dari Yaman berasal dari bani Murad, 
kemudian dari bani Qaran, di pernah terkena 
penyakit belang kemudian sembuh tapi masih 
ada sisa seukuran dirham, dia mempunyai 
seorang ibu yang di selalu berbakti kepadanya, 
jikalau ia bersumpah atas nama Allah, Allah 
akan memenuhinya, maka jika engkau bisa 
agar ia memintakan ampun untukmu maka 
lakukanlah”,lalu bangsawan tersebut 
mendatangi Uwais dan berkata: 
“Mintakanlah ampun untukku”, Uwais 
berkata: “Bukankah engkau baru saja 
melaksanakan perjalanan yang baik 
(haji), maka mintakanlah ampun 
untukku”, Uwais berkata: “Apakah 
engkau bertemu Umar?”, ia menjawab: 
“Benar”, lalu Uwais memintakan ampun 
untuknya, kemudian manusia tahu 
tentang (kelebihan Uwais) maka 
pergilah Uwais meninggalkan kota 
Koufah”. HR. Muslim. 
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Riyadhus Sholihin 


Juga dalam riwayat Muslim “dari 
Usair bin Jabir bahwa beberapa utusan 
penduduk Kuofah mendatangi Umar 
dandi antara mereka ada pernah yang 
pernah merendahkan Uwais lalu 
Umar berkata: “Apakah di sini ada 
seorang lelaki dari Bani Qaran?”, lalu 
maju lelaki tersebut, Umar berkata: 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda: “Sesungguhnya akan datang 
seorang lelaki kepadamu dari Yaman 
bernama Uwais, tidak ia tinggalkan di 
Yaman melainkan ibunya, ia terkena 
penyakit belang, lalu berdoa kepada Allah 
sehingga Allah menyembuhkan 
penyakitnya kecuali seukuran dinar atau 
dirham, maka siapa di antara kalian yang 
bertemu dengannya hendaklah kalian 
mintakan ampun kepadanya”. 

Dalam riwayat Muslim yang lain, 
“dari Umar ra, ja berkata: Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda: 
“Sesungguhnya tabiin yang paling baik 
adalah orang yang bernama Uwais, ia 
mempunyai ibu dan ia terkena penyakit 
belang, maka mintalah ia memintakan 
ampun untuk kalian”. 
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Maksud tentara bantuan; bala bantuan yang datang dari Yaman untuk 
membantu pasukan yang sedang berjihad dan butuh tambahan personil. 


373. Dari Umar bin Khattab, ia 
berkata: “Aku minta restu nabi 
untuk melakukan umrah”, lalu ia 
merestuiku dan bersabda: “Wahai 
saudara kecilku, jangan kau lupakan 
kami dari doamu”, Umar berkata: 
“Rasulullah mengucapkan dua kata 
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yang aku tidak senang jika dua kata 
tersebut ditukar dengan dunia” 

Dalam riwayat lain “wahai saudara 
kecilku sertakan kami dalam doamu”. 
Derajat hadist ini shahih. HR Abu 
Daud dan Tarmizi. Tarmizi berkata: 
“Derajat hadist ini hasan shahih!)”. 

374. Dari Ibnu Umar r.a, ia berkata: 
“Adalah Nabi SAW sering menziarahi 
(masjid) Quba baik dengan kendaraan 
atau berjalan kaki lalu shalat dua 
rakaat”. Muttafaq alaih. 

Dalam riwayat lain “adalah nabi 
mendatangi masjid Quba setiap hari 
Sabtu, baik naik kendaraan atau 
berjalan kaki dan adalah Ibnu Umar 
r.a melakukan hal yang serupa”. 


` MEMBERITAHUKAN KEPADA 
- ORANG YANG DICINTAINYA 
BAHWA IA MENCINTAINYA 
KARENA ALLAH 


Allah berfirman, QS. Al Fat-h: 29 

Muhammad itu adalah utusan Allah 
dan orang-orang yang bersama dengan 
dia adalah keras terhadap orang-orang 
kafir, tetapi berkasih sayang sesama 
mereka ... 

Allah berfirman, QS. Al Hasyr: 9 
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I) Imam Ahmad dan Ibnu Majah juga meriwayatkan hadist ini, tetapi sanadnya 


dhaif, karena ada ‘Ashim bin Ubaidillah. 


Riyadhus Sholihin 


Dan orang-orang yang telah 
menempati kota Madinah dan telah 
beriman (Anshar) sebelum (kedatangan) 
mereka (Muhajirin), mereka mencintai 
orang yang berhijrah kepada mereka. 


375. Dari Anas ra dari Nabi SAW 
bersabda: “Tiga hal siapa yang 
melaksanakan hal tersebut mereka 
mendapat kemanisan iman; mencintai 
Allah dan Rasul-Nya melebihi cinta 
kepada selain keduanya, mencintai 
seseorang hanya karena Allah, dan benci 
kembali kepada kekafiran setelah Allah 
menyelamatkannya dari kekafiran, seperti 
benci jika dilempar-kan ke neraka”. 
Muttafaq 'alaih. 


376. Dari Abu Hurairah r.a dari 
Nabi SAW, ia bersabda: “Tujuh 
golongan yang mereka dinaungi Allah di 
bawah naungannya di hari yang tidak ada 
naungan kecuali naungan-Nya seorang 
pemimpin yang adil, pemuda yang 
tumbuh dalam beribadah kepada Allah, 
seorang lelaki yang hatinya terpaut 
kepada masjid, dua orang lelaki yang 
saling mencintai karena Allah, mereka 
bertemu dan berpisah karena-Nya, dan 
seorang lelaki yang diajak (berzina) oleh 
seorang wanita yang mempunyai 
kedudukan dan berparas cantik, lalu ia 
berkata: “Sesungguhnya aku takut kepada 
Allah”, dan seorang lelaki yang memberikan 
sedekah dan ia menyembunyikannya 
sehingga tangan kirinya tidak tahu apa 
yang diinfakkan oleh tangan kanan, seorang 
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ين لو مين من كَل K‏ 
الْحَشْر: ۹]. 


gi ËE وَعَنْ اس رَضِيَ الله‎ NG 
مَنْ کي فبه‎ DN الي كله فال:‎ 
أن يَكُونَ‎ WNI حَلَاوَةَ‎ bar وَجَدَ‎ 
ما سِوَاهُمَاء‎ aj SAN dyang الله‎ 
لله‎ NI الْمَدْءَ لا يجيه‎ Long ol 
eS 
ói bi 74 كما‎ A نْقَدَهُ الله‎ 
aji Gia aÉ في‎ 


NAN‏ وَعَنْ أبي EA‏ دفي الله عَنْهُ 


saka NAN‏ م الله 
في د dp‏ يَوْمَ púl ip Ý je Y‏ 


MAH‏ رمات la;‏ في عِبَادَةٍ الله عز 
ejes‏ وَرَجُل لبه Sia‏ ِالْمَسَاجِدٍ 
وَرَجْلَانِ تَحَابًا فِي الله U‏ 
as Jang ali Nia ali‏ 
D iii‏ حُشن وَجَمَالِء JG‏ 
إلى اكاك اله و San‏ 
٠ Fia‏ نَأَخْنَامَا حى لا Ai‏ 
fus‏ ما J ans E‏ 568 
الله خالا „ajé bisa GES LS‏ 
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lelaki yang berzikir kepada Allah di tempat 
yang sunyi lalu kedua matanya berlinang”. 
Muttafag alaih. 


377. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman di 
hari kiamat: “Mana orang yang saling 
mencintai dengan keagungan-Ku?, hari 
ini Kunaungi mereka di bawah naungan- 
Ku, di hari yang tiada naungan kecuali 
naungan-Ku”. HR. Muslim. 

378. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Demi yang jiwaku di tangan-Nya, kalian 
tidak akan masuk surga hingga kalian 
beriman dan kalian tidak akan beriman 
hingga kalian saling mencintai, maukah 
aku tunjukkan kalian suatu hal jika kalian 
melakukannya, kalian akan saling 
mencintai, tebarkan salam di antara 
kalian”. HR. Muslim. 


379. Dari Abu Hurairah r.a, dari 
Nabi SAW: “Seorang lelaki menziarahi 
saudaranya di kampung lain, lalu Allah 
mengutus seorang malaikat mengawasi 
perjalanannya ...”, dan menyebutkan 
lanjutan hadist hingga sabda beliau 
“Sungguh aku adalah utusan Allah 
kepadamu bahwasanya Allah telah 
mencintaimu seperti engkau mencintai si 
fulan karena-Nya”. HR. Muslim. 

Hadist ini telah berlalu pada BAB 
yang sebelumnya. 


380. Dari Baraa bin ‘Azib ra dari 
Nabi SAW bahwa beliau bersabda 
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Riyadhus Sholihin 


tentang orang Anshar: “Tidaklah 
mencintai mereka kecuali seorang yang 
beriman dan tidaklah membenci mereka 
kecuali orang munafik, siapa yang 
mencintai mereka Allah kan mencintainya 
dan siapa yang membenci mereka Allah 
akan membencinya”. Muttafaq ‘alaih. 
381. Dari Muadz, ia berkata: “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda: 
“Allah Azza wa Jalla berfirman: “Mereka 
yang saling mencintai dalam keagungan- 
Ku, mereka mempunyai mimbar dari 
cahaya, para nabi dan syuhada ingin 
seperti mereka”. HR. Tarmizi, ia berkata: 
“Derajat hadist ini hasan shahih”. 


382. Dari Abu Idris Al Khaulani, ia 
berkata: “Aku masuk ke masjid 
Damaskus, tiba-tiba ada seorang 
pemuda gigi serinya mengkilap dan 
orang-orang banyak bersamanya, bila 
orang-orang berbeda pendapat 
tentang suatu masalah mereka 
mengajukan permasalahan tersebut 
kepadanya dan mereka mendahulukan 
pendapatnya, lalu aku bertanya tentang 
pemuda tersebut maka dikatakan “ini 
adalah Muadz bin Jabal ra”, keesokan 
harinya aku berangkat ke masjid di pagi 
buta maka kudapati pemuda tersebut 
telah mendahuluiku ke masjid dan aku 
dapati ia sedang shalat maka aku 
menunggunya hingga ia selesai shalat, 
kemudianaku mendatanginya dari arah 
depannya, aku mengucapkan salam 
kepadanya kemudian berkata: “Demi 
Allah, sesungguhnya aku mencintaimu 
karena Allah”, lalu ia berkata: “Apakah 
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46- Keutamaan Dan Anjuran Mencinta... 


karena Allah?”, aku berkata: “Karena 
Allah”, lalu ia berkata lagi: “Apakah 
karena Allah?”, aku berkata: “Karena 
Allah”, lalu ia memegang ujung 
sorbanku dan menarikku kepadanya, 
ia berkata: “Bergembiralah sesungguh- 
nya aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda bahwa Allah berfirman: 
“Kecintaan-Ku pasti didapati oleh orang- 
orang yang saling mencintai karena-Ku dan 
orang yang saling duduk (berkumpul) 
karena-Ku, dan orang yang saling 
mengunjungi karena-Ku, dan orang yang 
mengorbankan dirinya karena-Ku''. 
Derajat hadist ini shahih, diriwayatkan 
oleh Imam Malik dalam kitab ”Al 
Muwatha” dengan sanad yang shahih. 
383. Dari Miqdad bin Ma'di Karib 
dari Nabi SAW, ia bersabda: “Bila 
seorang lelaki mencintai saudaranya 
hendaklah ia memberitahukan kepadanya 
bahwa ia mencintainya”. HR Abu Daud 
dan Tarmizi. Tarmizi berkata: 
“Derajat hadist ini hasan shahih”. 


384. Dari Muadz r.a. bahwa 
Rasulullah SAW memegang tangan 
Muadz dan bersabda: “Hai Muadz 
demi Allah, sungguh aku mencintaimu, 
kemudian aku berpesan kepadamu hai 
Muadz, jangan kau tinggalkan setelah 
selesai shalat fardhu mengucapkan: 

(Ya Allah, bantu aku untuk berzikir 
kepada-Mu dan mensyukuri-Mu dan 
beribadat dengan baik kepada-Mu)”. 
Derajathadistinishahih, diriwayatkan 
oleh Abu Daud dan Nasa'i dengan 
sanad yang shahih. 
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385. Dari Anas ra: “Ada seorang 
lelaki di sisi nabi SAW, lalu seorang 
lelaki lewat maka yang di sisi nabi 
berkata: “Wahai Rasulullah, sungguh 
aku mencintai orang ini”, Nabi SAW 
bersabda kepadanya: “Apakah engkau 
telah memberitahukannya?”, ia berkata: 
“Tidak”, ia bersabda: “Beritahu dia”, 
lalu ia menyusul orang tersebut dan 
berkata: “Sesungguhnya aku mencintaimu 
karena Allah”, lalu ia menjawab: “Semoga 
Zat yang engkau mencintaiku karena-Nya 
mencintaimu”. HR Abu Daud dengan 
sanad yang shahih. 

BAB 47 
TANDA-TANDA ALLAH 
[ENCINTAI SEORANG HAMBA 
DAN ANJURAN UNTUK 


MELAKSANAKAN TANDA- 
TANDA TERSEBUT, SERTA 
BERUSAHA UNTUK 
MEMPEROLEHNYA 


Allah berfirman, QS. Ali Imran: 31 

Katakanlah: “Jika kami (benar- 
benar) mencintailah Allah SWT, 
ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi 
dan mengam-puni dosa-dosamu.” 

Allah berfirman, QS. Al Maidah: 
54, 

Hai orang-orang yang beriman, 
barang siapa di antara kamu yang 
murtad dari agamanya, maka kelak 
Allah akan mendatangkan suatu 
kaum yang Allah mencintai mereka 
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۷- علامات go‏ الله تَعَالَى 


dan merekapun mencintai-Nya, yang 
bersikap lembut terhadap orang yang 
mu'min, yang bersikap keras terhadap 
orang-orang kafir, yang berjihad di 
jalan Allah, dan yang tidak takut kepada 
celaan orang yang suka mencela. Itulah 
karunia Allah, diberikan-Nya kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya, dan Allah 
Maha Luas (pemberiaan-Nya) lagi Maha 
Mengetahui 

386. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Sesungguhnya Allah berfirman: 
“Barang siapa yang memusuhi wali-Ku 
berarti ia menyatakan perang dengan-Ku, 
dan tidaklah seorang hamba-Ku 
mendekatkan diri kepada-Ku dengan 
sesuatu yang lebih Kucintai daripada 
perbuatan yang telah Kuwajibkan dan 
hamba-Ku senantiasa mendekatkan diri 
kepada-Ku dengan melaksanakan amalan- 
amalan sunat hingga Aku mencintainya, 
maka apabila Aku telah mencintainya Aku 
menjadi pendengarannya yang ia 
mendengar dengan pendengaran 
tersebut, Aku penglihatannya yang ia 
melihat dengan penglihatan tersebut, 
Aku menjadi tangannya yang ia 
bergerak dengan tangan tersebut, dan 
Aku menjadi kakinya yang ia berjalan 
dengan kaki tersebut. Andai ia minta 
kepada-Ku niscaya Aku beri, dan andai 
ia minta perlindunga-Ku, akan Kuberi”. 
HR. Bukhari. 

387. Dari Abu Hurairah r.a dari 
Nabi SAW, ia bersabda: “Bila Allah 
mencintai seorang hamba Jibril berseru 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala mencintai si 
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Fulan maka cintailah dia”, maka Jibril 
mencintai si fulan dan Jibril berseru 
kepada penduduk langit “Sesungguhnya 
Allah Ta'ala mencintai si Fulan maka 
cintailah dia” kemudian orang tersebut 
diterima (di hati) penduduk bumi . 
Muttafaq 'alaih. 

Dalam riwayat Muslim “ Rasulullah 
SAW bersabda: “Sesungguhnya Allah 
Ta'ala bila mencintai seorang hamba, Dia 
memanggil jibril, lalu berfirman: “Aku 
mencintai fulan, maka cintai dia.” Maka 
Jibril mencintainya, lalu berseru di langit: 
“Allah mencintai fulan, maka kalian 
cintailah dia,” maka penduduk langit 
mencintai si fulan, kemudian orang 
tersebut diterima (di hati) penduduk bumi. 
Dan apabila Allah Ta'ala membenci seorang 
hamba, Dia memanggil jibril, lalu 
berfirman: “Aku membenci fulan, maka 
benci lah kepadanya.” Maka Jibril 
membencinya, lalu berseru di langit: 
“Allah membenci fulan, maka kalian 
bencilah kepadanya,” maka penduduk 
langit membenci si fulan, kemudian orang 
tersebut dibenci (di hati) penduduk bumi 


388. Dari “Aisyah r.a, Bahwa 
Rasulullah SAW mengutus seorang 
lelaki memimpin sebuah ekspedisi, dia 
selalu membaca sebuah (surat) ketika 
shalat mengimami para pasukannya 
dan menutup bacaannya dengan “Qul 
huwallahu ahad” tatkala mereka 
kembali, mereka menceritakan hal 
tersebut kepada Rasulullah SAW, Ia 
bersabda, “Tanya dia, kenapa ia 
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melakukan hal tersebut 7 lalu mereka 
bertanya kepadanya, Ia berkata: 
“Karena surat tersebut (Al Ikhlash) 
menjelaskan sifat Ar Rahman, maka 
saya sangat suka membacanya,” lalu 
Rasulullah bersabda: “Beritahu dia 
bahwa Allah ta'ala mencintainya.” 


MENYAKITI ORANG-ORANG 
SHALEH, KAUM DHUʻAFA 
DAN ORANG MISKIN 


Allah berfirman, QS. Al Ahzab: 58 

Dan orang-orang yang menyakiti 
orang-orang mu'min dan mu'minat 
tanpa kesalahan yang mereka perbuat, 
maka sesungguhnya mereka telak 
memikul kebohongan dan dosa yang 
nyata. 


Allah berfirman, QS. Adh Dhuhaa: 
9-10 

Adapun terhadap anak yatim maka 
janganlah kamu berlaku sewenang- 
wenang. Dan terhadap orang yang 
meminta-minta maka janganlah 
kamu menghardiknya. 

Adapun hadist-hadist banyak 
sekali, diantaranya; - Hadist Abu 
Hurairah r.a dalam bab yang lalu 
“Barang siapa yang memusuhi wali- 
Ku berarti ia menyatakan perang 
dengan-Ku”. - Hadist Sa'ad bin Abi 
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Waggash r.a, yang telah lalu pada 
bab lemah lembut kepada anak yatim 
- Hadist Wahai Abu Bakar! ... jika 
engkau membuat mereka marah, 
berarti engkau telah membuat 
Rabbmu marah,”. 


389. Dari Jundub bin Abdullah r.a, 
ia berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Siapa yang melaksanakan shalat shubuh, 
ia berada dalam janji Allah, maka jangan 
sampai Allah menuntut janji-Nya (karena 
orang tersebut tidak shalat shubuh), 
sesungguhnya siapa yang Allah tuntut 
janji darinya, ia tidak akan bisa lepas, 
kemudian Allah menyungkurkan muka 
orang tersebut ke dalam neraka Jahannam”. 
HR. Muslim 


BAB 49 
MENJATUHKAN HUKUM 
TERHADAP SESEORANG 


SESUAI DENGAN ZAHIRNYA, 
ADAPUN RAHASIA HATI 
TERSERAH ALLAH 


Allah berfirman, QS. At Taubah: 5 

Jika mereka bertaubat dan mendirikan 
shalat dan menunaikan zakat, maka 
berilah kebebasan kepada mereka 
untuk berjalan 

390. Dari Ibnu Umar r.a bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: “Aku 
diperintahkan memerangi manusia 
hingga mereka bersaksi tiada Tuhan 
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49- Menjatuhkan Hukum Terhadap Seseorang 


yang berhak diibadati selain Allah dan 
Muhammad utusan Allah, dan mereka 
mendirikan shalat, membayar zakat, bila 
mereka melakukan hal tersebut darah dan 
harta mereka selamat dariku kecuali 
karena (melanggar) kewajiban islam, 
sedangkan rahasia hati mereka terserah 
Allah”. Muttafaq ‘alaih. 


391. Dari Thariq bin ‘Asyiam, ia 
berkata: “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda: “Siapa yang mengucapkan 
Lailahaillallah dan mengingkari dengan 
segala bentuk peribadatan selain kepada 
Allah SWT, harta dan darahnya haram 
(diganggu) sedangkan rahasia hatinya 
terserah Allah”. HR. Muslim. 


392. Dari Migdad bin Al Aswad, ia 
berkata: “Aku berkata kepada 
Rasulullah: “Apa menurutmu jika aku 
menemui seorang kafir lalu kami saling 
membunuh, lalu ia menebas salah satu 
tanganku dengan pedang hingga 
terputus kemudian orang kafir tersebut 
menghindar ke sebuah pohon lalu ia 
berkata: “Aku masuk islam”, apakah 
aku boleh membunuh-nya, wahai 
Rasulullah, setelah ia mengucapkan 
kata tersebut?”, beliau bersabda: 
“Jangan kau membunuh-nya”, aku 
berkata: “Wahai Rasulullah, ia 
mengucapkan kata tersebut setelah 
memutuskan tangan-ku?!”, beliau 
bersabda: “Jangan kau membunuhnya, 
jika engkau mem-bunuhnya karena 
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Riyadhus Sholihin 


sesungguhnya dia berada pada posisimu 
sebelum engkau membunuhnya, sedangkan 
engkau berada pada posisinya sebelum ia 
mengucapkan kalimat tersebut”. Muttafaq 
alaih. 


رياض الصالحين 
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dia menjadi kafir. Wallahua'lam, 


393. Dari Usamah bin Zaid ra, ia 
berkata: “Rasulullah mengutus kami 
kepada satu suku dari bani Juhainah, 
lalu kami menyerbu kaum tersebut di 
waktu pagi di tempat sumber air 
mereka, kemudian aku dan seorang 
lelaki dari Anshar mengejar seorang 
lelaki dari mereka tatkala kami 
menangkapnya ia berkata: “Lailaha- 
illallah”, lalu orang Anshar tersebut 
menahan diri sedangkan aku 
menusuknya dengan tombak hingga 
aku membunuhnya”, tatkala kami 
datang ke kota Madinah, berita 
tersebut telah didengar oleh Nabi 
SAW, ia bersabda: “Hai Usamah, 
apakah engkau membunuhnya setelah ia 
mengucapkan Lailahaillah?!”, aku 
berkata: “Wahai Rasulullah, ia hanya 
berlindung (dibalik kata tersebut)”, ia 
bersabda: “Apakahengkau membunuhnya 
setelah ia mengucapkan Lailahaillah?!”, 
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49- Menjatuhkan Hukum Terhadap Seseorang 


beliau selalu mengulang kalimat 
tersebut terhadapku sehingga aku 
menginginkan andai di hari itu aku 
belum masuk islam”. Muttafaq ‘alaih. 
Dalamriwayat yang lain, “Rasulullah 
SAW bersabda: “Apakah ia telah 
mengucapkan lailahailallah, dan engkau 
membunuhnya?” , aku berkata: “Wahai 
Rasulullah, ia mengucapkan kata 
tersebut hanya karena takut dari 
senjata”, ia bersabda: “Apakah telah 
engkau belah dadanya sehingga engkau 
tahu dia mengucapkan kata tersebut 
karena (takut) senjata atau tidak?”, beliau 
selalu mengulang kalimat tersebut 
terhadapku sehingga aku menginginkan 
andai di hari itu aku belum masukislam”. 


394. Dari Jundub bin Abdullah r.a, 
bahwa Rasulullah mengutus pasukan 
dari kaum muslimin menuju suatu 
kaum musyrik, tatkala dua kekuatan 
bertemu adalah seorang musyrik bila 
hendak membunuh seorang muslim, 
ia mengejar orang tersebut lalu 
membunuhnya dan seorang lelaki 
muslim yang lain mengejar pembunuh 
tersebut ketika ia sedang lengah (dan 
kami mengaggap lelaki muslim 
tersebut adalah Usamah bin Zaid) 
tatkala ia mengayunkan pedang 
terhadap orang tersebut, orang itu 
berkata: “lailahailallah”, tetapi ia 
tetap membunuhnya, lalu seorang 
membawa berita dan menyampaikan 
kepada Rasulullah, lalu Rasulullah 
bertanya kepadanya dan ia memberi 
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Riyadhus Sholihin 


kabar hingga ia memberi kabar 
tentang seorang lelaki muslim yang 
melakukan hal tersebut, lalu 
Rasulullah memanggil lelaki tersebut 
dan bertanya kepadanya: “Kenapa 
engkau membunuhnya?”, ia berkata: 
“Wahai Rasulullah, di telah menyakiti 
kaum muslimin, ia telah membunuh si 
fulan dan si fulan (sambil menyebut 
nama beberapa orang) dan aku 
mengejarnya ketika ia melihat pedang 
(dilehernya) ia berkata:: “lailahaillallah”, 
Rasulullah SAW bersabda: “Apakah 
engkau membunuhnya?”, ia berkata: 
“Ya”, ia bersabda: “Apa yang kau 
lakukan nanti di hari kiamat ketika 
datang kata lailahaillallah?”, ia berkata: 
“Wahai Rasulullah, mintakan ampun 
untukku”, ia bersabda: “Apa yang kau 
lakukan nanti di hari kiamat ketika datang 
kata lailahaillallah?”, Rasulullah selalu 
mengulang kalimat tersebut tanpa ada 
tambahan, ia bersabda: “Apa yang kau 
lakukan nanti di hari kiamat ketika datang 
kata lailahaillallah? ”. HR. Muslim. 


395. Dari Abdullah bin Utbah bin 
Masud, ia berkata: “Aku mendengar 
Umar bin Khattab ra berkata: 
“Sesungguhnya dahulu pada masa 
Rasulullah manusia dihukum 
dengan perantara wahyu dan 
sungguh wahyu telah berhenti, dan 
sesungguhnya sekarang kami 
menghukum kalian menurut hal 
yang nyata dari perbuatan kalian 
maka siapa yang menampakkan 
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50- Takut Kepada Allah (Khauf) 


kepada kami kebaikan maka kami 
berikan amanah dan menjadi orang 
dekat dan rahasia hatinya bukan 
urusan kami, Allah nanti yang akan 
menghisab rahasia hati orang tersebut 
dan siapa yang menampakkan 
kepada kami kejahatan tidak kami 
biarkan dan tidak kami benarkan 
sekalipun ia berkata bahwa hatinya 
adalah baik”. HR. Bukhari. 


BAB 50 


TAKUT KEPADA ALLAH 
(KHAUF) 


Allah berfirman, QS. Al Baqarah: 40 

Dan hanya kepada-Ku-lah kamu 
harus takut (tunduk). 

Allah berfirman, QS. Al Buruuj: 12 

Sesungguhnya azab Tuhanmu benar- 
benar keras. 

Allah berfirman, QS. Huud: 102- 
106. 

Dan begitulah azab Tuhanmu, 
apabila Dia mengazab penduduk 
negeri-negeri yang bebuar zalim. 
Sesungguhnya azab-Nya itu adalah 
sangat pedih lagi keras, Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat pelajaran bagi orang-orang 
yang takut kepada azab akhirat. Hari 
kiamat itu adalah suatu hari yang 
semua manusia dikumpulkan untuk 
(menghadapi)nya, dan hari itu adalah 
suatu hari yang disaksikan (oleh 
segala makhluk). Dan kami tiadalah 


- الخوف 


0 23 اع كاج‎ r ص‎ » 
لم‎ 6 A ga wW bi ومن‎ ibah 


es 402‏ صد 


4 
MAH‏ و d);‏ قال : إن 


سَرِيرَنّه as‏ رواه الْبُخَارِي . 


Gagah SF قال اله تَعَالَى:‎ 
[t a i] 

5 تَعَالَّى: p‏ بط ريك gii‏ 
[الْبُرُوج : [AY‏ 


وَكَالَ تَعَالَى: ا JAWA JU A‏ 
gah A‏ وم EAA BE w‏ 
سيد ل فى لك ية لْمَنَ ڪات عَنَابَ 
yfi‏ ذلك يوم يموع له الاش 4 
يوم منود وما Í S‏ 
ڪلم تنش إلا 
بإذنو ينهم ف وسييد GA‏ 
فو 5 Ñi‏ لح فب Sub i ANG‏ 
[هود: ؟١١-5١1١]‏ 


Riyadhus Sholihin 


mengundurkannya, melainkan 
sampai waktu yang tertentu, Di kala 
datang hari itu, tidak ada seorangpun 
yang berbicara, melainkan dengan 
izin-Nya; maka di antara mereka ada 
yang celaka dan ada yang berbahagia. 
Adapun orang-orang yang celaka, 
maka (tempatnya) di dalam neraka, 
di dalamnya mereka mengeluarkan 
dan menarik nafas (dengan merintih). 
Allah berfirman, QS. Ali Imran: 28 
Dan Allah memperingatkan kamu 
terhadap diri (siksa)-Nya. 
Allah berfirman, QS. “Abasa: 34-37 
Pada hari ketika manusia lari dari 
saudaranya, dari ibu dan bapaknya, 
dari isteri dan anak-anaknya. Setiap 
orang dari mereka pada hari itu 
mempunyai urusan yang cukup 
menyibukkannya. 


Allah berfirman, QS. Al Hajj: 1-2 

Hai manusia, bertakwalah kepada 
Tuhanmu; sesungguhnya kegoncangan 
hari kiamat itu adalah suatu kejadian 
yang sangat besar (dahsyat). (Ingatlah) 
pa hari (ketika) kamu melihat 
kegoncangan itu, lalailah semua 
wanita yang menyusui anaknya dari 
anak yang disusuinya dan gugurlah 
kandungan segala wanita yang hamil, 
dan kamu lihat manusia dalam 
keadaan mabuk, padahal sebenarnya 
mereka tidak mabuk, akan tetapi azab 
Allah itu sangat keras, 

Allah berfirman, QS. Ar Rahman: 
46. 
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50- Takut Kepada Allah (Khauf) 


- الخوف 


Dan bagi orang yang takut akan saat 
menghadap Tuhannya ada dua surga. 

Allah berfirman, QS. Ath Thuur: 
25-28 

Dan sebahagian mereka menghadap 
kepada sebahagian yang lain saling 
tanya menanya. Mereka berkata: 
“Sesungguhnya kami dahulu, sewaktu 
berada di tengah-tengah keluarga kami 
merasa takut (akan diazab).” Maka 
Allah memberikan karunia kepada 
kami dan memelihara kami dari azab 
neraka. Sesungguhnya kami dahulu 
menyembah-Nya. Sesungguhnya Dia- 
lah yang melimpahkan kebaikan lagi 
Maha Penyayang. 

396. Dari Ibnu Masud, ia berkata: 
“Rasulullah menceritakan kepada 
kami (sedang beliau adalah manusia 
yang benar dan dibenarkan): 
“Sesungguhnya salah seorang kalian 
ditakdirkan penciptaannya di perut 
ibunya selama 40 hari berbentuk air 
mani, kemudian menjadi segumpal darah 
selama masa yang sama, kemudian 
menjadi segumpal daging selama masa 
yang sama, kemudian diutus seorang 
malaikat lalu ia menyiapkan ruh pada 
janin tersebut dan malaikat diperintahkan 
dengan empat kata; menuliskan rezkinya, 
ajalnya, amalnya dan apakah ia orang 
yang celaka atau orang yang berbahagia, 
demi Zat yang tiada Tuhan (yang berhak 
diibadati) selain-Nya, sesungguhnya 
salah seorang kamu melakukan amalan 
penduduk surga hingga tiadalah 
antaranya dan antara surga melainkan 
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satu hasta tetapi telah ditulis sebaliknya, 
lalu ia melakukan amalan seperti amalan 
penduduk neraka dan ia masuk ke 
dalamnya, sesungguhnya salah seorang 
kamu melakukan amalan penduduk 
neraka hingga tiadalah antaranya dan 
antara neraka melainkan satu hasta 
tetapi telah ditulis sebaliknya, lalu ia 
melakukan amalan seperti amalan 
penduduk surga dan ia masuk ke 
dalamnya”. Muttafaq ’alaih. 


397. Dari Ibnu Mas'ud ra, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: “Neraka 
Jahannam dibawa di hari itu, ia 
mempunyai 70.000 tali kendali pada 
setiap tali kendali ada 70.000 malaikat 
yang menariknya”. HR. Muslim. 


398. Dari Nu'man bin Basyir ra, ia 
berkata: “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda: “Sesungguhnya 
penduduk neraka yang paling ringan 
azabnya di hari kiamat adalah seorang 
lelaki yang diletakkan di dua telapak 
kakinya dua buah bara tetapi menyebabkan 
otaknya mendidih, sehingga dia tidak 
melihat bahwa ada penduduk neraka yang 
mendapat siksa melebihinya padahal 
sungguh dia adalah orang yang paling 
ringan siksanya”. Muttafaq alaih. 

399. Dari Sumurah bin Jundub ra 
bahwa Nabi Allah SAW bersabda: “Di 
antara penduduk neraka ada yang dibakar 
api hingga dua mata kakinya,ada yang 
dibakar api neraka hingga dua lututnya, 
ada yang dibakar api neraka hingga 
pinggangnya, ada yang dibakar api 
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50- Takut Kepada Allah (Khauf) 


neraka hingga tulang belikatnya.”. HR. 
Muslim. 


400. Dari Ibnu Umar r.a bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: “Seluruh 
manusia berdiri (di Padang Mahsyar) 
menghadap Tuhan semesta alam, di 
antara manusia ada yang tenggelam 
dalam keringatnya hingga daun 
telinganya”. Muttafaq ‘alaih. 


401. Dari Anas ra, ia berkata: 
“Rasulullah berkhutbah kepada 
kami dengan satu khutbah yang 
tidak pernah aku dengar sebelumnya, 
ia bersabda: “Andai kalian mengetahui 
apa yang kuketahui niscaya kalian akan 
sedikit tertawa dan banyak menangis”, 
lalu para sahabat Rasulullah menutupi 
muka mereka dan mereka mengeluarkan 
suara isakan tangis tersedu-sedu”. 
Muttafag alaih. 

Dalam riwayat yang lain, “Sampai 
kepada Rasulullah berita tentang para 
sahabatnya, lalu ia berkhutbah: 
“Ditampilkan surga dan neraka kepadaku, 
maka aku belum pernah melihat kebaikan 
dankeburukan sepertihari ini, jikalau kalian 
mengetahui apa yang aku ketahui niscaya 
kalian akan sedikit tertawa dan banyak 
menangis”, maka tidak ada suatu 
haripun bagi para sahabat Rasulullah 


6- الخوف 
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yang lebih berat dari hari tersebut, 
mereka menutupi kepala dan mereka 
mengeluarkan suara isakan tangis 
tersedu-sedu”. 


402. Dari Miqdad r.a, ia berkata: 
“Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda: “Matahari didekatkan kepada 
makhluk di hari kiamat sehingga di antara 
mereka ada yang jaraknya dengan 
matahari 1 mil”, (Sulaim bin “Amir 
yang meriwayatkan hadist ini dari 
Miqdad berkata: “Demi Allah, aku 
tidak tahu maksud kata mil tersebut, 
apakah jarak bumi atau mil yang biasa 
digunakan untuk mencelak mata) 
maka manusia terendam oleh keringatnya 
seukuran amalan mereka, di antara mereka 
ada yang keringatnya sampai mata kaki, 
ada yang sampai lutut, ada yang sampai 
leher, ada yang sampai bawah hidung”, 
sedangkan Rasulullah mengisyaratkan 
dengan tangannya ke mulutnya”. HR. 
Muslim. 


403. Dari Abu Hurairah r.a bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: “Di hari 
kiamat manusia akan berkeringat 
sehingga keringat mereka menetes ke 
bawah sedalam 70 hasta lalu menelan 
mereka hingga sampai telinganya”. 
Muttafaq 'alaih. 


رياض الصالحين 
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50- Takut Kepada Allah (Khauf) 


404. Dari Abu Hurairah r.a , la 
berkata: “Kami bersama Rasulullah 
ketika terdengar suara benda (besar) 
jatuh, beliau bersabda: “Tahukah kalian 
suara apa ini? Kami berkata: “Allah 
dan Rasulullah-Nya yang lebih tahu,” 
Ta bersabda, “ini adalah suara batu yang 
dilemparkan ke neraka semenjak 70 tahun 
yang silam, jatuh ke neraka, dan sekarang 
baru sampai ke dasarnya, dan kalian 
mendengar bunyi(gedebuk)nya. HR. 
Muslim. 


405. Dari “Adi bin Hatim r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Tidak seorangpun dari kamu melainkan 
Allah akan bicara langsung kepadanya 
tanpa ada penterjemah, lalu seseorang 
tersebut menoleh ke kanan ke kiri maka 
tidak ia lihat kecuali amal yang telah ia 
lakukan (di dunia), lalu ia melihat ke 
hadapannya maka ia tidak melihat kecuali 
neraka di depannya, maka (di dunia) 
hindarilah neraka walau dengan sebiji 
korma (yang engkau sedekahkan), 
Muttafaq alaih . 


406. Dari Abi Dzar r.a, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: “Saya 
melihat apa yang tidak kalian lihat, 
langit merintih, dan sewajarnya langit 
merintih, karena tidak ada tempat walau 
hanya sejarak 4 jari melainkan ada 
malaikat yang meletakkan keningnya 
bersujud kepada Allah Ta'ala, demi 
Allah, andai kalian mengetahui apa yang 
kuketahui niscaya kalian akan sedikit 
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tertawa dan banyak menangis, dan kalian 
tidak akan bersenang-senang dengan 
isteri kalian di atas kasur, dan kalian 
akan keluar menuju tanah lapang, 
memohon pertolongan Allah Ta'ala.” 
HR. Tarmizi, ia berkata: “Derajat 
hadist ini hasan”. 

Maksud merintih: mengeluarkan 
suara rintihan karena memikul beban 
berat, berupa para malaikat dalam 
jumlah yang sangat banyak yang 
selalu beribadah kepada Allah. 


407. Dari Abu Barzah r.a, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: “Dua 
tumit setiap hamba tetap di tempat tidak 
dapat bergerak, hingga di tanya tentang; 
umurnya untuk apa ia habiskan, ilmunya, 
apa yang ia amalkan dengan ilmunya, 
hartanya dari mana ia dapatkan dan 
untuk apa ia belanjakan, tubuhnya 
untuk apa hingga busuk(mati).” HR 
Tarmizi, ia berkata: “Derajat hadist 
ini hasan”. 


408. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW membaca: 
QS. Az Zalzalah: 4 

pada hari itu bumi menceritakan 
beritanya 

Tahukah kalian apa beritanya? Para 
sahabat berkata: “Allah dan Rasulullah- 
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50- Takut Kepada Allah (Khauf) 


Nya yang lebih tahu,” Beliau bersabda: 
“Sungguh beritanya adalah Dia bersaksi 
atas amalan setiap hamba laki-laki/ 
perempuan (sewaktu berada) di atas 
permukaannya (bumi), dia berkata: “Dulu 
si fulan melakukan hal ini dan itu, di hari ini 
dan itu,” maka inilah beritanya.” HR 
Tarmizi, ia berkata: “Derajat hadist ini 
hasan”. 

409. Dari Abu Sa'id Al Khudrir.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Bagaimana aku merasa nikmat, 
sedangkan malaikat peniup sangkakala 
telah meletakkan sangkakala dimulutnya, 
menanti izin kapan dia diperintahkan 
untuk meniupnya, maka dia (langsung 
meniupnya),” sepertinya hal tersebut 
membuat para sahabat menjadi berat, 
lalu Rasulullah SAW bersabda kepada 
mereka: “Ucapkanlah oleh kalian 

Cukuplah Allah menjadi penolong 
kami, dan Allah sebaik-baik pelindung 

HR. Tarmizi, ia berkata: “Derajat 
hadist ini hasan”. 

Maksud sangkakala: sangkakala 
dalam firman Allah hadist ini 
menafsirkan ayat tersebut. 


410. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda : 
“Siapa yang merasa takut (kepada Allah), 
dia akan menyingsingkan lengan (untuk 
menta'ati Allah), dan siapa yang 
menyingsingkan lengan (untuk menta'ati 
Allah), dia akan sampai ketempat tujuan, 
ketahuilah sesungguhnya barang 
perniagaan Allah mahal! Ketahuilah 
barang perniagaan Allah adalah surga.” 


- الخوف 
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HR. Tarmizi, ia berkata: “Derajat hadist 
ini hasan”. 


411. Dari “Aisyah r.a, ia berkata: 
“Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda: “Sesungguhnya manusia 
akan berkumpul di hari kiamat dalam 
keadaan tidak memakai alas kaki, 
telanjang, dan belum dikhitan,” aku 
berkata: “Wahai, Rasulullah! Laki- 
laki dan perempuan semuanya, 
tentulah sebagian mereka melihat 
sebagian yang lain,” Ia bersabda, 
“Hai, ‘Aisyah, urusan di saat itu sangat 
berat sehingga mereka tidak mengindahkan 
hal tersebut.” 

Dalam riwayat lain “urusan di saat 
itu lebih penting dari pada sebagian 
mereka melihat sebagian yang lain,” 
Muttafaq alaih. 


Allah berfirman, QS. Az Zumar: 53 
Katakanlah: “Hai hamba-hamba- 
Ku yang melampaui batas terhadap 
diri sendiri, janganlah kamu berputus 
asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya 
Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. 
Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Allah berfirman, QS. Saba’: 17 
Dan Kami tidak menjatuhkan azab 
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51- Berkarharap Kepada Allah (Raja?) 


(yg demikian itu), melainkan hanya 
kepada orang-orang yang sangat kafir. 

Allah berfirman, QS. Thaahaa: 48 

Sesungguhnya telah diwahyukan 
kepada kami bahwa siksaan itu 
(ditimpakan) atas orang-orang yang 
mendustakan dan berpaling. 

Allah berfirman, QS. Al A'raaf:156 

Dan rahmat-Ku meliputi segala 
sesuatu, 

412. Dari “Ubadah bin Shomit ra, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Barangsiapa bersaksi bahwa tiada Tuhan 
yang berhak diibadati kecuali Allah, Ia 
Maha Esa tidak serikat bagi-Nya dan 
Muhammad adalah hamba-Nya dan 
utusan-Nya, sesungguhnya Isa as adalah 
hamba dan Rasul-Nya, dan kalimat-Nya 
yang disampaikan kepada Maryam serta 
ruh dari pada-Nya, dan surga itu benar 
adanya, neraka juga benar adanya, maka 
Allah pasti akan memasukkannya ke 
dalam surga, betapapun amal yang 
diperbuatnya.” Muttafaq 'alaih 

Dalam riwayat Muslim “Siapa yang 
bersaksi tiada Tuhan selain Allah yang 
berhak diibadati dan Muhammad adalah 
utusan Allah, Allah mengharamkannya 
(masuk) neraka”. 


413. Dari Abu Dzar ra, ia berkata: 
“Nabi SAW bersabda: “Allah “Azza 
wa Jalla berfirman: “Siapa yang 
melakukan kebaikan maka baginya 
sepuluh kebaikan yang semisalnya atau 
lebih, dan siapa yang melakukan kejahatan 
maka balasannya adalah kejahatan yang 


1 الرّجَاء ' 


[EA 
E وَسِعَتَ‎ sin) َال تتالى:‎ 


سیو [الأغرّاف: 161]. 


ومو وعم 


- ص E, 7 T‏ 
y‏ شريك له وان مخمدا aLe‏ 


5 ع وام‎ 5 5 iki EH 
وَرَسُوله» وان عِيسَىْ عبد الله‎ 
2 


A GU وَكَلِمَيْهُ‎ ayang 


PIK 


mir 
É- p- ساك‎ NG رع و وق‎ 
c SUIS والجئة حى‎ eda وروح‎ 
أَدْخَلَهُ الله الْجَنَهَ عَلَى مَا گان مِنّ‎ 
عَلَيه.‎ bisa العَمَل».‎ 
اَن لا‎ ig GA e Ely EY 
7 #2 KAT > 0 A 
له إلا اش وَأنَّ مُحَمَدًَا رَسُول‎ 


f~ goe [4‏ 7 
الله حرم الله alé‏ الناره. 


Bn -ENY‏ أبى ذْرّء رَضَِ الله عله 
“nit z‏ شه 2 رد 
قَال: قَالَ L‏ ة: Jm‏ الله عر 


E erh جاع‎ te ahe- 
وَجَلُ: مَنْ جَاءَ بِالحَسَئَةء فله عَشر‎ 


E أو ريده وَمَنْ جَاءَ‎ NEH 


Riyadhus Sholihin 


semisalnya, atau keampunan, siapa yang 
mendekatkan diri kepada-Ku sejengkal, 
Aku akan menghampirinya sehasta, dan 
siap yang mendekatkan diri kepada-Ku 
sehasta, Aku akan menghampirinya sedepa, 
dan siapa yang mendatangi-Ku berjalan 
kaki, Aku akan mendatanginya berlari, dan 
siapa yang menemui-Ku dengan membawa 
dosa hampir sepenuh bumi tapi ia tidak 
berbuat syirik kepada-Ku, aku akan 
menemuinya dengan ampunan yang 
semisalnya”. HR. Muslim . 
Maksudnya: siapa yang mendekat- 
kan diri kepada-Ku dengan keta'atan, 
Aku akan menghampirinya dengan 
rahmatku, dan jika ia menambah 
(keta'atan) akan kutambah (rahmat- 
Ku) maka jika ia mendatangiku 
berjalan kaki dan segera menta'atiku, 
Aku mendatanginya berlari artinya Aku 
curahkan kepadanya rahmat dan Aku 
mendahuluinya dengan memberikan 
rahmat sehingga ia tidak perlu banyak 
berjalan untuk sampai ke tujuan’). 

414. Dari Jabir r.a, ia berkata: 
“Seorang Arab Badui datang kepada 
Nabi SAW, ia berkata: “Wahai 
Rasulullah, apakah dua hal yang 
pasti?”, beliau bersabda: “Siapa yang 
mati dan tidak berbuat syirik kepada Allah 
SWT pasti masuk surga, dan siapa yang 
mati berbuat syirik kepada Allah pasti 
masuk neraka”. HR. Muslim. 
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1) Imam Nawawi menafsirkan makna hadist ini dengan akibat dari aksi makna 
tekstual hadist, menurutku yang lebih selamat dalam memahami hadist-hadist 
sifat Allah SWT, dengan menetapkan makna tekstualnya dan memahaminya 
dengan menghadirkan keAgungan Allah. [lihat: Al Arbain fii dalaailtauhid hal 79] 
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415. Dari Anas ra bahwa Nabi SAW 
membonceng Muadz di atas 
kendaraannya, ia bersabda: “Wahai 
Muadz”, ia berkata: “Kupenuhi 
panggilanmu wahai Rasulullah dan 
kebahagiaan untukmu”, ia bersabda: 
“Wahai Muadz”, ia berkata: “Kupenuhi 
panggilanmu wahai Rasulullah dan 
kebahagiaan untukmu”, ia bersabda: 
"Wahai Muadz”, ia berkata: “Kupenuhi 
panggilanmu wahai Rasulullah dan 
kebahagiaan untukmu”, ia bersabda: 
"Tidak seorang hambapun yang bersaksi 
bahwa tiada Tuhan yang berhak diibadati 
selain Allah dan Muhammad adalah 
hamba dan utusan-Nya, benar dari lubuk 
hatinya (kesaksian tersebut) melainkan 
Allah haramkan neraka untuknya”, ia 
berkata: “Wahai Rasulullah, bolehkah 
aku menyampaikan berita gembira ini 
kepada orang-orang?', beliau berkata: 
“Jangan engkau lakukan karena khawatir 
nanti mereka bersikap pasrah”, lalu 
Muadz menyampaikan hadist ini 
ketika beliau hendak wafat karena 
takut dosa (menyembunyikan ilmu)”. 
Muttafag alaih. 

416. Dari Abu Hurairahr.a atau Abu 
Said Al Kudri r.a (karena perawinya 
ragu, dan tidak jadi masalah tentang 
keraguan periwayat hadist pada 
tingkatan sahabat karena seluruh 
mereka adalah ‘adil dan terpercaya), 
ia berkata: “Tatkala di hari perang 
Tabuk, manusia ditimpa kelaparan 
mereka berkata: “Wahai Rasulullah, 
bila kami izin menyembelih 
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kendaraan kami (onta) hingga kami 
makan dan mengambil minyaknya?”, 
Rasulullah SAW bersabda: “Lakukanlah”, 
lalu Umarra datang, ia berkata: “Wahai 
Rasulullah, jika engkau beri izin 


tunggangan akan menjadi sedikit 


tetapi serulah mereka untuk 
(mengumpulkan) sisa perbekalan 
makanan mereka kemudian berdoalah 
engkau kepada Allah agar memberikan 
keberkahan terhadap sisa perbekalan 
tersebut, semoga Allah memberikan 
keberkahan”, Rasulullah SAW 
bersabda: “Ya”, lalu Rasulullah 
memerintahkan mengambil tikar dari 
kulit dan dibentangkan kemudian 
beliau menyeru untuk mengumpulkan 
sisa perbekalan makanan sehingga 
seorang lelaki membawa jagung 
sepenuh telapak tangannya dan yang 
lain membawa kurma sepenuh telapak 
tangannya dan yang lain membawa 
sepotong roti hingga terkumpul di atas 
tikar tersebut sedikit makanan, lalu 
Rasulullah berdoa agar diberikan 
keberkahan kemudian ia bersabda: 
“Ambillah makanan tersebut, dan 
masukkan ke dalam bejana kalian”, lalu 
mereka mereka memasukkan makanan 
ke dalam bejana mereka masing-masing 
sehingga tidak tertinggal satu bejana 
pun milik pasukan melainkan telah 
penuh makanan, lalu mereka makan 
hingga kenyang dan masih ada 
terlebih, Rasulullah SAW bersabda: 
“Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan yang 
berhak diibadati selain Allah, bahwa aku 
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adalah utusan Allah, seorang hamba yang 
telah mengucapkan syahadatain sedangkan 
ia tidak ragu, dia tidak akan bertemu Allah 
dalam keadaan dihalangi antaranya dengan 
surga”. HR. Muslim. 


417. Dari ‘Itban bin Malik ra (di 
termasuk orang yang ikut perang 
Badar), ia berkata: “Dahulu aku 
shalat di masjid kaumku bani Salim 
sedangkan antara rumahku dengan 
mereka ada satu lembah, bila datang 
hujan aku sulit melewatinya untuk 
menuju masjid mereka, lalu aku 
datang kepada Rasulullah, aku 
berkata kepadanya: “Sesungguhnya 
mataku sedikit agak rabun dan 
lembah yang terletak di antara 
rumahku dan kaumku bila datang 
hujan dialiri air sehingga aku sulit 
mendatanginya, maka aku ingin 
engkau mendatangiku lalu shalat di 
rumahku di tempat yang akan 
kujadikan masjid”, Rasulullah SAW 
bersabda: “Akan kulakukan”, keesokan 
harinya, di tengah hari, Rasulullah 
dan Abu Bakar sampai di rumahku, 
lalu Rasulullah minta izin masuk aku 
mempersilahkannya masuk, beliau 
tidak duduk hingga bersabda: 
“Dimana bagian rumahmu yang ingin 
aku shalat di sana?”, lalu aku 
menunjukinya tempat yang aku 
ingin beliau shalat di sana, lalu 
Rasulullah SAW berdiri mengangkat 
takbir dan kami membuat shaf di 
belakangnya, beliau shalat dua 
rakaat kemudian salam dan kamipun 
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salam di saat itu, lalu aku menghidangkan 
untuk beliau jamuan yang terbuat dari 
gandum dan gajih, lalu penduduk 
kampung mendengar bahwa 
Rasulullah di rumahku hingga 
berdatangan para laki-laki sehingga 
rumahku menjadi penuh, lalu seorang 
lelaki berkata: “Apa yang yang 
dilakukan Malik, aku tidak pernah 
melihat dia?”, lalu lelaki yang lain 
berkata: “Dia adalah munafik yang 
tidak mencintai Allah dan Rasul- 
Nya”, Rasulullah SAW bersabda: 
“Jangan katakan itu, bukankah engkau 
melihat ia mengucapkan lailahaillallah 
dengan ikhlas dan hanya mengharapkan 
(pahala melihat) wajah Allah?!”, ia 
berkata: “Hanya Allah dan Rasul-Nya 
lebih tahu, adapun kami demi Allah, 
kami tidak melihat kecenderungannya 
dan teman berceritanya kecuali orang- 
orang munafik”, Rasulullah SAW 
bersabda: “Sesungguhnya Allah 
mengharamkan neraka bagi orang-orang 
yang mengucapkan lailahaillallah dengan 
ikhlas dan hanya mengharapkan (pahala 
melihat) wajah Allah”. Muttafaq alaih. 


418. Dari Umar bin Khattab ra, ia 
berkata: “Rasulullah datang membawa 
tawanan, tiba-tiba seorang wanita di 
antara tawanan berlari, lalu ia 
mendapatkan seorang bayi dalam 
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tawanan dan mengambilnya kemudian 
memangku bayi tersebut dan 
menyusukannya, Rasulullah SAW 
bersabda: “Apakah menurut kalian 
wanita ini akan melemparkan anaknya ke 
dalam api ?”, kami berkata: “Demi Allah, 
tidak”, ia bersabda: " Allah lebih sayang 
kepada hamba-Nya dari pada wanita ini 
kepada anaknya”. Muttafaq ‘alaih. 


419. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Tatkala Allah menciptakan makhluk, ia 
menulis di sebuah kitab yang berada di 
sisi-Nya di atas Arsy “Sesungguhnya 
rahmat-Ku mengalahkan kemurkaan- 
Ku”. 

Dalam riwayat lain, “Rahmat-Ku 
mendahului kemurkaan-Ku. Muttafaq 
‘alaih. 


420. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda: “Allah membagi rahmat- 
Nya menjadi 100 bagian, la menahan di 
sisi-Nya 99 bagian, sedangkan yang di 
turunkan ke bumi hanya 1 bagian, dan 
yang 1 bagian ini seluruh makhluk hidup 
saling menyayangi sehingga seekor 
binatang mengangkat kakinya dari 
anaknya takut akan menginjak anaknya”. 

Dalam riwayat lain “Sesungguhnya 
Allah memiliki 100 rahmat, ia 
menurunkan 1 rahmat saja dibagi untuk 
jin, manusia, binatang ternak dan seluruh 
binatang dengan 1 rahmat tersebut 
mereka saling menyayangi, dengan 1 
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rahmat tersebut mereka saling mencintai, 
dengan 1 rahmat tersebut seekor binatang 
buas sayang kepada anaknya dan Allah 
menangguhkan 99 rahmat untuk nanti di 
hari kiamat para hamba-Nya berkasih 
sayang dengan rahmat tersebut”. 
Muttafaq 'alaih 

Muslim juga meriwayatkan dari 
Salman Al Farisi ra, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: “Sesungguh- 
nya Allah memiliki 100 rahmat, 1 bagian 
dari rahmat tersebut seluruh makhluk 
berkasih sayang sesama mereka dan 99 
bagian di hari kiamat“. 

Dalam riwayat lain “Sesungguhnya 
Allah di hari penciptaan langit dan bumi, la 
menciptakan 100 rahmat, setiap rahmat 
seukuran jarak antara langit dan bumi, 
lalu Ia jadikan 1 rahmat di bumi 
dengannya seorang ibu menyayangi 
anaknya, seekor binatang buas dan burung 
sebagiannya mengasihi sebagian yang lain, 
apabila di hari kiamat Ia mengenapkan 
seluruh rahmat”. 


421. Dari Abu Hurairahr.a, dari Nabi 
SAW, dia menceritakan dari Rabb-Nya 
(hadist Qudsi), ia bersabda: “Seorang 
hamba melakukan dosa lalu ia berkata: “Ya 
Allah, ampuni dosaku”, Allah berfirman: 
“Seorang hamba-Ku melakukan dosa dan ia 
tahu bahwa ia memiliki Tuhan yang Maha 
Pengampun dosa dan menyiksa orang yang 
berdosa”, lalu hamba tersebut berbuat 
dosa lagi lalu ia berkata: “Ya Rabb, 
ampuni dosaku”, Allah berfirman: 
“Seorang hamba-Ku melakukan dosa dan 
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ia tahu bahwa ia memiliki Tuhan yang 
Maha Pengampun dosa dan menyiksa 
orang yang berdosa”, lalu hamba 
tersebut berbuat dosa lagi lalu ia 
berkata: “Ya Rabb, ampuni dosaku”, 
Allah berfirman: “Seorang hamba-Ku 
melakukan dosa dan ia tahu bahwa ia 
memiliki Tuhan yang Maha Pengampun 
dosa dan menyiksa orang yang berdosa, 
sungguh telah Aku ampuni dosa hamba-Ku 
tersebut dan lakukanlah apa yang ia 
kehendaki”. Muttafaq “alaih. 

Maksud kalimat “hendaklah ia 
lakukan apa yang ia kehendaki” 
selama ia berbuat seperti ini, yaitu: 
berdosa lalu bertaubat, maka Aku 
mengampuninya, karena sesungguh- 
nya taubat mengha-pus dosa yang 
telah berlalu” 

422. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Demi yang jiwaku di tangan-Nya, andai 
kalian tidak berbuat dosa niscaya Allah 
melenyapkan kalian dan Allah bangkitkan 
suatu kaum yang berbuat dosa lalu mereka 
meminta ampun kepada Allah dan Allah 
mengampuni mereka”. HR. Muslim. 

423. Dari Khalid bin Zaid, ia 
berkata: “Aku mnedengar Rasulullah 
SAW bersabda: “Andai kalian tidak 
berbuat dosa sungguh Allah akan 
menciptakan makhluk-Nya yang berbuat 
dosa lalu mereka minta ampun dan Allah 
pun mengampuni mereka”. HR. Muslim. 


424. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Kami duduk bersama 
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Rasulullah, dan bersama kami ada 
Abu Bakar, Umar dan beberapa 
orang sahabat lalu Rasulullah berdiri 
meninggalkan kami dan beliau lambat 
kembali, kami khawatir bahwa 
Rasulullah mendapat halangan, lalu 
kami merasa cemas, serempak kami 
berdiri dan aku adalah orang yang 
pertama merasa cemas, aku keluar 
mencari Rasul hingga aku mendatangi 
sebuah kebun milik orang Anshar... dan 
Abu Hurairah r.a meriwayatkan hadist 
yang panjang hingga perkataannya, 
lalu Rasulullah SAW bersabda: 
“Pergilah maka siapa yang kau temui di 
luar kebun ini, ia bersaksi bahwa tiada 
Tuhan yang berhak diibadati kecuali Allah 
dengan keyakinan di hatinya maka beri 
kabar gembira ia dengan surga”. HR. 
Muslim. 

425. Dari Abdullah bin Amru r.a, 
bahwa Nabi SAW membaca firman 
Allah: QS. Ibrahim: 36 

Ya, Tuhanku, sesungguhnya 
berhala-berhala itu telah menyesatkan 
kebanyakan dari pada manusia, maka 
barang siapa yang mengikutiku, maka 
sesungguhnya orang itu termasuk 
golonganku 

Dan perkataan Isa a.s, QS. Al 
Maidah: 118 

Jika Engkau menyiksa mereka, maka 
sesungguhnya mereka adalah hamba-hamba 
Engkau, dan jika Engkau mengampuni 
mereka, maka sesungguhnya Engkaulah 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana 

Lalu beliau mengangkat kedua 
tangannya seraya bersabda: “Ya 
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Allah, umatku! Uamatku! Lalu menangis, 
kemudian Allah berfirman: “Hai, Jibril! 
Datangilah Muhammad, Tanyakan 
kenapa dia menangis (sesungguhnya 
Allah Maha tahu),” lalu Jibril 
mendatangi Nabi, dan Nabipun 
memberitahukannya, kemudian 
Allah berfirman: “Hai, Jibril ! datangi 
Muhammad dan katakan: “Kami akan 
(memperlakukan umatmu) sehingga 
membuatmu ridha, dan Kami tidak akan 
menyakitimu.” HR. Muslim. 

426. Dari Muaz bin Jabal r.a, la 
berkata: “Aku pernah dibonceng 
Nabi diatas keledai, lalu Ia bersabda: 
“Hai, Muaz! Tahukah kamu apakah hak 
Allah yang harus dipenuhi oleh hamba- 
hambaNya? Danapahakhamba yang pasti 
dipenuhi Allah ? Aku berkata: ”Allah 
dan Rasulullah-Nya yang lebih 
mengetahui, kemudian beliau 
bersabda: “Hak Allah yang ialah 
hendaknya mereka beribadah kepadaNya, 
dan tidak menyekutu-kanNya dengan 
sesuatupun, sedangkan hak hamba yang 
pasti dipenuhi Allah ialah bahwa Allah 
tidak akan menyiksa orang-orang yang 
tidak menyekutukan-Nya dengan 
sesuatupun, lalu aku bertanya: “Wahai 
Rasulullah, bolehkah aku menyampaikan 
berita gembira ini kepada orang- 
orang?’, beliau berkata: “Jangan 
engkau lakukan karena khawatir nanti 
mereka bersikap pasrah” Muttafaq 'alaih . 

427. Dari Baraa‘ bin ‘Azib r.a, dari 
Nabi SAW, Ia bersabda: “Seorang 
muslim bila ditanya (malaikat) di dalam 
kubur, dia akan besaksi bahwa tiada 
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Riyadhus Sholihin 


Tuhan yang berhak diibadati selain Allah, 
dan bahwa Muhammad adalah utusan 
Allah, maka itulah firman Allah; OS. 
Ibrahim: 27. 

Allah meneguhkan orang-orang yang 
beriman dengan ucapan yang teguh, 
dalam kehidupan dunia dan akhirat. 
Muttafaq 'alaih. 


428. Dari Anas r.a, dari Nabi SAW, 
ia bersabda: “Sesungguhnya seorang 
kafir bila melakukan kebaikan ia akan 
mendapat kebaikannya di atas dunia, 
adapun seorang mukmin maka 
sesungguhnya Allah menyimpan 
kebaikannya untuk di akhirat dan 
memberinya rezki di dunia karena 
keta'atannya”. 

Dalam riwayat yang lain “Sesung- 
guhnya Allah tidak menzalimi seorang 
mukmin yang berbuat kebaikan, akan 
diberi balasannya di dunia dan juga 
diberi pahala di akhirat, adapun orang 
kafir maka diberi balasan atas perbuatan 
baiknya di dunia hingga apabila ia datang 
di hari akhirat tidak diberikan ia pahala”. 
HR. Muslim 


429. Dari Jabir r.a, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: 
“Perumpamaan shalat lima waktu 
seperti sungai besar yang mengalir di 
depan pintu rumah salah seorang kamu, ia 
mandi di sungai tersebut setiap harinya 
lima kali”. HR. Muslim. 
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, 430. Dari Ibnu Abbas r.a. ia berkata, 
ia berkata: “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda: “Tidak seorang 
muslimpun yang meninggal dunia lalu 
ada 40 orang yang menyelenggarakan 
jenazahnya dan muslim tersebut tidak 
pernah menyekutukan Allah dengan 
sesuatu pun melainkan Allah berikan dia 
syafaat dengan 40 orang tersebut”. HR. 
Muslim. 

431. Dari Ibnu Mas'ud r.a, ia 
berkata: “Kami bersama Rasulullah 
SAW berada di tenda selama 40 hari, 
ia bersabda: “Apakah kalian ridha bahwa 
kalian akan menjadi seperempat dari 
penduduk surga?”, kami berkata: 
“Tentu”, ia bersabda: “Apakah kalian 
ridha kalian menjadi sepertiga dari 
penduduk surga?”, kami berkata: 
“Tentu”, ia bersabda: “Demi yang 
jiwa Muhammad di tangan-Nya 
sesungguhnya aku berharap kalian akan 
menjadi setengah dari penduduk surga 
dan hal itu karena surga tidak bisa 
dimasuki seseorang kecuali jiwa yang 
muslim sedangkan jumlah kalian yang 
musyrik hanya seperti sehelai bulu putih 
pada sapi yang hitam atau seperti sehelai 
bulu hitam pada sapi yang berwarna 
merah”. Muttafaq alaih. 

432. Dari Abu Musa ra, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda : “Nanti di 
hari kiamat Allah menyerahkan kepada 
setiap orang muslim seorang Yahudi atau 
Nasrani, la berfirman: “Ini adalah 
tumbalmu dari neraka” 
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Riyadhus Sholihin 


Dalam riwayat yang lain dari Nabi 
SAW, ia bersabda: “Di hari kiamat ada 
sekelompok kaum muslimin datang 
dengan membawa dosa sebesar gunung 
tapi Allah mengampuni dosa mereka”. 
HR. Muslim. 

Maksudnya bahwa setiap orang 
mempunyai tempat di surga dan di 
neraka seperti yang disebutkan dalam 
hadist Abu Hurairah r.a, “Setiap 
seseorang mempunyai tempat di surga 
dan di neraka” maka seorang mukmin 
bila ia masuk surga ia harus 
memberikan tempatnya yang di 
neraka kepada orang kafir karena 
orang kafir memang pantas masuk 
neraka 


433. Dari Ibnu Umar r.a, ia berkata: 
“Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda: “Seorang mukmin akan berada 
dekat dari Rabb-Nya di hari kiamat hingga 
Allah meletakkan lengan-Nya pada hamba- 
Nya lalu Allah memerintahkan orang 
mukmin tersebut mengakui dosanya, Allah 
berfirman: “Apakah engkau tahu dosa ini, 
apakah engkau tahu dosa ini?”, lalu 
mukmin berkata: “Ya Rabb aku tahu”, 
Allah berfirman: “Sungguh dosa ini telah 
Kututup darimu di dunia.dan hari ini Aku 
mengampuninya”, lalu si mukmin 
diberikan catatan amal kebaikannya”. 
Muttafaq alaih. 
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- الرّجَاء 


Maksud “lengan-Nya” adalah tirai 
dan rahmat-Nya). 

434. Dari Ibnu Mas'ud r.a bahwa 
seorang lelaki telah berbuat dosa dengan 
mencium seorang wanita, lalu Allah 
menurunkan firman-Nya OS Huud: 114 

Dan dirikanlah sembahyang itu pada 
dua tepi siang dan pada bahagian 
permulaan malam. Sesungguhnya 
perbuatan yang baik menghapuskan 
perbuatan yang buruk. 

Lalu lelaki tersebut berkata: 
“Apakah ayat ini untukku wahai 
Rasulullah?”, ia bersabda: “Untuk 
umatku seluruhnya”. Muttafaq 'alaih. 


435. Dari Anas r.a, ia berkata: 
“Seorang lelaki datang kepada Nabi 
SAW lalu berkata: “Wahai Rasulullah, 
aku telah melakukan suatu dosa yang 
menyebabkan aku diberikan had’) 
maka laksanakanlah had, dan masuk 
waktu shalat, kemudian ia shalat 
bersama Rasulullah SAW setelah 
selesai shalat, ia berkata: “Wahai 
Rasulullah, aku telah melakukan 
suatu dosa yang menyebabkan aku 
diberikan had, laksanakanlah 
perintah kitabullah”, ia bersabda: 
“Apakah tadi engkau ikut shalat bersama 
kami”, ia berkata: “Tentu”, ia bersabda 
:" Sungguh telah diampunkan dosamu”. 
Muttafaq alaih. 
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5 Penafsiran Imam Nawawi ini tidak menafikan sifat Allah yang dijelaskan teks 
hadist, tanpa menyerupakan-Nya dengan makhluk dan tanpa takyif. 

2 Had yaitu; dosa-dosa yang mempunyai hukuman tertentu seperti; berzina dengan 
dicambuk atau dirajam, membunuh dengan digishash, dan lain-lain. Pent. 


Riyadhus Sholihin 


Maksud “ia melakukan dosa yang 
menyebabkan ia diberi had” ialah dosa 
yang menyebabkan diberi hukum ta'zir 
(dosa yang diserahkan kepada kepala 
negara memberikan hukumannya) dan 
bukan hak syar'i yang sesungguhnya 
(seperti yang dijelaskan di atas) seperti 
had zina, dan lain-lain karena had tidak 
gugur dengan shalat dan tidak 
dibenarkan seorang pemimpin 
memberikan keringanan pelaksanaan 
hukum had. 

436. Dari Anas ra, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: “Sesung- 
guhnya Allah ridho terhadap seorang 
hamba yang makan (di waktu pagi dan 
petang) lalu ia memuji Allah atau ia 
mereguk minuman dan ia memuji Allah 
SWT”. HR. Muslim. 


437. Dari Abu Musa Al Asy'ari, dari 
Nabi, ia bersabda: “Sesungguhnya 
Allah membuka tangan-Nya diwaktu 
malam untuk menerima taubat orang 
yang berdosa di waktu siang, membuka 
tangan-Nya diwaktu siang untuk 
menerima taubat orang yang berdosa di 
waktu malam, hingga matahari terbit dari 
arah Barat (kiamat))”. HR. Muslim. 


438. Dari Amru bin “Abasa, ia 
berkata: “Dahulu sewaktu aku berada 
dalam masa jahiliyah, aku telah 
menduga bahwa manusia berada 
dalam kesesatan dan mereka tidak 
mempunyai suatu agama karena 
mereka menyembah berhala, lalu aku 


z AA 2 7o MA, 
Jrs kati مَعْنَاهُ:‎ ais dioh 4555 
SAN esai SAN التّئزيره وَل الْمْرَادُ‎ 
الْحْدودٌ‎ aja KAB وال وَغَيْرهمَاء‎ HA) Jaś 


GES ولا يَجورٌ للامَام‎ A kaken 


۹ - ورَعَنْهُ قَال: JÉ‏ رَسُولُ اش ب : 
óp‏ الله T‏ َن adi‏ أَنْ Jik‏ 
الأكلة aaa‏ غليها أو شرت 
الشَّرْبَة yT‏ 
لاله ننم jadi‏ وَمِيَ GA‏ الْوَاحِدَة 
aga PN i‏ وَالْعَشْرَق الله أَغلّم. 
۷- وَعَنْ أبي مُوسَىء رَضِيَ الله 
تمن ال بج JÉ‏ 
تعَالَى JW i bey‏ ليوب يي 
kn GII‏ يده Lg) JU‏ 
مْسِيء iis JA‏ الشَّمْسُ مِنْ 
tlg A‏ $155 مسلم . 
e‏ 
بفتح العين والباء - EN‏ رضي اله غ 
ئال: كُنْتُ Gh‏ في of bhi dati‏ 
Ga‏ عَلَى Ai‏ وَأَنْهُمْ لَيِسُوا عَلَى 


سه قاسم 


Laga DÉN يدود‎ . sisa 


òp ca‏ الله 


51- Berharharap Kepada Allah (Raja?) 


١‏ الرجاء 


mendengar seorang lelaki di kota 
Mekkah yang menyampaikan 
beberapa hal, lalu aku menunggangi 
kendaraanku untuk mendatanginya 
ketika itu Rasulullah SAW masih 
sembunyi-sembunyi karena takut 
kaumnya menindasnya, lalu aku pun 
merahasiakan perihalku hingga aku 
memasuki kota Mekkah, aku berkata 
kepadanya: “Siapakah engkau?”, ia 
bersabda: “Aku seorang nabi”, aku 
berkata: “Apa itu nabi?”, ia bersabda: 
“Allah mengutusku”, aku berkata: “Apa 
yang kau bawa sebagai utusan?”ia 
bersabda: “Ia mengutusku agar; 
mempererat silaturrahim, mematahkan 
berhala, mentauhidkan Allah SWT tidak 
menyekutukannya dengan sesuatupun”, 
aku berkata: “Siapa yang mengikuti 
ajaranmu ini?”, ia bersabda: “Ada yang 
merdeka dan ada yang budak”, di waktu 
ituadalah bersama Rasulullah; Abu Bakar 
dan Bilal, aku berkata: “Sesungguhnya 
akumenjadipengikutmu”, ia bersabda: 
“Di hari ini engkau tidak akan sanggup, 
tidakkah engkau lihat apa yang dilakukan 
kaumku terhadapku akan tetapi kembalilah 
ke kaummu bila kau dengar aku telah 
menang, datanglah kepadaku”, lalu aku 
berangkatkekaumku, kelak Rasulullah 
berada di Madinah sedangkan aku 
masih di kaumku lalu aku mencari 
tahu dan bertanya kepada manusia 
ketika beliau telah di Madinah hingga 
datang sekelompok orang dari 
penduduk Madinah, aku berkata: 
“Apa yang dilakukan oleh seorang 
lelaki (Nabi Muhammad)) yang 
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َدَحَلْتُ عَلَيْه ii‏ يا رَسُولَ الله 


Riyadhus Sholihin 


datang ke Madinah?”, mereka berkata: 
“Orang-orang bersegera memasuki 
ajarannya, sedangkan kaumnya 
berusaha membunuhnya tetapi 
mereka tidak bisa melakukan hal 
tersebut”, maka aku datang ke kota 
Madinah dan bertemu beliau, aku 
berkata: “Wahai Rasulullah, apakah 
engkau mengenalku?”, ia bersabda: 
“Tentu, engkau adalah yang pernah 
menemuiku di Mekkah”, aku berkata: 
“Wahai Rasulullah beritahu aku apa 
yang diajarkan Allah kepadamu dan 
aku tidak mengetahuinya, beritahu aku 
tentang shalat”, ia bersabda: Laksanakan 
shalat shubuh, kemudian tinggalkan shalat 
hingga matahari naik seukuran tombak 
karena sesungguhnya matahari terbit di 
antara dua tanduk syetan dan di saat itu 
orang-orang kafir sujud kepada matahari, 
kemudian laksanakan shalat, maka 
sungguh shalat tersebut disaksikan dan 
dihadiri (para malaikat) hingga bayangan 
matahari sejajar dengan tombak (tidak ada 
bayangan), kemudian di saat itu tinggalkan 
shalat karena neraka Jahannam sedang 
dipanaskan, kemudian bila bayangan 
matahari di sebelah timur lakukanlah 
shalat sesungguhnya shalat itu disaksikan 
dan dihadiri malaikat hingga kemudian 
engkau shalat Ashar, kemudian 
tinggalkanlah shalat hingga matahari 
tenggelam karena sesungguhnya matahari 
tenggelam di antara dua tanduk syetan di 
saatitu orang kafir sujud kepada matahari”, 
aku berkata: “Wahai Nabi Allah, 
ajarkan aku berwudhu”, ia bersabda: 
“Tidaklah seorang lelaki di antaramu ia 


io Jon قال:‎ AN عن‎ gil 
> ت ا فصر عَنِ الصَّلاةَ‎ 03 
Nk رة‎ 
نها تطلع‎ gi) يع ال قِيد‎ 
ises oi م بَيْنّ قري‎ kid 
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feto- Fo Poor $o 
e 55 pga $ ÍJ 
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مَشْهُودةٌ‎ KAN فَإِنَّ‎ Jah eN 
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= prer 


ها الكَُارُه قال: فقلْتٌ: يا Es‏ اش 
فَالْوْضْوءٌ kai : Jl ei i‏ 
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¿$á Í Ng ERT‏ ت vi‏ 
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4423 كما أمره Íi cil‏ خرب < تطایا 


La) 
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رجهو ن لرا لخي تع الاد ثم 
يديه oye Í eyll AN‏ 
Lk‏ يديه مِنْ : أَنَامِله 2 seki A‏ ثم 


51- Berharharap Kepada Allah (Raja) 


KEA 


mengambil air wudhu kemudian 
berkumur-kumur dengan menghirup air 
ke hidung lalu mengeluarkannya 
melainkan seluruh dosa-dosa mulut dan 
hidungnya berguguran, kemudian apabila 
ia membasuh mukanya seperti yang 
diperintahkan Allah SWT, dosa-dosa 
mukanya menetes dari sela-sela 
janggutnya bersama air, kemudian ia 
membasuh kedua tangannya hingga kedua 
siku maka dosa-dosa dua tangannya 
menetes dari ujung jemarinya bersama air, 
kemudian ia menyapu kepalanya maka 
dosa-dosa kepala menetes dari ujung 
rambutnya bersama air, kemudian ia 
membasuh kedua kakinya hingga mata 
kakinya maka dosa-dosa dua kakinya 
menetes dari ujung jemarinya bersama air, 
maka tidaklah ia berdiri lalu melaksanakan 
shalat kemudian memuji Allah, 
menyanjung-Nya dan mengagungkan- 
Nya sesuai dengan kebesaran-Nya dan ia 
memusatkan hatinya kepada Allah 
melainkan ketika selesai dosa-dosanya pun 
terhapus, jadilah ia seperti di hari ia 
dilahirkan ibunya”, lalu Amru bin 
Abasa menceritakan hadist ini kepada 
Abu Umamah (salah seorang sahabat 
Rasulullah), lalu Abu Umamah 
berkata: “Hai Amru bin Abasah 
perhatikan apa yang engkau katakan, 
mungkinkah dalam satu waktu 
seorang lelaki diberi penjelasan 
sepanjang ini?”, maka Amru berkata: 
“Hai Abu Umamah, umurku telah tua, 
tulangku sudah rapuh, ajalku telah 
dekat, rasanya aku tidak butuh 
berdusta atas nama Allah dan Rasul- 


dab JANG b sal sakang 
SE siki ba تَعالى. إلا انصَرفَ‎ 
وو ا‎ 
Áh it فحدَّتٌ عَمْرُو بْنُ‎ 
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pi 65)‏ 53 ب jl‏ وما 
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sangi si Wan ig 


b مَرّاتِء‎ 


HA‏ بجيم 
مضمومة وَبِالْمَدٌ عَلَى akalé oj‏ أي: 


2 1 0 e F 2? s 3 
R edd هَائِيِينَ.‎ É جَاسِرُونَ مُستطيلون‎ 


Riyadhus Sholihin 


رياض الصالحين 


Nya, jikalau aku tidak mendengarnya 
dari Rasulullah melainkan sekali atau 
dua kali atau tiga kali (hingga ia 
menghitung tujuh kali) tidaklah akan 
aku ceritakan selama-lamanya, tetapi 
aku mendengarnya lebih banyak dari 
itu”. HR. Muslim. 

Maksud diantara dua tanduk syaitan: 
hanya sebagai permisalan maknanya: 
ketika matahari terbit syaitan dan 
tentaranya bergerak menguasai 
matahari. 


439. Dari Abu Musa ra dari Nabi 
SAW, ia bersabda: “Bila Allah 
menghendaki suatu umat mendapat 
rahmat, la mewafatkan nabi-Nya sebelum 
umatnya, lalu menjadikan nabi-Nya 
untuk umat tersebut sebagai pendahulu 
dan apabila Allah menghendaki suatu 
umat hancur Ia siksa umat tersebut di 
waktu nabinya hidup maka umat tersebut 
hancur dan nabinya melihat kejadian 
tersebut sehingga nabi menjadi tentram 
karena umatnya telah mendustai dan 
mendurhakai perintahnya”. HR. Muslim 


igi‏ وَرَوَاهُ GAN‏ وغيرهُ: 
بِكَشْرٍ الْحَاءِ A‏ وَقَالَ: مَعْنَاهُ: p‏ 
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Li HFT hiss‏ وَضُوْءَةُ» مَعْنَاهُ: 
55 +- وَقَرْنَُه له: Yp‏ 
tha Sr‏ هو jL‏ المُعجّمة: أي 
sekak‏ وَرَوَاءُ بَعضُهُم «جَرَتْه بالجيم» 


عو ال ع A‏ 
ga)‏ الحا وَهُْرَ ia‏ الْجَمْهُوْرٍ. 


; sah aji Zira 


iy مِنْ‎ sih يَسْتَخْرِجٌ ما في‎ A أيْ:‎ [ya] وَقَؤلَهُ:‎ 
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56 3 وَعَصَوا ار رّواه مسلم . 


52- Keutamaan Berharap Kepada Allah (Raja’) 


BAB 52 


. KEUTAMAAN BERHARAP 
KEPADA ALLAH (RAJA’) 


Allah berfirman tentang hamba-Nya 
nabi Shaleh a.s, QS.Ghafir: 44 - 45. 

Dan aku menyerahkan urusan 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah 
Maha Melihat akan hamba-hmba- 
Nya. Maka Allah memeliharanya 
dari kejahatan tipu daya mereka 


440. Dari Abu Hurairah r.a, dari 
Rasulullah SAW, bahwa ia bersabda: 
“Allah SWT berfirman: “Aku memberi 
hamba-Ku balasan sesuai dengan 
dugaannya terhadap-Ku dan Aku selalu 
bersamanya dimanapun dia berzikir 
kepada-Ku, demi Allah, Allah lebih 
gembira dengan taubat hambaNya, dari 
pada seseorang diantaramu yang 
mendapatkan kembali bekal makanannya 
ketika dia berada di gurun, dan siapa yang 
mendekatkan diri kepada-Ku sejengkal, 
Aku akan menghampirinya sehasta, dan 
siapa yang mendekatkan diri kepada-Ku 
sehasta, Aku akan menghampirinya 
sedepa, dan siapa yang mendatangi-Ku 
berjalan kaki, Aku akan mendatanginya 
berlari,” Muttafaq alaih teksnya 
berasal dari salah satu riwayat 
Muslim. 

Maksud hadist ini telah dijelaskan pada 
bab yang lalu. Dalam riwayat shahihain 
pada kalimat: “wa ana ma'ahu hina 


yazkuruni” menggunakan kata (kami) 


aga n 
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-9 e é b,- 
. صحيح‎ UDASI «حيث» بالثاء‎ 


Riyadhus Sholihin 


رياض الصالحين 


sebagai ganti dari kata (ku) dan, makna 
keduanya benar. 


441. Dari Jabir r.a, Ia mendengar 
sabda Nabi 3 hari sebelum beliau 
wafat: “Janganlah salah seorang 
diantara kalian wafat kecuali dia dalam 
keadaaan bersangka baik kepada Allah 
“Azza wa Jalla.” HR. Muslim. 


442. Dari Anas r.a, ia berkata: “Aku 
mendengar Rasulullah bersabda: 
“Allah “Azza wa Jalla berfirman: “Hai, 
anak Adam! Setiap kalian berdo'a kepada- 
Ku dan berharap kepada-Ku, akan 
Kuampuni dosa-dosa yang telah kalian 
lakukan, dan Aku tidak perduli, Hai, anak 
Adam! Jikalau dosa kalian sampai sepenuh 
langit kemudian kalian minta ampun 
kepada-Ku, niscaya Aku akan 
mengampuni, Hai Anak Adam jika 
engkau datang kepada-Ku dengan 
membawa dosa hampir sepenuh bumi 
dan engkau mati dalam keadaaan tidak 
menyekutukan-Ku dengan sesuatupun, 
pasti Aku akan datang kepadamu dengan 
membawa ampunan hampir sepenuh 
bumi”. HR. Tarmizi, ia berkata: 
“Derajat hadist ini hasan”. 
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JÚ وَعَنْ أَنْسِء رَضِيَ الله عَنْهُ‎ KKN 
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53- Memadukan Antara Khauf Dan Raja’  ءاجّرلاو الجمع يَيْنَ الخوف‎ -oF 


BAB 53 
MEMADUKAN ANTARA 
KHAUF DAN RAJA’ 


۳- باب الجمع 63 


الخوف والرجاء 


Ketahuilah bahwa yang terbaik 
adalah: seorang hamba di waktu 
sehat ia harus takut kepada Allah 
sama dengan harapnya kepada Allah, 
yakni antara rasa takut dan harapnya 
seimbang, sedangkan ketika ia sakit, 
haruslah rasa harapnya lebih banyak. 

Dan dasar-dasar syara’ yang diambil 
dari Al Qur'an dan sunnah tentang 
kesimpulan di atas, sangat banyak 
sekali, di antaranya: 

Allah berfirman, QS. Al A’raaf: 9 

Tiadalah yang merasa aman dari azab 
Allah kecuali orang-orang yang merugi. 

Allah berfirman, QS. Yusuf: 87 

Sesungguhnya tiada berputus asa 
dari rahmat Allah, melainkan kaum 


yang kafir. 


Allah berfirman, QS. Ali Imran: 106 

Pada hari yang di waktu itu ada 
muka yang putih berseri, dan ada pula 
muka yang hitam muram 


Allah berfirman, QS. Al A’raaf: 167 

Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat 
siksa-Nya, dan sesungguhnya Dia 
adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. 

Allah berfirman, QS. Al Infithaar: 
13-14. 

Sesungguhnya orang-orang yang 
banyak berbakti benar-benar berada 


di io حال‎ KAN اعْلّمْ أن المُخْتَارَ‎ 
sg yi رَاجِيَاء يكونَ‎ Ma َكُونَ‎ 
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ال الله تَعالَى: Yap‏ يمن Ga‏ أله 
إلا لموم السود [الأغرّاف: 44[ 
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ysa e gp‏ ەر 
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عم 
وجوه 
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دی 


[NE لتى جمير» [الانفطار: ۱۳ء‎ dhi 


Riyadhus Sholihin 


dalam surga yang penuh keni'matan, 
dan sesungguhnya orang-orang yang 
durhaka benar-benar berada dalam 
neraka. 

Allah berfirman, QS. Al Qaari’ah: 
69 

Dan adapun orang-orang yang 
berat timbangan (kebaikan)nya, 
maka dia berada dalam kehidupan 
yang memuaskan. Dan adapun orang- 
orang yang ringan timbangan (kebaikan) 
nya, maka tempat kembalinya adalah 
neraka Hawiyah. 


رياض الصالحين 


erber 


رَكَالَ تَعَالَى: Gp‏ من l‏ 


لس ووا م2 a‏ مسا a ne Lg‏ 
Aia‏ فهو في عيشت Keh‏ وأما 
„r‏ . 


2 مر هيلا بر مجعو‎ z 
FiA AG موزينم‎ San من‎ 


[القارعة: [AN‏ وَالآيات فى هذا AN‏ 


gi في‎ tI Si فَيَجْتَمِع‎ ia 
Afa jk 


Rasa takut dan harap kepada Allah terkadang dalam dua ayat yang 
beriringan, terkadang dalam beberapa ayat dan terkadang dalam satu ayat. 


443. Dari Abu Hurairah r.a bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: “Jikalau 
seorang yang beriman tahu siksaan yang 
ada di sisi Allah, tidak seorangpun yang 
mengharapkan surga Allah, jikalau 
seorang kafir tahu rahmat yang ada di 
sisi Allah, tidak seorangpun yang akan 
berputus asa mengharap surga “. HR. 
Muslim. 


444. Dari Abu Said Al Kudri ra 
bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
“Bila jenazah diletakkan lalu manusia 
atau beberapa orang lelaki menggotong 
jenazah tersebut di atas pundak mereka, 
maka jika jenazah tersebut adalah orang 
saleh, ia berkata: “Segerakan aku, 
segerakan aku”, dan jika jenazah 
tersebut bukan orang saleh, ia berkata: 
“Duhai celakanya kemana kalian akan 
membawaku?”, suara jenazah tersebut 
didengar oleh setiap makhluk hidup 


۳ - وَعَنْ أبى هُرَيْرَة رَضِىَ الله عن 
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54- Keutamaan Menangis Karena... 


kecuali manusia, jikalau manusia 
mendengarnya tentulah ia akan 
pingsan”. HR. Bukhari. 


445. Dari Ibnu Mas'ud r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Surga lebih dekat kepada salah seorang di 
antaramu dari pada tali terompahnya, dan 
neraka juga seperti itu”. HR. Bukhari. 


BAB 54 
KEUTAMAAN MENANGIS 


KARENA TAKUT DAN RINDU 
ALLAH 


-ot ]307 [‏ فضل البكاء من خشية الله 


jy SENI‏ سَمِعَهُ Óso‏ رَرَاهُ 
الْبُخَارِي . 
ÉJ -EEO‏ ابن مُسعُودٍء رَضِيَ الله عَنْهُ 
َالَ: JÉ‏ رَسُولُ الل 4 ad‏ 
LH‏ إلى saja Mah be phet‏ 
وَالثَّارُ rá Ji‏ رَوَاهُ اْبُخَارِي . 


DL -ot‏ فضل البكاء من خشية 
الله تعالئ وشوقًا إليه 


Allah berfirman, QS. Al Israa’: 9 

Dan mereka menyungkur atas muka 
mereka sambil menangis dan mereka 
bertambah khusyu”. 


Allah berfirman, QS. An Najm: 59- 
60 
Maka apakah kamu merasa keran 
terhadap pemberitaan ini? Dan kamu 
mentertawakan dan tidak menangis? 
446. Dari Ibnu Mas'ud r.a, ia berkata: 
“Nabi SAW Berkata kepadaku: 
“Bacakan Al Qur'an kepadaku”, aku 
berkata: “Wahai Rasulullah, pantaskah 
aku membaca Al Qur'an kepadamu, 
sedangkan kepadamu diturunkan?”, ia 
bersabda: “sesungguhnya aku suka 
mendengar Al Qur'an dari orang lain”, 
maka aku mulai membaca surat An 
Nisaa’ hingga ayat 41: 
Maka bagaimanakah (halnya orang 
kafir nanti), apabila kami mendatangkan 
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seseorang saksi (rasul) dari tiap-tiap 
umat dan kami mendatangkan kamu 
(Muahammad) sebagai saksi atas 
mereka itu (sebagai umatmu). 

Ia bersabda: “Sekarang cukup”, aku 
menoleh kepada beliau, tiba-tiba 
kedua matanya berlinang”. Muttafaq 
‘alaih. 

447. Dari Anas ra, ia berkata: 
“Rasulullah berkhutbah kepada kami 
dengan satu kuthbah yang tidak 
pernah aku dengar sebelumnya, ia 
bersabda: “Andai kalian mengetahui 
apa yang kuketahui niscaya kalian akan 
sedikit tertawa dan banyak menangis”, 
lalu para sahabat Rasulullah menutupi 
muka mereka sedangkan mereka 
(mengeluarkan) suara isakan tangis”. 
Muttafaq “alaih. 

Penjelasan hadist ini telah berlalu 
pada BAB “Khauf”. 

448. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Tidak akan masuk neraka, seorang lelaki 
yang pernah menangis karena takut 
kepada Allah, hingga susu yang sudah 
diperah masuk kembali ke dalam kantung 
susu hewan tersebut dan tidak akan 
berhimpun debu (orang yang berjihad) fi 
sabilillah dengan asap neraka Jahannam. 
“HR. Tarmizi, ia berkata: “Derajat 
hadist ini hasan shahih”. 

449. Dari Abu Hurairahr.a dari Nabi 
SAW, ia bersabda: “Tujuh golongan 
yang mereka dinaungi Allah di bawah 
naungannya di hari yang tidak ada 
naungan kecuali naungan; seorang 
pemimpin yang adil, pemuda yang 
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tumbuh dalam beribadah kepada Allah, 
seorang lelaki yang hatinya terpaut kepada 
masjid, dua orang lelaki yang saling 
mencintai karena Allah, mereka bertemu 
dan berpisah karena-Nya, dan seorang 
lelaki yang diajak (berzina) oleh seorang 
wanita yang mempunyai kedudukan dan 
berparas cantik, lalu ia berkata: 
“Sesungguhnya aku takut kepada Allah’, 
dan seorang lelaki yang memberikan 
sedekah dan ia menyembunyikannya 
sehingga tangan kirinya tidak tahu apa 
yang diinfakkan oleh tangan kanan, 
seorang lelaki yang berzikir kepada Allah 
di tempat yang sunyi lalu kedua matanya 
berlinang”. Muttafaq 'alaih. 


450. Dari Abdullah bin Syikhkhir 
r.a, ia berkata: “Aku mendatangi 
Rasulullah SAW sedangkan beliau 
tengah melakukan shalat dan aku 
mendapati rongga dada beliau ada 
gemuruh (seperti gemuruh air 
mendidih dalam panci) karena 
menangis”. Derajat hadist ini shahih. 
Diriwayatkan oleh Abu Daud, 
Tarmizi dalam kitab Syama'il dengan 
sanad yang shahih. 

451. Dari Anas r.a, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda kepada 
Ubay bin Ka'ab ra: “Sesungguhnya 
Allah memerintahkanku membacakan 
kepadamu, QS Al Bayyinah 

Orang-orang kafir yakni ahli kitab 
dan orang-orang musyrik ... 

Ubay berkata: “Apakah Allah 
menyebut namaku?”, ia bersabda: 
“Ya”, maka Ubay menangis”. 
Muttafag ‘alaih. 
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Dalam riwayat yang lain “Ubay 
langsung menangis”. 

452. Dari Anas, ia berkata: “Abu 
Bakar berkata kepada Umar, setelah 
Rasulullah wafat: “Mari kita berangkat 
menuju Ummu Aiman ra, kita 
mengunjunginya seperti Rasulullah 
SAW mengunjunginya”, tatkala 
mereka sampai ke Ummu Aiman, ia 
menangis, mereka berkata: “Apa yang 
menyebabkan kau menangis, bukankah 
kau tahu bahwa sekarang Rasulullah 
berada di sisi Allah, itu lebih baik bagi 
beliau?”, ia berkata: “Aku tidak 
menangis karena aku tidak tahu bahwa 
sekarang Rasulullah berada di sisi Allah 
danitu lebih baik bagi beliau, tetapi aku 
menangis karena wahyu telah terputus 
dari langit” sehingga ja mengugah 
mereka untuk menangis maka mereka 
berdua ikut menangis”. HR. Muslim 


453. Dari Ibnu Umar r.a, ia berkata: 
“Tatkala sakit Rasulullah semakin 
berat, dikatakn kepada beliau waktu 
shalat telah masuk, ia bersabda: 
“Perintahkan Abu Bakar mengimami 
shalat manusia”, “Aisyah ra berkata: 
“Sesungguhnya Abu Bakar adalah 
seorang lelaki yang berperasaan 
halus, apabila ia mambaca Al Qur'an 
tak kuasa menahan tangis”, ia 
bersabda: “Perintahkan ia mengimami 
shalat”. 


Dalam riwayat lain dari ‘Aisyahr.a, 
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aku berkata: “Sesungguhnya Abu 
Bakar bila mengantikanmu menjadi 
imam bacaan Al Qur’an-nya tidak 
kedengaran oleh manusia karena 
tangisnya”. Muttafag ‘alaih. 

454. Dari Ibrahim bin Abdurrahman 
bin “Auf bahwa sesungguhnya 
Abdurrahman bin “Auf diberi 
makanan di saat berbuka, ia berkata: 
“Mushab bin Umair ra telah mati 
syahid sedangkan ia lebih baik 
dariku, dan tidak ada kafannya 
kecuali selembar kain jika kain 
tersebut ditutupkan ke kepalanya 
terlihat kakinya dan jika ditutup ke 
kakinya terlihat kepalanya lalu 
sekarang dunia dibentangkan 
dihadapan kita seluas-luasnya (atau 
dia berkata: “Sekarang kita diberikan 
dunia) sungguh kita khawatir bahwa 
pahala kebaikan kita disegerakan 
Allah di dunia”, kemudian beliau 
menangis lalu meninggalkan 
makanan”. HR. Bukhari. 

455. Dari Abu Ummah Al Bahili ra, 
dari Nabi SAW, ia bersabda: “Tidak 
ada dua tetes dan dua jejak yang lebih 
dicintai Allah Ta'ala dari pada setetes air 
mata karena takut kepada Allah dan 
setetes darah yang tertumpah dalam 
berjihad fi sabilillah, adapun dua jejak 
adalah jejak kaki orang yang berjihad fi 
sabilillah dan jejak bekas setelah 
melaksanakan shalat fardhu (seperti 
bekas di kening dan basah bekas wudhu). 
HR. Tarmizi, ia berkata: “Derajat 
hadist ini hasan 
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Dalam Bab ini banyak hadist-hadist 
yang lain, di antaranya. 

456. Hadist dari 'Irbadh bin Saariyah, 
ja berkata: “Suatu kali Rasulullah SAW 
memberi kami suatu nasehat yang 
sangat menyentuh sehingga kalbu 
bergetar dan air mata berlinang ...”, 
yang hadist ini telah berlalu pada BAB 
“Larangan berbuat Bid'ah”. 


KEUTAMAAN MENJAUHKAN DIRI 
DARI KESENANGAN DUNIAWI 
UNTUK BERIBADAH (ZUHUD), 


ANJURAN TIDAK BERLEBIHAN 
DALAM HAL DUNIAWI, DAN 
KEUTAMAAN MISKIN 


Allah berfirman, QS. Yunus: 24 

Sesungguhnya perumpamaan 
kehidupan duniawi itu, adalah seperti 
air (hujan) yang kami turunkan dari 
langit, lalu tumbuhlah dengan 
suburnya karena air itu tanam- 
tanaman di bumi, di antaranya ada 
yang dimakan manusia dan binatang 
ternak. Hingga apabila bumi itu telah 
sempurna keindahannya, dan memakai 
(pula) perhiasannya, dan pemilik- 
pemiliknya mengira bahwa mereka 
pasti menguasainya, tiba-tiba 
datanglah kepadanya azab Kami di 
waktu malam atau siang, lalu Kami 
jadikan (tanam-tanamnnya) laksana 
tanam-tanamn yang sudah disabit, 
seakan-akan belum pernah tumbuh 
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kemarin, Demikianlah Kami menjelaskan 
tanda-tanda kekuasaan (Kami) kepada 
orang-orang yang berfikir, 


Allah berfirman, OS. Al Kahfi: 45- 
46 

Dan berilah perumpamaan kepada 
mereka (manusia), kehidupan dunia 
adalah sebagai air hujan yang Kami 
turunkan dari langit, maka menjadi 
subur karenanya tumbuh-tumbuhan 
di muka bumi, kemudian tumbuh- 
tumbuhan itu menjadi kering yang 
diterbangkan oleh angin. Dan adalah 
Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu, Harta dan ank-anak adalah 
perhiasan kehidupan dunia tetapi 
amalan-amalan yang kekal kg saleh 
adalah lebih baik pahalanya di sisi 
Tuhanmu serta lebih baik untuk 
menjadi harapan. 

Allah berfirman, QS. Al Hadiid: 20 

Ketahuilah, bahwa sesungguhnya 
kehidupan dunia itu hanyalah 
permainan yang melalaikan, perhiasan 
dan bermegah-megah antara kamu 
serta berbangga-banggaan terhadap 
banyaknya harta dan anak, seperti 
hujan yang tanam-tanamannya 
mengangumkan para petani; kemudian 
tanaman itu menjadi kering dan kamu 
lihat warnanya kuning kemudian 
menjadi hancur. Dan di akhirat (nanti) 
ada azab yang keras dan ampunan dari 
Allah serta keridhaan-Nya. Dan 
kehidupam dunia ini tidak lain 
hanyalah kesenangan yang menipu. 
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Allah berfirman, QS. Ali Imran: 14 

Dijadikan indah pada (pandangan) 
manusia kecintaan kepada apa-apa 
yang dingini, yaitu: wanita-wanita, 
anak-anak, harta yang banyak dari 
jenis emas, perak, kuda pilihan, 
binatang-binatang ternak dan sawah 
ladang. Itulah kesenangan hidup di 
dunia; dan di sisi Allah-lah tempat 
kembali yang baik (surga). 

Allah berfirman, QS. Faathir: 5 

Hai manusia, sesungguhnya janji 
Allah adalah benar, maka sekali-kali 
janganlah kehidupan dunia memper- 
dayakan kamu dan sekali-kali 
janganlah syetan yang pandai menipu, 
memperdayakan kamu tentang Allah. 


Allah berfirman, QS. At Takaatsur: 1-5 

Bermegah-megahan telah melalaikan 
kamu, sampai kamu masuk dalam 
kubur. Janganlah begitu, kelak kamu 
akan mengetahu (akibat perbuatanmu 
itu), dan janganlah begitu, kelak akmu 
akan mengetahui. Janganlah begitu, 
jika kamu mengetahui dengan 
pengetahuan yang yakin 

Allah berfirman, QS. Al Ankabuut: 
64. 

Dan tiadalah dunia ini melainkan 
senda gurau dan main-main, Dan 
sesungguhnya akhirat itulah yang 
sebenarnya kehidu-pan, kalau 
mereka mengetahui. 
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457. Dari Amru bin “Auf r.a, 
Rasulullah SAW mengutus Abu 
Ubaiyah bin Al Jahrah ke Bahrain 
untuk mengambil pajak perlindungan 
lalu ia kembali dengan membawa harta 
dari Bahrain, kaum Anshar mendengar 
kedatangan Abu Ubaidah, lalu mereka 
bersegera ke masjid untuk shalat 
shubuh bersama Rasulullah, ketika 
Rasulullah selesai shalat beliau berlalu, 
lalu kaum Anshar menghampiri beliau, 
Rasulullah tersenyum ketika melihat 
mereka kemudian bersabda: “Aku 
menduga kalian mendengar bahwa Abu 
Ubaidah datang membawa harta dari 
Bahrain?!”, mereka menjawab: “Benar 
ya Rasulullah”, lalu ia bersabda: 
“Bergembiralah dan harapkanlah hal yang 
mengembirakan kalian, demi Allah, 
bukanlah kemiskinan yang aku khawatirkan 
kepada kalian tapi aku mengkhawatirkan 
dunia dibentangkan kepada kalian seperti 
dibentangkan kepada umat sebelum kalian 
dan kalian berlomba-lomba mencari dunia 


seperti mereka berlomba-lomba, lalu dunia . 


membinasakan kalian seperti mereka 
dibinasakan dunia”. Muttafaq ‘alaih. 


458. Dari Abu Said Al Kudri ra, ia 
berkata: “Rasulullah SAW duduk di 
atas mimbar sedangkan kami duduk 
mengitari beliau, ia bersabda: “Sungguh 
di antara hal yang membuatku khawatir 
terhadap kalian sepeninggalku yaitu 
kemilau dunia dan keindahannya yang 
kalian dapatkan dari negeri-negeri yang 
kalian akan taklukan”. Muttafag alaih. 


459. Dari Abu Said Al Kudri ra 
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bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
“Sesungguhnya dunia berasa manis dan 
indah berwarna hijau dan sesungguhnya 
Allah menjadikan kalian khalifah di dunia, 
Ia ingin melihat bagaimana kalian beramal 
maka bertakwalah kepada Allah dalam 
keduniaan dan bertakwalah kepada Allah 
terhadap (tanggung jawab) kepada istri”. 
HR. Muslim. 

460. Dari Anas r.a, bahwa Nabi 
SAW bersabda: “Ya Allah, tiadalah 
kehidupan (yang hakiki) melainkan 
kehidupan akhirat”. Muttafaq 'alaih. 


461. Dari Anas ra, dari Rasulullah 
SAW, ia bersabda: “Seorang mayat 
akan diikuti tiga hal; keluarganya, 
hartanya dan amalnya, dua kembali dan 
satu yang tinggal, keluarga dan hartanya 
kembali sedangkan yang tinggal adalah 
amalannya”. Muttafaq alaih. 


462. Dari Anas r.a, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: “Di hari 
kiamat diihadirkan penduduk dunia yang 
paling senang tapi ia menjadi penduduk 
neraka, kemudian dicelupkan sekali ke dalam 
neraka kemudian dikatakan kepadanya: 
“Hai Anak Adam, apakah engkau pernah 
melihat kesenangan, apakah pernah engkau 
merasakan kesenangan?”, maka ia berkata: 
“Tidak, demi Allah ya Rabb”, lalu 
dihadirkan manusia yang paling melarat di 
dunia tetapi ia menjadi penduduk surga, 
kemudian ia dicelupkan ke dalam surga 
sekali celup, lalu dikatakn kepadanya: “Hai 
anak Adam, pernahkah engkau melihat 
kemelaratan?! Apakah pernah engkau 
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merasakan kesulitan ?!””, ia berkata: “Tidak, 
demi Allah, tidak sekalipun aku pernah 
merasakan kemelaratan dan tidak sekalipun 
aku pernah melihat kesulitan”. HR. 
Muslim. 

463. Dari Al Mustaurid bin Syadad, 
ia berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Perbandingan dunia dengan akhirat 
adalah seumpama salah seorang kamu 
meletakkan sebuah jarinya di lautan maka 
perhatikan sebanyak apa air yang dibawa 
oleh jari tersebut? !”. HR. Muslim. 


464. Dari Jabir r.a bahwa Rasulullah 
SAW melewati sebuah pasar sedangkan 
manusia berdiri di kiri kanan Rasulullah, 
lalu beliau melewatiseekorbangkaianak 
kambing yang bertelinga kecil lalu 
Rasulullah mengambilnya dengan 
memegang telinga kambing tersebut 
kemudian ia bersabda: “Siapakah di 
antara kalian yang mau membeli ini dengan 
1 dirham?”, para sahabat berkata: “Kami 
tidak mau ya Rasulullah, sekalipun 
cuma-cuma, apa yang bisa kami 
manfaatkan dari bangkai tersebut?”, 
kemudian ia bersabda: “Apakah kalian 
mau bangkai ini untuk kalian?”, mereka 
berkata: “Demi Allah, andaipun dalam 
keadaan hidup hewan ini ada cacatnya, 
telinganyakecil, makaapalagiia menjadi 
bangkai?!”. Maka beliau bersabda: 
“Demi Allah, sungguh dunia di sisi Allah 
lebih hina dari pada bangkai ini di sisi 
kalian”. HR. Muslim. 

465. Dari Abu Dzar, ia berkata: 
“Aku pernah berjalan Nabi SAW di 
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daerah Harra, pinggiran Madinah, 
kami menghadap ke arah bukit 
Uhud, ia bersabda: “Hai Abu Dzar”, 
akuberkata:” Akujawab penggilanmu 
yaRasulullah”, ia bersabda: “Saya tidak 
terlalu gembira memiliki emas sebesar 
bukit Uhud ini, berlalu 3 hari sedangkan 
aku hanya punya 1 dinar kecuali sesuatu 
yang kusimpan untuk membayar hutang, 
kecuali (jika aku mempunyai emas seperti 
Uhud) aku menginfakkan-nya untuk 
hamba-hamba Allah begini dan begini”, 
beliau mengisyaratkan tangannya ke 
sebelah kanan, kiri dan belakang, 
kemudian sambil berjalan beliau 
bersabda: “Sesungguhnya orang yang 
banyak memiliki (dinar) mereka adalah 
orang yang sedikit (pahalanya) di hari 
kiamat kecuali orang yang menginfakkan 
hartanya begini dan begini” beliau 
mengisyaratkan tangannya ke 
sebelah kanan, kiri dan belakang, 
“sedangkan orang yang berbuat seperti 
itu hanya sedikit”, kemudian ia berkata 
kepadaku: “Tetaplah di tempatmu 
jangan beranjak hingga aku datang”, 


lalu beliau menembus kegelapan 


malam hingga ditutupi oleh kegelapan 
kemudian aku mendengar suara keras, 
aku merasa khawatir ada seseorang 
yang berbuat jahat kepada Nabi SAW 
maka aku ingin untuk mendatangi 
beliau tapi aku ingat sabdanya 
“Tetaplah di tempatmu jangan beranjak 
hingga aku datang”, maka aku tidak 
beranjak hingga beliau datang, aku 
berkata: “Sungguh mendengar suara 
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sehingga aku khawatir”, ia bersabda: 
“Apakah engkau mendengarnya?”, aku 
berkata: “Tentu”, ia bersabda: “Itu 
adalah Jibril yang datang kepadaku, ia 
berkata: “Siapa yang mati dari umatmu 
dalam keadaan tidak menyekutukan Allah 
dengan sesuatu pun niscaya ia masuk 
surga”, aku berkata: “Sekalipun ia 
pernah berzina dan mencuri”, ia 
bersabda: “Sekalipun ia berzina dan 
mencuri”. Muttafag ‘alaih. 

Teks hadist ini berasal dari Bukhari. 


466. Dari Abu Hurairah r.a dari 
Rasulullah SAW, ia bersabda: “Saya 
tidak terlalu gembira memiliki emas 
sebesar bukit Uhud ini, berlalu 3 hari 
sedangkan aku hanya punya 1 dinar 
kecuali sesuatu yang kusimpan untuk 
membayar hutang”. Muttafaq ‘alaih. 


467. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Lihatlah orang yang berada di bawahmu 
(dalam hal keduniaan), dan jangan kalian 
melihat kepada orang yang berada di 
atasmu maka hal tersebut lebih pantas 
agar kalian tidak menghinakan ni'mat 
Allah terhadap kalian”, Muttafaq ‘alaih. 

Teksnya berasal dari Muslim. 

Dalam riwayat Bukhari “Bila salah 
seorang di antara kamu melihat kepada 
orang yang diberi karunia lebih dalam 
harta dan bentuk fisik, hendaklah ia 
melihat kepada orang yang dibawahnya”. 

468. Dari Abu Hurairah r.a dari 
Nabi SAW, ia bersabda: “Celaka 
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hamba dinar, celaka hamba dirham, celaka 
hamba pakaian (yang terbuat dari wol), 
celaka hamba kain jika diberi ia senang dan 
jika tidak diberi ia marah”. HR. Bukhari. 

469. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Aku melihat 70 orang ahli 
Shuffah’), tidak seorangpun diantara 
mereka yang memiliki sorban, mereka 
hanya memiliki kain sarung atau 
jubah, mereka mengikat ujung kain 
sarungnya di lehernya, di antara 
mereka ada yang kainnya hanya 
sampai ke betis dan di antara mereka 
adayangkainnyasampaike mata kaki, 
lalu ujung kain tersebut sering mereka 
pegang dengan tangan khawatir 
auratnya kelihatan”. HR. Bukhari. 

470. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
Dunia laksana penjara bagi orang 
beriman dan laksana surga bagi orang 
kafir”. HR. Muslim. 


471. Dari Ibnu Umar r.a, ia berkata: 
“Rasulullah SAW memegang kedua 
pundakku lalu bersabda: “Hiduplah di 
dunia sepertinya engkau seorang pengembara 
atau seorang musafir”, dan Ibnu Umar 
r.a pernah berkata: “Bila engkau 
berada di waktu sore jangan tunggu 
waktu pagi, dan bila engkau di waktu 
pagi jangan tunggu waktu sore, dan 

pergunakan sehatmu sebelum masa 
sakan dan pergunakan hidupmu 
sebelum masa matimu”. HR. Bukhari. 


رياض الصالحين 
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5 Para sahabat yang hijrah ke madinah, dan disana mereka tidak mempunyai 
kerabat, sehingga harus tinggal sementara di pelataran masjid Nabi SAW. Pent. 
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Para ulama menjelaskan hadist ini 
maksudnya: “Jangan hatimu 
cenderung terhadap dunia dan 
jangan menganggap dunia sebagai 
negerimu dan jangan menyakini 
hidupmu di dunia akan kekal, dan 
jangan perhatianmu berlebihan 
terhadap dunia, dan jangan terikat 
dengan dunia kecuali seperti seorang 
pengembara yang berada di kampung 
orang lain terikat dengan sesuatu 
yang ada di kampung tersebut, dan 
jangan bekerja untuk dunia kecuali 
seperti pengembara yang bekerja 
untuk dunianya sedangkan ia ingin 
pulang ke kampungnya”. 

472. Dari Sahal bin Sa'ad, ia berkata: 
“Seorang lelaki datang kepada Nabi 
SAW lalu berkata: ‘Wahai Rasulullah, 
tunjuki aku suatu amalan bila aku 
mengerjakannya Allah mencintaiku 
dan manusia juga mencintaiku?”, ia 
bersabda: “Hindarilah dunia sehingga 
Allah mencintaimu dan hindarilah 
sesuatu yang dimiliki manusia maka 
manusia akan mencintaimu”. 

Derajat hadist ini hasan. Diriwayat- 
kan oleh Ibnu Majah, dan lain-lain 
dengan sanad hasan. 


473. Dari Nu'man bin Basyir r.a, ia 
berkata: “Umar ra pernah menyebutkan 
tentang dunia yang diperoleh oleh 
manusia, ia berkata: “Sungguh aku 
pernah melihat Rasulullah SAW 
seharian mengikat perut beliau terasa 
beliau karena tidak mendapat makanan 
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walau korma yang jelek untuk mengisi 
lambungnya”. HR. Muslim. 


474. Dari “Aisyah r.a, ia berkata: 
“Rasulullah wafat sedangkan di 
rumahku tidak ada sesuatupun yang 
pantas dimakan bahkan oleh binatang 
kecuali sedikit gandum di atas rakku 
lalu aku memakan gandum tersebut 
beberapa lama kemudian aku hitung 
dengan gantang, berselang beberapa 
hari gandum itu habis”. Muttafaq 
‘alaih. 


475. Dari Amru bin Harits r.a, 
saudara Juwairiyah binti Harits 
ummul mukminin r.a, ia berkata: 
“Rasulullah tidak meninggalkan satu 
dinar pun ketika beliau wafat, tidak 
juga satu dirham, tidak juga seorang 
budak laki-laki/ budak perempuan, 
tidak juga sesuatu pun kecuali seekor 
onta beliau yang putih yang biasa 
beliau tunggangi dan sebuah senjata 
serta sebidang tanah yang telah beliau 
sedekahkan untuk para musafir”. HR. 
Bukhari. 

476. Dari Khabab bin Al Aratt r.a, ia 
berkata: “Kami hijrah bersama 
Rasulullah SAW berharap mendapat 
pahala melihat wajah Allah (ikhlas) 
maka Allah menuliskan ganjaran 
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55- Keutamaan Menjauhkan Diri dari Dunia... 


untuk kami, di antara kami ada yang 
meninggal dan belum memakan 
sedikitpun dari ganjarannya di 
dunia; di antaranya Mush'ab bin 
Umair, radiyallahu “anhu mati 
syahid di perang Uhud dan hanya 
meninggalkan selembar kain yang 
bila kami tutup kepalanya dengan 
kain tersebut kakinya terlihat dan 
bila kami tutup kakinya dengan kain 
tersebut kepalanya terlihat, maka 
Rasulullah memerintahkan kami 
untuk menutup kepalanya dan 
menutup kakinya dengan rumput, 
dan di antara kami ada yang buah 
pahalanya ranum lalu ia petik (di 
dunia)”. Muttafaq ‘alaih. 

Maksud memetik pahalanya yang 
ranum: kata kiasan untuk kemewahan 
dunia yang mereka raih setelah 
menaklukkan negeri-negeri sekitar 
untuk tunduk kepada Allah. 


477. Dari Sahal bin Sa'ad r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Jikalau dunia di sisi Allah seberat sebuah 
sayap lalat niscaya Allah tidak memberi 
orang kafir minuman walau seteguk 
air. HR. Tarmizi, ia berkata: “Derajat 
hadist ini hasan shahih”. 


478. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda: “Ketahuilah sesungguh- 
nya dunia terlaknat! terlaknat seluruh 
isinya kecuali zikir kepada Allah, dan 
yang semisalnya (keta'atan), seorang 
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عله قال: سَمِعْتٌ رَسُولَ الل 4 


Riyadhus Sholihin 


“alim dan seorang pelajar (ilmu agama). 
HR. Tarmizi, ia berkata: “Derajat 
hadist ini hasan”. 


Ld 


479. Dari Ibnu Mas'ud r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Janganlah kalian tunduk kepada 
pekerjaan (mencari nafkah) sehingga 
kalian akan mencintai dunia.” HR. 
Tarmizi, ia berkata: “Derajat hadist 
ini hasan”. 


480. Dari Abdullah bin Amru, ia 
berkata: “Rasulullah lewat dihadapan 
kami sedangkan kami tengah 
memperbaiki pondokan kami, ia 
bersabda: “Ada apa?”, kami berkata: 
“Pondokan ini hampir rubuh maka 
kami memperbaikinya”, ia bersabda: 
“Saya tidak melihat ajal datang menjemput 
kecuali lebih cepat dari (rubuhnya) 
pondokan ini”. HR Abu Daud dan 
Tarmizi dengan sanad Bukhari dan 
Muslim, Tarmizi berkata: “Derajat 
hadist ini hasan shahih”, 


481. Dari Ka'ab bin “Iyadh, ia 
berkata: “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda: “Sungguh bagi setiap 
umat ada ujian dan ujian umatku adalah 
harta”. HR. Tarmizi, ia berkata: 
“Derajat hadist ini hasan shahih”. 


482. Dari Utsman bin Affan ra, Nabi 
SAW bersabda: “Anak Adam tidak 
memiliki hak kecuali beberapa hal ini; 
rumah yang ditempatinya, pakaian untuk 
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menutupi auratnya, roti dan air.” HR. 
Tarmizi, ia berkata: “Derajat hadist ini 
shahih”. 

Tarmizi berkata, “Aku mendengar 
Abu Daud Sulaiman Al Balkhi berkata, 
“Aku mendengar An Nadhar bin 
Syumail berkata, “makna “al jilfu” 
adalah roti yang tanpa lauk. Ulama 
lain berkata, “Maknanya: roti yang 
kasar”. Perawi berkata, “yang 
dimaksud di sini: tempat roti seperti 
karungatau pundi-pundi. wallahualam. 


483. Dari Abdullah bin Syikhir r.a, 
ia berkata: “Aku datang kepada 
Rasulullah SAW sedangkan beliau 
tengah membaca firman Allah QS. At 
Takaatsur: 

Bermegah-megahan telah melalai- 
kan kamu 

Lalu ia bersabda: “Anak Adam 
berkata: “Hartaku, hartaku. Dan apakah 
engkau memiliki sesuatu harta hai Anak 
Adam kecuali harta yang kau makan lalu 
hilang atau yang kau pakai lalu lusuh atau 
yang telah kau sedekahkah maka ia menjadi 
kekal”. HR. Muslim. 

484. Dari Abdullah bin Mughaffal 
r.a, ia berkata: “Seorang lelaki berkata 
kepada Nabi SAW: “Hai Rasulullah, 
demi Allah sesungguhnya aku 
mencintaimu”, ia bersabda: “Perhatikan 
apa yang kau ucapkan”, ia berkata: “Demi 
Allah, sesungguhnya aku mencintaimu 
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Riyadhus Sholihin 


(3x), lalu ia bersabda: “Jika engkau 
mencintaiku maka bersiaplah untuk miskin 
sebagai perisaimu karena sesungguhnya 
kemiskinan lebih cepat menimpa seseorang 
yang mencintaiku dari pada air bah menuju 
lembah”. HR. Tarmizi, ia berkata: 
“Derajat hadist ini hasan”. 


485. Dari Ka'abbin Malik, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: “Tidaklah 
dua ekor srigala yang lapar lalu dilepas di 
sekumpulan kambing lebih merusak dari 
pada (kerusakan) ketamakan seseorang 
kepada harta dan jabatan terhadap 
diennya”. HR. Tarmizi, ia berkata: 
“Derajat hadist ini hasan shahih”. 


486. Dari Ibnu Mas'ud r.a, ia berkata: 
“Rasulullah tidur di atas tikar lalu 
bangun dan di sebagian tubuhnya 
terdapat bekas tikar, lalu kami berkata: 
“Wahai Rasulullah bagaimana jika 
kami buatkan untukmu kasur?”, ia 
bersabda: “Tidak ada hubungan antaraku 
dengan dunia?! Aku di dunia hanyalah 
seperti pengendara yang berteduh di bawah 
sebuah pohon lalu istirahat sebentar 
kemudian meninggalkan tempat tersebut”. 
HR. Tarmizi, ia berkata: “Derajat hadist 
ini hasan shahih” 


487. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
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“Orang-orang miskin masuk ke dalam 
$urga sebelum orang-orang kaya dengan 
jarak 500 tahun”. HR. Tarmizi, ia 
berkata: “Derajat hadist ini shahih”. 


488. Dari Ibnu Abbas ra dan Imran 
bin Hushain dari Nabi SAW, ia 
bersabda: “Aku berkunjung ke surga, aku 
melihat kebanyakan penghuninya adalah 
orang-orang miskin, dan aku melihat ke 
neraka maka aku temui kebanyakan 
penghuninya adalah wanita”. Muttafaq 
'alaih dari riwayat Ibnu Abbas ra. 

Dan Imam Bukhari meriwayatkan 
juga dari Imran bin Hushain. 


489. Dari Usamah bin Zaid r.a, dari 
Nabi SAW, ia bersabda: “Aku berdiri di 
pintu surga, ternyata yang banyak 
memasukinya adalah orang-orang yang 
miskin, sedangkan orang-orang yang 
kaya dan berpangkat tertahan, tetapi 
penghuni neraka telah diperintahkan 
untuk masuk ke neraka.” Muttafaq 
‘alaih. 


490. Dari Abu Hurairah r.a dari 
Nabi SAW, ia bersabda: “Kata yang 
paling benar yug diucapkan sang penyair 
adalah kata “labid”: ketahuilah segala 
sesuatu selain Allah adalah batil”. 
Muttafaq 'alaih. 
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BAB 56 
KEUTAMAAN LAPAR, 
HIDUP SUSAH DAN 


MERASA CUKUP DENGAN 
MAKANAN, MINUMAN 
DAN PAKAIAN 
YANG SEDIKIT 


Allah berfirman, QS. Maryam: 59-60 

Maka datanglah sesudah mereka, 
pengganti (yang jelek) yang menyia- 
yiakan shalat dan memperturutkan 
hawa nafsunya, maka mereka kelak 
akan menemui kesesatan. Kecuali 
orang yang bertaubat, beriman dan 
beramal saleh, maka mereka itu akan 
masuk surga dan tidak dianiaya 
(dirugikan) sedikitpun. 

Allah berfirman, QS. Al Qashash: 
79-80. 

Maka keluarlah Karun kepada kaumnya 
dalam kemegahan. Berkatalah orang- 
orang yang menghendaki kehidupan 
dunia: "Moga-moga kiranya kita 
mempunyai seperti apa yang telah 
diberikan kepada Karun; sesungguh- 
nya ia benar-benar mempunyai 
keberuntungan yang besar”, Berkatalah 
orang-orang yang dianugerahi ilmu: 
“Kecelakaan yang besarlah bagimu, 
pahala Allah adalah lebih baik bagi 
orang-orang yang beriman dan beramal 
saleh 


Allah berfirman, QS. At Takaatsur: 
8. 
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Kemudian kamu pasti akan ditanyai 
pa hari itu tentang kenikmatan (yang 
kamu megah-megahkan di dunia itu). 


Allah berfirman, QS. AlIsraa’: 18 

Barangsiapa menghendaki kehidupan 
dunia sekarang (duniawi), maka Kami 
segerakan baginya didunia itu apa yang 
Kami kehendaki bagi orang yang Kami 
kehendaki dan Kami tentukan baginya 
neraka Jahannam; ia kan memasukinya 
dalam keadaan tercela dan terusir. 

491. Dari” Aisyah r.a, ia berkata: 
“Tidak pernah keluarga Muhammad 
SAW kenyang makan roti dari 
gandum selama 2 hari berturut-turut 
hingga beliau wafat”. Muttafaq 'alaih. 

Dalam riwayat yang lain “Tidak 
pernah keluarga Muhammad SAW 
kenyang makan gandum selama 3 hari 
berturut-turut semenjak beliau datang 
ke Madinah hingga beliau wafat”. 


492. Dari “Urwah dari “Aisyah r.a 
bahwa “Aisyah r.a pernah berkata: 
”Demi Allah, wahai anak saudariku, 
kami melihat bulan sabit kemudian 
bulan sabit lagi kemudian bulan sabit 
lagi, 3 bulan sabit dalam dua bulan 
tetapi tidak pernah api dinyalakan di 
rumah isteri-isteri Rasulullah 
(memasak)”, aku berkata: “Wahai bibi, 
dengan apa kalian makan?”, ia berkata: 
“Korma dan air, kecuali Rasulullah 
SAW mempunyai tetangga orang 
Anshar yang sering memberi beliau 
hadiah, mereka sering menghadiahkan 
susu kepada Rasulullah SAW lalu 
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Rasulullah SAW memberikan kepada 
kami”. Muttafag alaih. 


493. Dari Abu Said Al Maqburi dari 
Abu Hurairah r.a: “Sesungguhnya 
sekelompok orang lewat di tangan 
mereka ada kambing yang telah 
dibakar lalu mereka memanggil Abu 
Hurairah r.a, Abu Hurairah r.a 
menolak untuk ikut makan, ia 
berkata: “Rasulullah SAW telah 
meninggalkan dunia dan beliau 
belum pernah memakan roti gandum 
sampai kenyang”. HR. Bukhari. 

494. Dari Anasr.a, ia berkata: “Nabi 
SAW tidak pernah makan dalam 
bentuk hidangan beraneka ragam 
hingga beliau wafat, dan tidak 
pernah makan roti yang lunak 
hingga beliau wafat”. HR. Bukhari. 

Dalam riwayat Bukhari yang lain 
“Dan beliau tidak pernah melihat 
seekor kambing bakar dengan 
matanya”. 


495. Dari Nu'man bin Basyir ra, ia 
berkata: “Sungguh aku melihat nabi 
kalian SAW, beliau tidak memperoleh 
korma yang jelek sekalipun untuk 
memenuhi lambungnya”. HR. 
Muslim. 


496. Dari Sahal bin Sa'ad ra, ia 
berkata: “Rasulullah tidak pernah 
melihat roti yang terbuat dari tepung 
semenjak Allah mengutusnya hingga 
Allah mewafatkannya, lalu dikatakan 
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kepada Sahal: “Apakah kalian di masa 
Rasulullah memiliki ayakan tepung?”, 
ia berkata: “Rasulullah tidak pernah 
melihat ayakan semenjak Allah Ta'ala 
mengutusnya hingga Allah Ta'ala 
mewafatkannya”, lalu dikatakan 
kepada Sahal: “Bagaimana kalian 
makan gandum tanpa diayak?”, ia 
berkata: “Dahulu kami menumbuk 
gandum lalu kami tiup maka sebagian 
ada yang terbang sedangkan yang 
tinggal dibasahi dan diaduk untuk 
dibuat roti.” HR. Bukhari. 


497. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “ Di suatu siang atau malam 
Rasulullah keluar tiba-tiba muncul Abu 
Bakar dan Umar, ia bersabda: “Hal apa 
yang membuat kalian keluar dari rumah di 
saat ini?”, mereka berkata: “Lapar 
wahai Rasulullah”, ia bersabda: 
“Sedangkan aku demi yang jiwaku di 
tangan-Nya hal yang membuatku keluar 
juga sama dengan yang membuat kalian 
keluar, berdirilah”, lalu keduanya berdiri 
bersama Rasulullah, kemudian 
Rasulullah mendatangi seorang lelaki 
Anshar ternyata dia tidak ada di 
rumahnya, ketika si isteri melihat 
Rasulullah, ia berkata: “Selamat 
datang”, lalu Rasulullah SAW 
bersabda kepadanya: “Dimana si 
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fulan?”, si isteri berkata: “Pergi 
mengambil air tawar untuk kami”, 
ketika itu datang lelaki Anshar 
tersebut lalu ia melihat Rasulullah 
SAW dan dua sahabatnya, kemudian 
ia berkata: ” Alhamdulillah hari ini tidak 
ada yang mendapat tamu yang lebih 
mulia dariku”, lalu ia masuk ke rumah 
dan membawakan mereka pelepah 
korma yang berisi korma muda, korma 
kering dan korma yang masih basah, 
lalu ia berkata: “Silahkan makan”, 
kemudian ia mengambil pisau, 
Rasulullah SAW bersabda kepadanya: 
“Jangan sembelih kambing yang banyak 
susunya, lalu ia menyembelih seekor 
kambing untuk mereka maka 
merekapun makan kambing, beraneka 
ragam korma dan minum, tatkala 
mereka kenyang dan lepas dahaga, 
Rasulullah SAW bersabda kepada Abu 
Bakar ra dan Umarra:“ Demi yang jiwaku 
di tangan-Nya, kalian pasti akan ditanya 
tentang ni'mat ini di hari kiamat, rasa lapar 
telah membuat kalian keluar dari rumah, 
kemudian kalian tidak pulang ke rumah 
hingga mendapatkan ni'mat ini”. HR. 
Muslim. 

Orang Anshar yang mereka 
datangi tersebut bernama: Abu 
Haitsam bin Attiyihan ra seperti 
yang dijelaskan dalam riwayat 
Tarmizi 
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498. Dari Khalid bin Umar, ia berkata: 
“Utbah bin Ghazwan berkhutbah 
ketika ia menjadi Gubernur kota 
Bashra, ia memuji Allah dan 
menyanjung-Nya kemudian berkata: 
“Amma ba'du, sesungguhnya dunia 
telah menyatakan akan lenyap dan 
berpaling dengan segera dan tidak 
tinggal sesuatu pun dari dunia kecuali 
sedikit seperti sebesar bejana yang 
dikumpulkan oleh pemiliknya dan 
sesungguhnya kalian akan berpindah 
dari dunia ke kampung yang tiada 
lenyap, maka berpindahlah dengan 
banyak membawa amal saleh, 
sungguh telah diberitakan kepada 
kami bahwa batu yang dilemparkan 
dari tepi neraka Jahannam maka batu 
itu selama 70 tahun menuruni neraka 
Jahannam tapi belum sampai dasarnya, 
demi Allah, sungguh neraka Jahannam 
akan penuh, apakah kalian heran? Dan 
sungguh diberitakan kepada kami 
bahwa antara dua daun pintu dari 
beberapa daun pintu surga berjarak 40 
tahun perjalanan, akan datang suatu 
hari dimana pintu-pintu surga ramai 
penuh sesak dan sungguh pernah aku 
berada sebanyak 7 orang bersama 
Rasulullah SAW, kami tidak punya 
makanan kecuali daun pohon hingga 
sudut mulut kami berdarah, lalu aku 
mendapat sehelai kain maka aku robek 
menjadi dua, satu bagian untukku dan 
satu bagian untuk Sa'ad bin Malik, lalu 
aku danSa'ad menjadikan kain tersebut 
sebagai sarung, sedangkan di hari ini 
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tidak seorangpun dari kami melainkan 
telah menjadi gubernur suatu negeri 
dan aku berlindung kepada Allah SWT 
dari jiwaku yang merasa besar 
sedangkan di sisi Allah kecil”. HR. 
Muslim. 


499. Dari Abu Musa ra, ia berkata: 
“Aisyah r.a mengeluarkan sehelai 
pakaian dan sehelai sarung yang 
kasar, ia berkata: “Ketika Rasulullah 
wafat, ia memakai dua helai kain ini”. 
Muttafaq “alaih. 


500. Dari Sa'ad bin Abi Waqqas, ia 
berkata: “Aku adalah orang Arab 
pertama yang melepaskan panah di 
jalan Allah, dan dahulu sungguh kami 
berperang bersama Rasulullah SAW 
sedangkan kami tidak mempunyai 
makanan kecuali daun anggur dan 
rerumputan hingga ketika salah 
seorang kami buang hajat seperti 
kotoran kambing yang tidak ada 
campuran lain”. Muttafaq alaih. 
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501. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Ya Allah, jadikanlah rezki keluarga 
Muhammad hanya makanan pokok”. 
Muttafaq ‘alaih. 

Para ahli bahasa berkata, “kata 
“qutan” berarti sekedar memenuhi 
lambung. 


502. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Demi Allah, yang tiada 
Tuhan yang berhak diibadati kecuali 
Dia, aku dahulu sering berbaring di atas 
tanah karena merasa lapar dan aku 
sering mengikat batu ke perut karena 
lapar, suatu hari sungguh aku duduk di 
jalan tempat para sahabat keluar lalu 
Nabi SAW lewat, beliau tersenyum 
ketika melihatku, beliau tahu dari raut 
wajahku dan apa yang kurasakan, 
kemudian ia bersabda: “Wahai Abu 
Hirr”, aku berkata: “Kujawab 
panggilanmu ya Rasulullah”, ia 
bersabda: “Ikuti aku”, ia berlalu dan 
aku mengikutinya, beliau masuk, aku 
minta izin dan beliau memberi izin, lalu 
beliau mendapatkan susu di dalam 
bejana, maka ia bersabda: “Dari mana 
susu ini?”, isterinya berkata: “Si fulan 
menghadiahkannya untukmu”, ia 
bersabda : “Abu Hirr”, aku berkata: 
“Kujawab panggilanmu ya Rasulullah”, 


03- فضل الجوع 
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ia bersabda: “Susullah ahli Shuffah, lalu 
ajak mereka kemari” (ahli Shuffah adalah 
tamu islam, mereka tidak mempunyai 
keluarga danharta dan tidak seorangpun 
di kota Madinah), dan adalah Rasulullah 
bila diberi sedekah beliau mengirimnya 
kepada mereka serta tidak menjamahnya 
sedikitpun, dan apabila diberi hadiah 
beliau mengirimnya kepada mereka 
dan mengambil sebagiannya. Lalu aku 
merasa tidak enak dan bergumam 
“Apakah susu ini cukup untuk ahli 
Shuffah padahal aku lebih berhak 
mendapat segelas susu ini sehingga 
aku sedikit kuat maka apabila ahli 
Shuffah datang tentulah beliau 
menyuruhku, maka aku nanti yang 
akan menuangkannya kepada mereka 
kemungkinan aku tidak mendapat sisa 
dari susu ini ?! tetapi keta'atan kepada 
Allah dan Rasul-Nya adalah di atas 
segalanya”, aku mendatangi dan 
mengajak mereka, maka mereka 
datang menghadap dan minta izin, 
lalu Rasulullah mengizinkan mereka 
dan mereka mengambil tempat duduk, 
ia bersabda: “Hai Abu Hirr”, aku 
berkata: “Kujawab panggilanmu ya 
Rasulullah”, ia bersabda: “Ambil dan 
berikan mereka”, lalu aku ambil bejana 
tersebut dan memberikannya kepada 
seorang lelaki, kemudian ia minum 
hingga puas, kemudian ia 
mengembalikan bejana kepadaku lalu 
aku berikan kepada yang lain, 
kemudian ia minum hingga puas, 
kemudian ia mengembalikan bejana 
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kepadaku hingga aku sampai pada 
Nabi SAW dan semua ahli Shuffah 
telah puas, maka Nabi SAW 
mengambil bejana dan meletakkan di 
tanganya lalu beliau melihat kepadaku 
sambil tersenyum, ia bersabda: “Abu 
Hirr!”, aku berkata: “Kujawab 
panggilanmu ya Rasulullah”, ia 
bersabda: “Tinggal aku dan engkau”, 
aku berkata: “Engkau benar wahai 
Rasulullah”, ia bersabda : “Duduk dan 
minumlah”, maka aku duduk lalu aku 
minum kemudian beliau bersabda: 
“Minumlah”, maka aku minum lagi, 
maka beliau selalu bersabda: 
“Minumlah”, hingga aku berkata: 
“Demi yang mengutusmu dengan 
kebenaran, aku tidak mendapatkan 
tempat untuk susu ini di lambungku”, 
ia bersabda : “Perlihatkan kepadaku”, lalu 
aku memberinya bejana maka beliau 
memuji Allah dan membaca bismillah 
dan minum susu yang tinggal.” HR. 
Bukhari. 

503. Dari Ibnu Sirin, dari Abu 
Hurairah r.a, ia berkata: “Aku 
pernah merasakan diriku tersungkur 
jatuh pingsan di antara mimbar 
Rasulullah dengan kamar ‘Aisyah r.a 
lalu ada yang datang dan meletakkan 
kakinya di leherku dan dia mengira 
aku kesurupan padahal aku tidak 
kesurupan aku sebetulnya lapar”. 
HR. Bukhari. 
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504. Dari “Aisyah r.a, ia berkata: 
“Rasulullah SAW wafat sedangkan 
baju besi beliau tergadai pada seorang 
Yahudi, sebagai jaminan hutang 30 
gantang gandum”. Muttafaq 'alaih. 


505. Dari Anas r.a, ia berkata: 
“Rasulullah menggadaikan baju 
besinya dengan gandum dan aku 
mendatangi Nabi SAW menghadiah- 
kan beliau roti dari gandum dan 
minyak gemuk yang sudah mencair, 
dan sungguh aku mendengar beliau 
bersabda: “Keluarga Muhammad tidak 
mendapatkan lebih dari satu gantang dari 
pagi hingga sore”, sedangkan beliau 
memiliki 9 rumah”. HR. Bukhari. 


506. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Aku melihat 70 orang ahli 
Shuffah, tidak seorangpun diantara 
mereka yang memiliki kain 
serempang, mereka hanya memiliki 
kain sarung atau jubah, mereka 
mengikat ujung kain sarungnya di 
lehernya, di antara mereka ada yang 
kainnya hanya sampai ke betis dan di 
antara mereka ada yang kainnya 
sampai ke mata kaki, lalu ujung kain 
tersebutsering mereka pegang dengan 
tangan khawatir auratnya kelihatan”. 
HR. Bukhari. 

507. Dari “Aisyah r.a, ia berkata: 
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“Kasur Rasulullah terbuat dari kulit 
binatang yang berisi sabut”. HR. 
Bukhari. 

508. Dari Ibnu Umar r.a, ia berkata: 
“Kami pernah duduk bersama 
Rasulullah SAW ketika itu datang 
seorang lelaki Anshar, ia mengucapkan 
salam kepada Nabi SAW kemudian ia 
meninggalkan majelis, Rasulullah SAW 
bersabda: “Hai saudaraku orang Anshar, 
bagaimana keadaan saudaraku Sa'ad bin 
Ubadah?”, ia berkata: “Keadaan-nya 
baik”, Rasulullah SAW bersabda: 
“Siapa di antara kalian yang ingin 
menjenguknya?”, lalu beliau berdiri dan 
kamipun berdiri, kami berjumlah 10 
orang lebih, kami tidak memakai 
sendal atau sepatu atau tutup kepala 
atau jubah, kami berjalan di atas tanah 
hingga kami mendatan-ginya, maka 
kaum Sa'ad bin Ubadah yang berada 
di sekitarnya mundur lalu Rasulullah dan 
para sahabat yang ikut bersama 
menghampiri Sa'ad”. HR. Muslim. 


509. Dari Imran bin Hushain dari 
Nabi SAW bahwa beliau bersabda: 
“Yang terbaik di antara kalian adalah 
yang ada pada masaku, kemudian generasi 
setelah mereka, kemudian generasi setelah 
mereka”, (Imran berkata “Apakah 
beliau mengucap-kannya dua atau 
tiga kali”), kemudian setelah mereka ada 
suatu kaum, mereka memberikan saksi 
sebelum diminta persaksian dan mereka 
berkhianat sedang mereka tidak diberi 
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amanat, mereka bernazar tapi tidak 
pernah memenuhinya, mayoritas mereka 
berbadan gemuk”. Muttafag 'alaih. 


510. Dari Abu Umamah ra, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Hai Anak Adam, sesungguhnya engkau 
membelanjakan karunia Allah adalah 
lebih baik bagimu karena menahan 
karunia Allah adalah buruk bagimu dan 
engkau tidak akan dicela karena 
kemiskinan dan mulailah (memberi 
belanja) kepada orang yang berada dalam 
tanggung jawabmu (anak-isteri)”. HR. 
Tarmizi, ia berkata: “Derajat hadist ini 
hasan shahih”, 


511. Dari Ubaidillah bin Mihshad 
ra, ia berkata: “Rasulullah SAW 
bersabda: “Barangsiapa di antara kalian 
yang di waktu paginya jiwanya merasa 
aman, tubuhnya sehat dan di hari itu 
punya makanan pokok, sepertinya dunia 
dengan segala kemewahannya telah dia 
dapatkan”. HR. Tarmizi, ia berkata: 
“Derajat hadist ini hasan”. 


512. Dari Abdullah bin Amru ra 
bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
“Sungguh berbahagia orang yang masuk 
islam dan rezkinya sekedar (cukup untuk 
makan) sedangkan Allah memberikannya 
rasa qanaah terhadap rezkinya”. HR. 
Muslim 
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513. Dari Fadholah bin ‘Ubaid ra 
bahwa ia mendengar Rasulullah SAW 
bersabda: “Beruntunglah orang yang 
diberi hidayah masuk islam sedangkan 
kehidupannya sekedar cukup makan, dan 
dia merasa qanaah(cukup)”. HR. 
Tarmizi, ia berkata: “Derajat hadist 
ini hasan shahih”. 

514. Dari Ibnu Abbas ra, ia berkata: 
“Adalah Rasulullah SAW beberapa 
malam berturut-turut berlalu 
sedangkan keluarga beliau tidak 
mendapat makan malam dan roti 
beliau umumnya terbuat dari 
gandum yang kasar”. HR. Tarmizi, ia 
berkata: “Derajat hadist ini hasan 
shahih”. 


515. Dari Fadholah bin ‘Ubaid ra 
bahwa Rasulullah SAW bila ingin 
shalat mengimami manusia sebagian 
laki-laki yang berdiri saat shalat jatuh 
tersungkur karena menahan lapar, 
mereka adalah ahli Shuffah hingga 
orang-orang Badui mengatakan orang- 
orangtersebutsedang kesurupan, maka 
apabila Rasulullah selesai shalat, beliau 
menghampiri mereka lalu bersabda: 
“Andai kalian tahu apa yang telah 
disediakan Allah untuk kalian, kalian suka 
lebih bertambah sulit dan miskin lagi”. HR. 
Tarmizi, ia berkata: “Derajat hadist ini 
shahih”, 


516. Dari Miqdam bin Ma'di Karim 
ra, ia berkata: “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda: “Tidaklah 
seorang anak Adam memenuhi rongga 
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yang lebih buruk dari pada lambung, 
cukuplah anak Adam itu beberapa suap 
yang bisa membuat tulang punggungnya 
tegak, maka jika ingin lebih juga sepertiga 
lambung untuk makan, sepertiga untuk 
minuman dan sepertiga untuk bernafas”. 
HR. Tarmizi, ia berkata: “Derajat 
hadist ini hasan”. 


517. Dari Iyas bin Tsa'labah ra, ia 
berkata: “Para sahabat Rasulullah 
meminta agar Rasulullah memakai 
pakaian bagus pada suatu hari saja, 
Rasulullah SAW bersabda: “Dengarlah!, 
dengarlah ! sesungguhnya berpakaian yang 
lusuh termasuk dari iman, sesungguhnya 
pakain yang lusuh termasuk dari iman”, 
yaitu berkulit kering karena kehidupan 
yang sulit dan tidak bermewah”. HR 
Abu Daud. 


518. Dari Jabir r.a, ia berkata: 
“Rasulullah mengutus kami (dalam 
sebuah ekspedisi) dan menunjuk Abu 
Ubaidah sebagai pimpinan untuk 
menghadang kafilah dagang Quraisy 
dan beliau memberi bekal kami satu 
kantung korma, kami tidak punya bekal 
selain itu, maka adalah Abu Ubaidah 
memberi kami masing-masing sebiji 
kurma, lalu ada yang berkata: “Apa 
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yang kalian lakukan dengan sebiji 
kurma?”, ia berkata: “Kami hanya 
menghisapnya seperti bayi menyusu, 
lalu kami minum air dan itu cukup 
sampai malam”, kemudian kami 
menumbuk daun pohon Khobat’) dan 
kami basahi dengan air, lalu kami 
makan, kemudian kami berangkat 
menuju pesisir pantai, lalu ditepi 
pantai kami melihat seperti seonggok 
bukit pasir, kami mendatanginya 
ternyata itu adalah sejenis ikan Paus, 
Abu Ubaidah berkata: “Itu bangkai 
(jangan dimakan)”, kemudian ia 
berkata lagi: “Tidak tapi kita adalah 
utusan Rasulullah SAW dan sedang 
berada dalam jihad fi sabilillah dan 
sungguh kita sudah dalam keadaan 
darurat”, lalu kami memakannya dan 
bermukim di sana selama 1 bulan 
(menanti kafilah dagang Quraisy), dan 
kami berjumlah300oranghingga badan 
kami menjadi gemuk dan kami 
menciduk minyak dari mata ikan 
tersebut memakai bejana, kami 
memotong-motong dagingnya yang 
setiap potong seukuran daging sapi 
dan Abu Ubaidah memerintahkan 13 
orang lelaki untuk duduk di lubang 
matanya dan ia mengambil tulang 
rangkanya lalu ditegakkan kemudian 
onta kami yang paling besar lewat di 
bawahnya dan kami membuat 
dagingnya sebagai bekal di jalan lalu 
dijemur kering (dendeng), tatkala kami 
kembali ke Madinah kami menceritakan 
hal tersebut kepada beliau, ia bersabda: 
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“Itu adalah rezki yang dimunculkan Allah 
kepada kalian, apakah kalian membawa 
dagingnya dan mengajak kami makan?”, 
lalu kami mengirim kepada Rasulullah 
sebagian dagingnya kemudian beliau 
makan”. HR. Muslim. 


519. Dari Asma binti Yazid, ia 
berkata: “Adalah ujung lengan baju 
Rasulullah hanya sampai pergelangan 
tangan”. HR Abu Daud, Tarmizi. 
Tarmizi berkata: “Derajat hadist ini 
hasan!)”. 


520. Dari Jabir r.a, ia berkata: “Kami 
menggali parit ketika perang 
Khandag ternyata ada sebuah batu 
cadas yang sangat keras, lalu para 
sahabat datang kepada Nabi SAW, 
mereka berkata: “Batu besar ini 
menghalangi parit, ia bersabda: “Aku 
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turun”, kemudian beliau berdiri 
sedang perutnya ada batu yang 
dibalutkan (untuk menahan lapar), 
selama 3 hari kami tidak mendapat 
makanan, lalu Nabi SAW mengambil 
cangkul dan memukulnya sehingga 
batu tersebut menjadi butiran pasir, 
aku berkata: “Wahai Rasulullah, aku 
minta izin ke rumah”, lalu aku berkata 
kepada isteriku: “Aku tidak tahan 
melihat kondisi Nabi SAW, apakah 
engkau punya sesuatu?”, isteriku 
berkata: “Ada sedikit gandum dan 
anak kambing betina”, lalu anak 
kambing tersebut aku sembelih dan 
gandum aku tumbuk, kemudian 
daging kami masak dalam belanga, 
lalu aku datang kepada Nabi SAW 
ketika adonan tepung yang sudah 
mulai lunak dan belanga di atas 
tungku yang sudah hampir matang, 
aku berkata: “Saya punya sedikit 
makanan, marilah hai Rasulullah dan 
ajak satu atau dua orang lelaki 
bersamamu”, ia bersabda: “Berapa 
orang?”, aku menyebut jumlah yang 
sama, lalu Nabi SAW bersabda: 
“Banyak lebih baik, katakan kepada 
isterimu jangan angkat belanga juga 
adonan roti dari tungku hingga aku 
datang”, lalu ia bersabda: “Berdirilah’', 
maka berdirilah kaum Muhajirin dan 
Anshar {menuju rumah Jabir r.a), lalu 
aku masuk menemui isteriku, aku 
berkata: “Celaka, Nabi SAW datang 
bersama seluruh Muhajirin dan Anshar 
dan orang-orang yang bersama 
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mereka”, isteriku berkata: “Apakah 
beliau telah bertanya kepadamu?”, 
aku berkata: “Ya”, kemudian Nabi 
SAW bersabda: “Masuk dan jangan 
berdesakan”, lalu Rasulullah SAW 
menyobek roti dengan tangan beliau 
dan meletakkan daging di atas roti 
tersebut, beliau selalu menutup 
belanga dan tempat roti bila telah 
mengambil sesuatu darinya, lalu 
beliau memberikannya kepada para 
sahabatnya kemudian mengambil roti 
dan daging dan diberikan kepada 
sahabat lain maka beliau terus 
melakukan hal tersebut hingga 
semuanya kenyang dan masih 
terdapat sisa daging dan roti, beliau 
berkata kepada isteriku: “Silahkan 
makan lalu hadiahkan karena manusia 
ditimpa kelaparan”. Muttafaq 'alaih. 
Dalam riwayat yang lain “Jabir r.a 
berkata: “Tatkala parit digali, aku 
melihat Nabi SAW menahan lapar, lalu 
aku kembali ke isteriku seraya berkata: 
“ Apakah engkau punya sesuatu karena 
sesungguhnya aku melihat Rasulullah 
sangat lapar”, kemudian isteriku 
membawa sekantung gandum dan 
kami mempunyai seekor kambing 
betina kecil yang dipelihara di rumah, 
maka aku menyembelihnya sedangkan 
isteriku menumbuk gandum, ia selesai 
ketika aku juga telah selesai dan aku 
memotong daging kambing tersebut 
lalu memasukkannya ke dalam 
belanga, kemudian aku kembali 
kepada Rasulullah sedang isteriku 
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berpesan “Jangan membuatku malu 
dihadapan Rasulullah dan para 
sahabatnya”, lalu aku datang kepada 
Nabi SAW dengan cara sembunyi- 
sembunyi, aku berkata: “Wahai 
Rasulullah, aku baru menyembelih 
kambing kecil milikku dan menumbuk 
segantang gandum, maka marilah 
engkau dan beberapa orang sahabat”, 
lalu Rasulullah berteriak, ia bersabda: 
“Wahai semua yang menggali parit, 
sungguh Jabir telah menyediakan jamuan 
maka mari kita mendatan-ginya””, 
Rasulullah SAW bersabda: “Janganlah 
engkau turunkan belan-gamu dan jangan 
adonan rotimu dibuat roti hingga aku 
datang”, lalu aku datang bersama 
Rasulullah dan para sahabat hingga 
aku masuk menemui isteriku, ia 
berkata: “Tuh kan kamu!!”, aku 
berkata: ”Aku telah melakukan yang 
kau pesankan’’, lalu isteriku 
mengeluarkan adonan roti kemudian 
Rasulullah menyembur adonan 
tersebut dan mendoakan keberkahan, 
kemudian beliau menuju belanga kami 
lalu menyemburnya dan mendoakan 
keberkahan, beliau bersabda: “Ajaklah 
wanita yang lain agar ikut membuat roti 
bersamamu, dan ciduklah dari belangamu 
tapi jangan diturunkan dari tungku”, 
sedangkan mereka berjumlah 1.000 
orang, aku bersumpah demi Allah, 
sungguh semuanya telah makan lalu 
meninggalkan rumahku dan belanga 
kami terus berisi daging yang terus 
mendidih seperti semula dan begitu 
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juga adonan roti kami jumlahnya tetap 
sama”. 

Kata “Bika wa bika menunjukkan 
bahwa si isteri marah dan mencela 
suaminya, karena menurutnya 
makanan yang tersedia tidak cukup 
untuk seluruh para tamu, sehingga 
dia merasa malu, dia tidak sadar 
bahwa Nabi SAW diberi Allah 
kemulian berupa mukjizat yang 
nyata. 


521. Dari Anas r.a, ia berkata: “Abu 
Thalhah berkata kepada Ummu Sulaim: 
“Aku mendengarsuara Rasulullahlemah, 
aku tahu beliau sedang lapar, apakah 
engkau mempunyai sesuatu?”, lalu 
ibuku mengeluarkan beberapa roti bulat 
yang terbuat dari gandum kemudian 
ibuku mengambil selendangnya dan 
membalut sebagian roti dengan 
selendang tersebut serta menyusup- 
kannya ke dalam pakaian Anas dan 
sebagiannya ditanganku, lalu Ummu 
Sulaim menyuruhku mendatangi 
Rasulullah, aku pergi menemui 
Rasulullah dan mendapati beliau tengah 
dudukdimasjid danbersamanyaada para 
sahabat, aku berdiri dihadapan mereka 
lalu Rasulullah SAW bersabda kepadaku: 
“Apakah Abu Thalhah yang mengutusmu?”, 
aku berkata: “ya”, ia bersabda : “Untuk 
makan?”, Aku berkata: “Ya”, Rasulullah 


رياض الصالحين 

وَهُوَ king - Kelik‏ أيْ: تَعَالَرا 
n55‏ 
انها Sak‏ ان uie gii‏ لا eiki‏ 


«بك ig‏ أي: حَاصَمَئْهُ diag‏ 


Gu الله‎ plu Ngka y disi 
PEE ada مِنْ‎ KET 
Jý 5a xÍ Gap والآية الْبَاهِرَة.‎ 
gä “any - pj Sw bh a 
وداقْدّحي» أي: اغرفي؛‎ kah الميم: أيْ:‎ 
la أيْ:‎ hag kan iid 

صَوْتٌ وَالله أغلم. 


WG رَعَنْ انس رَضِيَ الله عَنْهُ‎ -0١ 


Ji tl يه‎ Sl ميقا‎ 


Gre 


mes‏ لا E:‏ ال 
De 4‏ مس 

533 ل نك شت أ‎ dd 
رَسُول الله‎ A ۾ أرشلتي‎ = LAr 
بدء فَوَجَدْتُ رَسُول‎ dai ا‎ 
anan EA | جَالِسًا فی‎ AE الله‎ 
م فَقَالَ لي‎ ۴ ¿4i ÉN 

MH لات‎ 8 
Ai Masi g رَسُولُ الله‎ 
J aa has isih 


56- Keutamaan Lapar 


SAW bersabda: “Berdirilah semuanya”, lalu 
mereka berangkat dan aku ikut berangkat 
bersama mereka hingga aku masuk 
menemui Abu Thalhah lalu aku 
memberinya kabar, Abu Thalhah 
berkata: “Hai Ummu Sulaim, Rasulullah 
dan para sahabatnya datang sedangkan 
kita tidak punya sesuatu untuk menjamu 
mereka”, Ummu Sulaim berkata: “Allah 
dan Rasul-Nya lebih tahu”, lalu Abu 
Thalhah keluar untuk menyambut 
Rasulullah SAW, lalu Rasulullah masuk 
bersama Abu Thalhah, Rasulullah SAW 
bersabda: “Hai Ummu Sulaim, bawalah apa 
yang ada di belakang”, lalu Ummu Sulaim 
membawa roti, Rasulullah mengambil 
roti tersebut dan memotong-motongnya, 
lalu Ummu Sulaim mengambil gemuk 
(lemak) lalu dipanasi sebagai lauk makan 
roti, kemudian Rasulullah mendoakan 
roti dan lauk tersebut dan bersabda: 
“Suruh masuk 10 orang”, lalu masuklah 10 
orang, mereka makan hingga kenyang 
dan keluar, kemudian beliau bersabda: 
“Suruh masuk 10 orang”, lalu masuklah 10 
orang, mereka makan hingga kenyang 
dan keluar, kemudian beliau bersabda: 
“Suruh masuk 10 orang”, lalu masuklah 10 
orang, mereka makan hingga kenyang 
dan keluar, hingga semuanya makan dan 
kenyang, sedangkan mereka berjumlah 70 
atau 80 lelaki”. Muttafaq ‘alaih 
Dalamriwayat lain “maka senantiasa 
10 orang masuk dan 10 orang keluar, 
hingga tidak tertinggal dari mereka 
melainkan telah masuk dan makan 
hingga kenyang, kemudian dirapikan 
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lagi , ternyata jumlahnya tetap seperti 
semula.” 

Dalam riwayat lain “Maka mereka 
makan 10 orang, 10 orang, hingga 
selesai 80 orang kemudian setelah itu 
Nabi SAW bersama tuan rumah makan 
dan mereka masih menyisakan 
jamuan”. 

Dalam riwayat lain “Kemudian 
sisa makanan tersebut diberikan 
kepada tetangga mereka”. 

Dalam riwayat lain “dari Anas r.a, ia 
berkata: “Suatu hari aku menda-tangi 
Rasulullah SAW, aku dapati beliau 
sedang duduk bersama para sahabat 
sedangkan perutnya dibalut kain, aku 
berkata kepada sebagian sahabat: 
“Kenapa Rasulullah membalut 
perutnya?”, mereka berkata: “Karena 
lapar”, maka aku pergi menemui Abu 
Thalhah suami Ummu Sulaim binti 
Milhan, aku berkata: “Hai Bapakku, 
aku melihat Rasulullah membalut 
perutnya dengan kain dan aku 
bertanya kepada sebagian sahabatnya, 
mereka berkata karena lapar”, lalu Abu 
Thalhah masuk menemui ibuku, ia 
berkata: “Apa ada sesuatu?”, ibuku 
berkata: “Aku punya beberapa potong 
roti dan korma, jika Rasulullah datang 
kepada kita sendiri cukup untuk 
membuat beliau kenyang, dan jika 
datang orang lain bersamanya tentu 
beliau dapat hanya sedikit...”, ia 
menyebutkan hadist ini hingga selesai. 
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BAB 57 
MERASA CUKUP DENGAN 
REZKI YANG DIBERI ALLAH 
(QANAAH), MENJAGA 
KEHORMATAN DIRI (IFFAH), 


SEDERHANA DALAM 
KEHIDUPAN, BERINFAK, 
TERCELANYA MEMINTA- 
MINTA KECUALI DALAM 

KEADAAN DARURAT 


Allah berfirman, QS. Huud: 6 

Dan tidak ada suatu binatang melata 
pun di bumi melainkan Allah-lah yang 
memberi rezkinya. 


Allah berfirman, QS. Al Baqarah: 
273. 

(Berinfaklah) kepada orang-orang 
fakir yang terikat (oleh jihad) di jalan 
Allah; mereka tidak dapat (berusaha) 
di muka bumi; orang yang tidak tahu 
menyangka mereka orang kaya karena 
memelihara diri dari minta-minta. 
Kamu kenal mereka dengan melihat 
sifat-sifatnya, mereka tidak meminta 
kepada orang secara mendesak. 

Allah berfirman, QS. Al Furqaan: 
67. 

Dan orang-orang yang apabila 
membelanjakan (harta), mereka tidak 
berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, 
dan adalah (pembelanjaan itu) di 
tengah-tengah antara yang demikian. 
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Allah berfirman, QS. Adz Dzaariyaat: 
56-57 

Dan aku tidak ciptakan jin dan 
manusia melainkan supaya mereka 
menyembah-Ku. Aku tidak menghen- 
daki rezki sedikitpun dari mereka dan 
Aku tidak menghendaki supaya 
mereka memberi Aku makan. 


522. Dari Abu Hurairah r.a dari 
Nabi SAW, ia bersabda: “Hakikat kaya 
bukanlah banyaknya harta benda, tetapi 
hakikat kaya adalah kaya jiwa”. Muttafag 
‘alaih. 


523. Dari Abdullah bin Amru ra 
bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
“Sungguh berbahagia orang yang masuk 
islam dan rezkinya sekedar (cukup untuk 
makan) sedangkan Allah memberikannya 
rasa ganaah terhadap rezkinya”. HR. 
Muslim 


524. Dari Hakim bin Hizam r.a, ia 
berkata: “Aku meminta kepada 
Rasulullah SAW, maka beliau 
memberiku, kemudian aku meminta 
kepada beliau kemudian beliau 
memberiku, kemudian aku meminta 
kepada beliau kemudian beliau 
memberiku, kemudian ia bersabda: 
“Hai Hakim, sesungguhnya harta ini 
(indah) berwarna hijau dan terasa 
(manis), siapa yang mengambilnya 
dengan jiwa yang mulia (tidak rakus) 
hartanya akan diberkahi dan siapa yang 
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َكل f‏ وما علقت لّوألا 
ANG t piad Í‏ مم å i‏ ف وما ANG‏ 
أن يُطعِمُونِ4 [الذاريات: ٦٠ء‏ /اه]. 

ga في‎ iu pi أا الأَحَادِيكُ.‎ 
paka وَمِمّا لم‎ eg 

- عَنْ ابي هُرَيْرَةَ رَضِيَ الله KE‏ 
عن الي AN EE‏ عَنْ 
كَثْرَةِ Gasal‏ وَلكِنَّ AN‏ عِنَى 
„afi $in Ngadi)‏ 

í gen‏ بقح AN‏ والرّاء: مُوَ الْمَالُ. 
الله عَنْهُمَا؛ أن رَسْولَ الله ١ JÉ 3g‏ 
افلح من yati‏ وَرزق BUS‏ 
ans a53‏ الله يما a135 M]‏ مسلم . 

305 6- وَعَنْ حكيم بن حِزَّام رَضِيَ الله 
عَنْهُ قال: djk‏ رَسُولَ الله يل 
ي“ ا اة z‏ فأغطاني» 0 
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۷- القناعة والعَفاف 


mengambilnya dengan jiwa yang rakus 
hartanya tidak akan diberkahi, ia 
seumpama orang yang makan tapi tidak 
merasa kenyang, dan tangan yang di atas 
lebih baik dari tangan yang di bawah”, 
aku berkata: “Wahai Rasulullah, demi 
yang mengutusmu dengan kebenaran, 
aku tidak akan menerima sedikitpun 
pemberian setelah ini hingga aku 
berpisah dengan dunia”, kelak Abu 
Bakar (sewaktu menjadi khalifah) ia 
memanggil Hakim untuk mengambil 
jatahnya di Baitul Maal, Hakim enggan 
menerimanya, kemudian Umar 
(sewaktu menjadi khalifah) juga 
memanggil Hakim untuk mengambil 
jatahnya dari Baitul Maal dan Hakim 
tetapenggan menerimanya, lalu Umar 
berkata: “Wahai kaum muslimin, aku 
menjadi saksi bahwa aku memberikan 
kepada Hakim hak yang telah 
ditetapkan Allah untuknya dalam 
harta rampasan perang tetapi ia 
enggan mengambilnya, sungguh 
Hakim tidak pernah menerima 
pemberian dari seorangpun setelah 
Nabi SAW hingga ia wafat.” Muttafag 
"alaih. 


525. Dari Abu Burdah dari Abu Musa 
Al Asyari r.a, ia berkata: “Kami keluar 
bersama Rasulullah dalam satu 
peperangan, dan untuk 6 orang (1 
kelompok) hanya ada 1 onta yang 


di JÚ atJ‏ يا 
رشو àl‏ وَالَّذِي به بعك y giy‏ 
Ji Ed | isf‏ سینا حَتّى انارق 
GAN‏ فَكَانَ بُو Š‏ رَضِيَ الله aé‏ 
يَدْعُو حَكِيمًا i‏ الْعَطَاءء Gi‏ 


5 03 596 5 الاين 
or‏ ` صلا 2 WENI‏ 
KB Ca)‏ حتى توفي . متمق 
U r a s? 5 LIA‏ { 
g Ga‏ ثم زاي ثم si ajah‏ لم 


Oka الرُرْءِ:‎ Jol شَيئَاء‎ gh من‎ SA 
وَطَمَعْهَا بالشّيْء.‎ WAN Asra] واإِشْرَافٌ‎ 
الإشْرّاف إلى‎ j g agi رَسَخَارَةُ‎ 
به والشّرّو.‎ PYG وَالطّمَع فيه‎ AA 


ا ro‏ مه ع 2- 
06--- وعن بي برده عن l‏ موسىن 


الأَشْعَرِيْ رَضِيَ الله عَنْهُ قَال: č GA‏ 
رول الله ي في NG‏ وحن če‏ 
مر يتنا بَعِيرٌ Gi E AN‏ 
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ditunggangi bergantian, sehingga 
telapak kaki kami luka-luka termasuk 
kakiku, kuku kakiku juga tanggal maka 
kami membalut kaki kami dengan kain, 
sehingga dinamakanlah peperangan 
tersebut dengan Zaaturriqa’ (yang 
berarti balutan) karena kami 
membalut kaki kami dengan kain”. 
Abu Burdah berkata: “Abu Musa 
pernah menceritakan kisah ini 
kemudian ia merasa tidak enak, lalu ia 
berkata: “Tidaklah aku melakukan hal 
tersebut untuk disebut-sebut ?!”, Abu 
Burdah berkata: “Sepertinya Abu Musa 
tidaksenangamalannya disebarluaskan”. 
Muttafaq alaih. 

526. Dari Amru bin Taghlib ra 
bahwa dibawa kehadapan Rasulullah 
SAW harta (atau tawanan), lalu beliau 
membagi-bagikannya, lalu beliau 
memberikan harta tersebut kepada 
beberapa orang lelaki dan tidak diberi 
kepada yang lain, maka sampai berita 
kepada beliau bahwa yang tidak 
mendapat bagian mengumpat, lalu 
Rasulullah SAW memuji Allah 
kemudian menyanjungnya kemudian 
bersabda: “Amma ba'du, demi Allah, 
sesungguhnya aku memberi seseorang 
bagian dan tidak memberi yang lain 
padahal yang tidak kuberi lebih kucintai 
dari pada orang yang kuberi akan tetapi 
sungguh orang yang kuberi karena 
menurut hati mereka risau dan gelisah 
sedangkan lelaki yang lain aku serahkan 
hati mereka kepada Allah karena 
menurutku telah dipenuhi kekyaan dan 


jub E Pt E 
b b 3e فج‎ 


i‏ تلف على أ 


w 15 غَرُوَةَ‎ Sana 
JÉ ól MESA نَعْصِبٌ عَلَى‎ 
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ا مِنّْ عَمَلِهِ أَفْشَاهُ. 
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أن الّذِينَ ترك dasi u‏ الل 
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kebaikan, di antara mereka: Amru bin 
Thaglib”, Amru bin Thaglib berkata: 
“Demi Allah, tidaklah aku suka ucapan 
Rasulullah tersebut terhadapku bila 
diganti dengan unta merah (kendaraan 
mewah saat itu). HR. Bukhari. 


527. Dari Hakim bin Hizam r.a, 
bahwa Nabi SAW bersabda: “ Tangan 
yang di atas lebih baik dari tangan yang di 
bawah, dan mulailah (memberikan 
nafkah) terhadap orang yang berada 
dalam tanggunganmu, dan sedekah yang 
paling baik adalah sedekah orang kaya, 
dan siapa yang memelihara harga dirinya, 
Allah akan berikan ia harga diri, dan siapa 
merasa cukup Allah memberinya 
kecukupan (tidak meminta-minta)” 
Muttafaq ‘alaih. Teks hadist ini 
berasal dari Bukhari sedangkan teks 
Muslim lebih ringkas. 

528. Dari Muawiyah bin Abu 
Sufyan r.a, ia berkata: “Rasulullah 
SAW bersabda: “Janganlah kalian 
meminta sampai mendesak, demi Allah, 
seseorang di antara kalian yang meminta 
sesuatu kepadaku lalu aku memberinya 
(karena desakannya) sedangkan aku 
terpaksa maka sesuatu yang kuberikan 
kepadanya tidak akan diberkahi”. HR 
Muslim. 


529. Dari Auf bin Malik, ia berkata: 
“Kami yang berjumlah 9 atau 8 atau 7 
orang berada di sisi Rasulullah, beliau 
bersabda: “Maukah kalian berbai'at 
(sumpah setia) kepada Rasulullah 


-ov‏ القناعة والعَفافٍ 


انعم . رَوَاهُ الْبُخَارِي . 
nain‏ هر gaii ii‏ وَقِيلَ: NA‏ 
۷-- وَعَنْ Sai‏ بن GÈR‏ 
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ت 


تول PEN‏ )3532 
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الْبْخَاري ولفظ مسلم أخصر. 


BÉ Nas aké الله» متف‎ asa يَسْتَعْن‎ 


-OYA‏ وعَنْ ا عبد pai‏ مُعَاوِيَة 
بن gl‏ سُفْيَانَ gin‏ خرب رَضِيَ الله 
عَْهُمَا ال: قال yen‏ الله كه: « 
تُلْحُِوا فِي AN‏ را لا 
A‏ أحدٌ منم ياء eji‏ له 
مسال e A‏ وَأَنَا ú‏ گار 
NGE‏ لَهُ Maha Ka‏ رَوَاهُ مسلم . 

OYA‏ رَعَنْ أبي E‏ الرحمن عَوف بن 
مالك gai‏ رَضِيَ الله عَنْهُ ÉS JG‏ 
عند رَسُولٍ الله كَل يَمْعَةٌ أو ماني 
Ji‏ 


ار ا ان 
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SAW?”, sedangkan kami belum lama 
telah berbai'at kepada Rasulullah, 
kami berkata: “Sungguh kami telah 
berbai’at kepadamu wahai Rasulullah”, 
beliau bersabda: “Maukah kalian berbai'at 
kepada Rasulullah SAW?”, maka kami 
mengangkat tangan kami untuk 
berbai'at, kami berkata: “Sungguh 
kami telah berbai'at kepadamu wahai 
Rasulullah, sekarang kami berbai'at 
untuk apa?”, Rasulullah SAW 
bersabda: “Untuk beribadah kepada Allah 
dan tidak menyekutukannya dengan 
sesuatu pun dan melaksanakan shalat 5 
waktu, dan kalian ta'at”, lalu beliau 
merendahkan suaranya mengucapkan: 
“dan jangan meminta-minta kepada 
manusia sesuatu pun juga”, sungguh aku 
melihat sebagian orang-orang tersebut 
bahkan sampai jatuh cemetinya mereka 
tidak meminta kepada manusia untuk 
mengambilkan-nya”. HR. Muslim. 


530. Dari Ibnu Umar r.a bahwa Nabi 
SAW bersabda: “Salah seorang kamu 
bila selalu menita-minta ia akan menemui 
Allah Ta'ala dan di wajahnya tidak ada 
daging”. Muttafaq alaih. 


531. Dari Ibnu Umar r.a bahwa 
Rasulullah SAW bersabda sedangkan 
beliau di atas mimbar, beliau 
menyebutkan tentang sedekah dan 
tentang menjaga harga diri dengan 
tidak meminta-minta, sabdanya: 


رَسُولٌ الله NK‏ وكا خريئي عَهْدٍ 
d ia,‏ 35 بَايَعْنَاكَ يا رَسُولَ 
الله. تم قَال: ألا AG‏ رَسُولَ 
الله؟2 ci‏ مذ MA‏ يا رَسُولَ 
اش نم كَالَ: AG Yb‏ رَسُولَ 
Guf chá Jú fàl‏ وَقُلْنَا : قَدْ 


IEU‏ يا dui‏ الله فَعَلَامَ 
eag‏ قال : «عَلَى 61 a‏ الله 
ولا تُشْرِكُوا به شَيْئَاء والصَّلَوَاتِ 
الْخَمْسٍ وَتُطِيعُوا» Soi‏ كَلِمَةٌ 
َو NG‏ تَسْأَنُوا الاس WE‏ 
i‏ رَأَيْتُ gay‏ اوليك bis i‏ 
bia‏ ا ما dlg‏ أَحَدًا Sg‏ 
N]‏ 

TON‏ وَعَنِ ابن gah‏ رَضِيَ الله عَنْهُمَا 
أذ ال يي ui‏ «لَا ilh jig‏ 

«الْمُرْعَةُ må‏ ال َإِسْكَانٍ الزاي 
-gh giy‏ الْقَِطْعَة . 

JG g رَسُولَ الله‎ SÍ gs -ovi 
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“Tangan yang di atas lebih baik dari 
tangan yang di bawah dan tangan yang di 
atas yaitu yang memberi sedangkan yang 
di bawah yaitu yang meminta”. 
Muttafag “alaih. 

532. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Siapa yang meminta-minta kepada 
manusia agar hartanya banyak 
sesungguhnya ia meminta bara api, 
maka terserah ia mau mengambilnya 
sedikit atau banyak”. HR. Muslim. 


533. Dari Samurah bin Jundub ra, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Sesungguhnya meminta-minta adalah 
cakaran yang digunakan seorang lelaki 
untuk mencakar mukanya kecuali orang 
yang meminta kepada penguasa atau yang 
meminta sesuatu hal karena darurat”. 
HR. Tarmizi, ia berkata: “Derajat 
hadist ini hasan shahih”. 


534. Dari Ibnu Mas'ud r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Siapa yang tertimpa kemiskinan 
kemudian ia menyampaikannya kepada 
manusia kemiskinannya tidak akan 
teratasi, tapi siapa yang menyampaikan 
kemiskinannya kepada Allah SWT, Allah 
segera memberinya rezki cepat atau 
lambat”. HR Abu Daud dan Tarmizi. 
Tarmizi, ia berkata: “Derajat hadist ini 
hasan”. 

535. Dari Tsauban r.a, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda; “Siapa 
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yang berjanji kepadaku dan menjamin 
tidak akan meminta-minta kepada 
manusia aku menjamin untuknya surga”, 
aku berkata: “Saya”, maka adalah 
Tsauban tidak pernah meminta 
sesuatu pun kepada seseorang”. HR 
Abu Daud dengan sanad shahih. 

536. Dari Qabishah bin Mukhariq r.a, 
ia berkata: “Aku pernah menanggung 
beban utang seseorang lalu aku datang 
kepada Rasulullah SAW meminta 
kepada beliau, beliau bersabda: 
“Bermukimlah di sini hingga datang zakat 
lalu kami berikan kepadamu”, kemudian 
beliau bersabda: “Wahai Qabishah 
sesung-guhnya meminta-minta tidaklah 
dihalalkan kecuali untuk tiga orang; 
seorang lelaki yang menganggung hutang 
maka dibenarkan baginya meminta-minta 
hingga hutangnya lunas setelah itu ia 
menahan diri, seorang lelaki yang tertimpa 
musibah yang menyebabkan hartanya 
lenyap maka halal baginya meminta-minta 
hingga ia mendapatkan harta yang bisa 
menutupi kehidupan sehari-harinya, dan 
seorang lelaki miskin dengan syarat ada tiga 
orang lelaki bijaksana dari kaumnya 
mengatakan bahwa si fulan miskin maka 
dihalalkan baginya meminta-minta hingga 
ia mendapatkan harta untuk menutupi 
kehidupan sehari-harinya, maka selain 
mereka adalah meminta-minta diharamkan 
wahai Qabishah, orang yang mendapatkan 
harta dengan jalan tersebut memakan harta 
yang haram”. HR. Muslim. 

Maksud menanggung hutang bila 
terjadi perseteruan di antara dua 
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kelompok muslim lalu ada seseorang 
mendamaikan kedua pihak tersebut 
dan siap menanggung kerugian harta 
yang diderita kedua belah pihak. 


537. Dari Abu Hurairah r.a bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: “Bukanlah 
miskin orang yang mengitari manusia, 
lalu mendapatkan mendapatkan satu atau 
dua suap makanan, satu atau dua biji 
kurma, tetapi miskin adalah orang yang 
tidak tercukupi kebutuhan-nya, dan orang 
tidak tahu (bahwa ia membutuhkan 
bantuan) sehingga diberi sedekah, dan 
tidak berdiri untuk meminta-minta 
kepada manusia”. Muttafaq alaih. 


BAB 58 
BOLEH MENGAMBIL 


PEMBERIAN TANPA 
“MEMINTA DAN TANPA 
MENGHARAPKAN 


538. Dari Salim bin Ibnu Umar r.a 
dari bapaknya Ibnu Umar r.a dari 
Umar r.a, ia berkata: “Rasulullah 
SAW memberiku suatu pemberian 
dari Baitul Maal, aku berkata: 
“Berikanlah kepada orang yang lebih 
miskin dariku”, Rasulullah SAW 
bersabda: “Ambillah bila engkau 
mendapatkan harta ini sedangkan 


۸- ججواز الأخذ من غير مسألة 
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engkau tidak mengharapkan dan tidak 
meminta, ambillah dan kembangkanlah, 
jika mau makanlah dan jika engkau mau 
sedekahkanlah, dan pemberian yang 
datang tidak dengan cara di atas maka 
janganlah dirimu mengambilnya”, Salim 
berkata: “Adalah Abdullah bin Umar 
tidak pernah meminta kepada 
seorang pun dan tidak pernah 
menolak sesuatu yang diberikan 


USAHA TANGAN SENDIRI 


DAN MENJAGA 


TIDAK MEMINTA-MINTA 
ATAU BERSIKAP MEMELAS 


Allah berfirman, QS. AlJumu'ah: 10. 

Apabila telah ditunaikan sembahyang, 
maka bertebaranlah kamu di muka bumi; 
dan carilah karunia Allah. 


539. Dari Zubair bin ‘Awam ra, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Sungguh seseorang di antara kamu yang 
mengambil tali kemudian mendatangi 
gunung dan kembali dengan membawa 
seikat kayu bakar di atas pundaknya lalu 
menjualnya, dengan usahanya tersebut 
Allah memelihara air muka orang tersebut 
(harga diri), itu lebih baik dari pada 
meminta-minta kepada manusia, 
terkadang diberi terkadang tidak”. HR. 
Bukhari. 
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540. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Salah seorang kamu memanggul kayu 
bakar di atas pundaknya lebih baik dari 
pada meminta-minta kepada seseorang , 
baik diberi maupun tidak”. Muttafaq 
“alaih. 


541. Dari Abu Hurairah r.a, dari 
Nabi SAW, ia bersabda: “Adalah 
Daud as hanya memakan dari hasil 
usaha tangannya”. HR. Bukhari. 


542. Dari Abu Hurairah r.a bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: “Adalah 
Zakaria as seorang tukang kayu”. HR. 
Muslim. 


543. Dari Miqdam bin Ma'di Karib 
ra, dari Nabi SAW, ia bersabda: 
“Tidaklah seseorang memakan makanan 
lebih baik dari pada memakan hasil usaha 
tangannya sendiri, sesungguhnya nabi 
Allah Daud a.s makan dari hasil usaha 
tangannya”. HR. Bukhari. 


BAB 60 
BERDERMA, MURAH HATI, 


INFAK DI JALAN KEBAIKAN 
KARENA YAKIN DENGAN 
JANJI ALLAH 


Allah berfirman, QS. Saba’: 39 

Dan barang apa saja yang kamu 
nafkahkan, maka Allah akan mengganti- 
nya 
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Allah berfirman, OS. Al Bagarah: 
272. 

Dan janganlah kamu membelanjakan 
sesuatu melainkan karena mencari 
keridhaan Allah. Dan apa saja harta 
yang baik yang kamu nafkahkan, 
niscaya kamu akan diberi pahalanya 
dengan cukup sedang kamu sedikitpun 
tidak akan dianiaya dirugikan 


Allah berfirman, 05. Al Bagarah: 
273. 

Dan apa saja karta yang baik yang 
kamu nafkahkan (di jalan Allah), 
maka sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui 

544. Dari Ibnu Mas'ud r.a, dari Nabi 
SAW, ia bersabda; “Tidak dibenarkan iri 
hati kecuali kepada dua orang; seorang 
lelaki yang diberi Allah harta lalu ia 
menyalurkannya hingga habis di jalan 
yang benar dan seorang lelaki yang diberi 
Allah ilmu (agama) lalu ia ia memutuskan 
perkara dengan ilmunya dan mengajarkan 
ilmu tersebut”. Muttafaq ‘alaih. 

Maksud hadist ini tidak boleh 
menginginkan sesuatu yang dimiliki 
orang lain kecuali orang yang 
memiliki salah satu dari dua hal di 
atas. 

545. DariIbnu Mas'udr.a, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: “Siapakah 
di antara kalian yang hartanya lebih ia 
cintai dari pada harta yang nantinya 
dimiliki ahli warisnya?”, para sahabat 
berkata: “Wahai Rasulullah, tidak 
seorang pun dari kami melainkan 
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hartanya lebih ia cintai”, ia bersabda: 
“Sungguh hartanya adalah yang telah ia 
infakkan, sedangkan yang ia tinggalkan 
(jika ia meninggal) akan menjadi milik ahli 
warisnya”. HR. Bukhari. 

546. Dari ‘Adi bin Hatim r.a bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: “Hindarilah 
neraka walau (bersedekah) dengan sebiji 
korma”. Muttafaq “alaih. 


547. Dari Jabir r.a, ia berkata: 
“Rasulullah SAW setiap kali dimintai 
sesuatu tidak pernah mengatakan tidak”. 
Muttafag ‘alaih 


548. Dari Abu Hurairah r.a bahwa 
Nabi bersabda: “Tidak satupun hari ketika 
waktu shubuh mendatangi para hamba 
melainkan dua orang malaikat turun, salah 
seorang dari mereka berkata: “Ya Allah, 
berikan ganti pada orang yang memberikan 
nafkah”, dan yang lain berkata: “Ya Allah, 
berikan kebinasaan kepada orang yang 
menahan nafkah”. Muttafaq ‘alaih. 

549. Dari Abu Hurairah r.a, 
Rasulullah SAW bersabda: “Allah 
Ta'ala berfirman: “Berinfaklah hai anak 
Adam niscaya engkau akan diberi infak”. 
Muttafaq alaih 

550. Dari Abdullah bin Amru r.a. 
bahwa seorang lelaki bertanya kepada 
Rasulullah SAW: “Apakah perbuatan 
dalam islam yang paling baik?”, ia 
bersabda: “Engkau memberikan 
makanan, mengucapkan salam kepada 
orang yang kau kenal atupun tidak”. 
Muttafaq alaih. 
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551. Dari Abdullah bin Amru r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Ada 40 kebaikan, yang paling utama ialah 
seseorang menghadiahkan susu kambing 
yang baru diperahnya, sisanya adalah 
setiap orang yang mengerjakan suatu 
kebajikan dengan mengharap pahalanya 
dan yakin dengan janji Allah SWT niscaya 
Allah SWT akan memasukkan orang 
tersebut karena kebajikannya ke dalam 
surga”. HR. Bukhari. 

552. Dari Abu Umamah r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Hai Anak Adam, sesungguhnya engkau 
membelanjakan karunia Allah adalah 
lebih baik bagimu karena menahan 
karunia Allah adalah buruk bagimu dan 
engkau tidak akan dicela karena 
kemiskinan dan mulailah (memberi 
belanja) kepada orang yang berada dalam 
tanggung jawabmu (anak-isteri)”. HR. 
Tarmizi, ia berkata: “Derajat hadist ini 
hasan shahih”. 


553. Dari Anas r.a, ia berkata: 
“Tidaklah Rasulullah SAW diminta 
sesuatu dengan alasan islam 
melainkan beliau memberinya dan 
telah datang seseorang kepadanya 
lalu beliau memberi orang tersebut 
harta rampasan perang sebanyak dua 
gunung, lalu orang tersebut kembali 
kepada kaumnya dan berkata: “Hai 
kaumku masuk islamlah kalian, 
sungguh Muhammad memberikan 
pemberian sepertinya ia tidak takut 
miskin”, dan jika ada seseorang yang 
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masuk islam karena menginginkan 
dunia tetapi tidak lama berselang ia 
menjadi orang yang lebih cinta 
kepada islam dari pada dunia dan 
seisinya”. HR. Muslim. 

554. Dari Umar ra, ia berkata: 
“Rasulullah SAW membagi-bagikan 
harta lalu aku berkata: “Wahai 
Rasulullah, ada selain mereka yang 
lebih berhak mendapat harta tersebut”, 
ia bersabda: “Sesungguhnya mereka 
memberiku pilihan: mereka minta kepadaku 
dengan kata yang kasar sehingga kuberi atau 
mereka mengatakanku bakhil, padahal aku 
tidak bakhil”. HR. Muslim. 

555. Dari Jubair bin Math’im ra, ia 
berkata: Tatkala beliau berjalan 
bersama Nabi SAW sekembalinya 
dari perang Hunain, maka beberapa 
orang Arab Badui mengerumuni 
beliau untuk meminta kepadanya 
hingga beliau terdesak ke pohon 
Samurah dan sorban beliau terjatuh, 
lalu Nabi SAW berdiri dan bersabda: 
“Berikan sorbanku, andaikan aku 
memiliki binatang ternak sebanyak 
tumbuhan ini niscaya akan kubagi- 
bagikan kepada kalian dan kalian tidak 
menganggapku orang bakhil, pendusta 
dan penakut”. HR. Bukhari. 


556. Dari Abu Hurairah r.a bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: “Sedekah 
tidak akan mengurangi harta dan tidaklah 
seorang hamba yang memberi maaf 
melainkan Allah tambah kemuliannya, 
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Riyadhus Sholihin 
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dan tidaklah seseorang yang merendahkan 
diri kepada Allah, melainkan Allah 
mengangkatnya”. HR. Muslim 


557. Dari Umar bin Sa’ad r.a, ia 
mendengar Rasulullah SAW bersabda: 
“Tiga hal yang aku bersumpah dan 
menceritakannya kepada kalian maka 
hapallah: harta seorang hamba tidak 
berkurang karena disedekahkan, dan tidak 
seorang hambapun yang dizalimi kemudian 
dia sabar menghadapi kezaliman tersebut 
kecuali Allah menambah kemuliaannya, 
dan tidak seorang hamba pun yang 
membuka celah untuk meminta-minta 
melainkan Allah bukakan untuknya pintu 
kemiskinan, dan aku menceritakan 
kepada kalian sebuah hadist maka 
hapallah”, هذ‎ bersabda: “Hakikat dunai 
hanya dimiliki oleh empat golongan; 
seorang hamba yang diberikan Allah rezki 
harta benda dan ilmu agama lalu ia bertakwa 
kepada Allah dengan rezki tersebut dan 
mempererat silaturahimnya (hubungan 
kekeluargaan) dengan rezki tersebut dan 
mengetahui dalam rezki tersebut ada hak 
Allah, maka orang ini mendapat kedudukan 
yang paling utama, dan seorang hamba 
yang diberi oleh Allah ilmu tetapi tidak 
diberi rezki harta sedangkan ia mempunyai 
niat yang sangat tulus, ia berkata: “Andai 
aku mempunyai harta aku akan beramal 
seperti amalan si fulan”, maka dengan 
niatnya yang tulus dia mendapatkan 
pahala seperti golongan pertama, seorang 
hamba yang diberi rezki oleh Allah harta dan 
tidak diberikan ilmu sedangkan dia 
mempergunakan hartanya menuruti nafsu 
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tanpa ilmu (agama) dan dia tidak bertakwa 
kepada Allah dengan hartanya dan tidak 
mempererat silaturahimnya (hubungan 
kekeluargaan) dengan rezki tersebut dan 
tidak mengetahui dalam rezki tersebut ada 
hak Allah, maka orang ini mendapat 
kedudukan yang paling hina, seorang 
hamba yang tidak diberi Allah rezki harta 
ataupun ilmu (agama) sedang ia berkata: 
“Andai aku mempunyai harta aku akan 
beramal seperti amalan si fulan (golongan 
ketiga)”, maka orang tersebut dengan 
niatnya dia mendapat dosa seperti 
kelompok ketiga”. HR. Tarmizi, ia 
berkata: “Derajat hadist ini hasan 
shahih”. 

558. Dari ‘Aisyah r.a bahwa mereka 
menyembelih seekor kambing, 
Rasulullah SAW bersabda: “Apa yang 
tersisa dari kambing tersebut ?”, ' Aisyah 
r.a berkata: “Tidak ada yang tersisa 
kecuali sepotong kaki bagian depan”, 
beliau bersabda: “Semua anggota 
kambing tersebut kekal kecuali sepotong 
kaki bagian depan”. HR. Tarmizi, ia 
berkata: “Derajat hadist ini shahih”. 

Maksudnya: mereka telah mensede- 
kahkan seluruh kambing tersebut 
kecuali kakinya bagian depan, maka 
seluruh bagian tubuh kambing tersebut 
akan didapati pahalanya di akhirat 
kecuali kaki bagian depan. 

559. Dari Asma binti Abu Bakar, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda 
kepadaku: “Janganlah engkau simpan 
hartamu sehingga Allah memutuskan 
rezki”. 
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سول الله لا : دلا É SS‏ 
KOH‏ 


كام 


Riyadhus Sholihin 


رياض الصالحين 2 ٠‏ 


Dalam riwayat lain, “Infakkanlah, 
belanjakanlah atau dermakanlah hartamu, 
jangan engkau hitung sehingga Allah 
juga berhitung terhadapmu, dan jangan 
engkau bakhil terhadap kelebihan hartamu 
sehingga Allah juga bakhil dengan 
karunia-Nya untukmu”. Muttafaq 
"alaih. 


560. Dari Abu Hurairah r.a bahwa ia 
mendengar Rasulullah SAW bersabda: 
“Perumpamaan orang yang bakhil dan 
orang yang suka berderma seperti dua 
orang lelaki yang memakai baju besi dari 
dada hingga leher; adapun orang yang suka 
berderma setiap ia berderma baju besinya 
menutupi kulinya hingga jari kakinya 
tertutupi dan jejak kakinya tidak terlihat, 
adapun orang bakhil ia tidak mau 
mendermakan hartanya sedikitpun 
sehingga setiap lingkaran bajunya akan 
menjepit ke tubuhnya sedangkan ia 
berusaha untuk melonggarkan bajunya 
tetapi tidak mungkin bisa longgar”. 
Muttafag ‘alaih. 

Maksudnya: orang yang suka 
meninfakkan hartanya, setiap kali dia 
menginfakkannya, baju rompinya 
yang terbuat dari besi, melonggar dan 
memanjang, hingga menjulai ke tanah 
menutup kaki dan jejaknya langkahnya 
di tanah. 

561. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Siapa yang bersedekah dengan sebiji 
korma yang berasal dari usahanya yang 


رفي wi D Ey‏ أو 
NG e pd‏ حصي NET‏ الله 
عَلَيكِء ولا تُوعِي فَيُوعِي الله 
pading‏ بِالْحَاءِ الْمُهْمَلَِ: An A‏ 
«أثْنتي' وَعَذْلِكَ : pii‏ 
- وَعَنْ ابي هُرَيْرَةرَضِيَ الله عه أنه 
kai‏ رَسُولَ الله يل JB ók‏ الْبَخِيلٍ 
Gel lena E giy‏ جتان 
مِنْ حَدِيدٍ مِنْ G‏ إلى تَرَاقيهماء 
اؤ وَفَرَتْ عَلَى جلڍِو حى gi‏ 
a‏ زنر WG Ga‏ الْبَخِيلٌ» قلا 
بريد أنْ sl JE NE Ga‏ 
segan 35n‏ وَمَعْنَاهُ: أن u gaj‏ 
di gil‏ وَطَالَْتُْ حى جر ورا 


akang ata NG akang وَتُخْفِي‎ 


AN‏ رَسُول الله 
saki‏ 


e م‎ KAMA 
ثمرة‎ Jaw تصدق‎ 


Man GF 


60- Berderma, Murah Hati 


halal lagi baik (Allah tidak menerima 
kecuali dari yang halal lagi baik), maka 
sesungguhnya Allah menerima sedekah 
tersebut dengan tangan kanan-Nya 
kemudian Allah menjaga dan memeliharnya 
untuk pemiliknya seperti seseorang di 
antara kalian yang menjaga dan 
memelihara anak kudanya. Hingga 
sedekah tersebut menjadi sebesar 
gunung.” Muttafaq ‘alaih. 


562. Dari Abu Hurairah r.a dari Nabi 
SAW, ia bersabda: “Tatkala seorang lelaki 
berjalan di tanah lapang ia mendengar suara 
dari atas awan “Curahkan hujan ke kebun si 
fulan”, lalu awan menjauh dan 
mencurahkan airnya ke tanah yang 
berbatu hitam maka tiba-tiba saluran air 
telah terpenuhi oleh air hujan, lalu air 
mengalir menuju sebuah kebun, 
sedangkan di kebun tersebut ada seorang 
lelaki yang sedang bekerja memasukan air ke 
kebunnya, (lalu orang yang mendengar 
suara tadi mengikuti kemana air mengalir) 
kemudian ia berkata kepada orang tersebut: 
“Hai hamba Allah, siapa namamu?”, ia 
menjawab: “Fulan” (seperti nama yang 
didengar olehnya dari atas awan), ia 
bertanya: “Mengapa engkau menanyakan 
namaku?”, ia berkata: “Aku mendengar 
suara di atas awan yang airnya sampai ke 
kebunmu ini: “Curahkan hujan ke kebun si 
fulan namamu)”, apa yang kau lakukan? ”, 
ia berkata: “Kalau itu yang kau katakan, 
sesungguhnya aku selalu membagi tiga 
hasil kebunku ini; sepertiga kusedekahkan, 
sepertigaaku dan keluargaku memakannya, 


>- الكرم والحود 

MA | A g v ygt 
ges Gii الله‎ óp الطَيّبَء‎ 
Sii gi uS لِصَاحِبهَا‎ NGA 
n و م أده‎ r reji 
متفق‎ eJd فلوّه حنى تكون مثل‎ 


عليه . 


0 


2? 5 
م‎ 6 dangan 


MANG اللام‎ pada الْمَاءِ‎ pi ijo 
وَيُقَال أيْصًا: بِكَسْر الْقَاء وَإِسْكَانٍ اللام‎ ai 
ahi الْرَاو: وَهُوَ‎ aiis 
JÉ وَعَنْهُ عَنِ الي يي‎ -۲ 
صَوْنًا في سَحَابَةِ:‎ pad الأزض»‎ 
ii مَاءَهٌ في حرو‎ fa RERA] 
في حَدِيقَيه‎ Hé Jes É% الْمَاءَ‎ 
لَهُ: يا‎ IE giy يحول الْمَاءَ‎ 
- OW JÉ fág G الله!‎ A 
- للاشم الَّذِي سَمِعَّ في السَّحَابَةِ‎ 
عن‎ ALS َال لَهُ: يا عَبْدَ الله! لِم‎ 


Gya di إني‎ 


و ` 

اسق حليقة فللانء لاسمك» فما 
a 3‏ 

2-0 NILA Toa 

4 قَقَالَ: أما إذ‎ AEA 


Riyadhus Sholikin رياض الصالحين‎ 


dan sepertiganya kukembalikan ke kebun 7 عم رسو کی‎ 2a 6 

e : sa GÍ وَآكُلُ‎ ee Gah 

(untuk bibit)”. HR. Muslim. des انا‎ JG PK ا‎ 

ثلثاء وَأَردٌ فِيهًا ثلنّهه. رَوَاهُ مسلم. 
ido‏ الأرض kakaji‏ حِجَارَةٌ ya‏ 

pai ta pad‏ الئين sama‏ وَإِسْكَانٍ 


sui J وبالجيم: هي‎ NA) 


EA IMA 


Allah berfirman, QS. Al Lail: 8-11 Kh já a p قال الله تَعَالَى:‎ 
Dan adapun orang-orang yang 2g ati Pe gi 00 
memberikan (hartanya di jalan Allah) وما‎ Weh akin وكذب لسن‎ 
dan bertakwa, dan membenarkan [11-A 1 ا‎ EE دا‎ AL 
adanya pahala yang terbaik (surga), 
maka Kami kelak akan menyiapkan 
baginya jalan yang mudah. Dan 
adapun orang-orang yang bakhil dan 
merasa dirinya cukup, serta mendustakan 
pahala yang terbaik, maka kelak Kami 
akan menyiapkan baginya (jalan) 
yang sukar. Dan hartanya tidak 
bermanfaat baginya apabila ia telah 
binasa. T AAN 
Allah berfirman, QS. AtTaghaabun: edi شح‎ ÁS وال تَعَالَى: ومن‎ 
16. 
Dan barangsiapa yang dipelihara LAN [الغابق‎ anak ' agih 
dari kekikiran dirinya, maka mereka En AH جملة نها في‎ Laki وَأما الأحاديث‎ 
itulah orang-orang yang beruntung. 


563. Dari Jabir r.a, Rasulullah SAW وَعَنْ جاير رَضِيَ الله عن أن‎ -oY 
bersabda: “Hindarilah berbuat zalim, KAH sis | قال : «اتقُو‎ 4%% àl J رسو‎ 


61- Larangan Bakhil Dan Kikir 


karena sesungguhnya kezaliman berakibat 
kegelapan di hari kiamat, dan hindarilah 
sifat kikir, karena sesungguhnya sifat kikir 
telah mencelakakan umat sebelum kalian; 
sifat ini membawa mereka saling 
menumpahkan darah, dan menghalalkan 
hal yang telah diharamkan Allah .” HR. 
Muslim. 


BAB 62 
MENGUTAMAKAN SAUDARA 
EIMAN DAN MENOLONGNYA 


١‏ التهي عَن البخل والشح 
gi gy sih i‏ وَاتَقُوا 
NAN kin bý‏ مَنْ كان 
ل niie‏ على أن pis‏ 
دِمَاءَهُمْ وَاسْتَحَلُوا CAA‏ رَرَاهُ 
سل 


OG -W‏ الايثار والمواسّاة 


Allah berfirman, QS. Al Hasyr: 9 

Dan mereka mengutamakan (orang- 
orang Muhajirin), atas diri mereka. 
Sekalipun mereka memerlukan (apa 
yang mereka berikan itu). 

Allah berfirman, QS. Al Insaan: 8 

Dan mereka memberikan makanan 
yang disukainya kepada orang miskin, 
anak yatim dan orang yang ditawan. 

564. Dari Abu Hurairahr.a, ia berkata: 
“Seorang lelaki datang kepada Nabi 
SAW, ia berkata: “Sungguh aku sangat 
letih”, lalu Nabi SAW masuk ke rumah 
sebagian isterinya, lalu isterinya 
berkata: “Demi yang mengutusmu 
dengan kebenaran, aku tidak punya 
sesuatu kecuali air”, kemudian beliau 
masuk ke rumah isterinya yang lain, 
isterinya mengatakan hal yang sama 
hingga seluruh isterinya mengucapkan 
kalimat yang sama: “Demi yang 
mengutusmu dengan kebenaran, aku 


r 4f e T Athe : له بال‎ “nf 
نفسييم‎ e A قال الله‎ 


ta : sad] Gaok čr كن‎ Ef 

ران تعالى: ديطوت العام عل aan‏ 
متا را وايب ai‏ ها إِلَى 
gl‏ الآياتٍ. 

DES -OME‏ أبي هُرَيْرَةَ رَضِيَ الله عَنْهُ 
قال: جَاءَ رَجُلُ DE PANA‏ 
A‏ مَجْهُودٌ كَأَرْسَلَ إلى بَعْضٍ 
نماو Sadu Was gii iÍ‏ 
ما عي EN)‏ أزسل A‏ 


53 2 


pe wii k 
Jú «مَنْ يُضيف هذا الليُّلة؟1‎ A 


Riyadhus Sholihin 


tidak punya sesuatu kecuali air”, lalu 
Nabi SAW bersabda: “Siapa yang mau 
menjamunya malam ini?”, seorang lelaki 
Anshar berkata: “Saya ya Rasulullah”, 
lalu ia mengajak orang tersebut ke 
rumahnya dan berkata kepada 
isterinya: “Muliakan tamu Rasulullah”. 

Dalam riwayat lain, ia berkata 
kepada isterinya: “Apakah engkau 
punya sesuatu?”, isterinya menjawab: 
“Tidak kecuali makanan anak-anak 
kita”, ia berkata: “Bujuk mereka 
dengan sesuatu dan jika mereka 
meminta makan malam, ajak mereka 
tidurdanbila tamu kita masuk, matikan 
lampu dan perlihatkan kepadanya 
sepertinya kita juga ikut makan”, lalu 
mereka duduk dan tamupun makan, 
ahli bait tersebut tidur dengan 
menyimpan rahasia, di pagi hari ia 
mendatangi Nabi SAW maka Nabi 
SAW bersabda: “Sungguh Allah heran 
melihat perlakuan kalian berdua tadi malam 
terhadap tamu kalian”. Muttafag 'alaih 

565. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Makanan untuk dua orang cukup 
(dimakan) bertiga, makanan untuk tiga 
orang cukup (dimakan) berempat”. 
Muttafaq ‘alaih. 


Dalam riwayat Muslim dari Jabir r.a 
dari Nabi SAW, ia bersabda: “Makanan 
untuk seorang cukup (dimakan) berdua, 
makanan untuk dua orang cukup (dimakan) 
berempat, makanan untuk empat orang 
cukup (dimakan) berdelapan”. 


0 ل إلا قوت 
صبياني. ali JÉ‏ بِشَيْءِ وَإِذَا 
أَرَادُوا UAN‏ فَنَوْمِيهِمْء JAS Ép‏ 
bb Kie‏ السْرَّاجَء anla‏ أن 
JAG pii jét‏ الضَّيْفٌ Ges‏ 
agih‏ عدا عَلَى 
الب Sb AA‏ عَحِبَ الله مِنْ 


1 KA A Aega 
وَعَنْهٌ كَالَ: قال رَسُول الله‎ -6 


SAN الاين كَافِي‎ ub A 
bisa WAN كَافى‎ KAN eub; 


عليه . 


وَفِي رِوَايَةِ لمسلم عَنْ جَابِرٍ رَضِيَ الله cli‏ 
عن ال به قال: «طْعَامُ AŠ aai‏ 


الاين وَطَعَامٌ الاين iki‏ 
AAN‏ وَطَعَامُ GNN‏ تك 


م 59 
الثمانية؟. 


62- Mengutamakan Saudara Seiman 


566. Dari Abu Said Al Khudri r.a, ia 
berkata: “Ketika kami bersama 
Rasulullah dalam sebuah perjalanan 
seketika datang seorang lelaki 
menunggangi untanya, lalu ia menoleh 
ke kanan dan ke kiri (mencari sesuatu 
yang bisa mengganjal perutnya) maka 
Rasulullah SAW bersabda: “Siapa yang 
mempunyai kelebihan tunggangan maka 
sedekahkanlah kepada orang yang tidak 
mempunyai tunggangan, dan siapa yang 
mempunyai kelebihan perbekalan 
(makanan) maka sedekahkanlah kepada 
orang yang tidak mempunyai perbekalan”, 
lalu beliau menyebut beberapa jenis 
harta sehingga kami menyakini bahwa 
seseorang tidak berhak terhadap harta 
yang lebih (dari kebutuhan-nya)”. HR. 
Muslim. 

567. Dari Sahal bin Sa'ad bahwa 
seorang perempuan datang kepada 
Rasulullah dengan membawa kain 
yang ditenun, ia berkata: “Kain ini 
kutenun dengan dua tanganku agar 
engkau memakainya”, lalu Nabi SAW 
mengambil kain tersebut karena beliau 
membutuhkannya, kemudian beliau 
keluar menemui kami sedangkan kain 
tersebut beliau pakai sebagai sarung, 
maka si fulan berkata: “Alangkah 
bagusnya kain itu, berikanlah 
kepadaku untuk kupakai”, beliau 
bersabda: “Ya”, lalu Nabi SAW duduk 
sebentar di majelis kemudian kembali 
dan melipat kain tersebut serta 
mengirimkannya kepada orang yang 
meminta, para sahabat berkata 


7 الايثار والمواسّاة 


5- وَعَنْ ابي سَعيدٍ Gi‏ رَضِيَ 
الله عَنْهُ قَال: a‏ في سَمَرِ E‏ 
الي EE‏ عَلَى je‏ 
لَه فَجَعَلَ يَصْرِفٌ بَصَرَهُ يَمِينًا 
IG a‏ رَسُولُ الله klan‏ 5 
كَانَ مَعَهُ Ja‏ ظهر فَليَعْدُ به 


brr 


وم گان ه قش 


-OW‏ وَعَنْ سَهلٍ بن سَعْدٍ رَضِيَ الله 
عَنْهُ ilat SE‏ جَاءَث إِلَى رَسُولٍ الله 
ENG EEE‏ تَسَجِتُهًا 
يدي لأَكْسْرَكَهَاء Nb‏ 
مُحْتَاجَا WW G g a‏ 
J AN‏ 9 اكسُنيهًا 
Gan JG NGA‏ فَجَلَسَ EA‏ 
كه فِي E m qii‏ 
فَطَوَامَاء ثُمَ أَرْسَلَ بها JJ a‏ 
الْقَوْم: ما band‏ له ام 
مُحْتَاجًا إِلَيِمَاء ثم iik‏ وَعَلِمتَ 
a‏ لا يَرْدُ سابلا فَقَالَ: dl l‏ 
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kepadanya: “Engkau bukan orang yang 
baik, kain tersebut dipakai nabi SAW 
dan beliau membutuhkannya kemudian 
kau minta sedangkan kau tahu bahwa 
beliau tidak pernah menolak orang yang 
meminta”, maka ia berkata: “Demi Allah, 
sesungguhnya aku tidak meminta 
kepadanya kain tersebut untuk kupakai 
hanyaaku meminta kepadanya agar kain 
tersebut menjadi kafanku”. 

Sahal berkata: “Maka kelak kain itu 
menjadi kafan orang tersebut”. HR. 
Bukhari. 

568. Dari Abu Musa ra, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: “Sesung- 
guhnya orang-orang suku Asya'ri bila 
perbekalan mereka dalam perang hampir 
habis atau makanan keluarga mereka di 
Madinah tinggal sedikit, mereka 
mengumpulkan seluruh makanan 
mereka di satu tempat lalu membagi rata 
kepada setiap mereka, maka mereka (suku 
Asya'ri) adalah golonganku dan aku 
termasuk golongan mereka”. Muttafaq 


KEBERKAHAN (DENGAN 
= YANG DISYARPATKAN) 


Allah berfirman, QS. Al Muthaffifiin: 
26. 


رياض الصالحين 


ما k‏ لِألبَسَهَاء إِنْمَا äi‏ لتَكُونَ 
gas‏ قال سَهْلُ: Jai ENG‏ 


3155 الْمُخَارى . 


HA 


- وَعَنْ اي gas‏ رَضِيَ الله iE‏ 
dp 4 àl J JÚ IG‏ 
ira ji‏ ن إا أَرمَنُوا في eai‏ أو 
/ظ َم با الوم faily‏ جَمَعُوا 
ما گان maiie‏ في تؤب ENY‏ = 
Ú Lanka‏ وَاحِدٍ EL‏ 
هم مي وَأَنَا „alé bin taga‏ 

JANGAN أو قارب‎ A ia «أرملواه:‎ 


۳- باب التنافس في أمور الآخرة 


سے E‏ عر ميل 
AE 0‏ 
د 


ال الله تَعَالَى: وف 
السود [المطففين: EYA‏ 


63- Berlomba Dalam Amalan Akhirat 


۳- التنافس في أمور الآخرة 


Dan untuk yang demikian itu 


hendaknya orang berlomba-lomba 


569. Dari Sahal bin Sa'ad r.a. 
bahwa Rasulullah SAW diberi 
minuman lalu beliau meminumnya 
sedangkan di sebelah kanannya ada 
seorang anak kecil dan di sebelah 
kirinya ada orang-orang yang lebih 
tua, lalu Rasulullah berkata kepada si 
anak: “Apakah engkau mengizinkanku 
mendahulukan (minuman ini) untuk 
mereka?”, si anak menjawab: “Tidak, 
demi Allah, wahai Rasulullah, aku 
tidak mendahulukan seorang pun 
dengan bagianku darimu”, lalu 
Rasulullah meletakkan minuman 
tersebut ke tangan si anak”. 
Muttafaq 'alaih. 

Anak tersebut adalah Ibnu Abbas 
r.a.. 


570. Dari Abu Hurairah r.a dari 
Nabi SAW, ia bersabda: “Ketika nabi 
Ayyub as mandi telanjang tiba-tiba seekor 
belalang dari emas jatuh dekat beliau 
kemudian beliau menempelkan belalang 
tersebut di pakaiannya maka Allah 
menyerunya: “Hai Ayyub bukankah 
engkau telah Kuberi kekayaan seperti 
yang kau lihat ?!”, ia berkata: “Benar 
dan demi kemuliaan-Mu, tetapi aku tidak 
bisa lepas dari keberkahan-Mu (dengan 
makhluk yang baru diciptakan Allah 
tersebut)”. HR. Bukhari. 


4- وَعَنْ سَهْلٍ بن سَعْدٍ رَضِيَ الله 
ع اَن رَسُولَ الله كيه WAN‏ 
فَشَربَ cka‏ وَعَنْ PA gaai‏ وَعَنْ 
ره uiy‏ فَقَالَ rper‏ 
sbh‏ ِي Ji NAH i di‏ 
الْعَْامُ: لا وَلله G‏ رَسُولَ الله لا 
أُويْرٌ بِنَصِيبِي ينك js NAN‏ 
رَسُولُ الله كل في يڍو. متف عليه. 


وَضَعَهُ 


NE éji AHI [AH‏ أَيْ: 


e z 


وهذا GAN‏ ُو ابن gẹ‏ رَضِيَ الله UPE‏ 


TONG‏ وَعَنْ AA gl‏ رَضِيَ الله عَلْهُ 
- یه کو ng £ 7er,‏ 
َنِ الي كي كَالَ: bal Ep‏ عَلَيْه 
of s. a gte {Ts‏ 
جراد مِنْ ذْمَبِء فَجَعَلَ gi bal‏ 
re Ba, Ibe‏ 2 
به غز وجل: يا 
ri g e fol eT 8‏ 
أيَوبُء أَلَمْ أكُن SEGT‏ عَما تَرَى؟! 
ah $ œ ra l r 8 z‏ 
قال: بلى وَعِرْتِكء وَلكِنْ لا غِنى 
بي عَنْ بَرَكْتِكُه روَا الْبُخَارِي . 


brt ï 4 
فتاداه‎ up فی‎ 
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BAB 64 
KEUTAMAAN ORANG KAYA 
YANG BERSYUKUR (YAITU 


ORANG YANG MENDAPATKA 
HARTA DAN MEMBELAN- 
JAKANNYA SESUAI DENGAN 
PERINTAH ALLAH) 


Allah berfirman, QS. Al Lail: 5-7 


Adapun orang yang memberikan 
(hartanya di jalan Allah) dan bertakwa, 
dan membenarkan adanya pahala yang 
terbaik (surga), maka Kami kelak akan 
menyiapkan baginya jalan yang mudah. 

Allah berfirman, QS. Al Lail: 17-21 

Dan kelak akan dijauhkan orang 
yang paling takwa dari neraka itu, 
yang menafkahkan hartanya (di jalan 
Allah) untuk membersihkannya, 
padahal tidak ada seorangpun 
memberikan suatu ni'mat kepadanya 
yang harus dibalasnya, tetapi (dia 
memberikan semata-mata) karena 
mencari ridho Tuhannya Yang Maha 
Tinggi. Dan kelak di benar-benar 
mendapat kepuasan. 


Allah berfirman, QS. Al Baqarah: 
271. 

Jika kamu menampakkan sedekah 
(mu), maka itu adalah baik sekali. 
Dan jika kamu menyembunyikannya 
dan kamu berikan kepada orang- 
orang fakir, maka menyembunyikan 
itu lebih baik bagimu. Dan Allah akan 
menghapuskan dari kamu sebagian 
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kesalahan-kesalahanmu; dan Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

Allah berfirman, 05. Ali Imran: 92 

Kamu sekali-kali tidak sampai 
kepada kebajikan (yang sempurna), 
sebelum kamu menafkahkan harta 
yang kamu cintai.Dan apa saja yang 
kamumnafkahkan, maka sesungguhnya 
Allah mengetahuinya. 


571. Dari Ibnu Mas'ud r.a, dari Nabi 
SAW, ia bersabda: “Tidak dibenarkan iri 
hati kecuali kepada dua orang; seorang 
lelaki yang diberi Allah harta lalu ia 
menyalurkannya hingga habis di jalan 
yang benar dan seorang lelaki yang diberi 
Allah ilmu (agama) lalu ia ia memutuskan 
perkara dengan ilmunya dan mengajarkan 
ilmu tersebut”. Muttafag 'alaih. 


572. Dari Ibnu Umar r.a dari Nabi 
SAW, ia bersabda: “Tidak dibenarkan iri 
hati kecuali kepada dua orang; seorang 
lelaki yang dikaruniai Allah hapalan Al 
Qur'an maka ia membacanya sepanjang 
malam dan siang, dan seorang lelaki yang 
diberi Allah harta lalu ia menginfakkannya 
sepanjang malam dan siang”. Muttafaq 
"alaih. 


573. Dari Abu Hurairah r.a bahwa 
sesungguhnya orang-orang Muhajirin 
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yang miskin datang kepada 
Rasulullah SAW, mereka berkata: 
“Orang-orang yang mempunyai 
harta telah mendahului kami 
mendapatkan derajat yang tinggi 
dan nikmat yang abadi”, ia bersabda: 
“Apa itu?”, mereka berkata: “Mereka 
shalat seperti kami shalat, mereka 
berpuasa seperti kami berpuasa, 
mereka bersedekah, sedangkan kami 
tidak bisa bersedekah, dan mereka 
memerdekakan budak, sedangkan 
kami tidak bisa memerdekakan 
budak, maka Rasulullah SAW 
bersabda: “Maukah kalian aku ajarakan 
sesuatu yang dapat membuat kalian 
menyamai orang yang telah mendahului 
kalian dan mendahului orang yang 
dibawah kalian? Dan tidak seorangpun 
lebih baik dari pada kalian, kecuali orang 
yang mengamalkan seperti amalan 
kalian,” mereka berkata: “Tentu, 
wahai Rasulullah! Beliau bersabda: 
“Kalian bertasbih, bertahmid dan 
bertakbir setiap selesai shalat fardhu 
sebanyak 33x,” lalu orang-orang 
Muhajirin yang miskin tersebut 
datang lagi kepada Rasulullah SAW, 
mereka berkata: “Saudara kami yang 
memiliki harta mendengarnya serta 
mengamalkan seperti yang kami 
amalkan,” Rasulullah SAW bersabda: 
“Itu adalah karunia yang diberikan Allah 
kepada orang yang Dia kehendaki.” 
Muttafaq 'alaih, teksnya berasal dari 
Muslim. 
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BAB 65 


MENGINGAT MATI DAN 
TERPUTUSNYA HARAPAN 


Allah berfirman, OS. Ali Imran: 
185. 

Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan 
mati. Dan sesungguhnya pada hari kiamat 
sajalah disempurna-kan pahalamu. 
Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan 
dimasukkan ke dalam surga maka sungguh 
ia telah beruntung, Kehidupan di dunia itu 
tidak lain hanyalah kesenangan yang 
memperdayakan. 

Allah berfirman, QS. Al Luqman: 
34. 

Dan tiada seorangpun yang dapat 
mengetahui di bumi mana dia akan 
mati 

Allah berfirman, QS. An Nahi: 61 

Maka apabila telah tiba waktu (yang 
ditentukan) bagi mereka, tidaklah 
mereka dapat mengundurkannya 
barang sesaatpun dan tidak (pula) 
mendahulukannya. 


Allah berfirman, QS. Al Munaafiquun: . 


9-11. 

Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah harta-hartamu dan ank- 
anakumu melalaikan kamu dari 
mengingat Allah SWT. Barangsiapa 
yang membuat demikian maka 
mereka itulah orang-orang yang 
rugi. Dan belanjakaniah sebagian 
dari apa yang telah Kami berikan 
kepadamu sebelum datang kematian 
kepada salah seorang di antara kamu; 
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lalu ia berkata: “Ya Tuhanku, emngapa 
Engkau tidak menangguhkan 
(kematian)ku sampai waktu yang 
dekat, yang menyebabkan aku dapat 
bersedekah dan aku termasuk orang- 
orang yang saleh?”. Dan Allah sekali- 
kali tidak akan menangguhkan 
(kematian) seseorang apabila datang 
waktu kematiannya. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

Allah berfirman, QS. Al Mu'mi- 
nuun: 99-115 

(Demikianlah keadaan orang-orang 
kafir itu), hingga apabila datang 
kematian kepada seseorang dari 
mereka, dia berkata: “Ya Tuhanku, 
kembalikanlah aku (ke dunia), agar 
aku berbuat amal yang saleh terhadap 
yang telah aku tinggalkan. Sekali- 
kali tidak. Sesungguhnya itu adalah 
perkataan yang diucapkannya saja. 
Dan di hadapan mereka ada dinding 
sampai hari mereka dibangkitkan. 
Apabila sangkakala ditiup maka 
tidaklah ada lagi pertalian nasab di 
antara mereka pada hari itu, dan 
tidak ada pula mereka saling 
bertanya. Barangsiapa yang berat 
timbangan (kebaikan)nya, maka 
mereka: itulah orang-orang yang 
merugikan dirinya sendiri, mereka 
kekal di dalam neraka Jahannam. 
Muka mereka dibakar api neraka, 
dan mereka di dalam neraka itu 
dalam keadaan cacat. Bukankah 
ayat-ayat-Ku telah dibacakan 
kepadamu sekalian, tetapi kamu 


رياض الصالحين 


ال تنائى: حى 6 “e‏ عد 


la EA لعل‎ pyang قال رت‎ Sadi 


A GI ELAR‏ هر كلها وين 
Aloh a‏ راص L S‏ 


داوم AN‏ شح في 
ya‏ قلا Á GA‏ ينهم وميا و 
NG,‏ من AA ra z‏ هم 
A‏ ون DAH y E‏ 
lepe e‏ 2 عرص وام |l‏ 


S خسوا نفسهم ف في جهلم‎ gi 


SA G 


Are S5 
. 
يلشهم‎ 


تلفح وجوكهم الاد وهم 
KN‏ اكت a‏ 
Gani‏ إِلَى ول تَعَالَى: - «كم 
TT‏ = 
وما أو بص بوم JÊG JE‏ إن 
ل 


2 ا ا‎ Loe ok aa cá ehe zte 
حبس دم و‎ 
r TAA 


gij ý ci‏ [الْمُؤمِنون: 
110[ 


65- Mengingat Mati 


selalu mendustakannya? ... hingga 
firman-Nya: 

Allah SWT bertanya: “Berapa 
tahunkah lamanyanya kamu tinggal 
di bumi?”. Mereka menjawab: “Kami 
tinggal (di bumi) sehari atau setengah 
hari, maka tanyakanlah kepada 
orang-orang yang menghitung.” Allah 
berfirman: “Kamu tidak tinggal (di 
bumi) melainkan sebentar saja, kalau 
kamu sesungguhnya mengetahui”. 
Maka apakah kamu mengira, bahwa 
sesungguhnya Kami menciptakan 
kamu secara main-main (saja), dan 
bahwa kamu tidak akan dikembalikan 
kepada Kami? 


Allah berfirman, QS. Al Hadiid: 16 

Belumkah datang waktunya bagi 
orang-orang yang beriman, untuk 
tunduk hati mereka mengingat Allah 
dan kepada kebenaran yang telah 
turun (kepada mereka), dan janganlah 
mereka seperti orang-orang yang 
sebelumnya telah diturunkan Al Kitab 
kepadanya, kemudian berlalulah masa 
yang panjang atas mereka lalu hati 
mereka menjadi keras. Dan kebanyakan 
di antara mereka adalah orang-orang 
yang fasik. 

574. Dari Ibnu Umar r.a, ia berkata: 
“Rasulullah SAW memegang kedua 
pundakku lalu bersabda: “Hiduplah di 
dunia sepertinya engkau seorang 
pengembara atau seorang musafir”, dan 
Ibnu Umar r.a pernah berkata: “Bila 
engkau berada di waktu sore jangan 
tunggu waktu pagi, dan bila engkau 
di waktu pagi jangan tunggu waktu 
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sore, dan pergunakan sehatmu sebelum 
masa sakitmu, dan pergunakan 
hidupmu sebelum masa matimu”. HR. 
Bukhari. 


575. Dari Ibnu Umar r.a bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: “Tidak 
pantaslah bagi seorang muslim yang dia 
memiliki harta untuk diwasiatkan, berlalu 
dua malam melainkan hendaklah 
wasiatnya telah dia tulis di sisinya”. 
Muttafag 'alaih. 

Teks hadist ini berasal dari Bukhari. 

Dalam riwayat Muslim “berlalu 
tiga malam”. 

Ibnu Umar r.a berkata: “Semenjak 
aku mendengar Rasulullah SAW 
mengucapkan hadist ini tidak pernah 
berlalu satu malam melainkan 
wasiatku ada di sisiku”. 


576. Dari Anas r.a, ia berkata: 
“Rasulullah SAW membuat beberapa 
garis lalu ia bersabda: “Ini adalah 
harapan manusia dan ini ajalnya tatkala 
ia berada dalam harapan tiba-tiba garis 
yang terdekat (ajal) mendatanginya”. HR. 
Bukhari. 

577. Dari Ibnu Mas'ud r.a, ia 
berkata: “Nabi SAW membuat garis 


persegi panjang kemudian menarik 


garis lurus di tengahnya hingga keluar 
dari persegi panjang tersebut lalu 
beliau membuat garis-garis kecil dari 
bawah mengarah ke garis tengah, lalu 
ia bersabda : “Ini manusia sedangkan ini 
ajal yang mengelilinginya dan garis 
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tengah ini adalah harapan atau angan- 
angannya, sedangkan garis-garis kecil ini 
adalah penyakit jika ia selamat dari 
penyakit ini ia akan ditimpa penyakit 
ini”. HR. Bukhari. 


578. Dari Abu Hurairah r.a, 
Rasulullah SAW bersabda: “Bersegeralah 
melakukan tujuh perkara; janganlah 
menunggu kemiskinan yang melupakan 
dirimu (kepada Allah SWT), atau kaya 
yang menutup (matamu), atau sakit yang 
membinasakan, atau lanjut usia yang 
membuat pikun, atau kematian yang 
menutup riwayatmu, atau Dajjal, 
sedangkan ia adalah kejahatan tersembunyi 
yang akan muncul, atau hari kiamat, 
sedangkan kiamat lebih berat dan sangat 
sulit”. HR. Tarmizi, ia berkata: “Derajat 
hadist ini hasan”. 

579. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Banyaklah mengingat sesuatu yang 
membinasakan seluruh kenikmatan”. 
Yaitu kematian. HR. Tarmizi, ia 
berkata: “Derajat hadist ini hasan”. 


580. Dari Ubay bin Ka'ab r.a,: 
adalah Rasulullah SAW bila berlalu 
sepertiga malam ia melakukan shalat, 
kemudian beliau bersabda: “Wahai 
manusia, ingatlah Allah akan datang 
hari ketika tiupan (sangkakala) pertama 
mengguncangkan alam, tiupan pertama 
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itu diiringi oleh tiupan kedua, sedangkan 
kematian dengan keadaannya yang 
menakutkan datang”, aku berkata: 
“Wahai Rasulullah aku banyak 
mengucapkan shalawat kepadamu 
maka berapa bagian untuk bershalawat 
kepadamu dari seluruh doaku?”, beliau 
bersabda: “Terserahmu”, aku berkata: 
“Seperempat?”, beliau bersabda: 
“Terserahmu, tapi jika engkau tambah itu 
lebih baik bagimu”, aku berkata 
”Setengah?”’, beliau bersabda: 
“Terserahmu, tapi jika engkau tambah itu 
lebih baik bagimu”, aku berkata “dua per 
tiga”, beliau bersabda: “Terserahmu, tapi 
jika engkau tambah itu lebih baik bagimu”, 
aku berkata“ Atauseluruhdoakuadalah 
shalawat kepadamu?”, beliau bersabda: 
“Ketika itu, seluruh kegelisahanmu 
dihilangkan dan dosamu diampunkan”. 
HR. Tarmizi, ia berkata: “Derajat hadist 
ini hasan”. 
BAB 66 
DISUNAHKAN LAKI-LAKI 


MENZIARAHI KUBUR DAN 
DOA ZIARAH 


581. Dari Buraidah ra, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: “Dahulu 
aku melarang kalian menziarahi 
kubur sekarang ziarahilah”. HR. 
Muslim. 

Dalam riwayat yang lain “Siapa 
yang ingin menziarahi kubur maka 
hendaklah ia menziarahinya karena 
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الصّلاءً aki‏ فَكَمْ Jadi‏ لك ya‏ 
صَلاتِي؟ قال: «ما is‏ قُلْتٌ: 
G JÉ Sa‏ شِئْتَء op‏ زِذْتَ 
G ÚG‏ شت oÉ‏ زڏت فهو خير 
i‏ قالثلئين؟ قَالَ: bo‏ 
WAH‏ فهو خَيْرٌ لَك 
قَال: (إذا NR ika‏ وَيُغْمَرَ لَك 


$ ni- 0 ما عه‎ 
وقال: حديث‎ Ši AA eLa 


DE -1‏ استحباب زيارة القبور 


للرّجال وما يقوله الزائر 


di رَضِيَ الله‎ Ng عَنْ‎ TON 
2 ae ف‎ g 5 z z 
Eiss Ag قال رَسُول الله‎ JÉ 
e- و‎ Babat 


3 يعسي -3x Ih‏ 
يتكم عَنْ EG‏ القبور فزوروها» 
3155 مسلم. 


66- Disunahkan Laki-Laki Menziarahi Kubur 


11- زيارة القبور 


hal tersebut mengingatkan tentang 
akhirat”. 


582. Dari “Aisyah r.a, ia berkata: 
“Adalah Rasulullah SAW setiap 
malam gilirannya di rumah “Aisyah 
r.a ia keluar di akhir malam menuju 
(pemakaman) Bagi, ia membaca do'a: 

“Keselamatan atas kalian, kampung- 
nya orang beriman dan kalian telah 
mendapatkan apa yang dijanjikan, besok 
(janji Allah di hari kiamat ) ditangguhkan, 
dan kami insya Allah akan menyusul 
kalian, ya Allah, ampunilah penghuni 
(pemakaman) Bagi Ghorkod”. HR. 
Muslim. 


583. Dari Buraidah ra, ia berkata: 
”Adalah Rasulullah SAW mengajar- 
kan para sahabat bila mereka hendak 
ke kuburan, maka seharusnya 
mengucapkan do'a: 

“Keselamatanatas kamu (penghuni 
kampung ini) dari orang beriman dan 
muslim dan kami insya Allah akan 
menyusulkalian, aku meminta kepada 
Allah keselamatan untuk kami dan 
kalian”. HR. Muslim. 

584. Dari Ibnu Abbas ra, ia berkata: 
“Rasulullah SAW melewati suatu 
kuburan di Madinah lalu beliau 
menghadap ke kuburan seraya 
berdo'a: 

“Keselamatan atas kalian wahai ahli 
kubur semoga Allah mengampuni kami 
dan kalian, kalian telah mendahului kami 
dan kami akan menyusul”. HR. Tarmizi, 
ia berkata: “Derajat hadist ini hasan”. 


۲- وَعَنْ NE‏ رَضِيَ الله عَنْهَا 
ل تت لع 5 إن ae‏ 0 
iG‏ كان رَسُول الله» 4 - WIS‏ 
گان ba A‏ رَسُولٍ ل الله - ول 


WA) إلى‎ Jl من آخِرٍ‎ EA 
po َم دار‎ Kapa : فَيَقُولٌ‎ 
Ee م تُوعَدُونٌ‎ mél PERY 
شَاءَ الله‎ oj é; مُوَجَلُونَ‎ 
بقيع‎ JAN a NAUN لَاحِقُونَء‎ 
رَوَاهُ مسلم.‎ GAN 

-OAY‏ وَعَنْ يُرَيْدَةَ رَضِيَ الله 
ئال: گان E] Hi A LI‏ 
حَرَجُوا إِلَى الْمَقَابِرٍ of‏ 
ايلهُمْ: «الْسَلَامُ عَلَيكُمْ PÍ‏ ال 
KE b JAAN A‏ 1 
شَاءً الله a‏ لَاحِفُونَ Jl‏ الله 6 
esis‏ الْعَافيَةُ» رَوَاهُ مسلم. 

-0M‏ وَعَنِ ah‏ عَبّاسِء رَضِيَ الله 

Wak ال: مَرّ رَسول الله‎ 0 
فَقَالَ:‎ mr علوم و‎ HË ينه‎ 
يَغْفِرٌ‎ eyga ji G م عَلَيْكُمْ‎ a 
KEY tiks al لا وَلَكُمْ‎ wW 
Nn pah ii 1 


kd 32 


Riyadhus Sholihin 


BAB 67 
MAKRUHNYA 
MENGINGINKAN KEMATIAN 
KARENA PENDERITAAN DAN 
TIDAK MENGAPA JIKA 
TAKUT AGAMANYA 
MENDAPAT COBAAN 


585. Dari Abu Hurairah r.a bahwa 
Rasulullah SAW bersabda : “Janganlah 
salah seorang kamu menginginkan 
kematian karena jika ia adalah orang yang 
baik kemungkinan kebaikannya bertambah 
dan jika ia orang jahat kemungkinan ia 
bertobat”. Muttafaq ‘alaih. Teks hadist 
ini berasal dari Bukhari. 

Dalam riwayat Muslim, Dari Abu 
Hurairah r.a dari Rasulullah SAW 
bersabda: “Janganlah salah seorang di 
antara kamu menginginkan kematian dan 
janganlah ia berdoa meminta kematian 
sebelum datangnya ajal, sesung-guhnya 
bila ia mati amalannya terputus dan 
sesungguhnya umur orang beriman 
tidaklah menambah kecuali kebaikan”. 

586. Dari Anas r.a, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: “Jangan- 
lah salah seorang di antara kamu 
menginginkan kematian karena 
penderitaan yang menimpanya, jika ia 
tetap menginginkannya, ucapkanlah 
doa: “Ya Allah, hidupkan aku selagi hidup 
lebih baik bagiku, dan wafatkan aku bila 
wafat lebih baik untukku”. Muttafaq 
‘alaih. 


wyi jas كراهة‎ DG -۷ 


ca نزل‎ yè بسبب‎ 


ولا بأس به لخوف 
الفتنة في الدين 


ONG‏ عَنْ أبي هُرَيْرَةَ رَضِيَ الله عَنْهُ اَن 
رَسُولٌ الل يي JG‏ دلا ig‏ أَحَدُكُمْ Syah‏ 


إا مُحْسنَاء alali‏ يداد Wg‏ ميا JA‏ 


يَسْتَعْيِبُ) adé Gi‏ وَهُذَا dai)‏ البخاري. 


َفِي Ng‏ لملم عن أبي ih‏ رَضِيَ الله 


4 02 
يُتَمَنَى‎ ND عله عَنْ رَسُولٍ الله يي قال:‎ 
JÉ به مِنْ‎ gii وَلَا‎ Dya ba 
AE a Sú Śl a ak a 

8 pis 
ará 


5- وَعَنْ انس رَضِيَ الله ZE‏ قال: 
قال رَسُولُ الله g‏ «لا Sisa‏ 
عدم الوت يضر سا مذ اة 
لا بد قاعلا gii Jl‏ اللهُم أخيني ما 
كانت الْحَيَاةُ خَيْرًا pI EFT ed‏ 
كَانّتِ الْوَفَاةٌ حيرا لى؟ „ajé bien‏ 


68- Bersikap Wara” 


587. Dari Qais, ia berkata: “Kami 
masuk menemui Khabab bin Al Aratt 
ra untuk membesuknya dan ia telah 
berobat dengan menempelkan besi 
panas sebanyak tujuh kali, ia berkata: 
“Sesungguhnya sahabat kami telah 
mendahului, mereka telah berlalu 
sedangkan pahala mereka tidak 
dikurangi oleh dunia, sedangkan kami 
mendapatkan sesuatu yang tempatnya 
yang pantas adalah tanah (harta dan 
kenikmatan dunia), dan kalaulah Nabi 
SAW tidak melarang kami berdoa 
meminta mati niscaya aku telah 
berdoa”, kemudian mendatanginya 
kali yang lain sedangkan beliau tengah 
membangun dinding, ia berkata: 
“Sesungguhnya seorang muslim diberi 
pahala tiap sesuatu yang dia infakkan 
kecuali yang ia belanjakan untuk tanah 
ini (dinding)”. Muttafaq “alaih. 


BAB 68 
BERSIKAP WARA’ DAN 


MENINGGALKAN HAL YANG 
HUKUMNYA MASIH SAMAR 


Allah berfirman, QS. An Nuur: 15 

Dan kamu menganggapnya suatu 
yang ringan saja, Padahal dia pada 
sisi Allah adalah besar. 


Allah berfirman, OS. Al Fajr: 14 
Sesungguhnya Tuhanmu benar- 
benar mengawasi. 


588. Dari Nu'man bin Basyir r.a, ia 


gI -M 


-0A‏ وَعَنْ فيس بن pj gl‏ قَالَ: 
لتا dé‏ خاب بن SNN‏ رَضِيَ 
الله عله apo‏ وَقَدٍ اكْتَوَى 3 
Jý pé‏ إن أَصْحَابَنَا الَّذِينَ 
KANAN apa ai; NG | yk‏ 
وَإِنَا Ji NG gal‏ ا 
SIJIN‏ وللا أن sin‏ بلا نانا أن 
نَدْعُرَ SHÍ pylu‏ بو. a‏ 
si i‏ وَهُوَ بني c b‏ 


َال : AKA s‏ يوجر 


شَيْء 2 g ARAN‏ إلا في شَئْ سي کک في 
هذا AN‏ متفقٌ kil Was A‏ 
رواية البخاري. 


58- باب الوَرع 


235 وترك الشبهات 


َال الله تَعَالَى: # وتحسبونم هيا وهو 


عند اله عَظِيمُ4 [التور: 16]. 


WAN ês SONA‏ بن geti‏ رَضِيَ الله 


Riyadhus Sholihin 


berkata: “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda: “Sesungguhnya sesuatu 
yang halal telah jelas dan sesuatu yang 
haram telah jelas, di antara keduanya ada 
sesuatu yang hukumnya yang masih 
samar dan tidak banyak manusia yang 
tahu maka siapa yang menjauhi hal yang 
samar tersebut niscaya agama dan 
kehormatannya terpelihara, dan siapa 
yang melakukan hal yang samar berarti 
ia telah jatuh dalam sesuatu yang haram, 
seperti seorang pengembala yang 
menggembala di sekitar padang larangan 
yang menyebabkan gembalanya hampir 
memakan rumput padang tersebut, 
ketahuilah bahwa setiap raja mempu- 
nyai tanah larangan dan larangan Allah 
adalah hal-hal yang telah diharam- 
kannya, ketahuilah dalam tubuh ada 
segumpal daging bila ia baik seluruh 
anggota tubuh menjadi baik, dan beliau 
ia rusak seluruh tubuh menjadi rusak, 
ketahuilah ia adalah hati”. Muttafaq 
alaih. 

Bukhari dan Muslim meriwayatkan 
dari beberapa jalur dengan teks yang 
hampir bersamaan. 

589. Dari Anas r.a, bahwa Nabi 
SAW mendapati sebiji kurma di 
jalan, beliau bersabda: “Kalau bukan 
karena takut kurma itu dari sedekah 
sungguh aku memakannya”.Muttafaq 
"alaih. 

590. Dari Nawas bin Saman r.a, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda: 
“Kebajikan adalah berakhlak baik 
sedangkan dosa adalah sesuatu yang 


رياض الصالحين 


We رَسُولٌ الله‎ Eie JÉ ugis 
لض ر‎ a AG ś PA 2, 
وَإِن‎ siya الحلال‎ up يَقول:‎ 
لا‎ Dhite KES eba الْحَرَامَ‎ 
2 3 اب 0ت‎ E Io 
AN يَعْلمِهِنَ كير مِنَ الناس» فمن‎ 
- -dre ت‎ 
cLa اسْتَيرَأ لدِينه‎ NUN YA) 


رق ص ل PITA‏ . 
ومن وفع فِي الشبهات» وقع في 


الْحَرَامء كالرّاعِي يَرْعَى Í‏ 
الجمَى يُوشِكُ أَنْ يَرْتَعَ فيو ألا! 


LAA -g 2 و‎ sj 
Ip لِكُنّ مَلِكِ حمىء ألا!‎ ip 
g Pa r > 5 
حمى الله مَخارمه» ألا! وإن فى‎ 
glo صَلَحَتْ‎ ý مُضْعَةَ‎ sandi 
ور وۋ وو ر ق ت‎ 
الجَسّد كلهء وإذا فسّدت فسّد‎ 

IP 9 s 0 
متف‎ WAN كُلَهُ: ألا! وَهِيَ‎ Ash 


.7 رق ه aaf‏ كتين يك عم 
عليه . وَرَوَيَاهِ مِنْ طرق bui,‏ متمارية . 


4- ورَعَنْ gl‏ رَضِيَ الله عَنْهُ أن 
GN‏ ا وَجَدَ تَمْرَةَ في jal‏ 
Yf J%‏ أني di Si‏ تَكُونَ 
- وَعَن lII‏ بن سَمعانَ رَضِيَ الله 
عة عن الین ESA ENE‏ 
الاثم مَا حا في تَفْسِكَء وَكَرِهْتَ اَن 


68- Bersikap Wara’ 


mengganjal di jiwamu dan engkau benci 
manusia mengetahui perbuatan 
tersebut”. HR. Muslim 


591. DariWabishah bin Ma'badra, ia 
berkata: “Aku datang kepada 
Rasulullah SAW lalu ia bersabda: 
“Apakah engkau datang menanyakan 
kebaikan?”, aku berkata: “Ya”, ia 
bersabda: “Mintalah petuah kepada 
hatimu, kebajikan adalah sesuatu yang 
jiwamu tenang melakukannya dan hatimu 
juga tenang, sedangkan dosa adalah 
sesuatu yang menganjal di jiwa dan 
berbolak balik di dadamu dan sekalipun 
manusia memberimu petunh dan mereka 
memberimu petuah.” Derajat hadist ini 
hasan. Diriwayat-kanoleh Ahmad dan 
Adarimi dalam Musnad 

592. Dari Uqbah bin Harist ra bahwa 
dia menikahi anak perempuan Abu 
Ihab bin “Aziz, lalu seorang wanita 
datang dan berkata: “Aku pernah 
menyusukan Uqbah dan perempuan 
yang dinikahinya saat ini”, lalu Uqbah 
berkata kepada wanita tersebut: “Aku 
tidak pernah tahu engkau menyusuiku 
dan engkau tidak memberitahukan 
kepadaku” lalu ja menaiki kendaraannya 
mendatangi Rasulullah SAW di Madinah, 
ia bertanya kepadanya, Rasulullah 
SAW menjawab: “Bagaimana, sungguh 
sudah diucap-kan?!”, lalu Uqbah 
menceraikan isteri barunya tersebut 
dan si isteri menikah dengan lelaki 
lain.” HR. Bukhari. 


-1A‏ الوَرع 


. مسلم‎ 6155 ói ali aby 

. وَالْكَافِء أي : ترد فيه‎ AAEE ES 

1- وَعَنْ وابصةً بن معبدٍ رَضِيَ الله 
رَسُولَ الله يل J‏ 
Ein‏ جت oé JLS‏ الْيِر؟» a edi‏ 
JA‏ «اسْتَفْتِ A NS‏ 
aj) ikih‏ ا si) skb‏ 
NG MAH)‏ مَا حَاك في Š‏ 
5555 في الصَّدْرِء babi Di dj;‏ 


وو 2 000001 
kaa‏ عله قال : اتيت ʻ‏ 


TRAF‏ حديثٌ Ép‏ روا اد 
ieii‏ في مُسْنَدَيْهما . 

۲- وَعَنْ أبي gka - kya‏ 
السين الْمُهْمَلَةٍ i - Gaig‏ بن الْحَارثٍ 


3 


< 


رضي الله عله i‏ تزوج انه لأبي 
إهاب Hya || EHE ‘Hj g!‏ 
ENG‏ ام 
قد روج بهَاء قَقَالَ لها ih‏ 

ai NG j أُنْكِ‎ oi 


فَرَكب إِلَى رَسُولٍ الله Ka) WE‏ 


5 WAH aji 13 c$» 


. روجا يره . 3135 الْبْخَاري‎ RAY 
gii geli وَعَزِيرٌ» ب‎ aji يكشر‎ bup 


apy‏ مكرّرة. 


Riyadhus Sholihin 


593. Dari Hasan bin Ali r.a, ia 
berkata: diantara sabda Rasulullah 
SAW yang kuhapal “Tinggalkan hal 
yang meragukanmu, menuju hal yang 
tidak meragukanmu.” HR. Tarmizi, ia 
berkata: “Derajat hadist ini shahih”. 

Maksudnya: “Tinggalkan sesuatu 
yang kau ragu hukumnya halal atau 
tidak, dan kerjakan sesuatu yang 
engkau yakini hukumnya”. 


594. Dari “Aisyah r.a, ia berkata: 
“Abu Bakar Shiddig mempunyai 
seorang budak yang setiap hari 
memberikan upah kepadanya, adalah 
Abu Bakar makan dari upah tersebut, 
suatu hari si budak datang membawa 
sesuatu lalu Abu Bakar memakannya, 
si budak berkata: “Tahukah engkau 
apa ini?”, Abu Bakar berkata: ” Apa?”, 
si budak berkata: “Dahulu di masa 
jahiliyah aku membuat tenung untuk 
seseorang padahal sebetulnya aku 
tidak bisa bertenung, aku hanya 
membohonginya, lalu orang tersebut 
bertemu denganku dan memberiku 
sebagai upah tenungan sesuatu yang 
engkau makan tadi”, lalu Abu Bakar 
memasukkan tangannya ke mulut 
sehingga ia muntahkan seluruh isi 
perutnya.” HR. Bukhari. 

Kata “al kharaj” berarti: harta yang 
diperoleh oleh seorang budak lalu sebagian 
dari harta tersebut diserahkannya 
kepada tuannya, dan sebagiannya lagi 
menjadi milikknya, dengan kesepakatan 
sebelumnya. 


رياض الصالحين 


*91ه6- وَعَنِ الْحَسَنِ بن E‏ رَضِيَ الله 
Jé augs‏ حَفْظْتٌ مِنْ رَسول الله 
اد : ?5¿ yu A Hy v‏ 
Nang‏ رَوَاُ Ga‏ وَثَالَ: Eas‏ 
معام ال ما i‏ فيو MING Jan‏ فيه. 


45- وَعَنّْ عَائِْشَةَ رَضِيَ الله عَنْهَاء 


¿Jú‏ %6 لأبي Š‏ الصَّدّيقِء 
رَضِيَ الله aj E HAH MAH‏ 


gi وَكَانَ‎ gj 
456 5 يوه‎ gó aii 
تَذْرِي‎ KAN َقَالَ لَهُ‎ gg مله‎ 
أبُو 1 وَمَا هُوَ؟‎ G مَا هذًا؟‎ 
g JUN قَالَ: $¿ تَكَهَّنْتُ‎ 

وَمَا l‏ الها إلا آي 
g Ed‏ فَأَعْطَانِي úi‏ 
هذا 2 cas cii‏ اَل g‏ 


0 


< ع‎ 5 INA 
eii شَيْءِ ني‎ J D بكر يده‎ 
géi رَوَاهُ‎ 


si عَلَى‎ KEN aa شَيْءٌ‎ ijo 
DS كه‎ AG يَوْمء‎ KANA g 


69- Disunnahkan Mengasingkan Diri 


14- استحباب العزلة 


. 595. Dari Nafi bahwa Umar bin 
Khattab ra memberi jatah dari Baitul 
Maal sebanyak 4.000 Dirham bagi 
setiap kaum Muhajirin yang pertama, 
sedangkan ia memberikan jatah untuk 
anaknya 3.500 Dirham, lalu ada yang 
berkata: ”Diajuga termasuk Muhajirin 
kenapa engkau kurangi?”, Umar 
berkata: “Ia hanya hijrah mengikuti 
bapaknya, ia tidak sama seperti orang 
yang hijrah sendiri”. HR. Bukhari. 
596. Dari “Athiyah bin ‘Urwah r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Seorang hamba tidak akan mencapai 
derajat orang yang bertakwa hingga ia 
meninggalkan sesuatu yang hukum 
asalnya boleh karena takut akan 
membawanya kepada hal yang tidak 
dibolehkan”. HR. Tarmizi, ia berkata: 
“Derajat hadist ini hasan)’. 


KEADAAN RUSAK, TAKUT 
AGAMANYA MENDAPAT 


COBAAN, DAN TAKUT 
` MELAKUKAN HAL YANG 
HARAM ATAU HALYANG 
HUKUMNYA MASIH SAMAR 


Allah berfirman, QS. Adz Dzaariyaat: 


50. 
Maka segeralah kembali kepada 


۹- باب استحباب العزلة عند قَسَادٍ 


الناس والرّمان» أو الخوف من فتنة في 
الذين» ووقوع في حرام وشبهات ونحوها 


owh e oA 5307‏ يكذ ام طش 
ا الله A‏ یروا d‏ إن لكر 
مه ي Gêng‏ [الذاريات: .]٠١‏ 


1) Hadist dahif [lihat: Ghayatul maram, hal.178]. 


Riyadhus Sholihin 


(menta'ati) Allah. Sesungguhnya aku 
seorang pemberi peringatan yang 
nyata dari Allah untukmu. 


597. DariSa'adbin Abi Waggasr.a, la 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Sesungguhnya Allah mencintai orang 
bertakwa yang kaya (jiwanya) yang 
tersembunyi (mengasingkan diri beribadah 
kepada Allah). HR. Muslim. 


598. Dari Abu Sa'id Al Khudri r.a, ia 
berkata: “Seorang lelaki berkata: 
“Siapakah manusia yang paling utama 
wahai Rasulullah?”, ia bersabda: 
“Seorang mukmin yang berjihad fi sabilillah 
dengan jiwa dan hartanya”, ia berkata: 
“Kemudian siapa?”, ia bersabda: 
“Seorang lelaki yang mengasingkan diri di 
sebuah bukit, ia beribadah kepada Rabbnya 
(dalam riwayat lain, “ia bertakwa kepada 
Allah) dan membiarkan manusia terbebas 
dari gangguannya”. Muttafaq ‘alaih. 


599. Dari Abu Sa'id Al Kudri ra, 
Rasulullah SAW bersabda: “Hampir 
terjadi suatu masa disaat itu harta 
seorang muslim yang terbaik adalah 
kambing, ia menggembalakannya, 
mencari rerumputan dikaki gunung 
dan sumber mata air, disaat yang 
sama ia melarikan diri dalam rangka 
menyelamatkan agamanya dari 
fitnah.” HR Bukhari. 


رياض الصالحين 
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69- Disunnahkan Mengasingkan Diri 


600. Dari Abu Hurairah r.a dari 
Nabi SAW, ia bersabda: “Tidak 
seorang nabi pun yang Allah utus 
melainkan ia pernah menggembala 
kambing”, para sahabat berkata: 
“Juga engkau?”, ia bersabda: “Ya, 
aku pernah mengembala kambing salah 
seorang penduduk Mekkah dengan 
imbalan pecahan Dirham”. HR. Bukhari. 


601. Dari Abu Hurairah r.a dari 
Rasulullah SAW, ia bersabda: 
“Sebaik-baik hidup manusia adalah 
seorang lelaki yang memegang tali 
kekang kudanya (untuk jihad fi 
sabilillah), bersegera menunggangi 
kudanya, setiap kali ia mendengar ada 
panggilan perang atau jihad, in segera 
menuju tempat tersebut, menginginkan 
perang atau kematian di tempat yang 
diduganya, atau seorang laki-laki yang 
menggembalakan kambingnya di kaki 
bukit, atau di dasar lembah, ia 
mendirikan shalat, membayar zakat, 
beribadah kepada Rabbnya, hingga ajal 
datang menjemputnya, ia tidak 
berhubungan dengan manusia kecuali 
dalam hal kebajikan.” HR. Muslim. 


14- استحباب العزلة 
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BAB 70 
KEUTAMAAN BERGAUL 
DENGAN MANUSIA, 
MENGHADIRI PERKUM- 
PULAN MEREKA, SHALAT 
BERJAMA'AH DENGAN 


MEREKA, IKUT BERHARI 
RAYA, MAJELIS PENGAJIAN, 
MENJENGUK ORANG 
SAKIT DAN IKUT 
MENYELENG-GARAKAN 
JENAZAH 


Ketahuilah bahwa bergaul dengan 
manusia mewujudkan hal-hal di 
atas, adalah cara hidup yang sesuai 
dengan apa yang ditempuh oleh 
Rasulullah SAW, seluruh para nabi, 
para khulafaur rasyidin (Abu Bakar, 
Umar, Ustman, Ali), generasi 
selanjutnya baik para sahabat 
ataupun para tabi'in, para ulama 
pilihan generasi selanjutnya, dan 
pendapat mayoritas para tabi'in, 
juga pendapat Imam Syafi'I, Imam 
Ahmad, dan pendapat mayoritas 
para ahli fiqh, semoga Allah 
meridhai mereka seluruhnya. 


Allah berfirman, QS. Al Maidah: 2 

Dan tolong menolonglah kamu 
dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa. 
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71- Tawadhu‘ Dan Merendahkan Diri 


DIRI TERHADAP ORANG-ORAN 
YANG BERIMAN 


Allah berfirman, QS. Asy ز5‎ 
215. 

Dan rendahkanlah dirimu terhadap 
orang-orang yang mengikutimu, 
yaitu orang-orang yang beriman. 

Allah berfirman, QS. Al Maidah: 54 

Hai orang-orang yang beriman, 
barangsiapa di antara kamu yang 
murtad dari agamanya, maka kelak 
Allah akan mendatangkan suatu 
kaum yang Allah mencintai mereka 
dan merekapun mencintai-Nya, yang 
bersikap lemah lembut terhadap 
orang mu'min, yang bersikap leras 
terhadap orangorang kafir 


Allah berfirman, QS. Al Hujurat: 13. 

Hai manusia, sesungguhnya Kami 
menciptakan kamu dari seorang laki- 
laki dan seorang perempuan dan 
menjadikan kamu berbangsa-bangsa 
dan bersuku-suku supaya kamu saling 
kenal mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia di antar akau di sisi 
Allah ialah orang yang paling bertakwa 
di antara kamu. 

Allah berfirman, QS. An Najm: 32 

Maka janganlah kamu mengatakan 
dirimu suci. Dialah yang paling 
mengetahui tentang orang yang 
bertakwa. 
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Allah berfirman, QS. Al A'raaf: 48- 
49. 

Dan orang-orang yang di atas A'raaf 
memanggil beberapa orang (pemuka- 
pemuka orang kafir) yang mereka 
mengenalnya dengan tanda-tandanya 
dengan mengatakan: “Harta yang kamu 
kumpulkan dan apa yang selalu kamu 
sombongkan itu, tidaklah memberi 
manfa'at kepadamu”. (Orang-orang di 
atas A'raaf bertanya kepada penghuni 
neraka): “Itukah orang-orang yang 
kamu telah bersumpah bahwa mereka 
tidak akan mendapat rahmat Allah?”, 
(Kepada orang mu'min itu dikatakan): 
“Masuklah ke dalam surga, tidak ada 
kekhawatiran terhadapmu dan tidak 
(pula) kamu bersedih hati. 

602. Dari “Iyadh bin Himar r.a, Ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Sesungguhnya Allah mewahyukan 
kepadaku; agar kalian saling merendahkan 
diri, hingga tidak seorangpun yang berlaku 
sombong terhadap yang lain, dan tidak 
seorangpun yang berlaku zalim terhadap 
yang lain.” HR. Muslim . 

603. Dari Abu Hurairah r.a bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: “Sedekah 
tidak akan mengurangi harta dan tidaklah 
seorang hamba yang memberi maaf 
melainkan Allah tambah kemuliannya, dan 
tidaklah seseorang yang merendahkan diri 
kepada Allah, melainkan Allah 
mengangkatnya”. HR. Muslim 


604. Dari Anasr.a, bahwa ia melewati 
anak-anak lalu mengucapkan salam 
kepada mereka, dan dia berkata: 
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71- Tawadhu‘ Dan Merendahkan Diri 


“Adalah Nabi SAW melakukan hal 
tersebut (semasa hidupnya).” Muttafaq 
"alaih. 

605. Dari Anas r.a, la berkata: 
“Sungguh seorang budak wanita di 
Madinah memegang tangan Rasulullah 
SAW, mengajak beliau ke tempat yang 
diinginkan budak tersebut.” HR. 
Bukhari . 

606. Dari Aswad bin Yazid, la berkata: 
“Aku bertanya kepada “Aisyah r.a 
tentang apa yang dikerjakan Nabi SAW 
di rumahnya,” “Aisyah r.a berkata: 
“Beliau membantu pekerjaan isterinya, 
danbila waktu shalat masuk beliau pergi 
keluar untuk Shalat berjama'ah,” HR 
Bukhari. 


607. Dari Tamim bin Usaid r.a, Ia 
berkata: “Aku sampai dihadapan 
Nabi SAW yang sedang berkhutbah, 
lalu berkata: “Lelaki asing (dari luar 
Madinah) datang menanyakan tentang 
agamanya, karena tidak tahu tentang 
agamanya, lalu Rasulullah SAW 
menghadap kepadaku meninggalkan 
khutbah hingga sampai ke tempatku, 
lalu dibawakan kursi untuk beliau, dan 
beliau duduk di atasnya, lalu mulai 
mengajarkanku hal-hal yang diajarkan 
Allah kepada-nya, kemudian beliau 
mendatangi tempat khutbahnya dan 
meneruskan khutbah.” HR. Muslim. 


608. Dari Anas r.a, Rasulullah SAW 
bila selesai memakan makanan beliau 
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menjilat tipa jarinya dan bersabda: 
“Apabila suapan salah seorang kamu 
terjatuh, bersihkanlah dari kotoran lalu 
makanlah, dan jangan membiarkannya 
untuk setan,” dan beliau memerintahkan 
agar nampan tempat makan juga dijilat, 
beliau bersabda: “Karena sungguh kalian 
tidak tahu, keberkahan berada di makanan 
kalian yang bagian mana.” HR. Muslim. 


609. Dari Abu Hurairahr.a dari Nabi 
SAW, ia bersabda: “Tidak seorang nabi 
pun yang Allah utus melainkan ia pernah 
menggembala kambing”, para sahabat 
berkata: “Juga engkau?”, ia bersabda: 
“Ya, aku pernah menggembala kambing 
salah seorang penduduk Mekkah dengan 
imbalan pecahan Dirham”. HR. Bukhari 

610. Dari Abu Hurairahr.a, dari Nabi 
SAW, Ia bersabda: “Andai aku diundang 
untuk makan kaki kambing yang di bawah 
lutut akan kupenuhi, dan jika dihadiahkan 
kepadaku paha ataupun kaki kambing yang 
di bawah lutut, niscaya akan kuterima.” 
HR. Bukhari. 


611. Dari Anas r.a, Ia berkata: “Nabi 
SAW pernah punya unta tunggangan 
yang diberi nama ‘Adhbaa’ yang tidak 
bisa (atau hampir tidak bisa ) berjalan 
cepat, lalu ada seorang arab badui yang 
menunggangi unta yang masih muda 
mendahului unta beliau, hal tersebut 
membuat para sahabat gelisah, hingga 
beliau tahu, lalu bersabda: “Sudah 
menjadi hak Allah, sesuatu yang terangkat 
derajatnya karena dunia akan direndahkan- 
Nya” HR. Bukhari. 


رياض الصالحين 
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72- Haramnya Bersikap Sombong 


BAB 72 
HARAMNYA BERSIKAP 
SOMBONG DAN MERASA 
TAKJUB DENGAN DIRI 
SENDIRI 


Allah berfirman, QS. أذ‎ 3 

Negeri akhirat itu, Kami jadikan 
untuk orang-orang yang tidak ingin 
menyom-bongkan diri dan berbuat 
kerusakan di (muka) bumi. Dan 
kesudahan (yang baik) itu adalah 
bagi orang-orang yang bertakwa. 


Allah berfirman, QS. Al Israa’: 37 

Dan janganla h kamu berjalan di 
muka bumi ini dengan sombong 

Allah berfirman, QS. Luqman: 18 

Dan janganlah kamu memalingkan 
mukamu dari manusia (karena sombong) 
dan janganlah kamu berjalan di muka 
bumi dengan angkuh. Sesung-guhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang 
sombong lagi membanggakan diri. 

Allah berfirman, QS. Al Qashash; 
76. 


Sesungguhnya Karun adalah 
termasuk kaum Musa, maka ia 
berlaku aniaya terhadap mereka, dan 
Kami telah meng-anugerahkan 
kepadanya perbendaharaan harta 
yang kunci-kuncinya sungguh berat 
dipikul oleh sejumlah orang yang 
kuat-kuat. (Ingatlah) ketika kaumnya 
berkata kepadanya: “Janganlah kamu 
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رياض الصالحين 


terlalu bangga; sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang 
terlalu membanggakan diri”. 
Hinggafirman-Nya, QS. Al Oashash: 
81. 
Maka Kami benamkanlah karun 
beserta rumahnya kedalam bumi 


612. Dari Ibnu Mas'ud r.a, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda: “Tidak akan 
masuk surga orang yang di hatinya ada 
seberat biji sawi kesombongan,” seorang 
lelaki berkata: “sesungguhnya 
seseorang suka pakainnya bagus dan 
alas kakinya juga bagus,” beliau 
bersabda: “Sesungguhnya Allah Maha 
Indah dan menyukai keindahan, 
kesombongan itu adalah menolak 
kebenaran (karena yang meyampai- 
kannya orang biasa), dan merendah-kan 
manusia.” HR. Muslim. 


613. Dari Salimah Al Akwa’: 
“Seorang lelaki makan dihadapan 
Rasulullah SAW dengan tangan kiri, 
lau ia bersabda: “Makanlah dengan 
tangan kananmu”, ia berkata: “Aku 
tidak bisa”, ia bersabda: “Benar engkau 
tidak bisa ?! ternyata ia enggan karena 
sombong, seketika ia tidak bisa 
mengangkat tangan ke mulutnya.” HR. 
Muslim. 

614. Dari Haritsah bin Wahab r.a, Ia 
berkata: “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda: “maukah kalian aku 
beritahu penduduk neraka?, yaitu setiap 
muslim yang kasar, angkuh lagi 
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اسْتَطَعت؟ مَا مَتَعَهُ إلا الْكِبْرُء قال: 
فما رَفْعَهَا إلى فيه. رَوَاهُ مسلم. 


72- Haramnya Bersikap Sombong تحريم الكبْر‎ -VY 


sombong.” Muttafaq 'alaih 


615. Dari Abu Sa'id r.a, dari Nabi 
SAW, Ia bersabda: “Surga dan neraka 
masing-masing mengemukakan alasan, 
neraka berkata: “Di dalamku ada orang- 
orang zalim dan sombong,” surga berkata: 
“Di dalamku ada manusia yang dhu'afa 
dan miskin,” Lalu Allah memutuskan 
perkara mereka,: “Engkau hai, surga! 
Adalah rahmat-Ku, denganmu Aku 
mengasihi orang yang Ku kehendaki, 
sedangkan engkau, hai neraka! Adalah 
azab-Ku, dengan engkau Aku menyiksa 
orang yang Ku-kehendaki, dan akan 
kupenuhkan isi masing-masing kalian.” 
HR. Muslim. 


616. Dari Abu Hurairah r.a, Bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: “Di hari 
kiamat Allah tidak akan melihat kepada 
orang yang mengulurkan pakaiannya 
(hingga di bawah mata kaki) karena 
angkuh.” Muttafaq ‘alaih. 

617. Dari Abu Hurairah r.a, Ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Tiga orang yang tidak diajak bicara oleh 
Allah di hari kiamat, mereka tidak disucikan 
Allah SWT, Allah tidak melihat kepada 
mereka dan mereka mendapat azab yang 
pedih; orang lanjut usia berzina, penguasa 
yang suka berdusta, dan orang miskin yang 
sombong.” HR. Muslim . 


618. Dari Abu Hurairah r.a , Ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 


jai‏ شَرْحُهُ في باب ضَعفَةٍ الْمُسلمِينَ. 
[برقم :167] 
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Riyadhus Sholihin 


“Allah ‘Azza wa Jalla berfirman: kemuliaan 
adalah pakain-Ku, kesombongan adalah 
serban-Ku, maka siapa yang mengambil- 
nya dari-Ku akan Ku azab.” HR. Muslim. 


619. Dari Abu Hurairah r.a, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: “Ketika 
seseorang berjalan dengan pakainnya 
yang membuat dirinya merasa takjub, 
rambutnya di sisir rapi, berjalan dengan 
angkuh, tiba-tiba Allah membenam- 
kannya ke dalam (bumi), maka ia 
menyelam di perut bumi hingga hari 
kiamat.” Muttafaq 'alaih. 


620. Dari Salamah bin Akwa’ r.a, la 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Seorang lelaki yang senantiasa 
meninggikan diri (sombong) hingga 
Allah menulisnya termasuk orang-orang 
yang sombong, maka dia ditimpa hal yang 
menimpa mereka.” HR. Tarmizi, ia 
berkata: “Derajat hadist ini hasan)’, 


Allah berfirman, QS. Al Qalam: 4 
Dan sesungguhnya kamu benar- 
benar berbudi pekerti yang agung. 


Allah berfirman, QS. Ali Imran: 134. 

Dan orang-orang yang menahan 
amarhnya dan memaafkan (kesalahan) 
orang. 


رياض الصالحين 
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l) Hadist dahif [lihat: Silsilah Daifah no.1914] 


73- Berakhlak Baik 


621. Dari Anas r.a, Ia berkata: 
“Adalah Rasulullah SAW manusia 
yang paling baik akhlaknya.” 
Muttafag “alaih. 


622. Dari Anas r.a, la berkata: “Aku 
belum pernah menyentuh kain tenun 
sutera dan sutera yang lebih lembut 
dari telapak tangan Rasulullah SAW, 
dan aku belum pernah mencium bau 
wangi yang lebih harum dari bau 
Rasulullah SAW, dan sungguh aku 
telah melayani beliau selama 10 tahun, 
tidak pernah beliau berkata kepadaku: 
“cis,” dan tidak pernah mengatakan 
terhadap sesuatu yang telah kukerjakan: 
“Kenapa engkau lakukan? Dan tidak pula 
terhadap sesuatu yang tidak kulakukan: 
“Kenapa engkau tidak melakukan hal ini?. 
Muttafaq alaih. 

623. Dari Shaʻab bin Jatsamah r.a, ia 
berkata: “ Aku menghadiahkan seekor 
keledai liar kepada Rasulullah SAW, 
lalu beliau mengembalikannya kepadaku, 
ketika beliau melihat perubahan rona 
mukaku, beliau bersabda: “Kami tidak 
akan mengembalikannya kepadamu, jikalau 
kami tidak sedang memakai kain ihram.” 
Muttafaq alaih. 


624. Dari Nawas bin Saman r.a, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda: 
“Kebajikan adalah berakhlak baik, 
sedangkan dosa adalah sesuatu yang 
mengganjal di jiwamu dan engkau benci 
manusia mengetahui perbuatan tersebut”. 
HR. Muslim 
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Riyadhus Sholihin 


رياض الصالحين 


625. Dari Abdullah bin ‘Amru r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bukanlah 
orang yang suka mengucapkan kata 
kotor, atau sengaja mengucapkan kata 
kotor, bahkan beliau bersabda: 
“Orang yang paling baik diantara kalian 
adalah yang paling baik akhlaknya.” 
Muttafag alaih. 


626. Dari Abu Darda’ r.a, bahwa Nabi 
SAW bersabda: “Di hari kiamat tidak ada 
sesuatupun yang lebih memberatkan 
timbangan seorang mukmin dari pada 
akhlak yang baik, dan sesungguhnya Allah 
benci terhadap orang yang suka berkata 
kotor dan jelek.” HR. Tarmizi. 


627. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW ditanya 
tentang hal yang paling banyak 
menyebabkan seseorang masuk 
surga, beliau bersabda: “Ketakwaan 
kepada Allah dan berakhlak baik,” dan 
beliau ditanya tentang hal yang paling 
banyak menyebabkan seseorang 
masuk neraka, beliau bersabda: 
“Mulut dan kemaluan.” HR. Tarmizi, 
ia berkata: “Derajat hadist ini shahih”. 

628. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda: 
“Orang beriman yang paling sempurna 
keimanannya adalah orang yang paling 
baik akhlaknya, dan orang yang paling 
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73- Berakhlak Baik خسن الخلق‎ + -vr || 405[ 
baik di antaramu adalah yang paling baik 2 
terhadap isterinya”. HR. Tarmizi, ia مود ا‎ 


berkata: “Derajat hadist ini hasan 
shahih” 

629. Dari‘ Aisyahr.a, ia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah bersabda: 
“Sungguh seorang mukmin dengan 
berakhlak baik, dia akan mendapatkan 
derajat seperti orang yang berpuasa dan 
shalat malam.” HR, Abu Daud. 

630. Dari Abu Umamah Al Bahili r.a, 
ia berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Aku menjamin tempat di sekifar surga 
bagi orang yang meninggalkan berdebat 
sekalipun dia benar, dan rumah di tengah 
surga bagi orang yang meninggalkan 
berdusta sekalipun dia bercanda, dan 
rumah di surga yang paling tinggi bagi 
orang yang berakhlak baik.” Derajat 
hadist ini shahih, diriwayatkan oleh 
Abu Daud dengan sanad yang shahih. 


631. Dari Jabirr.a, bahwa Rasulullah 
bersabda: “Sesungguhnya diantara 
kalian yang paling kucintai dan paling 
dekat tempatnya dariku di hari kiamat 
adalah yang paling baik akhlaknya 
diantara kamu, dan sesungguhnya 
diantara kalian yang paling kubenci dan 
paling jauh tempatnya dariku di hari 
kiamat, adalah yang banyak bicara, yang 
bicara dengan congkak, dan bicara 
menyombongkan diri.’ Para sahabat 
berkata: “Wahai Rasulullah! Kami 
mengerti maksud kata “atsartsarun” 
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dan kata “almutasyadigun”, tetapi 
apa maksud kata “almutafaihigun ”? 
Beliau bersabda: “Yang bicara dengan 
sombong.” HR. Tarmizi, ia berkata: 
“Derajat hadist ini hasan”. 

Tarmizi meriwayatkan dari Abdullah 
bin Mubarak, tentang pengertian 
berakhlak baik, ia berkata: “Bermuka 
manis, berbuat kebajikan, dan menahan 
diri berbuat kejahatan.” 


رياض الصالحين 
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-vE‏ باب الحلم والأناة والرفق 


Allah berfirman, QS. Ali Imran: 134 

Dan orang-orang yang menahan 
amarhnya dan memaafkan (kesalahan) 
orang. Allah menyukai orang-orang 
yang berbuat kebajikan. 

Allah berfirman, QS. Al A’raaf: 199 

Jadilah engkau pemaaf dansuruhlah 
orang yang mengerjakan yang ma'ruf, 
serta berpalinglah dari pada orang- 
orang yang bodoh. 

Allah berfirman, QS. Fushshilat: 
34-35. 

Dan tidaklah sama kebaikan dan 
keja-hatan. Tolaklah (kejahatan itu) 
dengan cara yang lebih baik, maka 
tiba-tiba orang yang antaramu dan 
antara dia ada permusuhan seolah- 


[NTE عمران:‎ S) الین‎ 
Ag p Ja iis 
[الأعراف:‎ GA وَأَعْضَ عن‎ 

[44 


وال Ah ENG) ju‏ ول 
KIMA 1: 3 e szot $ 2‏ 

sii BE basi بالق هی‎ gi Pat) 

Porr Deore 


E‏ وينم عداوة 


B æ 


lg Kai م وَل‎ 
Í Li مما‎ lira إل لني‎ Tah 
[vo ء۳٤ [فصلت:‎ É abe Ji ذو‎ 


zer 


74- Bersikap Santun 


olah telah menjadi teman yang sangat 
setia. Sifat-sifat yang baik itu tidak 
dianugerahkan melainkan kepada 
orang-orang yang sabar dan tidak 
dianugerahkan melainkan kepada 
orang-orang yang mempunyai 
keberuntungan yang besar. 

Allah berfirman, QS. Asy Syuura: 43 

Tetapi orang yang bersabar dan 
memaafkan sesungguhnya (perbuatan) 
yang demikian itu termasuk hal-hal 
yang diutamakan. 

632. Dari Ibnu Abbasr.a, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda kepada 
Asyajj Abdul Oais: “Engkau mempunyai 
dua sifat yang dicintai Allah ; sifat santun 
dan tenang (tidak tergesa-gesa)” HR. 
Muslim 

633. Dari “Aisyah r.a, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: ”Sesung- 
guhnya Allah Maha lemah lembut, dan 
menyukai sikap lemah lembut dalam 
setiap hal.” Muttafaq ‘alaih. 

634. Dari “Aisyah r.a, bahwa Nabi 
SAW bersabda: ”” Sesungguhnya Allah 
Maha lemah lembut, dan menyukai sikap 
lemah lembut, dan Dia memberi kepada 
orang yang bersikap lemah lembut sesuatu 
yang tidak diberikan-Nya kepada orang 
yang bersikap kasar, dan sesuatu yang 
tidak diberikan-Nya kecuali kepada orang 
yang bersikap lemah lembut.” HR. 
Muslim. 


635. Dari “Aisyah r.a, bahwa Nabi 
SAW bersabda: “Sesungguhnya lemah 
lembut bila bila disertakan pada suatu 
perbuatan, dia akan menghiasi perbuatan 
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tersebut. Dan bila dicabut dari suatu 
perbuatan, perbuatan tersebut menjadi 
buruk.” HR. Muslim. 


636. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Seorang Arab badui 
kencing di dalam masjid Rasulullah 
SAW, lalu para sahabat yang hadir 
mencaci dan ingin memukulnya, 
maka Nabi SAW bersabda: “Biarkan 
dia! Kemudian tuangkan air seember 
penuh di bekas kencing tersebut, 
Sesungguhnya kalian di munculkan 
Allah untuk memudahkan manusia, dan 
kalian tidak dimunculkan untuk 
menyulitkan mereka .” HR. Bukhari. 


637. Dari Anas r.a, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda: “Mudahkan! (setiap 
hal yang bisa dimudahkan) dan jangan 
dipersulit, dan beri kabar gembira! Bukan 
kabar yang membuat orang menjauh (dari 
Islam).” Muttafaq 'alaih 


638. Dari Jarir bin Abdullah r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda : 
“Siapa yang dihalangi (mendapatkan) 
sikap lemah lembut, berarti dia dihalangi 
dari seluruh kebaikan.” HR. Muslim . 


639. Dari Abu Hurairah r.a, seorang 
laki-laki berkata kepada Nabi: “beri 
aku wasiat, ”, Beliau bersabda: “jangan 
marah,” ia mengulangi permintaannya 
beberapa kali, beliau tetap bersabda: 
“jangan marah.” HR. Bukhari . 


رياض الصالحين 
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tts‏ وَأرِيقُوا عَلَى بَوْلِه 
Aa‏ من مَاءِء أو Wid‏ مِن مَاءِ 
مَعَسّرين» SIN iG‏ 

السَّجْلُ» plis‏ السَينٍ المهملة NG‏ 
الجيم: رَهِيّ au begi ján‏ وَكَذْلِكَ 
الذَنُوبُ. 

۷- وَعَنْ اٽس رَخِيَ الله عَنْهُ gi‏ 
اللي يل قال: «يَسْرُوا NG‏ تُعَسُرُوا. 


و 


2 2, و‎ 002 
adé Gis Ugyis NG وَيَشْرُوا‎ 


bis -WA‏ جُرير بن عبد الله رَضِيَ 
الله عه JÉ‏ سَّمِعْتٌ رَسُولَ الله ا 
ه )+ 
dai‏ امن يحرم 
-è‏ 8 

الْخَيْرَ كلَهُ» 6135 مسلم . 
-WA‏ وَعَنْ أبي هُرَيْرَةَ رَضِيَ الله عَلْهُ 
؟5 دري z ۰ ٤‏ 
KA‏ رجلا قال Frai‏ أَرْصِني . قال: 


دلا تَعْضْبْ» 5555 مِرَارًاءِ قال: «لا 


GA‏ يحرم 


٠ 


تَعْضْبٌ؟. رواه egi‏ 


74- Bersikap Santun 


5 الحلم والأناة والرفق 


640. Dari Syaddad bi Aus r.a,dari 
Rasulullah SAW beliau bersabda: 
“Sesungguhnya Allah telah mewajibkan 
bersikap baik dalam segala hal, apabila 
kalian melaksanakan hukum gishas 
(pancung bagi pembunuh), lakukan 
pemancungan tersebut dengan cara yang 
baik, dan apabila kalian menyembelih 
(hewan ternak), sembelihlah dengan cara 
yang baik, dan hendaklah menajamkan 
alat pemotongnya (terlebih dahulu), dan 
ringankan proses penyembilah tersebut.” 
(dengan memutuskan urat nafas dan 
darah dileher hewan tersebut secara 
cepat). HR. Muslim . 

641. Dari ‘Aisyah r.a, ia berkata: 
“Tidaklah Rasulullah SAW diberi 
pilihan dua hal, melainkan beliau 
mengambil yang termudah selama 
tidak mendatangkan dosa, bila yang 
termudah itu mendatangkan dosa, 
beliau adalah manusia yang paling 
menjauhinya, beliau tidak pernah balas 
dendam, bila yang teraniaya adalah 
dirinya, kecuali jika hal-hal yang 
diharamkan Allah yang dilanggar, 
maka beliau marah dan membalasnya 
karena Allah Ta'ala.” Muttafaq ‘alaih. 


642. DarilbnuMas'udr.a, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: “Maukah 
kalian kuberitahu orang yang diharamkan 
baginya neraka (atau orang yang neraka 
diharamkan untuknya) ? yaitu: orang 
yang dekat dengan Allah, yang selalu 
bersikap lemah lembut dan memudahkan 
(setiap urusan). HR. Tarmizi, ia 
berkata: “Derajat hadist ini hasan”. 


5" وَعَنْ أبي يَعْلَى سداد بن اوس 
رَضِيَ الله a‏ عَنْ رَسُولٍ الله يي JG‏ 
óp‏ الله 5 SENI‏ عَلَى J‏ 
T‏ اذا لم ia Nga‏ 
itb ias iy‏ الذَبْحَةٌ 


byee pee F 
- دبيحته ) رواه مسلم‎ 


Wi وَعَنْ عَايئة رَضِيَ الله‎ -0١ 


52 KANGA 5 4, 5-5 WL 5 z 
رَسُول ألله 2 بين‎ pe b قالت:‎ 
00007 PE 56 2 ك2‎ 2: „0f 
قط إلا أحَذ أَيْسَرَهْمَاء مَا لم‎ agal 


J a حُرْمَة الل‎ NGÊS 
عليه‎ Si 


7- وَعَنِ ابن مَسْعُود رَضِيَ الله EE‏ 
تال: JÉ‏ رَسُولُ الله 4: yb‏ 
al‏ من حرم على الا - أذ 
ِمَنْ حرم عَلَيْهِ النّارُ؟ - aai‏ عا 
گل ثريب كبن لين agis‏ زناه 


2 $ re fe o e 
وقال: حديث حَسَن.‎ LI 
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BAB 75 
SIFAT PEMAAF DAN 


BERPALING DARI ORANG- 
ORANG YANG BODOH 


Allah berfirman, QS. Al A'raaf: 199 

Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah 
orang mengerjakan yang ma'ruf, serta 
berpalinglah dari pada orang-orang 
yang bodoh. 

Allah berfirman, OS. Al Hijr: 85 

Maka maafkanlah (mereka) dengan 
cara yang baik 

Allah berfirman, 05. An Nuur: 22 

Dan hendaklah mereka memaafkan dan 
berlapang dada. Apakah kamu tidak ingin 
bahwa Allah mengampunimu? 

Allah berfirman, QS. Ali Imran: 134 

Dan memaafkan (kesalahan) orang. 
Allah menyukai orang-orang yang 
berbuat kebajikan. 

Allah berfirman, QS. Asy Syuura: 43 

Tetapi orang yang bersabar dan 
memaafkan sesungguhnya (perbuatan) 
yang demikian itu termasuk hal-hal 
yang diutamakan. 

643. Dari “Aisyah r.a ia berkata 
kepada Nabi SAW: “Apakah pernah 
ada suatu hari yang lebih berat kau 
rasakan dari pada hari di perang 
Uhud?”, beliau bersabda: “Sungguh 
aku pernah merasakannya dari kaummu, 
yaitu ketika aku merasa tekanan yang 
sangat berat dari mereka di hari Aqabah 
(bukit di Thaif) ketika aku menawarkan 
diriku (minta bantuan) kepada Ibnu 


Ne‏ باب العفو والاعراض 


عن الجاهلين 


EYAN وَأ‎ EN ip ثال الله تعَالى:‎ 
[الأغرّاف:‎ GE ag KAN 


14[ . 
jé;‏ تَعَالَى: HP‏ صمح الصّفْحَ JA‏ 
[الحجر: 0 


راو کے2 E‏ 


َثَالَ تعائى: aai adp‏ ألا 
و أن ah‏ أ لكر [النور: EYY‏ 

dó;‏ تَعَائَى: ط وَالْمَافِينَ عن الاس ونه 
حب الین [آل عمران: [WE‏ 

وال تتالى: وکن صب وعَمَرَ 4 
[er sayan GA FET.‏ 
وَالآيّات في اباب كثيرَة مَعْلُومَةٌ. 


۳ - وَعَنْ E‏ رَضِىَ الله عَنْهَا WA‏ 


الك لني : هَل AN‏ عَلَيِكَ يوم 
گان اشد مِنْ يَوْم gazi‏ قال: » 
i‏ مِنْ قَوِمِكِء وَكَانَ Aah‏ ما 
ب NG plis‏ إذ عَرَضْتُ 
pb 0‏ يُجبني إلى ما SSi‏ 


75- Sifat Pemaaf Dan Berpaling 


‘Abdiyalil bin ‘Abdi Kulal tetapi dia tidak 
mengabulkan keinginanku, aku berangkat 
dalam keadaan jiwaku gundah, aku baru 
sadar ketika sampai di Qornutsa'alib, aku 
mengangkat kepalaku (ke langit) seketika 
aku berada di bawah gumpalan awan yang 
menaungiku, aku melihat ternyata ada 
Jibril as, ia memanggilku seraya berkata: 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala mendengar 
ucapan kaummu terhadapmu dan 
penolakan mereka terhadapmu dan Allah 
mengutus kepadamu malaikat gunung 
yang'siap engkau perintahkan dengan 
sekehendakmu”, lalu malaikat gunung 
memanggilku dan mengucapkan salam 
kepadaku kemudian berkata: “Hai 
Muhammad sesungguhnya Allah telah 
mendengar ucapan kaummu terhadapmu 
dan aku adalah malaikat gunung dan 
Tuhanku mengutusku kepadamu agar 
engkau memerintah-kanku, maka apa 
yang engkau kehendaki ?, jika engkau 
mau akan kutimpakan kepada mereka dua 
gunung besar (yang mengelilingi kota 
Mekkah)”, lalu Nabi SAW bersabda: 
“Tetapi aku mengharap semoga Allah 
mengeluarkan dari tulang sulbi mereka 
orang-orang yang beribadah kepada Allah 
Yang Esa, dan tidak menyekutukan-Nya 
dengan sesuatupun”. Muttafaq ‘alaih. 


644. Dari “Aisyah r.a, ia berkata: 
“Rasulullah SAW tidak pernah memukul 
seorangpun dengan tangannya, tidak 
wanita, dan tidak juga pembantu kecuali 
di saat beliau berjihad fi sabilillah dan 
tidak pernah membalas dendam kepada 
seseorang yang menganiaya diri beliau 


-V0‏ العفو والإعراض 


عو م« 


Wg Lhah‏ مَهْمُوم عَلَى وَجْهِيء 
ggf ah‏ إلا وَأنَا JAN oá‏ 
فَرَقَعْتُ رَأْسِيء فَإِذا أنَا بِسَحَابَةِ قد 
aké‏ السّلام» 6G‏ فَقَالَ: إن الله 


Ea وَقَدْ‎ A وَمَا رَدُوا‎ 
a ä >. 5 sesia 5 5 م‎ 
angah لِتَأَمْرَهُ بمَا شِنْتَ‎ Jadi مَلَكَ‎ 
P a 
pa قال: يا قد‎ 
f موري‎ f و كا‎ e“ 
Jiii وَأَنَا مَلَكُ‎ A uý Jý 
ANI ne 9 {r e 
WA رَبي إليك‎ ana وقد‎ 
f £ : kah 1 A» 
Jibi Sis فما شِعْتٌ: إن‎ yah 


عَلَيهُمُ الأخشبين» EN NG‏ 
مَل a‏ أن Ngina‏ مِنْ 


ور 


RS 
محمد! إن الله‎ 


ý الله وده‎ Ra مَنْ‎ el 


«الأَخْسَبَانِه: odi‏ الْمُحِيِطانٍ بِمَكّة. 
والأحْشَبُ: gh‏ الْجَبَلُ ah‏ 

yis -‰4‏ قالت: ú‏ ضرت 
رَسُولُ الله کا شَيْنَا قط NG engg‏ 
NG ili‏ حَادِمَاء إلا of‏ يُجَاجِدَ في 
سَبيل الله وما نيل منه ia tet‏ 
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kecuali bila hal-hal yang diharamkan 
Allah dilanggar maka beliau marah dan 
membalas karena Allah Ta'ala”. HR. 
Muslim 

645. Dari Anas r.a, ia berkata: “Aku 
berjalan bersama Rasulullah SAW 
sedangkan beliau memakai sorban 
buatan Najran yang berkelim kasar 
lalu seorang Arab Badui mendekati 
beliau dan menarik sorban beliau 
dengan tarikan yang kuat, aku melihat 
kedua tepi leher Nabi SAW ada bekas 
kain sorban kasar tersebut karena 
kuatnya tarikan si Badui kemudian ia 
berkata: “Hai Muhammad beri aku 
harta Allah yang ada padamu!”, beliau 
menoleh kepadanya lalu tertawa 
kemudian memerintahkan agar si 
Badui diberi harta”. Muttafaq ‘alaih. 


646. Dari Abdullah bin Mas'ud r.a, 
ia berkata: "Seolah-olah aku melihat 
kepada Rasulullah SAW, ia bercerita 
tentang seorang nabi yang dipukul 
oleh kaumnya hingga berdarah lalu ia 
menyeka darah dari mukanya seraya 
berkata: "Ya Allah, ampuni kaumku, 
sungguh mereka tidak mengetahui”. 
Muttafaq 'alaih. 


647. Dari Abu Hurairah r.a, 
Rasulullah SAW bersabda: “Bukanlah 
orang yang kuat karena -keahliannya- 
bergulat, orang yang kuat adalah orang 
yang bisa menahan dirinya ketika marah”. 
Muttafaq alaih. 


رياض الصالحين 


شَيْءٌ مِنْ محَارِم الله تَعَالَىء ES‏ 
لله تَعَالَى. رَرَاهُ kn‏ 

NGO‏ وَعَنْ انس رَضِيَ الله عَنْهُ قال: 
نت أنهي مح رَسول الله کي وَعَلَيه 
برد BE gaudi BG gia‏ 


NA‏ فَجَبَذَهُ asl‏ د 


9 کہ 
وقل ارت 


EA iN 


e z2 Taua a 8 75‏ 
الرّدَاءِ مِنْ شِدةٍ egia‏ ثم قال: 2 
ENE‏ لن بين امال الله اذ 
محمد! مر لي من ب اله g4‏ 
ون ت 2 Pi Cd‏ ت 2 
عندك . فالتفت pa > wl‏ 


5- وَعَن ابن مَسْعُود رضي الله عله 
١ 3” 1 RR f2 5‏ ات تالت 
يَحْكِى نّا مِنَ EEN‏ صَلَوَاتُ الله 
وار يي 2 ٠‏ 

3A3‏ بح pali‏ عَنْ 
Tre‏ وي peit 1 Jei‏ اغفر 

by ٠ gr 

لِقَوْمِي ep‏ لا يَعْلَمُونَ؛ aii bisa‏ 
AAY‏ وَعَنْ al‏ هريره Ge?)‏ الله nt‏ 
j S‏ الله ية قال: h‏ السَّدِيدٌ 
بالصَرَعَةَء إِنْمَا ai dsn‏ يلك 


9 


Šia u tiji عِنْدَ‎ arai 


ا 


76- Menahan Gangguan Atau Derita 


BAB 76 
MENAHAN GANGGUAN 
ATAU DERITA 


- احتمال الأذى 


VI‏ باب احتمال الأذى 


Allah berfirman, OS. Ali Imran: 
134 

Dan memaafkan (kesalahan) orang. 
Allah menyukai orang-orang yang 
berbuat kebajikan. 


Allah berfirman, OS. Asy Syuura: 
43 

Tetapi orang yang bersabar dan 
memaafkan sesungguhnya (perbuatan) 
yang demikian itu termasuk hal-hal 
yang diutamakan. 


648. Dari Abu Hurairah r.a bahwa 
seorang lelaki berkata: “Wahai 
Rasulullah sesungguhnya aku 
mempunyai sanak saudara, aku 
menghubungkan silaturrahim 
kepada mereka tapi mereka 
memutuskannya, aku berbuat baik 
kepada mereka tapi mereka berbuat 
jahat kepadaku, aku santun kepada 
mereka tapi mereka menjahiliku?”, ia 
bersabda: “Jika benar engkau seperti apa 
yang engkau katakan maka seolah-olah 
engkau memberi mereka makan dengan 
bara yang panas, sedangkan senantiasa 
bersamamu ada penolong dari Allah 
terhadap (gangguan) mereka selagi 
engkau tetap begitu”. HR. Muslim. 


EAK ghép ال اله تقائى:‎ 
r d 5 p 7 
وله مب‎ AE وَألْمَافِينَ‎ 


AYE [آل عمران:‎ Tuli 


وال ja‏ وکن صب وَعَقَرَ a‏ 
á‏ ين عم GAN‏ [الشورى: LET‏ 


رفي الْبّاب: الأحَادِيث A‏ في الاب 


- Zeer 2 


۸ - وَعَنّ بي هريرة رضي الله at‏ 

ا کک 
2 2 

= 53 kel اب‎ 


E ينون‎ 0 
Ca Ba 
E وَيَجهُلرنَ‎ 


Y‏ يَرَالُ مَعَكَ iya‏ الله 
agli‏ ما دُْتَ عَلَ á‏ رَوَاهُ 
ERESI‏ 


Riyadhus Sholihin 


BAB 77 
MARAH BILA HAL-HAL YANG 


DIHARAMKAN SYARIAT 
DILANGGAR DAN 
MENOLONG AGAMA ALLAH 


Allah berfirman, OS. Al Hajj: 30 

Dan barangsiapa mengagungkan 
apa-apa yang terhormat di sisi Allah 
maka itu adalah lebih baik baginya di 
sisi Tuhannya. 

Allah berfirman, OS. Muhammad: 
7 

Jika kamu menolong (agama) Allah, 
niscaya Dia akan menolongmu dan 
meneguhkan kedudukanmu. 


649. Dari Uqbah bin Amru, ia 
berkata: “Seorang lelaki datang 
kepada Nabi SAW lalu berkata: 
“Sungguh aku tidak ikut shalat 
shubuh (berjamaah) karena si fulan 
(imam) membaca surat yang terlalu 
panjang”, maka aku tidak pernah 
melihat Nabi SAW marah di saat 
memberikan nasehat melebihi 
kemarahan beliau di hari itu, beliau 
bersabda: “Wahai manusia, sesungguhnya 


di antara kalian ada orang yang membuat 


orang menjauhi agama Allah maka siapa di 
antara kalian menjadi imam hendaklah 
meringankan (shalatnya) karena di 
belakangnya ada yang sudah tua, anak- 
anak, orang yang punya hajat”. Muttafaq 
'alaih. 


۷- باب الغضب É)‏ انتهكت 


حرمات الشرع والانتصار لين 
الله J‏ 


قال الله تعالی: ومن kn‏ حرمت 
اله فهو حي لم عند ريي kini‏ 
.]٠‏ وَقَالَ تَعَالَى: ijas AB‏ 

nasal GEG bas بصم‎ 


وَفِي oi‏ حَدِيث UN e‏ في باب 
العفو [ر: 144]. 


NGA‏ وَعَنْ أبي مَسْعُود É‏ بن عمرو 
البدريٌ رَضِيَ الله عَنْهُ َال: جاءَ Jeng‏ إلى 
الي كيف قَمَالَ: AES A‏ عَنْ 
صَلاةٍ الصّبْح iya‏ أجل o‏ ينا Jeki‏ 
IG‏ فما رَأَيْتٌ الي يل عَضِبَ في 
beya‏ قط KN‏ ييا say gak‏ 
Gf o Ji‏ الئّاس! إن مِنْكُم 
ِنْ وَرَائه الْكبيرَ وَالصّغِيرَ 155 الْحَاجََه 


77- Marah Bila Syariat Dilanggar 


650. Dari “Aisyah r.a, ia berkata: 
“Rasulullah SAW datang dari sebuah 
perjalanan dan aku menutup beranda 
rumah dengan tirai yang bermotifkan 
gambar mahluk hidup, ketika 
Rasulullah SAW melihatnya beliau 
menyentak tirai tersebut dan rona 
mukanya berubah, beliau bersabda: 
“Hai “Aisyah, manusia yang paling berat 
siksanya di sisi Allah di hari kiamat adalah 
orang-orang yang menandingi ciptaan 
Allah”. Muttafaq “alaih. 


651. Dari “Aisyah r.a bahwa orang 
Quraisy, mereka merasa gelisah 
tentang permasalahan seorang 
wanita dari bani Makhzum yang 
mencuri, mereka berkata: “Siapa 
yang mau berbicara kepada 
Rasulullah SAW tentang masalah 
tersebut ?”, mereka berkata: “Tidak 
ada yang berani berbicara kepada 
beliau kecuali Usamah bin Zaid, 
kekasih Rasulullah SAW”, lalu 
Usamah membicarakan hal tersebut 
kepada Nabi SAW maka beliau 
bersabda: “Apakah engkau memberi 
syafaat dalam sebuah hukum had 
(potong tangan) dari Allah Ta'ala?” 
kemudian beliau berdiri lalu berkutbah 
seraya bersabda: “Sesung-guhnya umat 
sebelum kalian dibinasakan karena bila 


-VY‏ الغضب إِذَا انتهكت حرمات الشّرع 


- وَعَنْ e‏ رَضِيَ الله G‏ 
E A 0‏ ? ج اف »ر 
قالتٌ: قدِم رَسُول الله قل من سهرء 
ا ogo‏ ثم ار ا 2 ٠‏ 
وقد سَتَرْتَ سَهِوَّة لي بقرام فيه 
KANYA‏ 0 9 1 فم کل 
تمائيل» فلمًا راه Jaw‏ الله 35 
مس Z- 3502 Igie‏ - 
aS‏ ولون aga‏ وَقَال: «يَا 
رمم bek‏ ىه كس وك ون 
عَايْشْهُ: اشد الثاس عذابا عند الله 
r 55 5 - 5 0 oat 506‏ 
Agi‏ القِيَامَةٍ Gadi‏ يُضَاهُونَ Hu‏ 
الله aé bisa‏ 

agi يَدَي‎ o تَكُونُ‎ úis dge 
Ka بِكَسْرٍ القاف: ستر رقيق»‎ y 
KENE DARA JH 

” 2 na 
وَعَنْهَاهِ أن قَرَيشًا‎ -١ 


5م دو 
أهمهم 
ah e 0‏ :د = 0 ets‏ 
E‏ الْمَخْرُوميّة التي Sia‏ 
p 1 - 70 r e- A‏ 
قانُوا: من aik‏ فيا رَسُولَ الله 
TA‏ فقالوا: من يجترىءٌ عليه إلا 
KAWA‏ بن زيد چ رسول الله 
ol ad sag‏ نمال Js‏ 


> 


الله ib ag‏ في حَدٌ مِنْ 
5 - 0 $ 5 
دوه الله تَعَالَى؟!» ثم pÉ‏ 
كما Ê‏ ل سكم gef‏ مس 
فاختطبت م قال: bas)?‏ اهلك من 
LA 4 Se e BN‏ 
فلکم انهم كانوا إذا S‏ 
و 2ه koa Tag NE‏ 
الشريف SS‏ وإذا d‏ فيهم 
wg tji ali Nyahi‏ 


daja SE >‏ < 
الله! لو أن قاطمَة بنت Jawa‏ 
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yang mencuri di antara mereka berasal 
dari orang yang terpandang mereka 
membiarkan dan bila yang mencuri 
berasal dari orang yang lemah mereka 
laksanakan hukum had, demi Allah, 
jikalau Fatimah binti Muhammad 
mencuri akan kupotong tangannya”. 
Muttafaq “alaih. 


652. Dari Anasr.a, bahwa Nabi SAW 
melihat dahak di dalam masjid didekat 
tempat sujud, hal tersebut membuat 
beliau marah hingga terlihat di wajah- 
nya, lalu beliau berdiri danmenggosok 
dahak tersebut dengan tangannya 
seraya bersabda: “Sesungguhnya salah 
seorang kamu beliau berada dalam 
shalatnya, ia sedang bermunajat 
(bercakap-cakap) dengan Tuhannya dan 
Tuhannya berada di depannya, di arah 
kiblat maka janganlah meludah ke arah 
kiblat (di saat shalat) akan tetapi ke sebelah 
kiri atau ke arah kakinya”, kemudian 
beliau mengambil pinggir sorbannya 
dan meletakkan ludahnya di sana 
kemudian beliau menggesek sorbannya 
seraya bersabda: “Atau lakukan seperti 
ini”. Muttafaq alaih. 


Perintah meludah ke arah kiri atau 
ke arah kaki jika berada di luar masjid 
adapun berada di dalam masjid 
janganlah meludah kecuali ke 
pakaian (atau yang sejenisnya 
seperti; tissu dan lain-lain). 
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BAB 78 
PERINTAH KEPADA 
PEMIMPIN AGAR LEMAH 
LEMBUT, MEMBERI 
NASEHAT, MENYAYANGI 


KEMASLAHATAN, DAN LALAI 
TERHADAP RAKYATNYA 


Allah berfirman, QS. Asy Syu’araa’: 
215 

Dan rendahkanlah dirimu terhadap 
orang-orang yang mengikutimu, 
yaitu orang-orang yang beriman. 

Allah berfirman, QS. An Nahl: 90 

Sesungguhnya Allah menyuruh 
(kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum 
kerabat, dan Allah melarang dari 
perbuatan dari perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan. Dia 
memberi pengajaran kepadamu agar 
kamu dapat mengambil pelajaran. 


653. Dari Ibnu Umar r.a, ia berkata: 
“Aku mendegar Rasulullah SAW 
bersabda: “Setiap kamu adalah 
pemimpin dan setiap kamu akan diminta 
pertanggungan jawab terhadap orang 
yang dipimpinnya, seorang kepala 
negara adalah pemimpin dan ia akan 
diminta pertanggungan jawab terhadap 
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orang yang dipimpinnya, seorang lelaki 
pemimpin dalam rumah tangganya dan ia 
akan diminta pertanggungan jawab 
terhadap orang yang dipimpinnya, 
seorang wanita pemimpin di rumah 
suaminya dan dan ia akan diminta 
pertanggungan jawab terhadap orang 
yang dipimpinnya, seorang pembantu 
pemimpin di rumah tuannya dan ia akan 
diminta pertanggungan jawab terhadap 
apa yang dipimpinnya, dan “Setiap kamu 
adalah pemimpin dan setiap kamu akan 
diminta pertanggungan jawab terhadap 
orang yang dipimpinnya”. Muttafag 
‘alaih. 

654. Dari Ma'gil bin Yasar r.a, ia 
berkata: “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda: “Setiap hamba yang 
diberikan Allah jabatan memimpin 
rakyat sampai hari hari wafatnya ia 
menipu rakyatnya sungguh Allah 
haramkan surga baginya”. Muttafaq 
'alaih. 

Dalam riwayat yang lain “maka ia 
tidak tidak memberikan nasehat niscaya ia 
tidak mendapatkan bau surga” 

Dalam riwayat Muslim “setiap 
pemimpin yang menangani urusan 
kaum muslimin kemudian ia tidak 
berusaha keras untuk mereka dan tidak 
memberikan nasehat kepada mereka, maka 
ia tidak akan masuk surga bersama 
mereka”. 


655. Dari “Aisyah r.a, ia berkata: 
“Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda: “Di rumahku ini ya Allah, 
siapa yang menangani sesuatupun dari 
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urusan umatku sedangkan ia lemah 
lembut kepada mereka maka lemah 
lembutlah kepadanya”. HR. Muslim. 


656. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Adalah bani Israel dipimpin oleh para 
nabi, bila seorang nabi wafat digantikan 
oleh nabi yang lain, dan sesungguhnya 
tidak ada nabi setelahku, tetapi setelahku 
akan ada para khalifah, jumlah mereka 
banyak (di antara mereka ada yang 
berbuat zalim)”, para sahabat berkata: 
“Wahai Rasulullah, apa yang kau 
perintahkan kepada kami?”, ia 
bersabda: “Penuhi bai'at kalian satu per 
satu, kemudian laksanakan kewajiban 
kalian dan mintalah hak kalian kepada 
Allah karena sesungguhnya Allah akan 
meminta pertanggungjawaban kepada 
mereka (para khalifah) dari jabatan yang 
la berikan kepada mereka”. Muttafaq 
‘alaih. 


657. Dari’ Aizbin Amrur.a, ia masuk 
ke rumah Ubaidillah bin Ziyad, ia 
berkata: “Hai anakku, sesungguhnya 
aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda: “Sesungguhnya penggembala 
yang paling buruk adalah yang bertindak 
kasar”, maka hindariagarengkau tidak 
termasuk golongan mereka. 

658. Dari Abu Maryam Al Azdi, ia 
berkata kepada Muawiyah: “Aku 
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mendengar Rasulullah SAW bersabda: 
“Siapa yang diberikan Allah sesuatu 
jabatan (menangani) urusan kaum 
muslimin lalu ia lengah dengan hajat 
mereka, kebutuhan mereka, pengaduan 
mereka, maka Allah di hari kiamat juga 
akan lengah dari hajat mereka, kebutuhan 
mereka, pengaduan mereka”, lalu 
Muawiyah selalu menjadi orang yang 
memperhatikan hajat manusia”. HR 
Abu Daud dan Tarmizi. 


BAB 79 
PEMIMPIN YANG ADIL 


Allah berfirman, QS. An Nahl: 90 

Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) 
berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi kepada kaum kerabat. 

Allah berfirman, QS. Al Hujuraat:9 

Dan berlaku adillah. Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang 
berlaku adil. 

659. Dari Abu Hurairah r.a dari 
Nabi SAW, ia bersabda: “Tujuh 
golongan yang mereka dinaungi Allah di 
bawah naungannya di hari yang tidak ada 
naungan kecuali naungan; seorang 
pemimpin yang adil, pemuda yang 
tumbuh dalam beribadah kepada Allah, 
seorang lelaki yang hatinya terpaut 
kepada masjid, dua orang lelaki yang 
saling mencintai karena Allah, mereka 
bertemu dan berpisah karena-Nya, dan 
seorang lelaki yang diajak (berzina) oleh 
seorang wanita yang mempunyai 
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kedudukan dan berparas cantik, lalu ia 
berkata: “Sesungguhnya aku takut kepada 
Allah”, dan seorang lelaki yang memberikan 
sedekah dan ia menyembunyikannya 
sehingga tangan kirinya tidak tahu apa 
yang diinfakkan oleh tangan kanan, seorang 
lelaki yang berzikir kepada Allah di tempat 
yang sunyi lalu kedua matanya berlinang”. 
Muttafaq 'alaih. 

660. Dari Abdullah bin Amru r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Orang-orang yang berlaku adil berada di 
atas mimbar yang terbuat dari cahaya di 
sisi Allah, di sebelah kanan Ar Rahman 
Azza wa jalla dan kedua tangan-Nya 
kanan, mereka adalah orang-orang yang 
berlaku adil dalam pemerintahan mereka, 
keluarga mereka dan kepada setiap orang 
yang dipimpinnya”. HR. Muslim. 


661. Dari “Auf bin Malik r.a, ia 
berkata: “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda: “Para pemimpin kalian 
yang baik adalah yang kalian mencintai 
mereka dan mereka mencintai kalian, 
kalian berdoa untuk mereka dan mereka 
berdoa untuk kalian, sedangkan 
pemimpin yang buruk adalah yang 
kalian membenci mereka dan mereka 
membenci kalian, kalian laknat mereka 
dan mereka melaknat kalian”, para 
sahabat berkata: “Wahai Rasulullah, 
apakah tidak kami turunkan mereka 
?”, ia bersabda: “Tidak, selagi mereka 
menjadi imam shalat kalian. Tidak, selagi 
mereka menjadi imam shalat kalian”. HR. 
Muslim. 
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662. Dari ‘Iyad bin Himar ra, ia 
berkata: “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda : “Penduduk surga ada 
tiga; yaitu orang yang punya kekuasaan lalu 
berlaku adil dan ia diberi taufik, seorang 
lelaki yang penyayang, hatinya lembut 
kepada setiap karib kerabatnya dan kepada 
setiap muslim, dan orang yang menjaga 
kehormatan dirinya (dengan tidak 
meminta-minta) dan berusaha untuk 
menjaganya sekalipun ia mempunyai 
banyak tanggungan”. HR. Muslim. 


BAB 80 
WAJIB MENTA ATI PARA 


TIDAK MENGANDUNG 
MAKSIAT DAN HARAM 
MENTA'ATI MEREKA DALAM 
KEMAKSIATAN 


Allah berfirman, 05. An Nisaa': 59 

Hai orang-orang yang beriman, 
ta'atilah Allah dan ta'atilah Rasul 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. 


663. Dari Ibnu Umar r.a dari Nabi 
SAW, ia bersabda: “Wajib bagi seorang 
muslim mendengar dan mentaati (perintah 
pemimpin) dalam hal yang ia suka ataupun 
bencikecualibiladiperintahkan (melakukan) 
maksiat, dan apabila diperintahkan 
melakukan maksiat maka tidak boleh 
mendengar dan mentaatinya”. Muttafaq 
alaih. 


وجل رجيم 
kah jd bs‏ ذي g5‏ وشيم 


wg 


e ree‏ دك 


4 
135 Jhe ومتعقف ذو‎ Guis 


ne 


-A+‏ باب وجُوب طاعة ولاة الأمر 


في غير مَعْصية وتحريم طاعتهم 
ا 


AMA Ja ال الل تعالى:‎ 
Ai J FA A أله‎ NAH 
4 [َالنْسَاء:‎ 4$ 

557 وَعَنٍ gh‏ عُمَر رَضِيَ الله عَنْهُمَا 
عَنِ النَبِيَ بل قال: AP‏ الْمَرْءِ 
va iiy A‏ أَحَتٌّ 
كر إلا أن dana ag‏ 0 
gak al‏ فلا سَمْعَ wÉ NG‏ 
متفقٌ عَلَيه . 


و 
المسل 
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. 664. Dari Ibnu Umar r.a, ia berkata: 
“Adalah kami bila berbai'at kepada 
Rasulullah SAW untuk mendengar 
dan menta'ati, beliau bersabda kepada 
kami: “Semampu kalian”. Muttafag 
'alaih. 

665. Dari Ibnu Umar r.a, ia berkata: 
“Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda: “Siapa yang menarik 
tangannya dari menta'ati (pemimpin) ia 
akan menemui Allah di hari kiamat 
sedangkan ia tidak punya hujjah, dan 
siapa yang mati sedangkan di lehernya 
tidak ada bai'at ia mati dalam keadaan 
jahiliyah”. HR. Muslim. 

Dalam riwayat Muslim yang lain 
“Siapa yang mati sedangkan ia berpisah 
dari jamaah (kaum muslimin) maka 
sesungguhnya ia mati dalam keadaan 
jahiliyah”. 

666. Dari Anas r.a, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: “Dengarlah 
dan ta'atlah (kepada pemimpin) sekalipun 
yang menjadi pemimpin kalian adalah 
seorang budak dari Habsyah, rambutnya 
seperti anggur kering”. HR. Bukhari. 

667. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Wajib atasmu mendengar dan menta'ati 
(pemimpin) dalam keadaan sulit dan 
senang, dalam hal yang kau sukai dan 
kau benci, dan dahulukan perintahnya 
atas hakmu”. HR. Muslim. 


668. Dari Abdullah bin Amru r.a, ia 
berkata: “Kami bersama Rasulullah 
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SAW dalam sebuah perjalanan, lalu 
singgah disebuah tempat, di antara 
kami ada yang mendirikan tenda dan 
ada yang berlomba (memanah), dan ada 
yangsibuk dengan kendaraan (ontanya), 
tiba-tiba orang suruhan Rasulullah SAW 
memanggil: “Berkumpullah”, maka 
kami berkumpul di hadapan Rasulullah 
SAW, ia bersabda: “Tidak seorang nabipun 
sebelumku melainkan menjadi kewajibannya 
menunjuki umatnya kepada hal yang ia 
ketahui dan baik untuk mereka dan memberi 
peringatan umatnya kepada hal yang ia 
ketahui dan buruk untuk mereka , dan 
sesungguhnya umat kalian ini, Allah 
menjadikan keselamatan pada masa 
mulanya sedangkan akhir (umat ini) akan 
ditimpabala dan hal-hal yang ia ingkari, akan 
datang berbagai ujian, sebagiannya 
membuat ujian yang lain menjadi ringan 
dan akan datang fitnah yang menyebabkan 
seorang yang beriman berkata: “Inilah 
kehancuranku”, kemudian fitnah itu 
berlalu, dan datang satu fitnah lagi lalu 
seorang yang beriman berkata: “Ini, ini 
(kehancuranku)”, maka siapa yang ingin 
dijauhkan dari neraka dan dimasukan ke 
dalam surga hendaklah ketika ajalnya 
datang ia dalam keadaan beriman kepada 
Allah dan hari akhir dan hendaklah ia 
mendatangi manusia yang suka didatangi, 
dan siapa yang berbai'at kepada seorang 
imam lalu ia memberikan jabatan 
tangannya dan buah hatinya maka 
hendaklah ia menta'ati pemimpin tersebut 
semampunya, maka jika datang orang lain 


z - مره‎ 
57 as ص‎ 


في yi WS ja‏ فيا مَنْ 


: الله باد‎ Ja 
جامعة. فَاجْتَمَعْنَا إلى رَسُولٍ الله‎ 
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عَلَى‎ i TT 

ú‏ قا il‏ وَيُنْذِرَهُمْ شر ما 
BA‏ وَإِنْ cis kai é‏ جيل 
narn‏ في NY‏ وَسَيُصِيبٌ ut‏ 
بلا وَأمُورٌ NG‏ وَتجِية A‏ 


35 بَعْضُهًا بَعْضَاء وَتَحِيِءٌ SN‏ 
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80- Wajib Menta'ati Para Pemimpin 


yang merebut kekuasaan pemimpin tersebut 
hendaklah ia membunuh orang tersebut”. 
HR. Muslim. 


Maksud berbagai ujian, sebagiannya 
membuat ujian yang lain menjadi ringan 
adalah: Karena ujian yang kedua lebih 
besar sehingga yang pertama 
dianggap lebih ringan. Ada yang 
berpendapat: sebagian dosa akan 
menyeret seseorang untuk melakukan 
yang lain. Ada juga yang berpendapat: 
sebagian dosa mirip sebagian yang lain. 


669. Dari Wail bin Hujuj ra, ia berkata: 
“Salamah bin Yazid berkata kepada 
Rasulullah SAW: “Hai nabi Allah, 
bagaimana jika ada pemimpin kami 
yang meminta haknya kepada kami 
dan menghalangi hak kami, maka apa 
perintahmu kepada kami?”, lalu 
Rasulullah SAW berpaling darinya, 
kemudian Salamah bertanya lagi maka 
Rasulullah SAW bersabda: “Dengarkan 
dan ta'ati, sesungguhnya mereka akan 
mempertanggung- jawabkan apa yang 
telah dibebankan kepada mereka dan 
kalian akan mempertangungjawabkan 
apa yang dibebankan kepada kalian”. 
HR. Muslim. 


670. Dari Ibnu Mas'ud r.a, 
sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda: “kelak sepeninggalku 
banyak orang yang mementingkan 


-٠‏ طاعة ولاة الأمر 


jap d‏ أيْ: بو AAN‏ بالل 
gái NE Kay‏ ر بح الجيم d)‏ 


NG samah‏ وَمِيَ الدُوابٌ AN‏ تَرْعَى 
(an piy Gan i EE ig‏ 
ما يَعْدَهُ gÓ‏ يُرَفْنُ الأوّلَ. وَقِيِلَ: sêlan‏ 
يُشَوْقُ ghk‏ إلى GANG‏ بِتَحْيِينها وَتَْرِيلِهاء 
وَقِيلَ: 14 يُشْبِهُ Ndang‏ بَعْضًا. 
bis -4‏ أبي p WA‏ بن حجر 
رَضِيَ الله عَنْهُ قَالَ: ال الع ين 
يزيد bina‏ رَسُولَ الله يل JG‏ 


6 ي الله ' تأت | oj‏ قَامَتْ ci‏ 


< 
ere 


e -3 |‏ اع“ : 22 
حقناء فما تأمرنا؟ J‏ عله 
s‏ او a‏ > و 4 AA‏ 
d‏ فقمّال J‏ الله AK‏ 
«اسْمَعُوا وَأَطِيعُوا؛ فَإِنْمَا عَلَيْهُمُ b‏ 
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diri sendiri dan banyak terjadi 
kemunkaran,” para sahabat berkata: 
“wahai Rasulullah apa perintahmu 
saat itu? Ia bersabda: “Tunaikan 
kewajiban kalian dan minta hak kalian 
kepada Allah.” Muttafaq ‘alaih. 


671. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Siapa yang menta'atiku sungguh ia 
menta'ati Allah, dan siapa yang 
mendurhakaiku sungguh ia mendurhakai 
Allah SWT, dan siapa yang menta'ati 
pemimpin sungguh ia menta'atiku, dan 
siapa yang mendurhakai pemimpin 
sungguh ia mendurhakaiku”. Muttafag 
'alaih. 


672. Dari Ibnu Abbas r.a, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: “Siapa 
yang benci sesuatu hal dari pemimpinnya 
hendaklah ia sabar, karena sesungguhnya 
siapa yang keluar dari (menta'ati) 
penguasa walaupun sejengkal ia mati 
dalam keadaan jahiliyah”. Muttafaq 
“alaih. 


673. Dari Abu Bakar r.a, ia berkata: 
“Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda: “Siapa yang menghina 
penguasa, Allah akan menghinakannya”. 
HR. Tarmizi, ia berkata: “Derajat 
hadist ini hasan”. 


: اش یت‎ 
sih Beh ويون‎ Ji sá 
لكيه‎ gii وت )55 الله‎ sÍ 


EE وَعَنْ ابي هُرَيْرَةَ رَضِيَ الله‎ -WA 
«مَنْ‎ ag الله‎ d5 JÚ ئال:‎ 
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mN وَمَنْ يُطِع‎ d مذ عَصَى‎ 
AN yai وَمَنْ‎ eg مذ‎ 


وَعَنِ ابن yẹ‏ رَضِيَ الله 
عَْيْمَا أن رَسُولَ الله JÉ g‏ «مَنْ 
مَنْ َرَج EN Ga‏ شرا مَاتَ 

-٣‏ وَعَنْ أبي بَكْرة رَضِيَ الله عَنْهُ 
ثَال: Laa‏ رَسُولَ الله كيه يمول : 
«مَنْ buf‏ السُلْطَانَ KUN‏ الله» رَرَاهُ 
Ga‏ وَقَالَ: حَدِيثُ حسن. 

ري الاب أَحَادِيتُ كثيرّة في الصجيح؛ 


مده hoe ge,‏ مره . 
وقد سبق kana‏ في أَبْرَابِ . 
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¬ BAB8I 
LARANGAN MEMINTA 


JABATAN DAN MEMILIH 
MENINGGALKAN JABATAN 


BUYI باب النْهي عَنْ سؤال‎ -١ 
واختيار ترك الولايات | لَمْ يتعين‎ 


BILA HAL TERSEBUT TIDAK 
MENJADI FARDU ‘AIN 
ATASNYA ATAUBILA TIDAK 
TERLALU MENDESAK 


Allah berfirman, QS. Al Qashash:83 +7; A ap َال الله تَمَانَى:‎ 

Negeri akhirat itu, Kami jadikan | gr 
untuk orang-orang yang tidak ingin $; لا ريدو علو في الْأرضٍ‎ 
menyombongkan diri dan berbuat | ود‎ AT دور‎ Ba مساق‎ 
kerusakan: di; (mika) bumi: Dag SAT oal دا والعتقبة للمليين‎ 
kesudahan (yang baik) itu adalah 
bagi orang-orang yang bertakwa. 

674. Dari Abdurrahman bin Samurah بن‎ ai Lé وَعَنْ أبي سَعِيدٍ‎ WÉ 
r.a, ia berkata: ” Rasulullah SAW g AH -Jé NAH AN 4 
bersabda kepadaku: “Hai Abdurrahman 
bin Samurah janganlah engkau meminta $y حمَن‎ =J د : يا عبد‎ ii رسو كول‎ 
jabatan karena sesungguhnya ketika engkau z ETENE E S 
diberi jabatan dengan tanpa meminta Əl n. u Jl سير‎ 
engkau akan ditolong Allah dan jika gJs GA KNA عن غير‎ YAA, 
engkau diberikan jabatan dengan meminta, عمط ساو عر قير‎ a 
engkau akan dibiarkan oleh Allah, dan G وإن أعطِيتهًا عَنْ مسأل وكلت‎ 
apabila engkau bersumpah lalu engkau aj EN › حَلَفْتَ عَلَى يمين‎ b 
lihat pelanggaran sumpahmu lebih baik E é 6 
maka lakukanlah hal yang lebih baik خيرًا مِنْهَاء > الذي عو ر‘‎ 
tersebut dan bayar kafarat sumpahmu”. متف عَلَيهِ.‎ 1 SAAT 
Muttafaq ‘alaih. a kahan 

675. Dari Abu Dzar ra, ia berkata: “5 رَضِيَ الله‎ 55 gi وَعَنْ‎ -Wo 
“Rasulullah SAW bersabda kepadaku: 
“Hai Abu Dzar aku melihatmu seorang 
yang lemah dan sesungguhnya aku 
mencintai untuk dirimu apa yang 
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kucintai untuk diriku, janganlah engkau 
menjadi pemimpin walau terhadap dua 
orang, dan janganlah engkau menjadi wali 
harta anak yatim”. HR. Muslim. 

676. Dari Abu Dzar, ia berkata: “Wahai 
Rasulullah, apakah tidak engkau beriaku 
jabatan (sebagai pemungut zakat)?”, lalu 
Rasulullah memukulkan tangan beliau ke 
pundakku, kemudian bersabda : “Hai Abu 
Dzar, sesungguhnya engkau seorang yang 
lemah dan sesungguhnya jabatan adalah 
amanah dan sesungguhnya jabatan di hari 
kiamat adalah kehinaan dan penyesalan 
kecuali orang yang mengambil jabatan 
tersebut dan melaksanakan kewajiban dari 
jabatan tersebut.”. HR. Muslim. 


677. Dari Abu Hurairah r.a bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: “Sesung- 
guhnya kalian akan sangat menginginkan 
jabatan sedangkan jabatan itu di hari 
kiamat adalah penyesalan”. HR. Bukhari. 


BAB 82 
ANJURAN AGAR PENGUASA 
MENGANGKAT ORANG 
SALEH MENJADI 


PENASEHATNYA DAN 
PERINGATAN AGAR TIDAK 
MENGANGKAT ORANG 
JAHAT SEBAGAI 
PEMBANTUNYA 


Allah berfirman, QS. Az Zukhruf: 
67 


تين ول قال تة روه 
oz WANG NG‏ رواه 


i -ws‏ كَالَ: قُلْتُ يا رَسُولَ 


d نُكي م كَالَ: ديا أبَا كر‎ 
aki Wa iei WG dió 
من‎ Ji g uea 
عَلَيْه‎ mu NAK Wi Wasi 
فيا“ رَوَاهُ مسلم.‎ 


-WY‏ وَعَنْ أبي هُرَيْرَةَ رَضِيَ الله عَنْهُ 
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ند نَدَامَةٌ AWI e‏ رَوَاهُ الْبُخَارِي . 


۲- باب حت السّلطان والقاضي 
وغيرهما من ولاة الأمور على اتخاذ 


وزير صالح وتحذيرهم من قرناء 
السوء والقبول منهم 


قال الله تعالى: das Nip‏ 
لعش fi‏ إل ta‏ 


~A ست ع‎ 
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82- Anjuran Agar Penguasa Mengangkat... حت السَلطان على اتخاذ وزير صالح‎ -AY 


Teman-teman akrab pada hari itu 
sebagian menjadi musuh bagi 
sebagian yang lain kecuali orang- 
orang yang bertakwa. 


678. Dari AbuSa'id dan Abu Hurairah 
r.a, Rasulullah SAW bersabda: “Tidaklah 
Allah bangkitkan seorang nabi dan tidak Ia 
angkat seorang khalifah melainkan ada dua 
macam orang kepercayaan; ada orang 
kepercayaan yang memerintahkan dengan 
kebajikan dan menganjur-kannya, dan ada 
orang kepercayaan yang memerintahkan 
dengan kejahatan dan menganjurkannya, 
sedangkan orang yang maksum adalah 
orang yang dipelihara Allah (dari 
kejahatan orang kepercayaan)”. HR. 
Bukhari. 


679. Dari “Aisyah r.a, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: “Apabila 
Allah menghendaki seorang pemimpin 
menjadi baik, Ia berikan kepada 
pemimpin tersebut penasehat yang 
benar, jika pemimpin itu lupa, ia 
ingatkan dan jika pemimpin ingat, ia 
bantu, dan jika Allah menghendaki 
selain hal itu , Ia berikan pemimpin 
tersebut penasehat yang jahat, jika 
pemimpin lupa, tidak ia ingatkan, dan 
jika pemimpin ingat, tidak ia bantu”. HR 
Abu Daud dengan sanad yang jayyid 
sesuai dengan persyaratan Imam 
Muslim. 


L[w [الزخرف:‎ 
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ڌاود sah‏ حيد Jé‏ شرط مسلم. 
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BAB 83 
LARANGAN MEMBERIKAN 
JABATAN PEMIMPIN DAN 


-AF‏ باب المي عن تولية الإمارة 


والقضاء وغيرهما من الولايات» لمن 
سألهاء أو حرص عليها فعرّض بها 


HAKIM DAN JABATAN- 
JABATAN LAINNYA KEPADA 
ORANG YANG MEMINTA 


680. Dari Abu Musa Al Asy'ari, ia  َيِضَر‎ jadi ه- عَنْ أبي مُوسَى‎ 
berkata: “Aku masuk bersama dua a a رم‎ pe 2 
orang anak pamanku menemui الله عند قال + معلت علي" اناري يي أن‎ 
Rasulullah SAW, salah seorang y أَحَدُمُمًا:‎ Jl; > ak وَرَجْلَانِ مِنْ بَنى‎ 
mereka berkata: “Wahai Rasulullah, saga EA pe rane 
berikan kami jabatan sebagian dari الله أ مُوْنَا على بَعْضٍ ما ولاك الله»‎ d; 
jabatan yang diberikan Allah Jý rág Je وَجَل؛ وَقَالَ الآخَرُ‎ $ 
kepadamu”, dan yang lainnya juga A MB 8 
mengatakan hal yang sama, maka أ«‎ IA jash s لا نولي‎ a Óp 
Rasulullah SAW bersabda: “Demi 
Allah, kami tidak memberikan jabatan 
kepada seseorang yang memintanya atau 
seseorang yang sangat menginginkan”. 
Muttafaq ‘alaih. 


. عَلَيهِ‎ $i adi go أو أَحَدًا‎ 
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BAB 84 
KEUTAMAAN SIFAT PEMALU 


DAN ANJURAN BERSIFAT 
TERSEBUT 


- كتاب الأدب 


-At‏ باب الحياء وفضله والحثٌ 
على التخلق به 


681. Dari Ibnu Umar r.a bahwa 
Rasulullah SAW melewati seorang 
lelaki Anshar yang sedang memberikan 
nasehat tentang sifat pemalu, maka 
Rasulullah SAW bersabda: “Biarkan dia 
karena sesungguhnya sifat pemalu sebagian 
dari iman”. Muttafaq 'alaih. 


682. Dari “Imran bin Hushain ra, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Sifat pemalu tidaklah menghasilkan 
sesuatu kecuali kebaikan”. Muttafag 
‘alaih. 

Dalam riwayat Muslim: “Sifat 
pemalu baik baik seluruhnya” atau ia 
bersabda: “Sifat pemalu seluruhnya 
baik”. 

683. Dari Abu Hurairah r.a, Nabi 
SAW bersabda: “Iman mempunyai 
cabang sebanyak 70 lebih atau 60 lebih, 
cabang yang tertinggi adalah ucapan 
“Lailahaillah’”, dan cabang yang paling 
rendah adalah membuang gangguan dari 
jalan dan merasa malu merupakan satu 
cabang dari keimanan”. Muttafaq alaih. 

Yang dimaksud dengan gangguan 
di jalan, yaitu: setiap hal yang 
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دفي y‏ لسلم: again‏ ير كله 
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ES -Y‏ ابي مُرَيْرَةَ رَضِيَ الله عَنْه 
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ia وَيُجُورُ فتَحهّاء وهو‎ utji بكسر‎ gah 
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menganggu seperti batu, duri, tanah, 
abu kayu bakar, kotoran, dan lain- 
lain. 


684. Dari Abu Sa'id Al Kudri ra , ia 
berkata: “Adalah Rasulullah SAW 
lebih pemalu dari pada seorang gadis 
dalampingitan, beliau melihatsesuatu 
yang dibenci kami mengetahuinya 
dari wajah beliau”. Muttafaq ‘alaih. 

Para ulama berkata: hakikat sifat 
pemalu adalah suatu sifat yang 
mendorong untuk meninggalkan hal 
yang buruk dan menghalangi 
melalaikan kewajiban terhadap segala 
sesuatu. 

Diriwayatkan dari Abul Qasim Al 
Junaid, ia berkata: “Sifat pemalu 
adalah melihat nikmat dan melihat 
kelalaian pada dirinya sehingga dua 
sudut pandang ini melahirkan suatu 
kondisi yang dinamakan malu”. 
Wallahu a'lam 


BAB 85 
MEMEGANG RAHASIA 


Allah berfirman, QS. Al Israa’; 34 

Dan penuhilah janji; sesungguhnya 
janjiitupasti diminta pertanggungan- 
jawabnya. 

685. Dari Abu Sa'id Al Kudri ra, ia 


berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Manusia yang paling buruk di sisi Allah 
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ak iiy HARAT REAA „aji J RSTI 
ga مَا يُؤْذِي‎ nip y دَوَالامَاطة»:‎ 
ولخو ذِْكَ.‎ sih alaa نؤك وَطِينٍ‎ 
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لله ع ثال: گان رَسُولٌ الله يل‎ 
مِنَ الْعَذْرَاءِ في حِذْرِمَاء‎ sg اشد‎ 
في‎ Gg يَكْرَهُهُ‎ e رَأى‎ Ng 


r 


وجهه. متفقٌ عَليه . 

Jé‏ الْعلَمَاهُ: kag‏ الْحَبَاءِ Sans SE‏ عَلَى 
E ga g‏ مِنَ ai‏ في GÓ‏ 
E335 GAN‏ عَنْ أبي الْقَاسِم KAN‏ رَحِمَهُ الله 
ال : egdi‏ $ الآلاء - أَيْ: AN‏ وَرُؤيةُ 


pen‏ ها 


a ai Gip ال الله تعالى:‎ 
AWE [الإشراء:‎ Gi ات‎ Sah 


6- عَنْ اي سَعِيدٍ Gdi‏ رَضِيَ الله 
EA‏ 4 ر ود لن 5 اه 
عله قَال: قال رَسُول الله AG‏ «إن مِنْ 
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kedudukannya di hari kiamat adalah 
seorang lelaki yang mendatangi isterinya 
dan isterinya mendatangi dia (bersetubuh), 
kemudian dia sebarkan rahasia isterinya”. 
HR. Muslim. 


686. Dari Abdullah bin ‘Umar, 
sesungguhnya Umar ketika Hafshah, 
anaknya, menjanda, ia berkata: “Aku 
temui Utsman bin Affan ra, lalu aku 
tawarkan Hafshah kepadanya seraya 
berkata: “Jika engkau mau, aku 
nikahkah engkau dengan Hafshah 
binti Umar”, Utsman berkata: “Akan 
kupikirkan”, maka berlalu beberapa 
malam, di datang menemuiku seraya 
berkata: “Aku telah putuskan untuk 
tidak menikah di saat-saat ini”, lalu 
kutemui Abu Bakar Shidiq ra, aku 
berkata: Jika engkau mau, aku 
nikahkah engkau dengan Hafshah 
binti Umar”, Abu Bakar diam, tidak 
membalas ucapanku sedikitpun, 
maka dapati utusannya seperti 
utusan Ustman, berlalu beberapa 
malam Nabi SAW meminang 
Hafshah, maka aku nikahkan beliau 
dengan Hafshah. Lalu Abu Bakar 
menemuiku seraya berkata: 
“Mungkin engkau marah ketika kau 
tawarkan Hafshah kepadaku tetapi 
aku tidak membalas ucapanmu 
sedikitpun?!”, aku berkata: “Ya”, ia 
berkata: “Sesungguhnya tidak ada 
yang menghalangiku membalas 
sesuatu yang engkau tawarkan 
kepadaku melainkan bahwa 
sesungguhnya aku tahu bahwa Nabi 
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SAW menyebut-nyebut Hafshah 
maka aku tidak ingin membuka 
rahasia Rasulullah SAW, andai Nabi 
SAW meninggalkannya niscaya aku 
menerimanya”. HR. Bukhari. 


687. Dari‘ Aisyahr.a, ia berkata: “Para 
isteri Nabi SAW berada di sisinya maka 
Fatimah datang menghadap sambil 
berjalan, cara jalannya tidak berbeda 
sedikitpun dengan cara jalan Rasulullah 
SAW, tatkala beliau melihatnya, ia 
menyambutnya dan berkata: “Selamat 
datang anakku”, kemudian menyuruh- 
nya duduk di sebelah kanannya (atau 
sebelah kiri) kemudian beliau 
membisikan kepadanya maka Fatimah 
menangis tersedu-sedu, tatkala beliau 
melihat kegelisahannya beliau 
membisikan kepadanya yang kedua 
kali maka ia tertawa, aku berkata 
kepada Fatimah: “Rasulullah SAW 
mengkhususkanmu dengan rahasia 
dari seluruh isterinya kemudian 
(pantaskah) engkau menangis?”, ketika 
Rasulullah SAW berdiri, aku bertanya 
kepadanya: “Apa yang dikatakan 
Rasulullah SAW kepadamu?”, ia 
berkata: “Aku tidak ingin membuka 
rahasia Rasulullah SAW”, tatkala 
Rasulullah SAW telah wafat, aku 
berkata; “Aku bertekad dengan hakku 
terhadap dirimu agar engkau 
menceritakan kepadaku apa yang 
dikatakan Rasulullah SAW kepadamu” 
maka Fatimah berkata: “Adapun 
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1. Kitab Adab 


sekarang tentu, yaitu ketika Rasulullah 
SAW membisikkan kepadaku pertama 
kali, beliau memberitahukan kepadaku 
bahwa Jibril as membacakan Al Qur'an 
dalam setiap tahun satu atau dua kali 
danJibrilasmembacakan kepada beliau 
tahun ini dua kali, “Dan sesungguhnya 
aku melihat bahwa ajalku telah dekat maka 
bertakwalah engkau kepada Allah dan 
bersabarlah karena sesungguhnya aku 
adalah pendahulumu yang terbaik”, maka 
aku menangis tersedu-sedu seperti 
yang engkau lihat, tatkala beliau 
melihat kegelisahanku maka beliau 
membisikan kepadaku yang kedua 
kali seraya bersabda: “Hai Fatimah, 
tidakkah engkau ridha menjadi 
pemimpin seluruh wanita beriman 
(atau pemimpin seluruh wanita umat 
ini)?!”, maka aku tertawa seperti yang 
engkau lihat”. Muttafaq ‘alaih. Teks 
hadist ini berasal dari Muslim. 


688. Dari Tsabit dari Anas r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW datang 
kepadaku dan aku tengah bermain 
bersama anak-anak maka beliau 
mengucapkan salam kepada kami lalu 
menyuruhku untuk suatu keperluan, 
maka aku terlambat menemui ibuku 
sehingga ketika aku datang ibuku 
berkata: “Kenapa terlambat?”, aku 
berkata: “Rasulullah SAW menyuruhku 
untuk suatu keperluan”, ibuku berkata; 
“Apa keperluannya?”, aku berkata: 
“Sesungguhnya ini rahasia”, ibuku 
berkata: “Jangan beritahu seorangpun 
rahasia Rasulullah SAW”. 


١ [s]‏ - كتاب الأدب 
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Riyadhus Sholihin 


Anas r.a berkata: “Demi Allah, kalau 
aku boleh menceritakannya kepada 
seseorang niscaya aku akan mencerita- 
kan kepadamu hai Tsabit”. HR. Muslim 
dan Bukhari meriwayatkan dengan 
ringkas. 


Allah berfirman, QS. Al Israa’: 34 

Dan penuhilah janji; sesungguhnya 
janjiitu pasti diminta pertanggungan- 
jawabnya. 


Allah berfirman, QS. An Nahl: 91 

Dan tepatilah perjanjian dengan 
Allah apabila kamu berjanji. 

Allah berfirman, QS. Al Maidah: 1 

Hai orang-orang yang beriman, 
penuhilah agad-agad itu (perjanjian). 

Allah berfirman, QS. Ash Shaff: 2- 
3 

Hai orang-orang yang beriman, 
mengapa kamu mengatakan apa 
yang tidak kamu perbitat?, Amat 
besar kebencian di sisi Allah bahwa 
kamu mengatakan apa-apa yang 
tiada kamu kerjakan. 


689. Dari Abu Hurairah r.a bahwa 
Rasulullah SAW bersabda; “Ciri-ciri 
orang munafik ada tiga; bila berbicara dia 
dusta, bila berjanji dia mengingkari, dan 
beliau dipercaya dia berkhianat”. Muttafaq 
‘alaih. 
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Diriwayatkan Muslimada tambahan elo SP) را في روَايَةٍ لِمُشلِم:‎ 


“sekalipun dia puasa dan bila serta mengaku 
bahwa dia muslim”. 


690. Abdullah bin Amru ra, 
Rasulullah SAW bersabda: “Empat 
hal bila ada pada seseorang berarti dia 
adalah murni orang munafik dan bila ada 
satu hal pada diri seseorang berarti orang 
tersebut mempunyai satu sifat munafik 
hingga dia meninggalkannya, yaitu: bila 
dipercaya din khianat, bila berbicara dia 
dusta, bila membuat perjanjian dia 
melanggarnya dan bila bersengketa in 
berbuat kebatilan”. Muttafaq alaih. 


691. Dari Jabir r.a, ia berkata: “Nabi 
SAW bersabda kepadaku: “Andai harta 
dari Bahrain datang akan kuberi engkau 
begini, begini dan begini”, harta Bahrain 
belumjuga datang sampai beliau wafat, 
tatkala harta Bahrain tiba, Abu Bakar 
memerintahkan untuk diumumkan 
“Siapa yang Rasulullah SAW punya 
janji atau hutang kepadanya? maka 
datangi kami!”, maka aku mendatangi 
Abu Bakar, Aku berkata kepadanya: 
“Sesungguhnya Nabi SAW bersabda: 
kepadaku begini-begitu”, maka Abu 
Bakar meraup sebagian harta tersebut 
untukku, aku menghitungnya ternyata 
berjumlah 500 Dinar”, lalu ia berkata 
kepadaku: “Ambillah dua kali lipat dari 
jumlah tersebut”. Muttafag ‘alaih. 
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.BAB 7 
PERINTAH MENJAGA SUATU 


AMALAN KEBAIKAN YANG 
BIASA DILAKUKAN 


Allah berfirman, QS. Ar Ra'ad: 11 

Sesungguhnya Allah tidak merubah 
keadaan suatu kaum sehingga mereka 
merubah keadaan yang ada pada diri 
mereka sendiri. 

Allah berfirman, QS. An Nahl: 92 

Dan janganlah kamu seperti seorang 
perempuan yang menguraikan benangnya 
yang sudah dipintal dengan kuat. 


Allah berfirman, QS. Al Hadiid: 16 

Dan janganlah mereka seperti 
orang-orang yang sebelumnya telah 
diturunkan Al Kitab kepadanya, 
kemudian berlalulah masa yang 
panjang atas mereka lalu hati 
mereka menjadi keras. 


Allah berfirman, QS. Al Hadiid: 27 

Lalu mereka tidak memeliharanya 
dengan pemeliharaan yang semesti- 
nya. 


692. Dari Abdullah bin Amru r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda 
kepadaku: “Hai Abdullah janganlah 
seperti si fulan, ia dahulu sering 
melaksanakan shalat malam, kemudian 
meninggalkan shalat malam tersebut”. 
Muttafaq ‘alaih 
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BAB 88 
DISUNNAHKAN BERBICARA 


DENGAN BAIK DAN 
BERMUKA CERIA KETIKA 
BERTEMU 


Allah berfirman, 05. Al Hijr: 88 

Dan berendah dirilah kamu terhadap 
orang-orang yang beriman. 

Allah berfirman, OS. Ali Imran: 
159 

Sekiranya kamu bersikap keras lagi 
berhati kasar, tentulah mereka mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu. 


693. Dari Adi bin Hatim ra, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Hindarilah neraka walau dengan sebiji 
korma (yang engkau sedekahkan), dan 
siapa yang tidak punya maka ucapkanlah 
perkataan yang baik”. Muttafaq 'alaih. 

694. Dari Abu Hurairah r.a, bahwa 
Nabi SAW bersabda: “... dan 
mengucapkan kata yang baik adalah 
sedekah”. Muttafaq alaih. 

Hadist ini adalah potongan hadist 
terdahulu. 


695. Dari Abu Dzar, ia berkata: 
“Nabi SAW berkata kepadaku: 
“Jangan engkau remehkan kebajikan 
walau sedikit, sekalipun engkau menemui 
saudaramu dengan muka yang ceria” HR. 
Muslim. 
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BAB 89 
DISUNNAHKAN 
MENJELASKAN SERTA 


MENGULANG UCAPAN 
TERHADAP LAWAN BICARA, 
SUPAYA DIA PAHAM, ANDAI 

DIBUTUHKAN 


696. Dari Anas r.a, adalah Nabi 
SAW bila mengucapkan satu kata, 
beliau mengulanginya 3x hingga 
ucapan tersebut dipahami, dan bila 
mendatangi suatu kaum beliau yang 
memulai mengucapkan salam kepada 
mereka, beliau mengucapkannya 
sebanyak 3x,” HR. Bukhari. 

697. Dari “Aisyah r.a, ia berkata: 
“Adalah ucapan Rasulullah SAW, 
ucapan yang jelas dapat dipahami oleh 
setiaporang yang mendengarnya.” HR. 
Abu Daud. 


BAB 90 
DIAMNYA SESEORANG 
MENDENGARKAN UCAPAN 
TEMANNYA, SELAMA BUKAN 


UCAPAN YANG HARAM, DAN 


MEMINTA ORANG YANG HADIR 
DI MAJLIS AGAR DIAM 


698. Dari Jarir bin Abdullah r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda 
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kepadaku sewaktu haji wada’: “Suruh 
manusia diam! Kemudian beliau bersabda: 
“Janganlah kalian sepeninggalku kembali 
melakukan perbuatan orang kafir; sebagian 
kalian membunuh sebagian yang lain.” 
Muttafaq alaih 


BAB 91 
MEMBERI PELAJARAN 


(NASEHAT) DENGAN 
SINGKAT 


Allah berfirman, QS. An Nahl: 125 

Serulah (manusia) kepada jalan 
Tuhanmu dengan hikmah, dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah 
mereka dengan cara yang baik 

699. Dari Syaqiq bin Salamah, ia 
berkata: “Ibnu Mas'ud memberikan 
pelajaran(nasehat) kepada kami pada 
setiap hari kamis, seorang lelaki berkata 
kepadanya: “Wahai, Abu Abdurrahman! 
Kami ingin engkau memberi kami 
pelajaran setiap hari.” Dia berkata: 
“sesungguhnya hal yang menghalangiku 
untuk melakukan itu, karena aku tidak 
ingin membuat kalian bosan, dan aku 
menentukan hari memberi pelajaran 
kepada kalian, seperti Rasulullah SAW 
menentukan hari memberi pelajaran 
kepada kami, khawatir kami merasa 
jemu.” Muttafaq 'alaih 

700. Dari “Ammar bin Yasir r.a, ia 
berkata: “Aku mendengar Rasulullah 
bersabda: “Sungguh panjangnya 
shalat(jum'at) imam dan pendek 
khutbahnya, bukti bahwa dia paham 
tentang agama, mka panjangkanlah 
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shalat kalian dan pendekkan khutbah.” 
HR. Muslim. 


701. Dari Muʻawiyah bin Al Hakam 
r.a, ia berkata: “Ketika aku shalat 
bersama Rasulullah SAW, ada orang 
yang bersin, maka aku berkata: semoga 
Allah merahmatimu. Lalu semua orang 
mengalihkan pandangan kepadaku, 
maka aku berkata: “Duh! Celakanya, 
apa urusan kalian memandangku,” 
maka mereka memukulkan telapak 
tangan mereka ke paha, tatkala aku 
mengerti maksud mereka supaya aku 
diam, akupun diam, ketika Rasulullah 
SAW selesai shalat, Sungguh beliau 
ganti bapak dan ibuku.., aku belum, 
dan tidak akan pernah melihat guru 
yang mengajar lebih baik dari pada 
beliau, Demi Allah., beliau tidak 
membentakku, tidak memukulku dan 
tidak memakiku, beliau bersabda: 
“Sesungguhnya (disaat) shalat tidak 
pantas berbicara kepada manusia, yang 
dibolehkan hanya mengucapkan tasbih, 
takbir, dan membaca Al qur'an,” 
sepertinya sabda beliau begitu, aku 
berkata: “Wahai, Rasulullah! Aku baru 
saja berada dalam kejahiliyahan, lalu 
Allah memberiku (hidayah) islam, dan 
diantara kami ada orang yang 
mendatangi tukang tenung! Beliau 
bersabda: “Jangan engkau datangi 
tukang tenung tersebut! Aku berkata: 
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“Diantara kami ada orang yang merasa 
sial mendengar suara burung! Beliau 
bersabda: “Hal tersebut memang mereka 
rasakan dalam dada mereka, tetapi jangan 
sampai membuat mereka mundur 
melakukan sesuatu.” HR. Muslim. 

702. Dari ‘Irbadh bin Saariyah, ia 
berkata: “Suatu kali Rasulullah SAW 
memberi kami suatu nasehat yang 
sangat menyentuh sehingga kalbu 
bergetar dan air mata berlinang ... 
dan seterusnya, hadist ini telah 
disebutkan pada nomor 161. 

Dan juga telah kami sebutkan 
bahwa Tarmizi berkata: “Derajat 
hadist ini hasan shahih”. 


BAB 92 


SIKAP TENANG DAN 
BERWIBAWA 


Allah berfirman, QS. Al Furqan: 63 

Dan hamba-hamba Tuhan yang 
Maha Penyayang itu (ialah) orang- 
orang yang berjalan di atas bumi 
dengan rendah hati dan apabila orang- 
orang jahil menyapa mereka, mereka 
mengucapkan kata-kata yang baik. 


703. Dari “Aisyah r.a, ia berkata: 
“Rasulullah SAW tidak pernah 
tertawa terbahak-bahak hingga terlihat 
pangkal lidahnya, beliau biasanya 
hanya tersenyum”. Muttafaq alaih. 
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BAB 3 
DISUNNAHKAN 
MENDATANGI SHALAT DAN 


MAJELIS ILMU DAN JENIS 


IBADAH YANG LAIN DENGAN 
TENANG DAN BERWIBAWA 


Allah berfirman, OS. Al Hadiid: 32 

Dan barang siapa mengagungkan 
syi'ar-syi'ar Allah, maka sesungguhnya 
itu timbul dari ketakwaan hati. 


704. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda: “Bila iqamat shalat telah 
dikumandangkan, janganlah mendatanginya 
dengan berlari tapi datangilah dengan berjala, 
dan tetaplah tenang, maka ikutilah shalat pada 
raka'at yang kalian dapatkan sedangkan 
raka'at yang tertinggal sempurnakanlah”. 
Muttafag alaih. 


DalamriwayatMuslimada tambahan 
“karena sesungguhnya salah seorang kamu 
bila menuju shalat (masjid) berarti ia telah 
berada dalam keadaan shalat”. 


705. Dari Ibnu Abbas r.a, bahwa ia 
bertolak bersama Nabi SAW di hari 
Arafah. (menuju Muzdalifah), maka 
Nabi SAW mendengar di belakangnya 
ada suara bentakan, pukulan dan suara 
yang keras kepada onta, lalu Rasulullah 
memberi isyarat dengan cemetinya 
kepada orang-orang tersebut seraya 
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bersabda: “Wahai manusia, tetaplah 
tenang karena sesungguhnya kebajikan itu 
bukanlah dengan terburu-buru”. HR. 
Bukhari, dan Muslim meriwayatkan 
sebagiannya. 


BAB 94 
MEMULIAKAN TAMU 


Allah berfirman, QS. Adz Dzariyaat: 
24-27 

Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) 
cerita tamu Ibrahim (malaikat- 
malaikat) yang dimuliakan?. (ingatlah) 
ketika mereka masuk ketempatnya lalu 
mengucapkan: “Salaman”, Ibrahim 
menjawab: “Salamun” (kamu adalah 
orang-orang yang tidak dikenal. Maka 
dia pergi dengan diam-diam menemui 
keluarganya, kemudian dibawanya 
daging anak sapi gemuk (yang 
dibakar), Lalu dihidangkannya kepada 
mereka, Ibrahim berkata: “Silahkan 
kamu makan”. 


Allah berfirman, QS. Huud: 78 

Dan datanglah kepadanya kaumnya 
dengan bergegas-gegas. Dan sejak 
dahulu mereka selalu melakukan 
perbuatan-perbuatan yang keji, Luth 
berkata: “Hai kaumku, inilah puteri- 
puteriku, mereka lebih suci bagimu, 
maka bertakwalah kepada Allah dan 
janganlah kamu mencermarkan 
(nama)ku terhadap tamuku ini, tidak 
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adakah di antara seorang yang 
berakal?”. 


706. Dari Abu Hurairah r.a bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: “Siapa 
yang beriman kepada Allah dan hari 
akhir maka muliakanlah tamunya, dan 
siapa yang beriman kepada Allah dan hari 
akhir hubungkanlah tali silaturrahim 
(hubungan sanak saudara), siapa yang 
beriman kepada Allah dan hari akhir 
katakanlah hal yang baik atau diam”.Muttafaq 
‘alaih. 


707. Dari Khuwailid bin Amru ra ia 
berkata: “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda: “Siapa yang beriman 
kepada Allah dan hari akhir maka 
muliakanlah tamunya selama hari 
istimewa”, para sahabat berkata: “Apa 
hari istimewa itu wahai Rasulullah?”, 
ia bersabda: ” Sehari semalam, sedangkan 
menjamu tamu selama 3 hari, lebih dari itu 
dianggap sedekah untuk tuan rumah”. 
Muttafaq 'alaih. 


Dalam riwayat Muslim “Tidak halal 
bagi seorang muslim bermukim di rumah 
saudaranya hingga ia membuat 
saudaranya berdosa”, para sahabat 
berkata: “Bagaimana dia membuat 
tuan rumah berdosa?”, beliau 
bersabda: “Ia bermukim di rumahnya 
sedangkan tuan rumah tidak punya 
sesuatu untuk menjamunya”. 
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BAB 95 
DISUNNAHKAN MEMBERI 
KABAR GEMBIRA DAN 
UCAPAN SELAMAT DENGAN 
KEBAIKAN 


١‏ - كتاب الأدب 


6- باب استحباب التبشير 


والتهنئة بالخير 


Allah berfirman, QS. Az Zumar:17- 
18. 

Sebab itu sampaikanlah berita gembira 
itu kepada hamba-hamba-Ku. Yang 
mendengarkan perkataan lalu mengikuti 
apa yang paling baik di antaranya. 


Allah berfirman, QS. At Taubah: 21 

Tuhan mereka mengembirakan 
mereka dengan memberikan rahmat 
daripadanya, keridhaan dan surga, 
mereka memperoleh di dalamnya 
kesenangan yang kekal. 


Allah berfirman, QS. Fushilat: 30 

Dan bergembiralah kamu dengan 
memperoleh surga yang telah dijanjikan 
Allah kepadamu. 


Allah berfirman, QS. Ash Shaafaat: 
101. 

Maka Kami beri ia kabar gembira 
dengan seorang anak yang amat sabar. 


Allah berfirman, QS. Huud: 69 

Dan sesungguhnya utusan-utusan 
Kami (malaikat-malaikat) telah datang 
kepada Ibrahim dengan membawa kabar 
gembira. 

Allah berfirman, QS. Huud: 71 

Dan isterinya berdiri (di balik tirai) 
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رياض الصالحين 


lalu dia tersenyum. Maka Kami 
sampaikan kepadanya berita gembira 
tentang (kelahiran) Ishak dan dari 
Ishak (akan lahir puteranya) Ya'qub. 

Allah berfirman, QS. Ali Imran: 39 

Kemudian malaikat (Jibril as) 
memanggil Zakaria, sedang ia tengah 
berdiri melakukan shalat (katanya) 
“Sesungguhnya Allah mengembirakan 
kamu dengan kelahiran (seorang 
puteramu) Yahya. 


Allah berfirman, QS. Ali Imran: 45 

(Ingatlah), ketika malaikat berkata: 
“Hai Maryam, sesungguhnya Allah 
mengembirakan kamu (dengan kelahiran 
seorang putera yang diciptakan) dengan 
kalimat daripada-Nya bernama Al 
Masih”. 


708. Dari Abdullah bin Abi Aufa ra, 
bahwa Rasulullah SAW memberi 
kabar gembira kepada Khadijah 
dengan memperoleh rumah di surga 
dari permata, tidak ada gaduh dan 
letih di dalamnya”. Muttafaq ‘alaih. 


709. Dari Abu Musa Al Asy'ari ra, ia 
berwudhu di rumahnya kemudian 
keluar seraya bergumam: “Aku akan 
bersama Rasulullah sepanjang hariku 
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١‏ - كتاب الأدب 


ini, lalu ia mendatangi masjid dan 
bertanya tetang keberadaan Nabi 
SAW, para sahabat berkata: “Beliau 
menuju arah sini”, maka aku keluar 
mencari beliau dengan mengikuti 
jejaknya hingga beliau masuk ke 
kebun yang di dalamnya ada telaga 
yang bernama Aris, maka aku duduk di 
pintu hingga beliau selesai membuat 
hajatnya, lalu beliau berwudhu danaku 
berdiri menghampirinya, kemudian 
beliau duduk di pinggir telaga dan 
berada ditengah-tengah tumpukan 
tanah, beliau menyingkap betisnya 
dan menjulurkannya ke dalam telaga, 
akumengucapkansalam kepada beliau, 
kemudian aku berlalu untuk duduk di 
pintu, aku bergumam: “Aku akan 
menjaga pintu Rasulullah SAW hari 
ini”, lalu datang Abu Bakar rasambil 
mendorong pintu, maka aku berkata: 
“Siapa ini?”, ia berkata: “Abu Bakar”, 
aku berkata: “Diamlah”, kemudian aku 
pergi lalu berkata: “Wahai Rasulullah, 
ini Abu Bakar minta izin (masuk), 
maka beliau bersabda: “Izinkan dia dan 
beri kabar dia dengan surga”, maka aku 
kembali ke tempat dan berkata kepada 
Abu Bakar; “Masuklah dan Rasulullah 
SAW memberimu kabar gembira 
dengan surga”, lalu Abu Bakar masuk 
hingga duduk di sebelah Nabi SAW di 
atas tumpukan tanah dan menjulurkan 
kedua kakinya ke dalam telaga seperti 
yang dilakukan Rasulullah SAW dan ia 
menyingkap betisnya, kemudian aku 
kembali dan duduk dan sungguh aku 
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KAT tipai علي ثم‎ duii 
NG 5y Edi JI عد‎ 
Kg ka ليزم‎ ag رئول انه‎ 
E رضي الله عله فذح الْبَابَ‎ 


مَنْ هذًا؟ فَمَالَ: ii Kg‏ : 


رَسُولَ الله! هذا بُو بر Ain‏ 


TEANN 58 aj REUT : JU 
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j> Éa HA الله‎ Ja 


بو كر حى جل عَنْ تمن الي 
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A‏ ما Ja ge‏ الله {E‏ 
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| 450 || Riyadhus Sholihin رياض الصالحين‎ 
tadi meninggalkan saudaraku sedang . 2 ەر دع اد‎ 
berwudhu dan dia tentu menyusulku, إن بر2 الفا‎ ndik ٠ و‎ 


maka aku bergumam: “Jika Allah 
menghendaki si fulan (saudaraku) 
kebaikan niscaya dia akan datang”, 
tiba-tiba ada seseorang mengerakkan 
pintu, aku berkata: “Siapa ini?”, ia 
berkata: “Umar bin Khattab”, maka 
aku berkata: “Diamlah”, kemudian 
aku datang kepada Rasulullah SAW, 
mengucapkan salam kepada beliau 
seraya berkata: “Ini Umar minta izin 
(masuk)”, Rasulullah SAW bersabda: 
“Izinkan dia dan beri kabar dia dengan 
surga”, maka aku kembali ke tempat 
dan berkata kepada Umar: “Beliau telah 
memberi izin, “Jika Allah menghendaki 
si fulan (saudaraku) kebaikan niscaya 
dia akan datang”, tiba-tiba ada 
seseorang mengerakkan pintu, aku 
berkata: “Siapa ini?”, ia berkata: 
“Umar bin Khattab”, maka aku 
berkata: “Diamlah’’, kemudian 
seorang manusia mengerakkan pintu, 
aku berkata: “Siapa ini?”, ia berkata: 
“Utsman bin Affan”, maka aku berkata: 
“Diamlah”, dan aku mendatangi 
Rasulullah SAW dan memberitahu 
beliau, beliau bersabda: “Izinkan dia 
dan beri kabar gembira dengan surga 
beserta bala menimpanya”, maka aku 
datang seraya berkata: “Masuklah dan 
Rasulullah SAW memberimu kabar 
gembira bersama dengan bala yang 
menimpamu”, maka beliau masuk dan 
mendapatkan tumpukan tanah telah 
penuh, lalu beliau duduk di hadapan 
mereka dari arah yang lain. 
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1. Kitab Adab 


Said bin Musayid berkata: “Aku 
menafsirkan tumpukan tanah 
tersebut adalah kuburan mereka”. 
Muttafaq 'alaih. 

Dalam riwayat lain ada tambahan 
“Rasulullah SAW memerintahkanku 
menjaga pintu ... dan Utsman ketika 
diberi kabar gembira, beliau memuji 
Allah Ta'ala kemudian berkata: 
“Allah tempatku minta tolong”. 


710. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Kami duduk di sekeliling 
Rasulullah SAW bersama kami ada 
Abu Bakar, Umar dan beberapa orang 
sahabat, lalu Rasulullah SAW berdiri 
dari hadapan kami kemudian beliau 
telat datang kembali, kami khawatir 
beliau tidak kembali maka kami 
gelisah lalu semuanya berdiri dan aku 
adalah orang yang pertama gelisah, aku 
keluar mencari Rasulullah SAW hingga 
aku mendatangi kebun milik orang 
Anshar dari bani Nazzar, aku berputar 
di situ untuk mencari pintu dan 
menemukan anak sungai yang 
mengalir masuk ketengah kebun dari 
telaga di luar, maka aku melompatinya 
lalu masuk menemui Rasulullah SAW, 


JET‏ - كتاب الأدب 
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الله‎ Js Dyan فُعُودًا‎ É Jú 
رَضِيَ الله‎ sia بُو بكر‎ lang ية‎ 
TEO عَنْهُمَا في تَمَرِء‎ 
kasi عليتاء‎ NG ین نن طن‎ 
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beliau bersabda: “Abu Hurairah?”, aku 
berkata: “Benar wahai Rasulullah”, ia 
bersabda: “Ada perlu apa?”, aku berkata: 
“Tadi engkau berada di hadapan kami 
lalu berdiri kemudian engkau telat 
kembali kepada kami, kami khawatir ada 
sesuatu yang menimpamu, maka kami 
gelisah dan aku adalah orang yang 
pertama gelisah, lalu aku mendatangi 
kebun ini, aku melompat seperti seekor 
rubah melompat, sedangkan para sahabat 
yang lain berada di belakangku”, ia 
bersabda: “Hai Abu Hurairah”, lalu 
beliau memberiku dua terompahnya 
seraya bersabda: “Bawalah kedua 
terompahku ini, maka siapa yang kau 
temui di balik kebun ini, ia bersaksi bahwa 
tiada Tuhan yang berhak diibadati kecuali 
Allah SWT, hatinya menyakini hal tersebut 
maka beri kabar gembira ia dalam surga ...”, 
dan Abu Hurairah r.a menyebutkan 
lanjutan hadist ini”. HR. Muslim. 


711. DariIľbnuSyumamah, ia berkata: 
“Ketika Amru bin “Ash r.a, sedang 
sakaratul maut, kami hadir, beliau 
lama menangis dan membalikkan 
mukanya ke arah dinding, lalu 
anaknya berkata: “Hai bapakku, 
bukankah Rasulullah SAW telah 


رياض الصالحين 


Dih -‏ فَدَخَلْتُ عَلَى 25 
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وَقَوْلهُ: 
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£ 


1. Kitab Adab 


memberimu kabar gembira dengan 
ini?! bukankah Rasulullah SAW telah 
memberimu kabar gembira dengan 
ini”, maka 12 menghadapkan mukanya 
seraya berkata: “Sesungguhnya 
persiapan kita yang paling baik adalah 
persaksian bahwa tiada Tuhan yang 
berhak diibadati selain Allah dan 
Muhammad adalah utusan Allah, 
sesungguhnya aku dahulu telah 
melewati tiga fase; sungguh aku 
melihat diriku sedangkan saat itu tidak 
ada seorangpun yang lebih benci 
kepada Rasulullah SAW daripada 
diriku, dan aku sangat suka andai aku 
bisa menundukkannya akan kubunuh 
dia, jikalau aku mati di saat itu niscaya 
aku menjadi penghuni neraka. Tatkala 
Allah menanamkan di hatiku islam, aku 
mendatangi Nabi SAW seraya berkata: 
“Hamparkanlah tangan kananmu aku 
ingin berbai'at kepadamu”, maka 
beliau menghamparkan tangan 
kanannya, lalu aku mengepalkan 
tanganku, beliau bersabda: “Ada apa 
denganmu hai Amru”, aku berkata: 
“Aku ingin memberi syarat”, ia 
bersabda: “Apa persyaratanmu?”, aku 
berkata: “Yaitu aku diampuni”, ia 
bersabda: “Tidakkah engkau tahu bahwa 
islam menghapuskan dosa sebelumnya, dan 
hijrah menghapuskan dosasebelumnya, dan 
haji menghapuskan dosa sebelumnya ?”, di 
saat itu tidak ada seorangpun yang 
paling kucintai dan kuhormati 
melebihi Rasulullah SAW hingga 
mataku tak kuasa menatap beliau 
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Riyadhus Sholihin 


karena hormatku kepadanya,andaiaku 
ditanya untuk mensifati beliau aku 
tidak bisa karena kedua mataku tidak 
pernah menatap beliau, andai aku mati 
di saat itu sungguh aku berharap aku 
menjadi penghuni surga. Kemudian 
kami diberi beberapa jabatan yang aku 
tidak tahu apa keadaanku di saat itu 
maka apabila aku mati aku tidak akan 
diiringi oleh orang yang meratap dan 
tidak pula neraka, dan bila kalian 
menguburkanku timbunlahlah tanah 
ke atas jasadku sedikit demi sedikit 
kemudian berdirilah di sekitar 
kuburku seukuran waktu orang yang 
menyembelih onta sampai dagingnya 
dibagi-bagikan, agar aku merasa ada 
yang mendampingi dan aku menunggu 
pertanyaan utusan Tuhanku”. HR. 
Muslim, 


BAB 96 
MENGANTARKAN SEORANG. 
TEMAN DAN MEMBERINYA 
WASIAT KETIKA BERPISAH 


UNTUK SUATU PERJALANAN 
JAUH SERTA BERDOA 
UNTUKNYA DAN MEMINTA 
DOA DARINYA 


Allah berfirman, 05. Al Bagarah: 
132-133 

Dan Ibrahim telah mewasiatkan 
ucapan itu kepada anak-anaknya, 
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1. Kitab Adab 


demikian pula Ya'gub. (Ibrahim berkata) 
“Hai anak-anakku! Sesungguhnya 
Allah telah memilih agama ini bagimu, 
maka janganlah kamu mati kecuali 
dalam memeluk agama islam.” Adakah 
kamu hadir ketika Ya'qub kedatangan 
(tanda-tanda) maut, ketika ia berkata 
kepadaanak-anaknya: “Apa yang kamu 
sembah sepeninggalku?”, mereka 
menjawab: “Kami akan menyembah 
Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu, 
Ibrahim, Ismail, dan Ishak, (yaitu) 
Tuhan Yang Maha Esa dan kami hanya 
tunduk patuh kepada-Nya”. 


712. Di antara hadits - hadits dalam 
BAB ini adalah hadist Zaid bin Arqam 
r.a yang telah berlalu pada BAB 
“Memuliakan ahli bait Rasulullah 
SAW ....” “Suatu hari Rasulullah 
berdiri di antara kami, berkutbah 
beliau memuji Allah dan menyanjung- 
Nya dan berpesan serta mengingatkan, 
beliau bersabda: “Ammaba’du, 
ketahuilah wahai manusia aku hanyalah 
seorang manusia biasa, telah hampir 
masanya seorang utusan Tuhanku datang 
yang aku harus memenuhi panggilannya, 
dan aku tinggalkan kepada kalian dua hal 
yang kokoh, pertama kitabullah didalamnya 
ada petunjuk dan cahaya, ambillah 
(kandungan) kitabullah, dan berpeganglah 
kepadanya”, lalu beliau menganjurkan 
dan memberikan harapan tentang 
kitabullah, kemudian ia bersabda: 
“Dan ahli baitku, aku ingatkan kalian atas 
nama Allah terhadap ahli baitku”. HR. 
Muslim. 


-١‏ كتاب الأدب 


J6 إِذْ‎ égi Dyana gas 5) شاه‎ 


r -3 tá; 27 2 ER سا حي‎ 
مسلمون»‎ A 4 d a وإسحق إلها‎ 
JW ء۱٣۳۲‎ ca aii] 


0 2 af 


AE ng AAN 

رَضِيَ الله عله gii-‏ سبق في باب 
إكْرَام JAN‏ بَيْتِ رَسُولٍ الله ييه - قَال: 
iv‏ رَسُول الله 4 فيا aki‏ 
das‏ الله » وَأَنْنَى عَلَيْه kên)‏ 
655 ثم ub Jé‏ بعد ألا gi‏ 
الاس A)‏ أن 7 يُوشِكُ أنْ Gik‏ 
رَسُول ري ا ch‏ تارك 
فيكم DS uisi ali‏ اش 
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كتاب الله رع فيه » م قال: 
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رياض الصالحين 


713. Dari Malik bin Huwairits r.a, ia 
berkata: “Kami mendatangi 
Rasulullah SAW dan kami adalah 
pemuda yang berdekatan umurnya, 
kami bermukim di sisi beliau selama 
20 malam dan adalah Rasulullah SAW 
orang yang penyayang lagi lemah 
lembut lalu beliau menduga bahwa 
kami telah rindu kepada keluarga 
kami, beliau bertanya kepada kami 
tentang keluarga yang kami 
tinggalkan lalu kami mengabari 
beliau maka beliau bersabda: 
“Pulanglah kepada keluarga kalian dan 
menetaplah di sana lalu ajarkan mereka, 
perintahkan mereka, dan laksanakan 
shalat ini pada waktu ini, laksanakan 
shalat ini pada waktu ini, maka bila 
waktu shalat masuk hendaklah salah 
seorang kalian azan dan hendaklah yang 
menjadi imam adalah orang yang paling 
tua di antara kalian”. Muttafaq alaih. 

Dalam riwayat Bukhari ada tamba- 
han “dan lakukanlah shalat seperti kalian 
melihat aku melakukan shalat”. 

714. Dari Umar bin Khattab r.a, ia 
berkata: “Aku minta restu nabi untuk 
melakukan umrah”, lalu ia 
merestuiku dan bersabda: “Wahai 
saudara kecilku, jangan kau lupakan 
kami dari doamu”, Umar berkata: 
“Rasulullah mengucapkan dua kata 
yang aku tidak senang jika dua kata 
tersebut ditukar dengan dunia” 

Dalam riwayat lain “wahai saudara 
kecilku sertakan kami dalam doamu”. 
Derajat hadist ini shahih. HR Abu 
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1. Kitab Adab. 


Daud dan Tarmizi. Tarmizi berkata: 
“Derajat hadist ini hasan shahih”. 
715. Dari Salim bin Abdullah bin 
Umar bahwa Abdullah bin Umar r.a, 
sering mengatakan kepada orang yang 
ingin berpergian: “Mendekatlah 
kepadaku agar aku bisa mengucapkan 
kata perpisahan kepadamu seperti 
Rasulullah SAW melakukannya kepada 
kami”, iamengucapkandoauntukorang 
yang berpergian: “Aku titipkan agamamu, 
amanahmu dan akhir amalanmu kepada 
Allah”. HR. Tarmizi, ia berkata: 
“Derajat hadist ini hasan shahih”. 


716. Dari Abdullah bin Yazid r.a, ia 
berkata: “Adalah Rasulullah SAW 
bila mengantarkan pasukan, beliau 
bersabda: “Aku titipakan agama kalian, 
amalan kalian dan akhir amalan kalian 
kepada Allah”. Derajat hadist ini 
shahih. Diriwayatkan oleh Abu 
Daud, dan lain-lain dengan sanad 
yang shahih. 


717. Dari Anas r.a, ia berkata: 
“Seorang lelaki datang kepada Nabi 
SAW lalu berkata: “Wahai Rasulullah, 
aku ingin berpergian maka beri aku 
bekal”, ia bersabda: “Semoga Allah 
membekalimu ketakwaan”, ia berkata: 
“Tambah untukku”, ia bersabda: “Dan 
semoga Allah mengampuni dosamu”, ia 
berkata: “Tambah”, ia bersabda: 
“Semoga Allah memudahkan kebaikan 
untukmu dimanapun engkau berada”. 
HR. Tarmizi, ia berkata: “Derajat 
hadist ini hasan”. 


١‏ - كتاب الأدب 


6 وَعَنْ سَالم بن عَبْدالهُ بن عُمَرَ 
اَن Aé‏ بن عُمَرَ رَضِيَ الله عَنْهُمَا OÉ‏ 
يَقُولُ لِلرَجُل إِذَا bs NGA si‏ 
يئي حى duii‏ كُمَا گان رَسُولُ 
الله َة gasi Jah Gg‏ الله 
NOW mils NO AAN NGA‏ 
رَرَاءُ التُرْمِذِي وَقَالَ حَدِيتٌ ipi‏ صحيح . 

5- وَعَنْ gé‏ الله بن يزيد الْخَطْمِيّ 
الصَّحَابِيٌ رَضِيَ الله JG é‏ کان رسو 
لله و إذَا si‏ أن GAN gg‏ قَالَ : 
pieh‏ الله دِينَكُمْء وَأْمَانَتَكُنْ 
osusi mala‏ حديث pan?‏ 
رَوَاهُ أبو داود وَغْيْره Éh‏ صحيح . 

JG رَضِيَ الله عَنْهُ‎ gh وَعَنْ‎ -YAV 
GG إلى النَِ‎ Jen جَاءَ‎ 

z و‎ ? 9 3 5 

رَسُول الله! إني أريد NA‏ 
قَرَوُدْنِي» فَقَالَ: Naga‏ الله ee‏ 
NO p JÉ edj : JG‏ 
قال: dj‏ قال: «رَيَسَرَ لَك الْخَيْرَ 
uis‏ كُنْتَه gin ag‏ وَكَالَ: 


Wg y 2 
. حديث حسن‎ 
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Allah berfirman, QS. Ali Imran: 159 

Dan bermusyawarahlah dengan 
mereka dalam urusan itu 

Allah berfirman, QS. Asy Syuraa: 38 

Sedang urusan mereka (diputuskan) 
dengan musyawarah antara mereka 

718. DariJabirr.a, ia berkata; Adalah 
Rasulullah SAW mengajarkan kami 
shalat istikharah dalam segala urusan, 
seperti mengajarkan sebuah surat dari 
Al Qur'an, ia bersabda: “Bila salah 
seorang kalian ingin melakukan suatu 
urusan, lakukan shalat sunnah dua raka'at 
kemudian baca doa ini: Ya Allah, 
sesungguhnya aku meminta pilihan 
dengan ilmu-Mu, minta kuasa dengan 
kudrat-Mu, dan minta karunia-Mu yang 
agung sungguh Engkau Yang Maha Kuasa 
sedangkan aku tidak punya kuasa, sungguh 
Engkau Yang Maha Mengetahui sedangkan 
aku tidak mengetahui, Engkau Maha 
Mengetahui hal yang ghaib, Ya Allah, jika 
dalam ilmu-Mu urusan ini baik untuk 
agama dan kehidupanku juga berakibat 
baik untukku (atau ia bersabda) berakibat 
baik di dunia maupun di akhirat maka beri 
aku kuasa, mudahkan urusan ini untukku 
kemudian berkahi urusan ini untukku. Dan 
jika dalam ilmu-Mu urusan ini burukuntuk 
agama dan kehidupanku juga berakibat 
buruk untukku (atau ia bersabda) berakibat 
buruk di dunia maupun di akhirat maka 


رياض الصالحين 


LL -41‏ الاستيخارة والمشاورة 


ا ر EEr . she yte‏ 
قال الله تعالى: | EN‏ ي gi‏ 


[آل عمران: [yoa‏ 

َثَالَ تَمَالى: ap‏ شور ينم » 
[الشورى: [YA‏ أي : يتَشَاوْرُونَ ak‏ فيه . 
bé -YMA‏ جَابِرٍ رَضِيَ الله عله JG‏ 
كَانَ رَسُولُ الله كل Cti‏ 
الاسْيَخَارَةَ في الأمُورٍ كلها كَالسُورَة 
مِنَ AN‏ يَقُولُ: ip‏ هَمّ Sisi‏ 
a Et AN‏ 
agi‏ ثم AN Ji‏ 
Nk ciuin Bi‏ 
MG Enu,‏ يِن iii‏ 
الْعَظِيم؛ فَإِنْكَ jali‏ وَلا Gai‏ 
وَتَعْلَمٌ ولا أغليٌ رَأنْتَ ika‏ 
الْعْيُبِ. NAN‏ كُنْتَ of ala‏ 
هدا GAN‏ خَيْرٌ لي في ديني 
وَمَعَاشِي وَعَاقِبَةِ SÍ ngpi‏ قَالَ: 
gol Jtn‏ وآجلهء Be‏ لي 
يٿر لي» م بار لي فو وذ 
كُنْتَ تَعْلَمُ أنَّ هُذَا PN‏ شر لي في 


دينى وَمَعَاشِى BE‏ أمري» أَوْ 


1. Kitab Adab. 


\- كتاب الأدب 


palingkanlah ia dariku dan palingkanlah 
aku darinya, dan takdirkan aku melakukan 
kebaikan dimanapun kebaikan tersebut 
berada kemudian beri aku keridhaan 
dengannya”, ia bersabda: “Dan 
sebutkanlah hajatnya”. HR. Bukhari. 


BAB 98 
DISUNNAHKAN PERGI 
SHALAT ‘IED, MENJENGUK 
ORANG SAKIT, HAJI, DAN 


SEMISALNYA MELEWATI 
SATU JALAN DAN KEMBALI 
MELEWATI JALAN LAIN 
UNTUK MEMPERBANYAK 
TEMPAT IBADAH 


719. Dari Jabir r.a, ia berkata: 
“Adalah Nabi SAW bila di hari ‘led 
beliau ketika pergi melewati suatu 
jalan dan ketika kembali melewati 
jalan yang lain”. HR. Bukhari. 


720. Dari Ibnu Umar r.a bahwa 
Rasulullah SAW bila keluar dari kota 
Madinah melewati jalan yang banyak 
pohon (dekat masjid Zulhulaifah) dan 
masuk dari jalan (masjid Al Mu'arris) 
dan beliau masuk kota Mekkah, beliau 
masuk dari jalan bukit bagian atas 
(Hujun) dan keluar dari jalan bukit 
bagian bawah (Syabikah)”. Muttafaq 
“alaih. 


a bÚ aka jih قَال: «عَاجِلٍ‎ 

AM 9‏ وه hagr‏ 
عني » واصرفتي عنه» واقدر c)‏ 
الْخَيْرَ حَيْتُ كاد ثم أَرْضِني بوه 


Ia 


قَالَ: aana‏ حَاجَتّه. رَوَاهُ الْبُخَارِي . 


۸- باب استحباب الڏهاب إلى 
العيد وعيادة المريض والحج والغزو 


والجنازة ونحوها من طريق والرجوع 
من طريق آخر لتكثير مواضع العبادة 


“٩‏ عَنْ جَابرٍ رَضِيَ الله عه قال: 
گان الس چ إا گان يَوْمُ عِيدٍ عالت 
الطَرِيقَ . رَوَاهُ اْبُخَاري . 
: شالت g5 PN 15: jah‏ في 

٠م‏ وَعَنٍ ابن AE‏ رَضِيَ الله عَنْهُمَا 
ol‏ رَسُولَ الله ي گان b e‏ 
JANG GAAN jh‏ مِنْ طرِيقٍ 
الْمُعَرَسِء ika JAS‏ دَحَلَ ip‏ 
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رياض الصالحين 


BAB 99 
DISUNNAHKAN 


MENDAHULUKAN TANGAN 
KANAN PADA SETIAP HAL 
YANG DIMULIAKAN 


Seperti: wudhu, mandi, tayamum, 
memakai pakaian, sendal, sepatu, 
celana, masuk masjid, bersiwak 
(gosok gigi), memakai celak, 
memotong kuku, merapikan kumis, 
mencabut bulu ketiak, mencukur 
rambut, mengucapkan salam setelah 
shalat, makan dan minum, berjabat 
tangan, mencium Hajar Aswad, 
keluar dari kamar kecil, mengambil 
dan memberi, dan lain-lain hal yang 
semakna dengan di atas. 

Dan disunnahkan mendahulukan 
tangan kiri dalam hal lawan di atas, 
seperti: membuang ingus, meludah 
ke sebelah kiri, masuk kamar kecil, 
keluar dari masjid, menanggalkan 
sepatu, sendal, celana, pakaian, 
beristinja dan melakukan hal-hal 
yang kotor dan semisalnya. 


Allah berfirman, QS. Al Haaggoh:19- 
20 

Adapun orang-orang yang diberikan 
kepadanya kitabnya dari sebelah 
kanannya maka dia berkata: “Ambillah, 
bacalah kitabku (ini)”, sesungguhnya 
aku yakin bahwa sesungguhnya aku 
akan menemui hisab terhadap diriku. 


في کل ما هو من باب التكريم 


SN وَلْبْس‎ seng JAAN كالوضوء‎ 
وَالتَرَارِيلٍ وَدُحُولٍ الْمَْجِدِ‎ dáig JÊG 
والاكيخال فليم الأظفارِ»‎ NGE; 
A iE وف الاب‎ DN aha 
والشربء‎ JÊG Aah واللام من‎ 
Ni AN واشيلام‎ aai 
eby JANG AAN مِنْ‎ ii 
Jadi, PASANG ذلك‎ Le اليسار في‎ 
من‎ zA eji J5 eji عَنِ‎ 
وَالسَرَاوِيل‎ JANG ji وَخَلْم‎ aiji 
i 
وَأَشْيّاه ذلك.‎ 
KS من أوق‎ p Ja ال الله‎ 


بوه فقول مام افوا كني الآيات 


لصوم 


وَالاسْيِئْجَاءِ pus‏ الْمُسْتَقْذَرَاتِ 


[الحاقة: 1۹]. 


1. Kitab Adab 


١‏ - كتاب الأدب 


Allah berfirman, QS. Al Waagi'ah: 
8-9. 

Yaitu golongan kanan. Alangkah 
mulianya golongan kanan itu. Dan 
golongan kiri. Alangkah sengsaranya 
golongan kiri itu. 

721. Dari “Aisyah r.a, ia berkata: 
“Rasulullah SAW sangat menyukai 
memulai dari kanan dalam setiap 
pekerjaannya; bersuci, menyisir rambut 
dan memakai sandal”. Muttafaq ‘alaih. 


722. Dari “Aisyah r.a, ia berkata: 
“Tangan kanan Rasulullah SAW (beliau 
gunakan) untuk bersuci dan makan, 
sedangkan tangan kiri (beliau gunakan) 
untuk membersihkan buang hajat dan 
dari setiap kotoran”. Derajat hadist ini 
shahih. Diriwayatkan oleh Abu Daud, 
dan lain-lain dengan sanad yang shahih. 


723. Dari Ummi “Athiyah ra bahwa 
Nabi SAW bersabda kepada mereka 
ketika memandikan jenazah Zaenab, 
anak beliau,: “Mulailah dari sebelah 
kanannya dan dari anggota wudhunya”. 
Muttafag 'alaih. 

724. Dari Abu Hurairah r.a, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: “Bila salah 
seorang kalian memakai terompah mulailah 
dari kanan dan beliau menanggalkannya 
mulailah dari kiri, hendaklah terompah yang 
kanan yang pertama dipakai dan yang 
terakhir ditanggalkan”. Muttafag 'alaih. 


725. Dari Hafshah ra bahwa 
Rasulullah SAW menggunakan tangan 


رال تَعَالَى: ai Loh‏ مآ 


s راص الت با‎ nn WP 


.]4 [الْوَاقِعَةَ: لم2‎ Kai 


Wk رَضِيَ الله‎ ihu ês -VYN 
الله هة يجب‎ Jay گان‎ dié 
esib كُلّه: في‎ s في‎ A 

Qij -VYY‏ ثَالت: كانتت يد 
رَسُولٍ الله ولد الْيُمْنَى sysh‏ 
salab)‏ وَكَانْتِ g Gadi‏ 
وَمَا كَانَ مِنْ أَذْى. حَدِيثٌ صحيح, 
MEN‏ دَاودء وغيره بإِسْنَادٍ صحيح. 

OÍ رَضِيَ الله عَنْهَا‎ Eht وَعَنْ أَمْ‎ -YYY 
tak, blin زَينَبَ رَضِيَ الله عَنْها:‎ 
علي.‎ Sia WG وَمَواضِع الْوْضُوءِ‎ 

£ وَعَنْ أبي هُرَيْرَة رَضِيَ الله عَنْهُ أن 
رَسُولَ الله a5‏ قال: Ép‏ انتَعَلَ أَحَدُكُمْ 
[asi gy ip iiy Kadi‏ 
ji os gui‏ أَولَهُمَا A‏ 
وَآخْرَهُمَا 15 Sin‏ عَلَيه . 

©- رَعَنْ iale‏ رَضِيَ الله عَنْهَا أَنَّ 


asa Jasa اله 45 گان‎ J5 
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kanannya untuk makan, minum, dan 
berpakaian, dan tangan kirinya untuk 
selain hal tersebut”. HR Abu Daud, dan 
lain-lain. 

726. Dari Abu Hurairah r.a, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: “Bila kalian 
memakai, dan bila kalian berwudhu 
mulailah dari yang kanan”. Derajat 
hadist ini shahih. Diriwayatkan Abu 
Daud dan Tarmizi dengan sanad yang 
shahih. 

727. Dari Anas r.a, bahwa Rasulullah 
SAW tiba di Mina lalu mendatangi 
Jamrat dan melontar jumrah, 
kemudian mendatangi tempatnya di 
Mina lalu menyembelih, kemudian 
beliau bersabda kepada tukang cukur : 
“Cukur”, beliau mengisyaratkan ke 
bagian kanan kepalanya kemudian 
bagian kiri, lalu beliau memberikan 
rambut tersebut kepada manusia”. 
Muttafag alaih . 

Dalam riwayat yang lain “tatkala 
beliau melontar jumrah dan 
menyembelih hewannya lalu bercukur, 
beliau memberikan kepala bagian 
kanannya kepada tukang cukur, lalu ia 
mencukurnya kemudian beliau 
memanggil Abu Thalhah Al Anshori 
maka beliau berikan kepadanya 
(rambut yang telah dicukur), kemudian 
beliau berikan kepada tukang cukur 
bagian sebelah kiri seraya berkata: 
“Cukur”, maka ja mencukurnya, lalu 
beliau berikan kepada Abu Thalhah 
(rambut yang telah dicukur) seraya 
bersabda: “Bagi-bagikan kepada manusia”. 


رياض الصالحين 
aÉ‏ وَشَرَابِهِوَثِيَابه» وَيَجْعَلُ يَسَارَهُ GJ‏ 
an‏ ذلك وو بر کاود وا ملي sagah‏ 
5- رَعَنْ ابي هُرَيْرَةَ رَضِيَ الله EE‏ 
أن رَسُولَ الله يي قال: aini p‏ 
3 3 
kaki, PANAH Aa BE‏ 
حديث azi 35 ta?‏ داود 
hA‏ بَِسْنَادٍ صحيح. 
G‏ < 

۷- وَعَنْ انس رَضِيَ الله ol ze‏ 
ده 1 ا لت 55 2 Æ‏ 
رَسُولَ الله له اتی مِتى: فَأنَى 


الْجَمْرَةَ فَرَمَامَاء i‏ ات 


رفي G ag‏ رَمَى الْجَمْرَة 75 
gi LK‏ نَاوَّلَ a gai‏ 
الأَيْمَنَ فَحَلَقَهُ ثُمّ دَعَا أبَا طَلْحَةٌ 
baa‏ رَضِيَ الله عَنْهُه فَأَعْطَاهُ 
إا م نَاوَلَهُ GEN‏ الأَيْسَرَ Ú‏ 
«احْلِن» Kib cf Akh i‏ 


فَقَالَ: «اقسمه T5‏ 6 النّاس». 


2. Adab Makan 


۲ - كتاب أدب الطعام 


II- KITAB 
ADAB MAKAN 


BAB 100 
MEMBACA BISMILLAH DI 


AWAL MAKAN DAN 
ALHAMDULILLAH DI AKHIR 


728. Dari Umar bin Abu Salamah 
r.a, ia berkata: “Rasulullah SAW 
bersabda: “Ucaplah bismillah dan 
makan dengan tangan kananmu serta 
ambil bagian yang di dekatmu”. 
Muttafaq alaih. 

729. Dari “Aisyah r.a, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: “Apabila 
salah seorang kamu makan hendaklah 
mengucapkan bismillah, maka jika lupa 
mengucapkan bismillah di awalnya, 
ucapkanlah: 

(dengan nama Allah di awal dan di 
akhir)”. HR Abu Daud dan Tarmizi. 
Tarmizi berkata: “Derajat hadist ini 
hasan shahih”. 


730. Dari Jabir r.a, ia berkata: “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda: 
“Bila seorang lelaki masuk kerumahnya lalu 
ia mengucapkan bismillah ketika masuk, 
dan ketika makan, syetan berkata kepada 
teman-temannya: “Kalian tidak bisa 
menginap dan ikut makan”, apabila ia 


۲ - كتاب أدب الطعام 


JÍ باب التسميّة في‎ ٠ 


والحمد في آخره 


الله عَنْهُمَا قّال: قَالَ 2 35 الله 4% 
سم الله وَكُلْ ana‏ وَكُلْ Ka‏ يَلِيكَ» 
4 ورَعَنْ int‏ رَضِيَ الله G‏ 
cié‏ قَالَ رَسُولُ JÍ óp AK‏ 
لد Sii‏ اشم الله تا oğ‏ 
نبي أن يَذْكْرَ اشم الله تَعَالَى في 


SEENE DEER W 
وقَال: حَدِيتٌ‎ iD رَوَاهُ أبُو دَاود‎ 
7 وَعَنْ جَايرء رَضِيَ الله‎ NY. 
َال: سَمِعْتُ رَسُولَ الله كل يمول‎ 
الرجل بيه َذَّكَرَ الله‎ JAS Śp 
caah eg g تَعَالَى عند‎ 
: قال السَّيْطَانُ لِأَصْحَابهِ‎ 


لا میت 


ت 


Riyadhus Sholihin 


masuk dan tidak mengucapkan bismillah 
maka syetan berkata: “Kalian dapat 
menginap”, apabila ia tidak mengucapkan 
bismillah ketika makan, syetan berkata: 
“Kalian dapat menginap dan makan”. HR. 
Muslim. 


731. Dari Huzaifah r.a, ia berkata: 
“Kami bila menghadiri jamuan 
makan bersama Rasulullah SAW, 
kami tidak meletakkan tangan kami 
(pada makanan) hingga Rasulullah 
SAW mulai meletakkan tangannya, 
dan satu kali kami menghadiri sebuah 
jamuan makan, lalu datang seorang 
budak wanita sepertinya ia didorong 
meletakkan tangannya di makanan, 
lalu Rasulullah SAW memegang 
tangan budak tersebut kemudian 
datang seorang Arab Badui, sepertinya 
didorong maka Rasulullah SAW 
memegang tangan si Badui, Rasulullah 
SAW bersabda: “Sesungguhnya syetan 
ikut makan pada makanan yang tidak 
diucapkan bismillah, dan sesungguhnya 
syetan menggunakan budak wanita ini 
agar bisa ikut makan bersama si budak, 
maka kupegang tangan si budak, lalu syetan 
menggunakan si Arab Badui untuk ikut 
makan bersamanya, lalu kupegang tangan 
si Badui, demi yang jiwaku di tangan-Nya, 
sesungguhnya tangan syetan kupegang 
bersama kedua tangan orang ini”, 
kemudian beliau membaca bismillah 
lalu makan”. HR. Muslim. 


رياض الصالحين 


لَك di JAS p ake NG‏ 
si‏ الله تَعَالَى عِنْدَ Ji yts‏ 
الشّيْطَانُ: أَدْرَكْكُمُ Sali‏ وَإِذَا لَمْ 
KAN‏ الله تَعَالَى علد salab‏ قال : 
أَدرَكُْمُ Saad‏ وَالْعَشَاءًه رَوَاهُمُسلم. 
-VYA‏ وَعَنْ حُدَيْفَةَ رَضِيَ الله عَنْهُ 


قَال: i É‏ حَضَرْنًا pa‏ رَسُولٍ الله 


Pger عسي‎ 


ا a‏ 
جارية gE‏ دت as cai‏ 
يَدَهَا في الطَّحَامء JAG‏ رَسُولُ الله 
ل ياء ثم ggl ag‏ كانم 
og KAG AK‏ فَقَالَ رَسُولٌ الله 
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2. Adab Makan 


۲ - كتاب أدب الطعام 


732. Dari Ummayah bin Makhsyi 
ra, ia berkata: “Rasulullah SAW 
tengah duduk dan ada seorang lelaki 
yang tengah makan, dia tidak 
mengucapkan bismillah hingga 
tersisa dari makanannya satu suap, 
ketika dia mengangkat suapan 
terakhir ke mulutnya, dia mengucapakn 
bismillah awalahu wa akhirahu, lalu 
Nabi SAW tertawa kemudian bersabda: 
“Syetan ikut makan bersamanya, maka ketika 
dia mengucapkan bismillah, syetan 
memuntahkan makanan dari perutnya”. 
HR Abu Daud dan Nasa'i’). 


733. Dari “Aisyah r.a, ia berkata: 
“Adalah Rasulullah SAW tengah 
makan bersama enam orang sahabatnya 
maka datang seorang Arab Badui lalu 
ikut makan dengan dua suap maka 
Rasulullah SAW bersabda: “Jikalau dia 
(si Badui) mengucapkan bismillah niscaya 
makan ini cukup untuk kalian”. HR. 
Tarmizi, ia berkata: “Derajat hadist ini 
hasan shahih”. 


734. Dari Abu Umamah ra bahwa 
Nabi SAW bila mengangkatjamuannya 
(setelah selesai) mengucapkan doa: 

“Segala puji bagi Allah, pujian yang 
banyak, baik lagi diberkahi, tidak ada 
yang mencukupi dan tidak ada yang 
membalas, dan tidak ada yang dapat 
berlepas diri dari-Nya Rabb kami”. HR. 
Bukhari. 
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N Pada sanad hadist ini ada seorang perawi yang majhul. 


Riyadhus Sholihin 


735. Dari Mu'adz bin Anas r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Siapa yang selesai makan makanan lalu 
ia mengucapkan: 

“Segala puji bagi Allah yang 
memberiku makanan ini dan 
memberiku rezki tanpa daya dan 
upaya dariku”. 

Niscaya diampunkan dosanya 
yang telah berlalu”. HR Abu Daud 
dan Tarmizi. Tarmizi berkata: 
“Derajat hadist ini hasan”. 


BAB 101 
TIDAK MENCELA MAKANAN 


BAHKAN DISUNNAHKAN 
MEMUJINYA 


736. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW tidak 
pernah sekalipun mencela makanan, 
bila beliau menyukainya beliau 
memakannya, dan bila beliau tidak 
menyukainya beliau meninggal- 
kannya”. Muttafaq 'alaih. 


737. Dari Jabir r.a bahwa Nabi SAW 
meminta lauk kepada isterinya, 
mereka berkata: “Tidak ada kecuali 
cuka”, lalu beliau meminta cuka 
tersebut dan mulai makan (roti) 
dengan cuka, beliau bersabda: “Lauk 
yang paling enak adalah cuka, lauk yang 
paling enak adalah cuka, ”. HR. Muslim. 
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BAB 102 
YANG HARUS DIUCAPKAN ORANG 


YANG MENGHADIRI JAMUAN 
SEDANGKAN IA BERPUASA DAN TIDAK 
MAU MEMBATALKAN PUASANYA 
738. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Bila salah seorang kamu diundang 
(makan), penuhilah undangan, jika ia 
tengah berpuasa maka doakanlah untuk 
orang yang mengundangnya, dan jika ia 
tidak berpuasa maka makanlah”. HR. 

Muslim. 


BAB 103 
YANG HARUS DIUCAPKAN 


ORANG YANG DIUNDANG 
MAKAN LALU ADA YANG 
MENGIKUTINYA 


739. Dari Abu Mas'ud r.a, ia berkata: 
“Seorang lelaki mengundang Nabi 
-= SAW untuk jamuan makan yang telah 
disediakannya untuk lima orang, maka 
ada seorang lelaki yang mengikuti 
mereka, ketika dia sampai di pintu, 
Nabi SAW bersabda: “Sungguh orang 
ini mengikuti kami, jika engkau mau berilah 
ia izin, dan jika engkau mau, dia akan 
pulang”, kemudian lelaki tersebut 
berkata: “Tapi aku mengizinkannya 
(ikut makan) wahai Rasulullah”. 
Muttafaq alaih. 


7- كتاب أدب الطعام 


۲- باب ما يقوله pa‏ حضر 


الطّعام وهو صَائِم ÉJ‏ لم يفطر 


e 
315p : سول الله يل‎ 
0 Jadi 6ع‎ JAH 


sota 


-٠“‏ باب ما يقوله من دعي 
إلى طعام akd‏ غيره 


NYA‏ عَنْ ابي Gi ayan‏ رَضِيَ 
cula) 35 A) NALA‏ 
مره وير ر 


» رجل‎ maS له خاس خَمْسَة‎ io 
يد‎ a) jó ara úi 


is فَإِنْ‎ sG 


ija bp EA 
لَه وَإِنْ شنت‎ sk شِنْتَ أنْ‎ 
لَهُ يا رَسُول الله.‎ oT قَالَ: بل‎ tan 


aé Si 


Riyadhus Sholihin 


BAB 104 
MAKAN DARI JAMUAN YANG 
DEKAT DAN MEMBERI 
NASEHAT SERTA MENDIDIK 
ORANG YANG CARA 
MAKANNYA BURUK 


740. Dari Umar bin Abu Salamah 
r.a, anak tiri Rasulullah SAW: “Aku 
sewaktu kecil berada dalam asuhan 
Rasulullah dan ketika makan 
tanganku sering ke sana ke mari 
(mengambil makanan) di nampan, 
Rasulullah SAW bersabda kepadaku: 
“Nak, ucaplah bismillah dan makan 
dengan tangan kananmu serta ambil 
bagian yang di dekatmu”, semenjak itu 
selalu cara makanku (seperti) yang 
diajarkan Rasulullah SAW”. Muttafaq 
'alaih. 


741. Dari Salimah Al Akwa’: 
“Seorang lelaki makan dihadapan 
Rasulullah SAW dengan tangan kiri, 
lau ia bersabda: “Makanlah dengan 
tangan kananmu”, ia berkata: “Aku 
tidak bisa”, ia bersabda: “Benar 
engkau tidak bisa ?! ternyata ia enggan 
karena sombong, seketika ia tidak bisa 
mengangkat tangan ke mulutnya.” 
HR. Muslim. 
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2. Adab Makan 


BAB 105 
LARANGAN MENGIRINGKAN 


DUA BIJI KURMA APABILA 
MAKAN BERSAMA KECUALI 
DENGAN IZIN TEMANNYA 


742. Dari Jabalah bin Suhaim, ia 
berkata: “Kami ditimpa musim 
penceklik bersama Ibnu Zubair, maka 
kami mendapat rezki kurma lalu 
Abdullah bin Umar melewati kami 
yang tengah makan, beliau berkata: 
“Jangan kalian mengiringkan, karena 
sesungguhnya Nabi SAW melarang 
mengiringkan makanan (memakan 
dua kurma)”, kemudian ia berkata: 
“Kecuali orang tersebut meminta izin 
saudaranya”. Muttafaq 'alaih. 


BAB 106 
YANG HARUS DIUCAPKAN 


DAN DILAKUKAN ORANG 
YANG MAKAN TETAPI TIDAK 
KENYANG 


743. Dari Wahsyi bin Harb r.a bahwa 
para sahabat Rasulullah SAW berkata: 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
kami makan tetapi kami tidak 
kenyang”, ia bersabda: “Kemungkianan 
kalian makan berpisah (masing-masing)”, 
mereka berkata: “Benar”, beliau 
bersabda: “Makanlah kalian bersama atau 
kumpulkan makanan kalian dalam satu 


۲ - كتاب أدب الطعام 
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Riyadhus Sholihin 


nampan, kemudian makanlah bersama, lalu 
ucapkan bismillah, niscaya makanan kalian 
akan diberkahi”. HR Abu Daud. 


BAB 107 
PERINTAH MAKAN DARI 


PINGGIR NAMPAN DAN 
LARANGAN MAKAN DARI 


رياض الصالحين 


ر 
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٠‏ باب الأمر بالأكل 
من جانب القضعَةٍ والتهي عَن 


الأكل من وسطها 


TENGAH 


Di antaranya hadist Rasulullah 
SAW “ ... makanlah bagian yang di 
dekatmu”. Muttafaq ’alaih. [lihat 
nomor 744) 


744. Dari Ibnu Abbas ra dari Nabi 
SAW, ia bersabda: “Keberkahan turun 
di tengah makanan, maka makanlah dari 
pinggir dan jangan dari tengah”. HR 
Abu Daud dan Tarmizi. Tarmizi 
berkata: “Derajat hadist ini hasan 
shahih”. 


745. Dari Abdullah bin Busur ra, ia 
berkata: “Nabi SAW mempunyai 
nampan yang disebut Al Gharra/ 
yang diangkat oleh empat orang, di 
waktu dhuha para sahabat shalat 
dhuha setelah itu nampan tersebut 
dibawa ke hadapan mereka dan telah 
berisi makanan (yang terbuat dari 
gandum yang berkuah daging) maka 
mereka mengelilingi nampan tersebut 
ketika jumlah mereka bertambah 
banyak, Rasulullah SAW berlutut, 
seorang Arab Badui berkata: “Duduk 
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2. Adab Makan 


apa ini?”, Rasulullah SAW bersabda: 
“Sesungguhnya Allah telah menjadi- 
kanku seorang hamba yang mulia dan 
tidak menjadikanku seorang sombong 
pembangkang”, kemudian Rasulullah 
SAW bersabda: “Makanlah dari pinggir 
nampan, dan biarkan bagian tengahnya 
niscaya makanan ini akan diberkahi”. HR 
Abu Daud dengan sanad yang jayyid. 


BAB 108 
MAKRUHNYA MAKAN 
DENGAN DUDUK 
BERTELEKAN 


746. Dari Wahab bin Abdullah ra, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Aku tidak pernah makan dalam keadaan 
duduk bertelekan”. HR. Abu Daud 

Al Khathabi berkata: “Duduk 
bertelekan maksudnya yaitu duduk di 
atas permadani yang dibentangkan, jadi 
maksud beliau “tidak duduk di atas 
permadani atau bantal (dan sejenisnya) 
seolah-olah ingin makan banyak tapi 
beliau duduk seperti duduknya orang 
yang terburu-buru lagi tidak tenang dan 
makan seadanya”, ini pendapat Al 
Khathabi. 

Selain beliau, ada yang mengatakan 
duduk bertelekan yaitu “duduk miring 
ke arah salah satu lambungnya”. 
Wallahu'alam 


747. Dari Anas r.a, ia berkata: “Aku 
melihat Rasulullah SAW duduk 
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Riyadhus Sholihin 


(dengan posisi menempelkan 
pantatnya ke lantai dan menegakkan 
dua betisnya) tengah makan kurma”. 
HR. Muslim. 


BAB 109 
DISUNNAHKAN MAKAN 
DENGAN TIGA JARI DAN 
MENJILAT JARI TERSEBUT 
(SETELAH MAKAN), 
DIMAKRUHKAN 
MEMBERSIHKAN NAMPAN 
SEBELUM DIJILAT DAN 
DISUNNAHKAN MENJILAT 
NAMPAN, MENGAMBIL 
REMAH YANG JATUH LALU 
MEMAKANNYA, DAN BOLEH 
MEMBERSIHKAN JARI 
DENGAN LENGAN DAN KAKI 
SETELAH DIJILAT 


748. Dari Ibnu Abbas ra, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: “Bila salah 
seorang kamu selesai makan, janganlah 
membersihkan jarinya sebelum ia 
menjilatnya atau dijilat orang lain”. 
Muttafaq 'alaih. 


749. Dari Ka'ab bin Malik r.a, ia 
berkata: “Aku melihat Rasulullah 
SAW makan dengan tiga jari, setelah 
selesai beliau menjilatnya”. HR. 
Muslim. 
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Y‏ - كتاب أدب الطعام 


750. Dari Jabir r.a bahwa Rasulullah 
SAW memerintahkan menjilat jari dan 
nampan, lalu bersabda: “Sesungguhnya 
kalian tidak tahu dimakanan bagian mana 
keberkahan berada”. HR. Muslim. 


751. Dari Jabir r.a bahwa Rasulullah 
SAW bersabda: “Bila makanan kalian 
terjatuh, ambillah dan bersihkan 
kotorannya, lalu makanlah, dan jangan 
biarkan dia menjadi bagian setan, dan 
jangan terburu-buru membersihkan 
tangan dengan sapu tangan, sebelum 
menjilat jari (sisa makanan), karena 
tidak tahu di makanan bagian mana, 
keberkahan berada.” HR. Muslim. 


752. Dari Jabir r.a bahwa Rasulullah 
SAW bersabda: “Sesungguhnya setan 
ikut hadir dalam setiap pekerjaan kalian, 
hingga ia hadir ketika kalian makan, bila 
makanan (yang akan kalian suap kemulut) 
terjatuh, bersihkan dari kotoran, lalu 
makanlah dan jangan biarkan dia 
menjadi bagian setan.”. HR. Muslim. 


753. Dari Anas r.a, Rasulullah SAW 
bila selesai memakan makanan beliau 
menjilat tiga jarinya dan bersabda: 
“Apabila suapan salah seorang kamu 
terjatuh, ambillah dan bersihkanlah dari 


kotoran lalu makanlah, dan jangan’ 


membiarkannya untuk setan,” dan 
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oh الله 3% قًال:‎ Ja أن‎ zég -Voy 
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SA E g obin يَدَعْهَا‎ NG 


. روه مسلم‎ NGT 

JÉ وَعَنْ انس رَضِيَ الله عَنْهُ‎ NON 
طَعَامّاء‎ jÍ j كَانَ رَسُولُ الله يله‎ 
ja وَقَالَ:‎ EN أَصَابِعَهُ‎ Ga 
WAU أحيكم‎ kad) سَنَطَتْ‎ 
وَلا‎ h وَليْمِط عَنْهَا الأدذّىء‎ 


Riyadhus Sholihin 


beliau memerintahkan agar nampan 
tempat makan juga dijilat, beliau 
bersabda: “Karena sungguh kalian tidak 
tahu, keberkahan berada di makanan kalian 
yang bagian mana.” HR. Muslim. 


754. Dari Sa'id bin Al Harits bahwa 
sesungguhnya ia bertanya kepada 
Jabir r.a, tentang harus wudhu 
setelah memakan makanan yang 
dimasak di atas api, ia berkata: 
“Tidak, sungguh kami di masa 
Rasulullah SAW tidak mendapat 
makanan seperti itu kecuali sedikit, 
apabila kami mendapatkannya kami 
tidak punya saputangan kecuali 
hanya telapak kami, lengan dan kaki 
kami, kemudian kami shalat dan tidak 
berwudhu”. HR. Bukhari. 


BAB 110 


MEMPERBANYAK ORANG 
DALAM JAMUAN MAKAN 


755. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Makanan untuk dua orang cukup 
(dimakan) bertiga, makanan untuk tiga 
orang cukup (dimakan) berempat”. 
Muttafaq alaih. 


756. Dari Jabir r.a, ia mendengar 
Nabi SAW bersabda: “Makanan untuk 
seorang cukup (dimakan) berdua, makanan 
untuk dua orang cukup (dimakan) 
berempat, makanan untuk empat orang 
cukup (dimakan) berdelapan”. HR. 
Muslim. 


رياض الصالحين 


يَدَعْهَا Gala OMAN‏ أن hai‏ 
Kai‏ وَثَالَ: Kp‏ لا تَدرُونَ في 
أيّ طَعَامِكُم الْبَرَكَهُ1 رَوَاهُ مسلم . 


GES -Vot‏ سَعيد بن الْحَارِثِ أنه 


سال جايرًا رَضِيَ الله yi ŽE‏ الْوْضوءِ 
مما مَمَّتِ JË GO‏ لاء 3 کنا 


رَمَنَ ال يكل لا Ja dai‏ ذلك 
pub‏ إلا فليا فَإِدًا 
تعدا لَمْ يكن لَنَا مَتَادِيلُ Ý‏ 

ME. 


NAWA a وَسَوَاعِدَنًا وَأَقُدَامَتَاء‎ Cis F éi 
. روَا سارى‎ NG NG 


م م 


E‏ و2 


-V00‏ عَنْ أبي هريره رضي الله عله 


pub» AE رخو الله‎ Jý : 44 
FÉ Abg AN الاين كَافِي‎ 
Jadi متفقٌ‎ tang agyi گافي‎ 

NON‏ وَعَنْ pe‏ رَضِيَ الله عَنْهُ قَالَ: 
سَمِعْتُ رول الله وَل uba Jak‏ 


الْوَاجِدٍ يَكْفِي الانْتَيْنء وَطَعَامُ 
ub, át Hi gi‏ 


an‏ بَعَةِ ARG AK‏ 3135 مسلم. 


2. Adab Makan 


BAB 111 
ADAB MINUM, 
DISUNNAHKAN MENGAMBIL 
NAFAS TIGA KALI DI LUAR 
BEJANA, MAKRUH BERNAFAS 


DI DALAMNYA, DAN 
MENGGILIRKAN BEJANA KE 
ORANG SEBELAH KANAN, 
DST, SETELAH ORANG YANG 
PERTAMA MINUM 


757. Dari Anasr.a, bahwa Rasulullah 
SAW mengambil nafas dalam sekali 
minum tiga kali. Muttafag alaih. 

Beliau mengambil nafas di luar 
bejana. 


758. Dari Ibnu Abbas ra , ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: “Janganlah 
kalian minum dengan satu nafas seperti 
onta minum tapi minumlah dua atan tiga 
kali nafas, dan bacalah bismillah bila hendak 
minum, ucapkan alhamdulillah setelah 
selesai”. HR. Tarmizi, ia berkata: 
“Derajat hadist ini hasan”. 


759. Dari Abu Qatadah bahwa 
sesungguhnya Nabi SAW melarang 
bernafas di dalam bejana”. Muttafag 
'alaih. 


760. Dari Anas r.a, bahwa Rasulullah 


۲ - كتاب أدب الطعام 


AN‏ باب أدب الشرب وأستحباب 
ali‏ ثلانًا خارج الاناء وكراهة التنفس 
في الاناء واستحباب إدارة الإناء على 
الأيمن فالأيمن بعد المبتدىء 


Ai Je” 3 ا ا‎ tz 

-Vov‏ عن y”‏ رصي الله عله أن 

رَسُولَ الله كه گان يتفن فى 
JW oii‏ متفقٌ adi‏ 


“ls e, |o 
. يعني : ا الإناء‎ 


De 


قال: قال ر yy‏ د تَشْرَيُوا 


وَاحِدًَا l g‏ وَلَكِنِ ا 


ida‏ ولات وَسَُوا إا أَنَثّمْ 
Pop‏ وَاحْمَدُوا ains pal Ú‏ 
رَوَاهُ التَرْمِذِيٌ . وَقَالَ: حَدِيثفٌ Z‏ 
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د وَعَنْ ai‏ $55 رضي الله عنه 
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الاناء. متف عَلَيْهِ . 
مل ال عا وى 42* < 
يعني : يتنس في نفس الاناء . 


NG‏ وَعَنْ أنّس رَضِيَ الله عَنْهُ أن 


SAW di hadiahkan susu yang telah 
bercampur air, sedangkan di sebelah 
kanan beliau ada seorang Arab Badui 
dandisebelah kiri beliau ada Abu Bakar 
ra, maka beliau minum kemudian 
memberikan kepada si Badui, ia 
bersabda: “Yang kanan, yang kanan”. 
Muttafaq alaih. 


761. Dari Sahal bin Sa'ad r.a, bahwa 
Rasulullah SAW diberi minuman lalu 
beliau meminumnya sedangkan di 
sebelah kanannya ada seorang anak kecil 
dan di sebelah kirinya ada orang-orang 
yang lebih tua, lalu Rasulullah berkata 
kepada si anak: “Apakah engkau 
mengizinkanku mendahulukan (minuman 
ini) untuk mereka?”, si anak menjawab: 
“Tidak, demi Allah, wahai Rasulullah, aku 
tidak mendahulukan seorang pun dengan 
bagianku darimu”, lalu Rasulullah 
meletakkan minuman tersebut ke tangan 
si anak”. Muttafaq ‘alaih. 

Anak tersebut adalah Ibnu Abbas. 


BAB 112 
MAKRUH MINUM DARI 
MULUT BEJANA (DAN YANG 


SEMISALNYA) DAN 


762. Dari Abu Sa'id Al Kudri ra, ia 


Pd 


َسُولَ الل كله أني يبن قد فس 


كاي وك BAN sani‏ وَعَنْ 
يَسَارِهِ sil‏ بكر رَضِيَ الله عَنْهُ 
فَشَرِبَء 5 a‏ 0 وَكَالَ: 


E «الْأَئِمَنَ‎ 

. شِيْبَ» أي : حلط‎ s aj 

١‏ ورَعَنْ سهل بن سعد رَضِيَ الله 
ol z‏ رَسُوَلَ الله al AE‏ يراب 
pe‏ مله وَعَنْ يَمِينِهِ غُلامُ» وَعَنْ 
يَسَارِِ أَشْيَاحٌ مال obh piw‏ 
لي أن أَعْطِي sa JG NA‏ 
لا lag‏ لا أُويْرُ بِتَصِيبِي مِنْكَ 
| لله يه في يده 


0 سرع م‎ P 
فتله رَسُول الله‎ asi 


ابْنُ pak‏ رَضِيَ الله عَنْهُمًا. 


- ياب كراهة الشُرْب ين فم 
القربة ونحوها وبيان أنه كراهة 


ام عَنْ ابي gpi PE WA‏ رضي 


2. Adab Makan 


berkata: “Rasulullah SAW melarang 
membuka tutup kendi dan minum 
dari pinggir tempat tutup”. Muttafag 
“alaih. 


763. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW melarang 
minum dari mulut kendi atau bejana”. 
Muttafag “alaih. 


764. Dari Ummu Tsabit (saudari 
Hassan bin Tsabit ra), ia berkata: 
“Rasulullah SAW masuk ke rumahku 
lalu minum dari mulut bejana (yang 
terbuat dari kulit kambing) yang 
tergantung sambil berdiri, maka aku 
mengambil mulut bejana tersebut lalu 
memotongnya”. HR. Tarmizi, ia berkata: 
“Derajat hadist ini hasan shahih”. 

Maksud wanita tersebut memotong 
mulut kendinya untuk menyimpan 
tempat bekas mulut Rasulullah SAW 
dan mengharapkan berkah beliau 
serta disimpan dan tidak dibuang. 

Hadist Ummu Tsabit menjelaskan 
bolehnya minum dari mulut kendi, 
sedangkan dua hadist sebelumnya 
menjelaskan yang lebih afdhol dan 
utama ialah tidak melakukan hal 


tersebut, wallahu'alam. 


765. Dari Abu Sa'id Al Kudri r.a, 
bahwa Nabi SAW melarang meniup 


Yy‏ - كتاب أدب الطعام 


ja pA لله‎ 


قال: تھی رَسُولُ الله ا عَنِ 


Kia. bi يعنى:‎ KAYI DÉSI 
„ajó bin Ma Dasa NGANG 
وَعَنْ ابي هُرَيْرَةَ رَضِيَ الله عَنْه‎  -٣ 


قال: نَهَى رَسُولُ الله يل أن يُشْرَبَ 
مِنْ في EN‏ أو afi $in BAN‏ 

sal gh iS ثابتٍ‎ al وَعَنْ‎ NG 
yis ثابتٍ رضي اله عله‎ a اش‎ 
عَلَىّ شرل الله عن‎ Jas قَالَكْ:‎ 
NIH sala T من في‎ 
bian روه‎ kih إِلَى فيا‎ iai 
صحيحٌ.‎ i وَقَالَ: حديتٌ‎ 

iy‏ نها ia‏ مَوْضِعَ eh‏ رول الله 
يي وبر به وَنَصُوَهُ عَنٍ JI‏ وَهُذَا 
الْحَدِيتُ مَحْمُولٌ عَلَى og‏ الْجَوازٍ وَالْحَدِيئَانٍ 
السَّابقَانٍ لِيَانٍ الأفضل والاكمل واش seli‏ 


١‏ باب كراهة النفخ 


في الشراب 


٥‏ عَنْ اي سعيدٍ الخدريٰ رَضِيَ 


GAN ji هى‎ FRETT 


Riyadhus Sholihin 


minuman, seorang sahabat berkata: 
“Ya Rasulullah, sedangkan saya melihat 
kotoran di bejana?”, ia bersabda: 
“Tumpahkan”, kemudian ia berkata: 
“Sesungguhnya aku tidak merasa lepas 
dahaga kecuali minum dengan satu 
nafas?”, ia bersabda: “Kalau begitu 
jauhkan kendi dari mulutmu”. HR. 
Tarmizi, ia berkata: “Derajat hadist ini 
hasan shahih”. 

766. Dari Ibnu Abbas ra, bahwa 
Nabi SAW melarang bernafas di 
dalam bejana atau meniup air dalam 
bejana. HR. Tarmizi, ia berkata: 
“Derajat hadist ini hasan shahih”. 


BAB 114 
BOLEHNYA MINUM BERDIRI 
DAN MENJELASKAN BAHWA 


ANG LEBIH SEMPURNA DA 
AFDHOL ADALAH MINUM 
DALAM KEADAAN DUDUK 


Seperti yang telah di sebutkan 
pada hadist Kabsyah. 

767. Dari Ibnu Abbas ra, ia berkata: 
“Aku memberi minum Nabi SAW dari 
air Zam-zam, lalu beliau meminumnya 
dalam keadaan berdiri.” Muttafaq 
'alaih 


768. Dari Nazzal bin Sabarah r.a, ia 
berkata: ““Ali ra datang di pintu 
halaman masjid lalu ia minum sambil 
berdiri, ia berkata: “Sesungguhnya aku 


aiii je JG o فى‎ 
iab مَقَالَ:‎ NI فى‎ ui 
kh wak NG kd 5 s 
مِنْ نفس وَاحِدِ؟‎ sI قال: إني لا‎ 
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erie 

bis NA‏ ابن عبّاس ghs‏ الله 
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نهنا أن اللي يل نْهَى أن gh‏ 
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فِي الاناءء أو Aia‏ فِيه. 
kad 5‏ 


f a, 


A LA 
ala) 


yadi باب بیان جُواز‎ -٤ 
وبيان أن الأكمل والأفضل‎ kah 


الشرب قاعدًا 


فيه حَدِيتُ كبشة السّابق [برقم: VAG‏ 
۷- وَعَنْ ابن عاس رَضَِ الله 
KU KA 4 Soc” MERTES LHA‏ 
عَنْهُمَا San JG‏ الي KE‏ مِنْ 


-VMA‏ وَعَن JIAN‏ بن Gyan‏ رَضِىَ الله 
IH‏ و 


عله قَال: اتی عل رَضِيَ ab‏ 
اب KAN‏ شرب كَائِمَاء وَقَالَ: 


2. Adab Makan 


melihat Rasulullah SAW melakukan 
seperti perbuatanku yang kalian lihat 
ini”. HR. Bukhari. 


769, Dari Ibnu Umar r.a , ia berkata: 
“Di masa Rasulullah SAW kami 
makan dalam keadaan berjalan dan 
kami minum sambil berdiri”. HR. 
Tarmizi, ia berkata: “Derajat hadist 
ini hasan shahih”. 


770. Dari Amru bin Syu'aib dari 
bapaknya, dari kakeknya ra, ia 
berkata: “Aku melihat Rasulullah 
SAW minum terkadang berdiri, 
terkadang duduk”. HR. Tarmizi, ia 
berkata: “Derajat hadist ini hasan 
shahih”. 


771. Dari Anas r.a, dari Nabi SAW 
bahwa beliau melarang seorang lelaki 
yang minum sambil berdiri. 

Qatadah berkata: “Kami berkata 
kepada Anas r.a,: “Bagaimana dengan 
makan?”, ia berkata: “Itu lebih buruk 
(atau lebih keji)”. HR. Muslim. 


Dalam riwayat Muslim yang lain 
“bahwa Nabi SAW menghardik orang 
yang minum sambil berdiri”. 

772. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Janganlah salah seorang kamu minum 
sambil berdiri, maka siapa yang lupa 
muntahkanlah”. HR. Muslim. 


RE i ss ,; TE A 
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j LIA | 
رَوَاةُ مسلم.‎ - ESAT 

وَفِي y‏ له أن التي كَل رَْجَرَ 
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Riyadhus Sholihin رياض الصالحين‎ 


BAB 115‏ 
6- باب استحباب کون ساقي 


MENUANGKAN MINUM 
UNTUK SUATU KAUM, 
MEMINUMNYA TERAKHIR 


773. Dari Abu Qatadah ra dari Nabi gé ic رَضِيَ الله‎ D6 عَنْ أبي‎ NY 
SAW, ia bersabda: “Orang yang yang sss. s n 2 و‎ 
| | الب" قال: لاسّاقى‎ 
menuangi minum untuk suatu kaum di 2 قال ي‎ 5 = 
adalah yang paling akhir”, yakni tes Šas وَقَالَ:‎ i agy GSA 
minum”. HR. Tarmizi, ia berkata: . 
“Derajat hadist ini hasan shahih”. تت‎ 


BAB 116 

BOLEH MINUM DARI SELURUH 

JENIS BEJANA YANG BERSIH 

KECUALI DARI EMAS DAN j 

5- باب جواز الشرب من جميع PERAK, DAN BOLEH MINUM‏ 
الأواني الطاهرة غير الذهب والفضة || DENGAN CARA MENEMPELKAN Î‏ 
ووا الكزع - وهو الشرب بالفم MULUT PADA AIR SUNGAI, DAN‏ 
من النهر وغيره - بغير إناء ولا يد ما ادي 


JUGA TELAPAK TANGAN, DAN || وتحريم استعمال إناء الذهب فض‎ 
HARAM MENGGUNAKAN في الشرب والأكل والطهارة وسائر‎ 
BEJANA EMAS DAN PERAK وجوه الاستعمال‎ 
UNTUK MINUM, MAKAN, 
BERSUCI, DAN BENTUK- 
BENTUK PENGGUNAAN LAIN 


774. Dari Anas r.a, ia berkata: “Waktu  :لاق َنْ آي رضي الله‎ E /ا/ا-‎ 5 
shalat masuk maka sahabat yang < .- 


2. Adab Makan 


۲ - كتاب أدب الطعام 


rumahnya dekat dari masjid Rasulullah 
SAW pulang ke rumahnya, tinggallah 
(bersama Rasulullah SAW) sekelompok 
orang, lalu dibawakan kepada Rasulullah 
SAW bejana terbuat dari batu (kendi), 
mulut kendi tersebut kecil sehingga 
beliau harus menadahkan telapak 
tangannya, lalu kelompok sahabat 
tersebut semuanya berwudhu dari air 
yang mengalir di bawah telapak tangan 
Rasulullah SAW, mereka berkata: 
“Berapa jumlah kalian di waktu itu?”, ia 
berkata: “Delapan puluh lebih”,. 
Muttafag ‘alaih dan ini riwayat Bukhari. 

Dalam riwayat Muslim “bahwa 
Nabi SAW meminta satu bejana yang 
dipenuhi air, lalu dibawakan bejana 
(yang dasarnya rendah tapi bermulut 
lebar) di dalamnya ada sedikit air, 
maka beliau meletakkan jemarinya di 
dalam bejanan tersebut, Anas r.a, 
berkata: “Aku melihat air memancar 
dari sela jemari beliau, kuperkirakan 
orang yang berwudhu antara 70 
hingga 80 orang”. 

775. Dari Abdullah bin Zaid, ia 
berkata: “Nabi SAW datang kepada 
kami maka kami mengeluarkan untuk 
beliau air dalam bejana yang terbuat 
dari tembaga, lalu beliau berwudhu”. 
HR. Bukhari. 


776. Dari Jabir r.a, Rasulullah SAW 
masuk ke rumah seorang lelaki 
Anshar sedangkan bersama beliau 
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«الصّثْره i‏ الضّادء وَيَجُورُ كشرها؛ 345 
التُحاس» و«التّؤْره: كالقدحء JA‏ بالتاء 
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ور 
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رَسُولَ الله يق دحل عَلَى رَجُلٍ مِنّ 


Riyadhus Sholihin 


ada seorang sahabat , Rasulullah SAW 
bersabda: “Jika engkau punya air dalam 
kendimu sisa tadi malam, kalau tidak kami 
akan pergi ke sungai lalu minum dengan 
cara menempelkan mulut pada airnya”. 
HR. Bukhari. 


777. Dari Huzaifah ra, ia berkata: 
“Sesungguhnya Nabi SAW melarang 
kami (menggunakan) sutera, dan kain 
tenun sutera, dan minum di bejana 
emas dan perak, ia bersabda: 
“Perhiasan tersebut adalah untuk 
mereka (orang kafir) di dunia, sedangkan 
perhiasan tersebut adalah untuk kalian di 
akhirat”. Muttafaq ‘alaih. 


778. Dari Ummu Salamah ra bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: “Orang 
yang meminum dari bejana perak, 
sesungguhnya ia menuangkan ke dalam 
perutnya neraka Jahannam”. Muttafaq 
“alaih. 

Dalam riwayat Muslim “sesung- 
guhnya orang yang makan atau minum 
di bejana perak dan emas ...”. 

Dalam riwayat Muslim yang lain 
“siapa yang minum dari bejana emas atau 
perak, sesungguhnya ia menuang-kan di 
perutnya api dari neraka Jahannam”. 


رياض الصالحين 

I 5م‎ a ga Sare ay 

J ca) ME WA نَصَارِء ومعه‎ | 
2 و‎ 


رَوَاهُ الْبُخَارِي . «الشّنُ»: ai‏ 

لالالا- وَعَنْ حَذِيفَةَ رَضِيَ الله عَنْهُ 
cé CE KA‏ الْحَرِيرٍ 
ghi‏ وَالشُرْبٍ فِي i i‏ 
og 065 ahay‏ لَهُمْ في 
agi‏ وهي $ في الآخرّةه KAN‏ 


-YVA‏ وَعَنْ أ سلمة رَضِيَ الله عَنْهَا 
أن رَسْولَ الله 4% كال: Äi‏ يشرب 


في i‏ الْفِضَّةٍ إِنّمَا يُجَرْجِرٌ في 


sse o أ كرت‎ - 
aki ندا ين‎ ak 


3. Pakaian 


HI- KITAB PAKAIAN 


BAB 117 
DISUNNAHKAN BERPAKAIAN 
PUTIH, BOLEH BERWARNA: 
MERAH, HIJAU, KUNING, 


HITAM, PAKAIAN BOLEH 
TERBUAT DARI: KAPAS, 
POHON RAMI, BULU, WOL, 
DAN LAIN-LAIN, KECUALI 
SUTERA 


Allah berfirman, QS. Al A'raaf: 26 

Hai anak Adam, sesungguhnya Kami 
telah menurunkan kepadamu pakaian 
untuk menutupi ‘auratmu dan pakaian 
indah untuk perhiasan. Dan pakaian 
takwa itulah yang paling baik. 

Allah berfirman, QS. An Nahl: 81 

Dan Dia menjadikan bagimu 
pakaian yang memeliharamu dari 
panas dan pakaian (baju besi) yang 
memelihara kamu dalam peperangan. 

779. Dari Ibnu Abbas ra, Rasulullah 
SAW bersabda: “Kenakanlah pakaian 
kalian yang berwarna putih, karena 
sesungguhnya itu pakaian kalian yang 
paling baik dan kafankan jenazah kalian 
dengannya (kain berwarna putih)”. HR 
Abu Daud dan Tarmizi. Tarmizi 
berkata: “Derajat hadist ini hasan 
shahih”. 


ال الله تَعَائَى: يق i‏ فد WA‏ 


[ 483] * - كتاب اللباس 


٣‏ - كتاب اللباس 


۷- باب استحباب التؤب الأبيض 


وجواز الأحمر والأخضر والأصفر 
والأسود وجوازه 

من قطن وكتان وشعر وصوف 
وغيرها إلا الحرير , 


meng ا‎ 


Si ریئا‎ ka sip یک لاسا‎ 
[الأغرّاق: 5؟] وَكَالَ‎ éz D aya 
تقبحكم‎ baja «وَجَعَلٌ لک‎ : I 
smi Ki 


ص صن صصص ص A‏ 


الحر وسربيل 
[التّحل: TAN‏ 


-VYA‏ وَعَنْ ابن GE‏ رَضِيَ الله 
عَنْهُمَا أن رَسُولَ الله كل قَالَ: الْبَسُوا 
akah‏ وفوا فيهًا ia niya‏ 
gh‏ داود» Ji GANG‏ حَدِيتٌ حَسَنٌّ 


hd 5 


مو 


Riyadhus Sholihin 


780. Dari Samurah ra, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: “Pakailah 
yang berwarna putih, karena sesungguh- 
nya itu lebih bersih dan lebih baik, 
kafankan jenazah kalian dengannya (kain 
berwarna putih)”. HR Nasa'i dan 
Hakim. Hakim berkata: “Derajat 
hadist ini shahih”. 

781. Dari Barra’ r.a, ia berkata: 
“Adalah tinggi badan Rasulullah 
SAW sedang, dan sungguh aku 
melihat beliau mengenakan pakaian 
berwarna merah, aku tidak pernah 
melihat seseorang yang lebih bagus 
dari beliau”. Muttafaq alaih. 


782. Dari Wahab bin Abdullah ra, ia 
berkata: “Aku melihat Nabi SAW di 
Mekkah beliau di Bathha, di dalam 
tenda yang berwarna merah terbuat 
dari kulit binatang, lalu Bilal keluar dan 
membawa air wudhu beliau, di antara 
sahabat ada yang ingin membasahi 
tubuhnya dengan air wudhu tersebut 
dan ada yang ingin mengambil sisa 
wudhu Rasulullah, maka Nabi SAW 
keluar, beliau memakai baju berwarna 
merah, seolah-olah aku melihat 
putihnya betis beliau, beliau berwudhu 
dan Bilal adzan, aku mengikuti mulut 
Bilal, kesana dan kesini, ke kanan dan ke 
kiri, mengucapkan: “kemudian 
ditancapkan tongkat kecil lalu 
Rasulullah maju dan shalat, di hadapan 
Rasulullah lewat anjing dan keledai, 
tetapi beliau tidak menghalanginya”. 
Muttafaq 'alaih. 


: رياض الصالحين 


8 وَعَنْ سَمُرَةَ رَضِيَ الله عَنْهُ قال : 
قَالَ وَسُولُ الله g‏ «الْبَسُوا 
الْبَيَاضنَ؛ Saba rabi Wi‏ 
وَكَفْنُوا RÉG Ga‏ رَوَاهُ النسائي 
وَالْحَاكم وَقَال: حَدِيتُ صَحِيحٌ. 


JG رَضِيَ الله عه‎ AJA وَعَنِ‎ =VAN 
35; gya BK گان ول الله‎ 


h‏ في dh ou d‏ شيا 


WEH Je 


قط أغدة منه. می عَلَيْهِ . 


7 وَعَنْ أبي Sae‏ وب بن عَبْدٍ 


PE 


له حَمْرَاءَ 


ر را 
م مك ki 543 AY‏ في ف 
مِنْ E E‏ يلال ied yak‏ 
ناضح وََائْلِء فخرج الي 25 
i;‏ خُلّةٌ AENG gas‏ 
اض ól G a‏ بلالء 


” 


EAI وَشِمَالُا: حى عَلَى‎ Gu 


3. Pakaian 


. 783. Dari Rifa'ah At Tamimi r.a, ia 
berkata: “Aku melihat Rasulullah 
SAW, beliau mengenakan dua 
pakaian berwarna hijau.” HR Abu 
Daud dan Tarmizi dengan sanad 
yang shahih. 

784. Dari Jabir r.a, Rasulullah SAW 
memasuki kota Mekkah saat 
menaklukannya, beliau memakai 
sorban berwarna hitam”. HR. 
Muslim, 

785. Dari Amru bin Huraits ra, ia 
berkata: “Sepertinya aku melihat 
Rasulullah SAW, beliau memakai 
sorban berwarna hitam dan mengulur- 
kandua sudut sorban tersebut di antara 
dua bahunya”. HR. Muslim. 


Dalamriwayat yang lain “Rasulullah 
SAW berkhutbah kepada manusia 
sedangkan beliau memakai sorban 
hitam”. 


786. Dari “Aisyah r.a, ia berkata: 
“Rasulullah SAW dikafankan pada 
tiga lembar kain berwarna putih 
buatan Suhul yang terbuat dari 
kapas, tidak diberi gamis dan 
sorban.” Muttafag 'alaih. 

Suhul: nama sebuah daerah di 
Yaman. 


cp) -YAY 
رَضِيَ الله عه ال: رَأَيْتُ رَسُولَ الله‎ 
a يك وَعَلَيْهِ نَوبَانٍ أَخْضَرَانِ.‎ 
صحيح.‎ ÉS iI أَبُو دَاودء‎ 
رَعَنْ جار رَضِيَ الله ع أن‎ 4 
B رَسُولَ الله كَل دَحَلَ يوم قلح‎ 
وَعَلَيْه عِمَامَةَ سَوْدَاءُ. رَوَاهُ مسلم.‎ 
وَعَنْ اي سَهِيد عَمرو بن‎ -٥ 
Ha رَضِيَ الله عَنْهُ قَالَ: كأني‎ a 
عِمَامة‎ alis إلى رَسُولٍ الله كله‎ 


AA E كذ‎ ka 
رواه مسلم‎ -AES 


sa) a d) 


GE رَضِيَ الله‎ IEE رَعَنْ‎ NAN 
r4 ا‎ o 4 ga ٠52 
BÉ الله يله فى‎ Jys jas ثَالَتْ:‎ 
ەو‎ o -St EN . SHI 
PELT] Pou Ta z PRSY َه‎ 
ممق‎ uke ولا‎ band G g 


s A yadi بقح‎ [ra EA) 
الْحَاءِ الْمُهملتين: ثِيابٌ تنسب إلى سَحُولٍ:‎ 


a g‏ «وَالْكُرْسُف»: الْقُطن. 


Riyadhus Sholihin 


787. Dari “Aisyah r.a, ia berkata: 
“Satu kali Rasulullah SAW keluar 
shalat shubuh, beliau memakai kain 
yang terbuat dari bulu berwarna 
hitam bermotif pelana unta”. HR. 
Muslim. 


788. Dari Mughirah bin Syu'bah ra, ia 
berkata: “Aku bersama Rasulullah SAW 
disuatu malam dalam sebuah perjalanan, 
ia bersabda kepadaku: “Apakah engkau 
punya air?”, aku berkata: “Ya”, beliau 
turun dari kendaraannya lalu berjalan 
hingga ditelan kegelapan malam, 
kemudian beliau datang dan aku 
tuangkan untuk beliau air dari bejana, 
maka beliau membasuh mukanya saatitu 
beliau memakai jubah dari wol, beliau 
tidak dapat mengeluarkan lengannya 
dari jubah tersebut hingga harus 
mengeluarkan kedua lengannya dari 
bawah jubah, lalu beliau membasuh 
kedua lengannya, kemudian menyapu 
kepalanya, kemudian aku sedikit 
merunduk untuk menanggalkan kedua 
sepatu beliau, beliau bersabda: “Biarkan, 
sesungguhnya aku memakainya dalam 
keadaan suci, lalu beliau menyapu kedua 
sepatu tersebut”. Muttafaq ‘alaih. 

Dalamriwayat yang lain “Disaatitu 
beliau memakai jubah buatan Syam 
dengan ujung lengan yang sempit”. 

Dalam riwayat yang lain “Kisah ini 
saat perang tabuk”. 


رياض الصالحين 
e?z etre‏ قي 5 و 
-VAV‏ وها قالث: g>‏ رَسُول 
الله يه دات ai‏ وَعَلَيْهِ bsa‏ 
ناي 
JEF‏ مِنْ شر sgol‏ رَوَاهُ مسلم. 
pena tbii‏ الْمِيم: وهر WS‏ 


والْمُرَحَلُ» agi jy‏ هُوَ mu‏ فيه 
صُورةٌ رحال JANI‏ وَهِيَ الأكْوَارٌ. 
NAN‏ وَعَنٍ الْمُغيرَةٍ بن KAS‏ رَضِيَ الله 
عَنْهُ كَالَ: ÈS‏ مَع رَسُولٍ الله ية 
ات ليلو في مَسِيرء فَقَالَ لي: 
«أْمَعَكَ Sk‏ قلت: َعَم J‏ عَنْ 
َاجِلَيهِ a eh‏ تَوَارَى في سَوَادٍ 
Jal‏ ٿم جَاءَ diii‏ عَلَيْهِ ba‏ 
ا فََسَلَ وَجْهَهُ وَعَلَيْهِ جب 


aE 


nd) ff‏ متخ 
A Toye‏ أَهْوَيْتَ E BN)‏ 


“Ant‏ 5 5 27 وو 
iý ugis Ji‏ أَدْخَلْتُهُمَا 
ر f2‏ 2 0 
طَاهِرَتَيْنِ» Tas‏ عَليْهما. 
Zasa fe a MA aka i‏ 
وَفِي روَابَةِ: وعليه جبة شامية ضيقة 
الْكُميْن . 
1 1 0 25 2ت eZ‏ 
cE) d‏ أن هذه Kaal‏ كانت 


3. Pakaian 


DISUNNAHKAN MEMAKAI 


789. Dari Ummi Salamah ra, ia 
berkata: “Pakaian yang paling 
disukai Rasulullah SAW adalah 


gamis”. HR Abu Daud dan Tarmizi. 
Tarmizi berkata: “Derajat hadist ini 


f 


hasan”. 


BAB 119 
UKURAN PANJANG GAMIS, 
UJUNG LENGAN, SARUNG, 

UJUNG SORBAN, DAN 

HARAMNYA MENGULURKAN 


(SAMPAI BAWAH MATA KAKI) 
PAKAIAN DI ATAS DENGAN 
TUJUAN SOMBONG, JIKA 
TIDAK ADA RASA SOMBONG 
HUKUMNYA MAKRUH 


790. Dari Asma binti Yazid r.a, ia 
berkata: “Adalah ujung lengan baju 
Rasulullah hanya sampai pergelangan 
tangan”. HR Abu Daud, Tarmizi. 
Tarmizi berkata: “Derajat hadist ini 
hasan”. 

791. Dari Ibnu Umar r.a, bahwa 
Nabi SAW bersabda: “Siapa yang 
mengulurkan pakaiannya karena 
sombong, Allah tidak akan melihat 
kepadanya di hari kiamat”, Abu 


Dk -VA‏ استحباب القميص 


8- عَنْ اَم سَلمَةَ رَضِيَ الله G‏ 
ih‏ كان Js JAN Sei‏ 


z £ IP z و‎ > 
داود»‎ yi رَوَاهُ‎ NG مہ‎ | peA الله‎ 


۹- باب صفة طول القميص 
والكم والإزار وطرف العمامة 
وتحريم إسبال شيء من ذلك 


على Jawa‏ الخيلاء وكراهته 
من غير خيلاء 


رَسُولٍ الله كيه إلى Ti‏ رَوَاهُ أَبُو 
دَاودء وَالتّرْمِذِيُ وَقَالَ: حَدِيتٌ حَسَنٌّ. 
NAN‏ وَعَنْ اين عمر رضي الله عَنْهُمَا 
أن الي کل قال: «مَنْ جر تَوْبَهُ E‏ 
لَمْ by‏ الله إِلَيْهِ agi y‏ مَةَ JÚ‏ 


بُو بكر: يا رَسُولَ الله! 5 63 


Riyadhus Sholihin 


رياض الصالحين 


Bakar ra berkata: “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya kainku kadang terjulur 
tapi aku berusaha menjaganya”, 
Rasulullah SAW bersabda kepadanya: 
“sesungguhnya engkau bukanlah orang 
yang melakukannya karena sombong”. 
HR. Bukhari, Muslim meriwayatkan 
sebagian. 

792. Dari Abu Hurairah r.a, 
Rasulullah SAW bersabda: “Di hari 
kiamat, Allah tidak melihat kepada orang 
yang dahulunya mengulurkan kainnya 
karena sombong”. Muttafag “alaih, 


793. Dari Abu Hurairah r.a, dari 
Nabi SAW, ia bersabda: “Paknian 
yang terjulur melebihi mata kaki maka 
tempatnya dalam neraka”. HR. Bukhari. 


794. Dari Abu Dzar ra, dari Nabi 
SAW, ia bersabda: “Tiga golongan yang 
tidak diajak Allah bicara di hari kiamat, 
Allah tidak melihat kepada mereka, tidak 
mensucikan mereka, serta bagi mereka 
azab yang pedih”, Rasulullah SAW 
mengulanginya tiga kali, lalu Abu 
Dzar berkata: “Mereka adalah orang 
yang kecewa lagi merugi, siapakah 
mereka wahai Rasulullah?”, ia 
bersabda: “Orang yang menjulurkan 
kainnya (melebihi mata kaki), orang 
yang menyebut-nyebut sedekahnya, 
orang yang yang menjual barang 
dagangannya dengan sumpah dusta”. 
HR. Muslim. 

Dalam riwayat yang lain “Orang 
yang mengulurkan sarungnya”. 


نزخي 4 tog eey WI‏ 
روق ای 
يفعله t‏ 35 اناري وروی 


7 وَعَنْ أبي هُرَيْرَة رَضِيَ الله عَنْهُ 

a 5‏ الله Ey D Jé ka‏ الله 
A) NG‏ مَنْ جَرَّ ]0515 na‏ 

pra 

Ún JÉ BA yi Sês -YAY 
ANI مِنَ‎ KAKI KA PA 
رَوَاهُ الْبُخَارِي‎ gial 

-VA £‏ وَعَنْ A‏ رَضِيَ الله EE‏ عَنٍ 
اللي يل ال: ŠD‏ لا WAL‏ الله 
يوم م NG s NG Hl‏ 
cogi‏ وَلَهُمْ عَذَابٌ JÉ Gi‏ 
js WÉ‏ الله ية Ja EÑ‏ 
ال ایو در اا واا من 
هُمْ يا رَسُول الله؟ قَالَ: «الْمُسْبِلُ» 
iG e,‏ سِلعَتَهُ isiy‏ 
Éji‏ 155 مسلم. 

رفي y‏ له: «الْمُسْيل إِزَارَة». 


3. Pakaian 


795, Dari Ibnu Umar r.a, dari Nabi 
SAW, ia bersabda: “Mengulurkan 
sarung, gamis, sorban, siapa yang 
mengulurkannya karena sombong, di 
hari kiamat Allah tidak akan melihat 
kepadanya”. HR Abu Daud dan 
Nasa'i dengan sanad yang shahih. 


796. Dari Jabir bin Sulaim r.a, ia 
berkata: “Aku melihat seorang lelaki 
yang manusia merujuk kepadanya, 
beliau tidak mengucapkan satu 
katapun melainkan manusia rujuk 
perkataan beliau”, aku berkata: 
“Siapakah orang ini?”, mereka 
berkata: “Rasulullah SAW”, aku 
berkata: “Alaika salam ya Rasulullah 
(2x), beliau bersabda: “Jangan ucapkan 
“Alaika salam”, karena “Alaika salam” 
adalah untuk orang mati, tetapi ucapkan 
“Salamu'alaika””, aku berkata: 
“Engkaukah Rasulullah?’, ia bersabda: 
“Aku adalah utusan Allah, yang bilaengkau 
tertimpa penderitaan lalu engkau berdoa 
kepada-Nya maka la mengangkatkan 
penderitaan darimu, dan bila engkau 
ditimpa kekeringan lalu berdoa kepada- 
Nya niscaya la menumbuhkan tanam- 
tanaman untukmu, dan bila engkau berada 
di gurun lalu kendaraanmu hilang maka 
engkau berdoa kepada-Nya niscaya la 
mengembalikan kendaraanmu”, aku 
berkata: “Beri aku wasiat”, ia 
bersabda: “Jangan engkau memaki 
seorangpun”, (Jabir berkata: “Setelah 
itu aku tidak pernah memaki baik 
orang yang merdeka, budak, unta, 
tidak juga kambing”), “Dan jangan 


LEE وَعَنْ ابن عُمَر رَضِيَ الله‎ -YAO 
في الإزارء‎ JYI KETAR 
E وَالْقَمِيصء وَالْعِمَامَةٍه مَنْ جر‎ 
aiai gy aj الله‎ kas خيلا لَمْ‎ 
. اود والنسائي بإِسْنَادِ صَحيح‎ MEY 

NAN‏ وَعَنْ al‏ جُريٰ جَابِرٍ بن سُلَيم 
يت رجلا batas‏ 


2 .ت‎ 3 2, 37 9 s 
شَيْئَا إلا‎ Já لا‎ sgl عَنْ‎ yÓ 


رَضِيَ الله عَنْهُ قال: رأ 


a r 


صَدَّرُوا kang‏ 5 قلتٌ: من هذا؟ 
dai, G 5 3:‏ و. 

قالوا: رَسُول الله يلِ. iG‏ 
KL‏ السَّلامُ يا رَسُولَ الله! - 
مَوَتَيْن - Y Jó‏ 
GAE‏ عَلَيِكَ Kai KEN‏ الْمَوْتَى 
- قل: المَّلامٌ عَلَيكُه JÉ‏ قلتُ: 
أن وول "الله قال .انا Jes‏ 
الله ó gii‏ أَصَابَكَ ضر فَدَعَوْتَهُ 
ip NG aa‏ أَصَابَكَ Ka‏ 


ا Ka AN 7 Genti‏ 
فَدَعَوْته انبتها لك. وإذا كنت 
ni 2 0‏ ا 
بارش ففر أو G‏ فضلت 


wii; Wis فَدَعَوْتَهُ‎ NU) 
قَال: ملا‎ aj agêl قلتُ:‎ 6 
: تال‎ sÍ 


- aga? 
ارم م مويو‎ 


مر فما iko‏ بَعْدَهُ 
خرّاء ولا عَبْدَاء NG yani NG‏ 


شا gami Yp‏ مِنَ الْمَعْرُوفٍ 


Riyadhus Sholihin 


engkau remehkan kebaikan sedikitpun, dan 
bicaralah kepada saudaramu sedangkan 
mukamu tampak ceria, karena hal itu 
termasuk kebajikan, angkat sarungmu 
hingga pertengahan betis, jika engkau 
keberatan maka hingga dun mata kaki, 
hindarilah mengulurkan sarung karena 
sesungguhnya hal tersebut termasuk 
kesombongan, sedangkan Allah tidak 
menyukai kesombongan, dan jika 
seseorang memakimu dan mencelamu 
dengan suatu hal yang dia tahu ada 
padamu maka jangan engkau maki dia 
dengan suatu hal engkau tahu ada 
padanya, karena sesungguhnya dosa 
tersebut hanya untuk dia”. HR. Abu 
Daud dan Tarmizi. Tarmizi berkata: 
“Derajat hadist ini hasan shahih”. 


797. Dari Abu Hurairah r.a, ia berkata: 
”Ketika ada seorang lelaki shalat dengan 
sarungterulur, RasulullahSAW bersabda 
kepadanya: “Pergilah berwudhu”, lalu 
iapun pergi mengambil wudhu, 
kemudian ia datang, Rasulullah SAW 
bersabda: “Pergilah berwudhu”, lalu ada 
orang yang berkata kepada beliau: 
“Wahai Rasulullah, kenapa engkau 
suruh dia berwudhu kemudian engkau 
mendiamkannya?”, beliau bersabda: 
“Sesungguhnya dia telah shalat dalam 
keadaan sarungnya terulur dan sesungguh- 
nya Allah tidak menerima shalat seorang lelaki 
yang mengulurkankainnya”. HR Abu Daud 
dengan sanad sesuai dengan persyaratan 
Imam Muslim’). 


“n 


ِلَيْهِ وَجِهكَ؛ إن ذلك ga‏ 
الْمَعْرُوفٍ. ANG kla‏ إلى ia‏ 
o% gu‏ أَبَيْتَ فَإِلَى الْكَعْبَينَ» 
dp‏ يَِسْبَالَ الإزّارٍ ba GP‏ 
الْمَخِيلةٍ GG‏ الله لا sinal Eag‏ 
ag‏ ارق شَّتَمَكَ وَعَيَرَكَ پيا ka‏ 
وَبَال WS‏ عَلَيُْوه رَرَاهُ أَبُو اود 
bka;‏ پإشتاو صحيحء وََالَ الذي : 
-VAV‏ وَعَنْ iga P)‏ رَضِيَ الله عَنْهُ 
ٿال: Uh‏ رجل TP] Jg Aa‏ 
قَالَ لَه áh AK Jg‏ 
AWYA Já {55‏ 2 جا 


م 
Jú dóz caib jú‏ لَه 
رجُلٌ: يا رَسُول الله! gyi MG‏ 


نْ يَتَوَضَّأْ ثم pp JÉ fis Eko‏ 
س > ور" قر ع A‏ كسمه eqe‏ 
كان kan‏ وهو مسبل إزاره» وإن 
الله JAN‏ صَلَاةَ Jeng‏ مُسبل» 5135 


0 Sanad hadist ini tidak sesuai dengan persyaratan Imam Muslim, karena ada Abu 
Ja'far Al Madani seorang perawi yang majhul. [lihat : Takhriijul misykah hal. 761] 
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798. Dari Qais bin Bisyir, ia berkata: 
“Bapakku mengabarkan kepadaku dan 
bapakku adalah teman satu majelisnya 
Abu Darda, ia (bapakku) berkata bahwa 
di Damaskus ada seorang lelaki sahabat 
Nabi SAW yang bernama Sahal Ibnu 
Handzholiyah, ia adalah lelaki yang 
suka menyendiri jarang duduk 
bersama manusia, ia hanya sibuk 
shalat, bila selesai, ia sibuk dengan 
tasbih dan takbir hingga sampai di 
rumah, lalu ia melewati kami dan kami 
sedang duduk di sisi Abu Darda, maka 
Abu Darda berkata kepadanya: 
“Ucapkan satu kata yang berguna 
untuk kami dan tidak menganggumu”, 
ia berkata: “Rasulullah SAW mengirim 
sebuah pasukan lalu pasukan tersebut 
kembali, lalu seorang lelaki dari 
mereka datang kemudian duduk di 
majelis Rasulullah SAW, lalu lelaki 
tersebut berkata kepada orang yang 
di sampingnya: “Andai engkau 
menyaksikan ketika kami bertemu 
musuh, si fulan menyerang musuh 
dan melepar musuh dengan tombak, 
si fulan berkata: “Rasakan ini dariku, 
aku adalah orang Ghifari, apa 
pendapatmu tentang perkataan si 
fulan?”, orang yang di sampingnya 
berkata: “Menurutku (pahala) jihadnya 
telah hilang”, Jalu orang lain mendengar 
maka berkata: “Menurutku tidak 
mengapa”, lalu keduanya berdebat 
hingga Rasulullah SAW mendengar, 
beliau bersabda: “Subhanallah, tidak 


GN بن بشر‎ ge ورَعَنْ‎ NAN 
Wai قال: أخبرني أبي - وَكَانَ‎ 
Shy كَانَ‎ JÉ - لبي الدَّرْدَاءِ‎ 
لَه‎ JG مِنْ أُصْحَاب الي يله‎ JAS 
وَكَانَ رجلا‎ AN سَهل بن‎ 
KÍ gali يُجَالِسُ‎ Wi E 
a عد‎ 
G i AA ak رتكبيرٌ حى‎ 
j JG e55 علد أبي‎ KEN 
NG cás i الدَّرْدَاءِ:‎ gl 
قَال: بَعَتَ رَسُولُ الله َيه‎ Ni 
ag mes جل‎ ib سَرَيّةَ فْقَدِمَتْء‎ 
18 mu في الْمَجْلِسِ‎ oi 
A F? الله يك فَقَالَ‎ E فيه‎ 
نحن‎ ei حِينَ‎ ENG 


ول الله 4 Dua) Ji‏ الله؟ 
g ol 0 :‏ وَيُحْمَدَه LÍ‏ 


أبَا الدَّرْدَاِ سر ó‏ وَجَعَلَ ير 


Riyadhus Sholihin 


رياض الصالحين 


mengapa dia diberi Allah pahala dan 
dipuji”, maka aku (bapak Qais) lihat 
Abu Darda gembira dengan hal 
tersebut, dan Abu Darda mengangkat 
kepalanya seraya berkata: “Apakah 
engkau mendengarnya dari Rasulullah 
SAW?”, ia berkata: “Ya dan beliau 
senantiasa mengulangi sabdanya 
hingga aku berkata bahwa beliau akan 
berlutut”. Lalu ia (bapakku) berkata 
orang tersebut melewati kami di hari 
lain, Abu Darda berkata kepadanya: 
“Ucapkan satu kata yang berguna 
untuk kami dan tidak menganggumu”, 
ia berkata: “Rasulullah SAW bersabda 
kepada kami: “Orang yang menginfakkan 
hartanya untuk kuda (yang digunakan 
untuk jihad) seperti orang yang 
membentangkan tangannya dengan 
sedekah dan tidak pernah digenggamnya 
lagi”. Kemudian di hari yang lain ia 
melewati kami dan Abu Darda berkata 
kepadanya: “Ucapkan satu kata yang 
berguna untuk kami dan tidak 
menganggumu’’, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: “Lelaki 
yang terbaik adalah Khuraim Al Asadi 
andai dia tidak memanjangkan rambutnya 
melebihi bahu dan mengulurkan sarungnya 
(melewati mata kaki)”, maka berita 
tersebut sampai kepada Khuraim, ia 
bergegas mengambil pisau dan 
memotong rambutnya hingga telinga 
serta mengangkat sarungnya hingga 
pertengahan betis”. Kemudian di hari 
yang lain ia melewati kami dan Abu 
Darda berkata kepadanya: “Ucapkan 


رَأْسَهُ aa)‏ و E EEE‏ ذلك 
من EEE‏ لله NE‏ فَيقُولُ : Pe‏ 
َمَا زَالَ يُعِيدُ li‏ حَتَّى Jii A‏ 
قَالَ: 5 6 يما عر IE‏ له 


PA 


أَبُو الدَّرْدَاءِ: كَلِمَةٌ تَنْمَعْنَا Ng‏ 
AE‏ قَالَ: قَالَ لَنَا رَسُولُ الله 
Gada 4‏ عَلَى hgk JAN‏ 


£ Wan ”ا‎ Gr 004 
ME آخر‎ uy é 
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الدَّرْدَاءِ : كيمة Das NG ass‏ 
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Nai NG الدَّرْدَاءِ: كَلِمَةَ تنْفَعْنَا‎ 
ول‎ WE سَمِعْتٌ رَسُولَ الله‎ JH 
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satu kata yang berguna untuk kami dan 
tidak menganggumu”, ia berkata: 
“Kemudian Rasulullah SAW bersabda: 
“Sesungguhnya kalian mendatangi 
saudara-saudara kalian maka bersihkanlah 
kendaraan dan rapikanlah pakaian kalian 
hingga kalian seolah-olah tahi lalat di tengah 
manusia karena sesungguhnya Allah tidak 
menyukai kata kotor dan tidak juga sengaja 
mengucapkan kata kotor”. HR Abu Daud 
dengan sanad hasan tetapi Qais bin 
Bisyir diperselisihkan apakah beliau 
orang tsiqah atau dhaif, namun Imam 
Muslim menerima periwayatan 
darinya. 

799. Dari Abu Sa'id Al Kudri r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
"Sarung seorang muslim hingga 
pertengahan betis dan tidak mengapa (atau 
tidak berdosa) di antara pertengahan betis 
dan matakaki, sedangkan di bawah matakaki 
maka tempatnya adalah neraka, barangsiapa 
yang mengulurkan sarungnya karena 
sombong, Allah tidak akan melihat 
kepadanya". HR Abu Daud dengan 
sanad yang shahih. 

800. Dari Ibnu Umar r.a, ia berkata: 
“Aku melewati Rasulullah SAW 
sedangkan kainku sedikit terjulur, 
beliau bersabda: “Hai Abdullah, angkat 
kainmu”, maka aku mengangkatnya, 
kemudian beliau bersabda: “Tambah”, 
maka aku menambah, setelah itu aku 
selalu menjaganya, sebagian kaum 
berkata: “Sampai mana?”, aku 
berkata: “Hingga pertengahan betis”. 
HR. Muslim. 


noa aeg a BSa NA اه‎ 
3315 yl a135 التفخش»‎ NG الفحش‎ 
e , anga و‎ 
بن بشرء فاختلفوا‎ Ga بِإسْنادٍ حَسَنء إلا‎ 


في Bi‏ وَتَضْعِيفِهِه وقد رَوَى له مسلم. 


in -YAA‏ اي سعيدٍ Gadi‏ رَضِيَ الله 
عه ثال: JÉ‏ رَسُولُ الله ip a5‏ 
المْشلم A)‏ ضف السّاقِء -E Yy‏ 
أو لا ناح - فِبما iga a‏ لكين 
فما گان i‏ مِنَ KN‏ فَهُرَ في 
eÓ‏ وَمَنْ جَرَ إزَارَهُ بَطَرَا لَمْ Ji‏ الله 
galeng -a‏ داود Éh‏ صحيح . 

-٠‏ وَعَنْ ابن عمر رَضِيَ الله عَنْهُمَا 
ثال: مَرَرْتُ عَلَى رَسُولٍ الله يل 


gl) $I‏ اسْيرشاءٌ» فَمَالَ: «يا 


22 


عَبْدَ الله! ارْفَعْ ap ad)‏ ثم 
قَالَ: p‏ فَزِدْتُء ¿jj ui‏ 
ursi‏ بَعغْد. Gana J‏ الْقَوْم: 
ai‏ ایو فال دائ sia‏ 
Na EN‏ رَوَاهُ مسلم . 
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801. Dari Ibnu Umar r.a, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: “Siapa yang 
mengulurkan pakaiannya karena sombong, 
Allah tidak akan melihat kepadanya di hari 
kiamat”, Ummu Salamah berkata: “Apa 
yang harus dilakukan perempuan 
dengan ujung abayanya?”, beliau 
bersabda: “Ulurkan sejengkal”, ia 
berkata: “Kalau begitu tapak kakinya 
akan tersingkap”, ia bersabda: “Maka 
hendaklah ulurkan sehasta dan jangan 
ditambah”. HR Abu Daud dan Tarmizi. 
Tarmizi berkata: “Derajat hadist ini 
hasan shahih”. 


BAB 120 
DISUNNAHKAN 
MENINGGALKAN PAKAIAN 
MEWAH KARENA TAWADHU 


Hadist-hadist yang berkaitan 
dengan BAB ini telah disebutkan 
pada BAB 56 “Keutamaan lapar, 
hidup susah ...” 

802. Dari Muadz bin Anas r.a, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
“Siapa yang meninggalkan pakaian 
karena tawadhu kepada Allah, sedangkan 
ia mampu memakainya, Allah akan 
memanggilnya di hari kiamat di hadapan 
seluruh mahluk lalu la memberinya 
pilihan untuk memakai pakaian iman 
yang dikehendaki untuk dipakainya”. 
HR. Tarmizi, ia berkata: “Derajat 
hadist ini hasan”. 


io if كَقَالَتْ‎ i يَوْمَ‎ a 
: 046 Gel AKA) pa NA 
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NADA J6 AAN 
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OE -‏ استحيات برك الثّر فم ذ 
با باب ترك الترئع عي 


الاس تَوَاضُعًا قَدْ Ga‏ في بَاب 
س 4# cae‏ و 
فضل Jak AN Biyèn ga)‏ 


Gladi‏ بهذا الاب 


67 وَعَنْ b‏ بن انس رَضِيَ الله 
عله أن رَسُولَ الله ڳل NG bad Jé‏ 


ni تَوَاضْعًا للهء وَمُوَ‎ gadi 
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رَؤُوسٍِ AN‏ حى يُخَيْرَهُ مِنْ أي 
لل الإيمَانِ شَاءَ AG‏ 


Ga‏ وَقَالَ: حَدِيثٌ حسن. 
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BAB 121 
DISUNNAHKAN SEDERHANA 
DALAM BERPAKAIAN 


DENGAN TIDAK TERLALU 
JELEK TANPA HAJAT DAN 
TUJUAN SYAR'I 


803. Dari Amru bin Syu'aib dari 
bapaknya dari kakeknya ra, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Sesungguhnya Allah suka melihat bekas 
nikmat-Nya atas hamba-Nya”. HR. 
Tarmizi, ia berkata: “Derajat hadist 
ini hasan”. 

BAB 122 


HARAM KAUM LELAKI 
MEMAKAI SUTERA, HARAM 


DUDUK DAN MENYANDAR D 
ATAS SUTERA, BOLEH 
MEMAKAINYA BAGI KAUM 
WANITA 


804. Dari Umar bin Khatab r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Jangan kalian memakai sutera sesungguh- 
nyaorang yang memakai di dunia tidakakan 
memakainya di akhirat’. Muttafaq ‘alaih. 


805. Dari Umar bin Khatab r.a, ia 
berkata: “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda: “Sesungguhnya yang 
memakai sutera adalah orang yang tidak 


-١‏ بابٌ استحباب التوسّط في 


الأباس ولا يقتصر A‏ ما يَزْري به 
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مَنْ لا خلاق Ga)‏ عَلَيه. 


JG %63 -A'o 
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mendapatkan kebahagiaan”. Muttafag 
‘alaih. 

Dalam riwayat Bukhari “Tidak 
mendapat kebahagiaan di akhirat”. 


806. Dari Anas r.a,, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: “Siapa 
yang memakai sutera di dunia, di akhirat 
niscaya tidak akan memakai-nya di 
akhirat”. Muttafaq 'alaih. 


807. Dari Ali ra, ia berkata: “Aku 
melihat Rasulullah SAW memegang 
sutera dengan tangan kanannya dan 
emas dengan tangan kirinya, kemudian 
ia bersabda: “Sesungguhnya dua ini 
haram terhadap kaum lelaki dari umatku”. 
HR Abu Daud dengan sanad hasan, 


808. Dari Abu Musa Al Asyari r.a, 
Rasulullah SAW bersabda: “Diharamkan 
terhadap kaum lelaki dari umatku memakai 
sutera dan emas, dan dihalalkan untuk kaum 
wanita”. HR. Tarmizi, ia berkata: 
“Derajat hadist ini hasan shahih”. 


809. Dari Huzaifah ra, ia berkata: 
“Nabi SAW melarang kami minum 
dari bejana emas dan perak dan 
menggunakannya untuk makan juga 
melarang kami memakai sutera dan 
kain tenun sutera serta duduk di 
atasnya”. HR. Bukhari. 
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Pr # 
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BAB 123 
BOLEH MEMAKAI SUTERA 
BAGI ORANG YANG TERKENA 
PENYAKIT GATAL 


NY‏ ياب جواز لبس الحرير 


لمَنْ به حكّة 


810. Dari Anas r.a, ia berkata: 
“Rasulullah SAW memberikan 
keringanan kepada Zubair dan 
Abdurrahman bin “Auf memakai 
sutera karena mereka terkena 
penyakit gatal”. Muttafaq 'alaih. 


DARI KULIT MACAN ATAU 
MEMBUAT PELANA DARI 
KULIT TERSEBUT 


811. Dari Muawiyah, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: “Janganlah 
membuat pelana dari sutera dan kulit 
macan”. Derajat hadist in hasan. 
Diriwayatkan Abu Daud dan lainnya 
dengan sanad hasan. 


812. Dari Abi Al Malih dari 
bapaknya r.a, bahwa Rasulullah SAW 
melarang (menggunakan) kulit 
binatang buas”. HR Abu Daud, 
Tarmizi, Nasa'i dengan sanad shahih. 

Dalam riwayat Tarmizi “beliau 
melarang membuat tikar dari kulit 
binatang buas”. 
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BAB 125 
YANG HARUS DIUCAPKAN 


BILA MEMAKAI PAKAIAN 
TAU TEROMPAH BARU, DA 
LAIN-LAIN 


813. Dari Abu Sa'id Al Kudri ra, ia 
berkata: “Adalah Rasulullah SAW 
bila memakai pakaian baru baik 
sorban, gamis, beliau mengucapkan: 

(Ya Allah, segala puji untukku Engkau 
yang memberiku pakaian, aku memohon 
kepada-Mu kebaikannya dan kebaikan 
pakaian itu dibuat, dan aku berlindung 
kepada-Mu dari kejahatannya dan 
kejahatan pakaian itu dibuat”. HR Abu 
Daud dan Tarmizi. Tarmizi berkata: 
“Derajat hadist ini hasan”. 


BAB 126 
DISUNNAHKAN MEMULAI 


MENGGUNAKAN PAKAIAN 
DARI KANAN 


Hadist-hadist shahih tentang BAB 
ini telah disebutkan pada BAB 99 
“Disunnahkan mendahulukan 
tangan kanan pada setiap hal yang 
dimuliakan” 


-AY‏ عَنْ أبي سيد الْخُذْريّ رَضِيَ 
ر e‏ + سود A‏ رن صنت T‏ 
الله JÉ i‏ کان رَسُول الله 3 إذا 
bpr‏ 


sgo Ife Wak 
استجد ود سماه باسّمه - عمامة»›‎ 


ap #5) 51 Wana 51 


و ر 


يَقول: 


2 
مم 


وخير 
o L 4 At‏ 4„ 
واعود من سرو 


TAA aan سالك‎ 


و 
r, 25‏ و 


NYA‏ باب استحباب الابتداء 


باليَمين في الأباس 


Wa كع‎ be réz ez -f < 
USJ هذا الاب قد تقدم مَقصّوده‎ 


الأحَادِيث الصّحِيحّة فيه . 
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IV- KITAB, ADAB TIDUR, 
BERBARING, DUDUK DI 
MAJELIS, DAN ORANG YANG 
HADIR DI MAJELIS, DAN MIMPI 


BAB 127 


YANG HARUS DIUCAPKAN. 
KETIKA HENDAK TIDUR 


814. Dari Bara bin ‘Azib r.a, ia 
berkata: “Adalah Rasulullah SAW bila 
hendak mendatangi tempat tidurnya, 
beliau berbaring memiringkan tubuh ke 
kanan, kemudian mengucapkan: 

(Ya Allah, aku serahkan diriku kepada- 
Mu, aku hadapakan wajahku kepada-Mu, 
aku serahkan urusan kepada-Mu, aku 
serahkan punggungku kepada-Mu 
dengan rasa harap dan takut kepada-Mu, 
tidak ada tempat berlindung dan 
bernaung dari-Mu kecuali kepada-Mu, 
aku beriman dengan kitab yang Kau 
turunkan dan dengan nabi yang Kau 
utus). HR. Bukhari. 


815. Dari Bara bin‘Azibr.a, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda kepadaku: 
“Bila hendak mendatangi tempat tidurmu, 
berwudhulahsepertihendakshalatkemudian 
berbaring memiringkan tubuhmu ke kanan 
dan ucapkan ....” (dan dia menyebutkan 
seperti doa yang di atas), usahakanlah doa 
tersebut akhir perkataanmu”. Muttafaq 
'alaih. 


٤‏ - كتاب آداب النوم 


٤‏ - كتاب آداب النوم 
والاضطجاع والقعود والمجلسل 
والجليسٌ والرَؤيَا 


۷- باب ما يقوله عند النوم 


5- عن الْبَرَاءِ بن عَازب رَضِىَ الله 
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رياض الصالحين 
5- وَعَنْ iisu‏ رَضِيَ الله عَنْها Dari “Aisyah r.a, ia berkata:‏ .816 


“Nabi SAW biasa melakukan shalat 
malam sebelas raka'at apabila fajar 
telah terbit, beliau shalat dua rakaat 
dengan ringkas, kemudian beliau 
berbaring miring ke kanan hingga 
muadzin mendatangi beliau, dan 
memberitahu beliau”. Muttafag 
‘alaih. 

817. Dari Huzaifah ra, ia berkata: 
“Adalah Nabi SAW bila berada di 
tempat tidurnya di malam hari, beliau 
meletakkan tangannya di bawah 
pipinya, kemudian mengucapkan: 

“Ya Allah, dengan nama-Mu aku 
hidup dan aku mati”, apabila bangun 
beliau mengucapkan: 

“Segala puji bagi Allah, yang menghidupkan 
kami setelah mematikan kami dan kepada-Nya 
akan kembali”. HR. Bukhari. 

818. Dari Ya'isy bin Thikhfah r.a, ia 
berkata: “Bapakku berkata: “Ketika 
aku berbaring di masjid dengan 
bertelungkup, tiba-tiba seorang lelaki 
menggerakanku dengan kakinya 
seraya bersabda: “Sesungguhnya 
berbaring seperti ini dibenci Allah”, lalu 
aku melihat, ternyata beliau adalah 
Rasulullah SAW”. HR Abu Daud 
dengan sanad shahih. 

819. Dari Abu Hurairah r.a, dari 
Rasulullah SAW, ia bersabda: “Siapa 
yang duduk di suatu tempat dan ia tidak 
berzikir kepada Allah, niscaya bernilai 
kurang di sisi Allah, dan siapa yang 
berbaring di tempat pembaringan dan 
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tidak berzikir kepada Allah, niscaya 
bernilai kurang disisi Allah”. HR Abu 
Daud dengan sanad hasan. 


BAB 128 
BOLEHNYA BERBARING 
TELENTANG DAN MELETAKAN 
SALAH SATU KAKI DIATASYAN 


LAIN BILA TIDAK 
DIKHAWATIRKAN TERSINGKA 
AURATNYA, BOLEH DUDUK 
BERSILA DAN DUDUK DENGAN 
MEMELUK LUTUT 


820. Dari Abdullah bin Yazid r.a, 
bahwa ia melihat Rasulullah SAW 
terlentang di masjid dengan meletakan 
salah satu kakinya di atas yang lain. 
Muttafaq alaih. 


821. Dari Jabir bin Samurah r.a, ia 
berkata: “Adalah Nabi SAW bila 
selesai shalat shubuh, beliau duduk 
bersila di majelisnya hingga matahari 
terbit tampak bagus”. Derajat hadist 
ini shahih. Diriwayatkan Abu Daud 
dan lain-lain dengan sanad yang 
shahih. 

822, Dari Ibnu Umar r.a, ia berkata: 
“Aku melihat Rasulullah SAW di 
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halaman Ka'bah duduk memeluk 
lutut dengan kedua tangannya’) lalu 
beliau mempraktikkannya”. HR, 
Bukhari. 

823. Dari Qailah binti Makhramah 
r.a, ia berkata: “Aku melihat Nabi 
SAW tengah duduk dengan memeluk 
kedua lututnya, ketika aku tahu bahwa 
Rasulullah SAW begitu khusyu dalam 
duduknya, aku gemetar karena takut”. 
HR Abu Daud dan Tarmizi. 


824. Dari Syarid bin Suwaid ra, ia 
berkata: “Rasulullah SAW melewatiku 
danaku tengah duduk seperti ini, (yaitu 
aku meletakkan tangan kiri ke belakang 
dan bersandar pada tangan kiriku,) 
maka beliau bersabda: “Apakah engkau 
duduk seperti duduknya orang-orang yang 
dimurkai?”. HR Abu Daud dengan 
sanad yang shahih. 


BAB 129 
ADAB DI.MAJELIS DAN 


ORANG YANG HADIR DI 
MAJELIS 


825. Dari Ibnu Umar r.a, ia berkata: 
“Rasulullah SAW bersabda: “Janganlah 
salah seorang kamu meminta seorang lelaki 
berdiri dari majelisnya kemudian ia duduk 
di tempat itu, tetapi luaskanlah dan 
lapangkanlah”, dan adalah Ibnu Umar 
r.abila seorang lelaki berdiri daritempat 
duduknya beliau tidak duduk di tempat 


5 


AGNI sio EIEN Lis 
. روَاهُ اْبُخَارِي‎ thah AN 53 
بنت مَخْرَمَةَ رَضِيَ الله‎ S وَعَنْ‎ -AYY 
E نها قالت: رَأَيْتُ التي‎ 
رَأَيْتُ رَسُولَ الله ية‎ GD الُْرْقْصَاءَء‎ 
3 


aa BAT 


في الْجِلْسَةٍ أَرْعِدْتُ ia‏ 
plan GAN‏ داو وَالْتُرْمِذِيُ . 

EE سويد رَضِيَ الله‎ kaga ÉI -AYE 
bli ال: مَرّ بي رَسُولٌ الله كَل ونا‎ 
الْيُسْرَى‎ gu هكَذَاء وَقَدْ وَضَعْتٌ‎ 
si على أل‎ AKNG حَلْفَ ظَفرِيء‎ 
: asd قَعدَةَ‎ Kaka فَقَالَ:‎ 
. داود شتاو صحيح‎ sila عَلَيْهِمْ؟ !؛‎ 


والجليس 


p22 


© ڪن اين عُمَرَ رَضِيَ الله عَنْهُما 
قال: JÉ‏ رَسُولُ الله gg‏ لا يُقِيمَنّ 
فيه» وَلْكِنْ تَوَسّعُوا وَتَفَسَحُواه وَكَانَ 
ابن عُمَرَ إذا قَامَ لَهُ JAG‏ مِنْ مَجْلِسِهِ 
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tangan atau sarung. Pent. 
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itu. Muttafaq ‘alaih. 


826. Dari Abu Hurairah r.a, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: “Bila 
seseorang berdiri dari tempat ia duduk, 
kemudian ia kembali maka ia lebih berhak 
dengan tempat tersebut”. HR. Muslim. 


827. Dari Jabir bin Samurah ra, ia 
berkata: “Dahulu kami bila mendatangi 
Nabi SAW, salah seorang kami duduk di 
akhir tempat yang ia bisa duduk di 
sana”. HR. Abu Daud dan Tarmizi. 
Tarmizi berkata: “Derajat hadist ini 
hasan”. 


828. Dari Salman Al Farisi r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Tidak seorang lelaki yang mandi di hari 
Jum'at dan ia membersihkan diri 
semampunya kemudian memakai minyak 
dan wewangian di rumahnya, lalu keluar 
(menuju masjid), dan tidak memisahkan 
antara dua orang yang duduk, kemudian ia 
shalat jum'at, dan ketika imam berkhutbah 
ia diam, melainkan diampunkan dosanya 
hingga jum'at depan. HR. Bukhari. 


829. Dari Amru bin Syuaib, dari 
bapaknya, dari kakeknya r.a, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: “Tidak 
halal bagi seorang lelaki duduk dengan 
memisahkan antara dua orang kecuali 
dengan izin keduanya”. HR. Abu Daud 
dan Tarmizi. Tarmizi berkata: 
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رياض الصالحين 


“Derajat hadist ini hasan”, 

Dalam riwayat Abu Daud “Jangan- 
lah seseorang duduk di antara dua orang 
lelaki melainkan dengan izin keduanya”. 

830. Dari Huzaifah bin Al Yaman ra, 
bahwa Rasulullah SAW melaknat 
orang yang duduk di tengah halagoh 
(lingkaran). HR. Abu Daud dengan 
sanad yang hasan. 

Dalam riwayat Tarmizi dari Abu 
Mijlaz bahwa seorang lelaki duduk di 
tengah halagoh (lingkaran), maka 
Huzaifah berkata: “Terlaknat dengan 
lisan Muhammad SAW” (atau Allah 
melaknat dengan lisan Muahmmad 
SAW) orang yang duduk di tengah 
halaqoh (lingkaran). Tarmizi berkata: 
derajat hadist ini hasan shahih)’. 

831. Dari Abu Sa’id Al Kudri ra, ia 
berkata: “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda: “Majelis yang paling 
baik adalah yang paling luas”. HR Abu 
Daud dengan sanad yang shahih 
sesuai dengan persyaratan Imam 
Bukhari. 


832. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Siapa yang duduk di suatu majelis lalu ia 
banyak berkata yang tidak berguna di 
majelis tersebut, kemudian sebelum 
meninggalkan majelis ia mengucapkan: 

“Maha Suci Engkau ya Allah, dan 
pujian untuk-Mu, aku bersaksi bahwa 
tiada Tuhan yang berhak diibadati 
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D) Sanad hadist ini mungati', karena Abu Mijlaz tidak pernah mendengar hadist 
dari Huzaifah, seperti yang dijelaskan Ibnu Ma'in dalam buku Tarikhnya. 
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melainkan Engkau, aku meminta 
ampun dan bertaubat kepada-Mu”, 
melainkan diampunkan kesalahan 
yang dilakukannya di majelis 
tersebut”. HR. Tarmizi, ia berkata: 
“Derajat hadist ini hasan shahih”. 


833. Dari Abu Barzah r.a, ia berkata: 
“Adalah Rasulullah SAW bila hendak 
berdiri dari majelis beliau mengucap- 
kan: “Maha Suci Engkau ya Allah, dan 
pujian untuk-Mu, aku bersaksi bahwa 
tiada Tuhan yang berhak diibadati 
melainkan Engkau, aku meminta ampun 
dan bertaubat kepada-Mu”, seorang 
sahabat berkata: “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya engkau mengucapkan 
doa yang tidak kau ucapkan 
sebelumnya?”, ia bersabda: “Itu 
adalah kifarat (menghapuskan dosa) 
setiap yang dilakukan di majelis 
tersebut”. HR. Abu Daud dan Hakim 
dalam kitab “Al Mustadrak” dari 
riwayat “Aisyah r.a dan ia berkata: 
“Sanadnya shahih”. 


834. Dari Ibnu Umar r.a, ia berkata: 
“Amat jarang Rasulullah SAW berdiri 
meninggalkan suatu majelis hingga 
beliau membaca doa ini: “Ya Allah, 
berilah kami rasa takut kepada-Mu yang 
menjauhkan kami dengan maksiat kepada- 
Mu, dan berilah kami keta'atan kepada- 
Mu yang menyampaikan kami kepada 
surga-Mu, dan berilah kami rasa yakin 
yang membuat musibah dunia terasa 
ringan, ya Allah, berilah kami 
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الدّعَوَاتِ: 
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kesenangan dengan pendengaran, 
penglihatan dan kekuatan kami selagi 
Engkau menghidupkan kami, dan 
jadikanlah hal tersebut kekal, dan 
wujudkanlah dendam kami terhadap 
orang yang menzalimi kami, dan 
tolonglah kami terhadap orang yang 
memusuhi kami dan jangan Engkau 
jadikan musibah dalam agama kami, dan 
jangan Engkau jadikan dunia cita-cita 
kami terbesar dan tidak pula kesudahan 
ilmu kami, dan jangan Engkau beri 
kekuasaan kepada orang yang tidak 
menyayangi kami”. HR. Tarmizi, ia 
berkata: “Derajat hadist ini hasan”. 

835. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Setiap suatu kaum yang berdiri dari 
sebuah majelis dan mereka tidak berzikir 
kepada Allah dalam majelis tersebut 
melainkan mereka berdiri seperti dari 
bangkai keledai dan mereka akan 
menyesal”. HR. Abu Daud dengan 
sanan yang shahih. 


836. Dari Abu Hurairah r.a Dari 
Nabi SAW, ia bersabda: “Setiap kaum 
yang duduk di sebuah majelis, mereka 
tidak berzikir kepada Allah dalam majelis 
tersebut dan tidak bershalawat kepada 
nabi melainkan mereka bernilai kurang, 
jika Allah mau 14 mengazab mereka, dan 
jika Allah mau la mengampuni mereka”. 
HR. Tarmizi, ia berkata: “Derajat 
hadist ini hasan ”. 


837. Dari Abu Hurairah r.a, dari 
Rasulullah SAW, ia bersabda: “Siapa 
yang duduk di suatu tempat dan ia tidak 


رياض الصالحين 


u G وَأَبْصَارِنَاء‎ Kekah 
É الْوَارِتَ‎ iy E 
i رَاجَمَلُ ارتا على من‎ 
J; عَلَى مَنْ عَادَانَاء‎ Uya, 
JABANG G في‎ Karan Jas 
KA NG هَمّنَاء‎ zi gin 
ag مَنْ لا يَرْحَمُناه‎ Gi Lici NG 


e” 
0 


هم وَعَنْ ابي EA‏ رَضِيَ الله KE‏ 
Jé‏ قَالَ رَسُولُ الله a gg‏ مِنْ 
الله تَعَالَى cas‏ إلا قَامُوا عَنْ Ji‏ 
وكا لي Ma‏ 


رَوَاهُ i‏ ڌاود 36h‏ صحيح . 


a 


PA 
= 


جيفة حَمَارء 
p‏ ر 


85 وَعَنْهُ é‏ الس وي قال: «مَا 
ti Gadi‏ مَجْلِسَا لَمْ يَذْكُرُوا الله 
anas, NG‏ وله را على ا 
فيوء إلا گان عَلَيْهِمْ ia‏ فَإِنْ شَاءَ 
capii‏ ون شَاءَ Waa) gik‏ رَرَاهُ 
التّرمذي وَقَالَ: حديتٌ حسنٌ. 


ig -AYY‏ عَنْ رَسُولٍ الله 4% قال: 
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berzikir kepada Allah, niscaya bernilai 
kurang di sisi Allah, dan siapa yang 
berbaring di tempat pembaringan dan 
tidak berzikir kepada Allah, niscaya 
bernilai kurang disisi Allah ”. HR Abu 
Daud dengan sanad hasan. 


BAB 130 


MIMPI DAN HAL YANG 
BERKENAAN DENGANNYA 


Allah berfirman, QS. Ar Ruum: 23 

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan- 
Nya ialah tidurmu di waktu malam dan 
siang hari 


838. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda: “Wahai manusia tidak 
ada lagi kabar gembira dari seorang Nabi 
kecuali mimpi yang benar yang dialami 
oleh orang muslim.” HR Muslim 


839. Dari Abu Hurairah r.a, bahwa 
Nabi SAW bersabda: “Bila telah hampir 
kiamat, banyak mimpi orang muslim 
menjadi kenyataan dan mimpinya 
seorang muslim adalah satu bagian dari 
46 bagian kenabian.” Muttafaq ‘alaih. 

Dalamriwayat yang lain “Orang yang 
paling benar diantara kamu mimpinya, 
adalah yang paling benar bila berbicara.” 


840. Dari Abu Hurairah r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
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a 52 {- ٠.2 .‏ ممه م 
فيه كانت عليه Gya‏ الله y‏ ومن 


pada‏ مَضْجَمًا Y‏ يدك الله تَعالَى 


. > ه Te‏ ص à‏ صر a‏ 
فيه كانت عليه من الله Gy‏ رواه أبو 


9٠ 
2 


داود. 5 سب GÁ‏ وَشَرَسْنًا «الثرَةه فيو. 


GII DL -r‏ وَمَا يتعلّق بها 


ZE رَضِيَ الله‎ AA ابي‎ E -AYA 
J قال: سَمِعْتٌ رَسُولَ الله يلل‎ 
igi مِنَ 35 إلا‎ Ga ab 
JÚ SAALI قَانُوا: وَمَا‎ 
. رَوَاهُ الْبُخَارِي‎ AMA a AL 
Ép J6 يي‎ gói وَعَنْهُ أن‎ -۹ 
gajah الزَّمَانُ لَمْ كذ رُؤْيَا‎ Si 
Ke ba جُرْءٌ‎ abali وَرُؤْيَا‎ LK 
„ajé bien B55 وَأَرْبَعِينَ جُرْءًا مِنّ‎ 
G53 وَفِي ررَايَةٍ: «أضدّكم‎ 


:44 رَسُولُ الله‎ JÉ JÓ وَعَنْهُ‎ -5١ 


ye 


ad‏ راي في LÉI‏ سيراي في 
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“Siapa yang melihatku di dalam tidurnya, 
ia akan melihatku di waktu bangun (atau 
seperti ia melihatku di waktu bangun) 
karena syetan tidak dapat menjelma 
menyerupaiku” . Muttafaq alaih. 

841. Dari Abu Sa'id Al Kudri r.a, 
bahwa ia mendengar Rasulullah SAW 
bersabda: “Bila salah seorang kamu 
bermimpi hal yang disukainya, 
sesungguhnya itu berasal dari Allah, 
ucapkan Alhamdulillah dan ceritakan 
(dalam riwayat lain “jangan diceritakan 
kecuali kepada orang yang ia sukai”) dan 
bila ia bermimpi buruk sesungguhnya itu 
berasal dari syetan maka mintalah 
perlindungan dari kejahatannya dan 
jangan diceritakan kepada siapapun karena 
sesungguhnya mimpi tersebut tidak akan 
mencelakakannya”. Muttafaq 'alaih. 


842. Dari Abu Qatadah r.a, ia 
berkata: “Nabi SAW bersabda: 
“Mimpi yang baik berasal dari Allah, 
sedangkan mimpi yang buruk berasal dari 
syetan, maka siapa yang bermimpi buruk 
maka meludahlah ke kiri 3x, dan ucapkan: 

“Aku berlindung kepada Allah dari 
godaan syaitan” karena sesungguhnya 
mimpi tersebut tidak akan mencelaka- 
kannya”. Muttafaq ‘alaih. 

Maksud meludah di sini dengan 
tidak menyemburkan air liur. 


843. Dari Jabir r.a, dari Rasulullah 


رياض الصالحين 


- akih رَآنِى فى‎ E أو‎ - akih 
„alé bisa بي1.‎ GAN JLN 


0 وَعَنْ أبي سويد ورم‎ -١ 
A كَل‎ GN لله عه أنه سَمِعَ‎ 

0 eea رُوْيَا‎ eiel رای‎ p 
الله‎ kasak هي مِنَ الله تَعَالَىء‎ 
بها وفي رواية:‎ danda عَلَيْهَاء‎ 
بها إلا مَنْ يحب - وَإِذَا‎ Sis قلا‎ 
رَأَى غ ذلك هنا بک نَا هي‎ 
م مِنْ شرّمَاء‎ daki AN مِنَ‎ 
Tai 1 ًا‎ ai ui ولا‎ 
مِنْ‎ Hi مو في‎ ao 


+ ل‎ r 
عِنْدَهِ مِنْ‎ ga حَدِيث أبي سيد ونما‎ 


Lisa‏ عليه 


حَدِيث جَابر وَأبي قتَادَة كُمَا -ake‏ 
7- وَعَنْ ابي 5 رَضِيَ الله عَنْهُ 
قَال: Aya) ilan i JÚ‏ 
الصَّالِحَةُ - وَفِي روَايَةٍ: GI‏ 
Kas)‏ - مِنَ اش Za ii‏ 


الشَّيْطانِء فَمَنْ رای شیا یکره 
ا NGT‏ 


ن الو J D‏ ذ 


-AMEY‏ وَعَنْ جار رَضِيَ الله عَنْهُ عَنْ 


4. Adab Tidur, Berbaring, Duduk Di Majelis... 


SAW, ia bersabda: “Bila salah seorang 
kamu bermimpi buruk maka meludahlah 
ke kiri 3x dan ucapkan: 

“Aku berlindung kepada Allah dari 
godaan syaitan” 3x, lalu ubahlah posisi 
tidurmu semula”. HR. Muslim. 


844. Dari Watsilah bin Al Asga r.a, ia 
berkata: “Rasulullah SAW bersabda: 
“Sungguh termasuk bohong yang terbesar; 
seseorang menasabkan dirinya kepada selain 
bapaknya atau ia menceritakan mimpi yang 
tidak dialaminya, atau menyebutkan sebuah 
hadist Rasulullah SAW padahal Rasulullah 
SAW tidak pernah mengatakannya”. HR. 
Bukhari 
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رَسُولٍ الله يه ال: Mp‏ رَأى abah‏ 


اليا gai MAT‏ عَنْ يَسَارِهِ 
تلاا òL ikg,‏ مِنَ الشَّيْطَانٍ 
É‏ وَلِيتَحَوّلُ عَنْ جَْْهِ gii‏ 616 


eale‏ رَوَاهُ مسلم. 

g -ME‏ أبِي iy át‏ بن 
الأشقع ga‏ لله ت قال: É‏ رَسُولُ 
له ل il is‏ وى ا 
JEN ge‏ إِلَى esah pi‏ أذ يري 
E‏ ما لم تر أو يَقُولَ عَلَى رَسُو 

لله کی مَا لم AWYA né;‏ شا 


